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PENCNNTAR PENERBIT

egala puji marilah kita panjatkan ke hadirat Allah atas segenap

limpahan karunia yang diberikan kepada kita semua' Salam dan

shalawat semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad,

keluarga, shahabat, serta umatnya yang taat hingga akhir zaman.

Manusia diciptakan tidak untuk dimusnahkan. Ia abadi karena mati

hanyalah suatu tahapan. Oleh sebab itu, ia perlu mengetahui tentang

kehidupan yang dijalaninya. Sehingga, ia bisa berbuat semestinya, semisal

menempatkan dunia bukan sebagai kehidupan yang kekal'

Alam semesta akan hancur lebur. Saat kiamat terjadi, langit akan

terbelah dan hancur, bintang-bintang berjatuhan, matahari digulung,

gunung-gunung hancur, meletus dan menjadi debu yang berterbangan,

dan lautan dijadikan meluap dan dipantrskan dengan api'

Kiamat merupakan batas antara kehidupan dunia dan akhirat.

Meskipun tak seorang pun tahu kapan hari terjadinya, namun ia memiliki

tanda-tanda. Tanda-tanda kiamat inilah yang akan dijelaskan dalam buku

ini.tl

Solo, Januari 2008

Iembatan Ilmu

Pncaxun Perrngtt Xl



DusTuR ILAHI

fl-llur'an Al-l(arim

i-i"i): y, :1. ..F ! ,f 5 6v:).,ali 'r{r izr; ts-ai lr' 
,,-r:, u;f L'r^ {ry Ub'i i ; ,;'

"Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan
(waktunya) supaya tiap-tiap tliri itu dibalas dengan apn yang ia
usahakan. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan darinya
oleh orang yang tidak berimctn kepadanya dan oleh orang yang

mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa."
(Thdhd: 15-16).

t gti q" ot is {V:;<i J}i slsr ni

.; e tl e q- 'r ;*X i y-t ; 3..iif t* 'J 
,'" i" I <r" ii 1," J,.'. :^r"

:Z' #" W A ,srti c (>:)s"-,riiit \'i jli 6i
"Altah-lah ,orf ^nirrunkan 

Kitab dengan (membawa) kebenaran

dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh

jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? Orang-orang yang tidak beriman

kepada hari kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan
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orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin
bahwa kiantat itu adalah benar (akan terjadi). Iktahuilah bahwa

ses unggu h nya orang - orang yang m emb ant ah tentang terj adinya kiamat
itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh." (Asy-Sy0ra : l7- 1B).

^ e" oi zoai *t urrW ",1+

,:i,'gfi"tr;t;
"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena

sesungguhnya telah datang tanda-tartdanya. Maka apakah faedahnya
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang?"
(Muhammad: lB).

lladits Mulia

Diriwayatkan dalam hadits Auf bin Malik N;; yang menyebut-
kan tentang penaklukan Baitul Maqdis, bahwa Itasulullah S bersabda

kepadanya:

"). ', ' . l,-o, a! "-.i, t"i o! -o, -.rctr -- ,..,'" oro,
f\p -t-U i5y i,,"J,i.Jl .>. ?.,3 J , jf 4rLJl ,54 :-c \:*" >.t-el
\,t-,.\-\Y.-

;t,L; ja| ,er, tu 3.|r 
"b;:" 

;; J\ar Lb\.a;, C Ct ",\*\ -. 
v - 

"i;'t, ." Gj €*. 3;.LU C;*t\r r'rsr :r -f ei"i b-' 
oo, , o , t ,

t")i'*'vt iv js -X ^;.v 
*y G 6;A ":j*

"Hitunglah enam hal di ambang kiamat; kewafatanku, kemudian
penaklukan Baitul Maqdis, meu,abcthnya penyakit mematikan
yang biasanya mentmpa hewan ternak seperti kambing, kemudian
melimpah rttahnya harta sampai ketika seseorang diberi seratus dinar
ia masilt tidak suka, kemudian fitnah yang memasuki setiap rumah
orang Arab, kemudian gencatan senjata antara kaltan dan bani
Ashf'ar, tapi mereka berkhianat lalu mendatangi kalian dengan B0

panji, di setiap panji terdapat 12.000 prajurit."t

' ": 
77- L ,t --''rjl 

".1 Jte Wt'*t ;V r]j

HR Al-Bukhari no.7929, JAnti'ul IJshAl
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Rasulullah g bersabda:

,: (r .o'!irr t-r' ,:. N'. ,( tro. oti) ' '''; ) j*f' d\- v,j e it at.<tf ;,;N
. '- o//./

-9 J D\d

t'l'{
"Akan datang di tengah-tengah umatku tiga puluh pendusta,

semuanya mengklaim bahuta dirinya adalah nabi. Padahal aku
adalah penutup para nabi clan tidak ada nabi setelahktt'."2

Ilasulullah p; bcrsabda:

s)1 UYr ;uoi t ! i' ":o ''|"'o: '' t'uJ, 
l*t-s-.. {..,) ,,f )'o-, tr, q. )v eP G- oe

'Ticlak oko, ,nr.1orli kiamat, sampai ada api keluar clari bumi Hijaz
yang menerangi leher-leher unt(r di Bashra.'a

Rasulullah g bersabda:

5t^i' €,rrist ,^\i p a;ar l; t
"Tidak akan terjadi kiamat hingga manusia saling membctnggakan

masj id-masjidnya (keadacLn dart bangunannya).'a

Rasulullah S bersabda:

* V, ii!, # ,;- ;,\At *; r;rtr i]-:r yu,l, &t G t\

&\'r*i "p, r.:qt ,tu3.'J r'r1t a>ts:'i p;\t'&: iAt\ -Jv J v

"snsrrgguhnya t(tnda akan datangnya kiamat ialah pemberian

salam khusus kepada orang yang dikenal, merebaknya perdagangan

sampai-sampai seorang istri membantu suaminya dalam berdagang,

terp u tu sny a s ilat urahmi, p e r sak sian p alsu, p e ny embunyian ke sak sian
yang benar, dan muncttlnya pena."s ll

,t
d.

1ot,.z " 
?,

rJ q:lJS , -t-,1

2

-l

4

5

HR At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan lbnu Hibban.
HR MLrslim (201 1).
HR Abu Dawuci, Alrmad, dan Ad-Dararri.
llR lrnarn Ahrnad dalarn Musnad-nya.
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TEnUNTUK

Aku tujukan amalku ini.,.

Untuk /Jlah u;j, Rabb kita, Rabb dunia dan akhirat, yang tidak akan

pernah sia-sia amal-amal shalih di sisi-Nya, serta yang berfirman dalam
kitab-Nya yang sempurna:

-. - -r, -' -l -, . -. t - . .- i - a. .a a,,FiL*? ,1, sj"3; |4: ii; :. j; I ltu--! ;;,:\:
':- i'.Vi:.-' l-t)'

"Dan bahwa seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang

telah diusahakannya. Dan bahrua usaln itu kelak aknn diperlihatkan
(kepadunya). Kemttdian akan diberi balasan kepadanya dengan

balasan yang pttling sempurna. " (An-Na jm: 39-41 ).

Terirnalah amal karni, Sesungguhnya, Engkau Zat Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Kepada Rasulullah *, yang telah menyuguhkan dalam sunahnya
yang mulia ilmu berlimpah tentang hakikat kehidupan akhirat, mulai dari

tanda-tanda kiamat, kematian, alam barzah, terjadinya kiamat, sampai
alam surga dan neraka. tseliau memberikan kepada kami petunjuk,
arahan, peringatan, dan pengetahuan.

YaAllah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada beliau, hingga kami
dapat menjumpainya dengan seizin-Mu di telaga pada hari kiamat kelak. tl

Ttnulrux



IUDUL-IuDUL Srru ENSIToPEDI
HAzuArutn

l. Iuz Pertama : Tanda-Tanda Kiamat Sughra dan Wustha.t

2. Iuz Kedua:Tanda-Tanda Kiamat Kubra.

3. ]uz Ketiga : Kematian dan Alam Barzah.

4. fuz Keempat :Al-Hasyr (Hari Pengumpulan) dan Terjadinya Kiamat.

5. ]uz Kelima : Al-Ba'tsu dan An-Nusyur (Kebangkitan).

6. Iuz Keenam : Awal Mula Hari Kiamat-Padang Mahsyar-Haudh
(Telaga) -Syafaat Uzhma.

7. Juz Ketujuh : Hisab (Perhitungan) dan Irdh (Pemaparan amal) di

hadapan Allah u"i.

B. Iuz Kedelapan : Mizan (Timbangan)-Shuhuf (Lembar catatan)-
Shirat (Titian)-Macam-Macam Syafaat.

9. Juz Kesembilan : Kengerian dan Azab Neraka.

10. Iuz Kesepuluh : Kenikmatan, Istana-Istana, dan Bidadari-Bidadari

Surga- Surga Keabadian.

Dalam buku pertama yang berisi tentang tanda-tanda kiamat sughra

dan wusta ini, terdapat:

1 Kami terbitkan derrgan Judr.rl KIAMAT sUDAH DEKAT, Tanda-Tanda Kiamat Kecil-edt,
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Kajian lengkap yang mencakup hakikat tanda-tanda yang telah

teruji, diteliti, dan ditahqiq.

Kajian yang berdasar pada Kitabullah dan ayat-ayat mengenai

tanda-tanda kiamat.

Kajian yang berdasar pada hadits-hadits Rasulullah dan apa yang

disebutkan dalam hadits-hadits shahih yang dapat dijadikan

sandaran.

Kajian yang menjauhi segala hadits dhaif atau yang tidak memiliki

sanad dan rawi dari para perawi hadits-hadits shahih'

Kajian yang berdasar pada penelitian ilmiah terhadap nash-nash

yang disebutkan dalam hadits-hadits tentang tanda-tanda kiamat

sughra dan kubra.

Kajian yang disertai ilmu modern: Ilmu falak, ilmu geologi,

ilmu tarikh shahih yang menyebutkan peristiwa-peristiwa

sesuai dengan realitas, sebagaimana yang disebutkan dari

Rasulullah #.[]
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PaNcaNTAR PARA TOTOTT

Dn. MUHAMMAD Jutrzt'RH SArtpt
(KETUA DEPARTEMEN KEFTAKIMAN UNUSRN AGAMA ISLAM

DAN \,\TNTNE, UNT ETT INN| ARAB)

ita telah mengetahui dari petunjuk Al-Qur'an dan Sunah Nabi

yang mulia, iman kepada Allah menuntut adanya keimanan

kepada akhirat, sebagai syarat sahnya keimanan. Iman seorang

muslim hanya akan dianggap lurus bila ia percaya kepada Allah dan hari
akhir, serta beramal shalih.

Karena itu, dalam Kitabullah kita mendapati puluhan ayat Al-Qur'an
yang menegaskan eratnya hubungan iman kepada Allah dan iman kepada

hari akhir yang keduanya diikat dengan amal shalih. Allah berfirman:

5'5i * 84-"i e|pis .1r;,:J r-tt '-pii ;ri 3;'i
.1;6)Ai o -ttrlr*,;Ai C3*iS

"Mereka beriman kepadct Allah dan norf pnrghabisan, *nrut o

menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar
dan bersegera kepada (menger.jakan) pelbagai kebajikan; mereka itu
termasuk orang-orang yang shrilih." (Ali-Imrdn: I 14).
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"...Siapa saja (di antara mereka) yang beriman dan beramal shalih,

maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)

mereka bersedih hati." (AI-Miidah: 69).

Bahkan, Allah menjanjikan bagi orangyang beriman kepadaAllah dan

hari akhir, pahala yang besar kelak di hari kiamat. Allah o-;l berfirman:

,,_3-,t \1,g-c r;i "rg.r* :rt t'ri ,1.9i a r;i-, ltL 'Jr,r $t
"...DAn yang beriman kepada Allah clan hari kemudian, orans-orang

itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar."

(An-Nisd': 162),

Iman kepada Allah haruslah sempttrna. Sementara itu, salah satu

rukunnya yang paling kokoh ialah iman kepada hari akhir. Ia termasuk

rukun iman yang terpenting untuk meluruskan jiwa, pribadi, dan perilaku.

Ia juga merupakan ujian nyata yang dialarni manusia sepanjang hayatnya.

Apabila seseorang telah beriman kepada hari akhir, amalnya pasti

akan menjadi baik, jiwanya suci, serta akan berhasil dan sukses dalam

menjalani ujian dari Allah. Ia berada di atas jalan Allah yang lurus. Akan

tetapi, jika ia tidak beriman kepada hari akhir, amalnya pasti akan rusak,

jiwanya kotor, serta gagal dalam menjalani ujian dariAllah. Ia menyimpang

dari jalan Allah yang lurus. Allah berfirmirn:

Je rFli 3t;i' ! ti' rS ,='. rt'- L1" lt7*A ->vt;

':.i;,(2rKn Y'Pi
"Dan sesLrngguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada

jalan yang lurus. Dan sesungguhnya oranS-orang yang tidak beriman

kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari ialan (yang

lurus)." (Al-Mukminun: 73-74).

Karena itu, kajian mengenai hari akhir merupakan kebutuhan

iman dan Isiam. Sebab, dalam mengkaji, memahami, dan menelaah-

nya ada kejernihan yang akan melembtrtkan hati Serta menyelamatkan

jiwa dari bujukan-bujukan setan dan syahwat. Sehingga, terwujudlah

kemaslahatan dan eratnya hubungan antala Al-Khaliq dan makhluk yang

senantiasa dicari dan diharapkan manusia.
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Selain itu, terwujud pula ubudiyyah (penghambaan) seorang muslim
yang senantiasa berupaya menjalankan perintah Allah dalam segala hal
yang Dia wajibkan dan Dia larang karena mengharap rahmat-Nya dan
pahala agung yang ada di sisi-Nya kelak di hari akhir. Tidak ada sesuatu

yang bisa melembutkan hati serta meringankan beban dan bualan jiwa,

kecuali jika seseorang menjadikan akhiratnya sebagai pijakan untuk
dunianya, kematiannya sebagai pijakan untuk akhiratnya, dan amalnya
sebagai pijakan untuk keimanannya.

Iika barometer-barometer tersebut telah terwujud dalam setiap
jiwa, niscaya manusia dapat mengikat antara kebahagiaan dunia dan

kebahagiaan akhirat dengan ikatan kokoh. Yang di dalamnya terdapat
saksi, penolong, pemberi keamanan, pelindung, dan pengawas, yaitu
Allah ,n-,; . Allah berfirman:

" S e s u ngguhny a orang- o ran I y ang me ngatakan,' Rabb kam i ialah Allah'
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, 'Janganlah kamu
takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan

surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' Kamilah pelindung-
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya
kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula)

di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari
Rabb Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Fushshilat: 30-

32).

Karena itu, ensiklopedi yang berjumlah sepuluh juz ini, laksana
gendang pengingat yang bersuara keras yang muncul dari tengah-
tengah keberadaan manusia. Ia mengingatkan orang-orang yang lupa,
membangunkan orang-orang yang sedang tidur, memberi penegasan

kepada orang-orang yang lalai, dan mengingatkan orang-orang yang

mengikuti hawa nafsu. Selain itu, ia juga mengancam orang-orang
musyrik, kafir, dan munafik dengan tempat kembali yang buruk melalui
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits yang disebutkan di dalamnya.

Kiamat dengan pelbagai kengeriannya yang merupakan tahapan
awal kehidupan akhirat merupakan suatu perkara besar. Manusia tidak
akan kuasa melihatnya, berikut peristiwa-peristiwa besar yang terjadi
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di dalamnya, kecuali bila sewaktu di dunia ia berlindung dan bertakwa

kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, menaati-Nya, dan menjadikan

sebagian besar hidupnya untuk beribadah kepada-Nya' Allah ui
berfirman:

ttl,'^t-',-.'-ra-"''c;t/'
,-. .4t* ,rr "r.Jl a)tj -rl 

'"-a;t lg:t ,-tJt

..1*; qrr: :b ,-*t.-;*ti e ,+i 'J-
yvL

r::;i L+ gi -=re FS s-;sJ e W ut<: J.JJ|

"HAt manusiz, bertakwalah kepada Rabb-mu; sesungguhnya

kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu keiadian yang sangat besar

(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan

itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang

disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan

kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya

mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya." (AI-

Hajj: r-2).

Apabila seseorang telah berlindung kepada Allah, ia akan aman dari

rasa takut dan kengerian yang melanda umat manusia pada hari kiamat.

Mereka akan disambut para malaikat dalam keadaan riang gembira dan

tenang. Allah berfirman:

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan

yangbaik dari kami, mereka itu diiauhkan dari neraka, mereka tidak

mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam

menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan

oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut

oleh para malaikat. (Malaikat berkata), 'Inilah harimu yang telah

dijanjikan kepadamu'. " (Al-Anbiyd': I 0l - 103).

au
t. . i'
J"^-tj

Le)J (-r)-

cs;t w;
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Kajian mengenai negeri akhirat sebagai sebuah tempat kembaii,

tujuan akhir, dan tempat tinggal abadi merupakan salah satu penge-

tahuan bagi seorang muslim yang harus didahulukan. Hal ini supaya ia

memiliki telaah yang baik terhadap laju berbagai peristiwa dan rangkaian

kejadian, diawali dari detik-detik pertama kematian dan diakhiri dengan

masuk surga, insyaAllah.

Manusia tidak akan bisa hidup (dengan baik-edt) dengan menjauhi

ilmu tentang akhirat. Bukan hanya karena akhirat ialah tempat

pemberhentian akhir bagi kehidupannya. Namun, karena sejatinya ia

adalah kehidupan hakiki, abadi selatna-lamanya.

Manusia tidak mungkin mengarahkan perhatiannya pada dunia serta

menjadikannya sebagai tujuan awal dan akhir kehidupan. Selain itu, tidak

mungkin ia menjauhkan diri dari ilmu tentang akhirat, yang kehidupan di

dalamnya berlangsung tak berbatas, di alam kekal nan abadi.

Dunia adalah negeri ujian dalam perjalanan menuju akhirat, Atau

bisa dikatakan, ia sebuah sarana menuju akhirat. Allah telah menjadikan

dunia sebagai tempat ujian dan cobttan, bukan tempat untuk berbahagia,

bersenang-senang, dan bergembira. Allah telah menjadikan semua yang

ada di atas dunia sebagai perhiasan baginya, agar gambaran dari ujian

dan cobaan tersebut semakin semprlrna. AlIah u;j berfirman:

J -a -z t 
'i

,i' )Ft ijt,^t u;
"Yeng menjadikan mati dan hidup, supaya ia menguii kamu, siapa

di antara kamu yang lebilt baik amalnya dan Dia Maha Perkasa lag,i

Maha Pengampun. " (AI-Mulk: 2).

"sesungguhnya Kami telah meniadikan apa yang di bumi sebagai

perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara

mereka yang terbaik perbuatannya." (Al-Kahfi: 7).

Di antara bukti konkret dari trjian Allah terhadap manusia ialah

manusia diperintahkan berusaha dengan sungguh-sungguh dalam

mencari ridha Allah dan beramal shalih. Ia mempergunakan keperluan

duniawinya untuk mencari ridha AIIah Vi serta berbekal diri untuk

XXii Ersxroprot Hrro ArsIR: TANDA-TANDA KIAMAT KEoL oAN BtsAR
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akhiratnya dengan takwa, kesabaran, ketaatan, dan amal shalih. Allah

berfirman:

3Y\t"];tt
"...Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa

dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal." (Al-

Baqarah:197).

Ide penulis menyusun ensiklopedi ini merupakan ide cemerlang dan

jerih payah yang baik lagi sempurna yang sebelumnya belum pernah

ada. Ensiklopedi ini menghimpun berbagai peristiwa tentang akhirat

dalam sepuluh juz. Diawali tanda-tanda kiamat sughra dan wustha,

lalu tanda-tanda kiamat kubra, kematian dan alam barzah, terjadinya

kiamat dan kengeriannya, kebangkitan, padang mahsyar, syafaat'uzhma,

perhitungan, pemaparan (amal) di hadapan Allah, telaga, timbangan,

lembar catatan, titian, Serta yang terakhir surga berikut kenikmatannya

dan neraka berikut kengeriannya.

Selain itu, di dalam menyusun semua itu, penulis juga memperluas

penjelasan, perincian, keterangan, dan analisis sesuai dengan apa yang

ada di dalam kitabullah dan sunah Nabi-Nya. Dalam setiap bagian penulis

memberikan keterangan secara gamblang dengan memperbanyak dalil-

dalil dari ayat Al-Qur'an, hadits Rasulullah, serta pendapat dan penafsiran

ulama-ulama salaf dan kontemporer terhadap mayoritas dari peristiwa-

peristiwa pada hari kiamat.

Penulis juga bersandar pada ilmu haclits dalam menafsirkan ayat-ayat

kauniyah dan peristiwa-peristiwa saat terjadinya kiamat, terbelahnya

langit-langit, goncangnya bumi, dan meluapnya lautan, sebagaimana

dijelaskan dalam kitabullah.

Saya berharap semoga ensiklopedi ini dapat bermanfaat untuk seluruh

kaum muslimin. Sebab, di dalam ensiklopedi ini terdapat kebaikan,

ilmu, dan amal shalih. Saya juga berharap, agar Allah memasukkan amal

ini ke dalam timbangan kebaikan penulis dan kebaikan setiap orang

yang ikut andil di dalamnya serta berupaya dalam menerbitkan dan

menyebarkannya. Penutup doa kami, "Alhamdu lillahi Rabbil'Alamin." Il

t\;i

:D!,!'11 Jrlc" u*it'u'r;isi :0i *
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PENGANTAR PARA ToKoH

Dn. IKRIMAH BIN SA.ID SHEnnT
(I(Hnrrn MASITD AL-AQHA SERTA MUErr UMUM

YTRUSAIEM DAN PALESTINA)

egala puji bagi Allah yang telah melimpahkan nikmat kepada

orang-orang mukmin, baik secara lahir maupun batin kemudian
menguji mereka dengan kenikmatan yang telah Allah berikan

kepada mereka:

.:1' ),iui'*;si *:'\uo JGiKi"r*';r,X.i$r*r;i g; 6;ii,.-j tJ Jv

"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa

di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun. " (Al-Mulk: 2).

Allah memelihara mereka dengan rahmat-Nya serta menga-
nugerahkan nikmat iman dan Islam kepada mereka. Dia menjanjikan
untuk mereka sebaik-baik kedudukan di tempat yang disenangi di sisi

Rabb Yang Berkuasa.

Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi mulia yang

diutus Allah sebagai pemberi berita gembira dan pemberi peringatan,

serta atas keluarganya yang suci dan para shahabatnya yang terkemuka
lagi mendapat berkah. Selain itu, atas siapa saja yang meniti jalan mereka,

mengikuti jejak mereka, dan mengikuti mereka dengan baik hingga hari
akhir. Amma ba'du,
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Ada satu ungkapan yang benar dan tak terbantahkan, bahwa iman
kepada hari akhir merupakan salah satu rukun dari enam rukun iman
dalam agama kita yang agung ini. Namun, sebagian kaum muslimin telah

melalaikan rukun ini. Mereka sangat jarang sekali mengingatnya. Sebab,

mereka telah tenggelam dalam kesenangan dan perhiasan syahwat dunia.

Oleh karena inilah, orang-orang yang lalai dari hari akhir harus selalu

diingatkan secara berkesinambungan agar mereka senantiasa mengingat

akhirat. Sehingga, perilaku mereka menjadi lurus, urusan mereka

menjadi baik, serta mereka bisa menimbang antara kehidupan akhirat
dan kenikmatan dunia yang fana ini secara adil. Mengenai hal ini, Allah
berfirman:

q'ni 3e a#t 7r;'ls
b

U t'5i'i) o,')it c t;ni E;

n - ^-2+ii ttrJi'fri -!tit; A. er1
St a;l'i,it::i-t-LGiS

,,.-,$ ,1t,u-AJi

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dAn
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan " (Al-

Qashash: 77).

Mengenai hal ini pula, terbitlah ensikopledi hari akhir yang sarat isi

dan lengkap untuk mengkaji salah satu rukun dari rukun iman tersebut.

Ensiklopedi yang terdiri dari sepuluh juz ini dikerjakan dengan semangat

tinggi dan diberkahi-insyaAllah-oleh saudara kita yang mulia dan

seorang peneliti, Mahir Ahmad Ash-Shufi, semoga Allah menjaga beliau

dan menganugerahinya ilmu yang luas. Beliau mengawali ensiklopedi
ini dengan tanda-tanda kiamat sughra dan wustha, kemudian kubra,
lalu dilanjutkan dengan kematian, azab kubur, alam barzah, terjadinya
kiamat, pengumpulan (di padang mahsyar), neraka dan kengeriannya,

serta surga dan kenikmatannnya.
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Sehubungan dengan hal ini, saya mengajak para ulama, penasihat,
dai, dan khatib untuk mengarnbil manfaat dari ensiklopedi ini serta

menerangkan tema-tema tentang hari akhir dalam khutbah, pelajaran,
dan nasihatnya. l'ujuannya untuk menghilangkan penyakit lupa yang
telah menutup hati manusia, dan mengaitkan hal tersebut dengan
realitas kehidupan yang sedang kita alami. Selain itu, agar rnanusia terus-
menerus mengingat Rabb mereka, hingga keimanannya semakin kokoh
serta menjalankan segala hukum clan perintah Yang Mahakuat lagi Maha
Penyayang.

Terakhir, saya ucapkan kepada saudaraku yang mulia, sallg peneliti,
Mahir Ahmad Ash-Shufi, "Sernoga Allah memberkahi Anda dalam kerja
keras Anda dalam rangka menerbitkan ensiklopedi yang termasuk dalam
kategori unggulan dan sebelumnya belum pernah ada dalam hal ukuran
dan bentuknya."

Saya memohon kepada Allah Yang Mahatinggi lagi lr{ahakuasa,
agar menjadikan arnal ini ikhlas semata-mata karena Wajah-Nya yang
mulia serta mencatatnya dalam timbangan kebaikan Anda dan kebaikan
siapa saja yang ikut andil mempersiapkan serta berupaya menerbitkan
datr menyebarkannya. Iuga, agar ensiklopedi ini dapat bermanfaat bagi
seluruh kaum muslimin. Sebab, di dalamnya terdapat ilmu beriimpah dan
pembalrasan yang berguna. Mahabenar Nlah u;j .

1;.;;;7\*'^i J G {l :c, i;\'L"'&ii;
"(Yaitu) pada hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna.
Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih."
(Asy-Syu' ard' : BB-89).

Penutup doa kami, "Alhandu Hlahi Rabbil'Alamin."

27 Ramadhan yang berkah 1424H122- 11-2003 M
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PENGANTAR PARA TOrcOTT

Dn MeHmuo Asvun
(MANTAN WAKI L AT-AZ HER ASY- SYARI F)

egala puji bagi Allah, Rabb

semoga terlimpah atas Rasul

dan segenap shahabatnya.

Wa ba'du.

Inilah salah seorang ulama yang telah mencurahkan pikiran dalam
menulis ensiklopedi tentang akhirat. Di dalamnya mencakup kebangkitan,
pengumpulan, perhitungan, dan pembalasan. Tulisan ini merupakan

buah pikiran yang baik. Ia mengingatkan rnanusia bahwa dunia bukanlah
akhir perjalanan, namun jalan yang menghubr-rngkan dengan kampung
akhirat. Kareria itu, dunia tidak menjadi ttrjuan terbesar dan pengetahuan

tertinggi mereka. Sehingga, mereka senantiasa mengerjakan amal yang

membuat Allah ridha serta bisa mewujudkan kebaikan dan kebahagiaan
untuk saudara-saudaranya.

Nyatalah kebenaran ungkapan Ali bin Abi Thalib irv yang sangat

masyhur:

"Beramallah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup selamanya,

dan berarnalah untttk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati esok

hari."

semesta alam. Shalarvat dan salam

termulia, Nabi Muhammad, keluarga,

\i ,>"; iG *;, "F'; 
\'ii jU iG t\ri) #;t
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Maka, alangkah agungnya jika akhirat senantiasa berada dalam benak
pikiran seorang mukmin, hingga ia selalu berada dalam semangat yang

konsisten, tidak rlau berbuat curang, menipu, menerima suap, berzina,

dan mencuri. Sebab, ia selah-r ingat akan hukuman dari perbuatan dosa

tersebut. Iika seseorang selalu ingat akan hukuman (siksa), ia tidak akan

melakukan satu dosa pun selama-lamanya, serta tidak akan condong

kepada dunia berikut perhiasan, keindahan, dan keelokannya. Sebaliknya,

ia akan memperlakukan dunia dan akhirat secara seimbang, serta akan

hidup bersama dengan firman Rabb kita AzzawaJalla:

='. 
Ai:';;';7*ie:!t tiii t;+.:i rt;F &

"Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.
Sedang kehidupan akhirat ctdalah lebih baik dan lebih kekal." (Al-

A'ld: 16-17).

Secara keseluruhan ensiklopedi ini merupakan usaha ilmiah yang

bernilai tinggi. Dengannya, penulis mendahului yang lain dan tidak ada

seorang pun yang mendahuluinya menulis ensiklopedi sebesar ini. Ia bisa

menghiasi kehidupan, menguatkan ikatan dan mengokohkan hubungan
antar kaum muslimin, sebagian manusia dengan sebagian yang lain,

ketika mereka memahami negeri yang kekal dan apa yang disiapkan
untuk orang-orang shalih.

Dengan demikian, mereka bertambah shalih, bertakwa, terikat
dengan Allah, serta bertambah cinta terhadap saudara-saudaranya dan

menjadi kokohlah di tengah-tengah mereka sabda Rasulullah ffi:

"PerumparnaAn orang mukmin dalam cinta mencintai, kasih

mengasihi clan sayang menyayangi ialah laksana satLt tttbuh. Jika
salah satu anggota tubuhnya sakit, maka seluruh tubuhnya akan

merasakan demam dan terpaksa begadang malam."l

HR Al-Bukhari
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Ketika kaum muslimin bersatu padu laksana satu tubuh, malapetaka
pasti tidak akan menguasai dan musuh tidak akan mengalahkan mereka.

Mereka akan terlindung dalam perlindungan dan penjagaan Allah. Serta

menjadi nyatalah di tengah-tengah mereka firman Rabb kita:

:j: Kt ui z+; €;d Ai \ ;H ot \-r-t; &;rt q:r.

"Hai orang-orang mukmin, jika kctmu menolong (agama) Allah,
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan keduduktnmtt."
(Muhammad:7).

Kemudian, terucap terima kasih untuk penulis dan peneliti, Mahir
Ahmad Ash-Shufi, atas terdepannya (dalam menulis ensiklopedi ini) serta

atas apa yang baru saja beliau suguhkan bagi para peneliti, pengkaji, dan
pelajar yang hendak membahas persoalan ini.

Penulis telah menyuguhkan sebuah kajian ilmiah yang dapat

dipercaya serta berhak mendapat ucapan terima kasih dan pahala. Saya

memohon kepada Allah, agar berkenan memberikan pahala dan balasan

yang setimpal. Serta meletakkan amal ini dalam timbangan kebaikannya
pada hari yang harta dan anak-anak tidak akan bermanfaat lagi, kecuali
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. Allah-lah Pemilik
taufik. []
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PcSCANTAR PARA ToKoH

Dn. Arr MurmmMAD AI-IILAH
(PEMIMPIN FTEDAKSI MAIATAH MANARUL ISLAM

ABU DHABI)

Kepada pembaca ensiklopedi ini...

Seorang mukmin ialah orang yang menyerahkan diri kepada Rabb

semesta alam, beriman kepacl a- N1'a, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir yang baik maupun yarrg Lruruk.

Iman kepada hari akhir terrnasuk salah satu rukun iman. Islam
dan iman seseorang hanya akan dianggap benar, bila ia telah meyakini
dengan seyakin-1,nkinn1,2 hari akhir, yang merupakatr hari kembali
kepada Allah, hari ia berdiri tli hrrdapan-Nya untuk ditLrnjukkan semua

amalnya kepadanya dan dihisab di mahkamah ilahi yang adil. Dia tidak
akan menzalimi seorang pull dari makhluk-Nya, meskipun hanya seberat

dzarrah atau biji sawi.

Mengingat kehidupan dunia hanyalah tempat ujian dan cobaan,

sehingga tidak mungkin kehidupan manusia akan stabil, kecuali jika

ia beriman kepada akhirat dan meyakininya secala penuh. Iika ia

telah beriman dtrn meyakininya, hatinya akan melembut, keadaannya

membaik, dan akan melakrrkan amal yang diridhai Allah. Ia akan

menjalankan ibadah dan berbagai macam ketaatan. Selain itu, ia menjadi
individu aktif yang banyak rnanusia rnenjadi baik karena keshalihan dan

menjadi lurus karena kelurusannya.
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Dari pembicaraan mengenai keimanan kepada hari akhir dan

kewajiban beriman terhadapnya, maka bagi setiap mukmin sangat perlu
mengkaji dan mengetahui peristiwa-peristiwa lengkapnya. Sebab, ia
merupakan tempat tinggal terakhir dan tempat kembali bagi manusia.

Di dalam ensiklopedi karya saudaraku yang mulia, MahirAhmadAsh-
Shufi, seorang peneliti di Departemen Kehakiman Urusan Agama Islam
dan Wakaf Uni Emirat Arab, yang berjurnlah sepuluh juz ini, terdapat
penjelasan gamblang dan pemaparan yang tersusun rapi tentang
peristiwa-peristiwa hari akhir.

Penulis mengawalinya dengan mengetengahkan tanda-tanda kiamat
sughra dan wustha, lalu tanda-tanda kiamat kubra, kemudian kematian
dan alam barzah, pengumpulan dan terjadinya kiamat, kebangkitan,
mulainya kiamat dan padang makhsyar, hisab, pemaparan (amal) kepada
Allah, telaga, timbangan, titian, neraka berikut kengerian dan azabnya,
serta surga berikut kenikmatan, istana-istana, dan bidadari-bidadarinya.

Sepuluh juz (ensiklopedi) ini merupakan sebuah karya lengkap dan
menyeluruh. Dari hasil pengkajian saya atas kitab ini, tampak bahwa
penulis telah bekerja keras menyelesaikan ensiklopedi ini. Buktinya,
penulis telah mengemukakan peristiwa-peristiwa hari akhir dengan
perincian yang luar biasa, mulai awal hingga akhir berdasarkan kitabullah
dan sunah Rasul-Nya. Hal ini tampak jelas karena banyaknya ayat-ayat
dan hadits-hadits yang dikutip (dijadikan dalil) oleh penulis.

Penulis juga bersandar pada pengaitan peristiwa-peristiwa terjadinya
kiamat dengan ilmu modern, baik ilmu falak maupun geologi, dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang terbelahnya dan merekahnya langit;
tergulungnya dan berjatuhannya bintang-bintangi meluapnya lautan
dan apinya berkobar-kobar; goncang, retak, terbelah, dan keluarnya isi
perut bumi. Selain itu, penulis juga memperbanyak pengambilan dalil
dengan perkataan-perkataan para mufasir masa lalu dan sekarang, dari
kalangan ulama mulia yang mengemukakan hujjahnya dalam membahas
hari akhir.

Penamaan karya yang sangat teliti ini, dengan kesepuluh bagiannya
yang menyebutkan seluruh kejadian dengan sangat detail dengan
nama "Ensiklopedi Hari Akhir" merupakan sebuah karya yang belum
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pernah ada. Karena itu, saya ucapkan selamat kepada setiap pembaca
ensiklopedi ini karena telah menerimanya dengan baik. Selain itu, saya
juga menyarankan agar mentadaburi makna-maknanya dan maksud-
maksudnya. Semoga ia bisa menjadi syafaat bagi dirinya dan kita semua
pada hari kiamat.

Saya juga berdoa dengan kerendahan hati kepada Yang Mahabenar,
Allah u)i , agff Dia meletakkan pahala amalan ini dalam timbangan
kebaikan penulis. Mahabenar Allah yang berfirman:

€ a*Pii 'fr* if,i* I'i c:#i+Ji *t
"Dan katakanlah,'Bekerjalah kamu, makaAllah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu'... " (At-Taubah:

105).

Penutup doa kami, "Alhamdu lillahi Rabbil'Alamin."
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DOA

DN. FARUqHAMADAH
(GUNU BESAR TLMU-ILMU AS-SUNNAH FAKULTAS AORB

uN rvr Rs rrAs FulA Mu HervtptAD A L- KHAM I S AR- RI BAT H )

egala puji bagi Allah, pujian orang-orang yang senantiasa bersyukur

dan berzikir. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan atas

pengh ulu orang- orang terdahulu ataupun orang- orang belakangan,

segenap keluarganya yang baik, para sirahabatnya yang terkemuka lagi

mendapat berkah, dan siapa saja yang nrengikuti petunjuk beliau hingga

hari kiamat.

Ya Allah, sesungguhnya kami merendahkan diri kepada-Mu dengan

nama-nama-Mu yang indah dan sifat-siiat-Mu yang mulia. Agar Engkau

berkenan memperbaiki keadaan dan ternpat kembali kami, meluruskan

perjalanan kami di jalan kebenaran, ntenr-rnjuki kami pada kelurusan

urusan-urusan kami, serta menyukseskan tujuan-tujuan kami dan apa

yang sedang kami usahakan dan upayakan.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu keyakinan yang

benar, amal yang shalih, dan derajat oratrg-orang yang dekat dengan-Mu.

Kami memohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan kami orang-orang

yang senantiasa menghadap kepada-lVlu, takut azab-Mu, mengharap

ridha-Mu, selalu melihat apa yang ada di sisi-Mu, dan tidak disibukkan

dengan sesuatu selain diri-Mu, ya Allah. Ya Allah, kami memohon

kepada-Mu agar Engkau menghimpunkan kami di barvah panji Nabi-Mu.

Menjadikan kami termasuk orang-orang yang mendapatkan syafaatnya

serta mendatangi telaganya yang mulia dan memasukkan kami ke dalam
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surga, Darussalam, wahai ZatYang Mahahidup lagi Maha terus-menerus

mengurus makhluk-Nya.

Ya Allah, jadikanlah lembaran-lembaran yang menyebutkan akhirat

berikut keadaan serta kenikmatan dan kengeriannya ini, beracla dalam

timbangan arnal kebaikan bagi penulis dan penghimpun, seorang peneliti,
Mahir Ahmad Ash-Shufi, dan ia mendapatinya di sisi-Mu kelak di hari
kiamat. Selain itu, jadikanlah ilmu yang tertulis di dalamnya bermanfaat

bagi kami, kaum muslimin, dan umat manusia seluruhnya, serta menjadi
petunjuk untuk mengenal-Mu dan menuju jalan-Mu.

Kami memohon agar Engkau juga berkenan memberikan keberkahan
pada isi tulisan tersebut, penulisnya, dan semua orang yang membantu
menyuguhkannya kepada umat manusia, wahai Zat Yang Mahahidup
lagi Maha terus-menerus mengurus makhluk-Nya. Iadikanlah pahalanya

mengalir terus- menerus untuk karni dan penulis, hingga datang hari
p ertemuan dengan- M u, wahai Zat Y ang M aha Penyayan g.

Ilahi, sungguh kami ialah hamba-Mu yang lemah lagi rapuh, sedang

Ilngkau Mahakuat lagi Mahakaya. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu

agar Engkau tidak menyerahkan (urusanku) kepada diriku sendiri atau

kepada seorang pun selain-Mu. Engkaulah ZarYang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar senantiasa melimpahkan
shalarvat yang sempurna atas Nabi-Mu yang terpilih dan kekasih-Mu,

Muhammad g, imam orang-orang yang bertakwa dan penghulu para

rasul. Wahai Rabb penguasa semesta alam. Mahasuci Engkau, tidak ada

yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.

Sesungguhnya, Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.[]
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MUTRoIMAH

egala puji bagi Allah yang teiah menunjukkan saya dengan

petulijLri(-Nya, rnenganugerahi sirya iletrgan keniuliaan-Nya, dan

mem beri saya minum dari lvahyu lslirrn. Yang menunjukkan kepacla

saya hakikiit berbagai persoalan, rnanifesteisi peristir'r'a, dzrn benarnya

keyakinan. Sehingga, hal ini mendorong sava membaca dan mendalami
tulisan-tulisan mengenai berbagai realit as.

Sa1,2 *r'rn masuk pada sebagian pembahasannl'a yang nunit yang

akan tamp.rk jelas bagi siapa yang mau rrenelitinya, rlidtrkur-rg sungai-

sungainl,a r.,ang mengairi anak sungai-;;nak sungainya. Sehingga, Lrratnva

tersentak clan jilr,anya menjadi riang. l)i sanrping itu, ruhnya bercal-raya

<lalam mengenali alam semesta clan alam liehidtrpan cli dunia yang luas

ini, yang tiacla yang mengetahuibatas akhirnl'a, kecuali )'ang menciptakan

datr mengaclakaunl,a.

Allah rnengetahui jiwa hamba-Nva ticlak akan clirpat naik meng-

gapai alam hakiki, kecr-rali dengan kesirnggLrhan pikiran, ketelitian akal,

dan berserah diri kepada kekuasaan S;rng Khalik di btrrni dan langitnya,
jika jirva hrunba tersebut telah menge; jakannya, sungguh ia telah diberi
petunjuk. -iementara jika ia nrembangkang, sllnggr-rh ia telah tersesat,

menyeleurr:ng clari jalan yang Iurus, ara'r yartg ltrrus, petrrnjuk yang terang,

hakikat hirlup, clan tujuan keberadaan,rya,,\llah berfinlan:
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G U-) o{\t's e'eail
"Sesunggtthnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandabagi orang-orang
y an g b e r aka L Aai tu) o r a ng- o r ang yang mengi ngat Allah s amb il b er diri
atau duduk atau dalant keadaan berbaring dan merekn memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya Rabb kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau,
maka 7teliharalah katni clari siksa neraka'." (Ali-imrdn: I90-I9I).

Allah u"j rnenghendaki bagi akal yang telah Dia ciptakan ini agar

sampai dan naik menuju ke tingkatan tertinggi dalam setiap urusan dari
berbagai urusan kehidupan. Setrab, menggapai tingkatan tertinggi dalam
berpikir ialah sesuatu yang bisa menghantarkan manusia ke tempat
pemberhentian yang aman, nyaman, dan tenang, setelah bersusah payah.

Sehingga, ia bisa tidur nyenyak clan bahagia karena telah berirasil memilih
tempat yang sesuai. Hal itu agar selanjutnya ia bisa menghempaskan
tubuhnya yang payah di teras negeri kebahagiaan, keridhaan, kepasrahan
pada kekuasaan Sang Khalik, ilmu dan janji-Nya, berupa surga yang
penuh kenikmatan di negeri akhirat. Di dalamnya terdapat ketenangan
abadi, kebahagiaan tanpa batas, dan kehidupan abadi.

Secara fitrah, jirva manusia ltasti membawa kefasikan dan ketakwaan.
Ada manusia 1'ang menyucikan jiwanya tersebut dan ada pula yang

mengotorinya. Allah berfirman:
-t -,, , ,..( -. t: ..'e.

rei ': 6j:" alr' , :' +*tt^rt+ r+irr ::: t+,r* q o_ar

::.:' Le-1j G *L
"Dan jiwa serta petryempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwct itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu. Dan
sesungguhnya merugilalt orang yang mengotorinya." (Asy-syamsu:

7_ l9).
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Akal ada yang terbuka untuk cahaya kebenaran dan ada pula

yang tertutup. Iika akal tertutup, akan tertutup pula pendengaran dan

penglihatannya. Iiwa pun mulai berangan-angan hingga menjadi kotor,

dan melihat kesesatan sebagai sebuah kebenaran meski tampak samar.

Akhirnya, jiwa akan selalu tergantung padanya, hingga berturrpuklah
khayalan di dalam akal dan menutupinya.

Penglihatan pun menjadi buta dan pendengaran tersumbat. Pada

penglihatannya akan diletakkan penutup, hingga ia tidak lagi bisa melihat
cahaya kebenaran. Yakni, kebenaran Ld ildha illalldh (tidak ada Ilah yang

hak selain Allah). Kebenaran yang menunjukkan kepada kita hakikat

kehidupan dunia dan kampung akhirirt yang bisa mernbuahkan amal

shalih, ketaatan, ibadah, jalan yang lurus, serta menunjr-rkkan pada jalan

yang lurus bagi orang yang meyakininya.

Allah berfirman melalui lisan orang yang merugi dari kalangan orang-

orang yang sesat dan kafir, setelah mereka menenggelamkan diri mereka

dalam kesesatan, menyumbat pendengaran mereka, dan menutupi
pandangan mereka dari kebenaran. Ketika malaikat bertanya kepada

mereka m.engenai sebab keberadaan mereka di neraka, saat mereka

sudah berada di dalam neraka Jahannam dan kekal di dalarnnya dalam

keadaan menderita.

"Dan tnereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau me-

miktrkan (peringatan itu) niscaya tidakl(th kami termasuk penghuni-

penghurti neraka yang menyala-nyala'." (Al-Mulk: 10).

Pertama

Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, dari yang terkecil hingga

terbesar, kalau diteliti dengan akal menunjukkan ia akan lenyap. Tiada

satu pun eksperimen atau analisis hingga hari ini yang menetapkan
atau menegaskan, akan eksis atau kekalnya sesuatu pada satu keadaan

bila ditinjau dari pemandangan kehidupan alam semesta yang kita lihat,

bukan daripemandangan negeri akhirat. Sebab, akhirat memiliki aturan-

2 .i
llt -Et
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aturan yang belum dan tidak kita ketahui sama sekali, kecuali hanya
sedikit yang diberitahukan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.

Akal manusia akan menerima kebenaran seperti ini dan tidak akan
menolaknya. Namun, kesombongan manusialah yang berdiri menjadi
penghalang di depan pandangan akalnya yang sehat terhadap berbagai
kebenaran,

Adapun yang saya maksud dalam pembahasan saya ini ialah hakikat
(kehidupan) akhirat yangmana manusia tak bisa menghindar darinya,
biar bagaimanapun kesombongan, keangkuhan, dan kecongkakannya di
muka bumi. Karena inilah, kita dapat membaca dalam kitabullah, Allah
v)j, mencela orang-orang kafir pada hari kiamat, atas kesombongan diri

mereka dari hakikat (kehidLrpan) akhirat dan bukan atas kelemahan akal
mereka. Allah U;> berfirman:

taii Ft+ c S+* Fii )ei J,
h,rt\r coL-(.A rli ; 9!,i Qtto

"Dan (ingatlcth) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka
(kep ada me reka dikatak a n ),' Kam u telah me n gh ab iskan re zekim tt y ang
baik dalam kehidupan cluniaLuimu (saja) dan kamu telah bersenang-
senang dengannya. Makn pada hari ini kamu dibalasi dengan azab
yang menghirmkan karenn kamu telah menyombongkan cliri di muka
bumi tanpa lmk dan karena kamu telah fasik'. " (Al-Ahqdf: 20).

Allah telah menciptakan akal dalam kondisi sehat dan baik, sehingga
bisa menghantarkan pemiliknya pada cahaya kebenaran. Yaitu kebenaran
Ld ilaha illalldh (tiada Ilah yang hak selain Allah). Kebenaran akan
lenyapnya kehidr-rpan dunia clan kebenaran kehidupan akhirat. Kita tidak
mungkin bisa menolak dan mengesampingkan hal itu dari kehidupan
kita. Sebab, ia adalah rahasia sekaligus tujuan hidup. Tanpa akhirat, dunia
tak akan pernah ada.

Allah tidak menginginkan dunia ini kekal. Bahkan, di sisi-Nya, dunia
tidak sebanding clengan sayap seekor nyamuk. Nabi ffi bersabda:
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"seandcLinya dunia di sisi Allah sebanding dengan satu sayap seekor

nyamuk, niscaya Dia tidak akan memberikan minum kepada orang

kafir barang seteguk pLtn."at

Unsur kesombongan yang menjadi sifat orang-orang yang sombong,

yang mendorong mereka menolak akhirat dan menolak meyakininya

secara penuh, sebagaimana mereka juga menolak kebenaran Ld ildha

illalldh, akan larut dan lenyap bersamaan dengan segala filsafat manusia

di atas ambang kuburan. Hal itu tak lain karena puncak kekuatan manusia

dan pengetrihuannya, akan terhenti di atas ambang pintu kematian dalam

keadaan lemah dan menyedihkan. Allah berfirman:

"Dan (ingatlah) akan hari (yangketika itu) kami perialankan gunung-

gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datcLr dan kami

kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun

dari mereka. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabb-mu dengan

berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Karni, sebagaimana

Kami ntenciptakan kamu pada futli yang pertama; bahkan kamtt

mengatakan bahwa Kami sekali-kali titlak akan Lnenetapkan bagi

kamu tLtaktu (memenuhi) perjanjian. " (Al-Kahfi: 47 -48).

Mereka itulah orang-orang yang tidak menerima keberadaan alam

yang ada setelah kematian. Yang di dalamnya tidak ada campur tangan

manusia, kecuali dengan keimanan, berserah diri, pengakuan, dan

ketundukan. Jika manusia telah berserah ciiri dan beriman, keimanannya

akan menyetir dirinya menuju ke kedalarnan yang belum pernah ia ketahui

dan keberuntungan yang belum pernah terlintas dalam benaknya. Allah

menjadikan kebangkitan pada hari akhil sebagai hadiah bagi orang-orang

<(
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yang mampu beriman kepada-Nya di dunia, ketika mereka sedang berada

dalam pakaian kehidupan.

Mereka itulah orang-orang yang menyakini, bahwa Ilah Yang

Mahakuat lagi Maha Perkasa ialah yang mengendalikan alam semesta. Di

balik kehidupan dunia ini, Dia-lah yang mengaturnya sesuai kehendak-

Nya. Dia kemudian mendatangi mereka setelah membangkitkan dan

menghidupkan mereka kembali.

Adapun orang-orang yang lnengingkari Rabb-nya, menyombongkan

diri di muka bumi, bergantung pada sesembahan yang batil atau orang-

orang yang dikendalikan setall untuk meyakini bahwa Allah memiliki

anak ataupun sekutu, kelak pada hari kiamat akan menjadi bencana dan

laknat bagi mereka, Kelak, Allah pasti akan membalas mereka dengan

pembalasan yang lebih dahsyat pada hari yang dijanjikan terrsebut.

l(edua

Iman kepacia hari akhir merupakan kunci hakiki yang dapat rnengeluarkan

manusia dari status sebagai hamba nafsu syahwatnya menjadi hamba

Allah. Ia menjadikan dirinya lebih bernilai istimewa dalam kehidupan

dunia yang ia hidup di dalan-rnva.

NamLln, jika hakikat akhirat belum masuk dalam kehidtrpan manusia,

pasti tidak akan terjadi suatu perubahan berarti pada kehidupannya yang

membosankan sebagai seorang hamba yang berusaha tampil memenuhi

syahwatnya dan menggapai kesenangannya. Tidak ada maknanya bagi

kehidupan dalam sekejap keputusasaan, penderitaan, malapetaka, dan

musibah, kecuali jika ia memiliki hubungan dengan kehidupan akhirat.

Ia dapat memudahkan segala tnusibah, mengurangi segala penderitaan,

menghilangkan segala ciuka lara, dan membebaskan dari segala

malapetaka.

Kehidupan manusia di muka bumi ini tiada berharga, kecuali

jika ia meyakini dengan seyakin-yakinnya bahwa ia tidak diciptakan

untuk dimusnahkan. Namun sebaliknya, ia diciptakan untuk sebuah

kelanggengan dan kekekalan. Kekekalan rahmat Allah pada hari yang
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waktu itu acla muka yang putih berseri dan ada pula muka yang hitam

muram. Allah v"7 berfirman:

€rs
'tr^f : c-*z;l U..

"Pada hari yang di waktu itu ada ntuka yang putih berseri, dan ada

pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam

muram mukanya (kepada mereka dikatakan), 'KenApa kamu kafir
sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan

kekafiranmu ittt. Adapun orang-orong yang putih berseri mttkanya,

maka mereka berada dalam rahmut Allah (surga); ntereka kekal di
dalamnya." (Ali- Imrhn: 1 06- I 07).

gp.qei 
"{t 

\c ^s.t-ti lr

u;;" "* 6t7b'ii ; +
"sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan
(waktunya) agar tiap - tiap diri itu dibalas dengan ap ayang ia usahakan.

Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan darinya oleh orang

yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa

nafsunya, yang menyebabkan kamu j adi binasa." (Thdhd: l5- I 6).

Kiamat, sebagai awal hari kebangkitan dan pertanda berakhirnya

kehidupan dunia pasti akan datang. Hal itu tidak diragukan. Hanya saja,

Allah menyembunyikan hari H-nya dari makhluk-Nya sebagai bentuk

kasih sayang terhadap mereka. Namun, ada orang yang mengetahui dan

ada pula yang tidak mengetahuinya. Untuk itu, jangan sampai orang-

orang yang tidak beriman kepada kiamat dar-r tidak beriman kepada Allah

Yang Maha-agung bisa memalingkan dan menjauhkan Anda dari kiamat.

l)J,

l- ,i

ul
, i4 z'". i tt , ,

;*-tll Ltr o FJ
ttrt
0 q.> q ,-a--t)

J. t l)
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l(eriga

Allah u.,; berfirman:
. /< trL3;" )b ::. J; L; ,-"t
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Jika kiamat yang harnpir tiba lr aktunya merupakan sebuah ketetapan

)/ang pasti berlaku dirn ketentuan vang telah tertulis daiarn kitab ([-aurhLrl

mahfuzh), serta l)enutup b:rgi ke!ridupan alam semesta yanl; luas darr

mengelilingi kita, makir kita-seb rgai manusia yang hanya nrenempati

bagian kecil darinva, yakni buuri-yang rnasih memiliki sedikit akal sehat,

hendakirya takLrt terhadap bcrita hesar (kiarnat) ini clan n'aktu rerjadinl'a.

Kitn 1,211o ticlrrk rnampu lnerrghaclapi suatu goncangan kccil atau

kebakaran sederhana ini, bagaimana trkan mampu bertahan terhadap
goncangan alam semesta yar)g inenghancurkan dan rnenririnarsakirn.

Langit akan terbclah dan hilnctrr lebur, bintang-bintanB l.erjatuhan,

clan matahari digulung. Gunttng-ilrnung hancur, meletus, dar-r menjacli

debu yar-rg berterbangan, sertrr latrtan clijadikan meluap clan r:ipanaskan

dengan api.

Orang-orang vang ber irnan kelad..r r\llah dan hari akhir, p;rsti merasa

taktrt terjaclinya goncangau alam semesta dan takut mr:nyaksikan
kejapan kematian alam se'rnestir. I)i malla selama mereka hidup cli ban'ah

perlinclungan-Nyu, mereka tllrlarn keadaan aman, diberi rezeki, dan

tenang.

Sungguh, ol'altg-orang )/altg berilmu di antara mereka lebih baik
berjuang melalvan tidr-rr panjanll karena rasa takut terhaclap urusan
ini. Cepat atau larnbat, ia pasti al'an terjacli. Kiamat rnenunjukkan pacla

rvahclaniyyah (keesaan) dan kekuasaan Allah atas segala sesuiltu. Iir

rnenjadi penguat n,ahdaniyl,alr AIIah. Sebab, kembalinya rnaklrluk seperti

semula merupakirn bukti bahrlir ['enciptanya ialah szrtu. Penciptaan an'ai

dan penciptaan ulang, dua-rlrrany a dilakukan oleh Pencipta yirng sama.

l(eempat

Allah ru'i berfirman:
Ir

lr--> all -ts- 9 Lt"i
L-t,'r/rr

-b--^-il Lr r*-^:>-L.p-l I

,;rt Jr; !L; l'dLi ij:.^: ,L)

:n G tlrr ;ii \^'i-L s;fi:'
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"Hnnya kepada-Nyalah karnu setnL!(tn\'|o nkcm kentbttli; sebagai ian.ii

)tong beimr riari Allah, sesunggtrhn.i'a ,'\llah mencilttakan makltlttk

p acl a p e r m ul a a n ny ct. Ke m u d ia n m er i gu I u rt gi ny a (m e t t gh idup kan ny a)

kentbali (sesudcrh berbangkit), ag(u ia nremberi pentbnlasan kepuda

orang-ot (tng)tungberiman dan yang inettger.jakan amnl shalih dengart

udil. Dun urttttk ororTg-orang kalir cliscrliakart ntirrumatt nir ya11f

pgnas riltn aznb yang peclih disebabk' m kaknfiran rnerekct. " (Yfinus: 4).

Allah telah berjanji, apakah Dia akarr niertyelisihi janji-Nya? Apakah

menyelisihi ucapan, janji, dan sumpah terniasuk sifat Iial-r Sang Pencipta

lagi Mahakuasa, Yang Maha Pengasih, datt l)enyayang teriradap langit

cian bumi? Iika Allah telah bersumpah atas kebangkitrrn para hamba,

terjadinya kiamat dan hari kiatnat, seria tlihisabnya seluruh manusia,

maka hal itu meuunjukkan atas agunijn)'a kemrtliaan-Nya, janji-Nya'

kebenaran-l'Jya, serta bahrva Dia adalah Yang Mahabetlar dan janji-Nva

pun betrar.
,(."2j

c)'rs lV * 3Fl; "- 
r:i - ',: ,' ,rgr-o: ;.-ur gc;

tt . ar ','

:. .f-J- 4J'rl du'

"Orang,-orang yang kafir mengatakan bahwa mt:reka sekali-ktLli

tidak aknn dibangkitkan. Katakatrlnlt, 'Memang, denti llctbb-ktt,

ltenar-benar kctmu akan dibangkitkan, kemudian ukan diberitakan

kepadamu opayang telah kamtL kerlaknn.'Yang clentikiart ittt ctdalult

mudah bagi Allah. " (Ath-Thaghdbutr: 7).

IIari kiamat ialah benar adanya dalarn pengetal'iuan Allah. Dia

menyembunyikannya dari kita, namun ia pasti akan terjadi. Allah telah

menetapkannya sebagai suatu janji unruk rnemperlihatkan kekuasaan-

Nya, menyingkap tirai gaib-Nya, dan nrenampakkan Zat-Nya yang suci

kepada makhluk tanpa ada yang tersembuttf i.

Demikianlal-r, Al-Qur'an tidak rnenyingkap maknanya secara

sempurna clan tidak menampakkan segala hakikatnya, kecuali dengan

terjadinya hari kiamat dan dikLrmpulktlnnlla semua manusia pada hari

itu. tlari kiamat ialah hari berakhir sr:gala bentuk ujian dan cobaan

duniawi bagi manusia yang tclah Allah ciptakan merniliki akal yang

'i'lt'{ .it'r -ta',ria.l oi
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menunjukkannya pada kebenaran. Ujian pasti membuahkan hasil dan

orang yang diuji pasti mempunyai angka yang ditulis dalam lembaran

kehidupannya. Ada orangyang gagal dan ada orangyang sukses. Di antara

mereka pasti ada yang prestasinya sangat rendah dan pasti pula ada yang

prestasinya tinggi. Orang yang prestasinya tinggi pasti bergembira dan

orang yang gagal pasti akan menangis sedih'

"Adapun orctng-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari

sebelah kanannya, maka ia berkata, 'Ambillah, bacalah kitabku (ini).'

Sesungguhnya aku yakin, baltwa sesungguhnya aku akan menemui

hisab terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam kehidupan yang

diridhai. Dalam sur1ayang tinggl." (Al-Hdqqah: 19-22).

Kita harus beriman kepada Allah dan beriman kepada hari akhir.

Percaya janji Allah ialah benar, pertemuan (dengan-Nyu) dan balasan

(dari-Nya) ialah benar. Allah telah menurunkan Al-Qur'an Al-'Adzim

untuk menunjukkan kita pada kebenaran. Al-Qur'an ialah petunjuk bagi

orang-orang yang beriman. Ia menambahkan pada diri mereka bashirah

(hujjah yang nyata) dan petunjuk. Sementara bagi orang-orang kafir, Al-

Qur'an ialah kebutaan (kegelapan). Ia hanya menambahkan pada diri

mereka kesesatan dan kebutaan. Sebab, orang-orang kafir ittt sama saja,

diberi peringatan atau tidak, mereka tidak akan beriman. Allah berfirman:

€- 'i'.'rr*i I .rr; :l 1i'r*'t-i; a5- i1;\t'5 Oii ut
le

i:. !,*b +tb ^4:l 

"* 
u4i ,F3 'r#;: *4:f+tv J'ni

"sesungguhnya orang-orang kafir, sama saia bagi mereka, kamu beri

peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan

beriman. Atlah telah mengunci-mati hati dan pendengar't.n mereka,

dan pengtihntan mereka ditrttup. Dan bagi mereka siksa yang amat

berat." (Al-Baqarah: 6-7).

JiJAjt :!:
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Dia juga berfirman:

"Dan jikalau kami jadikan Al-Qur'an itu suatu bacaan dalam bahasa

selain Arab, tentulah mereka mengatakan, 'Mengapa tidak diielaskan

ayat-ayotnya?' Apakah (patut Al-Qur'an) dalam bahasa asing

sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah,'Al Qur'an itu adalah

petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang

yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-

Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka ittr adalah (seperti)

yang diytanggil dari tempat yang jauh." (Fushshilat: 44),

Karena itu, azab bagi orang-orang kafir pada hari kiamat sangatlah

dahsyat, tiada belas kasih di dalamnya. Sebab, mereka lebih menyukai

urusan-urusan remeh dan cenderung pada dunia serta merasa tenang

dengannya berikut kenikmatan palsu yang ada di dalamnya. Pada saatnya

nanti, kenikmatan palsu itu akan mengeluarkan dan mengusir mereka.

Jika mereka telah lanjut usia, tulangnya pun melemah, matanya

rabun, kulit pecah-pecah, leher membungkuk, dan mereka menjadi orang

miskin yang dibenci hingga oleh orang yang paling dekat dengannya. Lalu,

jika mereka mati dan dikuburkan di dalam tanah yang di atasnya mereka

pernah mendurhakai Allah dengan kekafiran dan kesyirikan, bumi pun

akan menghimpit mereka dan mendekap mereka dengan dekapan orang

yang sedang marah.

Kalaulah bukan karena kehendakAllah dan penangguhan-Nya kepada

dirinya, dan bahwa Dia tidak menyegerakan siksaan karena ketergesa-

gesaan seseorang, sungguh tanah yang akan menjadi saksi atas mereka,

juga atas kekafiran dan kemaksiatan mereka itu akan mengusir mereka.

Sehingga, mereka tidak akan diterima cli dunia dan tidak akan diterima
pula di akhirat. Dunia pun menghinakan mereka dalam kehidupan
akhirat, serta pada hari kiamat penghinaan itu akan semakin menjadi-
jadi dan azabnya pun sangat pedih lagi menghinakan.

fa
,' - tt-,fs js
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"...Merekalah yang ntemperoleh azab yang menglinakan." (Al-

]dtsiyah: 9).

" . . . Dan bagi mereka azab yang besar. " (Al-|dtsiyah: I 0) .

"Ini (Al-Qur'an) adal.alt petunjuk. Dan orang-orangyang kafir kepada

ayat-ayat Tuhannya bagi mereka azab yaitu siksaan yang sangat

pedih." (Al-fdtsiyah: I 1 ).

Kelima

Kita sangat perlu beriman kepada hari akhir. Sebab, di dalamnya terdapat

kemaslahatan urusan, keteguhan jiwa, ketenangan hati, keselamatan

amal, keistiqamahan keaclaan, clan kesucian hidup kita. Sehingga, berbagai

bencana tidak kita anggap besar, berbagai malapetaka tidak membuat

kita takut, berbagai musibah tidak membuat kita sedih, berbagai penyakit

tidak membuat kita menderita kesakitan, berbagai ujian tidak membuat

kita goncang, dan segala urusan dunia tidak membuat kita berduka cita.

Jika seorang hamba telah beriman, dunia akan menjadi kecil baginya.

Ia akan mengembalikan sernua urusan kepada pemilik urusan itu (Allah).

Ia mengetahr,ri dengan penlrh keyakinan bahwa dirinya pasti akan

datang menemui hari kiamat dan berdiri di hadapan hakim yang paling

bijak dan paling adil. Di sana ada surga Allah yang kekal. Di dalamnya

terdapat kenikmatan yang belum pernah dilihat oleh mata, didengar

oleh telinga, dan terlintas clalam hati manusia. Hubungan antara dirinya

dan Rabb-nya pun muncul dalam bentuk yang tertinggi. Maka, sikap

istiqamah akan mendekati dirinya, melindunginya dengan naungannya,

membahagiakannya detrgan kebaikannya, dan menggembirakannya

dengan tindakannya. Sehingga, ia berada dalam kebersamaan Allah di

dunia dan akhirat. AIlah berfirrnan:
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/ . '.i /{t\t\f6 ii'",A,;tii 4; J-";,\rLz:i "; ni a',\Sv l"l ot

u"Ii e;Ai 6"rsia;i F,.i>:3s.*i fk Gtj ztgitp.ioi|,7

,i'; oe'"iyWet"eli-C4:;u q* p'r't-<t, u3

"sesunggultnya orang-orang yang ttrcngatakan, 'Rabb kami adalah

Allah kemudian mereka ntenegttltkrut pendirian mereka, maka

malaikat akan tttrun kepada mereka dengan mengatakan, 'Janganlah

kamu tukut rlan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka

dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' Kamilah
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dttnia dan akhirat;
di dalcrmnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta." (Fushshilat:

30-3 i ).

Kenikmatan yang dirasakan orang-orang yang beriman kepada

Allah dtrn hari akhir, serta keteguhan jir,va, hati, dan ruh yang muncul
dikarenakan keimanan, tidak dirasakan orang-orang kafir, orang-orang
sesat, dan orang-orang musyrik. Sebab, penglihatan mereka telah buta

dan bashirah (akal) mereka telah hilang. Mereka memandang hina orang-

orang berirnan yang ridha dengan Allah sebagai Rabb, Muhammad
sebagai Nabi, Islam sebagai din, serta dengan segala perintah dan larangan

agama yang lurus ini, berikut ideologinya, syariatnya, dan keduclukannya.
Allah o-,r berfirman:

\ai ,'sr: \r*t; j)^it u os;;s*ii |r.ai \rrS u-A Jl:

r. .71-.- ;o i-t- .'6;ki,';+ai fU $-y

"Kehidupan dunia dijadikan indalt dalant pandangan orang-orang

kafir, tlan mereka ntemandang ltina or(tng-orang yang berimrtn.

Padafuil orang-orangyang bertaktua itu lebih mulict daripada mereka

di hctri kinmat. Dan Allah memberi rezeki kepado orong-orang yang

dikeherdaki-Nya tanpa batas." (Al- Baqar ah 212) .

Ya, dijadikan indah bagi mereka. Namun, keindahan itu akan lenyap
ketika kebenaran mulai tersingkap puda hari kiamat kelak. Sehingga,

49



orang yang zalim hanya bisa gigit jari, berangan-angan supaya menjadi
tanah atau disama-ratakan dengan tanah. Ia tidak kuasa berdiri di
hadapan Allah,

Sungguh Allah telah menyifati orang-orang yang ingkar kepada Ailah
sebagai Rabb dan hari akhir sebagai janji yang pasti datang, bahwa mereka
bagaikan binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (daripada
binatang ternak itu). Mereka berkelana di muka bumi dalam keadaan
buta mata, buta bashirah, buta hati, dan buta akal. Mereka makan dan
bersenang-senang di dunia seperti binatang ternak.

::t 3 e ;- ).,,i':!Jvi 'Fe ;< ol{u, r;:J:ti,;s aii'r3

"...DAn orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka
makan seperti makannya binatang. Dan lahannam adalah tempat
tinggal mereka." (Muhammad: 12).

l(eenam

Allah tidak mengutus seorang rasul dan nabi, kecuali ia akan memberikan
peringatan kepada kaumnya tentang terjadinya hari kiamat dan
perjumpaan dengan Allah vii . Di antara keadilan Allah, Dia tidak
membiarkan sebuah desa pun, kecuali akan mengutus seorang rasul
kepadanya untuk memberikan petunjuk, pengarahan, dan menjelaskan
kepada mereka tentang berbagai kebenaran; kebenaran iman dan
kebenaran hari kiamat. Allah o*4 berfirman:

::: iJ r:,^p >L *l 11 J ob"ri*r,,$ gL cn;j j1

"sesungguhnya kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan.
Dan tidak ada suatu unlot pun melainkan telah ada padanya seorang
pemberi peringatan " (Fathir: 24).

Hal itu agar tidak ada alasan lagi bagi satu kaum dan umat untuk
membantah Allah kelak pada hari kiamat. Yakni, dengan beralasan belum
ada seorang pemberi peringatan pun yang datang kepada mereka dan
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bahwa mereka ialah orang-orang yang lengah terhadap hal ini. Allah u's

berfirman:

"i'i usr'[ri ';,';+ 
4i *b u*r,,J Jrt iu al*J; r.-{J : l,*',

'1'.^#r;*
"(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawn berita gembira

dan pentberi peringatan agar supctye tidak ada alasnn bagi manusia

membarfiah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalalt
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (An-NisA': 165).

Namun demikian, mayoritas umat banyak yang menentang tentang

hakikat Ilah Yang Esa dan hakikat kehidtrpan akhirat. Di dalam AI-Qur'an
terdapat kisah-kisah para nabi dan kaum-kaum yang menyombongkan
diri di hadapan Allah. Mereka menolak ke-Esaan-Nya. Mereka berkata

kepada para nabi mereka, "Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan
kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan

dibangkitkan lagi."

"Dan tentu mereka akan mengatnkan (pula), 'Hidup hanyalah

kehidupan kita di dunia ini saja, rlan kita sekali-sekali tidak akan

dibangkitkan'. " (Al- An' Am: 29).

Karena itu, tatkala Islam datang, ia menjadikan konsep pembangunan

personal dalam Islam terpusat pada landasan iman kepada hari akhir.

Islam juga menunjukkan kepada mereka, akhiratlah yang memberikan
kepada dunia maknanya dan nilainya, serta menentukan tugasnya.

I-Ial itu agar nasib seorang muslim bila meremehkan akhirat dan

tidak beramal untuknya dengan penuh pertimbangan, tidak seperti nasib

golongan oran g-orang kafir yang binasa setelah bernikmat-nikmat sekej ap

dalam dunianya. Ia sekarang hidup dalam alam barzah dengan tersiksa,

dan nanti pada hari Allah akan mengumpulkan seluruh makhluk untuk
hari kiamat, ia akan memperoleh kehinaan dan kerendahan diri, Ia akan

kekal di dalamnya. Di dalam neraka Iahannam yang tidak diringankan
azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.

taiJi ftv {l .o 'o!|t)c;
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Karena itu, Al-Qur'an datattg tlari akhirat ke dunia untukmcngeluarkan

manusia dari dtrnia menuju aklrirat. Selain itu, memberinl'a petunjuk
jalan keselamatitn, hingga bei:bagai bentuk kelalaian tidak dapat

membiuasakannya serta keniktn;ttan tidak dapat membr'rtakiLn mata dan

hatinya.

l(eruiuh

lman ialah pandangan indah ,lengan mata hati. Ia tnerrrpakan alat

kebenaran pada mnnusia ierhaciap setiap kebenaran dalarn satu rvaktu.

Sehingga, seorang rnukmitr bisa melihat hakikatnya serta mengenali

kehidupan dan nasibuya. Semtia itu ada dalam akal yang menjamin

adanya kesadaran dan keinranan mendalam kepada Allah o*;: .

Mengingat scorang mukntin akan berjalan di atas petunjrrk dan buah

dari keimanann\rir, maka irertdapat paling kuat dan paling benar ialah

hendaknya ia bertolak dari aklrirat menuju dunianya. Sellab, akliirat

merupakatr lanriasatr bijak attrs segala kehidupan duni:rrvi seorang

mukmin berikut amaldan ttsaha yang ia miliki di dalamnya.

Kaidah-kaidiih dunia dibangrrn dimulai dari akhirat alas petLinjuk dari

pernberinya dan hakikat-hakikatnya. Sebab, akhirat ialah pokok (clasar),

sedangkan dunia ialah cabtrng. Dunia lianyalah sebuah permainan,

sesuatu yang urelalaikan citttr perhiasan kecuali yang dibtri petunjtrk

r\llah, "Ketahuilah, bahrva scsungguhr-rya kehidupan dunia ini hanyalah

permainan dan suatu yang nrelalaikan, perhiasan dan bermegah-megah

antara kamu serta berbat-rgga-banggaan tentang banyaknya harta dan

anak, seperti hujan yang tilnaman-tanamannya menga€irtinkan para

petani; kemudietn tanalnan itLr nrenjadi kering dan kamu lihat warnanya

kr-ining kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) arla azab yang

kcras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehitlupan dunia

ini tidak lain hanyalah kesenangrln yang menipu." (Al-FIadid: 20).

Iadi, mukmin yang benar iblrat makhluk akhirat yang ntengunjungi

dunia dengan tabiat dan kesadarannya untuk menyelesaikan ujian yang

dilvajibkan Allah kepadanya. Jika ia telah menyelesaikan ujiannya secara
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jr-rjur, ia kemirali kepada Allah serta akhir;rtnva dalam keatlaan sukses dan

menang. Allal-t iurr berf it'man:

t*i,6"rAi'Jt-

"Yang ntenjarlikttn nloti dan hidrtp, .

cl,i untant kutrttt J,ong lebilt baik anta
Mnlta Pcngontpun. " {Al-Mulk: 2).

Karena iiu, Rasululiah .,:g bersabda:
t/

rUJ ;r itrs jr i:'r1 [j a,U

\upn.j,n Dia mengttji kamu, siapa

in1,r1 17o,, Dict Mriln Perkctsa lagi

tt
- 

"ll, (J]l

"Dtrnia iru turlaknaf , ferlnknat setnLrtr l,ttttg nda di dulamnya, kecuali
berzikir kepada Allah datt apo ytng rlicintcti-Nyrt, otaLt seorong

pen ga.j n i', ate u seoran g pelaj ar." 2

Karena itu, clunia membutuhkan kcsaclaran. Senrentara kesadaran

seorang mul..min itulah yang menjadikar, dir int,a bergerak dari akhiratnyit
rnenuju dunianl,u, dan dengan ilmunya i,r bcrgerak dari dLrnianya menuju
akhiratnya. Sehingga, hari kiarnat bagi dirint,a adalah kernbaii pada alvai
penciptaan.

Pernbangunan personal yang dilakr-ri<an rlengan sebaik-baiknya Lidak

akan urelvr-rjudkan hilangnya kesadaran ntengenai akliirat. Al-Qur'an
mcnegaskan, ia ibarat batu pondasi cialarn bangunan apa pun yang

hendak dibuat perinarlen. Oleh sebab itri, kitu clapati pada awal Al-Qr-rr'an

dan pacla pt'rmulaan surat Al-Baqarah rnenrlokuskan pada pemahaman
mengenai inran kepada akhirat. Dia metijarlikannya sebagai pintu masuk
yang dilervati manusia untuk menuju kitaitrrllah. Sebab, tanpa beriman
kepada Allalr clan hari akhir, syarat-syal at pcmahaman dan akidah yang

benar, serta selamatnya manusia di dunia rlan di akhirat tidak terpenuhi.

Allah berfirrnan, "Alif ldrn mim. Kitab (Al-Qur-an) ini tidak ada

keraguan padanya; petunjuk bagi rnereka )rang bertakla. (Yaitr-r) mereka
yang berima n kepadayang gaib, yang merrdirrkan shalat, dan rnenafkahkan
sebagian rezeki yang Karni anugerahkirn kepada mereka. Dan mereka

I lR llrrru N1.r1.rlr rl,rrr Atlr I lr.rlrr'.rni
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yang beriman kepada Kitab (AI-Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu
dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat
petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. "
(Al-Baqarah: l-5).

l(edelapan

Kematian ialah sebuah kenyataan pahit di mulut orang-orang yang
mati di atas kekafiran dan tidak beriman kepada akhirat. ]ika seorang
mukmin meninggal dunia, keimanannya kepada kebangkitan itulah yang
menjelaskan kepada kita bagaimana kematian itu berubah menjadi saksi

bagi dirinya. Bagaimana kefanaan yang sekejap ini berubah menjadi
sekejap kekekalan, yakni sekejap pertemuan dengan Allah. Siapa yang
senang berjumpa dengan AIIah, Allah pun senang berjumpa dengannya,
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits qudsi.

Siapa yang mati di atas keimanan, khususnya iman kepada Allah,
kebangkitan, dan hari akhir, sejak proses pertama kematian ia telah
masuk ke dalam alam keridhaan Allah dan keridhaan dirir-rya sendiri.
Kiamat bukanlah pengumuman yang pertama kali tentang keridhaan
Allah atas hambanya yang beriman. Namun, kematian dan alam barzah
itulah pengumuman pertama kali dan penjelasan pertama kali, yakni
penjelasan kembali (kepada Allah) dengan membawa keridhaan. Kelak
Allah benar-benar akan memberikannya dan kelak Dia benar-benar
mendapat keridhaan. Allah 0u> berfirman:

, -. r ,,/,

,J--iJl k,ii,
/t

,3--7 j;:t3

"Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya. Maku masuklah ke dalam jamaah hamba-
hamba-Ku. Masuklah ke dalam surga-Ku." (Al-Fajr: 27 -30).

Karena itu, termasuk hal yang mustahil untuk menjelaskan rahasia
keteguhan, ketenangan, harapan terus-menerus, dan upaya yang tak
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pernah henti seorang mukmin untuk rnendatangi kebaikan-kebaikan,

kecuali dipandang dari sudut keimanannya pada kebangkitan. Sebab,

seorang mukmin sejati ialah yang senantiasa melihat dunianya dalam

cermin kebangkitan dan kiamat. Sesuatu yang selalu menjadi perhatiannya

ialah melihat jasadnya dalam cermin ruhnya, melihat jiwanya dalam
penilaian Rabb-nya Yang Mahakuasa, Mahatinggi, dan Maha Mengetahui.

Kesembilan

Oleh karena itu, ensiklopedi hari akhir ini muncul, dimulai dari tanda-

tanda sughra, wustha, dan kubra, lalu kematian, alam barzah, dan diakhiri
dengan surga ataupLln neraka. Hal itu dalam rangka menerangkan secara

gamblang dan jelas serta dengan uraian rinci dan analisis yang cermat
mengenai berbagai macam hakikat yang telah disebutkan Al-Qur'an
tentang alam akhirat serta segala hakikat yang telah dijelaskan dan

diterangkan Rasulullah kepada kita.

Pun sembari bekerja keras untuk berhati-hati serta

mempertimbangkan secara seksama dan tertib dalam setiap peristiwa.
Menjauhi sebisa mungkin hadits, pendapat, dan penafsiran yang lemah,

serta menjauhi setiap riwayat yang berlebihan di dalamnya, baik negatif
maupun positif. Sebab, perkataan yang benar tidak membutuhkan
pemberian motivasi dan ancaman, Kebenaran ialah benar, penjelasan

ialah jelas, dan apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya pasti terjadi.

Kehidupan akhirat merupakan ilmr-r yang sangat luas. Ia tidak bisa

dimuat semuanya dalam ensiklopledi kecil ini. Namun, ia membutuhkan
berjilid-jilid buku besar, hingga menjadi gamblang bagi kita perkara-

perkaranya dan menjadi jelas bagi kita hakikat-hakikatnya.

Namun demikian, AIIah telah menyembunyikan darinya banyak
perkara dan telah menjelaskan sebagiannya kepada kita. Sehingga, kami

berusaha dengan sungguh-sungguh dengan apa yang telah dijelaskan
Allah dan Rasul-Nya. Sebab, ilmu gaib termasukurusanAllahyang akanDia
jelaskan sebagian urusan itu sesuai kehendak-Nya dan menyembunyikan
sebagiannya sesuai kehendak-Nya pula.

MuuquaH 55



Iika kami mengatakan hari kiamat itu bagi orang-orang kafir lamanya
mencapai 50.000 tahun, hal itu termasuk dari penjelasan Al-Qur'an.
Allah u;j berfirman:

J*+

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb dalam
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. Maka bersrtbarlah kamu

dengan sabar yang baik. Sesungguhnya mereka memanrlang siksaaan

itu j auh (mustahil). Sednngkan kami memandangnya deknt (mungkin

terj adi)." (A1- M a' drij: a -7 ).

Ensiklopedi manakah yang bisa memuat seluruh peristiwa-peristiwa
pada hari yang dahsyat tersebr.rt. Selain itu, apa yang menimpa orang-

orang kafir dan orang-orang ).ang bermaksiat berupa kengerian yang

dahsyat, penderitaan yang tak tertahankan, kesedihan yang tak berhenti,
kehinaan yang abadi, kerendahan diri yang berkepanjangan, tangisan
yang terus-meuerus, penyesalan yang menekan, dan kesakitan yang

mencapai ujung jari-jemari dikarenakan takut terhadap kiarnat?

Ensiklopedi manakah yang bisa memuat penjelasan tentang
berdirinya manusia di hadapan Allah serta penghitungan-Nya terhadap
umat-umat dan individu-individu yang di antara keduanya tidak ada

penerjemah. Dia akan menghisab semua hamba dengan hisab yang

khusus, lalu membuatnya mengakui dosa-dosanya dan menjelaskan
perbuatan-perbuatannya di dunia kepadanya. Padahal, jr-unlah seluruh
makhluk itu bermilyar-milyar.

Ensiklopedi manakah 1,ang bisa memuat penjelasan tentang surga,

yang di dalamnya terdapat kenikmatan yang belum pernah dilihat oleh
mata, didengar oleh telinga, dan tidakpernah terlintas dalam hati manusia

serta luasnya seluas langit dan bumi?

Ensiklopedi manakah yang bisa memuat penjelasan tentang

Jahannam, berbagai macarn azab di dalamnya untuk orang-orang
kafir dan musyrik dalam rentang waktu yang panjang, tak kenal henti,
takkan melemah, dan tak ada pembicaraan, Di dalamnya hanya ada api

l l' 
"-r0 rI-l-Ar

V;

t , , , -al;* *lo t:!li 1:- -iJl
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yang membakar kulit dan minuman yang dapat memutus usus-usus.
Di dalamnya ada makhluk yang jumlahnya mencapai milyaran, yang

masing-masing memiliki tempat dan kedudukan sendiri di neraka?

Saya menamakan buku ini dengan ensiklopedi. Sebab, ia memuat
seluruh peristiwa-peristiwa hari kiamat clan tanda-tandanya, kematian,
kebangkitan, terjadinya hari kiamat, pemaparan amal di hadapan Allah,
timbangan, telaga, catatan-catatan, jembatan titian, syafaat, surga, dan
neraka. Namun, semua itu sesuai dengan yang telah diberitahukan Allah
dan dijelaskan Rasul-Nya yang mulia kepada kita, serta perkataan para

shahabat, tabi'in, pendapat ahli tafsir, juga analisis para mujtahid dan
kitab-kitab para penulis.

Hanya saja, jika semua itu dikumpulkan maka sedikit pun tak
mencukupi ilmu Allah. Meski kita telah menghimpun semua itu, kita
tidak akan bisa memberikan ilmu, kecuali hanya sedikit. Selain itu,
sangat sedikit dalam hal ilmu tentang gaib dan akhirat. Sebab, Allah telah
menyembunyikan dari kita sebagian darinya yang merupakan rahmat bagi
kita dan menjelaskan kepada kita sebagian darinya yang juga merupakan
rahmat bagi kita. Jadi, setiap penyembunyian dan penjelasan merupakan
rahmat Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman kepada hari kiamat
dan merasa takut padanya. Allah u"j. berfirman:

q J|n',,-r" l. --f 
i,slii j,J .-f,r*j ul '.t'r--]!.-r+.q 

;r=<Ji lr\ Sii 3i
4t z --i 

.r t , u 
'P

""ji 
li !i jri ,*i u*"t A j"],4:J'tor; 3:.ir: a c:r+i" { iJ"ji

l. *.,r J!- ,-/ zel3i I a-,:);-
"Allalt-lalt yang menurunkan Kitab rlengan (membaLua) kebenaran
dan (menurttnkan) neraca (keadilart). Dan tahukalt kamu, boleh
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? Orang-orangyang tidak beriman
kepada hnri kiamat meminta supaya hari ittt segera didatangkan
dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka
yakin balrwa kiamat ittt adalah berLar (akan terjadi). Ketahuilah
bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang
terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh."
(Asy-Sy0rii: 17-lB).
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Terakhir, saya memohon kepada Allah agar apa yang telah saya

suguhkan dalam ensiklopedi hari akhir yang berjumlah sepuluh jilid ini

berisi apa yang diridhai Allah dan sesuai kebenaran sebagaimana yang

dijelaskan dalam Al-Qur'an dan As-Sunah, juga yang kami dapatkan dari

para ulama terkemuka.

Dengan pertolongan Allah dalam menganalisis serta menjelaskan

kandungan kerangka firman Allah dan sabda Rasul-Nya yang mulia, kami

telah memasukkan sebagian ilmu falak, geologi, serta sebagian ilmu yang

lain dalam menafsirkan dan menjelaskan kekuasaan Allah pada makhluk,

bumi, dan langit-Nya, serta menjelaskan betapa besarnya peristiwa hari

kiamat. Langit terbelah, br"imi bergoncang, gunung-gunung menjadi debu

dan fatamorgana, lautan dipanaskan, serta bumi mengeluarkan seluruh

isi perutnya dan menceritakan beritanya.

Tidak ada hak bagi saya, selain menengadahkan telapak tangan,

mengajukan permohonan dengan penuh kerendahan diri, agar Allah

berkenan menerima amal ini semata-mata karena ikhlas mengharap

wajah-Nya yang mulia. Selain itu, agar Dia menjadikan amal tersebut

tertulis dalam lembar catatan amal penulis, pemeriksa, pembaca, dan siapa

saja yang memberikan konstribusi dalam amal ini dan menjadikannya

sedekah jariyah bagi kita hingga hari kiamat.

Allah berada di balik semua maksud dan Dia menjadi saksi ucapan

saya. Penutup doa kami, "Alhamdu lillahi Rabbil'Alamin."[]
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BAB 1

KESTDUPAN DuNn DAN Hazu ArcHTn

erkadang banyak manusia memandang kehidupan dunia
terpisah dan terlepas dari akhirat. Atau bisa Anda katakan,
mayoritas manusia tidak mau melihat faktor untuk

menghubungkan keduanya. Atau bisa juga Anda katakan, mereka sama
sekali tidak beriman akan adanya akhirat. Mereka itulah orang-orang
kafir, musyrik, dan sesat yang kejelekan, dosa, dan kekejian mereka berat
timbangannya.

Saya telah mendapati beratus-ratus orang semisal mereka dari ayat
Al-Qur'an dalam perjalanan manusia semenjak masa Adam sampai
masa turunn),a Al-Qur'an dengan adanya isyarat akan datangnya orang-
orang semisal mereka secara berturut-truut, hingga Allah mewariskan
bumi beserta apa yang ada di atasnya. Allah tidak menciptakan segenap
makhluk supaya mereka hidup di atas burni ini selamanya. Karena, bumi
berikut manusia dan kenikmatannya ini tidak diciptakan Allah, melainkan
sebagai negeri yang bersifat sementara. Allah telah menciptakan dunia
dengan ilmu- Nya untuk menguji manusia dalam hal keimanan, kekufuran,
ketaatan, dan kemaksiatan.

Allah berfirman, "Yang menjadikan matt dan hidttp, supaya Dia
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." (Al-Mulk: 2).
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Allah mengatlggap bahn'a inian kepada hari akhir merupakan sesuatu

\rang ticlak bisa ciipisahkarl clari ujian dan cobaan' Karena itu, dalam

herptrluh-ptrluh ayat Al-Qrrr'an kita mendapati, Dia tidak rnemisahkan

anlara keimanan kepada-Nytt diin kepada hari akhir. Sebab, Dialah Sang

I)encipta yang rnengetahui bahrva kehidr-rpan akhirat ialah kel'ridupan

abadi yang Dia riclhai untuk selttruh makhluk-Nya. Allah U;, berfirman:

: -)'s t'r" lrtr-.r'.-l;ir-)J'i ,l-'9 -"tL

,,...Dctrt yang beriman keltacia Alktlt dan hari kemudian. orang-orang

itttlctl't yctng akan kami bertkan kepada merekrt pahala yang besar."

(An-NisA': I tj2).

Allah juga menganggllr brrhr,va orang-orang yang tittak beriman

kepada akhirat telah ment itllpa,rg dari jalan yang lurus. Allah berfirman:

,: 3rS) L,'Ai ;1rl! 3)y|e",r- il;

"Dan sesrLnggtrhnyu orang,-t)rang yang ticlak beriman kepnda negeri

akhircrt betmr-benctr ntenlimpang dari ialctn (yang lLLrtts)." (Al-

Mukmin0n: 74).

Iuiuan Penci[taan sena Bahasia Uiian dan Gobaan

Saya ticlak ingin masttk terlalu dalam pada perirrcian filosofi

keberadaan mattttsia sebab hal ini butuh pembahasan terprsah. Namuu,

dengan ringkas kita bistr rnettguraikan tulisan secara panjang lebirr

berkenaal dengan makhluk ir-ri. Sementara yang bisa menetapkan intisari

ini clengan ketelitian puucak iaiah Allah. Dia adalah Pencipta Yang Maha

Mengetahui, bttkan hirnytt peri[al manusia saja, namun jtrga segala hal

terkecil yang acla di alam setlresta yang sangat luas ini.

Karena Allah acialah Sang l,encipta, maka Dialah yang berkehendak

dan menciptakan. Dia telrih rnt njelaskan kepada kita tujuan penciptaan

kitar, clan Dia ticiak bakliil tttrtuk menjelaskan dan menerang,kannya.

Penjelasannya sebagai trr:ril-ut:

Pertama, '\llah tidak titenr iptakan kita dengan main-lnain dan sia-

sia. Dia berfirmirn meugetliiipe nciptaan langit dan bumibt rikut isin,va:

. cll'.
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l,rl
-a.t -'a a',.- -{r,t'Ll\ lJ

,7e-c'

-riji,r, U:, J : *-iJ)-v- *i- Ul ue)\'s,'L-:J' Lnl- 1.9

, ,a'.
;+ttj L-l- Jl

"Dun ticlnklalt kami ciptakan hngit durt bumi drut segalct yang

arlu rJi uLt,t(tra keduanya dengan benrtuin-ntain. Sekironya k(tmi

lrcnrluk metnbuat suatu permainatt. (istri clan onak), tentttlalt

knnti ntembuatnya dari sisi Kami. Jika knmi menghendaki berbtLat

dentikicur, (tentulahkamitelahmelal;ukartrtyct)."(Al-r\nbiyA': 16-17).

i)ia jLrga berfirman mengenai penciplaall manusia:

,!, :y'z;: u^l ;di, t r r<iti r^i *;;
"lr4oka apakah kamtt mengira bultu,a sesungguhnya Kami

ntenciptukan kctntu secara main-mairt (sn.ju), clan baliutct kamtt tidak

akan dikrmbaLikan kepada Kanti?" (Al-N{trkmin0n: I 15),

Kedua, agar penciptaan tnanusia, langit, dan burni tidak sia-sia,

Ailah pun menciptakan dan mengadakan negeri akhirat. Ilal itu agar Dia

rnenrbcii barl;rsan kepada orang-orang yitng berbuat jahat terhadap apa

y'iing telah mereka kerjakan dan memberi iritlasan kepada orang-orang

yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga). AIlah berfirman:

.a a. , -. , t' , 
',a, 

ar . ,'4l;;i u:Jt sf s\rt.p ;, ir:.l.*l si,-ilt 64 _.-;!r 4 L3,:-"e:^11 C U +j
: r lr

" ).-3-L)-- (>

"[)an ltatiya kepunyactn Allah-lah apo yong ada di langit rlan apayang

udct cli bumi xLpaya Dia memberi balasart kepada orang-orang yong

berburtt jultat terhctdrtp apa yang telatt ntereka kerjakun clan memberi

bulasan I'epada orang-orang yang berburrt baik dengan pahala ynng

lebih bcrik (surga)." (An-Najm: 31).

Karena itu, Allah menjadikan keinranan mutlak kepada akhirat

termasuk asas akidah. Dia telah bersumpah cii dalam kitab-Nya, bahrva

kita akan dibringkitkan, dihidupkan kemb'rli, clan dihisab. '\llah berfirman:
a,

L\ \sF.r-{l frr
tt

"'" 
'"C

4i .y.,i )i'ii '.*3"#'? 'ftt s-i u. -r'lj-j;
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"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa ntereka sekali-kali
tirlak akctn dibangkitkan. Katakanlah, 'Memang, demi Rabb-ku,

benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan
kepaclamu apayang telah kamu kerjakan.'Yang demikian itu adalah

mudah bagi Allah." (At-Tagh0b0n: 7).

Ketiga, .Allah tidak menciptakan manusia untuk dimusnahkan,

namun Dia menciptakannya untuk selamanya. Mati tidak lain hanyalah

suatu tahapan. Di dalam penegasan ayat-ayat Al-Qur'an, kernatian ialah

makhluk sebagaimana kehidr"rpan juga makhluk. Sebagaimana firman-
Nya, " Ynng menjadikan mati dan hidup." (Al-Mulk: 2).

Karena kematian ialah rnakhluk, maka ia mempunyai batas akhir,

sebagaimana kehidupan dunia juga mempunyai batas akhir. Setelah

berlalunya hari kiamat, dimulailah kehidupan abadi, di surga atau neraka.

Sebagaimana Allah telah bersumpah bahwa kita akan dihidupkan
kembali. Dia juga menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang kafir
dan orang-orang musyrik berada di neraka lahannam. Mereka kekal di

dalamnya. Sementara itu, orang-orang yang beriman kepada Allah dan

beramal shalih, mereka itulah para penghuni surga. Mereka kekal di
dalamrrya. Allah u"X berfirman:

-, 
*.r-a. . a - '-l r , | " /.

qd .*^ at-^St J.-.-e\ A"!"J\ ,:;lJ$)t i*t: \r-t; 3)dti
!. -a-rr];

"Dan orang-orang yang beriman serta beramal shalih, mereka itu
peng'huni surga; mereko kekal di dalarnnya. " (Al-Baqarah: B2),

Allah juga berfirman:
, | (- 1 ,; e -,LJi' 

'+ 
J-ri; ,';r- ,u J 6;Ait --<i J^i v itF

"Sesungguhnya orang'orang yang kafir yakni Ahli Kitab dan orctng-

orang yang musyrik (akarL masuk) ke neraka Jahannam; mereka

kekal di dalantnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk nmkhlnk." (Al-

Bayyinah:6).

.i"r{i 0]

;- -t 'i1
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Bersamaan dengan hakikat dari ilahi ini, Anda dihadapkan pada
hakikat kehidupan Anda dan hakikat kehidupan secara keseluruhan.
Flakikat ujian dan cobaan; sebuah kaidah pokok bagi sebuah kehidupan.
Allah berfirman, "Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampurz." (Al-Mulk: 2).

Dia juga berfirman, " Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam mASa, dan adalah singgasana-Nya (sebetum itu) di atas air,
agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan
jika kamu berkata (kepada penduduk Mekkah), 'sesungguhnya kamu
akan dibangkitkan sesudah mati,' niscaya orang-orang yang kafir itu akan
berkata, 'Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata'." (H0d: 7).

Allah berfirman, " sesungguhnya kami telah menjaclikan apa yang di
bumi sebagai perhiasan baginya, agar karni menguji mereka siapakah di
antara mereka yang terbaik perbuatannya." (Al-Kahfi: 7).

Dengan demikian, dalam kehidupan ini Anda diuji dan diawasi oleh
Allah dalam setiap amal Anda, dari yang terkecil hingga yang terbesar.
|uga, dalam setiap gerak-gerik, diam, keadaan tersembunyi, keadaan
terang-terangan, serta dalam amal Anda yang Anda rakukan dengan
terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi.

Allah berfirman, "Sama saja (bagi Rabb), siapa di antaramu yang
merahasiakan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan
ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang b;erjalan
(menampakkan diri) di siang hari. Bagi manusia ada malaikat-malaikat
yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah..." (Ar-Ra'd: l0- I 1).

" Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat d,an apa yang
disembunyikan oleh hati." (Ghdfir: l9).

"Dan sesltngguhnyakami telah menciptakan manusia dan mengetahui
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya
daripada urat lehernya." (Qdf: 16).

"Tiada suatLt ucapan pltn yang diut:apkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir." (eaf: 1B).
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"Pctda hari itu kamu dihudapkan (kepada Rabb-mu), tiada sesuatu

pun dari kendaartmu ynng tersembunyi (bagi Allah)." (Al-Heqqah: I B).

"Padahal sesungguhnya 1,of' kamu ada (malaikat-ntalaikat) yang

tnengawasi (pekerjaanmtt). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat

Qtekerjaan- pekerjaan mu itu)." (Al-Infithdr: l0- I 1).

"Tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan ada penjaganya." (Ath-

Tltdriq:4).

Berdasarkarr kaidah yang sangat jelas dalam hal pengawasan yang

ketat dari Allah ini, Allah menjelaskan kaidah lain yang dihasilkan dari
pengawasan ini, yaitu kaidah hisab yang sangat cermat dan mendetail,
yang jauh di atas pemahaman akal, pengetahuan, dan perasaan kita. Allah

berfirman:

"...Dart jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti kami
mendatnngkan (pahnla)nya. Dan rukuplah kami sebagai pembuat

Tterhitu ngan. " (Al-Anbiyd' : 47).

)l >),4 0
v-

" -.a'J'F

". . .Sesungguhnya jika adu (sesuattt perbuatan) seberctt biji sawi, dan

berada dalam batu atau rli langit atau di dalam bumi, niscaya Allalt
akan rnendatangkanilya (rnembalasinya)... " (LuqmAn: 16).

"Dan diletakkanlalt kitcrb, Ialu kamu akan melih(ft ornng-orang

bersnlalt ketakutan rerhadap alta yang (tertttlis) di dalamnya, dan

merekct berkata, 'ArJtrlmi celaka kami, kitab apakah ini yang tidak
meninggnlkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkart

ia mencotat sentttanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka

kerjakan ada (tertulis). Dan Rabb-mu tidak menganiaya seorang jua
pun." (AI-Kahfi: 49).

s-
, '.2. ,. 

" ":iL;DJ \. q.'I
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Bagaimana Peftandinuan llunia dengan Afihimtl

Di antara rahmatAllah terhadap seluruh hamba-Nya ialah l)ia menjelaskan

kepada mereka di dalam kitab-Nya yang mulia bahwa dr-rnia ialah negeri

ujian, bukan negeri tempat tinggal dan kekekalan. Allah meminta kepada

para hamba-Nya agar mereka tidakmerasa tenteram dengan dunia. Sebab,

ia hanyalah negeri yang menipu dan kesenangan yang fana. Sementara

setiap yang lana itu tidak berharga, meski kedudukannya tinggi, banyak

kenikmatannya, dan umurnya panjang. Allah or;l berfirman:

1 ,t-- - - _,rt

)rils ylt {-_! Yt F-ilr 64Jr t"r

"Dan tiadctlah kehidupan dunia ini, selcLin dari main-main dan senda

gurau be.laka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi

orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?"
(Al-An'drn:32).

J i V a ]K t "r<a ';t'a;i ^.. :: '.A'e :-s vJ ili i t;ti
,..-..:-

"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidLtpan dunia ini hanyalah

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-

megah ontara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya

harta dan anak... " (Al-Hadid: 20).

I.{anya Allah sajalah yang mengetahui segala sesuatu dalam akhirat

berikut kenil<matan yang telah Disiapkart-Nya untuk hamba-hamba-Nya

yang beriman. Allah berfirman, "Tak seorang pun mengetahui berbagai

nikntat yang, menanti, yang indah diparulang... " (As-Sajdah: 17).

Karcna itu, di antara bukti nyata rahmat Allah ialah l)ia memberikan

motivasi kepada seluruh hamba-Nya agar mereka berhasil dalam

menghadapi ujian duniawi, sllpaya mereka memperoleh surga yang

penuh kenikmatan kelak di akhirat. Allah berfirman:

J,Li ,-;rYir -2*-:li 1-.P f : ,+:) ,,," ir-- Jl \*rt*:

'<i ' t'co
L-il ll^lel

. t.j

...+J;!r,

,;-. ' -i I rt..' ,'nA:-o-]J
a-t vr, ,
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"Dctn bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk
orang-oratry yang bertakwa." lAli-Imrdn: 133).

Dia juga berfirman:
I z-.iki 
",-;\l 

,-;ii ers I c-AJ L*

I

3"/U.-$)s it-lL \y-t;

"Berlomba-lombalah knmu kepada (mendapatkan) ampunan dari
Rabb-mu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang

clisediakan bagi orang-orarlg yang beriman kepada Allah dan Rasul-

Rasul-Nya... " (Al-Hadid: 2l).

Allah juga rnenjelaskan kepada kita semua bahwa Dia sama sekali tidak
menghendaki kehidupan dunia. Yang Dia kehendaki ialah kehidupan
akhirat. Dia berfirm&r, ".. .Kamu menghendaki harta benda duniawiyah
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu)..." (Al-Anfdl:

67).

Allah lebih mengetahui nikrnat apa saja yang dipersiapkan-Nya untuk
para hamba-Nya di dalam surga yang dijanjikan. Dalam hadits Qudsi
disebutkan:

JfiYp6l t',r*J

,4
"Telah Aku siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang

belum pernah dilihat ol,eh mata, didengar oleh telinga, dan terlintas
dalam hati rnanusia."1

Rasulullah pun telah menjelaskan kepada kita tentang nilai kehidupan
dunia. Ia tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan kenikmatan akhirat.

Beliau menjelaskan kepada kita, dunia hanyalah negeri ujian dan cobaan,

serta sebuah periode yang dilervati sepintas saja. Rasulullah S bersabda:

j-; q;ir

!--1.9 )9.t)
t o . ol

.>)lrl- l'

:,2 "ir:JD 4J,V ili

HR Bukhari dan Muslim.
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"Seandainya dunia di sisi Allah sebanding dengan satu sayap seekor

nyamuk, n.iscaya Dia tidak akan memberikan minum kepada orang

kafir barang seteguk pLtn."'

l; ,t i)\;i;\\i \;i y\ f :\)UY
"Dunia Itu terlaknat, terlaknat semua yung ctda di dctlamnya, kecuali

berzikir kepnda Allalt dan apa yung dicintai-Nyo, atau seorang

pengajar, atau seorang pelajar."3

"T idak Ia h p erb an dinga n d u nia dengu n akh i ra t melain kan s e p e r ti s alalt
seorang kalian yang berjalan menuju lorLtan, lalu ia memasukkan
jarinya ke dnlam lautan itu. Maka, air yang keluar darinya itulall
dunia."a

"Sebuah tempat cemeti di surga itu lebih baik daripada dunia
seisinya."s

.t ..6. , 
", .t "tQS'i|;\ ") 6';* ;X..p;l -S\,5 \r [-rrl ,, [t ti 6JJ U;.; Ue ,J a, \ o,

"Aku ticlak rnencintai dunia dart dunia tidak mencintaiku. Tidaklalt
aku bernda di dunia, melainkan seperti seorang pengendara yang
bertedult di bautah pohon, kemudian beristirahat (sejenak) dan
meninggalkannya.'6

Dari kenyataan, hakikat, dan kehendak ilahi ini, manusia yang ada

di permukaan bumi ini benar-benar alian diuji sesuai kehendak Allah.
Allah menjadikan ujian ini bertingkat-tingkat. Yang paling tinggi ialah

u;jrr ,ir li'r;Jt "i

t,o, t.' ,.llr, o rol -?.i,
V-9 V c l-^r-Ul 'J ..e- 4)>Jlv, J - a) )-

2 HR At-Tirmrdzi.
3 HR At-Tirm dzi.
4 HR Al-Hakirn.
5 HR Al Buklrari.
6 HR At-Tirm jdzi, dari Abdullah birr Mas'ud Radhiyaliahu'arrlru.
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mentauhidkan AIIah, menaati-Nya, mengibadahi-Nya, berzikir, bertasbih,
dan berdoa kepada-Nya. Adapun yang pertengahan dan paling rendah
ialah beramal dan bermuamalah. Allah berfirman:

:I or,=*J !t ;)i, ;i.:-AL r-i
"Dan Aku tidak mencipturkan jin dan manusia mekdnkan supaya
m e r e k a m e n gab d i k e p cr cl a - K u. " (Adz-D z?rriyat : 5 6) .

Inilah hakikat ujian cian cobaan. Kita ridha atau tirlak, mau atau
tidak rnau, dun menerintil atau tidak terima. Dari pemahaman yang
merupakan inti dari seluruh hakikat, kita akan masuk ke dalam
pernahaman rnengenai akhirat berikut pengaruhnya yang efektif dalam
kehidupan seorang muslim, rlari berbagai pintu-pintu yang luas.

Pengantar singkat tentang penciptaan manusia dan tujuan eksistensi
mereka ini diuraikan agar dunia tidak menjadi perhatian kita yang paling
besar dan ilmu kita yang paling puncak. Sehingga tujuan kita tidak hanya
mencari dunia berikut kenikmatannya yang fana, sementara akhirat
berikut keniknratannya yang abadi tidak kita cari.

Ianda-Tanda lfiamat adalan BufttiAdanya lfiamat
Kiamat merupakan peristirva besar yang menggoncangkan. Sr-ratu hari
nanti, ia pasti akan terjadi, tidak ada keraguan di dalamnya. Ia menjadi
pemisah antara kehidupan dunia dan akhirat. Atau, ia adalah suatu hari
yang menjadi pertanda beralihirnya suatu masa yang clibatasi, yakni
kehidupan dunia dan menjadi gong dimulainya suatu babak baru yang
tak akan pernah berakhir. Atarr, bisa Anda katakan, ia adalah suatu hari
yang di dalamnya Allah ntengumumkan berakhirnya kehidupan alam
semcsta yang luas ini, berikrrt bumi dan langitnya yang tujuh, serta

seluruh kehidupan yang acla. ,\llah telah memberitahukan sebagiannya,
meski sebagian besarnya yang lain Dia sembunyikan dari kita.

Sebab, terjadinya kiamat lermasuk salah satu peristirva besar yang
Allah bicarakan dalam kitab-Nya, demikian pula Rasuhrllah. Ia telah
menjadi salah satu perkara besar yang paling menyita perhatian manusia;
menjadi pusal persoalan sepiinjang masa dan n'aktu. Di samping itu,
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Allah tidak rnenurunkan sebuah kitab dan nrengutus seorang rasul atau

nabi, rnelairrkan mereka akan mernberikan peringatau kepada kaumnya

tenl,ang terjaclinya kiamat dan berbagai pelistiwir-peristiwa besar yang

tcrjadi di clalamnya.

i(iamat inempunyai tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk yang telah

clijclaskan Allah dan llasul-Nya dalam banyak ayat dan hadits. Pada

gilira.nnva, liita tidak bisa dengan cepar mengetahui dan mengalkr.rlasi

tantia-tanda kiamat semata-mata dari penjelasan Allah di dalamnya

nrcngenai liiamat clan apa yang terjacli di dalamnya, bagaimana

kcaclaannya, dan keadaan makhluk ketika ia terjadi.

llegitr-r irula, kita tidak bisa dengan cepat mengetairui tanda-tanda
kiamat, tanpa mengetahui hakikat dan scbab-sebab terjadinya. Selain itu,
kita n-resti mengetahui pula mengapa halus te rjadi hari kiamat, sementara

Allah marnpu membinasakan seluruh mrrkhluk-Nya sebelum kiamat.

l.alu,:\llah nrenrbangkitkan dan mengunlpulkan nrereka sernua di padang

makhsyar, padang perhitungan dan berrliri nrenghadap Allah supaya Dia

menghisab rnereka tanpa harus melalui proses terjadinya kiamat.

Karena itu, kita harus mengembalikiin semuanya pada beberapa ayat

AI-Qur'an yang di dalamnya Allah membicarakan tentang kiamat secara

spcsilik serla tentang terjadinya kiamat, keaclaannya, dan keadaan alam

semesta secara keseluruhan saat terjadirrya kiamat. Dari rnemahami ayat-

ayat yang nrulia tersebut, kita akan bisa nrenarik kesimpulan beberapa

ilntu dan pengetahuan tentang hakikat kiamat, keadaannya, dan apa )rang
terjadi di dalamnya.

Demikian pula ketika kita memahami hadits-hadits Rasulullah-
beliar-r tidak mengucapkannya menlllut kemauan harva nafsunya-
yang menjelaskan dan mengajarkan kcpada kita sesuatu yang banyak
nrengenai kiamat, saat terjadinya, tan.la-tandanya, dan kedekatannya.

Hal terpenting yang telah jelas bagi kita dari hadits-hadits beliar,r ialah

r'vasiat beliau untuk memperhatikan urusan hari kiamat, persiapan

untuknya, serta urgensinya dalam kelridLrpan komunitas muslim dan

mukmin yung tidak membantah, mt'nclustakan, menyangsikan, dan

meragukan terjadinya hari kiamat selama-latnanyil. Sebab, hal itu
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merupakan bagian dari akidah dan poros keimanannya. MahabenarAllah
ketika Dia berfirman:

"...Kelahuilah bahwct sesungguhnya orang-orang yang membantah

tentang ter.jadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang
j auh." (Asy- Syftrd: I B).

Kebanyakan manusia menyangka, terjadinya kiamat ialah urusan
remeh yang tidak akan melewati batas-batas bumi berikut manusia yang

hidup di dalamnya. Karena itu, manusia generasi terdahulu, tatkala ada

seorang nabi diutus kepada mereka, mereka meminta supaya terjadinya
kiamat disegerakan. Sebab, mereka menyangka urusan tersebut
tergantung pada mereka dan desa atau kota yang mereka tinggal di
dalamnya.

Saat kita membicarakan "Terjadinya Kiamat" pada juz keempat
dari ensiklopedi hari akhir ini, insyaAllah, persoalan ini akan gamblang.

Karena, dengan izin Allah, kami akan menjelaskan segala persoalan

mengenai terjadinya kiamat dengan sangat detail dan terperinci. Semua

itu karena setelahAllah mengumumkan terjadinya kiamat sesudah tancla-

tandanya muncul secara lengkap, Dia akan memusnahkan kehidupan di
alam semesta nan luas yang tidak diketahui batasannya, kecuali oleh-
Nya. Dia akan membinasakan seluruh ciptaan dan makhiuk-Nya, baik
yang memiliki Luh maupun benda mati. Allah berfirman:

:I.,rf)i! J.tfi )\r-L) "): &: :='

"Semua yang ada di burni itu akan binasa. Dan tetap kekal Zat Rabb-

mu yang mempunyai kebesuran dan kemuliaan." (Ar-Rahmdn: 26-27).

r:b .:: t; J-:;i rrr, 'i ,>::,;,ti ?o':i rib .,. eri 3Ai,;t
.!- ,>fi), )t;Ji r:b r:i.t Ur} };ii ri11r,.;, abL )vrJi

"Apabila matahari tligulung. Dan apabila bintang-bintang
berjatuhan. Dan apabila gltnung-gunung dihancurkan. Dan apabila
unta-unta yang bunting rlitinggalkan (tidak diperdulikan). Dan
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apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. Dan apabila lautan

dij adikan meluap." (At-Takwir: i -6).

Kiamat berarti hancur-leburnya dan luluh-lantaknya segala sesuatu,

mulai dari matahari, bintang-bintang, gunung-gunung, hingga lautan

yang ada di alam semesta milik Allah ini. Langit juga akan digulung

sebagaimana digulungnya lembaran kertas. Allah telah menjanjikan dan

bersumpah atas hal itu. Tidak ada suatu urusan yang lebih besar, genting,

menakutkan, dan mengerikan dalam kehidupan dunia ini daripada

terjadinya kiamat.

Di antara bukti nyata rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya,

khususnya orang-orang yang beriman ialah, Dia menjadikan beberapa

tanda dan petunjuk terjadinya kiamat agar orang-orang mukmin bisa

mempersiapkan diri menghadapi peristiwa besar ini. Selain itu, supaya

tidak ada seorang pun yang ada di alarn semesta ini yang mengatakan,

"sesungguhnya kami tidak tahu-menahu tentang perkara ini, atau belum

datang kepada kami tanda-tanda dan petunjuk-petunjuknya'"

Allah o-j berfirman:

r,r.6 oi ^esi I otW -J+

:i":-4f)"&;t;
"Maka tictaktah yang mereka tunggtt-tunggu melainkan hari kiamat

(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena

sesungguhnya telah datang tanda-tctndanya. Maka apakah faedahnya

bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang?"

(Muhammad: 1B).

Tanda-tanda kiamat yang sebagiannya telah terjadi dapat

menambahkan keyakinan pada diri seorang mukmin. sementara

sebagian lainnya yang belum terjadi, ia tetap ada pada ilmu gaib di sisi

Allah, Dia mengumumkan setiap tanda clemi tanda dengan ilmu-Nya dan

waktu terjaclinya tanda itu sampai masa yang Dia kehendaki. Sebab, ilmu

yang diketahui-Nya melingkupi hal yang telah lalu, sedang berlangsung,

dan yang akan datang.

a(. a ,t .a
jt-, W,Wt;t+

/,, -J-Lt a:j-,
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Setiap dari kita mengetahui bahwa waktu hari kiamat hanya diketahui
Allah. Tidak ada yang dapat rnenjelaskan waktu kedatangannya selain
Dia. Tidak ada seorang pLllt yang mengetahui ilmu tentang kiamat selain
Dia. Hal ini sebagai bentuk rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya
clikarenakan urgensi keimanan kepada yang gaib serta urgensi ujian dan
cobaan.

Sunnatullah telah menetapkan agar hal gaib itu disembunyikan dari
para hamba-Nya. Seandainya Dia menyingkapnya, maka sunahkehidupan
akan berselisih dan manusia tidak mungkin lagi bisa meneruskan
kehidupannya. Sebab, ia telah rnengetahui hal gaib dengan akalnya yang
terbatas. Hanya Allah saja yang mengetahui kekuatan, kemampuan, dan
batas pemaharnan manusia terhadap kehidupan yang ada di sekitarnya.
Di antara pengetahuan itu ada yang bisa dipahami oleh akal, sedangkan
Allah mengetahui apa yang tidak bisa dipahami oleh akal.

Karena itu, Dia tidak mengatakan bahwa segala sesuatu yang ada di
sekitar kalian dari halyang gaib, akal kalian tidak akan bisa menyingkapnya,
Ilmu yang dikhususkan oleh Allah untuk Diri-Nya, tidak diturunkan
pada ilmu manusia. Ruh, misalnya. Allah mengetahui kemampuan akal
manusia tidak mungkin bisa menyingkap hakikat ruh yang sebenarnya.
Untuk itu, Allah berfirman:

/-lP

: y^rt i: ^uii .r;ieius j);i j" trli J3 ?| re _!iS::lr
"Dan mereka bertanyn kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Rnh itu
termasuk urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan seclikit'." (Al-lsri' : B5).

Kiamat adalah hal gaib. Aliah telah menyembunyikan ilmunya dan
rvaktu terjadinya dari manusia. Demikian pula dengan hal yang gaib,
Dia telah menyembunyikannl.a dari makhluk, kecuali kepada Rasul
(utusan) yang cliridhai-Nya. Di antara malaikat ada utusan dan di antara
manusia juga ada utusan yang Allah khususkan bagi mereka dengan
(memperlihatkan) hal yang gaib. Allah o.:l berfirman:
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,Lp )-i ,y .p)i,- !l ;'. t?i -"* & 'xIJ Y -Ji r''"
t.. -. a .- : . '. I t,ri-:

iJ:-!,*) ir'5i * .t\ *i '.7'. t't--; -^+)- vs +i;n ;,-l c'tx"

r:;r:,r'!,p ,e ,-F G;is"6"n q Lei't

,,(Dia atlalah Rabb) yang mengetaltui yang gaib, maka Dia tidak

memperliltatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu'

Kecualt kepacla Rasul yang diridhai-Nya, maka sesunggtthnya Dia

me n gad ak an p enj aga- p e ni aga (mala ika t) di mttka da n d i b elakangny a.

supaya Dia mengetahui, bahwa seuLngguhnya Rasul-Rasttl itu telah

me nyanlp aikan risalah - risalah Rabb - nya, sedang (sebena rnya) ilmu'

Nya melipttti apa yang arla parla mereka, dan Dia menghitung segnla

sesuatu satu persatu." (AI-Jtn: 26-28)'

Iibril ita; termasuk dari para malaikat mulia yang Allah perlihatkan

tentang hal gaib. Karena sunah penciptaan Allah terhadap Jibril tidak

mengharuskan disembunyikannya segala yang gaib dari dirinya. Karena

penciptaan, tugas, dan sebab keberadaan Iibril tidak bertentangan

clengan pengetahuannya terhadap beberapa hal gaib. Jika ia mengetahui

sebagian dari hal gaib, hal itu tidak berpengaruh pada eksistensinya dan

tuj uan penciptaan dirinYa'

Sebaliknya, jika manusia mengetahrri hal gaib, itu akan berpengaruh

atas keberadaan dan tujuan mereka diciptakan, yaitu untuk diuji dan

diberi cobitan, Serta akan berpengalrh pada penyeleksian hati dan

pengetesan jiwa-jiwa mereka. Selain itti, supaya Allah nlengetahui siapa

yang menolong-Nya dan beriman kepada-Nya, padahal Allah tidak

clilihatnya, serta siapa yang menaati-Nya dan beribadah kepada-Nya dari

para hambil yang ada di muka bumi ini setelah Allah memberikan akal

kepada mereka.

Sungguh, segalayang diutarakanAllah ialah benar, kiamat ialah benar,

hisab ialah benar, surga ialah benar, clan neraka juga benar (adanya). Allah

telah bersurnpah atas kebenaran ini. Bayangkan, betapa besar rahmat dan

kasih sayang Allah terhadap kalian. Dia telah bersumpair agar hati kalian

menjadi tentram, jauh dari keraguan, prasangka, dan kebimbangan'

Allah iu; be rsumpah dalam firman-Nyrt:
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"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang diianiikan
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu

u c ap kan. " (Adz-Dzdriydt : 2 3).

Dengan demikian, hari kiamat disembunyikannya dari (pengetahuan)

kita, untuk satu alasan ini; ujian, cobaan, penyeleksian hati, mengetahui

orang-orang mukmin dari orang-orang kafir, dan orang-orang yang jujur
dari orang-orang yang dusta.

Maka, hendaknya kita mempersiapkan diri semampu kita untuk

menyongsongnya dengan amal shalih, ketaatan, dan ibadah yang

diridhai Allah. Hari kiamat ialah perkara yang pasti dan nyata. Allah

telah menganggap orang-orang yang ragu akan terjadinya kiamat,

membantahnya dan menyangsikannya, mereka berada dalam kesesatan

yang jauh, kebodohan yang dalam, keraguan yang besar, dan miskin

keimanan.

"...Sesung,guhnya orang-orang yang membantah tentang teriadinya

kiamat itu benar-bennr dalam kesesatan yang jauh." (Asy-Sy0rd: lB).

lpaftah Allah Menyembunyilmn WaKu lffamat Secata Mutlafifl

Tersisa pertanyaan, apakah Allah menyembunyikan waktu terjadinya

kiamat dari kita secara mr-rtlaklz Dengan kata lain, sungguh kiamat pasti

akan terjadi, tak ada keraguan padanya, dan kita pun telah mengimaninya

dan mengimani akan terjadinya. Namun, apakah Allah tidak menjadikan

tanda-tanda bagi kiamat? Ataukah, ia akan datang dengan tiba-tiba tanpa

pemberitahuan, tanda-tanda, dan peringatan terlebih dahulu?

Apakah ia masih sangat jiiuh sepanjang puluhan ribu tahun atau

bahkan ratusan ribu tahun? Apakah tanda-tanda kiamat yang dibicarakan

Allah dan juga Rasul-Nya muncul pada kurun waktu ribuan tahun ini,

v J-lJ
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hingga tanda-tanda dan petunjuk-pettrnjuk itu menghilang di antara
generasi-generasi yang berkesinambungan? Lantas, salah seorang dari

mereka mengatakan, tanda kiamat yang dibicarakan Rasulullah ini telah

terjadi semenjak dua puluh ribu tahun, dan tanda kiamat yang ini telah
terjadi semenjak lima ribu tahun, dan seterusnya.

Disebutkan tanda-tandanya, supaya tanda (pembenar) tidak lenyap

dalam kurun waktu dan tahun yang panjang, sehingga orang-orang yang

ragu dan bimbang semakin bertambah ragu dikarenakan panjangnya

masa seperti yang digambarkan di atas, Bahrva (nasa) antara satu tanda
dan tanda yirng lain ialah lima ribu tahtrn atau bahkan lebih, pasti akan

membuat tanda yang pertama terlupa dan tertutup seiring perjalanan

waktu, hingga tidak lagi membekas pada jir'r,a manusia.

Memang benar, Allah telah memberitahukan dalam banyak ayat,

bahwa kiamat akan datang dengan tiba-tiba tanpa pemberitahuan dan

peringatan terlebih dahulu bagi makhluk-Nya. Allah berfirman:

2&lii . \a-I2:J LA
VJ) rV

"Merekn tidak menunggu kecuali kedntnngan hari kiamat kepada

mereka dengan tiba-tiba sedang mereka tidak menyadarinya." (Az-

ZukhruJ:66).

Tapi-dan ilmunya ada di sisi Allah-maksud dari ayat mulia ini dan

selainnya yang berbicara khusus mengenai datangnya kiamat secara tiba-
tiba, bukan berarti ia datang tanpa ada tanda-tanda yang menunjukkan
terjadinya kiamat, atau waktunya yang sudah dekat, atau bahkan waktu
terjadinya kiamat itu sendiri. Dari tanda-tanda terjadinya kiamat yang

telah ditetapkanAllah dan Rasul-Nya dihadapan kita, kita bisa mengetahui
bahwa zaman yang kita hidup di dalamnya saat ini, bukanlah masa hari
kiamat. Sebab, masih ada tanda-tanda kiamat wustha dan kubra yang

belurn terjadi.

Iadi, makna "tiba-tiba" atau "tidak ada yang dapat menjelaskan
waktu kedatangannya selain Dia," bukatr berarti kiamat akan datang tidak
pada waktu dan tanggalnya atau akan datang tanpa adanya tanda-tanda.
Allah o;l berfirman:

t /.-- t 7- a
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Kcr I aka nlal t,'Se s unggu I t nyn p engetahrLan tentang kiam at it u adalah
puda sisi Iiltbb-ktr; ticluk seorctng pun yang dapat menjeiaskan wakttt

kerlatangcntnya selaitl l)in. Iiiamat itu amat berat (huru-haranya bagi

ntukhltrk) ynng di langit dan di lturtti. Kiarnat itu tirlak akan dcttang

kepn rI rt m u tnektinkctn rI engan tiba- tiba.' M ereka bertan.va kepadamu

senkart-nkr.rn kamtt berutr-bennr mengetahttinya. Katakanlah,
'Sesrunggru/utyn pengettrhrtaq tentang hari kiamat itu trclctlah di sisi

Al I n lt. te tnp i kebanyakn r t m(tnu s i a tidak M engetahu i'." (,\l-A'rdf: I B7).

Ada sebuah pertanyaan, ciahulu kaum para rasul selalu bertanya
kepada para nabi dan rasul rnert'ka tentang kiamat, yakni kapan ia terjadi?

Kapan r'r'aktun)'a, tahunn\,a, [ru)annya, dan harinyalz Demikian pr-rla yang

clilakukan rnayoritas kabilah blngsa Aratr. Mereka selalu menanyakan

kepadti Nabi Muhamrnacl tentallg kapan terjadinya, rviiktunya, dan

tanggalnya. Namun, senrLla rrabi mengembalikan ilmurrya (kiamat)

kepacla Allah. Sebab, Diaiah Y,rng Maha Mengetahui lt'aktunya secarir

pasti,

Namun denrikian, rnakna yang dikehendaki dari ayat secara harfiyyah

bukan tidak ada pengetahLurn ,iecara mutlak tentang rvaktunya. Sebab,

jika tidak demikian, maka apa nLakna dari tanda-tanda kiamat.

Demikian pula, makna clari ayat, "Tidak seorong putt y(rng dapctt

menjelaskttn wttktu kedatutryatinya selaitl Dia," bukan berarti seseorang

boleh mengatakan, "Sungguh, (rvaktu) hari kiamat tidak lebih dari seratus

ribu tahun, dua ratus ribu tairun, atau angka lvaktu berapa pun."

Umur manusia di atas bumi ini sangatlah singkat. Allah tidak
menciptakan nranllsia untuk hidup di dr-rnia ini selarna berjuta-juta
atau beratus-ratus tahun lamarrya. Usia manusia semenjak masa Nabi

Aclam belum melebihi puluhan ribu tahun. Hal inilah yang ditegaskan

kebanyakan pala perawi sejarah"
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Begitu pula, tidak mungkin saya katakan, waktu terjadinya kiamat

ialah beribu-ribu tahun. Sebab, Rasrrlullah bersabda sebagaimana

ciirir,vayatkan Sahl bin Sa'cl ;uu:

. jt"e5

"Jarnk orttare cliutttsnya aku dan kintnnt inlalt seperli dua irti."7

Sernbari Beliau menunjuk jari telunjuk clan jari tengahnya. Orang

yang menct,rmati sunnatullah pada rr-rakhluk-Nya akan mendapati,

Allah rt"* telah memberi setiap sesuatu de ngan penciptaannya, kadarnya,

r,r'aktunya, cl;rn urr.urnya, sesuai dengan rnakhluk tersebrrt.

Bir-rtang- bintang ditetapkan umurnyir seiarna bermilynr- milyar tahun,

beberapa planet dan bulan berumur jrrtaan tahun, belrerapa makhluk
bertrrnur ribuan tahun, beberapa yang lainnl'a berunrur ratltsan tahun,

beberapa tahun, setahun atau kurang, sel)crti buah-buahan, tumbuh-
turnbuhan, tlan sayur-silyllran. Beberapii hen,An umurrlya tidak lebih clari

sepuluh tahun. Sementara itu, umur mirnusia, yang paling lama seratus

tahun lebih sedikit, sedangkan yang paling pcndek satu cletik.

Karena iiu, penciptaan manusia berada pada akhir usia alam semesta,

agar ia tidak bisa Iama-lama tinggal di clunia yang fanir ini. Allah telalr

menciptakarr manLtsia untuk kekal di akiriral.

Pada konf"erensi ilmiarh di Brussels ltelgia untuk parir ahli irstronomi
tahun 1990 IVI menetapkan bahrva manusia berdasarkan umllrnya di alam

semesta mcrupakan makhluk terakhir yang diciptakan Allah. Mereka

menegaskan sebagaimana yang dinyatrrkan Itasulullah bahr,va manusia
cliciptakan irada saat-saat terakhir dari umur alam setnesta.

Manusia Merupa[an MafihluH yang Ierafthir Diciptakan

Dalam konlerensi ilmiah di Brussels Belplia tahun 1990 M untuk
pengkajian illam, berkumpul ratusan alrli ilmu astronomi dari berbagai

penjuru dunia. Setiap dari mereka merrgajukan (hasil) kajian ilmiahnya

,l

4tL^lJlj Ul gi'i

ilR Al,lluklr.rri clan Muslirrr

TaNor-Tanoa KraMAr KtoL 77



mengenai terjadinya alam, penciptaan bintang-bintang, planet-planet,
satelit- satelit, dan umurnya.

Mereka mendapatkan liirsil penelitian yang makna ilmiahnya sangat

sulit dipahami orang awam. Hai itu disebabkan banyaknya angka-angka,

bilangan, dan daftar angka yang kebanyakan panjangnya mencapai
bermeter-meter karena banyaknya bilangan dan angka nol.

Karena itu, mereka pun menyengaja memperkecil angka-angka ini.
Misalnya, menyatakanangka I .000.000.000 dengan (O) dan 100,000.000.000

dengan (XO). Akan tetapi, mereka mendapati bahwa hal ini perlu waktu
lama dikarenakan banyaknya angka dan rumus yang membingungkan.
Namun demikian, mereka akhirnya sepakat menyamakan umur alam
semesta dengan (satu hari) 24 jirm.

Mereka mengatakan, pada jam pertama dari umur alam semesta,

Allah menciptakan galaksi dan irintang-bintang yang jumlahnya melebihi
ribuan milyar. Pada jam kedua Allah memisahkan di antara galaksi-galaksi

ini. Pada jam ketiga Allah menciptakan planet-planet, satelit-satelit, dan

meteor.

Pada jam keempat Allah menempatkan bintang-bintang dan galaksi-

galaksi ini di ternpatnya. Pada jam kelimaAllah menciptakan lebih banyak
lagi planet-planet dan satelit-satelit setelah dipisahkan dari bintang-
bintang. Pada jam keenam Allah menjadikan semua ini tingkatan-
tingkatan, gugusan bintang, clan langit-langit. Demikian seterusnya,

sampai mereka mengatakan, Allah menciptakan bumi pada jam terakhir
dari hari itu dari umur alam semesta, yakni pada awal jam kedua puluh
empat.

Mereka juga mengatarkan, tanah diciptakan pada bagian awal dari
jam-jam terakhir. Setelah itu, gunung berdiri tegak, kemudian lautan
dan sungai-sungai. Sesudah itu, diciptakanlah tumbuh-tumbuhan dan
pepohonan, Setelah itu, Allah menciptakan makhluk-makhluk yang
(hidup) di dalam lautan. I-alu, Allah menciptakan hewan-hewan dengan
puluhan ribu macam serta serangga-serangga dengan berjuta-juta
jumlah dan bentuk. Sementara pada bagian-bagian selanjutnya dari satu
jam terakhir itu, Allah menciptakan dan menetapkan rezeki-rezeki para

hamba.
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Yang terpenting dari perkataan dan analisis mereka ialah mereka

menetapkan bahwa manusia diciptakan pada sepuluh menit terakhir dari

satu jam terakhir ini, atau dari satu hari penuh yang di dalamnya mereka

meringkas umur alam semesta, sebagaimana yang telah saya jelaskan

terdahulu. Namun, yang lebih penting lagi dari hal itu ialah, perkataan

mereka bahrva kehidupan manusia di brrmi ini telah berlalu tujuh menit
dari keseluruhan sepuluh menit di atas, yang merupakan umur manusia

di atas bumi ini, yakni hanya tersisa tiga rnenit. Mereka pLln mengatakan,

sekarang ini kita sedang hidup pada akhir dari menit-menit terakhir.

Di awal pembahasan telah saya kemukakan, para ahli mengecilkan
(bilangan) urnur alam semesta dan meringkas (bilangan) milyaran tahun,B

dengan menjadikannya satu hari, hal ini agar rnudah dipahami manusia,

Dengan denrikian, satu jam dari umur hari menyamai milyaran tahun
dan satu menitnya menyamai jutaan tahun.

Dikarenakan para ahli tersebut hendak mengetahui kapan munculnya
dan berakhirnya alam semesta, maka mereka memahami benar dan tak

bisa dibantah lagi, bahwa alam semesta akan berakhir dengan kehancuran

dan pasti akan punah. Jadi, menurut mereka, segala sesuatu itu memiliki
umur yang ia akan berakhir bersamanya, demikian pula alam semesta ini
juga mempunyai umur yang ia akan berakhir,

Akan tetapi, kebanyakan dari para pakar berbeda pendapat tentang

kapan terjaclinya masa penghabisan tersebut. Sebagaimana mereka juga

berbeda pendapat tentang penentuan kapan alam semesta muncul.

Dengan demikian, kita ini sedang berada pada menit-menit akhir
umur alam semesta. Semua yang mereka katakan dan tetapkan, tidak
bertentangan dengan yang disebutkan dalam Al-Qur'an Al-Karim dan

hadits-hadits Rasulullah. Tidak bertentangan pula dengan akal, logika,

pemahaman, dan hipotesa (perkiraan).

lyat dan lladits Menegaslan lfiamat $udah lleftat

Pernyataan para ahli astronomi tersebut menguatkan semua yang

disebutkan di dalam ayat-ayat Al-Quran. Sebab, ayat-ayat tersebut

8 Ut- .1"" *.""" ^ 
ialah 1l ribu milyar tahLrn nrenurLrt keterangan clari majalah LIFE, Arrerika.
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menegaskan, kiamat telah dekat. Seandainya kiamat dan kejadiannya

tidak dekat, niscaya Allah ticlak akan menyebutkan sedikit pun dari hal itu
di dalam kitab-Nya yang mulia.

Seandainya kiamat-dengan ilmu Allah-jangkanya dari kita puluhan

ribu tahun, niscaya Allah ticlak akan menggunakan kata "dekat" dalam

ayat-ayat-Nya yang mulia. Ketika Dia menyebutkan kiamat dalam uslub

retoris lagi menakjubkan yang memberitahukan kepada Anda, bahwa

kiamat adalah dekat tanpa perhr dijelaskan (lagi). Berikut ini penjelasan

tentang dekatnya kiamat. Allah berfirman, "Allah-lah yang Inenurttnkan

Kitab dengan (membau,a) kebenaran dan (menurunkan) neraca

(keadilan). Dan tahukah kantu, boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat

?" (Asy-Sy0rd: l7).

"Maka berscfuarlah knrnu dengan sabar yang baik. Sesungguhnya

mereka mernandang siksaaun itu jauh (mustahil). Sedrmgkan kami
memandangnya dekat (rnnngkin terjadi)." (Al-Ma'drij: 5-7).

"...Dan tahukah kamu (lmi Muhammad), boleh jadi hari berbangkit

itLt sudah dekat wakturtt,cr." (Al-AhzAb: 63).

"Telah dekttt datnngrtycr suat itu dan telah terbelah bulan." (Al-

Qamar: 1).

Karena kiamat sudah dekat, sebagaimana difirmankan Allah, maka

hal ini berarti kita tidak diciptakan pada tahapan alval umur alam semesta

yang umurnya lebih dari rnilyaran tahun, sebagaimana yang ditegaskan

seluruh ahli ilmu astronomi. llegitu pula halnya dengan Itasulullah, beliau

menegaskan clalam haditsnya, manusia diciptakan pada hari-hari terakhir
dari umur alam semesta. Ileliau juga pernah bersabda tnenegaskan,

bahrva Adam telah diciptakan Allah pada akhir dari enam hari di mana

Allah menciptakan langit dan btrmi, dan setelah Ashar juga menguatkan

pernyataan para ahli berdasarkan alat-alat teknologi canggih yang mereka

rniliki, bahrva manusia itu diciptakan pada saat-saat akhir daii umur alam

semesta.

Itasulullah ir bersabda:
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'Allah Azza wa Jalla menciptakan tanah (bumi) pada hari Sabru. Di
dalarttnl,ct Allah menciptakan gultuttg-gunung pada hari Ahad. Lalu

Allah menciptakan pepohonan pacla hari Senin, menciptakctn sesLtatu

ynng clibenci pada hari Selasa, dan menciptnkan cahayo pada hari
Rctbu. Di dalamnya pulaAllah menyebarkan hewan-ltewan pada hari
Kamis. Serta Allah menciptakan Adum >:E)' sesudah Ashar dari hari

Jumat pnda akhir penciptaan, pada jant terakhir dari jnm-jam hari

Jurnat, yakni antaraAslmr hingga Malam (Maghrib)'.'P

Di antara halyang menguatkan masalah ini, Rasulullah menyerupakan

umur manusia di atas bumi ini dengan satu hari penuh, sebagaimana

dilakukan ahli ilmu astronomi dalam konferensi mereka di Brussels

Belgia. Bedanya, para ahli tersebut menyerupakan umur alam semesta

seluruhnya dengan satu hari, sedangkan RasLrlullah menyamakan umur
manusia di atas bumi ini, sejak Adam i)4; sampai orang yang terakhir
diciptakan cli atas burni ini, dengan satu hari (24 jam).

Rasul juga mengatakan, keberadaan manusia di atas bumi inisampai
pada saat diutusnya beliau dan diturunkannya Al-Qur'an, telah berlaltt
2l jam dan hanya tersisa 3 jam. Yaitu jeda antara shalat Ashar sampai

terbenamnya matahari, sebagaimana dalam hadits yang mulia.

Ilasulullah l* bersabda:

" Sesun ggultnya aj aI kalian dibandin gkcrn umat- umol terdahulu ialalt
seperti jeda antara Ashar sampai mutahcrri terbenent."l0

t

*3r -,,Gi^ ) At D,; :J Llt *"!l :r">\i u-; il;i *t

9

1i)

llR MLrslirr. Ahrnad, Arr-Nasa'i
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Hfl At'Tirnriclzi, clan ia bc'rkata

cliscbr.rtkarr pula Al-ltLrkhrri clalanr [arl(h-nya, dan Al-Baihacli clalanr

"Haclits ha:arr shah h" (.ltifJ ll.
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Pada akhir hadits yang mulia ini, Allah menjadikan untuk umat ini-
meski umur mereka di atas bumi ini sangat singkat, yakni 3 jam saja dari
satu hari penuh-pahala yang besar lagi berlipat-lipat dibanding pahala

umat yang lain dari kalangan Yahudi dan Nashrani, serta seiain mereka.

Di akhir hadits mulia yang diriwayatkan secara lengkap oleh Ibnu
Umar tersebut, Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya ajal kalian dibandingkan umat-umat terdahulu ialah
seperti jeda antara Ashar sampai matahari terbenam. Perumpamaan
kalian dan perumpamaan Yahudi dan Nashrani (terhadap Allah)
ialah seperti seorang laki-laki yang mempekerjakan para pekerja,

lalu ia bertanya, 'Siapa yang mau bekerja untukku (dari terbitnya
matahari) hingga tengah hari dengan upah satu kirat-satu kirat (4/6

dinar)?' Maka,Yahudi itu pun bekerja dengan upah sntu kirat-satu
kirat. Ia bertanya lagi, 'Siapa yang mau bekerja untukku dari tengah

hari hingga waktu Ashar dengan upah satu kirat-satu kirat?' Maka,
Nashrani itu punbekerja dengan upah satu kirat-satu kirat. Kemudian
kalian bekerja sejak (ttsai) shalat Ashar hingga matahari terbenam

dengan upah dua kirat-dua kirat. Sehingga marahlalt Yahudi dan
Nashrani seraya bertanya, 'Kami lebih banyak bekerja, tapi kenapa

upahnya lebih sedikit?' Allah Ta'ala bertanya, 'Apakah aku telah

menzalimi (mengurartgi) hak kalian sedikit pun?'Mereka menjawab,
'Tidak.' Maka, Dia berfirman, 'Sesungguhnya hal itu ialah karunia
dari-Ku yang Aku berikan kepada siapa saja yang Aku kehendAki'.'20

Dari hadits mulia ini, bisa kita pahami, jika telah habis tiga jam

terakhir dari umur manusia di atas bumi, maka terjadilah kiamat.

Pertanyaan yang tersisa, jika umur umat Nabi Muhammad ffi ialah
tiga jam dari umur sehari dari umur manusia seluruhnya, sedangkan

diutusnya Rasulullah telah berlalu lebih dari 1400 tahun, maka berapakah
yang tersisa dari tiga jam ini, di mana ia telah berlalu sebagian besarnya

atau kebanyakannya?

Demikian pula, berkenaan clengan sedikitnya waktu yang tersisa dari
umur manusia di atas bumi, di tlalam hadits lain Rasulullah g juga telah
menjelaskan kepada kita.
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"Telah lenyap keiernihan dunia clan tersisalah kekeruhannya." (HR

Al-Ilarits bin Abu Usamah).

Rasulullah # bersabda:

,r"'- ,1",. I t' 'o' ': "t ''
;)-S ?i ''ra* ;;t;-i.Jl Jr,t =Jt ui v3 -;: ,f F.lJ f

* -Y'a;S -.J.-lu

,,perumpamaan dunia ialah seperti tsagltab." rco*i bertanya, "ATtakah

tsaghab itu?" Beliau meniatuab, "Gltadtr (anak sungai) yang telah

hitang kejernihannya dan tersisa kekeniltannya' Sedang kematian

iatah hadiah bagi setiap mltslim."tl

Makna dua hadits mulia ini ialah sebagian besar dari masa kehidupan

clunia telah hilang dan yang tersisa ialair sebagian kecil darinya' Semua

ini menunjukkan kepada kita secara gamblang, terjadinya kiamat sudah

dekat. Sebagaimana firman Allah dalam beberapa ayat yang telah kami

kemukakan clan yang mengisyaratkan dekatnya (kiamat) ini' Sebagaimana

pula firman Allah:
:::i: 6; J K usi'"[t't', i c t :

,,...DQn tahukah kamu (hai Muhammacl), boleh iadi hari berbangkit

itu sudah dekat waktunya." (Al-Ahzdb: 63).

Allah telah menjelaskan bahwa kiamat sudah dekat' Namun,

bersamaan itu, Dia menyembunyikan tanggal, abad, tahun, bulan, hari,

dan jam terjadinya. Semua itu bertujuan agar manusia mengetahui bahwa

kiamat tidak jauh. Selain itu, agar tidak ada perkataan atau perkiraaan,

terjadinya kiamat ialah setelah puluhan ribu tahun'

Adapun hadits mulia kedua yang terdahulu, dan yang di dalamnya

Rasulullah ig bersabda, "Allah Azzawa Jalla menciptakan tanah (bumi)

pada hari sabtu" sampai pada sabda beliau, "Dan Dia menciptakan Adam

pada akhir hari setelah Ashar hingga malam," yakni hingga Maghrib'

ol.
tlr,Jl ii-r .*:

1 1 HR Al-Bukhari
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Makna keempat hadits tersebut saling menguatkan satu sama lain
dan masing-masing mengrratkan hadits yang kedua. Sebab, seluruhnya
bermuara pada satu makna, yakni menegaskan kiamat teklh dekat dan

lvaktu yang tersisa dari dunia iiri hanya tinggal sedikit. Sementara itu,
kita sebagai cucu-clrcu dali sLlatu generasi, dan setelah berlalu lebih dari
1400 tahun dari diutusnya Ilasulullah *.t, maka yang tersisa hanya sangat

sebentar sekali.

Semua ini nrenguatkan kebcnaran pernyataan para pakar falak yang

membuat kesepakatan di Ilelgra pada tahun I990 M, bahr,r,a manusia
itu diciptakan pada sepuluh nrenit terakhir dari umur aiam semesta.

Sementara kita sekarang, sedarrg berada pada tiga menit terakhir dari
keseluruhan sepuluh menit terakhir tersebut.

Semua itu juga menegaskan, terjadinya kiamat ialah sebentar lagi.

Risa jadi ia lebih dekat dari apu yang kita bayangkan, perkirakan, ataLl

bahkan dari apa yang kita khayaikan.

Adapun dalil dekatnya (kianrat), yang tidak ada sedikit pun keraguan

dan celanya, ialah sabcia Rasulullah )'ang diriwayatkan Sahl bin Sa'd ul,
ia berkata, "llasulullah .i:t belsat;da:

'Jarak ontar(t ditttusnl,n rrktr dan kinntat ialcth seperti dun ini.' Ilelinu
ntenttrtjuk kepuda keclttrt jarinya; jari telunjuk clan yctng sesudaltnya
(jari tengalt)."t2

Makna dari hadits ini ialah, antara diutusnya Ilasuhrllah +li dan

terjadinya kiamat hanya acla rniLsa yang sangat sedikit dan clekat sekali,

sebagaimana clekatnya keclua jari beliau, yakni jari telunjuk dan jari
tengah. Semua ini untuk Iebih menguatkan kedekatannya, sebagai kiasan

LlmLrr alam semesta dan unrLlr nranusia di muka br-rmi.

Iika kita menafikan jarrhnya kiamat dengan puluhan ribu tahun,
dari ayat-ayat dan hadits-haclits mulia, maka hal ini tidak bcrarti kiamat
(terjadi) pada seratus tahun, clua ratus tahun, tiga ratus tahtrn, atau lima
ratus tahun yang akan datang. Sebab, hal ini berada dalarn ilnru Allah iu;i .

Lt iili qirr,[,',".1",r tvtu,lirn

"','-:'.r,'-.'i 'o 'J+kJ ae*Jlq Ul J-.jrry
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Nlanusia tidak mungkin mampu menentLrkan tanggalnya, sepandai apa

pun ia.

Kiamat Pastillalang

l)i dalarn waktut singkat yang dirniliki unrat Nabi Muhatllmacl #S dalam

kehidupan dttnia, sebelum kiamat terjadi, Allah menjadikan tanda-tanda

dal petunjuk-petunjuk akan terjadinya h.Lri kiarnat. Setiap kali satu tanda

ciari sekian tancla itu muncul, maka berktiranglah rvaktu hari kiamat.

I-Ial ini supaya umat Nabi Muhtrmmad llerada dalarn keadaan siap

seclia menghaclapi peristirtra besar yang merlgakhiri kerhidupan dunia

di alam semesta. Untuk memulai babal. baltr kehidupiln yang diarvali

kiamat, hast,r (pengurnpulan) dan bertiiri rnenghadap Allah cli sltatu

daratan yang dijanjikan, serta diakhiri dengan kekekalan cii surga ataupun

di neraka. HiLl inilah yang hendak kami jclaskan secara terperinci dalam

ensiklopedi iiii.
'fanda-tanda ini disebtrtkan supava hati orang-orang mukmin,

muslim, dan murvahhicl menjadi teniing, bahrva janji Allah benar

aclanya. la akan cliperlihatkan untuk mereka di dunia sebagaimana ia

akan diperlihatkan untuk mereka di akhirat, agar keimanan kepada Allah

bertambah.

Saya tak pernah rnelihat suatu gent'rasi clari sekian generasi kaum

muslirnin, di sepanjallg ulnul yallg morelia habiskan di muka bumi,

kectrali telah melihat sebagian tanda-tanda terjadinya kiamat' Sehingga,

setiap generitsi itr-r pun mengumpulkan tancla-tanda kiamat yang telah

terjacli di sepanjang sejarah kaum muslimin 1'atlg telah berlalu, di sarnping

yang terjadi pada zamannya, serta menantikan tanda-tanda kiamat yang

masih tersisa.

Seorang mukmin yang cerdas ialah yang memperkirakan secala

umum ayat-ityat dan hadits-hadist, bukan menentukan secara pasti umur

yang tersisa rlari alam semesta dan kehidtrpan clunia ini, scrta tanda-tanda

yang telah tcrjacli dengan menarik kesinrpulan dari penelitian para ahli

atas dckatnya kehancttran alam semesta dengan berjatr-rhannya bintang-

bintang, dipanaskannya lautan, dihancprkannya gLlnullg-gunung,
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hancurnya planet-planet dan satelit-satelit, serta berbagai macam
penelitian ilmiah modern lainnya.

Sebenarnya, semua yang telah saya kemukakan merupakan pengantar

tanda-tanda kiamat, bukan penrbicaraan mengenai terjadinya kiamat itu
sendiri. Sebab, perkara tersebut memiliki bagian tersendiri dari kitab ini
dengan judul "'ferjadinya Kiamat dan Kengeriannya".

Pembicaraan mengenai persoalan tersebut sangatlah panjang

dikarenakan besarnya peristirva ini. Bagaimana tidak besar, sedang

terjadinya kiamat itu merupakan akhir dari (kehidupan) alam semesta

secara keseluruhan, baik benda mati maupun yang memiliki ruh?

Bagaimana tidak besar, sedang terjadinya kiamat itu merupakan awal

dimulainya kehidupan akhirat, yang di dalamnya satu hari menyamai

lima puluh ribu tahun dari tahun kehidupan di muka bumi?

Ilagaimana tidak besar, sedang ia akan dilanjutkan dengan kekekalan

di ncraka, Na'ftdzttbilldhi min clzklik, atau kekekalan di surga?

Dari pengantar ini, kami hendak memberitahukan, terjadinya kiamat
ialah dekat. Kita sangat membutuhkan persiapan dalam menghadapinya

dan menghadapi kehidupan akhiraq yang merupakan tempat kembali
dan tempat untuk hidup, negeri menetap, dan negeri kekal nan abadi.

Karena itu, hendaklah kita mengkaji dengan penuh ketelitian, ayat-

ayat dan hadits-hadits Rasulullah yang membicarakan tanda-tanda

kiamat. Seluruh tanda-tanda kiamat merupakan bukti-bukti yang

menetapkan adanya Yang Mahabenar dan Keesaan-Nya. Selain itu,
bukti-bukti keimanan yang membangkitkan dan mengokohkan kekuatan

iman dalam jiwa terhadap suatlr hakikat, yaitu hakikat berakhirnya dunia
dengan terjadinya kiamat.

Saya katakan sekali lagi, tantla-tanda kiamat ini tidaklain, kecuali agar

hati kita merasa tenang dan mengasah jiwa kita. Melalui perjumpaan ini,
harapkanlah balasan, rahrnat, dan karunia Allah untuk kita cli negeri yang

abadi. Dan siapakah yang lebih jujur perkataannya daripada Allah vt ?l)
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BAB 2
TANDA-TANnR KIaMAT

anda-tanda kiamat sangat banyak. Sebagian ada yang

dijelaskan dalam Al-Qur'an Al-Karim, sebagian lagi ada yang

dijelaskan dalam hadits-hadits Nabi yang mencakup tanda-tanda
sughra, wustha, dan kubra.

Al-Quran berbicara mengenai tanda-tanda besar yang terjadi sesaat

sebelum terjadinya hari kiamat, Misalnya, terbitnya matahari dari arah

barat, munculnya dabbah (hewan melata), Ad-Dukhan (kabut), Ya'juj dan

Ma'juj, serta sebagian dari tanda-tanda Rabb-mu, sebagaimana dalam
firman Allah:

"...Pada hari datangnya ayat dari Rabb-mu..." (Al-An'dm: l58).

Sementara di dalam banyak hadits, Rasulullah gg menghimpun
tanda-tanda sughra, wustha, dan kubra. Semua ini berdasarkan wahyu
dari Allah. Artinya, beliau tidak berucap menuruti hawa nafsu semata.

Beliau hanya berucap dan berkata sesuai dengan yang telah diwahyukan
dan diberitahukan Allah melalui malaikat Jibril kepacla beliau. Allah
berfirman:

el rv.,'
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"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menLLrut kemauan
hawa nafsunya. Ucapnnn.ya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan kepadanya oleh (libril)
yang sangot kuat." (An-Najrn: 3-5).

fadi, semua yang diajarkan Rasulullah kepada kita ialah benar. Kita
lvajib melaksanakannya, sebagaimana melaksanakan perintah Allah.
Allah berfirman:

"...Apa yang diberikan Rasul kepadamu, makt terimalah. Dan apa
yang dilarongnya bagirntt, maka tinggalkanlah..," (Al-t-lasyr: 7).

Karena itu, semua yang disampaikan Ash-Shddiqul Mashdftq (yang
jujur lagi terpercaya), Nabi Muhammad bin Abdullah mengenai hari
kiamat beserta tanda-tandanya ialah benar. Allah tidak menyembunyikan
atas diri Nabi N4uhammad sebagian dari hal-hal gaib, supaya kebenaran
menjadi jelas clan dibenarkan manusia. luga, agar mereka mengetahui
bahwa beliau benar-benar Ilasul Allah yang dikuatkan dengan rvahyu.
Hingga, Allah pun memberitahukan kepada beliau tentang urusan dunia
yang akan terjadi semenjak beliau diutus menjadi nabi sampai terjadinya
kiamat, di sampingAllah masih tetap menjaga kegaiban kianrat dan waktu
kejadiannya,

Rasulullah juga tidak bakhil mengabarkan kepada para shahabatnya
semua yang telah diberitahukitn Allah kepada beliau melalui malaikat
Jibril ;,x1.. Hal ini agal' sellLla rnanusia dapat bersiap-siap menghadapi
hari berakhirnva kehidupan di atas permukaan bumi diin terjadinya
kiamat,

Abu Zaid Amru bin Akhthab ,:*r meriwayatkan, "Kami pernah
shalat Shubuh bersama Rasulullah, lalu beliau naik ke atas mimbar dan
berkhutbah hingga tiba r,r,aktu Zhuhur. Setelah itu beliau turun dan
shalat, Ialu kembali ke atas mimbar dan berkhutbah hingga datang rvaktu
Ashar. Kemudian beliau kernbali ke atas mimbar dan bcrkhutbah hingga

- -:.;1 t ..',(o-cJl IJ-;.-, vJ ,:J1

:!) ljrrti ';G.f:4 G3\sa
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matahari terbenam. Beliau telah memberitahukan semuanya kepada

kami, maka orang yang paling tahu di antara kami ialah yang paling kuat

hafalannya."r

Hudzaifa[ bin Al-Yaman $], meriway:rtkan, ia berkata, "Rasulullah ffi
pernah berdiri lama. Dalam berdirinya itu beliau menceritakan semua hal

sampai terjadinya kiamat. Hafalah orang yang menghafalnya dan lupalah

orang yang rnelupakannya. Semua shahabatku telah mengetahuinya.

Sungguh, bila ada sesuatu yang kulupakan darinya, maka aku melihat

dan mengingatnya kembali sebagaimana seorang lelaki mengingat wajah

lelaki yang telah lama tak dilihatnya. Kemudian saat melihatnya, ia pun

mengenalinyit."2

Barangkali, inilah sebab utama banyaknya hadits-hadits yang

membicarakan tentang tanda-tanda kiamat. Karena, apa yang

disampaikan Rasulullah ffi di atas mimbar semenjak shalat Shubuh

hingga shalat Maghrib, seluruhnya nrenjelaskan tentang berbagai

peristiwa yang akan terjadi sampai datangnya kiamat. Sementara 
"vaktu

satu hari itu termasuk panjang. Sehingga, jika beliau berbicara sepanjang

hari, sama artinya beliau telah menyampaikan ratusan hadits.

Kemudiatr, apa yang disampaikan Rasulullah mengenai semua yang

akan terjadi hingga datangnya hari kiamat berupa berbagai macam

fitnah, peristiwa yang terjadi, dan kabar-kabar terdahulu yang telah Allah

beritahukan kepada Rasul-Nya pada waktu itu, merupakan tanda-tanda

kiamat. Sebab, semua itu terjadi menjelang hari kiamat. Masa semenjak

cliutusnya Rasulullah hingga terjadinya kiarnat itu lebih tepat dinamakan

dengan masa menjelang hari kiamat.

Karena itu, di antara hadits-hadits tcrsebut ada yang shahih, hasan

ataupun dhaif, disebabkan lemahnya para rawi dalam sanad hadits.

Maka, supaya kebenaran menjadi jelas dan kepalsuan lenyap, kami hanya

mengemukakan hadits-hadits yang shahih dan hasan saja. Namun, bisa

jadi dalam keadaan yang sangat jarang sekali, kami juga menyebutkan

hadits-hadits dhaif karena keadaan terpaksa.

HR MLrslim (.1892)

HR MLrslirr-r (12(r3)

Taloa-Trloa Kuurr Krot 89



llelinisi'Al0m0tus$O'ah ffanda-Iandalfiamatl

At-'Aldmah secara bahasa ialah Asy-Sy art u. Sementara makna Asyrdthusy

Syai'ialah permulaan sesuatu. Secara istilah, Asyrdthus Sd'ah bermakna

tanda-tanda penunjuk yang mengawali terjadinya hari kiamat dan

menunjukkan bahwa ia telah dekat.

As-Sd'a'h secara bahasa ialah suatu bagian dari malam atau siang'

Ilentuk jamaknya ialah sd'htun. Sementara itu, secara istilah As-Sd'ah

berarti waktu terjadinya hari kiamat. Dinamakan dengan As-Sk'ah karena

ia mengejutkan manusia dalam satu waktu, sehingga seluruh makhluk

akan mati dalam satu kali tiupan.

Para ulama telah membagi tanda-tanda kiamat dalam dua bagian,

sughra dan kubra. Pembagian ini shahih (benar), karena ulama-ulama

yang membagi dengan pembagian tersebut ialah para ulama generasi

awal Islam, generasi kedua, atau generasi ketiga sampai pada generasi

kesepuluh dan kesebelas.

Namun, ketika zaman semakin berkembang, kita dapat membagi

tanda-tanda kiamat pada masa kita ini menjadi beberapa bagian. Semua

itu bertujuan agar mudah diketahui dan dipahami. Sebab, pada masa

para ulama generasi awal, belutn banyak tanda-tanda kiamat yang terjadi.

Karena itu, mereka menyebut semua tanda-tanda itu dengan tanda-tanda

sughra, hingga berakhir sampai pada tanda-tanda kubra, yang diawali

dengan terbitnya matahari dari arah barat, munculnya diibbcth (binatang

melata) atau keluarnya dukhdn (kabut).

Dikarenakan tanda-tanda tersebut sudah mulai ada sejak diutusnya

Nabi ffi, seperti terbelahnya bttlan, wafatnya beliau, dan berbagai fitnah

yarrg terjadi pada zaman shahabat. |uga, karena tanda-tanda tersebut

mulai bermunculan secara beruntun pada setiap kurun dari perjalanan

umat Islam sanrpai pada masa kita sekarang ini, sehingga tanda-tanda itu

banyak sekali dan telah rnenjadi kenyataan. Maka, kita dapat membagi

tanda-tanda kiamat rnenjadi tiga bagian, sebagai ganti dari pembagian

menjadi dua bagian. Pertama:'fanda-tanda sughra. Kedua: Tanda-tanda

wustha. Ketiga: Tanda-tanda kubra. Hal tersebut tidak lain hanyalah agar

mudah diketahui, diraih ilmunya, dan digapai maksudnya.
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Dengan karunia Allah, saya melihat bahwa hal ini merupakan sesuatu

yang sangat penting khususnya pada zaman kita sekarang, zaman yang

sangat dekat dengan hari kiamat. Adapun ilmu mengenai hal tersebut

hanyalah acla di sisi Allah, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan

r,vaktu kedatangannya selain Dia Yang Mahasuci lagi Mahatinggi'

Macam-Macam Tanda lfiamat

o PGrtama, tanda-tanda $ugnla

Yaitu, tanda-tanda pertama yang telah muncul dan tidak akan

terulang kembali. Misalnya, wafatnya Nabi ffi, terbelahnya bulan,

kematian Utsman bin Affan tug, dan masih banyak lagi selainnya'

Dinamakan dengan sughra karena jatrhnya tanda-tanda tersebut dari

masa kita, bukan karena kecilnya tanda-tanda itu, Sebab, tanda-tanda

tersebut telah terjadi pada zaman Rasulullah, zaman para shahabat-

semoga Allah meridhai mereka semua-dan pada masa generasi Islam

pertama.

o Kedua, tanda-tanda wustna

Yaitu, tanda-tanda yang datang sesudah masa generasi Islam pertama

dan pada masa kita hidup sampai saat ini. Di antara tanda-tanda tersebut

banyak yang sudah terjadi dan masih berlangsung. Misalnya, terjadinya

berbagai fitnah, munculnya api di bumi Hijaz, keluarnya para Dajjal yang

mengaku nabi, benc ana Al-Khashaf (lenyap ditelan bumi), dan Al-Qadzaf

(tuduhan, fitnah), melimpahnya harta, dan sebagainya.

Yang perlu diapresiasi dari tanda-tanda wustha ini ialah ia telah

terjadi, sedang berlangsunB, dan kemungkinan akan berulang sekali, dua

kali, atau bahkan tiga kali. Tanda-tanda wustha ini terbagi menjadi tiga

bagian:

l. Tanda-tanda yang sudah terjadi dan telah berakhir pada kurun-kurun

terdahulu. Sebagiannya mungkin akan terulang kembali.

2. Tanda-tanda yang sedang berlangsung pada zaman kita berupa

berbagai peristiwa yang kita saksikan hari ini.
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3. Tanda-tanda yang akan terjadi sesudah kita, Generasi-generasi

mendatanglah yang akan hidup pada berbagai peristirvanya sampai

munculnya tanda-tancla kiamat besar yang paling awal.

o l(etiga, tanda-tanda ku[la

Yaitu, tancla-tanda pasti yang tidak tercampuri dengan keraguan dan

tidak diperselisihkan dua orang ataupun seluruh ulama. Ia merupakan

tanda-tanda yang shahih cian terjamin dari setiap ahlul ilmi. Sebab,

sebagiannya telah dijelaskan dtrlam Al-Qur'an Al-Karim dan hadits shahih

dari Ilasulullah $-! yang dirin,ayatkan para pemttka ulama hadits, seperti

Al-Bukhari, Muslim, Ashl-rabus Sunan yang empat, dan pirra ahli hadits

terpercaya lainnya.

Tanda-tanda kiarnat bersar terbagi menjadi dua bagian:

1, Tanda-tanda yang teiair clisebutkan Al-Qur'an dan Rasulullah ffi.
Misalnya, keluarnya Dabbah (binatang melata), kelr-rarnya Ad-

Dukhan (kabr-rt), serta rnunculnya Ya'juj dan Ma'juj"

2. Tanda-tancla yang hanya disebutkan Rasulullah +}1 Misalnya,

munculnya Imam Mahcli, turunnya Nabi Isa $+, munculnya Dajjal,

sampai tanda-tanda kiarnat besar yang terakhir.

Pembagian ini, dengan pertolongan Allah, akan tnenrr-rdahkan kita

meraih ilmu, pengetahuztrr, dan pemahaman. Maka, seharusnyal kita

mengetahui tanda-tanda 1,ang, telah berlalu, saat ini darr tanda-tanda

yang akan muncul mendataug.

Hadits-haclits Nabi yang menjelaskan tanda-tanda kiamat

kebanyakan berkaitan dengan tanda-tanda wustha. Ini sangat

wajar. Sebab, jeda rn,aktu .tntara tanda-tanda sughra tlan kubra

sangat panjang, yang membentang hingga ke beberapit generasi,

Kita tidak mengetahui dengan pasti kapan dirnulainya tanda-

tanda kiamat besar, meski kita tahu ia telah dekat. Karena, ilmu
mengenai hal itu hanya adii di sisi Allah.
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Sebab banyaknya hadits-hadits sertlpa yang disebabkan

banyaknl'a perawi, maka saya berpandangan-dengan
pertolongan Allah-untuk menyebutkan sebuah hadits dan

memberikan catatan kepadanya sebagai keterangan dan

analisis. Iika hadits tersebut memiliki keserupaan, saya pun

akan menyebutkannya. Selain itu, jika Allah memudahkan

saya, saya juga akan menyebutkan para perawinya saja agar

tidak mernberatkan pembaca karena banyaknya hadits. Karena,

di antara sekian banyak kitab yang dittrlis khusus membahas

tanda-tanda kiamat, ada yang menyebutkan ratusan hadits yang

kebanyakan serupa. Selain itu, ada pr-rla yang terlalu panjang

dalam menafsirkan, menerangkan, dan ntenjelaskan kandungan

hadits.

Untr-rk itu, kami berpandangan-tlengan pertolongan AIlah-
untuk belsikap moderat dan tengah-tengah dalam menyebutkan

hadits-hadits yang menjelaskan tandtr-tanda tersebut dan

dalam menafsirkan maksud sebuah hadist, supaya manfaatnya

clapat merata. Adapun hadits-hadits yang perlu perincian dan

diterangkan secara luas ialah hadits-hadits yang berkenaan

dengan liari kiarnat. Dari mulai terjaciinya kiamat, Al-Hasyr
(pengr-rmpulan), dataran yang dijanjikan, berdirinya (manusia)

di hadaprrn Allah, Al-Hisab (perhitungan), clisebarkannya lembar

catatan (amal), hingga Al-Mizan (tirnbangan), dan sebagainya.

Sementai"a itu, tentang hari kiamat dengan panjangnya yang

membentang hingga lima pr-rluh ribu tahun, Allah telah berfirman:

:) ,* -;i :v; '4r'4 i( tv. J Jl itlit'^L;"ai t;t
''. (,j,2;"*) r,) 

-'y-..- (*&v
"Malnikat-malaikat dan libril naik (menghadap) kepadct Rabb

rlalam sehari yang kadarnya lima prilult ribu lcthun. Maka ber-

sabarlah kamu dengan sabar yang ltaik. Sesunggulutya mereka

memandnng siksaan itu jauh (mustaltil). Seclangkan kami
memandengnya dekat (mtrngkin terjttdi)." (Al-Ma'drij: a-7).
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Tanda (kiamat) apa pun yang kita dapati hari ini atau yang

kita ketahui kejadiannya sebelum itu, akan semakin menambah

keimanan dan keyakinan kita akan terjadinya seluruh tanda

tersebut sebelum terj adinya kiamat. Sebab, Allah tidak menj adikan

tanda-tanda kiamat ini, melainkan agar hati harnba-Nya tenang

dan mengetahui bahn'a kiamat yang tidak ada keraguan padanya

pasti akan datang. Semua ini tentu akan mendorong liita untuk
selalu beramal, beristiqamah, menambah motivasi, dan bersiap-

siap (menyambutnya) dengan melakukan amal shalih yang

diridhai Allah dan Rasul-Nya. il
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BAB 3
TANon-TANDA SUCHNR

ebagaimana yang telah kami sampaikan, ia merupakan tanda-

tanda pertama yang dekat dengan masa Rasulullah, Khulafa'ur

Rasyidin, dan generasi Islam pertama. Dinamakan dengan sughra

bukan karena ia tanda-tanda kecil. Akan tetapi, karena amat jauhnya ia

dari masa kita. Selain itu, karena pada waktu yang sama, ia merupakan
permulaan tanda-tanda akan terjadinya kiamat.

Dinamakan dengan sughra juga karena antara tanda-tanda tersebut

serta tanda-tanda kubra terdapat rentang waktu yang amat panjang.

Lihatlah, bukankah tanda-tanda pertama (sughra; kecil) tersebut telah

terjadi 1400 tahun silam, namun kiamat belum juga terjadi! |adi, kata-kata

sughra tersebut tidak dimaknai secara halfiyah.

Karena itu, jika tanda pertamanya iaiah diutusnya Nabi iS (sebagai

Nabi terakhir), kedua terbelahnya bulan, dan ketiga wafatnya Nabi ffi, yang

semuanya merupakan perkara-perkara besar, maka secara namanya ia
sughra (kecil), namun maknanya kubra (besar). Kami akan menyebutkan
tanda-tanda ini secara berurutan dan sesuai urgensi, keshahihan riwayat,

serta kuatnya perawi dari yang paling prioritas secara terperinci dan

menunjukkan yang penting dengan penjelasan singkat,

Adapun riwayat yang lemah, maka kami akan menyebutkan yang

paling penting dan tidak serupa. Sementara yang serupa, karni akan

menyebutkan satu atau dua hadits sesuai dengan kepentingan, sambil
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menunjukkan adanya hadits-hadits lain yang serupa. Di samping itu,

kami juga akan mcnvebtrtkan para perawinya, jika hal itu memungkinkan.

Scmua itu semata-mata sebagai upaya untuk berlaku amanah,

menjaga tcrjadinya pcngtrlangan dan hilangnya manfaat yang diharapkan,

serta rne\,vlrjr-ulkan ilmu, pengetahuan, dan kejujuran terhadap Allah dan

itasul-Nya. Penjagaan dan kornitmen merupakan dua hal penting dalam

penyLrsunan cnsiklopedi ini, Akhirat itu milikAllah. Bagaimana saya tidak

berlaku komitmen terhadap apa yang telah disampaikan-Nya, sedang

saya ada di hadapan Allah, berbicara mengenai akhirat yang merupakan

tcmpat kcmbalinya (manusia) dan negeri abadi yang di dalamnya terdapat

rahmat AIlah vang tidak diketahui, selain Allah?

Sekarang, scsuai kcmampuan, kami akan menyampaikan tanda-

tanda ini derrgiin Llrutannya dan waktu-waktu peristiwanya. Wallahu

a'lam.

1. lliutusnyaBasulullah

Semua Lasul, scmoga shalawat dan salam Allah limpahkan atas mereka,

diutus khusus kcpacla kaumnya untuk menyeru pada kermanan. Ketika

janji 1,ang bcnar, yakni kiamat semakin dekat, maka Allah pun mengutus

Nabi Muhamrnad g! sebagai pemberi peringatan, pemberi kabar gembira,

dan pcmberi pctunjuk kepada seluruh alam,

i\llair menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan Rasul.

Menjadiiran risalah Islam sebagai penutup risalah yang datang dari langit.

Sehingga, tiacia lagi nabi sesuriah Nabi Muhammad dan tiada lagi risalah

setelah riserlah Islam. Sebab, Allah telah meridhai risalah Islam untuk

seluruh hamba-Nya di muka bumi. Allah berfirman:

"...Prtrla lmri ini telalt Ku-sempttrnakan untuk
telalt Ku-cttkupkan kepadamu nikmat-Ku, dan

ittt jadi ag,ama bagimu..." (Al-MAidah: 3).

kamu agamamu, dan

telah Ku-ridhai Islam
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Bagaimana mungkin Allah meridhai Islam (menjadi agama) Lragi

hatnba-hamba-Nya, lalu setelah itu Dia mengutus rasul-rasul lain dengan

risalah yang lain pula? Islam ialah agama yang paling utama dan paling

baik bagi umat manusia sampai hari kiamat. Di antara ayat-ayat AI-

Qur'an yang diturunkan ini terdapat satu isyarat bahwa kiamat sudah

dekat. AIlah berfirman:

,'-, o :* r ;5" A?t t+1"--.r-tl)'t'fii
"T'elah rlekat kepada manusia hari menghisab segala umalan mereka,

seclang mereka beracla dalam kelalaian lagi berpaling (dar ipadanya)."

(r\l-Anbiyd': 1).

Begitu pula firman-NYa:

(b h uJ|;*\t'*<'u,lr 'Fi'Lb*:" 3 r:1s pti Eii o*i:
, /J

.Il 3*"r1" uz- J, 1l; J*&c
"Dan teluh dekatlah kedatangan ianii yang benar (hari berbangkit),

maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. (Mereka

berkata), 'Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam

kelalaiart tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zalim'."

(Al-Anbiy,d':97).

Jelaslah sudah, diutusnya Rasulullah merupakan tanda kiamat

sughra yang pertama" Tiada lagi nabi dan tiada pula risalah sesudah Nabi

Muhammad E;. Kiamat hanya akan terjadi bila agama ini' agama tauhid,

telah tersebar luas. Agar penghisaban (perhitungan) selttruh umat pada

hari kiamat berada di atas agama ini.

Ilasulullah bersabda:

"Uarak) diutttsnya aku dengan hari kiamat seperti dua iari ini, seperti

keutamaan salah satunya atas yang lain, sambil beliau merapatkan

telunjuk dan jari tengah."l

, . .i ,o,
ae!\i Ul s5;6?\\ us

HR Al-BLrkh.rri, Mr-rslirn, darr At-Tirmidzi, JAtrti'ul UiltAL Xl J84
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Makna hadits tersebut merupakan isyarat implisit dan kiasan akan

dekatnya hari kiamat, yakni karena dua jari tangan tersebut saling

menempel dan saling berdekatan. Dengan demikian, masa yang tersisa

untuk terjadinya kiamat, meski panjang, namun tidak ada apa-apanya

bila dibanding dengan umur dunia yang bermilyar-milyar tahun lamanya,
tidak ada apa-apanya bila berada di hadapan ilmu Allah yang satu hari di
sisi-Nya sama dengan seribu tahun menurut perhitungan kita di dunia.
Allah berfirman:

"...Sesungguhnya sehari di sisi Rabb-mu adalah seperri

menurut p erhitungantnu. " (Al-Hajj: a7 ).

Rasulullah ffi bersabda:

rl -' I
Le o-l ' rl c...

J- vJ

seribu tahun

aLtilt .:&\Y.

"Aku diuttts pada awal tanda kiamaL"2

Di dalam riwayat lain disebutkan:

yat ua €-.
"Aku diuttts pada awal tanda kiamat.'B

Nasamis Sd'ah, sebagaimana dikatakan Ibnu Atsir ialah dari kata An-
Nastm, yakni awal tiupan angin yang lemah. Artinya, aku diutus pada
permulaan tanda-tanda kiamat.

Adapun makna haclits tersebut ialah, Rasulullah diutus pada

permulaan waktu terjadinya kiamat. Beliau diutus mendahului kiamat
dengan waktu yang sangat pendek, sebagaimana jari telunjuk men-
dahuluijari tengah.

Hadits tersebut merupakan penguat mutlak akan dekatnya waktu
terjadinya kiamat. Karena inilah, Allah berfirman:

Ahmad dalarn Musnad-nya, clan Al Hakirn dalam Al-Kunya
. At-Tirmidzi.
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.-, t; i''':- ..

.:. +.-f 4J) .:

"SesLLnggLthnya mereka memandang siksaan itu jault (mustahil).

Serlangkttn komi mcrnandangnya dekat (mungkin terjadi)." (A1-

Ma'drij: 6-7).

Yakni, karena dekatnyn kiamat menurut Allah.

2. Teftelahnya bulan

Ini merupakan n-rukjizat nyata yang disaksikan banyak orang pada masa

Rasulullah *i.. Di dalam tafsirnya, Ibnu Katsir telah menyebutkan hadits-

hadits yang nrelluturkan tentang terbelahnya bulan.

Anas u;., berkata:

o

U; -at
"Penriuclttk Mekkalt pernah meminta nasututtah untuk
memper I il'ta lkan kepada mereka suatu tanda (kenabian). Maka beliau
pun menq)erlihalkan kepacla mereka terbelahnya bulan sebanyak dua
kali."a

Dari Abciullah bin Mas'ud, ia berkata:

y ^t-* !,);t*'k At"pt
,,o ,,o t ,', ti t,ei-tt l,r-€Jr ;Lt * d\ J;

"Bulen pernah terbelah pada masa Rttsulullah ffi, dengan dua belahan.

Ke m u d i a n Ra s u lu llah S, b e r s ab da,',5 ak s i k anl ah, s ak sik a n I ah !'. "5

Dari Abclullah bin Mas'ud ,su, ia berkata:

HR Muslirrr dalarl Shahilr-nya (2802).
HR Muslirn dalam .Shahih-nya (2800).

i- o: ^r-, "i .i,. .',. ,i, i t ' ti t i ''
JUr"r 

"^'ru 
;r;* j ot J:'t qG +r ,L ^U' J-rr1,t: K Jr' i'.\"\.'t-\r.'t,

4
5
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lo

lJrFl

"Ketika ktmi sedang bervma Rasulullah g;di Mina, tiba-tiba bulan
terbelah ntenjadi clua bctgian. Belahan pertama berada di balik bukit
dan sntun.t,a lagi di ltrtrualt bukit. Lalu Rasulullah p; bersabda kepada
kami,'S ak sika nlalt'.'6

Para ulanra sepakat, bulan memang pernah terbelah pada masa
Rasuiullah. Terbelahnya bulan tersebut merupakan salah satu mukjizat
Rasulullah yang menakjubkan dan menguatkan kenabian.

Bersama ntukjizat yang menguatkan (kenabian) Nabi N,luhammad ini,
Allah juga telah menurunkan Al-Qur'an yang akan selalu dibaca sampai
nanti hari kiatnat. 'ferbelahnya bulan ini dikategorikan seltagai mukjizat
nyata yang dijaclikan Allah sebagai pertanda dekatnya hari kiamat. Allah
berfirman:

tra ;tl:'-. di t ir;otai ;-3si

"Telalt dekat datangnya kiamat (saat itu) dan telah terbelah bLtlan.
Dan jika mereka (orung-orang musyrikin) melihat suatu tanda
(mukjizat), mereka berpaling dan berkala, '(lni adctlah) sihir yang
terlts menerus'. " (Al-Qarnar: I -2).

3. Wafatnya Iasulullah

J '"t, J; $ ):*; e _f. q
^, 

t s.o $.oi), aAri ,Ft Jij ail, $tsi

- 0 ,!t- I 
".1 

'.' -t/-.,
- ?* F_ t,,t-g t y"brtt *t,

Rasulullah telah mengategorikan kematian beliau sebagai salah satu
tanda hari kiarnat. Rasulullah ig pernah bersabda kepada Auf bin Malik:

I | ,o u

;fu;Lju";: *-;i, :--I:"!' '"'';Lt'' ''""t 't"
i' -

.t z l'. .i u.; _*+ *,.;J\" t:1\ *; ;; Ld .;r;' , ii' _:k
tr HR Muslirn (2t]0 I ).
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I,o t ,l t. ,g:. '.1
4J-LA FJ {:L.>-)

\

lt t .

5 *:>.i eJLt

"Llittrnglah enam hal di ombang kiarnat; kewafatunku, kemudian
penoklukan Baitul Maqdis, meLUabultnya penyokit memattkan

yang biusanya nTenitnpa hewan ternak seperti kantbing, kemttdian

melirnptth rttahnya lmrta sanlpai ketikn seseorang diberi seratus

rlinnr ia ntasilt tidctk suka, kemttditLn I'itnah yang tnemasuki setiap

rltrtlelr rtt'(utg Arab, kemudian gen(nt(tn senjata antara kalian dan

Bani ,4sitJrtr, aknn tetapi ntereka berkltirrnnt lalu mcndatnngi kalion
dengun 80 panji, diseriap panji terd(ry)ot 12000 pra.iurit."3l

lladits ini perlu penjelasan (panjang lebar) yang bukan di sini

tempatn]-a, nanLln akan disampaikan beriktrtnl,a. Dalam pembahasan

ini, dalil yang dipakai ialah permulaan hirdits. Perkara pertama dari enam

hai tersebut ialah kematian Rasultrllah .pr. Jadi, diutusnya beliau dan

wafatnya beliau merupakan dua tanda besar akan terjadinya kiamat.

Kematian beliau berpengaruh besar pacla diri para shahabat secara

keseiuruharn. Sampai-sampai musibirh kematian beliau tersebut

dikategorikirn sebagai musibah paling besar yang menimpa kaum

muslimir-r. Ath-Thabrani clan Abu Nu'airn jtrga telah meriwayatkan hadits

yang semakna.

4. PenaftlulranBaitulMaqdis

RasulLtllah bersabda kepada Auf ltin A'Ialik, "Hifitnglalt ennm ltol
di ambnng kiantat; kewafatanku, penrklukan Raitul Maqdis, ffi€-

utabahrrya penyakit mematikan yang biasanya tnenirnpa heutan

ternnk seperti karnlsirtg,, kemudian rnelintpctlt rualtttya harta sampai

ketika seseorarrg diberi seratus dirutr in nmsih tidak suka, kemudinn

fttnah J'ang, mefttasuki setiap rumalr orang Arab, kentudian genjatan

senjata ontara knlicrrt dart Bani AsltJnr, nkart teta1ti nrereka berkhianat

i1"\t,
.A-J2 J\
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laltt mendatangi kalian dengan B0 panji, di setiap panji terdapat
12.000 prajurit."T

Di dalam hadits ini, kita dapati bahwa penaklukan Ilaitul Maqdis
datang pada urutan kedua sesudah kematian Rasulullah S. Hal ini benar-
benar telah terladi.

Penaklukan Baitul Maqdis terjadi pada masa pemerintahan Umar bin
Khaththab. Fladits (yang menjelaskan mengenai hal tersebut) merupakan
hadits yang telah ma'ruf, mutarvatir, dan masyhur.

Kabar tentang penaklukan Baitul Maqdis merupakan kabar gaib
yang telah diberitahukan Allah kepada Rasul-Nya, serta merupakan bukti
kebenaran semua tanda-tanda kiamat sughra, wustha, dan kubra yang
telah beliau beritahukan kepada kita. Baitul Maqdis telair ditaklukkan
pada tahun ke l6 Hijriyah. Khalifah Umar bin Khaththab e_r, sendiri yang
menerima kunci-kuncinya. Ia telah membersihkannya dari kaum Yahudi
dan Nashrani, serta membangun sebuah Masjid di kiblat Baitul Maqdis.

tlaitul Maqdis kembali ditaklukkan unruk kedua kalinya melalui
tangan Shalahuddin Al-Ayubi ,a^r yang sebelumnya dikuasai kaum
Nashrani Eropa. Ia pasti akan kembali ditaklukkan untuk ketiga kali-
nya rnelalui tangan pemirnpin kaum mukminin, di mana bebatuan serta
pepohonan turut berbicara untuk membantu kaum muslimin. Hal itu
akan terjadi pada waktunya dengan izitt Allah u"i .

5. Mewabahnya ponyaftil mematikan'

'felah diriwayatkan dalam sebuah hadits dari Auf bin Malik yang
menyebutkan tentang penakltrkkan Baitul Maqdis, bahr.r,a Rasulullah
bersabda kepacla Auf bin Malik, " Hitunglah enam hal di antbang kiamat;
kewafatanku, kemudian penaklukan Baitul Maqdis, mewabahnya
penyakit memcttikan yang birLsanya menimpa hetuan ternak seperti
kambing, kemudian melirnpah ruahnya harta sampai ketika seseorang

7

B

HR Al-Bukhiri dalam JAmi'ul UshAL X1412 (7927).
Y_aitu mewabahnya penyakit nrematikan yang biasa menimpa binatang ternak, seperti kambing
(Tha'un Anrwas). Amwas ialah sebuah kota yang ada di wilayah Palestina. Tcrlctak di jalan Baitui
Maqdis, .lauhnya kurang lebih 6 rnil dari Rarnalah.
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diberi seratus dinar ia masih tidak suka, kemudian fitnah yang memasuki

setiap rumalt orang Arab, kemudian geniatatt senjata antara kalian dan

Bani Ashfar, akan tetapi mereka berklianat lalu mendatangi kalian
dengan B0 panji, disetiap panji terdapat 12.000 prajurit."

Yakni, ketika kaum muslimin telah berhasil menaklukkan negeri Irak,

lalu negeri Syam. Maka sesudah terjadinl,a pertempuran sengit di medan
Yarmuk, kaum muslimin menetap di negeri Syam. Setelah itu, datanglah

ketentuan Allah dengan munculnya wabah penyakit tha'un (kolera) yang

memakan banyak korban. Pada hari itu, lebih dari 25,000 jiwa kaum

muslimin tewas karena penyakit mematikan, Di antara mereka terdapat

orang kepercayaan umat ini, Abu Ubaidah bin Jarrah uv, juga Zhirar bin
Al-Azrvar .rur;, S&lah seorang pahlawan kaum muslimin dalam berbagai
pertempuran dan penaklukkan.

Rasulullah # telah mengabarkan, ketentuan Allah pasti akan datang.

Beliau juga rnengabarkan, umat beliau )/ang meninggal karena penyakit

tha'un ialah syahid. Rasulullah bersabda:

t , r' ),o tl o r ' t , t J - t

diqj ;UL;6Jj qJ.t 6trJti a:t4: orcrD\i 6rt4:; lJl ji"'."

"Terbunuh di jalan AUah ialah syahid, tnati terkena penyakit tha'un
ialah sycthid, dan wanita yang m.ati karena melahirkan anaknya ialah
syahid.'P

Tha'un merupakan kematian pertama, sebagaimana dalam hadits:

" M ew ab ahny a p eny akit mematikan y ang b iasany a m enimp a b inat ang

ternak, seperti kambing."

Adapula hadits-hadits yang semisal dengannya, yang akan kami
sampaikan ketika kita membicarakan tentang berbagai musibah serta

fitnah pada kurun-kurun mendatang, sesudah mewabahnya penyakit

tha'un Amu,ds.

) l;,.)l(.>U

.,1 .r' - t- t, tl. t..",3t , cri,;s i(g -stj ou!f Q, f '_

HR Ahmacl
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Kesemuanya merupakan tanda-tanrla kiamat yang telah dikabarkan
Rasulullah. Artinya, kiamat itu tidak akan terjadi sampai terjadinya ini dan

itu. Sebab, sebelum terjadinya kiamat, ketentuannya telah AIIah tetapkan.

6. Teftunuhnya Umar bin lftathmab

Diriwayatkan dalam Shahthul Bukhdri, bahwa Umar .ru9 pernah bertanya
kepada Hudzaifah e,l;, mengenai fitnah yang datang bergelombang
laksana gelombang samudera. Maka Hudzaifah menjarvab, "Wahai

Amirul Mukminin, Anda tidak perlu kharvatir. Sebab, terdapat pintu yang

tertutup rapat antara diri Anda dan fitnah tersebut." Umar bertanya,
'Apakah pintu itu akan dibuka ataukah clidobrak?" Hudzaifah menjawab,
"(Tidak dibuka) tapi pintu tersebut akan didobrak." Umar berkata, "Kalau

begitu, sebaiknya pintu itu tidak ditutup selamanya." Dan yang dimaksud
dengan pintu tersebut ialah diri Umar sendiri,r0

Makna hadits ini ialah, Umar mengetahui bahwa di antara tanda-
tanda kiamat ialah merebaknya fitnah bak potongan malam yang gelap

gulita. Karena itu, shahabat yang mulia ini bertanya kepada Hudzaifah
bin Al-Yaman-karena kedekatannya dengan Rasulullah serta banyaknya
hadits beliau yang ia hafal-agar sudi kiranya menjelaskan mengenai
fitnah ini kepadanya. Maka Hudzaifah menjawab, "fangan khawatir
wahai Umar, sebab fitnah-fitnah tersebut hanya akan terjadi sesudah kau

wafat (terbunuh)."

At-Thabrani dan Al-Bazar juga telah rneriwayatkan hadits semisal ini
dengan lafal-lafal yang berdekatan.

7. Teftunuhnya Ut$man [in Afian

Banyak sekali hadits yang menyebutkan perihal kematian Utsman;ir:,. Ini
merupakan salah satu mukjizat Nabi yang mengabarkan sebagian hal-hal
yang gaib. Di antaranya ialah kematian Utsman bin Affan e;.

10 HR Al-lluklrari dalarl Shahih'nya.
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Rasulullah pernah memanggil Utsman, lalu mulai menceritakan

secara rahirsia kepadanya (tentang kematiannya). Wajah Utsman pun

berubah. Maka, tatkala tiba hari pengepungan (rumah Utsman) kami

bertanya, "Mengapa tidak engkau perangi (mereka)?" Utsman menjawab,
"Tidak, sesungguhnya Rasuhrllah telah menjanjikan suatu perkara

kepadaku, dan aku bersabar mcnerimanya."lr

Makna hadits tersebut ialah, Rasulullah mengabarkan kepada

Utsman perihal kematiannya tli tangan sekelompok orang-orang zalim,

dan beliau tidak berkata menurut hawa nafsunya. Maka, ketika fitnah
tersebut bergejolak atas diri Utsman-kisahnya sangat panjang dan

telah terkenal-para shahabatrrya datang memintanya untuk memerangi

kelompok yar-rg sedang mengepLtng rumahnya, Namun, ia menolaknya

karena Rasulullah telah mengirbarkan kematiannya di tangan kelompok
para pemberontak ini.

Abu Hurairah ur, meriwayatkan, ia berkata-saat Utsman sedang

dikepung-"Aku telah mendengar Rasulullah g bersabda, 'Akan terjadi
fitnah serta perselisihan.' Mitka kami pun bertanya, 'Lalu, apa yang

lingkau perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,
'Hendaknya kalian bersama amir dan sahabat-sahabatnya,' Beliau

menunjuk ke arah utsman."12

Al-Bazar, Ath-Thabrani, Al-Hakirn, Ibnu Ady, dan Ibnu Asakir juga

meriwayatkan hadits semisal itu. Kematian Utsman ini merupakan salah

satu dari berbagai fitnah besar yang telah dikabarkan Rasulullah .LE, dan

ia adalah salah satu tanda dari tanda-tanda kiamat.

8. Tragedi Penng lamal

Yaittr, suatu pertempuran yanlj berkobar antara Ali bin Abi Thalib :uv dan

Zubair bin Awwam yangdi-backttp Aisyah *).
Thalhah dan Ali #-l meriwayatkan, bahwa Rasulullah {g bersabda

kepada Zubair:

I I llR Al-ll.rkinr
12 HR Al H,rkirn dan ia rncnshalrilrkann'. a, serta Al,13ailraqi.
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eY^uij
t, .'t ,
dLr t L.r I e;a.! ui ry 4i

"Apakah engkau mencintai Ari? p'dahar sungguh kau akan kerttar
untLtk memeranginya, dan kau berlrku zalim kepadanya?,,1s

Dari Aisyah ugE, bahwas Rasulullah,.& bersabda kepacianya:

7i; .t>\s W i;t rftt- 
"t. -,5

"Bagaimana dengan sarah seorang rli antara karian jika d.igonggong
oleh beberapa ekor anjing di kampung Al-Hauab.,,tE

Ibnu Abbas ,nu meriwayatkan, bahr.t'a Rasurullah g bersabcla kepada
para istrinya:

, 6- I .

-U tin' ->5 tF.+ e- t'; ii'4;;vr _tl=-rr r.-* ki
girr \; r.r ,4 : i4 ,* erj :; ; V;;" V

"Siapa saja di antara kalian (yang ,,,r^roru,U, ,urunfrory un'rn', r)r,bnnyak jumlahnya, yang berjalan atau keluar hingga digonggong
oleh beberapa ekor anjing d.i kampungAr-Hatnb, cran bnnyak korban
berjatuhan di seberah kanan dan kirinya tapi ia seramat seterah
hampir menjadi korban (juga).,,ts

Perang Iamal sudah dikenal dalam lembaran sejarah Islam. Ia
merupakan salah satu fitnah besar yang telah dikabarkan Rasulullah ffidan termasuk salah satu tanda-tanda kiamat.

Kabar ini juga merupakan sarah satu mukjizat Rasululrah s. Beriau
mengabarkan mengenai beberapa har gaib yang terjadi pada masa datang.

Perang /amal ialah perang yang terjadi antara Ali bin Abi Tharib serta
Zubair bin Awr,vam dan Aisyah @l, Di d:rlamnya berjatuhan korban yang
sangat banyak.

HR AI-Hakirn dan ia rnenshahihkarrnya.
HR Ahmad darr Al-Hakinr.
HR Al,Bazzar dan lbnu Abi Syaibah dengan san.rd ril,rlnya yang tsiqah.

13
14
15
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9. Tragedi Perang Shiffin

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahrva ada dua kelompok
besar dari kalangan kaum muslimin yang saling berperang, hingga
menyebabkan banyaknya korhan jiwa. Di dalam sebuah hadits shahili
Nabi gg, beliau bersabda:

it-t1uJ.';'' :":+; jw ,fi p a;Ar i,S t
"'ficlak akan terjad.i kiamut nfnggo'oao auo golongan besar saling
berperang. Dakwaan keduanya satu (sama)."16

Pembicaraan mengenai tragedi perang Shiffin menjadi panjang jika

harus men)/ebutkan sebab-sebab, motivasi, serta siapa yang benar dan

siapa yang salah.

Perang Shiftln bergejolak irntara Mu'awiyah bin Abu Sufyan :?.a, dan

Ali bin Abi Thalib u>. Penyebab utamanya ialah perselisihan seputar
masalah khilafah. Sebelumnya, Mu'awiyah merupakan Gubernur wilayah
Syam pada masa pemerintahan Utsman bin Affan av. Namun, ketika Ali
bin Abi Thalib memangku jabatan kekhilafahan, ia memecatnya dari
jabatan tersebut, sehingga Mu;r'wiyah merasa sakit hati dengan tindakan
Ali tersebut.

Mu'awiyah telah lama berkuasa di negeri Syam, hingga ia memiliki
bala tentara yang kuat dan sokongan yang begitu solid. Maka, ia pun tidak
mau melaksanakan titah Ali dan menolak tunduk terhadap perintah Ali
atas pemecatan dirinya. Sampai akhirnya, terjadilah perdebatan dan
tahkim (putusan hukum) serta apa yang ada di dalamnya dari Mu'awiyah
dan Amru bin Ash.

Peperangan antar keduanva meletus di suatu tempat yang bernama
Shiffin. Jurnlah tentara Mu'awiyah bin Abu Sufyan saat itu 135.000

prajurit, sementara jumlah tentara di pihak Ali bin Abi Thalib uv pun juga

sekitar itu. Hingga akhirnya, peperangan tersebut menelan korban yang

l6 HR Al-Bukhari (2498)
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amat b.rnvak dari kalangan kaum Muslinrin. Ada yang mengatakan 30.000
orang, dan ada pula yang mengatakan mencapai 70.000 orang.

Ilasulullah -.W juga pernah mengal,arkan mengenai kondisi salah
seorang sirairabatnya yang mulia, yakni \mmar bin Yasir (dalam perang
terscbut). Ucliau bersabda:

l,L^.e i:-li;

",\rnmnr akan terbttnuh oleh kelomp,tk pemberontak."lT

Saar iru, ia berada di pihak pasukan,\li bin Abi T'halib.

lni juga merupakan salah satu mukjizat Nabi yang nrengabarkan
tentang hal gaib. Ilaik pemyataan beliar-r yang mengatakan, kiamat tidak
akan terjadi sampai dua kelornpok be sar saling berperang, mallprrn
pernyataan beliau bahwa Amrnar a] an terbunuh oleh kelompok
pemberontak.

10. Fitnah finawafii dan Femng llahrawan

Salah satu tanda-tanda kiamat ialah ad rnya sebuah firqah (kelompok)
kaum Muslimin yang keluar dari kt raatan terhadap khalifah. Di
antara akidah mereka ialah mengkaf'rkan Ali dan Mu'arviyah 4;1,

jLrga mengkafirkan pelakr-r dosa besar d rn mengklaim ia akan kekal di
dalam neraka. Pengkafiran tersebut, ju['u mereka huktrml<an terhadap
kebanyakan para shahabat.

Kelompok inidikenal dengan sebutar Khawarij, yang telah keluar dari
ketaatan terhadap Ali bi Abi rhalib. Mereka telah menghalalkan darah,
membuat kerusakan dan malapetaka besar dalam Islam, meninggalkan
ilmu, serta menggiatkan diri dengan ib,rdah dan memboclohkan para
ulama. I'Iukum-hukum mereka sangat zalim dan pemikiran rnereka
sangat sempit.

l7 FIR Muslirn, Mttkhtasltar Mtrslirrr (2006) "Arnrnar tcrbr nuh olch kclornpok pcmberontak
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IlasLrltrllirh telah mempering:rtkan kita dari mereka, dan bahwa dalam

Lrmat Nabi Muhamrnad akan iLda orang yang termasuk dari mereka.

Ilasuluilah,1,, bersabda:

.: a '. 
' ";, t ', u,'. l:"1. u.: | ' t

"siA *-Jl ,:+* ) J*, -.y--e-- i* u;i J)u;l e\ G Jr<;
. t c- rl -! ;,rr o o i t, ',, tr ".r,;.*--,r',' ia)t j-" aaj..lt 

j'j" ar*lt ,: Jp;-;4+\| j;lij ) rt,3t
,t- ,.- " , '.:
.rsr *j* ,r ;* y i {4, }; i ^tf J: gr*Jr -ui -?

i ,i . 6 .

.{-- *Jr ji 3C "Ju; ,J:. G L,P) nr.t' *r5 J) ir+2\)Y

),oir,2r,-

fl f-aL.-.

"Aknn mLtncul di teng.btengalt urnatku perselisihrut serta

perpecalmn. Yctkni sucttu ]aLtrn yang bogus perkataannyo namun
Ltttrrrk pcrbLtetonttya. Merel. a ntembaca Al-Qur'an, akan tetopi ovat-

ayat terseltut ticlctk sampai meleutctli kerongkongan mereka. Mereka

kelrtur rlttri ngama bagctikan anak pnnah keluar dari busurnyn. I\Iereka

tidnk nkan kembali sampoi anak pcmah kembnli ke dalcrnt busurnyct

Mereka inlah seburuk-burt k nrctkhluk dan ciptaon. BertLntunglalt

orang-orong yang tnentern ryi dan diperangi oleh mereka. Merekn

menga juk kepada kitab Alla t, tapi mereka tidak termasttk di dalarnnya

setlikit 7tun. Orartg yang m('merangi mereka lebih rnulia cli sisi Allalt
diLtanrling mereka. Tanda n,ereka ialah mencukur kepala."tB

AbLr Sa'id Al-Khudri "$,:" merirva1,s1ft2p, "Ketika knnti bersnmrt

Rasulullah iy, dan pada saa: itu beliau sedang membagi-bagi Ja'il
gltonirnnlt. Dnxrnglcrlt keparla beliau Dzul Khuruaisliralt, ia berkata,
'tA/uhni Rasttlttllult, berlakulah ,dil.' Rasulullalt'ft, rnenjatuab, 'Celakalah

engkatt, siapakah yang akan be''laku ctdil jika aku tidak adil, doscrlah aku

dan merLtgilalt ctktt jika akn tid,k berbttat adil.'

Nlaka Umar purt berkcLta, Walni llasulullah, izinkanlah aku LuttLtk

memenggol lehernya.' Ilasulul:ah ,"ep- bersabdc.r, 'Riarkanlalt ia, karena

icr mempunycti tetnan-tentan ltng salah seorang di arttara kalian akan

tn e nga ngga p re meh shah tnya .! ika dib ar tdingkan dengan slmlat rnerekct,

f u ff f< ,.ft,,, f ,"*,r.,.t, tl^, Nl,rj.rlr. rhl,rrl Mri:t,rdr,r,( ,\l-t t,tkittr, cl.trr tlalrrn Mtt;n,trl ltn,trn Alttrt,tr!
\Shaltihul/.inri ' A.sh-5h.tg hir Q1 3)i.
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dan puasanya jika dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka membaca
Al-Qur'an tidak melebihi kerongkongan mereka. Mereka terlepas dari
Islam seperti terlepasnya anak panah dari busurnya. Di antara mereka
terdapat seorang yang hitam kulitnya. Salah satu lengan otasnya seperti
payudara utanita atau seperti potongan daging yang bergerak-gerak.
Mereka keluar pada saat manusia (kaum muslimin) berpecah belah'.'4e

Orang-orang Khawarij itu telah membuat fitnah besar yang dapat
dikategorikan sebagai fitnah paling dahsyat yang telah dikabarkan
Rasulullah ffi. Sebenarnya mereka ialah bagian dari pasukan Ali bin
Abi Thalib rul,. Namun, mereka keluar dari pasukan Ali ketika terjadi
permasalahan tahkim antara beliau dan Mu'awiyah. Mereka merasa tidak
puas dengan putusan tahkim Amru bin Ash dan Abu Musa Al-Asy'ari, dan
tidak pula menyokong Ali dalam menerima putusan. Maka keluarlah
mereka dari barisan AIi, lalu membuat kerusakan di atas permukaan
bumi, yang akhirnya memaksa beliau untuk memerangi mereka.

Hal itu pun akhirnya terjadi, hingga puncaknya pada pertempuran
di Nahrawan. Pasukan Ali berhasil membunuh mereka dengan jumlah
mendekati 20.000 orang, sementara sisanya melarikan diri ke berbagai
negeri.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata mengenai orang-orang Khawarij,
"Kehadiran mereka menambah bencana kian besar (bagi kaum
muslimin). Selain itu, mereka memperluas keyakinan mereka yang rusak,
membatalkan hukum rajam bagi pezina muhsan, memotong tangan
pencuri dari ketiak, mewajibkan shalat bagi rvanita yang sedang haid, dan
mengkafirkan orang yang meninggalkan amar makruf nahi mungkar, jika
ia mampu melaksanakannya. "

11. Penyelanan ftefiuasaan dafi il-Hasan ftepada Mu'awiyah

Rasulullah ff telah memberikan kabar gembira, bahwa sesuclah terjadinya
pertempuran sengit dan fitnah besar, umat akan mengalami perbaikan

19 HR Al-llukhari darr Muslim.
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rnelalui tangan Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib av. Kisahnya panjang,

narnun kami akan menyampaikannya dengan ringkas:

Ketika perang Shiffin berkecamuk dan korban mulai berjatuhan dari
kalangan kaum muslimin. Lalu terjadilah proses tahkim yang diikuti
clengan terpecah-belahnya manusia, munculnya kelompok Khawarij,

dan terbuntrhnya Ali bin Abi Thalib tuv di tangan Abdurrahman bin
Muljam. Al-I Iasan berpandangan untuk menyerahkan kekuasaan kepada

Mu'awiyah, demi menjaga bertumpahnya darah kaum muslimin, dan

inilah yang terjadi.

Rasulullah telah memberitahukan kabar gembira ini dengan
persaksian sekelompok para shahabat yang menghadiri perjanjian
antara Mu' awiyah dan Al- Hasan, serta penyerahan (kekuasaan) Al-Hasan
kepada Mu'awiyah. Mereka berkata, "Kami telah mendengar Rasulullah

*f bersabda:

. I o tlt ' o.-ol.

..-A-t*qJ1,,. ..,r't^-.bg G+t

'Sesungguhnya anakku ini ialah sayyid (yang memiliki suatu
keutamaan). Dan semoga Allah Tabaraka wa Ta'ala akan
mendarnaikan melaltti dirinya dua golongan besar dari kaum
m u s limin (y ang b ertika i)'. "20

Inijuga merupakan salah satu mukjizat Rasulullah yang mengabarkan
sesuatu yang gaib. Sebagaimana beliau telah mengabarkan tentang

terjadinya pertempuran sengit, beliau juga telah mengabarkan mengenai
seseorang yang akan mendamaikan dua kelompok ini, yakniAl-Hasan bin
Ali.

Ini juga merupakan salah satu tanda-tanda kiamat yang tidak akan

terjadi, melainkan bila telah muncul seluruh tanda-tanda tersebut, satu

demi satu. Di antaranya ialah perbaikan umat dan dua kelompok besar

yang saling bertikai.

'lermasuk dalam fitnah besar ini ialah peristiwa terbunuhnya Al-
Husain bin Ali bin Abi Thalib ru> di tangan pasukan Yazid bin Mu'awiyah.

-)\4 !;r;'ut aJtt.l; '; dl
t

)O ff n nnro,l-bi'-r Hurt t ot dalam Musnad-nya (20552).
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Fitnah ini telah begitu dikenal dan masyhur. Begitu pula, di antara fitnah
yang terjadi pada masa shahabat ialah peristiwa Al-Hurrah.

Umar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Hurairah r:u),, bahwa
Rasulullah * bersabda:

,. t tl - t. - - . . t .. t o t . t

4t f.u' I .;Jri.jr r{J J\4 {;J, :*"J! :r'fr :y, .t- #ltj
;"irk,; F;4,

"Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh di Madinah
akan terjadi malhamah (pembantaian), yang disebut dengan Al-
Hdliqah (pencukLtr). Aku tidak mengatakan pencukur rambut, tapi
pencukur (penghancur) agama."2]

Inti dari peperangan itu ialah terjadi suatu pertempuran sengit antara
panglima tentara Yazid bin Mu'awiyah, yakni Muslim bin Uqbah dan
penduduk Madinah untuk meyakinkan Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan
Abdurrahman bin Abu Bakar dengan pembaiatan Yazid bin Mu'awiyah.

12. titnah Tatr dan serangan Tutlfi

Sungguh, fitnah Tatar yang telah diberitakan Rasulullah {S dan termasuk
salah satu tanda-tanda kiamat, merupakan fitnah besar yang menimpa
dunia Islam secara keseluruhan. Rasulullah g mengabarkan, bahwa ada

beberapa kaum dari Turki (Tatar) yang bersandal bulu, bermata sipit,
berwajah merah serta berhidung kecil, akan memerangi kaum muslimin.

Rasulullah +S bersabda:

9o!' ,v-e llt

"Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian memerangi suatu kaum
yang bersandal bulu, dan sampai kalian memerangi bangsa Turki

21 HR lbnu Abi Syaibah.
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yang bermata stpit, berwajah merah berhidung kecil, dan seakan-

ctkan utajah mereka baguikan tameng yang clitempa palu."zz

Rasulullah g bersabda:

,iit.,.li --\'Yt , tv'jj \:r ,tlt ,; Gat i; t
,ttJ\-..

,A' 
r*rr. *-plt3t;:i' ,*,;;droy\ ;v.- ,:rit

"Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian memerangi Khuz dan
Karman dari kaum 'Ajam (non Arab) yang berwajah nterah, berhidung
tnancung, bermata stpit, wajah mereka bagaikan tameng yang

ditempct palu, dan bersctndal bulu."23

Semua sifat-sifat ini cocok dengan apa yang ada pada bangsa Tatar,

yangmana aslinya mereka berasal dari Turki. Sebab, dua nama tersebut-
fatar dan I'urki-, berasal dari belakang negeri India, Sind (Pakistan)

dan dari sebuah negeri di belakang sungai (sungai jaihun yang ada

diperbatasan Afghan - Tajikistan).

Tatar dan Turki merupakan sebuah kaum yang paling dekat dengan

kebuasan kepada umat manusia. Bahasa yang mereka pal-rami hanyalalt
pembunuhan, perampokan, penjarahan, dan pengrusakan di mana pun
mereka berada. Mereka dipimpin oleh seorang panglima yang di dalam
hatinya tidak ada rasa belas kasihan sama sekali. Mereka melakukan
pembunuhan di mana-mana. Hingga sampailah mereka di kota Baghdad,

lalu menodai kehormatannya dalam beberapa hari, lalu membunuh
khalifah beserta keluarganya.

Ada yang mengatakan, mereka melakukan pembunuhan di Baghdad

dengan jumlah korban mencapai satu juta muslim disebabkan kelalaian
sang khalifah, keberpalingannya kepada senda gurau, serta pengumpulan
perhiasan clan harta. Maka, dengan bebaslah orang-orang Tatar Turki
itu melakukan kerusakan di muka bumi, di mana pun mereka tinggal.
Sampai akhirnya, Allah eul mengirim seorang panglima muslim bernama

Qathaz, yang saat itu menjabat sebagai penguasa di wilayah Mesir dan
dibantu Zhahir Beibrus. Mereka berhasil mengalahkan pasukan Tatar,

Irrranr r.rng cnrrl, kccuali An'N.rsa'i
Al Iluklrari dalarr Sh.rhlh-nya

22 HR
2:, Hlt
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melumpuhkan kekuasaan, dan melemahkan kekuatan mereka sesudah

kekalahan yang mereka alami pada pertempuran'Ain Ialut.

Selanjutnya, Tatar dan Turki berusaha keras memerangi tregeri-negeri

muslim lebih dari sekali. Kemenangan dan kekalahan silih berganti di

antara kedua belah pihak, sampai akhirnya mereka masuk Islam dengan

keislaman yang baik. Namun, mereka membuat kerusakan besar di dalam

istana-istana kekhalifahan Bani Abbas. Hingga pada banyak kesempatan,

mereka menjadi para hakim yang berperan aktif pada kekhalifahan Bani

Abbas. Sampai akhirnya, pada masa berikutnya, mereka membunuh Al-

Mutawakil bin Al-Mu'tashim beserta anak-anaknya satu demi satu'

Hadits-hadits ini dan selainnya merupakan dalil-dalil mengenai

mukjizat kenabian baginda Muhammad Si. neliau telah menyebutkan

semua sifat-sifat bangsa Turki, urusan yang akan mereka perbuat terhadap

kaum muslimin, musibah yang akan menimpa umat Nabi Muhammad

akibat perbuatan mereka, dan kiamat tidak akan terjadi melainkan

sesudah musibah yang ditimbulkan oleh mereka, baik itu dalam berbagai

fitnah maupun pertempuran.

13. Munculnya Ram llaiial uang mengalru na[i

Munculnya para Dajjal yang mengaku nabi merupakan salah satu tanda-

tanda kiamat. Ia merupakan sebuah tanda yang akan terus berlangsung

dan tidak terhenti pada suatu zaman tertentu. Bahkan, ia tidak akan

hilang sampai waktu kiamat telah dekat.

Di antara para Dajjal yang mengakui nabi ialah Mahmud Muhammad

Thaha dari Sudan. Orang tersebut telah menyesatkan banyak orang dan

dieksekusi pada tahun 1985. Ada pula Rasyad Khalifah, penulis kitab

Alaiha'[is'ata Asyar.

Rasulullah g bersabda:

'-,rtrr t t-'-'.,t
Ae\*Jt UA, J

ltt

^nt J:-t
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"Tidak akan ter.jadi kiamat sampai muncul para Daiial sang pendusta,

yang jttnilahnya hampir mencapai tiga puluhan, masing-masing dari

mereka nrcngaku bahwcr tlirinya ialah rasul (utusan) Allah'"2a

Rasulullah S bersabda:

'; \ :3t I
d\.> LJ]9 )

,'. lt ' , 7 -

J j; # ttit trt-,s
t.

ul

et C oA."
O/

64

.,
r;\rs e, e

o. t ' \l,Jl4 ./ )

"Akan muncul di tengah-tengah umatku pctra pendusta yang

jumlahn.ya hampir mencapai tiga puluhan, masing-masing dari

mereka mengaku bahwT dirinya ialah seorang nabi. Padahal akulah

penutup para nabi, tidak ada nabi sesudahku'"2s

j*x' :;\,
t,. I u . r' ' -', 7 t,

7 ..^,) -:> AtLJl
c_'/ - (J

"Tidak akan te.rjadi kiamat sampai muncul tiga puluh orang pendusta,

yang terakhir dari mereka ialah Daiial (sang pendusta) yang cacat

ftratLnya."26

Il.asulullah ffi bersabda:

' '-'- ir(J- t;;i (tk ;;x

I

2J tlLi/ fi:

"Di kalctngan umatku ada para Daiial sang pendusta beriumlah

clua puluh tujuh. Di antara mereka ada empat wanita. Padahal

sesunggtthnya aku ialah penutup para nabi, tidak ada nabi

sesudahku."27

Di antara mereka telah muncul pada zaman shahabat, yakni

Musailamah Al-Kadzab, Malik bin Nuwairah, Al-Aswad Al-'Ansi, dan

seorang dukun wanita yang bernama Sajjah. Pada masa tabi'in muncul

Al-Mukhtar Ats-Tsaqafi. Sementara kira-kira lebih dari satu abad yang

24 t1R Muslim dalam kitab Al-Fitan, Mukhtashar Muslin \2023).
25 tlR Abu Darvud, At-Tirmidzi, dan lbnu Hibban.
26 HR Ahrrad rlarr Atlr-Thabrarri.
27 llR Atlr-Thal)rani (1999) dalam Si/sllatu/ AhAdits Ash-Shahihah 169)
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Ialu, telah muncul Al-Mirza Abbas di Iran yang mengaku nabi pada tirhun

1233 l{ijriyah.

Sebagian rirvayat telah menegaskan, jurnlah dua puluh tujuh orang

(yang mengaku nabi) itu telah sempurna atalt hampir sempurna. Adapun

para pendttsta, tnaka jumlah mereka amat banyak. Di antara mereka ada

yang mengaku Al-Mahdi dan ada pula yang mengaku shahabat, seperti

Mu'ammar y,ang terkenal dengan liatan di India.

Inilah bcrita-berita akurat dari Rasultrllah ig, yang ti(lak berltcap

menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain adalah rvahyu

yang din,ahyukan (kepadanya). Tidak ada yang memberitahukannya

kepada beliau, selain Allah o.l .

Jarak n'aktu antara beliau dan terjadinya kiamat sampai saat

ini telah mencapai lebih dari 1400 tahun. Berapa sisanl'a? Kita pun

tak mengetahr-rinya. Tenggang waktu yang amat panjang ini sangat

dimungkinkan munculnya ratusan orang yang mengaku sebagai nabi'

Namun, pembatasan Rasulullah bahrva jumlah mereka berkisar

tiga pr-rluhan merupakan sebuah bukti mukjizat dan kebenaran berita

Rasululiah mengenai perkara-perkara (menjelang) hari kiamat dengan

sangat detail. Sebab, Zat yang memberikan ilham dan wrrhyu kepada

beliau tak lain ialah Allah o.l .

g)r
"Ucapannya itu tiacla lain hanyalah tuahyu yang rlitualryukan

(kepadanya). " (An-Najm: 4).

14. Penakluftan Madain, ibuftota Petsi

i; {t ,^ il

Adi bin Hatim l*:, meriwayatkan bahwa Ilasulullah *s: bersabda:

,,'. -i, - ,i, -. -"ir, - " ..i, ' 'o' t ' l'^,'r, l"'.: rr
J.rl,L"Jl J +;,L',#*)r ,*:rt e? g-- r.r;u*'r l* )

.i
.t4rl

'StLnggtrh, tidak akan terjadi kiamat sctmpai ditaklukkannya istana

ptttih yang ada di Madain'."
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Di clalarn metrjelaskan hadits ini, Adi berkata, "sungguh aku telah

melihat ini tr.ijacli pada tnasa kekhalifahan Umar bin Khaththab ,:u,v,' Hal

ini mengisyaratkatr kepada rutltuhnya kerajaan Persi dan jatuhnya ibukota

mereka, yakrri AI-Maclain, cli tangan kaum muslimin. Kemenangan ini

berhasil cliraiir rnelalui tangan panglima Sa'ad bin Abi Waqash u''-,.

15. $ituasiialan-ialan yang aman

Acli bin I iatim .rrz meriwilYatkan bahwa Ilasulullah $ bersabda:

,a.q\iry
"Tirlak ctl. nn terjttcli kiantnt sampai ada seorang wanita yang berialan

clnri llijcrz menujtt lrak dctlant keadaan Amon, tidak takut kepcrda

sesucttu pun."28

Acli berkirta, "Sungguh, aku telah rnelihatnya dengan mata kepalaku

sendiri, "

Sejarah mencatat adatrl';l keamanan di jalan-jalan ini berkat

keutartraan Islam dan ajarar-r-ajarannya. Setelah sebelumnya manusia

merasa tidak aman melakukatt perjalanan melalui jalan-jalan ini, kecuali

jika rombongan itu disertai para penjaga dan pengawal. Itu pun, tetap saja

kafilah-kafilah tersebut mettghadapi berbagai serangan, Namun, ketika

Islam telah nrenancap kr-rat clalam jiwa-jiwa manusia, mereka menjauhi

t.$-

U,*; -rL; ! Lt J\11 . Jl
!.',r,, r"'-: (r
ael^)t p1a J

perbuatan keji ini (penycrangan).

Rasulullah *.q bersabda:
. 's t | .d

J:\t lj .r;i ) o-C 1 oty)t n Sr;t 'P t. l-,a,, r.'-'i,
.r> a-eLJ, (* )

0
o I lr

,u 'h)\

28 FIR

29 FlR

"Kiamat tidak aknn teriadi sampai ada seorang pengendara yang

melakukan perjalanan nntara lrak dan Mekkah. Tidak acla yang

cl i tnkutir t ya kec uali j ika t er sesat. "2s

Ahrrraci rlalartt Alu.sn.trlttya.
r\h nacl cla I arr Mti.sttad-try.r.
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16. Harta melimnah ruah

Abu
t-

' t' -'
dL^-eJ

Hurairah u> meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

' ' o ' !)- ,, !',or,,:i )4..\L:J\ i€ 'fr e- +rLJ\ 2,*
i, . t. , -

) :,',\ ) '\";i *rr iir oi', i'* L
l5 -J Q ) .'tO -J

"Kiamzt tidak akan terjadi sampai di antara kalian terdapat harta

yangbanyak dan melimpah ruah, sehingga pemilik harta mencari-cari

orang yang menerima sedekahnya. Lalu, ketika seseorang dipanggil,

maka ia pun berkata, 'Aku tidak menginginkannya.'3q

Di dalam hadits ini terdapat banyak makna:

l Di antara tanda-tanda kiamat ialah melimpah ruahnya harta. Hal

ini ditunjukkan dengan semakin meluasnya kekuasaan Arab pada

belahan bumi timur dan barat. Ini merupakan mukjizat Rasulullah

sekaligus berita gembira dalam waktu yang bersamaan.

2. Melimpah ruahnya harta tidaklah terhenti pada satu masa ataupun

kurun tertentu.

Hadits ini merupakan salah satu dari sekian hadits yang memung-

kinkan untuk terjadi pada keseluruhan zaman bangsa Arab, iadi,
melimpahnya harta ialah satu bagian dari hadits mulia tersebut.

Hal ini telah terwujud pada masa shahabat, ketika mereka berhasil

menaklukkan Irak dan Syam, hingga melimpahlah ghanimah-ghanimah
yang ada dalam baitul mal kaum muslimin setelah hampir-hampir saja

mengalami kekosongan. Begitu pula, hal ini telah terjadi pada masa

pemerintahan khalifah yang kelima, yakni Umar bin Abdul Aziz. Para

pembawa zakat kembali pulang dari wilayah barat Islatn, dan tidak

mendapati orang-orang yang berhak menerimanya, demi merealisasikan

kepemimpinan yang adil.

Harta juga melimpah ruah pada masa daulah dinasti Abasiyah, lebih
khusus lagi pada masa kekhalifahan Harun Ar-Rasyid. Begitu pula, pada

30 HR Al-Bukhari dalarn kitab Al-Fitan, Mukhtashar Al-Bukhari (2198)
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masa kita saat ini, harta melimpah ruah ketika perut bumi mengeluarkan

sebagian harta simpanan terbaiknya, berupa minyak dan bahan tambang

lainnya.

Namun, bagian terakhir dari hadits ini-wallahu a'lam-, ialah untuk

akhir zaman sesudah terbitnya matahari dari arah barat dan manusia

mengetahui dunia telah mengindikasikan masa berakhirnya. Lalu, apakah

yang akan ia perbuat dengan harta?

Rasulullah s bersabda:

"Akan muncul pada akhir umatku seorang khalfah yang membagi-

bagikan harta dan tidak menghitung-hitungnya.'Bl

Barangkali ini akan terjadi pada masa Al-Mahdi yang ditunggu dan

pada saat turunnya Isa ryg:.

17. Terha[u$nya iizyan dan Raialt

Abu Hurairah u,,;, meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda:

W8\, r* .-;;i \;i1"":ir6; pilJr -;i r;4t 6): i\'/\ c-;
, o', :, oto.. I o, o oJo r, or5,. I o. o oJo l. r.,r'

-.l 
sLlt P V gl4 c^.- :4 t&) 1.,l+ .:i 1 l&: L._.,Q)J

,r.,,,o.t iM)J o-tf G:l

'lrak akan terhalang dari dirham dan qafiznya, Syam akan terhalang

dari mudd dan dinarnya, Mesir akan terhalang dari irdib dan

dinarnya. Kalian akan kembali seperti semula, kalian akan kembali

seperti semula.' Dan ini disaksikan sendiri oleh Abu Hurairah"'32

Hal ini telah terjadi lebih dari sekali. Yakni, setelah menguatnya

kekuatan musuh dan berhasilnya mereka dalam menahan serangan

kaum muslinrin, bahkan beralih menyerang balik.

HR Muslirn, Mukhtashar Musllrrr (2036).

Sh.thih Muslim 12896).
31
32

TaNoa-TANDA K,aMAr Ktd! 119



Yang nampak jelas pada kondisi ini ialah terhapusnya jizyah dan

pajak yang disebabkan lemahnya negara Islam dalam melindungi tanah

air dan ahlu dzimmah yang hidup di dalamnya. Di samping itu, tiada lagi

pihak-pihak yang membayar pajak kepada mereka. []
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18. Ani yang keluat dafi Hiiaz ningga menelangi leher-lehet
unta di Bushra

Rasulullah g bersabda:

, I'

d ,),)l se\ ra P ;r-Jr Ai , ju tr e ^;u' iF r

rA'u'*'
"Kiamat tidak akan terjadi sampai acla api yang keluar rlari bumi

Hijaz, yang menerangi leher-leher unta di Bushra Syatn."se

Imam An-Nawawi *g berkata, "Pada zaman kami, muncul api di

Madinah pada tahun 654 H. Api itu besar sekali dan muncul dari arah timur
Madinah di belakang Herat. Peristiwa ini diketahui secara mutawatir oleh

seluruh penduduk Syam dan semua daerah. Penduduk Madinah yang

menyaksikan hal ini memberitakannya kepadaku." Perkataan ini terdapat

dalam Syarhun Nawdwi Ala Muslim (18-28), Darul Fikri.

Ada yang mengatakan pula, api ini terus menyala sampai tiga bulan

Iamanya, sedang rvanita-wanita Madinah mengelilingi cahayanya. Hal

tersebut disebutkan dalam kirab Al-ldzd'ah Lima Kdna wa Yaktrnu baina

Yadayis Sd'ah.

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menegaskan hal itu dengan ucapan beliau,

"Menurutku api tersebut ialah api yang muncul di pinggir kota Madinah,

sebagaimana yang dip ahami Al- Qurthubi dan selainnya, " Terdap at dalam

Fathul Bdri (13-79), dan Yaqut Al-Hamawy juga menyebutkannya dalam

Mu'jamul Bulddn. Dengan ketinggiannya yang amat sangat, cahaya api

ini bisa sampai ke negeri Syam.

Adapun rnakna hadits I{asulullah .S ialah, api tersebut menerangi

leher-leher unta yang ada di rvilayah Bushra, Syam, dan menerangi segala

sesLlatu yang tinggi dari atas permukaan bumi seukuran (setinggi) leher

unta. Yaqut Al-Flamawy telah menegaskan, bahwa seluruh penduduk

Syam dapat melihat cahaya terang yang berasal dari api ini. Mereka juga

menegaskan mengenai sampainya cahaya api tersebut pada leher-leher

I f 
-- 

f f f<,t4u'f ,- t. OIf .
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unta. Yang menyaksikan peristiwa ini ialah seluruh penduduk negeri' Api

tersebut terus menyala sampai tiga bulan lamanya. Segala sesuatu yang

diriwayatkan secara mutawatir dan banyak saksinya, pastilah sesuatu

yang shahih (benar) adanya.

19. Bencana Al-lftasaf, Al-Qadzat dan Al-Maskh monielang
kiamat

Rasulullah M bersabda:

"Menjelang kiamat akan ada Masakh, Khasaf dan Qadzaf.'Ba

Rasulullah ffi bersabda:

o.o.:. n o , . { o,rur --i*ti # yf"Jl i+ i

\*t $;'\ *rt Jyt 
" 

Jjj .i6 ' o z/
c--9 -1.9 r ^4,. IJL J

,l , )

o.llt ;t C 15l"

;t:; o;;;,
Qt*.>

'fu\t)

"Pada umat ini akan terjadi Khasaf, Maskh dan Qadzaf.' Aisyah

bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah kami akan binasa padahal di antara

kami ada orang-orang shalih?' Rasulullah menjawab, 'Benar, iika
keb u rukan telah mer aj AIeIA. "35

Rasulullah 9g bersabda:

t.
4lJ1 \J', \:

J,

"Pada umat ini akan terjadi Khasaf, Maskh dan Qadzaf.' Maka

seseorang dari kaum muslimin bertanya, 'Ya Rasulullah, kapankah

hal itu terjadi?' Beliau menjawab, 'Bila bermunculan wanita-wanita
penghibur (penyanyi), alat musik dan khamer.'86

HR lbnu Majah dalam Sttnan-nya.
HR At-Tirmidzi dalam Sunan-trya.
HR At-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits shahih." Al-Jitrrti'ttsh Shaghir(4119).

e^rJ1

34
i5
36
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Al-Khasafyaitu Allah akan membenamkan (permukaan) bumi hingga

masuk sampai ke kedalamannya, dan tidak ada yang mengetahui jauhnya

selain Allah tvij .

Al-Qadza.f yaitu bumi akan menyemburkan segala sesuatu yang

melelehkan dari dalamnya, baik berupa lahar, larva api, dan selainnya.

Al-Masklt yaitu Allah akan mengubah suatu kaum atau sekelompok

orang yang nrenghalalkan apa yang diharamkan Allah menjadi sesuatu

yang dikehendaki-Nya dari makhluk-makhluk-Nya, seperti kera dan babi

atau salah satu jenis binatang ternak lainnya, dan Allah Maha Mencipta

segala sesuatu. Bukankah Allah ialah sang Khaliq dan akan berbuat sesuai

apa yang dikehendaki-Nya?

Makna hadits-hadits yang telah disebutkan ini tidak berarti, bencana-

bencana tersebut belum terjadi pada saat sekarang. Namun, ia telah

terjadi pada banyak tempat dan waktu, serta akan terus berlanjut. Tapi,

barangkali Khasaf, Qadzaf, dan Maskh yang paling besar itulah yang

merupakan pertanda dekatnya hari kiamat.

Benar, ini ialah sebuah realitas dan merupakan salah satu dari tanda-

tanda kiamat. Namun, Allah tidak akan menurunkannya kepada suatu

kaum, kecuali jika mereka telah menodai kemuliaan Allah.

Ali bin Abi Thalib dan Abu Hurairah su,;, meriwayatkan, keduanya

berkata, "Rasulullah S bersabda:

't-o)\ i yyt', .r.'-,lt ;N 'J-t G; is Sti r* Ls'lti\ )'r; "!r ;Jr r,rJ.' e- ) \r--- r:-.\'--. ) - r
>\-j aL:Ai ,: o,n\r o7tj lri ai, ^o* olir l:i 3"i lsi;r

-.*i:i is .Vl,i;i, &t:i r?r /: is; &t' V\
" -. :' .:'t 'l i. t't ,i, "" l , ) o 

' --''t- t*rl tllt 
^.:)t 

oi; :l -Jj )Pt UrrJ ,s;\id\i .rUJ\
' ;.. , , i'"

r3k, r*j v;j i;t, ,t'; Q, d1

'Jika fa'i dipergitirkan untuk suatu kaum saia; amanon ai1o,a*o,
sebagai tempat penghasilan; zakat dijadikan sebagai hutang; ilmu
dipelajari bukan untuk agama; suami tunduk kepada istrinya,

durhaka kepada ibunya, akrab dengan kawannya, dzn meniauhi
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ayalTnya; suara-suara meninggi di masiid-masiid; kabilah dipimpin
oleh orang yang fasik; suatu kaum dipimpin oleh orang yang paling

hina dari mereka; seseorang dimuliakan karena takut kejahatannya;

nrunculnya penyanyi wanita, alat musik dan minuman keras; serta

umat terakhir ini melaknat umat terdahulu; maka, saat itu hendctklah

mereka menantikan (datangnya) angin merah, 1empa, khasaf, maskh,

dan qadza.f ."37

Orang yang meneliti kabar-kabar tersebut mendapati, hal-hal seperti

ini benar-benar telah terjadi, tidak akan hilang dan akan terus berlanjut

sampai datangnya tanda-tanda kiamat kubra. Kami akan memberikan

satu contoh kejadian saja, hingga kita tidak berpanjang lebar dalam

pernbicaraan ini.

Pada tahun232 Hijriyah, di awal pemerintahan AI-Mutarvakil, pada

masa clinasti Abbasiyah, bertiuplah angin kencang lagi panas di r,vilayah

lrak. Belum pernah ada angin semacam itu sebelumnya. Angin tersebut

membakar tanaman-tanaman yang ada di Kufah, Bashrah tlan Baghdad,

serta menewaskan para musafir.

Kcjadian ini terus berlangsung selama lirna puluh hari hingga sampai

di nilayah Hamdzan, lalu mernbakar tanaman dan mematikan binatang

ternak. Kemudian berlanjut sampai ke wilal,ah Moshul dan Sanjar, hingga

mcnghalangi manusia mencari penghidupan di pasar-pasar, para pejalan

kaki, dan membinasakan banyak makhluk hidup.38

20. l(ekaisamn Persi dan fiomawi runluh

Rasulullah g bersabda:

37 lllti'Ltl I,Jsl)Al: X-411 (7926) clatr t.rtrbrhatrtrya ada clrlrrr A/
At Tirnridzi.

.18 Kitab A/ tsyi'ah li AsyrArhi.s/r Sri'.rh, A{-Alanrah Mr-tlrarrrrr.ril bir.t

pacla talrr:rr 1 103 llijriyah.
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" A p ab i la Kisr a t el ah b i nu s a, m ak a t idak ada lagi Kisra s e s u d ah ny a. D a n

apabila kaisar telah binasa, maka tidak ada kaisar lagi sesudahnya."ss

Sungguh, Negara Persi dan Romawi telah jatuh dalam genggaman

kaum muslimin, dan kekuasaan mereka terkumpul pada masa

pemerintahan Umar bin Khaththab uy.

Ilasulullah g! bersabda:

'- '. r'(cr L.

t-o"rtr,lrtoi-t
qKt.t.=- --\ lli Vruj\erfr -""\? ub)\, J s::;u\ Jl

ai.t'

,i!' j ';:\t:JFr ,."b-Lt, q* J
"sttnggult, Allah relah melipat bumi untukku hinggct aku dapat

melihat bumi belahan timur dan barat. Dan sunggtth kekuasaan

umatktt akan mencapai apa yang dilipatkan oleh Allah ttntttkktt. Aku

juga diberi dua harta terpendam, merah dan putih."a0

Rasuh-rllah juga memberitahukan, kita akan memerangi India.
'i'salrban .ut, meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah M bersabda:

,)i

i; ::-* \Vt) 4\ s-r"'U' 16, -r :Ut C;r1 Ai s, Jvu2s

r13r ,;-); ir ;, -:
'Acla cltur golongan ciari tLmatktt yang akan diselamatkan A'Ilalt clari

neraka; golongan yang menyerang India dan golongan yang berittang

bersama Isa bin Maryant 'Alaihi Sallam'."41

21. $ampainya agama se[agaimana sam[ainya malam dan
$iang, serta [cnalilukan Roma

Rasulullah *g telah memberitahukan, agama Islam akan sampai pada

segenap pen juru negeri dengan penuh kemuliaan. Rasulullah $ bersabda:

l9 lllt Al-Bukh.rri (361U).
40 .S/r.rhi/r ,tulusiirrr (2869).
4t tlll Ahnracl ,l.rn An-Nasai, Silsil.ttulr\h:idlt-s Ash-Sh;thitt,rh, Syaikh Nashirudclin Al Albani (19.1.1).
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li;;i i' ;i \i ,i ,Li l,lt tfi
,l)aat

* .-l' ii li; i-r' , i, I- J \'

!i iuJ\i r:fir ilJ r e J U' (_'
4 ,9t I(o Us , \-r, ",\ " i)O--.JJ.J

' l' ' ,'

a . , .) '
U |)t tr; j.rl!
ol'13

-t, il\ l-rA AlJl

'y<t

" S un gguh, tt ru s an inib enar -b enar ak an s amp ai (ter s eb ar), s eb agai m an a

sampainya malam dan siang. Allah tidcLk membiarkan rumah orang

kota dan orang badui (pelosok), kecuali Allah memasukkan agama

ini dengan kemuliaan orang mulia atau kehinaan orang hina. Yakni,

kemuliaan dimana Allah memuliakan Islam dan kehinaan dimana

Allah menghinakan orang kafir."a2

Abu Qubail ev meriwayatkan, ia berkata, "Kami pernah bersama

Abdullah bin Amru bin Al-Ash, Ia ditanya, 'Kota mana yang akan

ditaklukkan terlebih dahulu, Konstantinopel ataukah Itoma?' Lalu

Abdullah minta diambilkan kotak berisi cincin raja. Dari dalamnya beliau

mengeluarkan sebuah kitab dan berkata, 'Pada saat kami menulis di

sekeliling Rasulullah, tiba-tiba Rasulullah ditanya, 'Kota mana yang akan

ditaklukkan terlebih dahulu, Konstantinopel atau Roma?' Rasulullah
gg menjawab, 'Kota Heraklius akan ditaklukkan lebih dahulu, yakni

Konstantinopel'. "43

Sebelumnya kami telah menjelaskan, bahwa kaum mtrslimin telah

berhasil menaklukkan Persi dan Romawi serta meruntuhkan kerajaan

Kisra dan Kaisar. Maka, segala puji hanyalah milik Allah. Lantas, kaum

muslimin berhasil menyerang India, yakni pada masa pemerintahan

dinasti Umayah dan menaklukkan Konstantinopel. Roma juga akan

ditaklukkan sesuai dengan kebenaran hadits Rasulullah ffi ketika Allah U;i

mengizinkannya. Sebagaimana Rasulullah "$ 
juga telah memberitakan

sebelumnya, kita akan diperangi oleh Turki dan Tatar, yang kemudian

kita berhasil memerangi mereka dan meraih kemenangan pada akhir

kesudahannya. Dengan izin Allah, kita akan meraih kemenangan atas

seluruh musuh-musuh kita, musuh-musuh Allah dan musuh-musuh

agarna Islam.

42 HR lbnr,r Hibbarr dalam Shahlh-nya dan dikcluarkan pula Al-Albani dalarn Silsilatui AhAdits Ash

Shahihah.
43 HR Alrmad, Ad-Darami, dan Al-Hakim.
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Sampai di sini kami bisa mengatakan, bahwa tanda-tanda kiamat
sughra yang jauh dari zaman kita dan telah menjadi kenyataan, telah
kami sebutkan mayoritasnya atau sebagian besarnya lantaran karunia
Allah. Adapun yang tersisa darinya, tidak lain ilmunya hanya ada di sisi

Allah u;i , atau ada pada sabda Rasulullah #, dan belum sampai pada

kita sebelumnya,

Dari tanda-tanda sejumlah dua puluh satu yang telah saya sebutkan,

barangkali hal itu ada keberlanjutannya pada tanda-tanda kiamat wustha
atau mungkin akan muncul bersamaan dengan tanda-tanda kiamat
kubra. Sekarang, dengan pertolongan Allah, kami akan menyebutkan
tanda-tanda wustha yang telah terjadi pada masa pertengahan sesudah
masa generasi Islam pertama dan masih terus terjadi. Juga, tanda yang

belum terjadi, namun ia telah dekat masanya. Sebab, segala sesuatu yang

akan datang itu ialah dekat, dan kita boleh meminta untuk disegerakan
(tanda-tandanva). Sungguh, janji Allah itu pasti akan datang, dan setiap
yang diberitakan Rasulullah"g pasti akan datang.

Tidak ada yang meminta disegerakan terjadinya kiamat, selain orang-
orang fasik, orang-orang kafir, dan para pelaku maksiat. Sebab, mereka
tidak meyakini dan menyangsikan hal tersebut, Adapun orang-orang
mukmin, mereka mengetahuinya dengan kebenaran ilmu. Kiamat pasti
akan datang, tidak ada keraguan padanya. Allah sekali-kali tidak akan
menyelisihi janji-Nya. Allah u-f berfirman:

L.

a o:+i v :""1i Yr J;:^-r:l)l (--; 
^et-ili'",-ls 

uti v, ...

! l:. -ii. ,a--' I o t , ,-' , l3

::t ..._Llt t{,t i;]; , t* jr;aX \*t; 3).'Jj1'r
"...DAn tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?
Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya
hari itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa
takut kepadctnya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar
(akan terj adi)..." (Asy-Sy0rd: l7-lB).

Allah juga berfirman tentang orang-orang yang mengingkari hari
kiamat:

1,p olitt-ti ; 61.; (...
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"...Kami tidak tahu apakah hari kiamat itu, kami sekrtli-kali tidak

lain hanyalah menduga-duga saia dan kami sektLli-kali tidak

mey aki ni ( ny a). " (Al-l ?rtsiyah : 32) .

Sebenarnya, tanda-tanda kiamat wustha merupakan kelanjutan dari

tanda-tanda sughra. Di antara para ulama ada yang mengategorikannya

sebagai tanda-tanda sughra, sehingga mereka mengatakan, "Tanda-tanda

kiamat sughra dan kubra." Tapi, tanda-tanda wustha yang terus berlanjut

hingga datangnya hari kiamat ini, sebagian ada yang sudah terjadi, namlln

sebagian besarnya lagi belum pernah terjadi sebelumnya.

Lantas, bagaimana kita bisa menamainya dengan sughra? Tanda-

tanda sughra ialah yang telah terjadi pada zaman RasultLllah *, para

shahabat, dan pada abad generasi Islam pertama. Selain itu, dari

pemaparan kami mengenai tanda-tanda wustha, kita akan mengetahui,

sebagian besar dari tanda-tanda tersebut memiliki hubungan dengan

peristiwa yang akan terjadi pada masa mendatang yang tidak diketahui

orang- orang terdahulu.

Banyak dari ulama dan tabi'in yang membicarakan mengenai tanda-

tanda semacam ini mengatakan, "Dan tanda-tanda ini, kita belum pernah

melihat sebelumnya." Sebagaimana sabda Rasulullah $:
ot

i!uJ' .'jJt ,?(:s'):Jj 'A LUre -Lq-r-r lt:^;

"Wanita-wanita yang berpakaian natnun telaniang, keTtala-kepala

seperti pttnuk-punttk unta yang miring."

iladits ini akan disebutkan pada waktu clan tempatnya. Wanita seperti

ini, belum pernah ada selain pada masa ini. Begitu banyaktrya mereka di

setiap tempat, dimana setan menghasung mereka untuk berbuat maksiat

dengan sungguh-sungguh. []

L28 ENs(loprDl Hrro Axrn: Tatoa-TrNoe l(auar KtoL ou Btsan



Bns 4
TANDA_TANON WUSTHA

Tanda-tanda yang sudah muncul, namun sebagiannya bisa terulang

kembali

1. llatangnya [cftagai litnah

Di antara tanda-tanda kiamat yang paling urgen, baik itu tanda-tanda

sughla, wustha maupun kubra ialah terjadinya berbagai fitnah. Yang

beralval dari ivafatnya Rasulullah i& dan tidak akan berakhir melainkan

dengan keluarnya Dajjal, yang merupakan fitnah terbesar menjelang

datangnya kiamat. Pembahasan mengenai hal itu akan disampaikan

secara terperinci.

Fitnah-fitnah menjelang terjadinya kiamat sangat banyak. Di

antaranya ada yang kecil dan ada yang besar, yang tidak mampu dipikui
oleh hati, fisik maupun akal kita dikarenakan kelemahan manusia.

'r't&;+)isi';
"...Dan manusia dijadikan bersifat lemah." (Arr-Nisd': 2B).

Seseorang boleh bertanya, mengapa terjadi banyak fitnah yang

menjerumuskan orang muslim dan mukmin pada suatu kondisi yang
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amat kritis bagi dirinya? Mengapa di antara tanda-tanda tersebut ada satu

tanda, seperti keluarnya api dari bumi Hijaz hingga menerangi leher-leher

unta di wilayah Bushra, Syam? Sebagaimana hadits yang telah disebutkan

di depan, Selain itu, mengapa di antaranya lagi ada yang terulang untuk
kedua atau ketiga kalinya?

Sesungguhnya, fitnah-fitnah tersebut ratusan jumlahnya. Hampir-

hampir seorang mukmin itu tidak akan selesai menghadapi satu fitnah,

dimana ia mengira fitnah tersebut akan membinasakannya dikarenakan

kedahsyatannya, hingga fitnah itu berlalu dan datanglah fitnah yang

lainnya. Mengenai kekhususan-kekhususan ini, jawabannya terdapat

perbincangan yang amat banyak, di samping pembicaraan mengenai

persoalan tersebut sangat panjang. Namun, dengan pertolongan Allah,

kami akan sampaikan (sebagai berikut):

Dalam pengantar kitab, telah saya sebutkan, dunia merupakan negeri

ujian dan cobaan. Secara umum manusia itu diuji pada urusan dunianya,

sedang seorang mukmin itu diuji dengan agama dan dunianya. Agar Allah

membersihkan hatinya dan menguji jiwanya. Masuk surga bukanlah
persoalan mudah, namun terlebih dahulu Allah harus menguji hati, jiwa

sekaligus keimanan (manusia).

Ayat-ayat mulia mengenai kekhususan-kekhususan ini sangat banyak.

Syarat dari Allah untuk masuk surga ialah diujinya orang-orang beriman.

Allah o* berfirman:
.<-.r , rt ., i .t- .(a>Jl lJl--rj gl 

^*,-.*-- 
7l

tri
,!'. U.r;att

"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal

belum nyata bagi Allah orang-or(rng yang berjihad di antaramu dan

belum nyata orang-orang yang sabar." (Ali-lmrdn: 142).

gLv; 3(" tt'r1+ ;r.-',lt oit -l', Csl

jfi 6 
"ut,',-ll.

r'-i'tl

"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka

mengatakan, 'Kami telah beriman,' sedang mereka

dibiarkan (saja)

ridak diuji lagi?
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Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum

mereka, maka sesunggnltnya Allah mengetahtti orang-orang yang

benar dan sesunggtthnya Dia mengetahui orang-orang yang dLtstn."

(Al-Ankab0t: 2-3).

Dua ayat mulia tersebut mengisyaratkan tentang terjadinya fitnah.Ia
merupakan satu bagian dari berbagai macam bentuk ujian yang Allah ujj
wajibkan atas umat manusia, khususnya bagi orang-orang yang beriman
dan yang berserah diri kepada Allah Rabb penguasa alam semesta.

Allah u;' telah menerangkan kepada kita mengenai landasan serta

alasan keberadaan manusia dan makhluk ciptaan yang lain dalam satu

ayat dari surat Al-Mulk. Allah berfirman:

t rr rr J
--- i ,1tt J 'rt .
.:. )'4tJt l;>tt 3-49

"Yang menjadikan mati dan htdup, supaya Dia menguji kamu, siapa

di antaro kamu yang leltih baik amalnya, dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun." (Al-Mulk: 2).

Kemudian, penjelasan mengenai kondisi nyata pada hari kiamat serta

siapakah yang akan dianugerahi dan memperoleh surga. Allah *:-Q telah
menjelaskan semua dalam firman-Nya:

"Sifat-si.fat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada

orang-orang j,ang sabar dan tidak dianugeral*an melainkan kepada

orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar." (Fushshilat:

JJ].

Ketika kita berbicara mengenai surga dalam ensikiopedi ini, insya

Allah, sehingga kita mengetahuinya dengan ilmu yakin, melihatnya
dengan sebenar-benar keyakinan pada hari kiamat berikut keagungan
yang ada di clalamnya, yang belum pernah dilihat oleh mata, didengar oleh
telinga, dan belum pernah terlintas sedikit pun dalam benak manusia,
maka saat itulah kita akan mengetahui, seluruh ujian dan cobaan yang
menimpa kita di dunia ini tidaklah sebanding sedikit pun dengan rahmat

t;Airt4i& s.^tr
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Allah dan kenikmatan dalam surga-Nya yang abadi yang akan kita peroleh
di hari kiamat kelak.

Karena itu, terjadilah banyak fitnah menjelang terjadinya kiamat,
yaitu antara diutusnya Rasulullah S sampai dengan terjadinya kiamat.
Dimana sebagian fitnah itu telah sampai pada tingkat kedahsyatan dan
kegelapan yang amat sangat, hingga dapat menjadikan seseorang yang di
pagi harinya mukmin, namun di sore hari telah menjadi kafir.

Mari kita sama-sama melihat dan mendengar apa yang disampaikan
Rasulullah mengenai berbagai fitnah besar ini, yang akan nrenimpa suatu
umat secara keseluruhan, masyarakat, keluarga, dan individu. Kami akan
mengemukakan hadits-hadits mulia, lalu memberinya komentar dan
menafsirkan hal-hal yang memang membutuhkan penafsiran.

Rasulullah g bersabda:

€-xi ri U SiTt *: d"ir ,p, # 9:rt, €n G r!
';; r<+ t^,; i.6, ,,';t W .yr;:, ,iy *t ,, ,-i', ,ts
').,:"i, rre:. ," ' ,, , ,to. 

o o

Prur, t:rpsr 6{ \r:;K.ffll u F t# ;nrj ,16\ u
J F,*t :;t; f fi *;r:,>r;;,rA; *p\if\:

"Sesttngguhnya menjelang kiamat akan muncul fitnah-fitnah seperti
potongan-potongan malam yang pekat. Kala itu, seseorang menjadi
mukmin pada pagi hari, tapi berbalik menjadi kafir pada sore harinya.
Dan menjadi mukmin di sore hari, tapi berbalik menjadi kaJir pada
pagi harinya. Orang yang duduk lebih baik dari orang, yang berdiri,
orang yang berdiri lebih baik dari orang yang berjalan, dan orang
yang berjalan lebih baik dari orang yang berlari. Makrt patahkanlah
busur-busur kalian, putuslah tali-tali busur kalian dan pukulkanlah
pedang-pedang kalian pada batu. Dan jika kalian dimasuki oleh
seseorang di antara kalian, maka jadilah seperti anak Adam yang baik
(Habil)."1

HR lbnu Majah (3963)
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Makna hadits ini ialah, tjtnah-fitnah tersebut akan menjadi sangat

dahsyat bagi seorang mukmin, Karena itu, ia akan tergoncang berada di

antilra keimanan dan kekafiran serta tidak mampu berteguh diri kecuali

orang-orang yang diteguhkan Allah dan di dalam hatinya terdapat

keimanan yang besar,

Kemudian Rasulullah menuntut kepada kita agar kita tidakmendatangi
fitnah itu dan masuk ke dalamnya bagaimanapun keadaan kita. Buktinya,

beliau (mernerintahkan) agar kita memecahkan pedang-pedang kita,

mematahkan busur-busur kita, dan menumpulkan pedang-pedang kita

dengan cara mernukulkannya pada sebuah batu agar membuatnya rusak.

Hal ini agar kita tidak raembunuh seorang pun.

Namun, jika salah seorang anak telah memasuki fitnah itu, maka

janganlah e'ngkau membunuhnya. Tapi, jadilah orang yang terbunuh
dan btrkan yang membunuh. Seperti halnya putra Nabi Adam )):& yang

terbunuh ditangan saudaranya sendiri, Qabil. Yakni, jadilah seperti Habil
yang terbunuh, dan jangan menjadi seperti Qabil yang membunuh. Hal

ini untuk semakin menegaskan, engkau tidak masuk ke dalam fitnah yang

menyerang dalam hal agamarnu ini.

Orang-orang yang mengingkari fitnah, mereka rnenjual akhirat dan

agamanya dengan harta benda dr-rniarvi yang fana. Abu Hurairah uv

meriwayatkan, ia berkata, bahwa Rasulullah S bersabda:

t'. -'rOt, o'z .". : ,i.
J;l 4r\*Jr t'* ;* J,D*

,' i r. ,, o,, ot.&r vi 6*4i \:jg
"Menjelang kiantat aknn ntuncul fitnah-fitnah seperti potongan-
pofongan malam yang pekat. Kala itu, seseorang menjadi mukmin
pada pagi hari, akan tetapi berbalik menjadi kafir pada sore harinya.

Dan menjadi mukmin disore hari, akan tetapi berbalik menjadi kafir
pada pagi harinya. Ia menjual agamanya dengan secuil harta benda

duniauti."2

Fitnah-fitnah ini akan menjadi sangat berat bagi seorang muslim.
Sampai-sampai ia mengangankan kematian agar segera terbebas dari

HR At-Tirrnidzi dalam Sunan-nya (2205), dan ia berkata, "Hasan shahih."

ot- ,a ot

tf4) w-f
oo'g.

*lYAt i:ljl ^-Lit\. Y- \-.
,. ! . ,z.rz

b t) a:r) ,r.*r l-g\)
9J'l-','/

,
,tit' t o,
V )l z*,a"n'r l*i

t.- .lt '
L.r-f.Jl ...
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ujian besar yang menimpanya. Abu Hurairah ev, meriwayatkan, bahwa

Nabi g bersabda:

tr. i, l-,?r, t t"
A g &LJl fJ- !

"Kiamat tidak akan terjadi sampai ada seorang lelaki meleuati
kuburan seseorang lalu ia berkata, 'Alangkah baiknya sekiranya aku
m e ne mp ati temp atny A" "3

Di dalam riwayat Muslim disebutkan:

"Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, dunia tidak akan lenyap
sampai ada seorang lelaki yang meleutati sebuah kuburan, lalu ia
b e r guli n g - gul in g di atas ny a dan b erkat ct,'Alan gkah b aik nya s eki rany a

aktt menempati tempat penghuni kubur ini,' dan faktornya bukan
karena agama melainkan karena adanya mttsibah."4

Nabi S bersabda:

f fA, 6y, -A I::,p' ir; 6Ar Y: U6 tA\ :a, *+ i tt
j:,L ,ya t l":i F, j;t\+ ,Vl, -W" F r*X F+ p f ,
.:vSt ej.3 #i j,* Lil ';: ju u; 6* 6j tj6 y 

": 
,j4

o',. ',-^rr"i- o', i:"r{"rr,)i, o' ,0t,, ,,,..ri r.i:r-
\t ,P tr4s. -f P f+' rots':.:- q,'q tL^ c -,,-J.t{-)

':turffun 
^nrlnro,rf 

kiamat akan muncut Al-Haraj. Para shahabat
bertanya, 'Apa itu Haraj?' Beliau menjatuab, 'Pemburtuhan, tetapi
kalian bukan memerangi orang-orang musyrik, melainkan kalian
saling membunuh satu same lain. Sampai-sampai seseorang,

membunuh tetangganya, saudaranya, pamannya dan anak
pamannya.' Para shahabat bertanya, 'Apakah pada saat itu kami
masih punya akal sehat?'Beliau menjautnb,'sesungguhnya akal arang

,. 
t, t-,: , )or, o'- ',

U J# ,tr)t * .tr)l

-l
4

HR lbnu Hibbarr dalam Shahlh-nya (tr706)
HR lbnu Majah (a039).
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pada zaman itu akan dicabut dan digantikan oleh manusia-manusia
bodoh. Kebanyakan dari mereka mengira bahwa mereka talah benar,

akan tetapi sebenarnya tidak'."s

Semoga Allah menghindarkan kita dari zaman ini serta meneguhkan
akal dan hatikita di atas keimanan. Rasulullahg juga telah memberitakan,
fitnah-fitnah ini akan memasuki rumah-rumah, dan tidak meninggalkan
satu rumah pun kecuali akan dimasukinya.

Usamah bin Zaid {ugmeriwayatkan, ia berkata, bahwa Rasulullah
pernah mengadakan penga\,vasan dari atas salah satu benteng dari sekian

benteng yang ada di Madinah, lalu beliau bersabda:
t, -. ' l' t I . - - 6 ,

.,LJ\ F\'F ?<; JY- ..;iJ\ rt\'* s',\ ,;t sjt Y c:; "F,. \_.J \. .,-. - . | , l,-/ v) ?,

"Apakalt kalian melihat apa yang aku lihat? Sungguh aku melihat
tempat-tempat fitnah di antara rumah-rumah kalian seperti tempat-
tempat (jatuhnya) huj an.'n

ll.asulullah telah memberikan rambu-rambu bahwa permulaan
fitnah-fitnah tersebut berasal dari arah timur.

Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab d* pernah berkhutbah,
"Wahai penduduk Irak, aku tidak menanyakan dosa kecil kepada kalian
dan membiarkan kalian melakukan dosa besar. Aku telah mendengar
ayahku Abdullah bin Umar berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah S
bersabda:

Sungguh, litnah ittt berasal dari sini-beliau mengisyaratkan
tangannya ke arah timur, dari arah tanduk setan muncul'."7

Ibnu Hajar Al-Asqalani ';;a berkata, "Fitnah pertama telah muncul
dari arah timur. Hal itulah yang merupakan penyebab berpecah belahnya
kaum muslimin. Dari arah tersebut, yakni lrak telah muncul kelompok

HR Alrrracl, Silsilatul AhAdits Ash,Shahihah, Al-Albani: lv12231 .

HR Muslirrr, Mukhtashar Musllnr (1989).
HR Muslirrr dalam kitab Al-Fitan, b.rb Nuztllu/ Fitnah Nahwasy Syarqi, Mukhtashar Muslim (199h

" i,i,,": , i,":2,.),- o | :i..." t
i;A\ 't); ,+ t"jl J u,6\A ,f d u.Jl Jl

.t
,lU":^Lf
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Khawarij, Rafidhah, Bathiniyah, Qadariyah, Jahmiyah, Mu'tazilah,
Jabariyah, dan selain dari mereka."

Seseorang mungkin bertanya-tanya, "Bagaimana fitnah-fitnah ini
bisa terjadi? Di mana Islam? Di mana ilmu?"

Sebenarnya, penyebab terjadinya seluruh fitnah ini ialah tersebar
luasnya kebodohan, sedikitnya ilmu, ditinggalkannnya Islam, ambisi
manusia untuk memperoleh dunia dengan berbagai keindahan dan
syahwatnya, dosa dan kemaksiatan yang dilakukan, serta kemuliaan
Allah tai yang dinodai. Abdullah bin Mas'ud dan Abu Musa Al-
Asy'ari rue meriwayatkan, keduanya berkata, "Rasulullah S bersabda:

t"-i,,. ,t).,
AtPt4+ P--s

.tott ^r. o / , z 3'

€t-s J+41 r(J Jt u\il
7

il*\l LS-u-'.; a\
t

5;:t iA6
c,u

'Sunggtth menjelang kiamat ada masa-mas(t dimanu kebodohan
diturunkan dan ilmu diangkat, serta banyak terjadi Al-Haraj. Al-
H araj ialah p emb unuhan'."8

Hadits-hadits yang menerangkan tentang berbagai fitnah sangat
panjang. Namun, kami cukupkan sebatas ini. Selanjutnya, kami akan
sampaikan banyak hadits yang mencakup berbagai fitnah yang dapat
menggoncangkan serta menghancurkan akal dan badan ini. Semoga
Allah menyelamatkan kita darinya,

2. Meluasnya [etdagangan, salam hanya fteRada yanu diftenal,
dan Iutusnya silatutanmi

Rasulullah g bersabda:

,ri
,v V, i);tt ,a s ;;u1t'"e',

,l ;

,JA\ :#j FJr 6)q-: JG.fj

lr.Jl :J; ait-It ,"8r, '.5 J\t.t

tt$xr;lr &: rrcat

-t
4-.2

)).)\

HR Al-Bukhari dan Muslim, MisykAtul Mashibih: |1121 .
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"Sungguh, menjelang terjadinya kiatnat salam hanya akan diucapkan
kepacla orang yang dikenal, perdagangan akan semakin meluas

sampai-sampai seorang istri membantu suaminya dalam berdagang,

silaturaltmi terputus, (banyak) persaksian palsu., penyenzbunyian

kesaksian yang benar dnn munculnya pena'.'P

Sebagian dari makna-makna kalimat dalam hadits tersebut:

Taslimul Khdsltshah artinya, seorang muslim tidak mengLlcap

salam, kectrali kepada orang yang dikenalnya. Padahal, Islam telah

mernerintahkan kita untuk mengllcapkan salam kepada yang kita kenal

maLlpun yang tidak kita kenal.

Ftts1,111y1r,ut Tijdrah artinya, bertambah banyaknya perdagangan

hingga melalaikan manusia dari menaati Allah &l . Sehingga, jadilah

cita-cita seseorang ialah mengumpulkan harta dari perdagangan tersebut.

Allah u;i berfirman:

t
*.t L" ,_]e...

"...Katukanlah, 'Apa ycutg di sisi Allah lebih baik daripada permainan
dnn perniagaan,' dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki." (Al-lumu'ah:

i 1).

Anas bin Malik s!-, meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah $ bersabda:

I o t , , ^,o. oi - t,q'; Ji!, if t;), ry i i;A\ e "-;lt :a, l;, ,4 rt,

JBJI

'sesunggrtltnya rli anfara tanda-tancia kiamat ialah *urr'u,lnro
kekejiun clan menyengctjn berbuat keji, memlttus silaturahmi,
dikhianatinya orang yang jujur (terpercaya) dan dipercayainyct

pengkliannt'."

Al-Jahsya wa At-'I'ufahasya artinya, melakukan dosa-dosa,

kemaksiatun dan dosa-dosa besar tanpa sadar.

,.- ( , , u .t n - tt
-. - :.,1t,'-. '-,,, -' - -. lt . . 111 .' -i i.r' ,'n9 r'Jl .!-> 4!lc ,:_. .).rr) )r. r-- -- , tr:-:J, US *t ;re F 9l

HR Ahm,rd, Silsilatul Ahjdis As/r Shahihah (6872),
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Asy-syuhhu artinya, puncak kebakhilan. Maksudnya di sini ialah
manusia tidak mau membayar zakat serta kewajiban yang dibebankan
atas mereka dalam upaya membangun negara dan masyarakat.

sungguh, ini tidak akan terjadi, kecuali jika harta (yang didapat) ialah
haram. sang pemilik harta tidak lagi peduli dari mana ia memperoleh
hartanya. Abu Hurairah suv meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah #
bersabda:

al'-- )L(J '- r iu; ,16\ * :;.:A
'Benar-benar akan datang kepada manusia suatu zaman, dimana kala
itu seorang mukmin tidak peduli lagi dengan hartayang cliperolehnya,
apakah dari yang halal ataukah yang harAm,.,,to

Perkara ini akan terus berlanjut dan terjadi sampai datangnya kiamat,
bukan terbatas pada suatu masa atau zaman tertentu. Bahkan, ia akan
semakin bertambah dan merebak sebelum terjadinya kiamat serta
bercampur dengan berbagai fitnah, musibah, dan bala,.

3. Budaftwanitamelahillrantuannya

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab eu, bahwa libril iuav pernah
mendatangi Rasulullah ffi dalam wujud seorang laki-laki yang memakai
pakaian putih bersih serta berambut sangat hitam. Ia bertanya kepada
Rasulullah g tentang Islam, iman dan ihsan. Maka Rasulullah # pun
menjawabnya. Kemudian ia bertanya kepada beliau tentang hari kiamat,
maka Rasulullah S menjawab:

t I ^a . I ^i . ,t)r $ ir Ju Wiy\ U A";i gu yu:lr
o '-r- .

9fl' ...t o,Stu""6\A\ ;\;)
U e\v- i'*,it Y

A;t araltt s; ti: Wj
"Orang yang ditanya tidak lebih tahu clari si penanya.', Orang itu
berkata, "Beritahukanlah kepaclaku tentang tanda-tandanya."
Beliau menjawab, "seorang budak wanita yang merahirkan tuannya,

10 HR lmarn Alrmad dalam Musnad-nya (6872).
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dan jika engkau melihat orang yang tak beralas kaki, telanjang dan
p en ggemb ala kamb i ng berlo mb a - lomba m e nin ggik an b an gunen. " I t

Pada masa dirrasti Ummayah serta Abbasiyah dan selain dari dr-ta masa

tersebut, banyak budak wanita yang didapat dari berbagai peperangan.

Sampai-sampai ada yang mengatakan, pada masa pemerintahan Harun
Ar-Rasyid, rumah yang paling fakir di Baghdad memiliki tiga budak
rvanita. Para pemilik budak wanita tersebut dapat bersenang-senang
dengan mereka tanpa pernikahan sampai mereka melahirkan anak.

Lalu, anak tersebut menjadi anak tuannya, sedangkan hamba
sahaya tersebut tetap menjadi hamba sahaya. Anak ini tumbuh besar

dan rnenjadi seorang tuan, sedang ibunya tetap rnenjadi hamba sahaya,

seorang umrnu walad (ibu dari anak) yang tidak boleh dijual. Jika tuannya
mati, maka sang anak bisa membebaskannya.

hii ialah berita dari Rasulullah S tentang banyaknya pertempuran
serta penaklukan wilayah timur dan barat. Dari situlah banyaknya hamba
sahaya yang didapat dari para tawanan perang. Selain itu pula, melimpah
ruahlah harta disebabkan kemenangan yang berhasil diraih kaum

muslimin dan mereka memperoleh ghanimah.

Ibnu Abbas r*z meriwaytitkan, ia berkata, "Rasulullah l$ bersabda:

qbr;i \ ;,rit lr; ,r ,rJ\i rs; -ai a;\r -ri; rst
, t \".

'Jika engkau telah melihat seorangbudak wanita melahirkan tuannya,
maka lml itu termasLrk dari petunjuk-petunjuk dan tanda-tanda
kiamat'."12

4. Konspilasi bangsa-[angsa temaila[ umat lslam

11

12

Dari Tsaub?fl p1,u-, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

IJR Muslinr dalam Shahih-nya.
Dikelr-rarkan lmam Ahrnad dalam Musnad-nya (318-319).
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..-J cl;l)

)J'b af
t ' "t 

o

-Fr ab\f j p*rlr J-- Ju ,tstr yj ,It 1-;
'Hampir saja bangsa-bangsa memangso kalian sebagairnana orang-
orang lctpar menghadctpi meja penuh hirlangan. Seseorang bertanya,
'Apakah saat ittt jttmlah kami sedikit?' Beliau menjawab, 'Bahkan saat
ittt jumlah kalian banyak, akan tetapi knlian seperti buih di lauton.
Allalt sunggnh akan mencabut rasa takut kepada kalian dari cladct

mttsuh kalian, dan Allah sLtngguh akan mencampakkan penyakit
wahn ke dctlam hati kalian.' Seseorang ltertanya, 'Wahai Rasulullah,
apa itu wahn?'Beliau menjawab,'Cinta dLtnia dan takut meti'."13

Berita yang disampaikan Rasulullah g! benar-benar telah terjadi lebih
dari sekali dalam lintasan sejarah kaum muslirnin. Berbagai bangsa telah
berkonspirasi terhadap kaum muslimin serta menyerang mereka dalam
negeri-negeri mereka, setelah sebelumnya umat ini memiliki kemuliaan,
kekuatan, dan kekokohan.

Namun, ketika kekhilafahan Abbasiyah rnelemah dan para khalifah
terakhirnya mulai cenderung pada dunia berikut kesenang;rnnya, cinta
syahrvat, wanita-wanita penghibur, musik clan minum khlrmer, maka
Allah pun menjadikan beberapa kaum semisal Tatar, Nlongol dan
Turki berkuasa atas mereka, sebelum mereka masuk ke rtalam Islam
dan tcrpatrinya keimanan dalam jir,a,,a-jiwa mereka. Lalu, rnereka pun
mernbuat kerusakan besar pada tubuh umat Islam.

Ketika tentara Tatar sampai di ibukota kekhilafahan Abbasiyah,
mereka mendapati sang khalifah lebih dekat kepada senda gurau. Mereka
juga mengetahui bahwa kekhilafahan telah rnulai melemah; lchalifahnya,
para menterinya, dan panglima perangnya. Mereka menang bukan karena
mereka kuat. Akan tetapi, lebih karena kehinaan khalifah Al-Mu'tashim

1l HR Alrr-r lJawucl, lbrru Asakir, Alrrnad dalarr Musn.rd-n\'.r, Abu Nu'airn dalan Al,Hily,r'/r, scrt.r
discburkarr Al-Albani daIarn St/.sil.rru/ Ahidits Ash-Sh.rhihaA: It/684 (95fJ).
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Billah beserta segenap pejabatnya. Maka, jatuhlah Baghdad dalam
genggaman nrereka. Di kota 13aghdad saja, jumlah korbannya mencapai

satu juta muslim.

Adapun bukti clari apa yang saya kemukakan bahwa Tatar meraih

kemenangan disebabkan kelemahan kaum mtrslimin, bukan semata-mata
karena kekuatan mereka ialah penguasa Mesir ketika itu, yakni Qathaz
beserta Amir Ileibrus, telah mempersiapkan kekuatan serta pasukan yang

ditopang dengan persenjataan lengkap dan harta. Mereka rnelaksanakan

segala sesuatLr yang harus dilaksanakan. Hingga akhirnya, mereka pun
berhasil melaih kemenangan atas pasukan Tatar, mengalahkannya

dengan kekalahan yang telak pada pertempuran Ain Jalut yang begitu

terkenal. Senroga Allah u,j memperbaiki keadaan dan menunjuki kita
pada jalan-Nya yang lurus.

Di antara hal lain yang menggambarkan secara nyata mengenai
konspirasi bcrbagai bangsa terhadap umat Islam ialah bersatupadunya
negara-negara Eropa: Perancis, Inggris, Jerman, Bulgaria, dan masih
banyak lagi selain mereka, selama kurun lvaktu 200 tahun dalam suatu

peperangarl vang disebut dengan perang Salib.

I)erang ini dimulai tahun 490 Hijriyah dan berakhir tahun 690 Hijriyah.
Shalahuddin Al-Ayubi, semoga Allah merahmatinya, memiliki jasa besar,

setelah Allalr, dalam mengalahkan tentara salib dan mengembalikan
tanah suci (lJaitul I\{aqdis) kc dalarn negeri (wilayah) Islam ini.

ilal ini kembali terulang, yakni ketika negara-negara kafir di r,r'ilayah

Eropa bersatu paclu untr-rk melenyapkan khilafah Utsmaniyah. Usaha

mereka tersebr-rt membuahkan hasil. Mereka berhasil menguasai seluruh
n,ila),ah kekrrasaan khilafah lJtsmani, terutama negeri-negeri Arab, dan

menrbuat perjanjian Six Pico yang terkenal.

IIari ini, untlrk kesekiankalinya, clunia Barat kembali bersatu

untuk melan'an Islam. Mereka bekerjasama dengan kaum Yahudi yang

menguasai rvilayah Palestina dan tanah-tanah suci serta meletakkan bom

u,aktu (yang sewaktu-rvaktu dapat meledak) di jantung dunia Arab clan

dunia lslam.

lJmat ini berada dalam keadaan yang terpecah belah, tak memiliki
daya dan kekuatan. Sebenarnya, hari ini ialal"r merupakan konspirasi
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paling dahsyat yang dilakukan berbagai bangsa terhadap umat Islam.
Peperangannya begitu kejam, jelas, dan terang.

Mereka ingin kembali menjajah umat ini. Seluruh negara di dunia
ini saling bahu-membahu dan mengatur langkah untuk melenyapkan
umat Islam. Sebab, mereka melihat umat Islam ini sebagai satu-satunya
musuh yang dapat mengancam keamanan, eksistensi, dan hegemoninya.
Sebagaimana yang telah mereka lakukan pada perang Salib, sebagaimana
yang telah mereka lakukan terhadap khilafah Utsmaniyah, dan
sebagaimana yang telah mereka lakukan pada awal abad 20. Ketika
mereka menjajah seluruh dunia Islam dan memecahbelahnya menjadi
negeri-negeri yang tercerai berai lagi lemah, setelah sebelurnnya mereka
bersatu padu pada masa kekuasaan khilafah Utsmaniyah.

Inilah bentuk konspirasi bangsa-bangsa terhadap umat Islam,
Adapun bahwa Allah u,i akan mencabut rasa takut, sebagaimana tertulis
dalam hadits dari dada-dada musuh kita dan mencampakkan penyakit
wahn dalam hati kita, maka hal ini benar-benar terjadi dan tidak lagi
tersembunyi dari pandangan. Semoga Allah v"j. menyelamatkan kita
dari kondisi semacam itu. umat ini tak mungkin dapat kernbali meraih
kemuliaan dan keagungannya, kecuali bila ia kembali pada kitabullah
serta berpegang teguh dengannya, agamanya, dan sunnah Rasulullah ffi.

Namun demikian, apa pun yang dilakukan musuh-musuh umat Islam,
maka demi Allah, sebagaimana apa yang telah disampaikan Rasulullah,
sekali-kali mereka tidak akan mampu menghancurkan jamaah dan agama
kita, meski seluruh bangsa di penjuru bumi ini bersatu padu melawan
kaum muslimin.

Tsauban ;s,;,

t. ,
AtV 4:.

U lt-i

i r{$
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" S u nggult, aku m em i n t a k e p ada Rabb - ku agar umatk u tak d ibi nasakan

oleh bencana kekeringan dan agar umatku tidak dikuasai oleh musuh

yang menghancurkan ja,maah ntereka, kecuali oleh diri mereka

sendiri. Sesungguhnya Rabb-ku telah berfirman,'Wahai M uhammad,

sungguh jika Aku telah membuat keputusan, maka tak dapat ditolak.

Dan sung,guh, Aku telah memutuskan untuk umatmu bahwa Aku

tidak membinasakan mereka dengan bencana kekeringan, dan

bahwa m.ereka tidak dikunsai oleh musuh yang ingin menghancurkan

mereka kecuali oleh mereka sendiri. Meski, musuh-musuh dari seluruh

penjurtt dunia semuanya berkumpul untuk menghancurkan umat,

sehingga mereka saling ntenghancurkan dan saling menaluan'."14

Hal ini mengisyaratkan, apa pun yang dilakukan orang-orang kafir

dari negeri rnana pun, sekali-kali tidak akan mampu menumbangkan

umat Islam untuk selamanya.

Tanda-Tanda yangAftan Muncul Pada laman llita dan l(cbanyaftan
Pefistiwanya lfita Alami

1. Wanita-wanita yang beruaftaian tail tclaniang

Rasulullah ffi bersabda:

"Ada dua tipe manttsiu di antctra penghuni neraka yang belum

pernah aku lihat. Yaittt, suatu kaum yang memiliki pecut seperti ekor

sapi yang digunakan untuk memukul manusia; dan wanita-wanifa
yang berpakaian tapi telanjang, yang condong dan mencondongkan,

kepala-kepala mereka seperti punuk-punuk untayang miring. Mereka

,?u,U'o;A te\,,v\G LV;;" r;*ri ? yt,f1 a)+; '"'
I ;-Ln' -.;ir a;;G 'r,n:i',3xu -L\^: LI-.G Luts i\;t

G, tk a'r-, ;r ;; V;", tS rr;", a+.; \i dAr l-X

14 HR MLrslirr dalarn Shahih-nya (2289)
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tidetk masuk surga, buhkan tidak dapat mencium baunya. Padahal

bau surga dapat tercium dalam iarak sekian dan sekian."t5

Tidaklah tersembunyi bagi seorang pun, apa yang kita saksikan pada

hari ini, wanita-wanita muslimah yang berpakaian tapi pada hakikatnya

telanjang. Mereka mengenakan pakaian terbuka yang menampakkan

segala keindahannya dalam bentuk yang beraneka ragam. Mereka

menentang perintah Allah untuk memakai penutup tubuh, berhijab, dan

menjaga kesucian. Allah u"j berfirman:

.i-.;3'i"'t, jE,; :F U;ai, *br:-+'4r Jpt

'.!)-'.'6aL.; a))aSS 
-U+ ,*J^* u".tS '*',e c i)

"Katakanlah kepada wanita yang bert-.man, 'Henclaklah mereka

menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan

janganlah mereka menampakkan perhictsannya, kecuali yang (biasa)

nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain

kttdung ke dadanya, dan ianganlah menctmpakkan perhiasannyA'..."

(An-N0r: 31).

Begitu pula, tidak tersembunyi bagi seorang pun apa yang kita

lihat pada hari ini, berupa kepala-kepala r,r,anita yang bertabaruj, dan

bagaimana mereka membentuk rambut-rambut mereka sedemikian

rupa hingga mirip punuk unta yang ada di punggungnya. Ini merupakan

kiasan tentang bagaimana mereka membuat rambut mereka menjadi

tinggi dengan bentuk piramida kecil.

Allah dan Rasul-Nya telah mengancam, mereka sekali-kali tidak akan

masuk surga-sebagaimana tersebut dalam hadits, serta tidak dapat

mencium baunya meski pada jarak yang jaLrh.

2. Menghiasi masiitl dan bel[angga-bangga dengannya

Rasulullah +!s bersabda:

I 5 Shahih Muslint (2l2tJ).
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.5ri' €g$r ,^\i oi a;r::t ,,ti ,4.

"sesunggtthnva di antara tanda-tanda kiamat ialah berbangga-

bangganva ntanusia dengan bangunan-bangunan masjid."ta

Ibnu Abbas B) berkata sebagai komentar dan penegasan hadits ini,
"Mereka benar-benar akan menghiasinya sebagaimana orang-orang

Yahudi dan Nashrani mengliiasi tempat-tempat ibadah serta gereja-

gereja mereka."

Pada hari ini, orang yang mencermati keadaan seluruh penjuru alam,

melalui sarana komunikasi dan media televisi yang semakin banyak,

pasti akan menyaksikan sikap berbangga-bangga, memperindah, dan

berlebih-lebihan dalam pernbangunan masjid. Sebenarnya manusia
telah membaca hadits ini. Selain itu, mereka juga mengetahui, menghias

masjid-masjid merupakan salah satu tanda-tanda kiamat. Namun,

mereka tetap saja menghiasinya, seakan-akan mereka ctigiring melakukan

tindakan itu secara paksa sebagai bentuk pembenaran terhadap hadits

Rastrlullah *;.
Di dalarn Shalfillttl Jdnt| Aslt-Shaghtr tua ZiyddatultD karya Imam

SuyLrthi, Rasulullah d& bersabda:
t. , t i

o/o\. t,-'r,1 oz'. ,. - ot6l
AJe .tr-U\e J-c>L"z-r ,.+t- It_\,'

o

JI
t

"Jika kalian telah ntentperindah masjid-masjid kalian serta rnenghiasi

mushaf- mushaf kalian, rnaka kehancuranlah bagi kaliart. "l7

Hal itu disebabkan karena Allah melihat hati dan keimanan para

pemakmur masjid. Allah menginginkan agar hamba-Nya berhias serta

memperindah diri dengan keimanan dan ketakwaan, Sebab, inilah yang

pokok.

AdapLrn mengenai dincling-dinding dan keindahan masjid dengan

berbagai bentuknya, rnaka pada akhirnya ia pun akan menuju kepada

kepunahan dan kehancuran pada hari terjadinya kiamat. Sementara yang

llR Abu Ll,rwucl, Ahrracl ciaianr,llusn.rrl-nya, Ad-Darirny, dan telah diriwayatkan daiarn Shahihu/
J,inti' 15771).
Tartilu Alt,iditsul Jitni'A.sh'Shae/rir dar-r pcnarlbalrannya:|1234 (1), bab tiini'ul L4asAjid.
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tersisa di sisi Allah hanyalah

merupakan ketentuan Allah,

dihiasinya masjid-masjid.

hati berikut keimanannya. Namun, hal ini
bahwa di antara tanda-tanda kiamat ialah

3. Beil0mba-lombameninggiftanlangunan

Meninggikan bangunan yang berarti pembangunan tempat tinggal
merupakan suatu keharusan bagi manusia seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk. Pada 200 tahun lalu misalnya, penduduk dunia
berjumlah seperempat dari penduduk dunia hari ini. Penduduk dunia
terus bertambah, sementara luas bumi tetap dan tidak mengalami
pertambahan. ]adi, tingginya bangunan tersebut merupakan tuntutan
dari bertambahnya penduduk.

Akan tetapi, Allah Mahatahu bahwa kelak akan datang suatu masa di
saat penduduk bumi berlomba-lomba meninggikan bangunan. Karena

itulah Rasulullah mengabarkan dan menjadikan hal itu sebagai salah satu

dari tanda-tanda kiamat. Sebab, ketika orang saling berlomba-lomba
meninggikan bangunan ialah dekat dengan terjadinya kiamat.

Selain itu, Rasulullah memberitahukan kepada kita, salah satu dari
tanda-tanda kiamat ialah berlomba-lombanya manusia meninggikan
bangunan. Sementara pada hari ini, ada salah satu dari sekian bangunan
di dunia yang tingginya lebih dari 100 tingkat.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab ue, bahwa ia bercerita
mengenai kedatangan malaikat |ibril kepada Rasulullah # dalam bentuk
seorang laki-laki yang mengenakan baju putih lagi bersih serta berambut
sangat hitam, Ia bertanya kepada Rasulullah tentang Islam, iman dan
ihsan, maka Rasulullah pun menjawabnya. Kemudian ia bertanya tentang
hari kiamat, maka Rasulullah menjawab, "Orang yang ditanya tidak lebih
tahu dari si penanya." Orang itu berkata, "Beritahukanlah kepadaku
tentang tanda-tandanya." Beliau menjawab, "Seorang budak wanita
melahirkan tuannya, dan jika engkau melihat orang yang tak beralas
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kaki, telanjang serta penggembala kambing dan unta berlomba-lomba
meninggikan bangunan. " r8

4. llarta melimmh ruah

Rasulullah #& bersabda:

J.:;i t J*' "V1\ gl ei; u* ,
"Kiamat tidak akan terjadi sampai banyaknya harta di antara kalian
dan melimpah ruah, sehingga pemtlik harta mencari-cari orangyang
menerirna sedekahnya. Lalu ketika seseorang dipanggil, maka ia pun

berkata,'Aku tidak menginginkannya'.""

Belum pernah diketahui sampai saat ini, adanya harta yang melimpali
rualr hingga orang-orang menolak mengambil harta zakal, kecuali pada

masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Yakni, ketika para utusan yang

dikirim ke wilayah Afrika kernbali pulang dengan membawa harta zakat.

Sebab, mereka tidak menemukan seorang pun yang mau mengambil
harta zakat dari mereka dikarenakan harta telah melimpah ruah. Namun,

hal ini hanya terjadi dalam jangka waktu 2 tahun.

Tapi, persoalan sebenarnya ialah, harta akan melimpah ruah dan

bertambah kelak di akhir zaman. Setelah matahari terbit dari arah barat.

Setelah manusia merasa yakin bahwa kiamat semakin dekat, sedekat
jarak dua ujung panah atau iebih dekat lagi. Sehinggar manltsia pun
mulai mengeluarkan harta simpanannya yang belum mereka keluarkan

zakatnya, lantaran takut akan semakin dekatnya kiamat.

Tapi, orang-orang fakir pada saat itu juga tidak mau mengambilnya.

Sebab, mereka juga telah melihat terbitnya matahari dari arah barat

sebagaimana yang dilihat orang-orang yang memiliki harta, dan

mengetahui kiamat telah dekat. [,alu, apa yang akan mereka lakukan

t)ikeluarkan lrnarn Ahmad dalam Musnad-nya (318-319), dan disebutkan pula Al-Albani dalarn
Silsi lahrul AltAdirs Ash-Shahihah | 3a5).
HR Al-Bukhari dalarn Shahlh-r.rya, kitab Al-lihad.

l8
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terhaclap hartanya, sedang kematian telali dekat dan kiamat telah
menjelang?

Banyak dari kalangan para mufassir yang berkata, "Peristiwa ini akan

terjadi pada masa Nabi Isa 4g; atau pada masa Al-Mahdi." Insya Allah,
persoalan ini akan kita bicarakan kembali pacla tanda-tanda kiamat kubra,

5. Memakan harta ilba

Di antara tanda-tanda kiamat yang telah disampaikan Rasulullah
ialah rneluasnya riba di tengah-tengah umat Nabi Muhammad hingga
menimpa manusia seluruhnya. Siapa yang tidak memakannya, ia tetap
akan terkena debunya.

Rasulullah * bersabda:

"Sungguh akan datang sLtatlt masa, dimuna tidak tersisa seorctng pun
kecuali ia memakan riba. Jika ia tidak ntemakannya, ia akan Qetap)
terkena debunya.'20

Maka, tidaklah tersembunyi atas seorang pun pada hari ini, riba Vang
menimpa Llmat ini. Mereka berdalih karena keadaan darulat. Padahal,
tidak ada kondisi darurat yang menuntut seseorang untrik memakan
harta riba. Sebab, Allah telah menjanjikan bagi pemakan riba dengan
peperangan dan azab yang pedih. Allah rurc berfirman:

^"t t L:. ,-,y*i" -S st \ rli .r" ;l' t \;:, 3i \ Fi 1 ;n :2 ii r*;C

' 
-. " tt t t - , t,

e'),) # ;n
t -i

',i-. 3r/,i; !;5r':$; 'l-r-+t'y\
"Hai orang-orang yang berirnan, bertrtkwalalt kepadn Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipurtgut) jika knmu orang-orang

20 HR Al Hakim dalarr AlLr.st.rdr.rk-nya. lladits irri shahilr nrcnurut syarat Al-t3ukharidarr MLrslirn, A/
AtrsLrr/r.rk: llll I

, I i ,orc ,., i

:d e i;i iit"il ,y uJ' Jri l ki * e I 3u; j;:u

148 ENr(rop€or Hrro Arxn: faroe-Taroa Kraur Krdr oAN BrsaA



yong berhnan. Maka jika kamu tidak mengeriakan (meninggalkan

sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan

memerangimu,. Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba),

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan ttdak

(p ula) dianiaya." (Al-Baqar ah: 279).

6. 0isia-siafiannYa amanat

Ketika Rasulullah berada darlam suatu majelis dan sedang berbicara

kepada khalayak, tiba-tiba seorang Badui datang kepada beliau. Ia

berkata, "Kapirn kiamat terjadi?" Namun, Rasulullah $ tetap meneruskan

pembicaraant)ya. Maka sebagian orang berkata, "Beliau mendengar apa

yang ciisampaikannya, tetapi beliau membencinya." Dan sebagian lainnya

berkata, "'fidak begitu, tapi beliau tidak mendengarnya." Akhirnya ketika

beliatr selesai lterbicara, beliatr bertanya, "Mana si penanya tentang kiamat

tadi?" Si Badui menjawab, "Saya, wahai Rasulullah." Beliau menjawab:

;f i)r J),i, lG :q*i:6t Js ;At "p.u'au\t -it lt
.ait;t'p;u *1 r

" J ik a am ct nat cJi s i a - siakan, moka t u n ggulah kiam at. " Si B a dtti ke mb ali

bertanya, 'Bagaintana amanat ittl dista-siakan?' Beliau meniawab,

'Jika urus,tn diserahkan kepadayangbukan ahltnya, maka tunggulah

kiantat'."2t

Pemahantan dari amanat bukan hanya terbatas pada seseorang yang

memberikan amanat kepada saya sampai waktu tertentu, lalu ketika ia

kembali, maka saya berikan amanat tersebut kepadanya. Tapi, amanat itu

bcrarti segala sesuatll. Harta yang ada di tangan kita ialah amanat, tubuh

kita ialah amirnat, ilmu kita ialah amanat, kepemimpinan ialah amanat,

kekuasaan ialah amanat, istri dan anak-anak ialah amanat, rezeki ialah

amanat, dan keimanan juga alnanat.

;1 i;iigt,itut ,q;n,tiLt Att"slrahih.r/r: lv/e (1 505).
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Sebab, segala sesuatu yang Allah ciptakan di dunia ini, sedikit pun

bukanlah milik kita. Namun, ia adalah amanat yang Allah letakkan di

tangan kita. Jika kita menyia-nyiakan dan melalaikan amanat ini, maka

itulah bentuk penyia-nyiaan yang dimaksud Rasulullah.s dalam hadits.

Penyia-nyiaan amanat ini termasuk salah satu dari tanda-tanda kiamat.

l. Meniru Refilaku orang-orang fialit

Hal ini telah tampak pada masa kita hari ini. Perilaku rneniru serta

mengikuti ini semakin bertambah sampai pada tingkat berbangga diri
dalam hal berpakaian, tutur kata, dan tingkah laku. Persoalan ini pun

semakin membesar pada sebagian diri mereka hingga pada batasan

meniru secara sempurna.

Rasulullah # bersabda:

,4,,.,
9 I '-1..r 

l9l ') I
IJ'JJ

"Kiamat tidak terjadi sampai umatku mengambil perilaku umat-

umat sebelumnya, sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi
sehasta.'Ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah mereka itu
Persi dan Romawi?' Beliau menjaruab, 'lt[anusia manA lagi selain dari
merekA?'."22

Disebutkan pula dalam riwayat Imam Ahmad di dalam Musnad-nya:

.^t}+ \rv, j e t_tjict:,,i * \4 W b *it ;t :;5
;," ' ,,' o ?

I;:.r i6 ,si6\ ,r4t tt i;; U * #rLa
"Sunggtth kalian akan meniru perilaku orang-orang sebelum kalian
sejengkal demi sejengkal dan selmsta demi sehasta. Hingga seandainya

rnereka masuk ke dalam lubang biawak sekalipun, niscttya kalian juga
tetap mengikuti mereka." Kami bertanya, "Wahai Rasttlttllah, apakah

22 HR AI-Bukhari, Mukhtashar Al-Uukhari (2216\.
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merek(l ittL umnt Yahucli dan Nasrani?" Beliau menjawab, "Siapa lngi
(ka lau b u kan rner eka) ?'23

Sabda beliau g!, "Sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta"

dan kalimat "masuk ke dalam lubang biawak," merupakan bukti adanya

sikap taklid buta.

Semua ini merupakan tanda-tanda kiamat, dan kita hidup dalam
perilaku taklid ini di zaman sekarang. Bukankah hal ini telah cukup
menjadi saksi akan dekatnya hari kiamat? Sebab, ini ialah salah satu dari

tanda-tanda wustha yang dekat dengan tanda-tanda kubra. Wallahu
a'lam.

8. llihalalkannya sutem, fthamer, dan zina

Rasuh-rllah g bersabda:
ooootlt,

*r;\^Jr j'p\ j t,l,i'4, r')2" iy e, € J&
"Benar-ben'o, ot on ada cli ten'gah-tengah umatku sucttu kaum yang

rnenghalalkan perzinactrl, suterA, khctmer, dan alat musik."2a

Imran bin Al-Hushain meriwayatkan bahwa Rasulullah g bersabda:

i,,'1 t. ,, . ," ri, , u,r. 'r,'-i u.',:- t o., s o,
a-ut Jr-t U ;*-r*lr ,f -Ft )W -:*1 e)' 'j , rl o'. ,. ,. .-,i.- ,..):. , 

",. ":,.*-Jl ..';: e;GAti r\+iJl i'xL ljl Jli !t: .!1
"Akan terjacli di tengalt-'tengah umat ini Kltasaf fprrunggrtaman),
Maskh (pengubahan bentuk), dan Qadzaf (dilemp ar)." Maka seseorang

dari kaum muslimin bertanya, "Wahai Rasulullah, kapankah hal itu
terjadi?" Beliau menjawab, "Bila bermunculan penyanyi-penyanyi

wanita dan alat musik serta diminumnya khAmer."2s

Rasulullah *E bersabda:

23
24
25

HR lrram Ahrnad dalarn Nlusnad-nya (8791)
tlR At-Tirrnitlzi , Jinti'ul UshAl Qa55\.
HR At-'[irnriclzi dalarn Sun.rn-nya \2217l'.
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o. ,,.oi.t ,-.o '"' ^ t'ql r a";"'rAt 31t i u.v 1o.
io. ,:1 u / tt.ttt "jl6 y?P d> tsrwr r

"Malam tidak akan lenyap hingga ada sekelompok dari umatku yang

meminum khamer, yang mereka sebut bukan dengan nemanya."26

Al-Hirr artinya Al-Farju (kernaluan). Yastahilftna AL-Hrr berarti
mereka menghalalkan perzinaan.

Al-Masklt (pengubahan bentuk). Tidak akan terjadi maskh hakiki
(pengubahan bentuk secara nyata) pada umat Nabi Muhammad. Tapi,
Allah akan mengubah hati-hati umat ini, hingga berubahlah sifat-sifat
kemanusiaan yang mulia pada sifat-sifat selain manusia. Hingga keadaan

mereka sama seperti keadaan orang-orang kafir yang memperbolehkan
perzinaan, minum khamer, makan daging babi, dan segala sesuatu yang

diharamkan Allah.

Allah telah menyerupakan orang-orang kafir dengan binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat jalannya. Allah berfirman:

-. .'l 2?' trntt,
.:. rri tS3|a 1u-tt3

"...Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di duniu) dan mereka

makan seperti makannya binatang. Dan Jahannam udalah tempat
tirtggal ntereka." (Muhamm ad: 12).

Adapun mengenai alat musik dan penyanyi-penyanyi wanita, pada

hari ini telah muncul dengan bentuk yang cabul, disalcsikan jutaan orang
melalui layar televisi. Sementara khamer, hari ini telah dilegalkan dengan
nama-nama (merk) baru. Sangat tepat apa yang digambarkan Rasr-rlullah

* dalam hadits di atas. Selain itu, alangkah banyaknya merk-merkkhamer
tersebut pada hari ini.

9. Ierce[arnya bu[u, tulisan, dan [ena

--V g{Y t^s J

Rasulullah St bersabcla:

2(r HR lbrru M,ri.rlr tl lBO..
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)))\
I

,t-",\l
s . rt'Js^;',\Al "J-.

(J),JJ;t\4') *rA,'p5y;:l\6;"r:
to

#\ t*i t;r a.>ra" tv-s:

"sesunggulmya menjelang terjadinya kiamat akan teriadi pemberian

salam hanya kepada yang dikenal, meluasnya perdagangan,

terp utusnya silaturahmi, persaksian palsu, penyemb Ltnyian kesaksian

yangbenar, dan muncuLnya penA."27

Adapun makna dari "munculnya pena" ialah munculnya ilmu. Sebab,

ilmu tidak mungkin ada melainkan dengan pena. Allah o,;;j berfirman:
tl . 7 -'

6+ll .tti ;t |fl

::l -j-iJt+;lr cS--dt

"Bacalah dengan (menyebut) n(tma Rabb-mu Yang Menciptakan.

Dia telah menciptakan martusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Rabb-mulah Yang l\[ahn Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan

per(tntaran kalam, Dia rnengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuitrya." (Al-Alaq: I -5).

iadi, maksud dari hadits tersebut menunjukkan pada hasilnya,

yakni tersebarnya ilmu ataLlpun buku-buku, dengan penyebaran yang

sangat pesat. Inilah yang kita saksikan pada zaman sekarang. Ilmu telah

sampai pada tingkatan tinggi. Kitab-kitab pun telah menyebar dengan

penyebaran yang sangat pesat. Keberadaannya dapat diterima seluruh

kalangan manusia, dengan perantara mesin cetak, tbtokopi, dan alat-alat

lain yang serupa.

Bukankah semua ini menunjukkan, Rasulullah tidak berucap

mengikuti kemauan hawa nafsunya saja, itu hanyalah wahyu yang

diwahyukan kepada beliau? Siapakah yang memberitahukan hal ini
kepada beliau, sedang beliau scndiri hidup pada zaman yang kita tidak

mendapati acla orang yang dapat membaca maupun menulis, alat tulis-

menulis sangat jarang, dan lembaran-lembaran kitabnya hanyalah

:- HH j,,,.,,,ra1u',.illgitl.

i ei t' 'io :* :;;ii 'iL : 'iLt .-. Y \)- l) , v '-' v

; &;r Y t;ii *
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berupa potongan kulit yang tebal? Mahasuci Allah serta Mahabenar Allah

dan Rasul-Nya.

10. Mati mendadafi

Anas bin Malik ee meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

l)o
-' o'.r,
ob.-oJl r)y

"Sungguh, di antara tanda-tanda kiamat ialah kematian yang

mendadak."2B

Inilah salah satu tanda yang telah muncul dan akan terus bertambah

setiap kali kita semakin mendekat dengan hari kiamat. Mari kita lihat di

sekitar kita dan menghitungnya, berapa banyak orang-orang yang mati

akibat gagaljantung. Lalu, hendaknya kita buat perbandingannya dengan

generasi-generasi terdahulu, Maka, kita akan mendapati, penyakit pada

hari ini semakin bertambah banyak daripada zaman dahulu.

11. Pasar-la$atbetdeftatan

Abu Hurairah uv meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda:

3';l' tiwi.,Fl ;&j ,r,il\ 
"b' 

;; I,;at irt t
"Kiamat tidak akan terjadi sampai munculnya berbagai fitnah,
banyaknya kedustaan dan berdekatctnnya pasar-pasar."2s

Maksud berdekatannya pasar ialah semakin dekatnya jarak karena

dapat berpindah dari satu pasar ke pasar yang lain dengan cepat. Dahulu

pada zaman Rasulullah ffi, seseorang membutuhkan waktu sekitar empat

bulan untuk pulang pergi dari pasar-pasar kota Mekkah Al-Mukarramah

dan Madinah Al-Munawarah ke pasar-pasar negeri Syam.

HR Atlr-Tlrabrani, Shahihul Jin'ri' (5775).

HR Imam Ahmad dalarn Musnad-nya, Majma'ttz ZawAid:Ylll327

aLt3t.:r,r,i :, 5rt Q. t

2B
29
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Adapun hari ini, dengan berbagai sarana transportasi, jarak perjalanan

pun menjadi pendek dan dekat, yakni sekitar tiga atau dua jam dengan

pesawat terbang. Atau, memerlukan waktu sekitar satu hari melalui

perjalanan darat dengan kereta api modern.

Hadits ini juga mengandung makna, berdekatannya pasar-pasar

tersebut dikarenakan jumlahnya yang banyak. Pada hari ini, dalam suatu

kota tidak hanya terdapat sattl pasar, namun puluhan pasar. Begitu pula

di setiap tempat, terdapat lebih banyak lagi pasar-pasar, hingga sebagian

yang satu berdempetan dengan sebagian yang lain. Sungguh benar

Rasulullah g, orang yang jujur lagi terpercaya.

12. Para otang tua mcnycrumi Remuda

Ibnu Abbas :uu; Irl€riwayatkan bahwa Rasulullah s bersabda:

)|;;r\4 rfux" tY),i €&
6,

a>Jl

"Akan ada di akhir zaman nanti orang-orang yang mengecat rambut

mereka rle.ngan warna hitam, seperti tembolok burung merpati. Kelak

mereka tidak akan mencittm baunya sLtrga."30

Rasulullah # juga bersabda:

>t'pt

"Dan jauhilah warna hitam."3]

Pada hari ini, fenomena tersebut telah tersebar di tengah-tengah

masyarakat muslim dengan jumlah sangat pesat. Ada yang berpendapat

tentang keharamannya, dan ada yang berpendapat makruh mengecat

rambut dengan warna hitam.

HR lmam Ahrnad dalarn Musnad-nya (247), ia berkata, "lladits shahih."
HR Muslim, Mukhtashar Muslint h. 160, (1347).

\_#\)

30
31
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Bagaimanapun, pengecatan rambut dengan warna hitam merupakan

salah satu tanda hari kiamat. Tanda ini pun telah muncul di tengah-

tengah masyarakat kita. Sungguh benar Rasulullah s.

13. Banyaknya ftebohongan dan ftesaksian 0alsu

Rasulullah ffi telah memperingatkan kita, bahwa kebohongan di

antara manusia pasti akan semakin merebak pada akhir zaman' Kita

semua tahu, Rasulullah if meniadakan sifat dusta dari diri orang mukmin'

Beliau bersabda:

"Orang mukmin itu tidakberdusta.

Karena itu, merebaknya kedustaan merupakan salah satu dari tanda-

tanda terjadinya kiamat. Rasulullah $ bersabda:

*n,;lr b €i;u ortk

"Akan muncul di akhir zaman nanti para daiial sang pendusta, yang

meriwayatkan kepada kalian hadits-haclits yangbelum pernah kalian

dan juga bapak-bapak kalian mendengarnya. Untuk itu hindarilah

mereka, jangan sampai mereka menyesatkan serta memJitnah

kalian."'rz (Shahihul Idmi' Ash-Shaghir, Imam Suyuthi).

Jabir bin Samrah uv meriwayatkan bahwa Rasulullah i! bersabda:

"sesungguhnya menjelang kiamat nanti akan muncul para pendusta,

maka w asp adailah me reka.'33

HR Muslim darr Ahmad.
HR Muslirn, Mukhtaslrar Muslirn (2024).

.:l.(1 I i;.'

ij*; t6'), ;) c L&
jtj"€uy iiEr; ei

, l' o' o1 1'
lS-**J eJ t {

,,

o1
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Di dalam masyarakat kita hari ini, tak seorang pun mengingkari

bahr,r'a kedustaan telah merebak. Hal itu akan terus terjadi dan semakin

bertambah sampai dekatnya tanda-tanda kiamat kubra dan terjadinya

kiamat.

Adapun mengenai penyembunyian kebenaran dan kesaksian palsu

yang Allah telah memperingatkan kita dengan peringatan yang sangat

keras dalam firman-Nya:

3.At)
"Dan orctng-orang yang tidak membertkan persaksian palsu, dan

aTtabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengeriakan

perbnatan-perbuatan yang tidak berfaidah, mereka lalui (saia)

dengan menjaga kehormatan dirinya." (Al-Furqan: 7 2).

Hal tersebut juga akan menyebar di tengah-tengah masyarakat. Ia

juga termasuk salah satu dari tanda-tanda kiamat. Sebab, kesaksian

palsu, penycmbunyian kebenaran, dan kesaksian batil termasuk dosa-

dosa besar. Karena, di dalamnya terdapat unsur perampasan hak yang

bersifat materi dan non materi di antara manusia. Bahkan, bisa jadi

ia dapat menyebabkan orang yang diberi kesaksian palsu itu menjadi

kolaps, letnah, ataupun mati.

Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh, khususnya

jika di dalamnya terdapat unsur perampasan hak, penghancuran

kehormatan, penghilangan harta, serta pengukuhan atas kebatilan dan

juga kezaliman yang telah diharamkan Allah sampai terhadap diri-Nya

sendiri. Rasulullah d& bersabda:

tot

;Jl oGf') );)\

"sesungguhnya menjelang teriadinya kiamat akan muncul persaksian

palsu da n penyembunyian kebenaran."3n

. .ar
-- r'r' z t t .llt' ., - L, I -i- I a'-' arlJ lJJ/V/,' !

it\& a;u\ ,,tq ;3:

l4 HR lrnam Alrmrd dal,rm Mtrsn.rd-nya (3870).
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14. l(ebenalan mimRi orang mukmin

Di antara hal yang tak diragukan lagi ialah ru'ya shalihah (mimpi baik)

yang diimpikan oleh orang mukmin dan terbukti nyata atau sangat tepat

sekali, merupakan salah satu mubasyirdt (berita gembira) dan bukti-bukti
kekhususan ilahi terhadap orang mukmin ini. Sebab, Rasulullah telah

memberikan berita gembira, ru'ya shalihalt itu merupakan satu bagian

dari empat puluh enam bagian nubuwwah (kenabian).

Rasulullah S bersabda:

a"A\ a tii; r*;\, ;r-. v i;. "r-.lt u-i',

"Mimpinya orang mukm'in itu merupaOon ,o,ru ba',gian d'a'ri empat

puluh enam bagian kenabian."3s

Mimpi yang baik merupakan bukti pemberian kabar gembira kepada

seorang mukmin dengan kebaikan (keshalihan) amal. Ia juga merupakan

salah satu dari tanda-tanda dekatnya kiamat. Rasulullah juga telah

menjelaskan, mimpi seorang mukmin yang jujur pada akhir zamanjarang

sekali berdusta (tidak benar) atau berasal dari setan, Rasulullah bersabda:

"Jika kiamat semakin dekat, hampir-hampir mimpi seorang muslim
tidaklah dusta. Maka, yang paling benar mimpinya ialalt yang paling
b e nar p erkal aann! A. "sa

Rasulullah juga menegaskan, kenabian telah berakhir, namun masih

tersisa di dalamnya mubasyirAt (berita gembira), sebagaimana dalam

hadits yang dirir,t'ayatkan Al-Bukhari dari Rasulullah $:

HR Al-Bukhari, Muslirn, Ahmad, At'Tirmidzi, dan Abu Darvud. Nomor hadits p.rda riwayat Muslirn
ialah (1 51 9), dalam Mukhtashar-nya.
HR Muslirn, Mukhtashar Muslim (152).

, Jt I
o /-' g 

'Uu-l> G\9I.rl
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"T'idak tersisa dari kenabian kecuali Mubassyirdt." Para shahabat

bertanya, "Apakah itu Mubassyirdt?" Beliau meniawab, "Mimpt yang

baik.'87

Para ulama membagi kemungkinan mimpi seorang mukmin tepat ke

dalam tiga waktu (zaman):

l. Terjadi pada kondisi berkuasanya musuh dan kebodohan , agar orang

mukmin itu merasa terhibur dengan mimpi yang baik.

2. Terjadi ketika ilmu dicabut serta pada masa yang sarat dengan

pembunuhan, kekacauan, dan berbagai fitnah. Sehingga, mimpiyang
baik itu akan menghibur seorang mukmin.

3. Terjadi pada zaman sesudah turunnya Isa rl4; dan kekhilafahan Al-

Mahdi. Sebab, zaman ketika itu ialah zaman kebaikan, sebagaimana

yang telah dikabarkan Rasulullah. Sehingga, pada zaman itulah
terdapat orang-orang mukmin yang jujur, yang mirnpi-mimpi mereka

tidak mengandung kedustaan. Wallahu a'lam.

Ianda-Ianda yanu Almn Muncul mda Masa Mendatang dan di
Antaranya Sangat llekat denuan Tanda-Tanda l(u[ra
Tiada urutan pasti mengenai tanda-tanda ini sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits-hadits Rasulullah ffi. Seperti halnya tidak ada

urutan yang sudah dikenal atas tanda-tanda sughra dan wustha yang

telah terjadi.

Tapi, jika tanda-tanda itu sudah terjadi, kami bisa mengurutkannya
sesuai dengan kejadiannya. Namun, tanda-tanda yang belum terjadi,
yang ada pada ilmu Allah, kami akan mengurutkannya berdasarkan
ijtihad sesuai dengan kemampuan kami. Hanya saja, hal itu bukanlan
pengurutan yang serampangan dan membabi buta. Namun, berdasarkan
pengkajian tentang kemungkinan-kemungkinan yang terjadi.

Sebagai contoh hadits yang berbicara mengenai peperangan kita
(kaum muslimin) dengan Yahudi pada akhir zaman. Peperangan

tersebut terjadi sejak lebih dari lima puluh tahun lalu, sejak Yahudi

37 HR Al-Bukhari, Mukhtashar Al-tsukhari (2178]'.
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menduduki tanah suci Palestina. Namun, kapan peperangan yang akan

menghancurkan Yahudi ini bakal berakhir, di saat batu dan pohon akan

berbicara membantu kaum muslimin dalam menghabisi mereka semua.

Hal ini berada dalam ilmu Allah. Hanya saja, seluruh dalil mengisyaratkan
ia tidak mungkin terjadi pada permulaan tanda-tanda wustha yang belum
terjadi, dan pasti ia akan terjadi pada urutan-urutan terakhir dari tanda-

tanda ini.

Di dalam masalah ini kami telah memberikan contoh tentang
peperangan melawan Yahudi. Demikian pula, pandangan dan

perbandingan ini juga kami terapkan untuk seluruh peristiwa yang telah

dikabarkan Rasulullah sesuai kadar kemampuan karni, sedangkan ilmu
yang pertama dan terakhir ialah di sisi Allah ul .

Sebelum menyebutkan tanda-tanda tersebut, terlebih dahulu saya

ingin mengemukakan sebuah hadits Rasulullah €, yang di dalamnya

disebutkan lima belas tandayang terkumpul dalam satu hadits. Semuanya

dituangkan dalam satu bejana tanda-tanda wustha kiamat atau yang

semakna dengannya.

Rasulullah g bersabda:

t,, . 'i , . l,t z o, J /-. o t. I z t . .? ' t'
r-1t ; uri ,Jr U )5',r?; is\ri (; ;rL;)tJ )ij l;;tr :;.;r r:rQ ) (_ J\)- l-.t'. t t t,t 

. 
t t. -t

it-j -+uJJi O -rp\t -'p1;Ui ,-it 4;,r; 
":\', 

;i .; ;;,
i*) :F i* iStiii,.*r;;i rA, i*:'rttt r*iu p
'.o , r-1'..1: ,.',;' 't i. , r,",, ". :. ' ? t --'?r* ,)-.b):\e upjt ;.i\t .* it ?J )Pr 4;s -;G,Jtj;Llt.,

p JU &; i;w -(1i $rr) \:*;) v;) i)';i ,,; u., d!
l-. , \ . ! o -

,.,--: r)1
clj:9 4>,Y

"lika fa'i dipergilirkctn ttntuk suatu kaum saja; antanah dijadikan
sebagai tempat penghasilan; zakat dijadikan sebagui utang; ilmn

rlipelajari bukan untttk agama; sttami tunduk kepacla istrinya,
durhnka kepada ibunya, akrab dengnn kawannya, dan menjauhi
ayahnya; su(rra-suara meninggi di ntnsjid-masjid; kabilah dipimpin
oleh orang yang fasik; suatu kaum dipimpin oleh orang yang paling
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-r

hina dari mereka; seseorang dimuliakan karena takut keiahatannya;

muncuhrya penyanyi wnnita, alat musik dan minuman keras; serta

Ltmat terakhir ini melaknat umat terdahulu; maka, saat itlt hendaklah

mereka menantikan (clatangnya) angin merah, gempa, khasaf,

maskh, qadzaf, dan tanda-tanda kiamat yang susul-menyusul bak

untaian manik-manik ynng terputlts benangnya hingga Qatuh) susul-

menyusLtl."38

Perkara-perkara di atas sebagian ada yang sudah terjadi sebagaimana

yang dijelaskan dalam penyebutan tanda-tanda sughra dan wustha yang

telah terjadi. Namun, sebagian besar dari perkara-perkara ini mencakup

peristirva yang akan terjadi cli saat mendatang, berupa munculnya tanda-

tanda wustha yang belum terjadi.

'fanda-tanda ini akan saling susul-menyusul dengan begitu cepat,

jika telah tiba saat dan waktunya. Karena, orang yang memerhatikan

dengan seksama tanda-tanda tersebut, akan mendapati bahwa sebagian

tanda cocok dengan sebagian yang lain atau sebagian tanda menguatkan

sebagian yang lain, dan sepertinya akan terjadi dalam satu waktu.

Ini berbeda dengan tanda-tanda sughra dan wustha yang telah

terjadi. Sebab, antara tanda-tanda tersebut terdapat jeda waktu yang

relatif panjang. Atau, antara satu tanda dengan tanda yang lain terdapat

waktu tertentu.

Namun, orang yang mencermati tanda-tanda yang sedang kita

bicarakan ini, akan menggambarkan tidak mungkin satu tanda akan

terjadi secara terpisah dari terjadinya tanda lain yang bersamanya.

Karena, sebagian tanda tersebut menguatkan sebagian yang lain untuk

keperluan penyempurnaan kejadian. Misalnya, gempa bumi yang terjadi

di suatu daerah tertentu, maka ia menyebabkan terjadinya banyak

kejadian bersamanya.

Sesuatu mewajibkan sesuatu yang lain. Sebagai contoh, peristiwa

terjadinya gempa bumi menyebabkan terputusnya arus listrik, terhentinya

aliran air, terhentinya aktivitas jual beli, munculnya rasa takut dan panik,

serta menyebabkan kekacauan tidur dikarenakan rasa takut terhadap

3B llR At-Tirm dzi, JAnti'ul UsltAl: Xl111 (7926).
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gempa bumi yang datang bertubi-tubi. Bisa jadi pula, ia rnenyebabkan

banjir, terputusnya sarana transpoltasi, terputusnya saluratr telepon, dan

masih banyak lagi yang lainnya.

Contoh lain, ketika kita sebutkan satu tanda dari tanda-tanda wustha

kiamat yang amat sangat dekat dengan tanda-tanda kubra, Seperti sabda

Nabi *:
t-,,2. o -ot
4i\, -:,

"T'idak akan teriadi kiamat hingga seseorang melewati kuburan

orang lain, lalu berkata, 'Alangkah baiknya sekiranya aku menempati

tempatnya (mati)'."

Maka, apa kandungan makna hadits ini? Apakah orang itu akan

berbuat seperti ini dalam kondisi normal atau kehidupan orang yang ada

di sekelilingnya memunculkan kesenangan dan sesuai dengan disiplin

masyarakat yang tertib? fawabannya pasti tidak.

Dengan demikian, pasti yang mendorong dirinya berbuat seperti

ini dikarenakan bertambah kerasnya berbagai fitnah, huru-hara, dan

pembunuhan. Selain itu, keadaan kaum muslimin berada dalam kondisi

yang paling buruk, ketika para penyokong kezaliman telah menguasai

mereka. Iuga, karena muncul kepemimpinan orang-orang bodoh,

merebaknya kekejian, perzinaan, homosex laki-laki maupull perempuan,

serta berbagai macam fitnah, musibah, dan malapetaka lainnya yang

denganya manusia di uji pada akhir zaman.

t. 0tans yang [el[cgang mda agama bagaiftan memegang
bala a[i

Rasulullah g bersabda:

it. t. l-r6r, r"'-: r.r
d i>- AtL-.vrl P eeJ J

) . lt \J

o / ,9 .

^;l ); ..a.,ujl5 or:
J9t)., e rl:irlsr 3Y1 ./61
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"Akcut rlatang atas nlnnusia suatu zzman, dimana orang yang

b e rp e ga rt g t e guh cle nga n agam any a di te ngah - te ngalt rner eka b agaikan
0railg yang nlemegang bara api."3s

Iladits ini mengisyaratkan akan adanya berbagai ujian, cobaan,

dan rintangirn yang akan dihadapi seorang muslim. Sehingga, ia akan

menyembunyikan agamanya atau meninggalkannya.

i3arangkaii bisa kamikatakan, hadits ini telah tarnpak jelas realitasnya.

13anyak kaurrr mtrslimin pada saat sekarang yang menjauh dari agamanya

dalam hal menjalankan ken'ajiban-kewajiban dan sunnah-sunnahnya,
Ilingga seakan-akan mereka ialah orang yang asing terhadap agama yang

agung ini. Agama Islam yang mempakan tempat bernaungnya setiap

komunitas manusia sebelurn ia tersesat^

2, Teiladinya [elmu$rnan dalam hati

Sctitip kali fitnatr dan cobaan bertambah, manusia pun saling menjauh
dan hati mereka saling bermusuhan. Tidak ada pengetahuan yang

dipertirnbangkan, kecuali keuntungan-keuntungan dunian'i. Sedikit
sekali dari mereka yang Anda jumpai berkumpul karena Allah dan Rasul-

Nya.

Iludzaifah bin Ai-Yaman idtn merilvayatkan, "Rasulullah gE pernah
ditar-rya mengenai hari kiamat. Maka, beliau menjawab:

::;3* qV:w S;i .slt;\:Vl,e;"\ ;t +w
^. t o n ' ' - t

,;; i;eu \;v? *i Ldr 
^r\ 

J;i u ltb v"n a-'\1;i ; tl6r-
i s i r '- .'- ''

1_r._r J; or ;i ir<; y; f6, ;,6t G J:j p, 
^a!J\ 

ju;* i61-
'llmttnva acla di sisi llabb-ku, tidak ada seorang pun yang dnpat
menjeloskan waktu kedatangannya selain Dia. Namun, aku akan
mentberitahu kalictn tentang tanda-tandanya dan apa yang akan
terjadi tnenjelang kiamnt. Sesunggultnya, menjelang kiamat kelok

39 HR At-l irrnidzi, ia berkata, "Hadits l-1asan Charib."
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akan mttncul fitnah dan harj.' Para shahabat berkata, 'Wahai

Rasulttllah, kami telah mengetahui tentangfitnah.'Iapi apa harj itu?'

Beliau bersabda dengan bahasa Habasyah,'Pembunultan, dan akan

didapati di tengah-tengah manusia permusuhan, sampai hampir-
hampir seseorang tidak mengenal seorctn7 pun'."00

Saya melihat hadits ini telah tampak jelas realitasnya. Karena, saat

sekarang telah terjadi permusuhan di antara hati kaum muslimin serta

telah merebak hubungan lemah lagi rapuh yang berasaskan manfaat

dan keuntungan; tidak ada unsur kecintaan kepada Allah clan Rasul-Nya,

serta tidak ada unsur ukhuwah Islamiyah. Permusuhan ini akan semakin

bertambah, bila kita semakin dekat dengan kiamat. Saat itri, banyak dari
kita yang memandang hubungan ini semata-mata dengan pandangan

materi.

Saat ini pula, telah beredar dari lisan kebanyakan orang, perkataan-

perkataan populer yang termasuk dalam permusuhan hati dan

mementingkan keuntungan, meski mengorbankan masyarakat

seluruhnya. Misalnya, ucapan sebagian orang, "Tugas ya tugas, kerja ya

kerja. Tidak ada belas kasih dalam hal pekerjaan!" Serta ucapan-ucapan

lain yang beredar saat sekarang. Semoga Allah menyelamatkan kita dari
hal- hal yang dimurkai-Nya.

3. lazirah Arab rcnun dengan [e[un-[ebun dan sungai-sungai

Rasulullah S bersabda:

tts4 J+)t t'H F -fu) 1a,3, ,;.- :aJr r*'t
,iW\: €sr o;l, u,r1 ,; e-i L r<;A,;i

"Tidak akan terjadi kiamat hingga harta menjadi banyak dan
melimpah ruah; sampai-sampai seseorang mengelttarkan zakat
hartanya, namun tidak mendapati seorang pun yang mzu

40 HR lrrarn Alrmad dalarn Musnad-nya:Yl3B9.
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menerintanya, serta lingga JazirahArab kembali sarat dengan keburt-

kebu n dln s ung0i - sun gr i. "a1

Perubahan Iazirah Arab dari padang pasir yang tandus menjadi

kebun-kebun dan sungai-sungai membutuhkan-sebagaimana pada

permulaan hadits-melimpah ruahnya harta. Tak diragukan lagi, bahwa

harta semakin melimpah setelah sebelumnya sedikit dengan karunia yang

Allah limpahkan atas negeri ini. Sehingga, tumbuhlah kota-kota baru,
kebun-kebun, serta padang rumput yang menghijau di seluruh lazirah
Arab dan terhubung dengan susunan jalan yang luar biasa. Semua ini
sangat membantu perkembangan dan perubahan negeri menjadi u,ahalt
(oasis) yang sangat indah.

Namun, ini saja tak cukup untuk mengubah Jazirah Arab menjadi
sarat dengan kebun-kebun dan sungai-sungai. Banyak pakar geologi,

di antaranl,a Svaikh Dr. Abdul Majid Az-Zindani, dalam ceramah-

ceramahnya di televisi mer-rgisyaratkan, perubahan arus salju di kutub
utara dan kutub selatan sekarang ini secara sempurna telah mengarah

menuju Jazirah Arab. Perr.rbahan yang sempurna-dengan kehendak

Allah-ini, tanpa diragukan lagi akan mengubah padang pasir menjadi
kebun-kebun dan sungai-sungai. Sebab, di dalamnya terdapat kuantitas
air 1'ang sangat luar biasa sekali. Keberadaannya dapat mencukupi padang
pasir itu untuk menjadi kebun-kebun dan sungai-sungai. Yang demikian
itu, sekali-kali tidak sukar bagi Allah.

Dialah Yang Mahakuasa dan Maha Pencipta, yang telah menjadikan
bagian barat bola dunia sarat dengan kebun-kebun dan sungai-sungai,
pastilah Dia juga mampu mengubah rezeki-Nya sesuai kehendak-Nya.
Yang terpenting, permulaan dari hal ini telah mulai terjadi dengan

glrnung esnya dan jalannya menuju Jazirah Arab. Demikian pula dengan

kota-kotan)ia yang telah berkembang dan jalan-jalannya yang telah rata.

Semua ini termasuk tanda-tanda kiamat, sebagaimana yang dikabarkan
Rasulullah;9.

41 HR lmam i\l'rrnad dalam Mrr.snad-nya (8819)
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4. llmu digunaftan mencari harta dan Al-|lur'an diiadiftan
dagansan

Ali bin Abi Thalib
.,

".,/,. 

o/.

6j-b.ilq .\*al r: q
\ J \ ,'J

Jt t

J iL*Le al-rj
\r\

*'r'a t, ,, :'4tLJl ?\Pl tf' o' ',-ri
6jL.; Jl/Jl

&!, meriwayatkan bahwa Rasulullah #g bersabda:

r.5 t:rtj) lJl
t

"Di antara tanda dekatnya kiamot ialah iika ulama kalian
mempelajari ilmu supaya memeroleh dinar dan dirhatn kalian, se.rta

kalian menjadikan Al-Qulan sebagai barang dagangan."a2

5. Munculnya fte[odohan dan manusia saling menolak
mcniadi imam $halat

Maksud kebodohan di sini ialah bodoh tentang hukurn-hukum dan syariat
agama. Dikarenakan manusia telah mengikuti cara hidup materialis,
telah meneguk kesenangan dunia, serta gemar kekuasaan dan ketagihan
dengan kehidupan dunia.

Sampai-sampai jika semua ini telah ter.jadi, manusia ticlak mendapati
seseorang yang dapat mengimami mereka dalam shalat. Sehingga,
sebagian mereka dengan sebagian yang lainnya saling menolak hal itu
dikarenakan kebodohan mereka terhadap hukum-huktrm syar'i dan
sedikitnya ketekunan membaca Al-Qur'an.

Bukti dari hal ini bahwas manusia akan berpaling dari ilmu syar'i
pada masa itu. Atau, karena Allah mencabut ilmu dengan mematikan
para ulama, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits.

Ibnu Umar

I lr o
, a iya pa-9

u.- \ :-,

42 HR Ad-Drilarni.

L66 Ersxtoptor Hrru Axsrr: Taroa-Tenol Kumr Kror orr Ersen

rlu meriwayatkan bahwa Rasulullah 1g bersabda:
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".Akan datang atas manusia suatu zaman, yang mereka berkumpul di
dalamnya dan melaksanakan shalat di masjid-masjid, namun tidak
ada seornng mukmin pun di dalamnya."a3

Salamah binti Al-Hur a;! meriwayatkan, "Aku pernah mendengar
Rasulullah 1*, bersabda:

oi oe 'r'

Jl iu,Jl bt'.F\./ ij
to ,'ttU,&, (,vt ,:lr+tl ,*-:-ir ,y\ etu

'Sesunggrthnya termasuk di antara tanda-tanda kiamat ialah ahlul
masjid saling menolak (ntenjadi imam), karena tidak mendaTtati

intarn untuk shalat bersama mereka'."44

Barangkali hal ini terjadi-sebagaimana yang telah saya kemukakan-
ketika ilmu dicabut dengan dimatikannya para ulama. Sebab, selama

manusia masih mendatangi masjid, berarti shalat masih tetap ditegakkan.
Namun, ke mana perginya para imam masjid? Dengan demikian, pasti

mereka telah diwafatkan Allah seluruhnya. Wallahu a'lam.

6. Munculnya0cmim[in-rcmimnin[odoh

Iabir bin Abdullah lu:, merirvayatkan bahwa Nabi ffi pernah bersabda

kepada Ka'ab bin Ujrah:

64f

o )>-tJ

43
44

"Semog{t AIIah melind.ungimu dari kepemerintahan orang-orang
bodolt, uahai Ka'ab." Ka'ab bertanya, "Apa kepemerintahan orang-

FIR Al-H.-rkirr dalarn A/-Mu.sradr.tk, dan ia berkata, "Shahih atas syarat Syaikhani": lV1442
HR Abu Dawud, lAmi'ul UshAl\7908).
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orang bodoh itu, tuahai Rasulullah?" Nabi meniawab, "Pemimpin-

pemimpin setelahku. Mereka tidak mengambil petuniuk dengan

p e t u nj ukku dan t idak m e ngikn ti sunnahk u. si ap a y ang m e mb en arkan

kebohongan mereka dan membantu kezaliman mereka, maka mereka

bukan termasuk golonganku, dan aku bukan bagian dari mereka.

Kelak, mereka tidak akan datang ke telagaku. Sedang sictpa yang tidak

membenarkan kebohongan mereka dan tidak membantu kezaliman

mereka, maka mereka termasuk golonganku dan aku bagian dari

mereka. Kelak, mereka akan datang ke telagaku."4s

l. Munculnya rulisi akhit zaman yang fteiam keuada manusia

Pemerintahan orang-orang bodoh tersebut diikuti pula pembantu-

pembantu mereka dari kalangan polisi. Mereka membantu pemimpin-

pemimpin tersebut dalam kezaliman. Mereka suka memukul manusia

dengan cemeti (bersikap kejam), merendahkan, dan menghinakannya'

Rasulullah menyerupakan cemeti ini dengan ekor-ekor sapi dan

memberi kabar gembira kepada mereka dengan neraka dan azab Allah.

Abu Umamah :lu:, meriwayatkan, bahwa Rasulullah # bersabda:

. otol
b;* -g o cl*,

v

"PAda akhir zaman akan muncul sekelompok orang J'ang memilikt

cemeti laksana ekor-ekor sapi. Pada pagi hari mereka berada dalam

kemurkaan Allah dan di sore hari mereka berada dalam kebencian

Allah'."a0

Abu I{urairah^*-l,meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah S
bersabda:

HRAI-llakirldalamA/ Mustadrak.. lYl4)4,c1an iaberkata,"Fladitsyarrgisn.rdrryashalrih."
S i I s i l.ttu I Ah Aclits Ash'Slt a hi ha h, Al-Alban i (1 893).

o -i la - t

;1 3v\t tirts l';-
t-tt

^t,, .t, 'oz.
;4. Jl.> r Jl-.J\ il , j J+sy

-L)
' o ) o 

'" i"
4- bL -i J "-- c',, c dIJl

L> J J).J

45
46
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l'
-b->q ): t o t..rf :t-J

"Apnbikt umurmu masill paniang, engkau nyaris akan melihat suatu

kattm yung rli pagi hari beracla dalam kemurkaan Allah dan di sore

hari berada dalam kebencian dan siksa Allah. Pada tangan-tangan

mereka Iergenggam sesuotu yang menyerupai ekor-ekor sapi."a7

Rasulullah $ bersabda:

ril\ e. o;A /l\ el\rs Lv e- iy *'i ? lUt $i A lu*:
) ^rdr .jj' {;s jp:i) -lxu -t}:^: LlrG 'Lurs iut

t , i, ., , t.. ,. . 1. . a 
o o I o

rk',,k i-- q ;; ,a) r'j W) rY- !i a\Jr ;+x'
"Dua golongan penghrtni neraka yang belum pernah aku lihat

aclalah suatu kaum Jt(mg memtliki cemeti seperti ekor-ekor sapi

),ang cligunakan untttk memukul manusia; dan wanita-wanita yang

berpakaian tctpi telani(tn,, yang condong dan mencondongkan' dan

kepctla mereka seperti prtnuk-punuk unta yang miring. Mereka tidak

ntasttk sLtrga, bahkan titlak dapat mencium baunya. Padahal baunya

rlnpat riiciunt clari iarak perialanon sekian dan sekian'"aB

Sebagian clari hal ini telah muncul dalam sejarah Islam, dan akan

muncul lebih dahsyat lagi rnenjelang terjadinya kiamat. Yakni, ketika

ilmLr telah clicabut, kebodohan merebak, dan Islam hanya tinggal nama

dan tulisannya saja. Wallalut a'lam.

8. Iurunnya co[aan dan siftsaan yang betat dafi penguasa

zalim

4lJ\
, t6 . oi o-,^l tir o',.'

i;-t* Y:c s; Jl {--tu'jl tu + d\t J\

,i .,ol t.o . .,i
/!r .-'L5r he,'€* eY

I{asulullah ig telah mengabarkan,

Al-Mahdi, rtmat ini akan ditimPa

47 I lR lrnarn \lrrnacl ci;rlatn ,[1rt-snar/ rlya (t]059)

.lt{ s/r,rhilr Mr,'/irrr t2128).

cti akhir zaman sebelum kemunculan

kezaliman, penderitaan, dan siksaan
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yang pedih dari penguasa atau pemirnpin. Sehingga, bumi terasa sempit
bagi seorang mukmin. Sampai-sampai seseorang berangan-angan agar ia

bisa menempati tempat seseorang di kuburan, supaya bisa selamat dari
penderitaan, siksaan, dan kezaliman penguasa tersebut.

Keadaan ini akan terus berlangsung, hingga muncul Al-Mahdi. Ia
pun melenyapkan atau membinasakan mereka. Lalu, dengan karunia
Allah, memenuhi bumi dengan keadilan dan kebaikan, sebagaimana
sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman dan ketamakan.

Abu Sa'id Al-Khudri uu, meriwayatkan, ia berkata, "Nabi Ailah ffi
bersabda, 'Akan turun menimpa umatkLr di akhir zaman, siksaan yang
p edih dari p e ngLt as a me reka, y angb el Ltm p e r nah d iden gar sik s a an yarry leb ih
pedih darinya. Hingga bttmi yang sangat luos itu serasa sempit bagi ntereka,

serta bumi ini sarat dengan keticlakadilan dan kezalimart. Dan seorang
mukntin ticlak mendapatkan tempat untuk berlindung dari kezaliman itu.
Lalu ALIah pLtn mengutus seorang laki-laki dari keturunanku. Kemudian
ia mementthi bumi ini dengan keadilan sebagaimana (sebelumnya) sarat
dengan kezaliman dan ketidakadilan. PendudLtk langit dan bumi pun
ridha terhadapnya. Tidaklah bumi menyimpan sedikit pun dari benihnya
melctinkan ia akan mengeluarkannya (menumbuhkannya), dan tirlaklah
langit menyimpan sedikit pun dari hujannya, melainknn Allah akan
menurunkannya dengan lebat. Ia akan hidup di tengah-rengah mereka
selama tujuh, orau delaptn, atelt sembilan tahun. Supaya makhluk hidup
dan benda mati bisa bernikmat-nikmat dengan apa yang diperbuat Allah
V"i terhadap penduduk bumi berupa kebaikannla'."ns

9. $eseotang lerangan-angan untufi mati

Hal ini termasuk salah satu dari rangkaian berbagai fitnah. Sebab, dari
kezaliman, fitnah, kekejian, zalimnya pemimpin kepada rakyatnya,
sedikitnya rezeki dan kebaikan, akan membuahkan dampak hal seperti
ini. Ilal seperti ini juga bisa terjadi karena bingungnya manusia; antara
beriman dan kafir.

49 HR Al-Hakim, dan ini ialah hadits slrahih isnadrrya atas syarat syaikhani, Al-Mustadrak\lVl465l.
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Rasulullah s bersabda:

,,Kiamat riclak akan teriarli, hingga seseoranS melewati kuburan orang

lain, lalu ia mengatakan, 'Alangkah baiknya sekiranya aku berada di

Ietnpatnya (matil."so

10. Sore befiman, mgi meniadi fiatit

iK d u Jrt,t ,f1, * l.;,"; P a;ar i;t

Itasulullah S bersabda:

' ^ t, t o t\|\t c;) Vr
o'l

\1-U\

roo

rj-'st )-2j ^.tu-lt rulJ-./ C..1-- r- r-
i

t1'; Jri)! lrj,[
, o r. ta 

o,, oJ-

ia.2 I U.. i.. -d-!'97
:,o o'; L' S;i ';
v', wl i ', ', \' u'l'

t -/
,r}:-c>

l'il<

,,Bersegeralah beramal snleh sebelum datang fitnah laksana bagian

malam yang gelap gulita. KaIa itu, seseorang di pagi hari beriman

namLtn di sore hari meniatli kafir, serta di sore hari beriman namLtn

di pagi lnri meniadi kafir. salah seorang dari kalian akan meniual

agamanya dengan hartct benda dunialui'"5t

Ini menunjukkan, seorang muslim akan menjual agamanya dengan

harta benda duniawiyang fana. Selain itu, hal ini juga menunjukkan, kelak

akan datang suatu zaman menjelang kiamat, ketika di dalamnya Islam

mengalami kemunduran dan kelemahan. sebab, seandainya Islam kuat,

tentu seseorang tidak akan menjual agamanya dengan dunia. Namun, hal

ini menunjukkan atas dahsyatnya fitnah serta lemah atau jatuhnya hati

dalarn menghadapi beragam ujian dan cobaan' Sebab' masih akan ada

sekelompok orang-orang mukmin yang tetap eksis dalam keimanannya'

meski ujian dan cobaan tersebut sangat dahsyat'

50 llR 5yriklr'rrri, Al-Iu'lu wal MarjJrr"Yl2\5'
;i Hn ni-ri,n,ia.i, dan ia berkata, tHadits Hasan Slralrih "
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11. $ungai tulrat menyi[ak gunung emas atau timbunan emas

llasulullah is bersabda:
o tc

-,-[ Y; ?*; _i ji ;*
a/

"Hampir saja sungai Eufrat menyibak timbttnan emos. Siapa yang
mendatctnginya, maka ia ticlak b oleh m e n gctmb il sedikit p ttn dar iny a. "52

Rasulullah g bersabda:

-i t
"-t t
Ot ,l-L-9

'vn
--: ' t/
a /t9 l)

"Hampir sajn sungai Ettfi'at menyibak gurttLngemas. Sehingga manusia
saling bttnuh-membuntLlt clemi gunung emas ittt, hingga clari setiap
10 orang, sembilan orang terbunuh dan satu orang selatnat."s3

Rasulullah i5 bersabda:
, ttor i t . - -i, t/ o

o' J qt-.-r 4JL, D '-4
JJ.)L)

AS'--)

"Sttngai Eufrat akan menyibak gLLnung emos. Sehinggct rnartusin

sctling btLrttth-ntembtutrLlt, ltingga dari 100 orang, 90, tLtau 99 orang
terbttnult. Setiap clari mereka beranggrtpan bahtLta clii inyalah yang
selamal ."5a

Rasr-rlullah $.E bers ab da :

jr rllr '*6r . i^- rj\., j;.i .t^- j;" ,i :>\ft tr;'t )' -'. -. t ; 
- v'. w

"i'- :."1 '"-., tri ? t.'o.ti to : "t"'i- - ,7,, ,-).: "., ''," ',"'-.:
4)e )|u,a-e J\e dls i J'"JJ a*" Jj-\;! J,\:J! LS ; e t*: ;-", )y=t

" r - tt t o.
- o- -.t / o ,,-1.)S^) d.'*i 4iL. 

'p :f Jt"*

52 HR Al tlr-rkhari dan Muslirr, Al-l.u'lu'w,tl M,trjin Finti ltt,ti,tcla Al,tihi Asv-Syaiklt;tni
53 HR lrn.-rrn Ahrracl dalam Alu.snar/-nya (9-|56).
54 HR lrram Ahrnad dalanr Mtr.sn.rd-r'rya (8048).
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"Hantpir saja sungai Eulrat merryibak gLuumg etnas. Ketika orang-

orang mendengar lml itu, rnereka pun menuju ke sana. Lalu orangyang

ada cli sisinya berkata, 'Jika kita biarkan orang-orattg nlenganfuilnya,

pasti rnereka akan ntertglmbiskan semuanya.' Maka, mereka pun

snling bunult ntembunult demi gunung entas ittt, hingga dari 100

orang, 9f) orang terbunttlt."ss

Keempat hadits mulia ini-semuanya shahih-rnengisyaratkan
bahr'r,a sungai Eufrat akan menyibak gunung etnas yang besarnya hanya

diketahui Allah. Namun, dari lahiriyah hadits-hadits ini, gunung ernas

itu sirngat besar. Sebab, pepcrangan yang terjadi cli sekelilingltya sangat

besar dan akun memakan korban yang begitu banyak.

Selain itrr, tidak diragukan lagi, ada sekelompok manusia yang tidak
mau rnendekati gunung enlas tersebut. Sebab, terdapat rvasiat Rastrlullah

M dalam riu,ayat muslim, "Siapa mendatanginya, maka ia tidak boleh

mengambil seclikit pun darirtlta." Tapi, orang-orang yang mendatanginya

ialah rnereka yang saling membutruh, hingga mereka terbttnuh.

Tersibaknya gllnllng emas iui bisa jadi karena berpindahnl,a tolr.,tun

air sungai di daerah ini, dcngatr perintah Allah, sesaat setelait terjadi
gempa, angin topan, ataupun perang yang merttsak. Atau, bisa jadi

karena di dekat sungai Eufrat ini dilemparkan sebuah bom yang sangat

besar sekali, sehingga terjacii penyibakan dan berpindahnya saluran air

sungai. Ataupun, bisa jadi ptrla karena adanya perintah dari penguasa

Irak ketika itu untr-rk memindahkan saluran air sungai karena kepentingan

pertanian, perekonomian, politik, atau yang sernisal denganrtya. Namun,

yang paling tepat ialah sungiri Eulrat tersebut akan tersibak saluretn airnya

dcngan perirrtah Allah ,y,,r .

Secara rrmlrm, penyibakan ini akan terjadi pada waktu terjadinya

litnah yang dahsyat sebagairnana yarlg telah kami kemukakan terdahulu.

Ketika itu, keadaannya sangat buruk sekali dan orang-orang berbolak-balik
antara kafir dan beriman. Atur-r, pada r,vitkttt munculuya kepemeritttahan

orang-orang bodoh dan telah meratanya keboclohan.

55 Sltahih Mutlint \2295)
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Yang terpenting, hal ini akan menjadi salah satu dari tanda kiamat
yang paling dekat sekali dengan tanda-tanda kubra. Misalnya, terbitnya
matahari dari barat atau munculnya asap yang meratai bumi beserta
penduduknya.

Dari hadits ini dapat kita ketahui, orang-orang yang benar-benar
beriman tidak akan pernah mendekati gunung emas itu. sementara
orang-orang yang terbunuh (saat itu) ialah orang-orang yang lemah
imannya atau orang-orang yang paling jahat. Wallahu a'lam.

12. lufta'[in lufta'mcniadi manr$ia [aling bahagia

Luka' bin Luka' ialah kinayah (kata kiasan) dari seorang laki-laki yang
buruk nasabnya, kedudukannya, akhlaknya, dan agamanya. Sementara
menurut orang Arab, Luka' secara bahasa berarti hamba yang buruk.
Hudzaifah bin Yaman ,^r,r, meriwayatkan, bahwa Rasulullah g bersabda:

//l

^-\JL

"Kiamat tidak terjadi hingga Luka'bin Luka' menjadi manusia yang
paling bahagia di dunia."56

Mereka ialah orang-orang rendahan dan sampah masyarakat.
Sementara orang-orang saleh dari mereka, sangat jauh dari hal itu.
sebab, dahsyatnya fitnah yang terjadi di tengah-tengah mereka, sehingga
salah seorang dari mereka-sebagaimana yang telah kami kemukakan-
pergi ke kuburan lalu berangan-angan agar bisa berada di tempat mayit
itu. Atau, di antara mereka ada yang pada pagi hari beriman, namun
sore harinya menjadi kafir dikarenakan dahsyatnya malapetaka dan
munculnya kepemerintahan orang-orang bodoh. Wallahu a'lam.

56 HR At-Tirrnidzi , Shahihul JAmi' Ash-Shaghir, As-Suyutlri (7308), dan ia berkata, "Hasan Shalrih.,'
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tilnah dan$yat yang mem[inasafian [angsa lrab

sg merirvayatkan bahwa Rasulullah S bersabda:

.irir ,16r

"Akan terjadi fitnah yang membinasakan bangsa Arab. Orang-orang
yang terbunuh lserada dcLlam neraka. Di dalamnya lisan lebih tajam
daripada pedang."57

Makna hadits ialah fitnah yang terjadi di tengah-tengah kaum
muslimin ini untuk menyucikan mereka. Sehingga, ia mengambil mereka
semlra dalam keadaan mati dan binasa. Namun, Allah u;j memberikan

karunia kepada kaum mukrninin dengan menyelamatkan mereka dari
kejahatan yang dahsyat, kerusakan yang besar, dan kepemerintahan

orang-orang bodoh. Bisa jadi, pembinasaan ini terjadi menjelang
munculnya tanda-tanda kubra.

Rasulullah * bersabda:

Abdullah bin Amru

u:lt et VUt

l^i ; '&, 
^ilr 

.i'i; p a;at & t
\:'# or'fi\'r br';; Si;

"Kiamat tirlak terjadi ltingga Allah mengambil ahti kebaikan ci',an

agamo dari penduduk bumi, sehingga yang tersisa di dalamnya
hanyalcth orang-orattg bodoh yang tidak mengenal kebaikan dan
nte no lak kem u n gkara n. "58

Saya memperkirakan, hal ini akan terjadi berdekatan dengan
terjadinya kiamat. WallahtL a'lam.

'tt=

)

57
5B

llR Al-Bukhari clan At-Tirmidzi.
llR Ahrnari tlalarn Musnad-nya
syarat Muslirr."

Dikeluarkan pula Ahmad dalam A4usn.rd-nya (6980).
((>9(>4), juga diriwayatkan Al-Hakim dan ia berkata, "Shahih atas
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14. Bersuiud sekali ftepada Allah lebih bail dafi dunia dan
seisinya

Rasulullah S bersabda:

-r F i;rjr i;;r r'r<t c- u.oulr iF )
"Kiamat tidak rerjadi hinggabersujud sekali (kepadaAlhh) lebilt baik
dnri dtrnia dan seisiny6l'."5s

Hal ini menunjukkan atas besarnya kerusakan manusia dan sikap
pengabaian mereka terhadap agama serta daya upaya mereka meraih

dr,rnia berikut kenikmatan dan kesenangar.)nya. Selain itu, hal ini juga

menunjukkan sikap mereka yang menanggalkan pakaian takwa dan
agama, namun justru mengenakan pakaian kefasikan.

Karena sedikitnya orang yang mau bersujud, maka Allali pun
melipatgandakan pahala hingga berlipat-lipat. Sehingga, berukuk sekali

saja kepada Allah dari orang-orang saleh yang tersisa, lebih baik dari
sen)ua yang ada di permukaan bumi.

15. Munculnya $cotang lelaftidafi Qahtnan yang diratuhi
manusia

Tatkala terjadi perubahan zaman, muncr-rllah seorang laki-laki dari

Qahthan yang akan dipatr-rhi manusia dengan kecintaan clan ketaatan.

Ilasuh-rllah -x bersabda:
.J

1,, oi o ,t,
JLLz-*-9 .-" i>- ,

l)J)t

"Kiamat tidak terjadi hinggct muncul seoreng laki-laki rlari Qaltthan
yartg akart menggiring manusia clertgart Iongkatnya."60

59 M;tw,,iriduzlt Zlutnt',in bi Zaw,iid lbnu Htbban (ltlBB). rlan ciirilv.ryatkan clerrgarr sarr.d slralrilr
sebag.a irrana pcrkatan Al-lla itsarni.

60 llR Syaikhani, dan Ahnracl dal.rn Mirsn.rd-nya (9395).
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Makna tongkat yang disebutkan dalam hadits mulia ini ialah laki-

laki itr-r orang yang keras (tegas). Manusia mematuhinya dengan penuh

ketaatan. Ia tidak pasti orang yang jahat, meskipun keras.

Hal ini tidak terjadi, kecuali ketika terjadi perubahan zaman. Adapun

yang menguatkan hal ini ialah bahwa Al-Bukhari menyebutkannya dalam

bab Berubahnya Zaman.

10. Muncul liga ]itnah:Ahlas,llahma', dan lluhaima'

Abdullah bin Amru .\lge,) berkata, "Kami pernah duduk-duduk bersama

Rasulullah +S. Kami menyebutkan berbagai fitnah (kekacauan). Maka,

beliau banyak menyebutkan fitnah yang akan terjadi, hingga beliau

menyebutkan fitnah Ahlas. Seseorang bertanya, Apa fitnah Ahlas itu?'

Beliau menjawab, 'Ia adalah fitnah di mana manusia lari bercerai-berai

dan perampasan harta. Kemudian akan terjadi fitnah sarra' (petaka

kesenangan), makar atau asapnya keluar dari bawah kaki seorang laki-laki

ahli baitku. Ia mengaku bahrva ia bagian dariku, padahal ia bukan bagian

dariku. Sebab wali-waliku hanyalah orang yang bertakwa saja. Kemudian

manusia bersepakat membaiat seorang laki-laki sebagaimana pangkal

paha berkumpul pada tulang rusuk.

Setelah itu akan terjadi fitnah Duhaima'; fitnah itu tidak membiarkan

seorang pun dari umat inimelainkan akan ditamparolehnya. Bila dikatakan

fitnah sudah selesai, ternyata fitnah itu masih terus berlangsung. Dalam

masa fitnah itu, di pagi hari seseorang masih mukmin, namun sore hari

sudah menjadi kafir. Hingga manusia terpecah menjadi dua golongan,

golongan orang beriman yang tidak ada munafiknya sama sekali, dan

golongan orang munafik yang tidak ada mukminnya sama sekali. Jika hal

itu sudah terjadi, maka tunggr.rlah munculnya Dajjal pada hari itu atau

hari esoknlil'."0t

Ahlas iaiah bentuk jamak dari hilsun yang berarti alas pelana; kain

yang selalr.i di atas punggung unta. Fitnah diserupakan dengan alas

6l HR Abu lJ.1!vu(1, Al-Hakim, lm.rnt Alrrnacl dalarn Mr.sn.rd-rrya, dan drscbutkarr pr.rla Al-Albani dalam
5l/.sl/.rtu/ Al t )dits A.sA-5ha/rihah.
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pelana. Sebab, ia terus-menerus menyertai manusia, sebagaimana alas

pelana yang terus-menerus menempel di atas punggung unta.

Harabun dengan huruf ra' berharakat fathah berarti hilangnya
(dirampasnya) harta dan keluarga.

Ka warikin ala dhal'in (sebagaimana pangkal paha berkumpul pada

tulang rusuk) ialah sebuah ungkapan yang digunakan untuk membuat
perumpamaan suatu perkara yang tidak lurus.

Duhaima' ialah ad-ddhiyah (bencana), yaitu yang menyerang

manusia secara tiba-tiba dengan kejahatannya, apinya, dan bencananya.

17. Bumi mengeluailmn ftelmyaannya yang letrcndam

Rasulullah S bersabda:

',,riir i .; ,1,;1,tsjir .,,/ Jl;5l!' jr;i u"rs !.di i,\,t i,-*Jt-eJl 9$>L^9 4-l

,' .' ,'or'i',',- .", ,-,: ,r,--or, , -:' ,i,i ,'r, . 'r',-'.:,,#S ft i-,.w '* ,J J-# ew' t#t r--1:9 r-IA € l*
\* L t:iU * i*t C u* ;rb,i € Jr;+ s,At

"Bumi akan memuntahkan potongan-potongan yang terpendam

dalam perutnya seperti tiang dari emas dan perak. Maka datanglah
seorangpembunuh danberkata, 'KArenA inilah aku membunuh.' Lalu

datanglah seorang pemutus tali kekerabatan dan berkata, 'KArena

inilah aku memutus tali kekerabatan.' Kemudian datang pula seorang

pencuri dan berkatA, 'KArenA inilah tanganku dipotong.' Setelah itu
mereka meninggalkannya dan tidak mengambil sedikit pun darinyz.'"'

Dari hadits ini dapat kita ketahui bahwa ujian, fitnah, dan musibah

sangatlah bermacam-macam. Di antaranya ada yang berupa kekurangan

harta, melimpahnya harta, ketidakadilan penguasa, dan keadilan

penguasa, sebagaimana yang terjadi pada Imam Mahdi dan Isa rleJ:.

Wallahu a'lam.

62 HR Muslirn (1012).
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18. Kaum muslimin aftan memglangi Yahudi dan mengalahftan
merela

Permusuhan Yahudi terhadap kaum muslimin telah lama muncul
sejak diritusnya Rasulullah He. Orang yang mencermati sejarah hidup
Rasultrllah sesudah hijrah ke Madinah dan semua yang dilakukan Yahudi

terhadap beliau berupa pendustaan mereka terhadap risalah beliau

serta pelanggaran mereka terhadap berbagai macam perjanjian dan

kesepakatan yang mereka tanda tangani dan mereka setujui bersama

Rasulullah, dapat disimpulkan bahwa permusuhan ini abadi dan telah
mendarah daging di dalam jiwa mereka di hadapan kaum muslimin.
Sampai akhilnya mereka menduduki (merampas) tanah-tanah suci di
Palestina dengan bantuan imperium Inggris pada tahun 1948 M.

Karena itu, upaya mereka menguasai tempat-tempat suci dan masjid
Al-Aqsha serta usaha menghancurkannya dilakukan secara terus-menerus
dan berulang kali dengan klairn di bawah masjid Al-Aqsha terdapat Haikal
Sulairnan. Ia adalah harta pusaka mereka-menurut klaim mereka-dan
bagian dari keyakinan mereka. Agar mereka mendapatkan pembenaran

untuk melakukan pendudukan (perampasan), dan bahwa mereka yang

berada di atas kebenaran.

Iika kita perhatikan, seakan-akan Allah telah mengumpulkan
mereka di dalam tanah suci ini, padahal sebelumnya mereka berpecah
belah di berbagai negara, Hal itu tak lain, kecuali semata-mata untuk
membinasakan mereka pada akhir zaman dengan pembinasaan yang tak
terelakkan lagi, sebagaimana yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya.

Seseorang mungkin bertanya, "Bagaimana mereka akan menemui
kebinasaan, sedang mereka sudah mendirikan Negara Israel Raya dan

memiliki persenjataan mematikan yang bisa melindungi mereka dari
perlawanan clan serangan kaum muslimin yang tak diharapkan. Ditambah
lagi, seluruh negara, selain dua negara, yakni Arab dan Islam, senantiasa

membantu mereka dengan bantuan materi dan moral dan dengan segala

kekuatan mereka."
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Kami jalab, pandangan ini adalah sudut pandang manusia. Tapi, apa

yang ada di sisi Allah, kita tidak mengetahuinya. Hanya saja, apa yang kita

ketahui ialah Allali telah memberitahr,rkan kepada kita di dalam kitab-

Nya, bahwa kita akan mampu membinasakan rnereka pada akhir zarnan,

yakni apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, Allah

berfirman:

"r. 
t

1., lt . ! , I I e tV1^ ri.Jt trl--r=J..'k^;^ t-iA
z -'

- 
tJY-u

5;!l .r-c9 il- t5G.

1"* L" \r^45 :; l1\

"...Dan apabtla dcttang saat lrukuntart bagi (kejahatan) yang kedtta,
(Kami datangkan orang-orang lain) unruk menyurcrntkan mukct-

muka kamu dan mereka masuk ke dnlam masjid, sebagainmna

ntusuh-musuhmu memasukinya pada kali Ttertama dan untuk
membinasakan sehabis-habisnya apa suja yang mereka kuasai." (AI-

IsrA': 7).

Bagaimana keadaan bisa berubah? Bagaimana timbangan bisa

terbalik? Selain itu, bagaimana kektratan bisa berubah dan berganti?

Jawabnya ialah di sisi Allah. Allah rr",-r berfinnan:

"...Dan nlaso (kejayoen dan kehnncttran) ittL kami pergilirkan di
antara nmnusia (agar mereka ntenda1nt pelajaran)..." (Ali-lrnrdn:

1 40).

Kiamat tidak akan terjadi hingga Allah membinasakan Yirhudi dengan

pembinasaan yang tak terelakkan lagi. Karena kesesatan clan ketasikan

rrrereka. Karena mereka n-rengubal-r manhaj Allah di muka bumi,
mengada-adakan kebohongan terhadap-Nya, menyimpangkan kitab-
kitab samarvi, membunuh para nabi, dan rnelakukan kemungkaran yang

telair dihararnkan Allah. Allah berfirman:

qrt;l 1e"* err'
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AJ -' .JI
t'

't-
-4i .-c

)l)

,_r+i 5,)t> st;.5L

3r"t^v4 i \;\.b
3rj;";

"Telah rlilaknati oranS-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan

DatLri clan Isa pLttra Maryrtm. Yang demikian itu, disebabkan mereka

rltrrhaka rlan selalu melampatti batas. Mereka satLt Sama lain selalu

t i cJ ak m ek t r a n g t i n rlaka n m ttnkar y an g m er eka p erb uat. S e s u nggtthny a

atnat bttrtklah apa yang selalu mereka perbuat itu." (A|-Mdidah: 78-

7s).

Sebagaimana Allah telah memberikan kepada mereka sedikit

kenikrnatan tlan kesenangan, maka masa (kehancuran) akan berbalik

menimpa mereka dan bencana pun akan bergilir pada mereka. Mereka

tidak dikumpulkan di Palestina, melainkan sebagai bukti kebenaran sabda

Rasllr-rllah i5., bahwa kaum pruslimin kelak akan membunuh mereka

semua, insya Allah. Sampai-sampai batu dan pohon akan berbicara

dan memberitahukan kepada seorang muslim, "lni ada orang Yahudi di

belakangku, kemarilah dan btrnuhlah ial"

Rasr-rlulla h * bersabda:

"Kiamat ticlak terjadi hingga kaum musltmin memerangi Yahttdi.

Kattm mrLslimin akan mentbunuh mereka semua hingga orangYahudt

bersembttnyi cti belakang batu dan pohon. Maka, batu dan pohon ittt

prm berkata, 'wahQi muslim, Luahai hamba Allah, ini orang Yahudi

acla cli belakangktt, bunLtlilah ia!' Kecuali gharqad, sebab ia termasuk

p oho n o r ang Yahttdi.'63

.-r

(rl t lR Al-lluklrari clarr Muslinr, Jirtti'ttl IJshAl V876)
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lbnu Umar tu,u meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda:

o. o oi.
G- gt

"Kalian akan diperangi oleh Yahudi, lalu kalian akan diberi
kemenangan atas mereka. Sampai-sampai batu akan berbicara, 'Hai

Muslim, ini orangYahudi di belakangku, bunuhlah ia!'.'6a

Dari dua hadits ini dapat kita ketahui, bahwa peperangan melawan

Yahudi pasti terjadi karena adanya pengabaran dari Rasulullah tentang
peristiwa ini. Selain itu, berkumpulnya mereka (Yahudi) di Palestina

tak iain merupakan bukti kuat benarnya berita ini. Sungguh, apa yang

mereka lakukan saat ini memenuhi dada-dada kaum mukminin dengan

kemarahan dan kebencian.

Namun, Mahabenar-lah Allah dalam ayat yang telah saya sebutkan,

bahwa kaum muslimin akan berhasil masuk kembali ke Masjid Al-Aqsha

dan membebaskannya dari cengkraman tangan-tangan Yahudi serta

menghancurkan dan mengalahkan apa yang dilakukan Yahudi. Masih

ada pertanyaan yang tersisa, "Kapan hal itu akan terjadi?"

Kita telah berada dalam pertarungan melawan Yahudi sejak lebih dari
lima puluh tahun atau sejaktahun 1948. Mereka sama sekali belum pernah

mendapatkan kebahagian serta tidak pernah merasakan dan mengecap

kesenangan sama sekali, hingga Allah mendatangkan keputusan-Nya

untuk membinasakan mereka secara total.

Saya berkeyakinan bahwa perkara ini tidak luput dari dua

kemungkinan:

Pertama, hal ini akan terjadi mendekati (munculnya) tanda-tanda
kubra. Yaitu sebelum terbitnya matahari dari barat, munculnya dttkhdn
(asap), munculnya ddbbah (hewan melata), dan munculnya Dajjal. Sebab,

bila telah mulai (muncul) tanda-tanda kubra, maka sudah tidak ada lagi

keberadaan dan kehidupan mereka.

64 HR Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, darr ia berkata, "Hadits Hasan Shahih."
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Kedua, hal ini akan terjadi pada masa-masa Dajjal dan Isa rxas.

Sehingga, manusia terpecah menjadi dua kelompok. Satu kelompok

bersarna Isa, yaitu mereka orang-orang yang beriman, dan satu

kelompok lagi bersama Dajjal, di antaranya ialah Yahudi. Lalu Allah

menolong Isa dalam mengalahkan Dajjal dan Yahudi, orang-orang
kafir, serta orang-orang fasik yang bersamanya. Mengenai hal ini, kita

akan membicarakannya dalam pembahasan Dajjal Al-A'war (yang cacat

matanya).

Semua ini berada dalam ilmu Allah 0.1 . Namun, berkumpulnya
Yahudi di Palestina dan di jantung negara Arab, merupakan bukti yang

sangat kuat atas dekatnya peristiwa dan dekatnya kejadian hari kiamat.
Wallahu a'lam.

19. lumlah wanita lebi[ Danyaft dafipada pfia

Hal ini akan terjadi-dan ilmunya berada di sisi Allah-tatkala fitnah,
pembr"rnuhan, dan huru-hara semakin mendahsyat. Sehingga, menjadi
kacaulah tirnbangan, yakni timbangan dalam keseimbangan antara
(jumlah) laki-laki dan perempuan, yang telah kita saksikan sejak zaman
Nabi Adam rgu. Hal ini merupakan bukti atas agungnya ajaran Allah,
serta baiknya penguasaan dan pengaturan-Nya terhadap urusan-urusan
makhluk.

Apabila fitnah dan pernbunuhan semakin mendahsyat karena
perbuatan tangan manusia. Keseimbangan ini akan menjadi kacau

karena terbtrnuhnya sebagian besar kaum laki-laki dan tersisanya kaum
perempuan. Sebab, laki-laki ialah orang-orang yang terlibat dalam
peperangan. Merekalah yang terbunuh dalam fitnah, peperangan, huru-
hara, dan keributan, bukan perempuan.

fika yang tersisa ialah kaum perempuan, pasti mereka akan berada
dalam kesesatan sebagaimana suami-suami mereka. Namun, bukan
hanya karena mereka tidak ikut dalam peperangan dan pembunuhan.
Tapi, karena mereka juga berusaha memenuhi kebutuhan biologis dan
syahwatnya, dengan tidak disertai penghalang, baik dari agama maupun
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akhlak. Mereka pun mendapati kaum laki-laki yang tersisa, hingga

dikatakan bahwa setiap laki-laki memiliki lima puluh wanita. Mereka

menemuinya dan berkata kepadanya, "Nikahilah aku, nikahilah aku!"

Rasulullah g bersabda:

k;;,:tt's;i v"lt'*;

"Di antara tanda-tanda kiamat ialah langkanya ilmu, merebaknya

kebod ohan, teran g- teran gan n)/a zina d ilaku kan, sernak in banyal6zy61

jumlah perempuan, dan semakin sedikitnya jumlah laki-Iaki, hingga
untuk lima puluh orang perentpuan ditctrtggung oleh sattr orang laki-
laki.'6s

Saya memperkirakan-dan ilmunya ada di sisi Allah-bahwa hal ini
tidak terjadi hanya dalam satu masa. Namun, akan terus berlangsung
hingga sampai pada puncaknya sesaat sebelum munculnya tanda-tanda
kubra. Bisa jadi, berada dalam ukuran waktu lebih dari lima puluh tahun.

Buktinya ialah banyaknya perzinaan yang sedang terjacli yang hal itu
juga termasuk tanda-tanda kiamat. Banyaknya perzinaan tidak terjadi,
kecuali antara perempuan dan laki-laki. Dengan kata lain, ada laki-laki
dan perempuan yang jumlahnya seimbang, sebelum binasanya kaum
laki-laki dalam peperangan dan fitnah. Kemudian, menjadilah untuk
satu orang laki-laki menanggung lima puluh rvanita. Sebagaimana dalam
hadits di atas.

20. Merebalmya zina dan [e]buatan keii

Tak diragukan lagi, banyaknya perzinaan dan kekejian merupakan
bukti jauhnya manusia dari agama mereka. Sebab, Islam telah
memerintahkan untuk rnenjauhi zina dan mengharamkannya, serta

(r5 l-lR Al-Bukhari, bab A1.i Ji'a fi Ral'il llnti *,.t Zltultt)rul lahli, ,ttukltt;tsh,tr Al-lJukh;tri i/1). luga,
diriwayatkan At-Tirrnidzi (2301 ).

, o,
-' , d t,
4t[Jl -b\ j\ .t) \-)

tt
1 z. o, r,.9r,d,r-\ ,-f JF;t

J+;r
-\-ltl

o 7 ol
J1 ,_Fi r1

J.-^'-J
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mengategorikannya sebagai dosa besar yang pelakunya wajib masuk

neraka, jika tictak bertobat. Allah e'; berfirman:

"Dan janganlah kantu mendekati zina; Sesungguhnya zina int adalah

sLtatLt perbuatan yang keji dan sttatu jalan yang buruk." (Al-Isrd': 32).

Pada akhir zaman, tindakan ini akan sampai pada seorang wanita
digauli pada siang hari secara terang-terangan di tengah jalan. Tidak

ada orang yarlg mencegah perbuatan keji ini karena minimnya agama

dan ketakwaan. Atau bisa Anda katakan, orang yang hidup pada zaman

itu tidak mengetahui sedikit pun tentang agama atau tidak mengetahui
sedikit pun yang namanya takwa, malu, dan wara'.

Abu Hurairah uv,meriwayatkan bahwa Rasulullah g bersabda:

"Kiamat tidak akan terjadi htngga tidak tersisa di atas bumi ini
seseorang yang butuh kepada Allah. Serta hingga didapati seorang

tt,anita ltada siang hari dengan terang-terangan disetubtthi di
tengah-tengah jalan, dan tidak ada seorang pun yang mengingknri
dan mengubah hal ittt. Sehingga orang yang paling baik di antara
ntereka pnda lmri itu ialalt yang mengatakan, 'Seandainya aku bisa

ntenyingkirkannya dari tengah jalan sedikit saja,' orang yang ada

di tengah-tengah mereka itu ialah seperti Abu Bakar dan Umar di
te ngah - te ngah kalian. " 66

Rasulullah S: bersabda:

66 HR Al-Hakim clalam A/-Mustadrak, clarr ia berkata, "Hadits Shahih lsnadnya": lV/495.

TaIDA-TaNDA KDMAr KEoL 185



u. ) ,2,, i,.
J 9o )r).. JJ. J

,.,-a
4-e ,t! ')s. ;\J l:,
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"lika ktamat telah dekat, seseorang yang memelihara anak anjing
ialah lebilt baik baginya daripada memelihara anak manusia, orang
yang tua tidak lagi dihormati dan anak kecil tidak lagi disayangi.

Anak-anak zina kian merebak, sampai-sampai seorang laki-Iaki akan
menzinai seorang Luanita di tengah-tengah jalan. Mereka mengenakan
kelentahlembutan di atas hati licik dan Ttenipu. Yang paling baik dari
mereka dalam hal itu ialah penjilat (yang tidak melarang dan tidak
p tt la me mer i ntalt-edt)'.'67

Makna beberapa kata yang tersebut daiam hadits:

Al-Iarwu:Anak anjing.

Laynghsya: Menzinai.

La yutuaqqi r: Tidak menghormati.

Iulttduzh zha'ni'. Kiasan dari lemah lembut dan penurut sebagaimana

lemah lembut dan penurutnya domba,

Qulitbuzh zha'ni'. Kiasan dari hati yang licik dan penipu sebagaimana

licik dan buasnya serigala.

Rasulullah S bersabda:

,i
J;l
t
t.u,

"Kiamat tidak akan terjadi hingga di dapati seorang wanita pada

siang hari disetubuhi di tengah-tertgalt jalan, dan tidak ada seorang,

pun yang mengingkari hal itu. Selingga orang yang paling baik di
antara mereka pada hari itu ialah yong mengatakart, 'Seandainya

67 FIR Ath-l-habrani dan Al-Flakim.
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akL bisa rnenyingkirkannya dari tengah jalan sedikit saja,' orang yang

arla di tengah-tengah mereka itu ialah seperti AbLt Bakar dan Umar di
tengah-tengah kalian " (HR Al-l{akim),

Rasulullah ffi bersabda:

l.it -VS' iif \it ;*i aiu,lt ?t,ut; uyr ,i; ; U 'r"S

;\";r ,i;, ;K W) l;;;+; tur -k"i i;;,;::, 1y \L :)tr)Jie

v'a>r* ,\'A ,-;j l-r) ^); ^tlt .-*-, l;:; il, (; V. ,))ii

ui ;; $G\

"Akan ter.iadi pada akhir zoman utnat ini ketika mendekati terjadinya
kiarnat berbagai peristiwn. Di antaranya seorang laki-laki menikahi
(menyetubtthi) Iaki-laki, yang hal itu termasuk hal yang dihnramkan
Allah dan Rasul-Nya serta dibenci Allah dan Rasul-Nya. Dan di
antaranya juga seorang utanita menikalil (menyetubuhi) wanita, yang
Itrtl ittt tt'tfftasuk hal yartg dilmrarnkan Allah dan Rasul-Nya serta

dibenci Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada shalat bagi mereka selnma

rnerekn mengerjakan hal itu, hingga mereka bertobat kepada Allah
cl e n gan tob at y ang seb e nrt r - b enar ny a." 68

21. Banya[ ftematian, gempa, dan huian

*ilti\e\
l. ).

o)(jr

a>,Ul

Rasulullah S bersabda:

t ,, o,, ,1 "-'o jordl F.i
tr' t 

' 
. ' ,,

J)rt 6r-a Jj#

"Akan terjadi banyak kematian mendekati terjadinya kiamat.
Sehingga rli pagi hari suutu kaum bertanya, 'Siapa yang mati tadi
rnalam?' Mereka menjautctls, 'Si.fulan dan si fulan telah mAti'.'6e

HII ,{l-tsaihar1i, Ad-Daruqr.rthni, clan lbnu Na jar
HR Al'Hakinr dalarn A/-Musta d r,tk 144 11.

68
69
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Rasulullah ffi bersabda:

-; L ts ) r'p. ,at *X ;; La, ii !
;kr -r)\t

"Kiamat tidak akan teriadi hingga manusia diguyur huian yang

rumah-rumah tembok tak dapat terlindung darinya dan tak ada

yang dapat terlindung darinya kecuali kemah-kemah y67ng berada di

padang pASir."7o

Bttyittul madar. Rumah-rumah yang terbuat dari batu dan lepa

(campuran kapur, semen, pasir untuk melekatkan batu bata-edt).

Buyittusy sya'An Kemah-kemah yang ada di padang pasir.

Maksudnya, pada akhir zaman kelak akan terjadi hujan, sehingga

rumah-rumah yang terbuat dari batu dan lepa tidak marnpu bertahan

melawannya. Sementara itu, kemah-kemah mampu bertahan

melawannya. Sebab, ia tidak memiliki bangunan, namun lentur karena

terbuat dari kain.

Adapun rumah-rumah yang terbuat dari batu dan lepa, ia akan

terbebani dengan air, hingga akhirnya roboh dikarenakarl keropos dan

tak mampu bertahan. Wallahu a'lam.

22. Binatang buas dan lenda mati daRat berbicata

Mungkinkah hal ini terjadi? Ya, sebab Zat yang membuat kita dapat

berbicara, juga dapat membuat binatang buas dan benda mati dapat

berbicara dengan Kekuasaan-Nya. Ketika turun ayat Al-Qur'an tentang

pengkhususan pengumpulan orang-orang musyrik dan orang-orang

kafir di hari kiamat-masalah ini akan dijelaskan pada waktunya-Allah

berfirman:

1t z)t i-,
:Ij ... L4"Pi t&li i.*t

L S \j )r.t\

'0J+;;

70 HR lnrarn Ahmad dalam Musnad-nya 17554\.
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"...Dan kami akan mengLtmpulkan mereka pada hari kiamat (diseret)

atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak.." (Al-lsrd':

e7).

Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana mereka

dikumpulkan dengan (diseret) di atas muka mereka?" Rasulullah

menjawab, "Sesungguhnya Zat yang membuat mereka dapat berjalan di
atas kaki-kaki mereka, berkuasa untuk membuat mereka berjalan di atas

muka-muka rnereka."

Maknan1,3, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Apabila Dia
menghendaki sesuatu terjadi, Dia hanyalah berfirman kepadanya,
"Jadilah!" Maka terjadilah ia,

]adi, segala sesuatu yang terjadi mendekati terjadinya kiamat ialah
mukjizat dariAllah. Atau dapat dikatakan, kebanyakan dari tanda-tanda
kiamat ialah mukjizat dari Allah. Misalnya, api yang muncul dari negeri

Hijaz atau dari negeri 'Adn yarlg menggiring manusia menuju Padang

Mahsyar, huj an, kematian, penaklukkan negeri-negeri, terbitnya matahari
dari barat, asap (kabut), binatang melata, dan tanda-tanda yang lain.

Adapun perbuatan munkar yang terjadi seperti pembunuhan, huru-
hara, perzinaan, dan kekejian, maka semua itu dikerjakan manusia sendiri.
Sebab, Allah tidak pernah memerintahkan kemaksiatan, kekafiran,
ataupun kekejian.

Rasulullah g bersabda:

.V1,8 e;*>r 1q.j":r g *ai-rati;t:i* *1,;

:y .4.i;i -;i \L,ii6-i i'"-i Ai !t;j *; Ln

"Demi Zat yang jiwaku bercrda di Tangan-Nya, kiamat tidak akan
terjadi, lingga binatang btLas berbicara dengan manusia, hingga
seseorang diajak berbicara oleh ujung cemetinya dan tali-tali
sandalnya, serta pahanya akan memberitahukan kepadanya tentang
apa yang dilakukan oleh istrinya sesudahnlA."zt

71 HR Ahmad, lbnu Hibban, Al-Hakirn, At-Tirrnidzi, dan ia berkata, "Hadits Hasan Shahih," Tuhfatul
Ahwadzi Q272).
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Makna hadits ini bukan berarti seluruh binatang buas akan berbicara.

Namun, sebagiannya dan di setiap tempat. Sehingga, manusia mengetahui

kekuasaan Allah. Bisa jadi binatang buas akan berbicara, lalu mencerca

manusia atas perbuatan mereka. Hal ini dikuatkan dalam ttpa yang akan

kami jclaskan tentang keluarnya binatang melata yang berbicara dengan

manusia, dan yang telah disebutkan Allah dalam kitab-Nya. Bisa jadi pula

terdapat pengumpulan antara ayat yang mulia dan hadits Rasulullah ffi'

Adapun tentang seseorang yang akan diajak berbicara oleh ujung

cemetinya, maka hal ini merupakan mukjizat Allah. Demikian pula tentang

pahanya yang memberitahukan kepadanya tentang istri dan keluarganya

setelah ketiadaannya. Hadits ini dikuatkan Al-Qur'anul Karim. Kulit-kulit
anakAdam akan berbicara dan memberi kesaksian atas mereka pada hari

kiamat. Iuga, tangan-tangan dan kaki-kaki mereka akan memberikan

kesaksian atas apa yang mereka kerjakan di dunia. Berkenaan dengan

hal ini, akan dijelaskan dalam pembahasan mengenai hisab dan berdiri
menghadap Allah o-;! .

Semua ini-dan ilmunya ada di sisi Allah-akan terjadi berdekatan

dengan tanda-tanda kubra yang datang secara berturut-turut, dan tanda

terakhir terjadinya kiamat.

23. llitenggalamltannya [a$uftan yang hendaft mcnyelang
Madinah

Abdullah bin Al-Q ibthiyah berkata,'Al-Harits bin Abi Rabi'ah dan Abdullah

bin Shafivan menemui Ummu Salamah, Ummul Mukiminin, dan saya

bersama mereka berdua. Lalu, keduanya bertanya kepadanya tentang

sebuah pasukan yang ditenggelamkan, di mana perristirva ini terjadi pada

masa Ibnu Zubair. Maka Ummu Salamah berkata, Ilasulullah ffi bersabda:

:
C4 sl*'>| ..
t ."1 177i.

r:.rg a-!9

I

j
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'Ada seseorang yung sedang meminta perlindungan di Ka'bah.

Maka diutuslah kepadanya suatu pasukan. Namun, ketika mereka

berada di Baida' mereka ditenggelamkan bumi.' Aku pun bertanl'a,

'Wahai Rasulullah q$, bagairnana dengan orang yang tidak setuiuT'

Nabi menjatuab, 'Ia ditenggelamkan bersama mereka, namun akan

dibangkitkan pada hari kiamat sesuai dengan niatnya.' Sehingga tidak

tersisa kecuali seorang yang melarikan diri yang memberitahukan

tentang mereka."72

Hadits ini mengisl'aratkan, akan ada sebuah pasukan yang hendak

menyerang Baitul Haram. Namun, sebelum pasukan itu sampai ke

Ka'bah, Allah membalikkan bumi hingga membenamkan seluruh

pasukan. Dan Allah menyisakan dari mereka seorang yang melarikan

diri untuk memberitahukan kepada manusia tentang apa yang menimpa
pasukan tersebut. Tapi, kapan hal ini akan terjadi? Siapakah orang yang

berlindung di Ka'bah?

Ada dua pendapat: Kemungkinan yang berlindung ialah Al-Mahdi,
sehingga disiapkan untuknya suatu pasukan untuk membinasakan
musuh. Atau kemungkinan lain, yang berlindung ialah suatu pasukan

yang muncul karena terjadinya kekacauan, fitnah, huru-hara, dan
keributan pada masa kepemimpinan orang-orang bodoh yang tidak
rnenjaga kemuliaan Allah, Rasul-Nya, dan agama Islam.

Namun, dua kemungkinan ini bukan pasukan yang dikabarkan
Rasulullah *, yang dipimpin orallg yang mempunyai dua kaki tipis dari
kalangan orang kafir yang hendak menghancurkan Ka'bah. Sebab, hal ini
akan terjadi pada akhir peristiwa dan sesaat sebelum terjadinya kiamat.

24. Bulan tcilinat m8mlesal

Membesarnya bulan ini dijadikan Allah sebagai salah satu tanda dari
sekian tanda-tanda kiamat. Namun, membesarnya tidak sangat besar.

72 HR Muslim dalam kitab Al-Fitan,bab Fil Khasafi bil Jaisyil Ladzi Yaummal Baita, Mukhtashar Muslin
(h. s3B/2030).
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Tapi, jika dilihat manusia pada tanggal satu seakan-akan terlihat seperti

pada tanggal dua.

Rasulullah g bersabda:

bulan. Ia terlihat pada satu malam lalu dikatakan bulan malam

kedtta."73ll

7l Discbutkan As-suyuthi dalarn A/-/inri'ush Shag/rir: v1214 \5775), dan discbutkarr pula Al-Qurthubi
dal,rnr Ar-Iadz(lrah (h. 648).
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B EBERAPA HADITS TENTANG
TANDA-TANDA KrNAzIAT

ntuk meyakinkan pengetahuan dan menegaskan hadits-

hadits yang disebutkan dalam tema pembahasan tanda-

tanda wustha terjadinya kiamat, kami telah memilihkan beberapa

hadits yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah ffi. Hadits tersebut

jauh dari hadits yang dhaif atau yang diulang, atau yang di dalamnya

terdapat kesamaran berupa kedhaifan yang sangat atau maudhu' (palsu)

yang didustakan atas nama Rasulullah dan sabda beliau.

Rasulullah ffi bersabda:

"rt:' ,tvlt A A'oX
"Padct akhir zaman kelak, akan ada ahli ibadah yang bodoh dan para

qari' yang fa.sik. " (HR Al-Hakim dan Abu Nu'aim).

Rasulullah ffi bersabda:

u3t
o[,)t

"Di antart yang menunjukkan dekatnya

hujan tapi sedikit tumbuhan, banyaknya

kiamat ialah banyaknya
qari' tapi sedikit orang

!'- , i o,/. o,,o t
a-e-* e.tj) JV

t ^/ . l7 o.oiFi -r:tt Lvj -W
l'-l o

?tPt a
t/

s'o t

ahi,V\\
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fakih, dan b any ak ny a p emim p i n t ap i s e d ikit y an g b i s a d ip e r c ay a' " (At-

Thabrani).

Rasulullah # bersabda:

A\"r\ rAr i\* frt- .#;i;tt U\, Srlr-1,lr 5+
"Yang ,irro*o ,o,*o *orf ialah orang-orang shalih dan tersisalah

ampas (orang-orang rendahan) seperti ampas gandum dan kurma."

(HR Al-Bukhari dan Ahmad).

Rasulullah $ bersabda:

r:; 7:Sts 4\j, :Jlt orS: P a;ar {; t
"Kiamat tidak terjadi hingga zuhud meniadi cerita belaka dan wara'

menjadi sikap pura-pura belaka." (HR Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah).

Ibnu Mas'ud er, meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,\ ; rv* ',6t ;,"& ,i i w n|\ 4*. "i 
t*t,;\ i aLlt l;i ,4

' o' -t
r-r+ )r;'l\ ,tJ:

"Di antara tanda-tanda kiamat ialah anak meniadi pemarah

(clurhaka), hujan menjadi sangat lebat, dan keiahatan semakin

merajalela. " (HR At-Thabrani).

Maknanya, anak menjadi durhaka dan suka marah terhadap

kedua orang tuanya. Selain itu, hujan sangat lebat namun tidak

dapat menumbuhkan tanaman karena terjadi tidak pada musimnya

sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits sebelumnya, yakni

tentang "Banyaknya hujan namun sedikit tanaman."

Rasulullah # bersabda:

, . ,, ", ,.,)i..-,n.t
i:LlJt -1-r{ "r1 

j .-'i6J\ i*;
"Di antara tanda-tanda kiamat ialah orang yang dusta dibenarkan,

dan orang yang juiur didustakan'. " (HR Ath-Thabrani).

ol . oi .
Jr tltly'l j ^s-tlt flol _r
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Iiasulullah g bersabda:

t | , , o t, t

-i '"bj )rAt f j aj

3ui:lr ;cj irAqt

,orlt -fj iJr.ut

)#,!;Yi;si

I t. t / o 2

.; 'ts ov)t ujst r:r

t t t'b'F\ ';si dus JrJr
t o 

' 
o"o' ,'r'

iljJt j Jt"<".tt ,jlb)

"Jika kiamat telah dekat meniadi banyaklah pemakai iubah,
perr)agangan merebak, harta melimpah, pemilik harta diagungkan

ka r e na h ar t any a, p oli s i b e r tamb ah b anyak, mu nc ullah kep emimp inan

anak kecil, kaum wanita semakin banyak, penguasa bertindak zalim,

serta takaran dan timbangan dikurangi." (HR At-Thabrani dan Al-

Hakim).

Rasulullah g bersabda:
io

Jtt'\l

"sunggrth, di antara tanda-tanda kiamat ialah ilmu akan diperoleh

dari orang-orang lebih kecil." (HR Ath-Thabrani).

Rasulullah # bersabda:

'i-: ,..* €(t,
"Kiamat tidak terjadi Ltingga seseor(tng akan mernbunuh saudaranya,

namun tidak tahtt mengapa ia membunuhnya." (HI{ Al-Hakim dalam

Tarikh-nya).

Rastrlullah -g bersabda:
,tr i ,. . t

rFd EIj /Fir:t; ;;
' o j, o . , .
JJ4:;.1 t"{

"Di antara yang menuniukkan dekatnya kiamat ialah banyaknya

khatib-khatib di atas mimbar kalian, ulama kalian condong kepada

penguasa-pengltasa kalian, sehingga mereka menghalalkan yang

haram untuk penguasa tersebut dan mengharamkan yang halal

3 €ir;;uL:;s \|Y':l,i\t\ u.

{;'G iy...i' W,i; t l';\ &

y &\ A a\ a'"-tt l';i U,':

i ! ;;i ;+;t ,y"" ;; aLrAt its )
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untuk mereka, serta memberikan fatwa kepada mereka dengan apa

yang mereka inginkan. " (HR Ad-Dailami).

Rasulullah S bersabda:
oi . o , t. . ol , lJc

wL,'f,\ Fu \;s a_J! .ir';
toi
2d9 ;';. , ? i;rtt i',, \e_J - (> \-

'Kiamat tidak terjadi, hingga muncul suatu kaum yang makan dengan

Iisan-Iisan mereka sebagaimana sapi yang makan dengan lidah-lidah
mereka." (HR Imam Ahmad).

Maknanya, mereka suka memuji orang-orang dan menampakkan

kecintaan kepada mereka, hingga mereka dapat memperoleh harta dari
orang-orang tersebut. Rasulullah ffi bersabda:

€ en \ 6,;,*; vs &+ ,t:;r ,# 3u; ,ut ,* ;.U

"Akan datang kepada manusia suatu zaman, di mana seorang mukmin
akan menyembunyikan (keimanannya) di tengah-tengah mereka,

seb agaimana seo rang m unafik me nyemb u ny ikan (kem unafikanny a)

di tengah-tengah kalian. " (HR Ibnu As-Sinni).

Hal ini telah terjadi pada masa kekuasaan komunis di Uni Soviet,

saat berjuta-juta manusia menyembunyikan keimanan, keislaman, dan

ibadah mereka. Selain itu, tidak seorang pun berani menampakkan sedikit
pun dari hal itu.

Abu Hurairah s>, meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:
la

f)' y-i' b,eyi jt3i c,A\ 3Y;,rtAt & ct"
"AkAn datang suatu zaman kepada para ulama, dimana kematian

lebih dicintai oleh salah seorang dari mereka daripada emAS merzh'."
(HRAbu Nu'aim).

Hal itu disebabkan karena dahsyatnya fitnah dan tidak adanya

perhatian manusia terhadap ilmu, agama, dan syariat.

Rasulullah S bersabda:

ix; ;4 1-i.
'.,trro.: l.oto' .l't
J t --AJ J q*a-> )-A)tl>

oi o i
Jl i.id,Jl ,"lpl;r JJ

l'--l-rr

I

i
I

L
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"Sesunggultnya di antara yang menttnjukkan dekatnya kiamat ialah
adanya lima pultth orang yarxg mengerjakan shalat, namun tidak
diterima shalat salcth seorang pun dari mereka." (HR Abu Syaikh).

Makna hal itu ialah bahwa mereka tidak melaksanakan syarat-syarat

dan rukun-rukun shalat. Sehingga, shalat mereka tidak sah. Wallnhu
a'lam.

Rasulullah S bersabda:

*a'*"'ti -,t {i\ }; U t u.:;t tr.

"SunggtLh, kiamat tidak akart terjadi hingga tidak ada lagi warisan
yang dibagi dan tidak ada lagi (seseorang) yang digembirakan dengan
ghanimah." (HR Muslim).

Rasulullah g bersabda:

t ' - oi--o, - , t, lo I -a;p i,\4\ i- GrJJr bv;\ :/
^t ", ' ^t ot

JJJU FJI -J;; il i
"Di antara tanda-tanda kiamat ialah buruk tetangga, putusnya
silaturrahmi, dihentikannya pedang dari berjihad, dan diperolehnya
dunia dengan agama." (HR Ibnu Mardawiyah).

Rasulullah ffi bersabda:

,r 3Y: €.U p i* , Y'/,

"Sesungguhnya kalian (para shahabat) berada di suatu zAman
(Islam mulia) yang jika salah seorang di antara kalian meninggalkan
sepersepuluh saja dari apa yang diperintahkan, ia akan celaka.

Kemudian kelak akan datang suatlt zaman (Islam melemah) yang jika
salah seorang di antara mereka mengerjakan sepersepuluh saja dari
ap a ya n g d ip e r i ntahka n, ia ak an s ela m at. " (HR At - Tirmidzi).

Makna, " mA Ltmirr bihi" ialah amar makruf nahi munkar.

I

t'\
t/

L{."" l-t
t . t.

SL !'j i, o\f i ) Kl
\ J V J L) I'

I t"
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Taroe-TarorKnuarKrqr L97



Di dalam sebuah hadits yang menghimpun beberapa tanda-tanda
kiamat ini disebutkan. Ali bin Abi Thalib:.*eberkat?, "llasulullah S
bersabda, 'Di antara yang menunjukkan dekatnya kiamat ialah jika
kalian melihat manusia menyia-nyiakan shalat, menyia-nyiakan amanat,
menghalalkan dosa-dosa besar, memakan suap, membangun bangunan,
mengikuti hawa nafsu, menjual agama dengan dunia, menjadikan Al-

Qur'an sebagai seruling, menjadikan kulit binatang buas sebagai tepuk
tangan (alat musik), menjadikan masjid sebagai jalan, menjadikan sutera

sebagai pakaian, banyaknya kezaliman, merebaknya zina, menganggap
enteng perceraian, orang yang khianat dipercayai, dan orang yang

terpercaya dikhianati.

Hujan menjadi lebat, anak menjadi pemarah (durhaka), para
pemimpin menjadi fasik, menteri-menteri menjadi pendusta, orang-
orang yang terpercaya menjadi pengkhianat, dan orang yang arif menjadi
zalim.

Ulama kian langka, qari' semakin banyak, orang yang faqih semakin
sedikit, mushaf-mushaf dihiasi, masjid-masjid diperindah, mimbar-
mimbar ditinggikan, dan hati-hati menjadi rusak.

Mereka memunculkan para biduanita, menghalalkan alat-alat musik,
meminum khamer, meninggalkan hukum-hukum had, orang-orang yang

alim semakin berkurang, melanggar perjanjian-perjanjian, wanita turut
serta suaminya dalam perdagangan, para rvanita menaiki kuda-kuda,
perempuan menyerupai laki-laki dan laki-laki menyerupai perempuan,
bersumpah dengan selain Allah, seorang dan laki-laki memberi kesaksian
tanpa diminta menjadi saksi.

Zakat menjadi hutang, amanah menjadi ghanimah, suami tunduk
kepada istri, durhaka kepada ibunya, akrab dengan temannya, dan
menjauhi ayahnya, kepemimpinan menjadi harta warisan, umat yang

terakhir mencela umat yang terdahulu, seseorang dimuliakan karena
takut kejahatannya.

Polisi semakin banyak, orang-orang bodoh menaiki mimbar, laki-laki
mengenakan mahkota, jalan-jalan menyempit, bangunan dibangun, laki-
laki merasa cukup dengan laki-laki dan perempuan merasa cukup dengan
perempuan.
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Khatib-khatib di atas mimbar kalian semakin banyak, ulama

kalian cenderung kepada penguasa-penguasa kalian, sehingga mereka

menghalalkan yang haram untuk mereka dan mengharamkan yang

halal untuk mereka serta memberi fatwa untuk mereka dengan apa yang

mereka inginkan.

Ulama kalian mendalami ilmu untuk memperoleh dinar-dinar dan

dirham-dirham kalian, sehingga kalian menjadikan Al-Qur'an sebagai

barang dagangan dan kalian meremehkan hak-hak Allah dalam harta-

harta kalian.

Harta-harta kalian berada pada orang-orang yang jahat di antara

kalian, kalian memutus hubungan dengan kerabat kalian, kalian meminum
khamer di club kalian dan kalian bermain jr-rdi, kalian menabuh gendang,

alat-alat musik, dan meniup seruling.

Kebutuhan kalian menghalang zakat kalian dan kalian melihatnya
sebagai hutang, orang yang suci dibunuh supaya banyak orang marah

karena pernbunuhannya, hawa nafsu kalian telah menyimpang,
pemberian menjadi kepada hamba sahaya dan orang-orang yang lemah,

takaran dan timbangan dikurangi, dan urusan kalian dikuasai oleh orang-

orang yang bodoh'." (HR Abu Syaikh dan Ad-Dailami).

Hadits ini saya sebutkan karena ia menghimpun berbagai macam

hadits yang telah saya sampaikan tentang tanda-tanda kiamat
wustha. Selain itu, saya tidak melihat hadits ini menyelisihi apa

yang disebutkan di dalam hadits-hadits shahih. Wallahu a'lam.Il
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Wnsnr RRSUTULLAH $441 TERIADINYA
BrnsRcnt FtrNnH BEsRn

Ma'qal bin Yasar oe In€riwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabda:

:ttt4 94'ei;u'r'
"Beribadrth pada zarnan penuh dengan kekacauan itu seperti hiiralt

kepadaku."I

Az-Zubair bin Adi berkata:

t7o).

+i, ,'l 3u; W..jrj ! ';v,:'r\ J\;t c\;-A, g qi J)r"*
.-,.. "i. ,i,, :. ")r, " "o .'2o.,.'-i: t, to t'. ',.o,r*J y a;ljt jL^p fY _{ y *r rr".u e Y -i ob.

"Kami pernah mengadu kepada Anas mengenai (perilaku) AI-Haiai,

makn ia berkata, 'Bersabarlah kalian, sebab tidak akan datang kepada

kalian suatu zamen, melainkan zamzn sesudahnya lebih bun* dari

zantan sebelumnya, sampai kalian bertemu dengan Rabb kalian. Akr.r

telah rnendengar hal ini dari Nabi kalianM'."t

Tsauban aru meriwayatkan bahlva Rasulullah S bersabda:

HR Muslirr, '\t-Tirmidzi, dan lbrru Majah.
HR Al-Bukh,rri dan At-Tirrniclzi.
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i, o 1"t
)l tO "ta, a)'

..1 t.
e\ e;ij"it

, t,i.?,, ot!,1,,7,, ort ,t o , . .1,.l.+.cLil.r +-dUL"lr r3)'4e c-7y _*LJl
oL.l ,o

t-Jt r.:ir.ir ) tg i,lr Ju €:iu e
i , '1 !:; ;^2; ;t ,tl;; 5t r;
\-to

"flt ltt /tl.

It it-':l L-l(Jt

-zt. -lttrL-aJl a qr

;*i sr, :jAt
a.J y'Q'.

"Sunggtth, yang aku taktttkan atas umatku hanyalah para pemimpin
yang menyesatkan. Dan jika pedang telah diletakkan pada umatku,
maka tidak akan diangkat sampai hari kiamat."3

Rasulullah S bersabda:

"Bagaimana jika engkau hidup di tengah-tengah manusia yang
brtrttk, di mana telah rusak perjanjian-perjanjian serta amanat-
amanat mereka. Mereka saling berselisih, dan tetap dalam keadaan
begini-seraya beliau menjalin jari-jemari beliau-.' Altdttllah
berkata, 'Lalu apa yang engknu perintahkan kepada saya?' Beliau
menjawab, 'Menetaplah dalam rumahmu dan keluargamu serta

tahanlah lisanmu. Ambillah yang engkau ketahui dan tinggalkanlah
yang engkau ingkari. Hendakrtya engkau mengurusi dirimu sendiri
dan tinggalkan urusan manusia umLtm."a

Hudzaifah Ibnu Al-Yaman rdb berkata, "Aku bertanya, 'Wahai

Rasulullah, apakah setelah kebaikan itu ada kej ahatan?' Be Liau menjawab,
'BenAr, para dai yang mengajak ke pintu-pintu Jahanam. Siapa yang
mengikuti ajakan mereka akan dicampakkan ke neraka.' Aku berkata,
'Gambarkanlah karakter mereka kepada kami.' Beliau berkata, 'Mereka

sebangsa dengan kita, dan berbicara dengan bahasa kita.' Aku bertanya,
'Lalu apa yang engkau perintahkan, bila aku menemuinya?' Beliau
menjawab, 'lltizamilah jamaah kattm muslimin dan imarn mereka.'Aku

HR Abu Dawud dan lbnu Majah.
HR Abu Dawud dan An-Nasa'i.

l
4
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bertanya, 'Jika mereka tidak memiliki jamaah dan juga imam?' Beliau
menjatuab, 'Jcruhilah semua kelompok itu walaupun engkau harus

menggigit akar pohon, sampai engkau menemtti kematian'."s

Hudzaifah Ibnu Al-Yaman meriwayatkan bahwa Rasulullah M
bersabda:

"Akan murrcul sesudahku para pentirnpin yang tidak berjalan sesuai

dengan petunjukku serta tidak mengikuti sunnahku. Dan di tengab
tengah mereka akan lahir generasi, dimana hati-hatt mereka ialah
hati-hati setan dalam jasad manusia." Httdzaifah bertanya, "Wahai

Rasulullah apa yang ltarus saya perbuat jika saya menemui keadaan

seperti itu?" Beliau menjaruab, "Dengarkan dan taatilah perintah,
meski pultggungmu harus dicambuk dan hartamu dirampas."6

Rasulullah S bersabda:

ctl+ J
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"Wahai Abu Dzar, bagaimana jika engknu hidttp di tengah-tengah
keburukan dan kejelekan-beliau menjalin jari-jemari tangannya."
Abu Dzar bertanya, "LaIu apakahyang engkau perintahkan kepadaku
wahai Rasulull.ah?" Beliau menjawab, "Bersabarlah, bersabarlah.
Pergaulilah manusia dengan akhlak-akhlak mereka dan selisihilah
dalam antal- amal mereka." 7

Khalid bin Urfathah meriwayatkan, bahwa Rasulullah g bersabda
kepadanya:

HR Muslirn.
HR Muslinr.
HR Al-Hakim dan Al-Baihaqi dalam Az-Zuhdu.

5
6
7
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"Wahai Khalid, sesungguhnya sepeninggalku akan teriadi berbagai

peristiwa, fitnah, perpecahan serta perselisihan. Jika hal tersebut

terjadi, dan sekiranya engkau sanggup menjadi hamba Allah yang

terbunuh dan bukan yang membunuh, maka lakukanlah."Bll

HR Ahmad. Atlr-Thabrani, Al-Hakirn, dan Abu Nu'aim.
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PENurup

i antara keagungan rahmat Allah kepada manusia, yang

telah Dia muliakan dan lebihkan dengan kelebihan yang

sempurna atas kebanyakan makhluk yang diciptakan-Nya ialah,

Dia tidak akan membiarkan mereka di muka bumi, tempat Dia telah

menunjuk mereka sebagai khalifah, dalam keadaan sia-sia lagi tersesat, tidak
mengetahui rahasia alam semesta yang ada di sekeliling mereka, hakikat
eksistensi mereka, serta mengapa Allah menciptakan mereka. Selain itu, ke

mana mereka akan berjalan setelah kematian yang akan menimpa setiap

orang, tanpa ada pengecualian bagi seorang pun di antara mereka ini.

Iika Allah berkehendak, niscaya Dia akan melakukan hal itu. Namun,
Dia tidak menurunkan kitab-kitab samalvi serta mengutus para rasul dan

nabi, melainkan hanya untuk menjelaskan kepada mereka semua hakikat
tersebut. Selain itu, memberitahu mengenai hakikat penciptaan mereka,

penciptaan btrmi yang ada di sekeliling mereka, penciptaan langit yang

menaungi mereka, serta semua yang ada di dalamnya berupa kekuasaan

dan ilmu-Nya.

Allah telah menerangkan kepada kita, seandainya menghendaki pasti

Dia akan membiarkan manusia hidup di muka bumi, sebagian mewarisi
sebagian yang lain, mematikan satu generasi dan menciptakan generasi

yang lain, tanpa perlu mengetahui sedikit pun tentang Allah, makhluk-
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Nva, dan apa- yang ada di sekeliling mereka. Pun, tanpa perlu mengetahui
sedikit pun tentang generasi-generasi sebelum mereka.

Iika di sana ada suatu masa, di mana manusia yang hidup di dalamnya
mampu membukukan sejarah kehidupan mereka, maka di sana terdapat
ratusan umat yang telah berlalu dan lenyap yang tidak diketahui sejarah
sedikit pun. Kalaupun diketahui, hanyalah sedikit bagian dari celah-celah
prasasti yang terpahat di atas bebatuan, dimana hal tersebut tidaklah
bermanfaat sedikit pun terhadap pengetahuan. Allah u* berfirman:

"::3#"Dan apabila dibacakan kepadct mereka ayat-ayat kani yang nyata,

orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan kami
berkafa, 'Datangkanlah Al-Qur'an yang lain dari ini atau gantilah ia.'
Katakanlah, 'Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku
sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.
Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Rabb-ku kepada siksa

hari yang besar (kiamat).' Katakanlah, 'likalau Allah rnenghendaki,

niscaya aku tidak membacakannya kepadamu dan Allalt tidak (pula)

memberitahukannya kepadamu.' Sesungguhnya aku telah tinggal
bersamamtt beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak
memikirkannya?" (Y0nus: I 5- I 6).

Jadi, seandainya Allah berkehendak, pasti Dia juga tidak akan
menurunkan AI-Quran serta membacakannya kepada urnat manusia
melalui perantaraan Iibril rlE& dan Nabi kita Muhammad ,9. Demikian
pula, jikalau menghendaki, niscaya Dia akan berbuat serupa terhadap kitab-
kitab samawi yang lain; Taurat, Injil, Zabur, dan mushaf-mushaf Ibrahim.
Dia pun tidak perlu mengutus para rasul, menurunkan kitab-kitab, dan
memberitahukan kepada kita dengan sesuatu pun tentang sesuatu.
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Tidakkah Anda melihat bahwa rahmat Allah itu lebih besar dari

sekadar kita rnengetahui dan memahami hakikat rahmat tersebut'

sungguh, rahmat-Nya meliputi kerajaan langit dan bumi, serta seluruh

makhluk yang ada di dalamnYa.

Di antara bentuk rahmat-Nya yang nyata ialah Dia mengutus para

rasul dan melurunkan bersama mereka kitab-kitab sepanjang sejarah

kehidupan manusia. Di dalamnya Dia menunjukkan kepada mereka

mengenai hakikat penciptaan dan tujuannya, bahwa ia sedang berada di

episode akhir kehidupan dunia. Lalu akan terjadi kiamat serta manusia

akan dikumpuikan dan di haclapkan kepada Allah, untuk mengoreksi setiap

jiwa atas apa yang telah diperbuatnya dalam kehidupan dunia' Kemudian

sesu<lah perhitr-rngan tersebut, maka di sana ada surga dan ada neraka'

Allah telah menutup risalah-risalah tersebut dengan risalah

penutupan, yakni risalah Islam. Menutup kenabian dan kerasulan dengan

penghulunya para rasul, yakni Nabi kita Muhammad s, serta menjadikan

beliau sebagai penutup para nabi dan rasul'

Kemudian Allah berfirman dalam kitab-Nya yang sempurna, yang

arah pembicaraan tertuju kepada seluruh umat manusia sampai nanti

terjadinya kiirmat, bahwa risalah-Nya ialah risalah rahmat. Selain

itu, bahwa Nabi Muhammad ffi, telah Dia utus sebagai rahmat bagi

keseluruhan alam. Allah urj' berflrman: 
. ., , -

,:: -<,!;A.'^;i I -t't*t\ ut
"Dan tiadalah kami mengutus kamtl, melainkan untuk (meniadi)

rahmat brtgi semestA alam." (Al-Anbiyd': 107)'

Demikian pula, Allah berfirman mengenai kitab-Nya yang mulia,

bahwa ia adaiah pemberi peringatan. Allah berfirman:

,,M7hasut:i Allah yang telah menurunkan Al-Furqkn (Al-Qur',an)

kepad.a lmmba-Nya, agar ia meniadi pembert peringatan kepada

seluruh a!,am." (Al-Furqdn: l)'

Dia juga berfirman mengenai kitab-Nya yang mulia, ia adalah

petunjuk bagi seluruh umat manusia. Yang secara khusus, orang-orang

jt{r). -,t* ,k tuy:i'l'i a;fi ,t'tvt
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yang beriman kepada Allah, bertakwa, takut, dan tidak takut kepada

seorang pun selain hanya kepada-Nya, akan mengambil manfaat darinya.
Allah berfirman:

s'"^ * *.:'l :t4i a)'i l.t:-Jl
"Alif ldm mtm. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa." (Al-Baqarah: 1-2).

Kemudian Allah menjelaskan kepada kita dalam kitab-Nya dan dalam
puluhan ayat-ayat Al-Qur'an, dunia berikut alam semesta, bumi-bumi,
langit-langit, serta seluruh makhluk ini akan menuju pada kehancuran.
Benar, akan menuju pada kehancuran, dengan terjadinya kiamat. Pada

hari tersebut, Allah mematikan segala sesuatu yang ada di permukaan

bumi dengan tiupan kematian, lalu menghidupkan mereka sekali lagi
dengan tiupan kebangkitan. Allah berfirman:

,3 rys,-"3t":li J or g*3 tQi J et
- t.t -tt - t .i. -. | . 

''-'. sepe f t:r e l)l-e &il 4* Ct)
"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup
sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya masing-masing)." (Az-Zumar: 68).

Allah telah mengategorikan orang-orang yang mendustakan hari
kiamat sebagai orang-orang sesat, kafir, dan musyrik. Adapun orang-orang
beriman, mereka sangat takut akan (tibanya) hari kiamat, dan meyakini
kiamat ialah sesuatu yang benar dar:i Rabb-nya; selamanya mereka tidak
akan membantah, ragu-ragu, ataupun mendustakannya. Allah berfirman:

-i ni ;tt d/ !l e)\i
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"Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan (membatua) kebenaran

dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? Orang-orang yang tidak beriman
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kepada hari kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan

orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan ntereka yakin

bahwa kianmt itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa

sesungguh ny a o rang- orang yang me mbantah te ntang terj adinya kiamat
itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh." (Asy-Sy0rd: 17- 1B).

AIlah juga menegaskan bahwa kiamat ialah sesuatu yang benar, tidak
ada keraguan padanya. Barangsiapa mendustakannya, sungguh ia telah

berbuat dosa dan kezaliman yang besar atas Allah.

Kita melihat bahwa di antara rahmatAllah ialah Dia telah menjadikan
untuk kiamat tersebut tanda-tanda. Hingga manusia dapat bersiap-siap

untuk menghadapinya dan tidak mengejutkan mereka. Sehingga mereka

mengatakan, "Wahai Rabb kami, mengapa tidak Engkau tangguhkan
(kiamat) itu kepada kami, hingga kami rnenjadi orang-orangyang beriman
lagi beramal shalih?"

Untuk itulah, kiamat memiliki tanda-tanda agar manusia dapat

bersiap siaga. Allah berfirman:
<€ ( t

rit !A drr (*rir

"Maka tiduklah yang mereka tunggu-tltnggu melainkan hari kiamat
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba. Karena

sesungguhrrya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faidaltnya
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang?"
(Muhammad: lB).

Namun, dalam kitab-Nya yang mulia, Allah hanya menyebutkan
tanda-tanda kiamat-kiamat kubra. Adapun tanda-tanda kiamat sughra,

maka hal tersebut telah disampaikan Rasulullah dalam hadits-hadits
beliau yang mrrlia dan shahih.

Di dalam juz pertama dari ensiklopedi hari akhir ini, kami telah

menjelaskan tanda-tanda kiamat sughra dan wustha. Namun, kami tidak
membicarakan tanda-tanda kiamat kubra. Kami akan menjelaskannya

kemudian dalam juz kedua dari ensiklopedi ini.
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Dengan karunia Allah, Anda telah membaca keseluruhan tanda-

tanda ini. Telah jelas pula bagi Anda, kami telah berusaha sesuai dengan

kemampuan dalam meneliti hadits-hadits mulia, serta tidak kami

ketengahkan kecuali hadits yang shahih dan kami tinggalkan hadits yang

dha'if sesuai dengan kesanggupan, Kami urutkan pula hadits-hadits
tersebut sedemikian rupa, dengan mengharap kepada Allah, agar hal itu
menjadi shahih (benar) adanya.

Kami juga telah mengerahkan kesungguhan dalam usaha

penertibannya dengan urutan yang benar. Kami mengharap kepada

Allah, agar menerima amal usaha tersebut.

Demikian pula, kami telah memperluas dalam menjelaskan,

menerangkan dan merinci hadits-hadits, hingga pembaca dapat memahami

dalam ensiklopedi ini berbagai hakikat persoalan dengan makna, perincian,

penjelasan, dan keterangannya, Karni telah berdaya-upaya sesuai dengan

kapabilitas kami untuk menjauhi nash-nash yang diragukan keshahihannya,

tidak ada dasar pijakannya, ataupun perawiyang dikenal.

Kami juga telah memaparkan sebagian apa yang disebutkan dalam

berbagai kitab secara umum tanpa menyebut perawi, penjelasan, dan

asalnya. Hal itu semata-mata untuk memperoleh ilmu, bukan untuk
membuat keraguan atau mencela seseorang.

Yang kami inginkan hanyalah kebaikan, dan sungguh Allah berada

dibalik mengetahui tujuan kami.

Saya memohon kepada Allah, agar buku juz satu ini dapat

memberikan manfaat kepada kaum muslimin dan seluruh pembaca.

Selain itu, menjadikan apa yang saya tulis dan apa yang mereka baca

dalam timbangan amal kebaikan kita semua. Sebagaimana saya juga

memohon kepada Allah, agar menjadikan sepuluh juz ensiklopedi ini
telah memenuhi harapan dan tujuan.

Kami berharap kepada Allah, agar menerima amal usaha tersebut.

Sebab, amal ini saya persembahkan kepada Allah secara ikhlas dan

tidak ada yang ingin saya raih melainkan hanya ganjaran pahala. Maka,

terimalah amal usaha kami ini, wahai ZatYangN{aha Penyayang di antara

para penyayang. Penutup doa kami, " Alhamdulilmhi Rabbil'Alamtn." l)
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MUKADIMAH

anda-tanda besar hari kiamat adalah ruang hakikat yang

mengawali runtutan peristiwa kiamat. Sementara tanda-tanda
kecil dan sedang merupakan tali yang menghubungkan tanda-

tanda besar tersebut.

Sejak Nabi Muhammad ffi diutus hingga tanda besar yang pertama

muncul, telah terjadi banyak sekali peristiwa yang menggemparkan.

Semua itu menunjukkan kepastian adanya tanda-tanda besar dan

kepastian bahr,r'a kiamat benar-benar akan terjadi. Ada beberapa alasan,

Per ta ma, kesemuanya itu merupakan berita-berita yang disampaikan oleh

orang yang jujur dan terpercaya, Nabi ffi,. Kedua, berita-berita tersebut

benar-benar telah terjadi. Semua itu merupakan peringatan, ancaman,

dan penggugah bagi kita.

Tanda-tancla besar kiamat akan terjadi secara beruntun dan cepat.

Berbeda dengan tanda-tanda kecil atau sedang yang membutuhkan masa

yang panjang clan silih berganti dalam kehidupan manusia. Rasulullah S
bersabda:

, 
o. o. ,- 
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"Tanda-tanda kiamat itu bagaikan mutiara yang disusun seutas tali.

Jika tali itu diputus, terlepaslah mutiara itu satu per satLt."l

Seringkali kita mengira bahwa ketika tanda besar kiamat yang

pertama telah terjadi, tobat kita tidak lagi diterima. Sebab, sebelumnya

manusia telah diingatkan dengan tanda-tanda kecil kiamat dan tanda-

tanda sedangnya. Tapi, karena kemahasucian Allah dan rahmat-Nya yang

besar kepada hamba-hamba-Nya, tobat seorang hamba tetap diterima.

Jadi, tobat dan kembali kepada Allah tidak terputus hanya sampai ketika

matahari terbit dari barat.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda:

Jr:;i \r5 r$\ i;g r:u A,r;t t "'.t
t,

, o- g
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"Hari kiamat tidak akan terjadi sampai matahari terbit dari barat.

Jika manusia melihat kejadian itu, mereka akan beriman seluruhnya.

Itulah saat keimanan tidak berguna lagi bagi seseorang yang tidak
beriman sebelumnya."2

Al-Qur'an tidak menunjukkan secara pasti kapan-pada tanda

kiamat yang mana-tobat manusia terputus, atau kapan keimanan masih

berguna. Hanya saja Allah berfirman:

'ri 'J" o, jir; 3t t g*1l ri, i1 \ ,LLt :au ,rz:. JU ?,
:- 

tr/.: 
-. ' ''t
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"....Pada hari datangnya tanda-tanda dari Rabb-mu, tidak
bermanfaat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu,
atau dia (belum) berusaha melakukan kebaikan." (Al-An'am: 158).

Yaitu ketika matahari terbit dari barat, bukan dari timur seperti

biasanya. Ini merupakan tanda yang bersifat kauniyah (alam) sekaligus

gaib karena kebanyakan tanda-tanda besar kiamat muncul dalam

HR Al-Hakirn
HR Al-Bukhari dan lmam Ahmad.

1

2
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kehidupan manusia secara gaib. Berbeda dengan tanda-tanda kecil dan

sedang yang bersifat sejarah.

Seandainya Rasulullah S tidak memberitahukan terjadinya peristiwa-

peristiwa terselrut, pasti hal itu akan tampak seperti peristiwa sejarah

biasa. Peristiwa itu antara lain: Penaklukan Baitul Maqdis, munculnya
tiga puluh pendusta yang mengaku nabi, munculnya api dari bumi Hi)az,

munculnya wanita-wanita yang berpakaian namun telanjang, nyanyian,

alat-alat musik, dan lain-lain. Orang-orang mukmin memahami hal

tersebut sebagai tanda-tanda kiamat. Namun, orang-orang yang tidak
beriman menganggap peristiwa-peristiwa tersebut sebagai kejadian

biasa.

Tanda-tantla di atas tentu berbeda dengan peristiwa terbitnya
matahari dari barat. Peristiwa itu akan disaksikan semua manusia yang

tinggal di bumi pada saat itu. Umat manusia pada saat itu akan segera

bertobat dan beriman kepada Allah r'; , Mereka beriman lantaran telah

menyaksikan hal gaib yang ditampakkan di hadapan mereka.

Sedangkan bagi orang mukmin, mereka telah beriman sebelumnya

tanpa harus melihat hal yang dirahasiakan Allah terlebih dahulu.

Mereka beriman karena semua yang ada di sekeliling mereka di dunia ini
menunjukkan keberadaan Allah, baik mereka melihat yang gaib maupun
tidak.

Sebelum matahari terbit dari barat, telah banyak tanda-tanda lain
yang terjadi. Ilila dicermati lebih dalam, sebagian tanda-tanda besar

tersebut terjadi hampir beriringan satu sama lain dalam satu waktu.

Peristiwa-peristiwa tersebut bukan merupakan efek dari peristiwa lain
yang telah terjadi.

Sebagai contoh, munculnya AI-Mahdi, keluarnya si buta Dajjal,

turunnya Isa bin Maryam i)g&, serta keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, Peristiwa-
peristiwa ini terjadi dalam satu waktu. Meskipun sebagian terjadi lebih
dulu dari yang lain, namun hal itu tidak berselang lama.

Kita ambil contoh Al-Mahdi. Pada masa kekhalifahannya, Isa .i$=);

turun di Menara Putih di timur kota Damaskus, dan Al-Mahdi memintanya
untuk membunuh Dajjal yang telah keluar terlebih dahulu. Demikian juga
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ya,juj dan Ma'jujyang membuat kerusakan besar di muka bumi. Mereka

muncul pada masa kepemimpinan Isa bin Maryam l)ry'

Selang antara kemunculan tanda besaryang pertama danyang terakhir

hanyalah sebentar, bila diukur dengan umur umat Nabi Muhammad #
di bumi. Karena tanda-tanda itu terjadi secara beruntun dan sambung-

menyambung tanpa henti. Karenanya, tanda-tanda besar merupakan

peringatan bagi orang-orang yang berpikir dan ia dapat mengembalikan

manusia kepada Allah u;, .

Orang-orang yang hatinya telah mati dan tidak ada kehidupan di

dalamnya akan tetap membangkang, hingga tiba ayat-ayat Allah yang

dahsyat yang menyadarkan mereka dari kelalaian. Tapi, sayang mereka

sudah tidak memiliki kesempatan lagi untuk bertobat.

Dalam buku ini, kami akan menjelaskan secara terperinci tanda-tanda

besar terjadinya hari kiamat. Kami akan berusaha sehati-hati mungkin

dalam menyebutkan hadits-hadits, sehingga jauh dari pencantuman

hadits-hadits lemah dan masih diragukan validitasnya, atau yang tidak

ada asal-usul periwayatan ataupun sanadnya.

Dengan demikian, pembaca benar-benar disuguhi hadits-hadits yang

shahih, selamat, dan tidak ada keraguan dan kesamaran di dalamnya.

Selain itu, kami juga menjelaskan secara detail setiap hadits yang ada,

mulai dari sanad sampai yang mengeluarkan hadits tersebut.

Kami juga mengembalikan setiap nash atau kejadian kepada

pelakunya. Karena itu, kami sertakan beberapa tafsir dan penjelasan

tentang peristiwa tanda-tanda besar kiamat.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits yang

mulia, khususnya yang memuat tanda-tanda besar, kami masukkan juga

ilmu-ilmu modern, seperti astronomi dan geologi untuk memperjelas

peristiwa-peristiwa tersebut, serta keterangan-keterangan ilmiah yang

tidak bertentangan dengan nash dan akal seh4t.

Dalam bagian ini terdapat faktor-faktor keimanan yang mendalam.

Penyebutan dan pemuatan hadits-hadits tentang tanda-tanda besar hari

kiamat memperkuat argumen bahwa dunia ini akan terus berjalan tiada

kembali. Hari akhir dan kiamat adalah benar. Hisab, surfla, neraka, dan
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janji Allah semuanya adalah benar. Allah tidak pernah ingkar janji dan

akan memperhitungkan hamba-hamba-Nya di muka bumi.

Oleh karena itu, saya berharap kepada Allah, semoga Anda membaca

buku ini dengan hati yang penuh keimanan, sehingga keimanan Anda

bertambah. Bukan dengan hati yang kosong, seperti ketika membaca

dongeng atau kisah dalam koran dan buku.

Allah menurunkan musibah atau kejadian apa pun di bumi hanya

sebagai peringatan agar manusia kembali dari penyimpangan dan

kesesatan mereka dari jalan Allah, yaitu jalan yang benar dan nyata.

Allah u;; berfirman:

-1. ,:ey u;b''* P,s PV 4*t'.;Ji +lt ot S
"Tiap-tiap yang beriiwa akan merasakan mati. Kami akan menguii

kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-

benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan." (AI-

Anbiya:35).

Hal itu karena Allah tidak ingin berbuat aniaya kepada hamba-

hamba-Nya. Dia hanya menginginkan jalan kebenaran dan lurus bagi

mereka sehingga mengantarkan pada ayat-ayat Allah yang benar, yang

di dalamnya terkandung kebahagiaan manusia, baik di dunia maupun di

akhirat. Allah u-,; berfirman:

i:D dr4;ii AL '4;"ai c',t

"Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu

dengan benar. Dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya

hamba-hamba-Nya." (Ali Imran: 108).

"4iu?;tu,*uii;v'+
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BAB I
TAN DA-TAN DA BE SAR KIAIVIAT

BAGIAN PERTLlvtA

sebagai

asulullah S telah memastikan sepuluh tanda-tanda besar

terjadirrya hari kiamat setelah semua tanda-tanda kecil dan

sedang terjadi dan selesai, Ada dua alasan mengapa saya sebut

tanda-tanda besar.

Pertama, karena tanda-tanda tersebut sudah begitu dekat dengan

peristiwa kiamat dan merupakan akhir segala bentuk kehidupan di alam

semesta ini. Terutama kehidupan manusia di muka bumi.

Kedua, karena dalam sepuluh tanda-tanda besar dan terakhir ini

terjadi fitnah, ujian, dan cobaan yang sangat besar dan dahsyat. Pada saat

itu, hati manttsia terbagi-bagi dan campur-aduk antara kekafiran dan

keimanan, antrira kejujuran dan kedustaan. Bahkan, hati manusia pada

saat itu dapat berbalik dari keimanan menuju kekafiran atau sebaliknya

dalam satll hari. Ia bisa kafir pada sore hari dan mukmin pada pagi

harinya. Atau pada pagi hari kafir dan pada sore hari beriman, disebabkan

oleh dahsyatn)'a malapetaka, cobaan, dan ujian,

Orang yang lemah imannya pada saat itu akan tumbang, sedangkan

orang yang kuat imannya akan tetap teguh. Itulah kelompok dari umat

Muhammad yang selalu eksis. Fitnah dan orang-orang yang menyelisihi

mereka tidak clapat membahayakannya. Karena ilmu dan kekuatan agama

mereka terhunjam kokoh di dalam jilvanya.

Taror-Tnror Ktauar Brsrn 2Lg



Kami akan menyebutkan hadits-hadits mulia dan komprehensif

yang merangkum kesepuluh tanda-tanda besar hari kiamat. Kiamat tidak

mungkin terjadi sampai semua tanda-tanda ini berlalu satu demi satu.

Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari ev berkata, "Nabi ffi memperhatikan

kami ketika kami sedang saling mengingatkan. Beliau bersabda, 'Apa

yang sedang kalian saling ingatkan?' Kami menjawab, 'Kami sedang saling

mengingatkan tentang hari kiamat.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya

hari kiamat tidak akan terjadi sampai kalian melihat sepuluh tanda

sebelumnya. Yaitu kemunculan asap, Dajjal, binatang melata, matahari

terbit dari barat, turunnya Isa bin Maryam r;g;, Ya'juj dan Ma'juj,

penenggelaman bumi di tiga tempaU di barat, timur, dan JazirahArab, dan

terakhir adalah api yang muncul dari Yaman yang menggiring manusia ke

mahsyar (tempat mereka dikumpulkan)."1

Hudzaifah bin Us aid Abu S arihah ev berkata, "Nabi ffi memperhatikan

kami dari kamar. Ketika kami sedang saling mengingatkan tentang hari

kiamat, beliau bersabda, 'sesungguhnya hari kiamat tidak akan terjadi

sebelum terjadi sepuluh tanda. Yaitu matahari terbit dari barat, Dajjal,

asap, binatang melata, Ya'juj dan Ma'juj, turunnya Isa bin Maryam r)5S;,

penenggelaman bumi di tiga tempat; di barat, timur, dan IazirahArab, dan

api yang muncul dari pusat kota Adn yang menggiring manusia ke tempat

mereka dikumpulkan. Tanda-tanda itu bermalam bersama mereka ketika

mereka bermalam, dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur
sian92."3

AbiZur'ah ev berkata, "Adabeberapa orangyangmendatangi Marwan

di Madinah. Mereka mendengarkannya berbicara tentang tanda-tanda

kiamat, dan ia mengatakan bahwa tanda yang pertama adalah Dajjal.

Lalu, aku pergi menemui Abdullah bin Amru dan memberitahukan hal

tersebut. Tapi, Abdullah hanya menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah

ffi bersabda:

1 HR Muslim dalam Shahih Muslim, Kitab Al-Fitan, hadits no. 2901 .

2 Ungkapan ini merupakan penggambaran betapa dekat hari kiamat itu dengarr mereka. LihalTuhfah
Al-Ahwadzi bisyarhi Jami' At-Tirntidzi--edt.

3 HR lbnu Majah dalam Sunan lbnu Maiah, no. 3057.
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HR Abu Dawud dalarn Sunan Abu Dawud, no. 4310.
HR Al-Hakim clalam Si/silah Al-AhAdits Ash-Shahihah, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani,
no.1762.

o
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tdi:

ywt
JK

I

)\

w"
'sesungguhnya tanda yang pertama kali muncul adalah matahari

terbit dari barat atau binatang melata yang muncul di tengah-tengah

manusia pada waktu dhuha. Apa pun yang muncul belakangan maka

yanglain telah muncul terlebih dulu.'

Abdullah berkata-ia sudah banyak membaca buku-'Saya kira yang

lebih dulu muncul adalah matahari terbit dari barat''"a

Berdasarkan hadits-hadits tersebut, ada perbedaan mengenai

Susunan dan urutan sepuluh tanda-tanda itu, namun perbedaan tersebut

tidak mengindikasikan apa-apa.

Tanda-tanda besar berbeda dengan tanda-tanda kecil dan sedang,

karena tanda-tanda kecil dan sedang terjadi dalam waktu yang saling

berjauhan, seclangkan tanda-tanda besar hari kiamat terjadi secala

berurutan, bahkan sebagiannya terjadi dalam satu waktu. Kemunculan

Al-Mahdi, Dajjal, dan turunnya Isa bin Maryam ,)4;, terjadi dalam satu

waktu dan akan diterangkan dalam pembahasan berikutnya' Ada juga

kejadian yang terjadi secara bersusulan. Ketika yang satu belum selesai,

tanda yang lain telah muncul.

Kiamat akan terjadi ketika seluruh tanda-tanda itu telah terjadi. Hal ini

dikukuhkan dengan sabda Nabi i$, yang diriwayatkan Anas bin Malik p;p:

\i:i \i-r:; e .ri3'
"Tanda-fandahari kiamat itu bagaikan mutiarayang dirangkai pada

seutas tali. Jika tali itu diputus, terlepas mutiara itu satu per satu."s

Rasulullah ffi mengumpamakan tanda-tanda besar ini seperti tali

kalung yang merangkai biji-biji mutiara. Iika tali tersebut putus, jatuhlah

biji mutiara pertama dan yang lainnya.

&:'y * C>Y.W Ly; .rrlulr

4
5

Trroe-Taroa Krurr Bsr 22L



Hadits-hadits berikut akan meyakinkan kita bahwa peperangan besar

antara kaum muslimin dan bangsa Romawi bisa saja terjadi pada zaman
ini. Yaitu antara kaum muslimin dan orang-orang yang hari ini tinggal di

benua Eropa, yang memerankan bangsa Romawi Nasrani, yang disebut
oleh Rastrlullah # dengan "Al-Malhamah Al-Kubra".

Al-Malhamah Al-Kubra itulah yang pertama terjadi setelah

kemunculan Al-Mahdi yang kemudian diiringi dengan kemunculan
Dajjal dan turunnya Isa bin Maryam. Inilah kesimpularl yang paling
jeias dari berbagai hadits dan peristiwa yang terjadi. Seteiah kedua hal

itu terjadi, disusul secara langsung dengan keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.
Karena peristiwa itu terjadi pada masa Isa bin Maryam i)9,. Rasulullah g
bersabda:

i y uf- u\?j -; uyr ,-*.li' -* 3rr"
t,3ir, t tl -t,.i "'-i, tol , iT ror'o! t.: -..i,i,

yb-trt C)f +;"b:b*it €S *e*^* 6:l f*'
"Waktu ke makmuran Baitul M aq dis ad alah saat kehanc uran M a dinah.

Kehancuran Madinah adalah suat muncul Malhamah. Dan pada saat

kemunculan Malhamah, terjadilah penaklukan Konsrrmtinopel. Dan
ketika Konstantinopel ditaklukkan, Dajjal keluar.'6

Tapi, tidak berarti bahwa sepuluh tanda-tanda besar yang disebutkan
Itasulullah # itu saja yang menjadi tanda-tanda besar datanganya hari
Kiamat.

Rasululah S telah membicarakan tanda-tanda besirr hari kiamat

dalam berbagai hadits. Baik dengan hadits-hadits yang menyebutkan

satu atall dua tanda-tanda besar hari kiamat sekaligus maupun salah satu

dari kesepuluh tanda-tanda besar tersebut, ditambah dengan satu tanda

besar lain yang tidak disebut dalam hadits mulia yang menghimpun
seplrluh tanda-tanda besar hari kiamat.

Sebagai contoh, diangkatnya mushaf Al-Qur'an. l'anda ini
dikelompokkan dalam tanda-tanda besar kiamat, karena hanya akan

terjadi setelah sebagian besar tanda-tanda besar munr;ul. Rasulullah

** bersabda, yang maknanya, "Kitab Alkth akan diangkat pada sLtatu

HR Abu Dawud clalam l\4isykatul lt4ashabih, no.5425 clan isnadny.r lrasarr
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malam, sehingga pada pagi harinya tidak ada satu ayat atau huruf pun
dalam benak seorang muslim."7

Demikian juga sabda Nabi ffi tentang kehancuran Ka'bah, Hal ini
termasuk tanda-tanda besar, karena terjadi mendekati akhir tanda-
tanda besar. Abdullah bin Amru berkata, "Saya mendengar Rasulullah ff
bersabda:

t99
I oz z

kjlo .--., *h" ? J-e\ 'Abt
u- , J - I - I

I i,.-",, t9'.t
;: e-r\Jl +--

gt"ai jla,
'Ka'bah akan dihancurkan oleh Dzu-Suwaiqataini dari Habasyah
(Etiophia). Ia akan merampas perhiasannya dan melucuti kiswahnya.
Sungguh, aku melihatnya adalah seorang laki-laki botak dan pincang.
Ia memukttl Ka'bah dengan sekop Can cangkulnyz."s

Pengangkatan (baca: penghapusan) Mushafdanpenghancuran Ka'bah
terjadi pada akhir tanda-tanda besar, sebelum manusia dikumpulkan di
padang Mahsyar. Oleh karena itu, keduanya dikelompokkan dalam tanda-
tanda besar untuk menguatkan ilmu dan pengetahuan.

Yang perlu cliperhatikan ialah bahwa sepuluh tanda-tanda besar yang
disebutkan Rasulullah ffi dalam hadits-haditsnya tetap sebagai pokok
ayat dan tanda-tanda besar. Tanda-tanda besar lain yang juga disebutkan
oleh Nabi ffi merupakan penyempurna tanda-tanda besar kiamat.

Tanda-tanda besar tersebut telah kami himpun dan susun secara
berurutan berdasarkan alur, keserempakan, dan keterpisahan peristiwa.
Ini merupakan ijtihad yang mengkompromikan ijtihad ulama, ahli fikih,
para peneliti, dan penulis buku yang lain. wallahu a'lam.ll

HR Ad-Dailami.
HR. Ahmad dalanr Mu.snad Ahmad, no.lll22o.

7
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TANDA-TANDA BESAR

DATANGNYA HAzu KLUW{I

1. Kemunculan Al-Mahdi dan kekhalifahannya.

2. Al-Malhamah AI- Kubra danpenaklukan Konstantinopel.

3. Keluarnya Dajjal (Al-Masih Ad-Dajjal).

4. Turunnya Isa bin Maryam ,WI;.

5. Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.

6. Asap.

7. Matahari terbit dari barat.

B. Keluarnya binatang melata.

L Keusangan Islam, pengangkatan mushal dan manusia kembali ke

masa jahiliyah dan menyembah berhala.

10. Penghancuran Ka'bah.

11. Penenggelaman bumi di tiga tempat.

12. Angin lembut yang mengangkat ruh orang-orang mukmin.

l3, Api yang keluar dari pusat kota Adn yang menggiring manusia menuju
bumi Mahsyar.

Bab ini hanya khusus membahas tentang lima tanda-tanda besar kiamat

yang pertama.
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1. l(emunculan fl-Mahdi dan l(efthalifahannya

Di tengah kejadian besar dan fitnah dahsyat yang menimpa seluruh kaum
muslimin, baik dalam agama maupun eksistensinya, Allah mengutus
seorang lelaki dari keluarga Muhammad dari keturunan Fatimah binti
Muhammad S,.

Nama dan julukannya sama

Muhammad g, sebagaimana sabda

o ) " o t, .,t ": "

-l 
+*l ,-bl . -t Lal .r\> r>. -/' *)' y ir,

"Dunia ini tidak akan berakhir sampai bangsa Arab dipimpin oleh

seorang laki-laki dari keluargaku yang namanya sama dengan

namAku.'P

iladits-haclits shahih yang kami sebutkan nanti akan memperkuat
dan menegaskan bahwa keluarnya Al-Mahdi; eksistensi kekuasaan dan

kekhalifahann)'a adalah benar, tidak ada keraguan ataupun kebimbangan.

Ada pertarlyaan mengapa banyak riwayat tentang Al-Mahdi, namun
banyak orang berselisih pendapat seputar kemunculannya. Ada yang

membenarkan dan ada pula yang mendustakannya. Mengapa riwayat-
riwayat tentang kemunculan, kekuasaan, dan kekhalifahannya simpang-
siurdanmasuk pulaberbagaitipuan, kebohongan, kedustaan, kebodohan,
dan campur aduk antara hadits-hadits yang shahih, maudhu', dan
makdzub?

Sebelum sirya mulai menjawab, ada baiknya kita berhenti sejenak
bersama Syaikh Abdul Aziz bin Bazz-semoga Allah mengampuninya,
Beliau adalah ulama kontemporer yang telah menjelaskan kepada kita
tentang Al-Mahdi dan kekhalifahannya, dan berbagai perkataan seputar
masalah ini dari berbagai hadits dan riwayat yang masih bersifat global,

namun masih samar.

Beliau berkata, "PermasalahanAl-Mahdi telahjelas. Dan hadits-hadits
tentangnya juga banyak sekali bahkan mutawatir dan saling menguatkan.

dengan nama dan julukan Nabi
beliau:

6irr ;it )rt'
l.>-l

HR At-Tirrridzi

Taroa-Tanoe Krauar Brsm 225



Bukan hanya satu orang ahli ilmu yang menyatakan kemutawatirannya,
yaitu mutawatir maknawi, karena saking banyaknya jalur, perbedaan
periwayatan, pemilik, riwayat, dan lafalnya.

Hal ini secara mutlak menunjukkan bahwa orang yang dijanjikan
(Al-Mahdi) adalah pasti, dan kemunculannya adalah nyata. Dia adalah

Muhammad bin Abdullah, orang yang mulia dan baik, dari keturunan
Hasan bin Ali bin Abi Thalib ev. Imam Mahdi merupakan rahmat Allah

untuk umat yang keluar pada akhir zaman yang akan menegakkan

keadilan dan kebenaran, serta mencegah kezaliman dan perbuatan dosa.

Melaluinya Allah menyebarkan bendera kebaikan bagi umat sebagai

keadilan, hidayah, taufik, dan petunjuk bagi manusia.

Saya telah meneliti banyak hadits tentang Al-Mahdi. Saya

berpendapat sebagaimana perkataan Asy-Syaukani, Ibnul Qayyim, dan
ulama lain bahwa ada hadits yang shahih, ada yang hasan, ada yang

sangat dhaif, bahkan ada yang maudhu. Namun, saya mencukupkan
dengan mengambil hadits yang lurus sanadnya, baik itu shahih dengan

sendirinya maupun shahih karena hadits lainnya, hasan lidzatihi atau

hasan karena ditopang hadits lainnya.

Demikian juga hadits dhaif, jika sangatbanyakdan salingmenguatkan,
ia merupakan hujjah menurut ahli ilmu. Yang jelas, para ahli ilmu sepakat

bahrva Al-Mahdi pasti dan benar-benar akan muncul pada akhir zaman.

Adapun pendapat sebagian ahli ilmu yang menyimpang dalam urusan
ini, tidak perlu dipedulikan."ro

Dari perkataan Syaikh Abdul Azizbin Bazz tersebut, lcita memahami
bahwa ada sebagian ulama senior seperti Asy-Syaukani dan Ibnul

Qayyim yang meriwayatkan, menulis, dan menyempurnakan hadist-

hadits ini secara teliti dan terperinci, untuk menunjukkan yang benar
dan menempatkan yang shahih di tempatnya. Demikian juga, banyak
tulisan-tulisan dan tahqiq (revisi) dari para ulama besar dan ahli hadits

senior mengenai permasalahan keluarnya AI-Mahdi atau eksistensi

dan kekhalifahannya, untuk membenarkan yang benar dan sebagai

keterangan ilmu dan keutamaan.

10 Arrad Ala Man K.tdzdzaba
Mulrsirr birr Hamad Al-lbad,

Ahadits Ash-Shahiltah Al-l,Varidah Fi Al-hlahdr, Muhammad binIJII
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Buku-buku dan karangan mereka telah menjadi rujukan bagi

para peneliti dan pengarang dari ahli hadits, yang kesemuanya itu

berdasarkan hadits-hadits Rasulullah S. Mayoritas ulama tersebut telah

mengumpulkirn dan menjelaskan j alur periwayatan serta sanad- sanadnya

di dalam karya-karya mereka. Di antaranya:

14. Al-Hafidz Abu Nuaim dengan karyanya yang berju dul Al-Irful waradi

fi Akhbari At-Mahdi. Buku ini telah diringkas dan dilengkapi oleh As-

Suyuthi dan telah dicetak dengan judul Al-Hatui Lil Fatawa.

15. Al-Hafidz Ibnu Katsir telah secara khusus membahas tentang Al-

Mahdi dalam satu tulisan tersendiri, salah satunya dalam kitab Al-

Fitan wal Malahim.

16. Ibnu Hajar dengan karyanya yang berjudul Al-Qaul Al-Mukhtasar fi
Alamati A I - M ahdi Al- M u ntadhar.

17. Al-Murtaqi Al-Hindi dengan bukunya yang berjudul Kanzu Al-umdl.

I B, Asli-Shan'ani dan Mar'i bin Yusuf Al-Hambali.

Sebagian besar peneliti, kritikus, dan pengamat hadits telah sepakat

atas keshahihan hadits-hadits tentangAl-Mahdi. Di antara mereka adalah

Al-Hakim, Abu Nuaim, Al-Qurthubi, Ibnu Taimiylrah, Ibnu Qayyim Al-

Jauziah, Ibnu Hajar Al-Asqalani, dan As-Suyuthi.

Seorang ahli hadits, Syaikh Abdul Muhsin bin Hamad Al-Ibad telah

menghitung buku-buku hadits yang meriwayatkan seluruh hadits ini

hingga mencapai 36 buku, seperti yang dikeluarkan oleh pemilik sunan

yang empat (Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Sunan At-Tirmidzi,

dan sunan A1-Nasa'i-edt), ditambah Imam Ahmad dalam Musnadnya,

AI-Hakim dalam Al-Mustadrak, dan Shahih lbnu Hibban.

Dia juga telah menghitung jumlah shahabat yang meriwayatkan

hadits-hadits tentang Al-Mahdi, yang jumlahnya menc apai 26 shahabat.

. Hadits-hailits shahih tentanU Al-Mahili dan ke[[alitahannva

Rasululah ffi bersabda:
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-

"Dunia ini tirtak akan berakhir, sampnibangsaArab dipimpin seorqng

laki-laki dari ahli baitku (ketuargaku) yang namanJ'a sama dengan

n&maku."11

Rasululah S bersabda:
z/,t t '', t-.,. 7'
.\ - )d-', aJJl r>-, :>)' 6- '- (>
, ' ' t io l, a

\'ij U^;,rr)l )L! J-:l

. .t t 
"t, o .o, oi o',

1 tur 31u i; )) F"ilr it u; I j
:\, ^-r i.llr l>rJ- ;r- Ir\ .:/r') €: t-2, L- 9,-' Y v,

ai:6i''A) t-s

,,Anrlai clttnia hanya tersisa satu hari, pasti Altah akan memaniangkan

Itrtri itu, sampai Dia mengutus seoranS laki-Iaki dariku atau dari

kelrmrgaku y(tng namanya sama d'engan namaku dart nama ayahnya

sama rlengan nama ayahku' Ia memenuhibumi dengan kebaiikan dan

kearlilan, sebagaimana ia (bumi) telah diperuthi dengan kesewenang-

wenangan clnn kelalitnan sebelum itLI'"12

Rasulullah # bersabda:
.oi ...? :"i t I ",i,

tP\ e#J\ &\ g. t'fr
ry Y'#'eitt:;

,,At-Mahdi berasal clari keluargaku, keningnya lebar, dan hidttngnya

mnncung. Ia akan memenuhi bumi dengan kebaiikan dan keadilan,

sebagaimana ia (bunti) telah dipenuhi dengan kesewenang-u)enanga'n

clan kelaliman sebelttm ittt. Ia akan l:erkttasa selama tuiuh tallun."'3

Rasulullah & bersabda:

iAI-Mahdi berasal dari keturunanku, dari anak Fatitnah."ln

Rasultrllah $ bersabda:

eJl JJ
I

a;bv ni y j;e; &+'

1 1 HR At-Tirmidzi darr Abrr Dawud'
1; rrn,qt,, tjo*ua clalam Shahih Al-J,tmi,Ash-Shaghir,YU70, hadits no. 51f10.

jt iiia,tltlt65. Al-Albani rnenBrtrkrn hadit:,ir.ri sha.hih'

14 HR Abu Dawucl dan rrr,-l, Hi"1"riJ.rarn shahih Al JAmi'Ash-shaghir, Vl/22. Al-Albani mengatakan

hadits ini slrahih.
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'.-o\rt) "'
,/

Ular ql

"Al-Mahdi akan keluar pada akhir zaman. Allah akan menurunkan
hujan ttntuknya dan bumi akan menrtmbuhkan tanaman-tanaman,
hartn benda akan dibagikan secara tepat, banyak ternak, dan umat
akan menjtdi mulia. In hidup selama tujuh atau delapen tahLt.n."]s

Rasulullah ..9 bersabda:

l-\.p o-I-.'

'Akan ada khalifah di akhir umatku yang

yang tak terhitung jumlahnya."16
lzarta

Dalam cata.tan hadits disebutkan, saya bertanya kepada Abu Nazrah

dan Abu Al-Ala', "Apakah menurut kalian ia adalah Umar bin Abdul Aziz?"

Mereka menjarvab, "Bukan. "

Rasulullah S bersabda:

g Ciit l":.t*,.:#' .l"i , er;r,
"AI-Mahdi berasal dari kami, Ahlttl bait. Allalt akan menjadikannya
baik dalant satu mal(un."I7

Rasulullah .g bersabda:

tv pa, , k G- "s j \;iG tvr ,ti 9 !: r' ' .
;ni ; ;l\ ,>t-\')r fi; rit

.sri;r ,,tJ\'A; \tr3

15

16
17

.t 
8

"Jika kalian telah melihat bendera hitam yang keluar dari Khurasan,

datangilalt ia, walaupun harus dengan merangkak di atas salju

karena di sana ada khalifah Allah, Al-Mahdi."tg

HR Al-Hakim dalam Mustadrak dan dalam Shahih Al-JAmi' Ash-Shaghir, Vl i22, Albani merrgatakan
hadirs ini shahih.
HR Muslim dal.rm Mirkhtashar lv4uslim,lradits no.2036.
HR Ahmad dan lbnu Majah dalam Shahih Al-lami' Ash-Shaghir, Vl/22. Alb.ini mengatakan hadits irri
shah ih.
HR Al-Hakim clalam Mustadrak, hadits ini shahih sesuai syarat Al-tlukhari, Shahih Muslim,lVlSO2.
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Abdullah bin Harits ui, meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

"Manusia akan keluar dari arah timur mengikuti Al-Mahdi, yaitu
pemimpin mereka. Pada masanya, hujan akan banyak turun dan bumi

mengeluarkan simpanannya; menumbuhkan tanaman-tanaman, harta

berlimpah, dan banyak ternak.'1e

Rasulullah ffi bersabda:

It o ,
a-*l )A tlo' . -l

\f t>t)-.

r,o'. o ltl
t S1+ e":t-a

"Bumi ini akan penuh dengan kesemena-menaan dan kelaliman.
Pada saat itulah, Allah mengutus seorang laki-laki dari keluargaku,

namanya sama dengan namaku. Ia akan memenuhi bumi dengan

keadilan dan kemakmLrrzn, sebagaimana ia (bumi) telah dipenuhi

sebelum itu dengan kelaliman dan kesewenang-wenaftgap'."20

Abu Hurairah ul, berkata, "Rasulullah # bersabda:

o /o o z.rr.,, o z- ,,o' to, 't,: ,'.,ry rvup r\: Ft tt,Jj ,)',

*:{rt t5d,
ot

r I rt-t-bj

l)tJ

Lc)

,.1

el -"y
'Bagaimanakah kalian, jika Isa bin Maryam turun di antara kalian,

lalu imam kalian dari golongan kalian?"2] Yang dimaksud imam

kalian dari golongan kalian adalah Al-Mahdi 2W
Abu Hurairah ,ruv berkata, "Rasulullah ffi bersabda,'Maka Isa bin

Maryam turun pada waktu shalat, dan Al-Mahdi tekth membariskan

manusia untuk mengimami mereka. Al-Mahdi berkata, ' Isa, kemarilah,
j adilah imam shalat kami.' Isa me nj awab,'Tidak, ses ungg,uhnya sebagian

kalian adalah ptemimpin bagi sebagian yang lain, sebagrLi penghormatan

dari Allah kepada umat ini'.'22

Inilah berbagai hadits shahih yang menyebutkan kemunculan Al-

Mahdi ,u:jr, yang telah disepakati, dikuatkan, dan ditt:tapkankan oleh

19 HR lbn Majah dalam Sunan lbn Majah, kitab A/-Fitan bab keluarnya Dajjal.
20 HR lmam Ahmad, lbnu Hibban, Al-Hakim, Al-Barraz, lbnu Adi, dan Abu Nuaim.
21 HR Al-Bukhari dalam Mukhtashar Al-Bukhari,324, hadits no. 1440.
22 HR Muslim Mukhtashar MtLslim, hadits no. 2061 .
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mayoritas ulama umat Islam. Demikian juga oleh perawi-perawi dalam

kitab-kitab shairih, Ashabus Sunan, Al-Hakim, dan ulama-ulama lainnya.

Secara global, hadits-hadits yang telah saya sebutkan tadi merupakan
penegasan Rasulullah ffi bahwa kemunculan Al-Mahdi adalah benar dan

tidak diragukan selamanya. Iika keluar, ia akan menguasai bangsa Arab

seluruhnya, menegakkan keadilan dan kebenaran setelah kesemena-

menaan, kelaliman, dan fitnah yang besar melanda seluruh umat manusia.

Masa kekuasaanya selama tujuh atau delapan tahun. Dalam masa itu,
bumi ini menjacli milikkaum muslimin, dan j azirahArab-dengan perintah
Allah-akan mengeluarkan simpanan, kekayaan, dan pertaniannya
karena banyaknya curah hujan dan hewan ternak. Yang menjadi indikasi
melimpahnya kekayaan adalah banyaknya hasil pertanian dan curah

hujan.

Hasil dari kekayaan ini adalah harta yang semakin melimpah ruah,

sehingga Al-Mahdi akan mengumpulkan harta yang tak terhitung
jumlahnya. Karena sangat banyaknya, ia membagikannya kepada seluruh

manusia. Semua itu disebabkan keadilan, ketakwaan, dan ilmunya.

Al-Mahdi akan datang bersama pasukan dari Khurasan dan
penunggang kuda yang membawa bendera-bendera hitam sebagai

penguat. Di antara bukti yang menunjukkan kemuliaan Al-Mahdi ialah

ketika Isa bin Nlaryam ,)gr turun dari langit pada waktr-r shalat di Menara
Timur Damaskus, ia mendekati Al-Mahdi, lalu Isa dipersilakan untuk
mengimami shalat, namun Isa menolak karena penghormatan (Allah)

bagi umat ini.

Dari hadits-hadits shahih ini pula, kita menemukan perkataan
yang jelas dan kebenaran yang nyata, tidak ada penyimpangan atau

kekurangan yang bertentangan dengan akal, seperti yang terdapat dalam
hadits-hadits vang dhail maudhu, dan dusta atas nama Nabi S.

o l(elafiiran Al-illa[di iucv

Riwayat yang paling benar dan

seperti yang diriwayatkan oleh Abu

Thalib ev.

shahih, Al-Mahdi lahir di Madinah

Nuaim dari Hamad dari Ali bin Abu
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Al-Qurthubi menyebutkan dalam kitab At-Tadzkirah bahwa
dilahirkan di negeri Maroko. Sebagian lagi mengatakan, ia lahir
Andalusia. Tetapi, riwayat yang paling shahih menyebutkan bahwa
dilahirkan di Madinah Munawrruarah.

o Sitat-SifatAl-Mahdiiw

Dalam riwayat yang shahih tentang sifat-sifatnya disebutkan bahwa
ia adalah seorang laki-laki, Keningnya lebar, hidungnya mancung, alisnya

tipis memanjang dan keduanya terpisah. Bola matanya hitam dan besar,

gigi depannya mengkilat, di pipi kanannya ada tahi lalat hitam, wajahnya
bersinar seperti bintang yang cemerlang, jenggotnya tebal, di pundaknya
ada tanda seperti tanda Nabi ffi. Kedua pahanya kurus dan warna kulitnya
seperti warna orang Arab. Badannya seperti orang Israil, bicaranya agak

berat. Iika ia lambat bicara, ia memukul paha kirinya dengan tangan
kanannya.

Umurnya empat puluh tahun atau dalam riwayat antara tiga puluh
sampai empat puluh tahun. Dia khusyuk kepada Allah seperti khusuknya
burung Nasar dengan sayapnya. Akhlaknya mirip Nabi S:.23

o Ianda-tanda Al-Mahdi iw
l)i pundaknya ada tanda seperti tanda kenabian Rasulullah *iE. Ia

akan berkumpul dengan Isa bin Maryam i.)W dan Isa akan shalat di
belakangnya.

Bumi akan mengeluarkan hasil tambang dari sumbernya, seperti
tiang-tiang dari emas. Ia akan mengayakan hati manusia dan banyak
berkah dimuka bumi. Simpanan Ka'bahyang terpendam akan dikeluarkan
kemudian dibagikan di jalan Allah. Bila ranting-ranting ditanam di tanah
basah, ia akan tumbuh menghijau dan berdaun lebat.

Ia akan diminta suatu tanda, dan ia memberi isyarat kepada burung
di langit, sehingga jatuh di tangannya. Semua kejadian tersebut tidak
bertolak belakang dengan akal.2a

Al-lsya'ah li Asyrati As-Sa'ah, Al-Allamah Muhamrnad bin Rasul Al-HLrsairri Al-Barzanji.
Tarrcla-tanda ini diriwayatkan oleh Abu Nuaim clari Ali bin Abu Thalib dalarn bttku AI-tsyarah li
Asyrati As-Sa'ah, hal. 85.

la

di

ia

23
21
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o landa-tandafiemunculannya

t. Sungai Eull'at akan tersedot dan di situ terlihat gunung emas.

2. Gerhana bulan pada awal malam bulan Ramadhan dan gerhana

matahari pada malam pertengahannya, Dua kejadian ini belum
pernah terjadi sejak penciptaan bumi dan langit.

3. Kemunculan tanduk Dzu As-Sinin.

4. Terbitnya bintang berekor yang bersinar.

5. Api besar rnenyala dari arah timur selama tiga atau tujuh malam.

6. Langit menjadi gelap.

7. Warna merah menyebar di langit, tetapi merahnya tidak seperti

merah ufrrk biasa,

B. Seluruh penduduk bumi dipanggil dan setiap yang memiliki bahasa

mendengarnya sesuai dengan bahasanya masing-masing.

o walfiu [emunculannya

Ibnu Katsir dalam kitab ,A/-Fitan wal Malhhint mengatakan, "Saya

mengira bahn a kemunculan Al-Mahdi terjadi ketika Isa bin N4aryan >x=u

turun ke bumi."

Rasulullah *-_i bersabd a, "Isa bin Mnryam ,V); turun, ntaka pemimpint
mereka, Al-Maldi berkata, 'Kemarilalt, jadilah intant shalat kani'. Isa

me nj aw ab,'7' idak! S es ttnggtthny a sebagian kalian adalah p emintp in hagi

sebagian yang lain sebagai penghornntart dari AIIah kepada umat ini'.'25

H adits ya ng diriwayatkan AI- H arits bin Abu Usamah .*,rr rrr€nunj ukkan
dan mengisyaratkan hal ini. Karena Isa bin Maryam ,):D mengatakan
bahwa pernirnpin mereka adalah Al-Mahdi dan hadits ini juga

menunjtrkkan-utalLahu a'Iam-bahwa ia muncul ketika Isa bin Maryam

i):l; tlrrun. Demikian juga berbagai riwayat Muslim dan riwayat-riwayat
lainnya. Inilah yang paling benar-dengan pertolongan Allah u; .

Semua ini mengindikasikan bahwa waktu keluarnya bertepatan
dengan rangiiaian peristirva tanda-tanda besar. Selang waktu terjadinya

}5 HR t'4*tl-.
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kiamat dengan masa Al-Mahdi sangat dekat sekali dan tinggal tersisa

beberapa tanda besar kiamat saja untuk sampai pada hari kiamat.

o BiogtatiAFMa[di iw
Tentan gbiografinya, kami ketengahkan pendapatAl-FIafidz Ibnu H aj ar

Al-Asqalani dalam kitab 'Al-Qaulul Mukhtashar fi Alamati Al-Mahdi Al-
Mttntadhar, ia berkata, "Dalam kehidupannya, ia mengamalkan sunnah
Nabi 19. Ia tidak membangunkan orang tidur, tidak menurnpahkan darah,

berperang sesuai sunnah, menegakkan sunnah, dan memusnahkan
segala bid'ah.

Dia menegakkan agama pada akhir zaman seperti yang dilakukan Nabi

+& pertama kali, Ia menguasai seluruh dunia sebagaimana Dzulqarnain
dan Sulaiman ,)a;. Ia menghancurkan salib, membunuh babi, serta

mengembalikan kemuliaan dan kenikmatan kepada kaurn muslimin.

Dia memenuhi bumi dengan kebajikan dan keadilan yang sebelumnya
penuh dengan kesemena-menaan dan kelaliman. Harta-benda yang

melimpah tak terhitung, ia bagi secara tepat dan merata. Penduduk langit
dan bumi, burung-burung di angkasa, binatang liar di hutan, ikan-ikan di
lautan, semuanya ridha kepadanya.

Al-Mahdi memenuhi hati umat Muhammad S dengan kekayaan
(kepuasan) sampai ia menyuruh orang untuk berseru, "Adakah yang

membutuhkan harta?" dan ketika itu tidak ada yang datang selain satu

orang saja.

Orangtersebutberkata, "Saya! " Makadikatakankepadanya, "D atanglah
ke penjaga itu (bendahara) dan katakan kepadanya, 'Sesungguhnya Al-
Mahdi menyuruhmu memberikan harta kepadaku!' Penjaga itu berkata,
"Ambillah!" Orang tersebut mengambil dan menyimpannya di dalam
kamar-kamarnya. Setelah itu, ia tampak menyesal, sembari berkata, "Saya

adalah umat Muhammad # yang paling serakah. Saya tidak mampu
mengimbangi mereka."

Ibnu Hajar melanjutkan, "Ia mengembalikan harta tersebut, namun
ditolak. 'Kami tidak mengambil kembali apa yang sudah kami berikan,'
kata penjaga itu."
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Ibnu Hajar berkata, "Pada masa Al-Mahdi, semua Lrmat baik yang

shalih maupun yang fajir merasakan kenikmatan yang tidak pernah

didengar sebehrmnya. Hujan turun dari langit tanpa ada yang ditahan

setetes pun dan segala macam buah-buahan dikeluarkan dari bumi. Ia
memimpin peperangan demi peperangan, sampai kekayaan melimpah
ruah dan kota-kota dari timur sampai barat ia taklukkan.

Raja-raja India diserahkan kepada Al-Mahdi dalam keadaan

terbelenggu dan simpanan mereka dijadikan hiasan Baitul Maqdis.

Manusia berdatangan kepadanya seperti lebah yang mengerumuni
sarangnya, sehingga manusia menjadi seperti keadaan mereka dahulu.

Allah menurunkan tiga ribu malaikat untuk memukul mundur orang-

orang yang menyelisihi dan membangkang. Jibril berada di depan dan

Mikail di tengah-tengah mereka.

Pada zamannya, domba dan serigala digembalakan di satu lokasi.

Bayi bermain dengan ular dan kalajengking, tidak membahayakan
mereka sama sekali. Dari satu mud tanaman yang ditanam, tumbuh tujuh
ratus mud. Tidak ada riba, penyakit, zina, ataupun minuman keras. Umur
menjadi panjang, amanah ditunaikan, dan kejahatan dihancurkan. Tidak

seorang pun rnembenci keluarga Muhammad S, dan beliau menjadi
satu-satunya orang yang paling dicintai di antara makhluk.

Allah mernadamkan api fitnah dan mengamankan bumi dengan

kehadirannya, sampai-sampai ada lima orang wanita yang menunaikan
ibadah haji tanpa ditemani laki-laki. Tidak ada yang mereka takuti kecuali

Allah. Telah ditulis dalam perjalanan para nabi lu@ bahwa di dalam
kekuasaannya tidak ada kelaliman ataupun aib."

Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani menambahkan, "Tidak bisa

dipungkiri bahwa Isa bin Maryam r)ry melakukan sebagian kejadian yang

disebutkan tadi, seperti membunuh babi dan menghancurkan salib. Dan,

tidak masalah bila dikatakan bahwa mereka berdua yang melakukannya.

Saya berpendapat bahwa hal itu kemungkinan terjadi pada satu masa,

dan dinisbatkan kepada keduanya, seperti yang akan diterangkan nanti.'26

InsyaAllah.

26 Al-Qaul AI-Nlukhtasar fi Alamati AI-Mahdi Al-Montadhar, Al^Hafidz lbn Hajar Al-Asqalani r.a
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o l(onuouersi Al-MaIdi

Bagi Ahlu Sunnah wal iamaah, tidak ada perbedaan pendapat tentang
Al-Mahdi. Akidah mereka sesuai dengan apa yang disebutkan dalam

hadits-hadirs shahih.

Menurut mereka, Al-Mahdi adalah hakim shalih yang diutus Allah
untuk memenul'ri bumi dengan keadilan, yang sebelurnnya telah

dipenuhi dengan kesemena-menaan, kelaliman, dan perbuatan yang

melampaui batas. Ia menjadi seorang mujaddid bagi agama ini yang

mendapat simpati dan perhatian dari kaum muslimin.

Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah-nya berkata, "Ketahuilah bahwa
yang masyhur di antara seluruh pakar Islam sepanjang masa adalah,

bahrva pada akhir zalnan akan muncul seorang laki-lirki dari ahli bait
yang akan menguatkan agama ini; menegakkan keaciilan dan diikuti
kaum muslimin.

Dia akan menguasai kerajaar-r-kerajaan Islam. Ia discbut Al-Mahdi,
dan setelah itu Dajjal akan keluar disusul delapan tancla-tanda kiamat
seperti yang disebutkan dalam liadits shahih.

Setelah Al-Mahdi, Isa +a; akan turun membunuh l)ajjal. Atau, Isa

turLln bersama Al-Mahdi, Iantas mernbanturlya n)en)btrnuh Daljal
dan menjadikan Al-Mahdi sebagai imam shalatnya."27

Syi'alt Imamiyah meyakini Al-Mahdi adalah imam tcrakhir mereka.

Yakni imam kedua belas yang diberi sebutan Muhiimmad bin Al-

Hasan AI-Askari.

I\4enurut mereka ia adalah anak dari Al-Husain bin ;\li, bukan anak

clari Al-Hasan. Di antara akidah mereka ialah menrahami bahwa

Muhammad bin Al-Hasan Al-Askari masuk ke dalarrr barrgunan di
barvah tanah Samira' sejak lebih dari 1.100 tahun lalu, ke tika ia berusia

lima tahun.

N{ereka juga meyakini bahwa ia ada di setiap ruar}g yang tidak
tampak oleh mata. Itulah Al-Mahdi yang mereka tunggu-tunggu
kedatangannyir.

l.

2.

'27 lbnu Kh;lclun; lrlriq,rddirrra/r, 555.
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Tidak ada dalil tentang hal ini baik dari Kitabullah maupun Sunnah

Rasulullah g. Dan, tidak ada satu riwayat pun dari ulama-uiama kita
yang terkenal mengenai pendapat, perkataan, ataupun akidah seperti
ini.

o Golongan yang mendustalmn Al-Mahdi

Mereka mengaku dari ahli sunnah. Banyak ulama yang mengatakan
tentang mere:ka, "Sesungguhnya mereka tidak memiliki kemampuan
untuk menjelaskan, memahami dalil-dalil, ataupun menyingkap sanad-

sanadnya.

Pendapat-pendapat mereka telah dibantah oleh banyak ahli ilmu
dalam tulisan-tulisan independen seperti kitab Arrad Ala Man Kazaba bil
Ahiidits As- Slt ahilmh Al-Wdridalt Fil Mahdi."2B

o P0ttBI dan C0nt0n 0rang yang Mcngafiu Al-Mahdi Al-Muntailnal

Di sepanjang sejarah Islanr, banyak pendusta dan orang-orang
munafik yang mengaku dirinya scbagai Al-Mahdi Al-Mr"rntadhar. Mereka

mengumpr"rlkan orang-orang di sekitarnya yang terpengaruh pegakuan

dusta ini dan rnengajak manusia untuk mengikutinya sehingga mereka

mendapat pengiktrt yang banyak.

[)i antara para pendusta yang mengaku dirinya Al-Malidi adalah:

I . Ubaidilalr bin Maimun Al-Qadd ah, (259 -322 tI)
Kakeknya adalah orang Yahudi yang bernasab kepada Baitu Majusi.

Ia dicap sebagai pendusta dan pembohong atas keluarga Rasulullah
g; dan ia mernbayar pengikut-pengikutnya untuk menyebarkan
kebohonganrrya. Ia merniliki kerajaan dan menguasai pLrblik. Anak
keturunannya berkuasa di wilayah N{aroko, Mesir, Hijaz, dan Syiria.

Islam bertambah asing, hina, dan dilanda musibah karena mereka,

Mereka ment lakwahkan ketuhanan untuk diri mereka dan mendakwahkan
bahrva syariat itu mempunyai sisi lahir dan batin. I\4ereka adalah raja-raja
Syi'ah Ar-llaf idhah Al-Qaramithah Al-Bathiniyah, musuh Islam. Mereka

2U Ditulis olch \yaikh Al-Allanrah Abclurrahrran Al lbad, ditcrbitkan olch porrcrbitAr-Rasyid, Madirrah
Munawaralr.
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bertopengkan nasab dusta atas nama ahli bait, Mereka rnenganut dan

menyebarluaskan aliran sesat.

UIah mereka tetap eksis sampai Allah mengutus Shalahuddin Al-

,{11'ubi yang membebaskan umat dari kejahatan mereka. Ia tnemttsnahkan

dan membinasakan keluarga dan pengikut mereka di gunung-gunung dan

lembah-lembah tempat mereka.

2. Muhammad bin Tamurt (485-524 H)

Dia seorang laki-laki munafik dan pendusta, Ia menyatakan diri
secara dusta bahwa ia adalah Al-Mahdi Al-Muntadhar. Ia adalah sosok

yang terkenal dengan kelalimannya.

Ia memercayakan beberapa kroninya untuk tinggal di clalam kuburan

dan memerintah mereka untuk mengumumkan kepada manusia bahwa

ia adalah Al-Mahdi. Ia bermaksud meyakinkan manusia bahwa ia benar-

benar Al-Mahdi, sampai-sampai mayat-mayat saja mengatakan hal itu.

Pada malam hari, sebelum kroni-kroninya keluar dari dalam kubur-
kubur mereka, ia menimbun mereka hidup-hidup agar kebohongannnya

tidak terungkap.

3. MahdiAl-Furqah Al-Kaisaniyah

Manusia mengira bahwa Al-Mahdi adalah Muhammad bin Al-

Hanafiyah yang hidup dan tinggal di gunung Ridhwa yang dijaga dua ekor

singa. Ia juga memiliki dua mata air yang jernih yang mengalirkan air dan

madu.

Orang-orang menyangka bahwa ia masuk ke matzr air tersebut

bersama empat puluh orang teman dekatnya, dan berita ini terus tersebar

di antara mereka, Mereka mengatakan, "Mereka masih hiciup dan diberi
rezeki." Mereka juga mengatakan, "Ia akan kembali setelah menghilang.

Ia akan memenuhi bumi dengan keadilan yang sebelumnya dipenuhi
kemaksiatan."2e

29 Al-Manirul Munif fi As-Shahih wa Adh-Dhiiif lbnul Qayyim , 153.
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Mereka mengatakan, "Ia dikucilkan seperti itu karena ia menemui
Abdullah bin Malik bin Marwan. Ada juga yang mengatakan bahwa ia
menemui Yazid bin Muawwiyah."

Keyakinan ini tidak ada dalilnya sama sekali baik dari Al-Qur'an
maupun As-Sunnah.

o An0ga[an tentang Al-lllahdi iu<ry

Saya telah mengatakan di awal bahwa kemunculan Al-Mahdi telah

menimbulkan banyak diskusi dan juga campur aduk antara hadits shahih

dan selainn),a. Kemunculan dan ciri-ciri Al-Mahdi yang benar adalah

sebagaimana yang termuat di dalam hadits shahih yang telah diakui umat

melalui para periwayat hadits yang terpercaya dan diketahui.

Bersamaan dengan itu, bermunculanlah cerita-cerita dan riwayat-

riwayat yang tidak shahih tentang kemunculan dan ciri-ciri Al-Mahdi. Saya

akan menyebutkan beberapa di antaranya untukmenguatkan keilmuan dan

agar pembaca mengetahui bahwa perkataan semacam ini tidak bersandar

pada sanad yang shahih dari hadits shahih, atau tidak diambil dari perawi

yang dikenal umat.

Imam Al-Qurthubi dalam bukunya At-Tadzkirah fi Ahwalil Mauta wa

Umttril Akhirah menyebutkan sebagai berikut:

1 Telah disebutkan dalam hadits sebelumnya, yang diriwayatkan oleh

Ummu Salamah dan Abu Hurairah bahwa Al-Mahdi dibaiat di antara

Rukun Yamani dan Maqam lbrahim. Ielas bahwa ia tidak pernah

dibaiat sebelumnya. Tetapi -menurut riwayat berikut ini- tidaklah

demikian.

Diriwayatkan dalam hadits Ibnu Mas'ud dan shahabat lainnya
bahwa ia keluar pada akhir zaman dari ujung Maroko. Ia berjalan dan

pertolongan selalu bersamanya sejauh 40 mil. Benderanya merah dan

kuning, terdapat tulisan angka-angka yang termaktub nama Allah

Yang Agung. Bendera itu tidak pernah tumbang. Bendera tersebut

tegak dan keluar dari tepi laut, di sebuah tempat yang disebut

Masanah.

Dari Maroko inilah ia membawa benderanya bersama kaum yang

telah Allah tetapkan kemenangan dan keberuntungan baginya.
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4'i c'r'u)
"Mereka iurlah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya

hizbullah itu adalah golongan yang beruntLtng." (Al-Mujadalah 22).

Dalam sebuah hadits yang panjang disebutkan "...maka manusia

datang dari segala arah dan penjuru lalu membaiatnya di Mekkah,

ketika ia berada di antara Rukun Yamani dan Maqam Ibrahim,

Sebenarnya ia enggan untuk dibaiat yang kedua kalinya setelah

ia dibaiat di Maroko. Al-Mahdi berkata, "Wahai sekalian manusia,
keluarlah untuk memerangi musuh-musuh Allah dan musuh-

musuh kalian." Maka mereka pun mematuhinya tanpa membantah
perintahnya.

Kemudian Al-Mahdi dan kaum muslimin yang bersamanya

keluar dari Mekkah menuju Syam3o untuk memerangi Urwah bin
Muhammad As-Sufyani dan orang-orang yang bersamanya dari
golongan Kalb. Lalu pasukannya bercerai-berai dar-r Urwah As-

Sufyani berada di atas pohon di pinggir danau Thabariyah. Pada saat

itu, orang yang gagal adalah orang yang gagal dalam mernbunuh bani
Kalb rvalaupun dengan ucapan takbir atau teriakan apa pun.3l

2. Dirirvayatkan dalam hadits Hr-rdzaifah dari Nabi S dan di dalamnya
juga disebutkan firman Allah tr,r :

--,t 
t.' cl,'''

- a-,b9 (-)l-19

"Yang demikian itu (sebagai) suattL penghinaan untuk mereka di
dunia, dan di akhirat mereka mendapat siksaan yang besar. (Al-

N4aidah: 33)

AI-Mahdi bersama kaum muslimin sampai di kota Anthakiyah
(di Turki), yaitu sebuah kota besar di atas laut. Lantas mereka
mengucapkan takbir tiga kali dan hancurlah bentengnya ke laut

Sy.-rnr aclalah ne'gcri yarrg rneliputi Palestina, lrak, Syiria, dan Yordan -edt.
Pcrrtahqicl kitab /\f-f.rdzkirafi clan yang rncntaklrrrj haclits-haclitsnya serta rncnta'liqnya (Ad-Dani bin
Mr-rnir Ali Zuhri) bcrkata, "Saya tidak sctujLr deng.rn perkataarr ini clari berbagai referensi yang acla
pacla saya. Perkataan ini tidak acla sanacl yang sh.rhih d.rri hadits-hadits shahih cian yang cliakr-ri dari
p.rra perawi haclils."

qa;ivi ni qE

tr$ CA: 6'ni

30
3l
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dengan kekuasaan Allah q,; . Setelah itu, mereka membunuh laki-laki,

menawan wanita dan anak-anak, dan mengambil harta mereka,

Akhirnya, Al-Mahdi menguasaiAnthakiyah dan mendirikan masj id

yang kemudian dimakmurkan umat Islam. Mereka melanjutkan

perjalanan menuju Romawi, Konstantinopel, dan gereja emas. Mereka

pun menaklukkan Romawi dan Konstantinopel serta membunuh 400

ribu pasukan, memecah 70 ribu perawan, menguasai kota-kota dan

benteng-benteng, mengambil hartanya, dan metnbunuh laki-laki

serta menawan wanita dan anak-anak.

Kemudian mereka mendatangi gereja emas dan Al-Mahdi

mengambil harta yang ada di sana sebagaimana harta itu telah

diambil orang lain sebelumnya. Harta itu adalah harta yang dititipkan

kaisar Romawi ketika merebut Baitul Maqdis. Setelah mendapatkan

harta ini, kaisar mengambilnya dan mengangkutnya dengan tujuh

puluh ribu gerobak ke Gereja Emas. Semua hartanya dibawa tanpa

menyisakan satu pun. Kemudian Al-Mahdi mengembalikan harta itu

ke Baitul Maqdis.

Hudzaifah berkata, "Saya berkata, 'Wahai Rasululah, Baitul

Maqdis di sisi Allah sangat agung, besar kedudukan dan takdirnya."

Rasulullah 1g berkata, "Ia adalah rumah yang dibangun Allah untuk

Nabi Sulaiman bin Dawud t)E& dari emas, perak, mutiara, berlian, dan

permata. Dan, itu karena Allah menundukkan jin untuknya.

lin-jin tersebut datang dengan membawa emas dan perak dari

bahan tambang yang berasal dari lautan. Mereka menyelam di laut

seperti clisebutkan Allah dalam Al-Qur'an,

!' .rf?:;e "Sj>Ai3
'Dan (krtmi tundukkan pula kepadanya) ,yoito, ,yoitan semuanya

ahli bangunan dan penyelam.'(Shad: 37)

Ketika mereka datang dengan membawa semlla itu, Sulaiman

membangunnya. Lalu ia membangun istana dari emas dan perak'

Demikian juga tiang-tiangnya, semuaya dari elnas dan perak.

Kemudian ia menghiasinya dengan mutiara, permata, dan berlian,

yang dikerjakan oleh jin-jin yang telah ditundukkan Allah baginya."
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Hudzaifah berkata, "Bagaimana mereka mengambil semua itu

dari Baitul Maqdis? Nabiffimenjawab, "Ketika Bani Israil menghianati

dan membunuh nabi-nabi mereka, Allah menguasakan Raja Nebukad

Nezar atas mereka. Ia adalah raja dari Majusi. Kekuasaanya selama

tujuh ratus tahun. Allah o;; berfirman:
2t

$.1;w *i ,y\ Jt\ut rsr*c. 'W ct;iiri ';s;V tiy
rl}'iJ,; tti', !t$").61i

"Maka apabila datang saat hukuman bagi (keiahatan) pertama dari
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba

Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka meraialela

di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana."

(Al-Isra': 5)

Mereka memasuki Baitul Maqdis, membunuh laki-laki, menawan

wanita dan anak-anak, dan mengambil seluruh harta dan semua yang

ada di sana.

Mereka mengangkutnya dengan tujuh puluh ribu gerobak dan

menempatkannya di bumi Babilonia. Mereka memperbudak Bani

Israil dan menguasai mereka dengan kehinaan, hukuman, dan makar

selama seratus tahun. Kemudian Allah merahmati mereka dengan

mengutus seorang raja dari kerajaan Persia agar berjalan menuju

orang-orang Majusi di Babilonia dan menyelamatkan Bani Israil dari

tangan mereka dan mengembalikan semua harta ke Baitul Maqdis

seperti semula. Kemudian ia berkata kepada Bani Israil, "Wahai Bani

Israil, jika kalian kembali bermaksiat, kami akan mengembalikan

kalian sebagai tawanan dan pembunuhan. Allah u;iiberfirman:

"Mudah-mudahan Rabbmu akan melimpahkan rahmat-Nya

kepadamu. Dan sekiranya kamu kembali kepada kedurhakaan, Kami

pasti akan kembali mengazabmu. " (Al-Isra': B).

Artinya, jika kalian kembali pada kemaksiatan seperti yang kalian

lakukan dahulu, Kami akan menghukum kalian. Maka ketika Bani
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Israil kembali ke Baitul Maqdis dan mereka bermaksiat lagi, Allah

menguasakan Kaisar Romawi atas mereka sebagaimana diceritakan

dalam ayat-Nya.

"....Dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua,
(kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-
muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjicl, sebagaimana

mustth-ntnsuhmu memasukinya pada kali pertama dan unntk
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai." (Al-

Isra':7).

Kaisar Romawi memerangi mereka dari daratan dan lautan.
Dia mengalahkan mereka dan mengambil alih gereja emas. Dialah
yang terakhir menguasainya, sampai Al-Mahdi mengambil dan
mengembalikannya ke Baitul Maqdis, dan kaum muslimin menang
atas orang-0rang musyrik.

Ketika itu Allah mengutus Raja Romawi, yaitu keturunan kelima
dari keh-rarga Heraklius, seperti yang telah disebutkan dalam hadits
yan g lengk ap.32 W allaltua' Iam.

3. Saya katakan, "Kemungkinan besar Al-Mahdi menaklukkan
Konstantinopel dua kali. Pertama dengan peperangan dan kedua

dengan takbir. Begitu juga ketika ia menguasai Gereja Emas.

Bila Al-Mahdi telah keluar di Maroko, seperti yang telah
disebutkan, penduduk Spanyol akan mendatanginya dan berkata,
"Wahai r,vali Allah, selamatkan bumi Spanyol. Sesungguhnya
penduduknya telah dipalingkan, dihinakan, dan dikalahkan orang-
orang kafir dan musyrik keturunan Romawi."

Dia mengutus seluruh Kabilah Maroko; Qazulah, Khadzalah,

Qadzalah, dan kabilah-kabilah lainnya, untuk menolong agama Allah

32 Pentahqiq kitab At-Tadzkirah dan yarrg merrtakhrij hadits-haditsrrya serta mcnta'liqnya, Ad-Dari bin
lvlunir Ali Zulrri berkata, "Saya tidak setuju dengarr perkataan ini, dhahirnya nakiah-wallahu a'lam-
yaitu perkat.ran yang tidak acla asalnya.
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dan syariat Muhammad *. Mereka berdatangan dari segala tempat.

Mereka patutr dan tunduk kepada perintah Al-Mahdi.

Pasukan itu dipimpin oleh penguasa Al-Khurthum, yaitu pemilik

unta yang rnasih perawan. Dia adalah sahabat Al-Mahdi, penolong

agama Islam dan wali Allah yang sebenarnya. Pada saat itu, ia dibaiat

oleh delapan puluh ribu pasukan kafaleri dan infanteri" Allah telah

meridhai mereka.

" -.'--t ,u , .aL,u I;' ;riJCt ,.-o ,irt --,7 o\ !i 1ut er- !.J'S ...

"....Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah bahtua sesungguhnya

I tizb n IInh i t tt cr dct lah gctlo ngan y a n g b e r unt u ng. " (Al- M uj ddilah: 22) .

Mereka menjual jiwa mereka untuk Allah dan Allah memiliki
karunia yarlg agung. Mereka menyeberangi lautan hingga sampai di
pusat Span1,ol, Isybiliyah. Kemudian Al-Mahdi naik mimbar di Masjid

Jami' dan berkhutbah dengan khutbah yang menarik hati, sehingga

seluruh kaurn muslimin Spanyol mendatangi dan memiraiatnya.

Al-Mahdi bersama seluruh kaum muslimin berarrgkat menuju

Romarvi dan menaklukkan tujuh puluh kota llomawi. Dia

membebaskannya dari tangan-tangan musuh dengan kasih sayang.

Disebutkan jr.rga dalam kitab itu, "Kemudian Al-Malidi dan
pasukannyu sampai di Gereja E,mas dan menjumpai harta yang

berlirnpah tli sana. Dia mengambil dan membagi-bagikannya untuk
manusia secara adil. Dia juga mendapatkan peti gereja, jubah lsa l):I,
dan tongkat Nabi Musa ru:p. Tongkat itulah yang digunakan oleh Nabi

Adam :)a; untuk mendarat (di bumi) ketika ia dikeluarkirn dari surga.

Kaisar Ilomawi dahulu mendapatkan tongkat itu di IlaitLrl Maqdis

dari sekelompok tawanan yang ditarvan di sana. Dia membawa

semua yang ada ke gereja sampai saat ini, hingga nanti Al-Mahdi
mengambilnya kembali.

Ketika rnengambil tongkat tersebut, kaum muslimin saling

berebut ingin mendapatkannya. Pada saat itulah Allah tnenghendaki

kehinaan kaum muslimin di Spanyol. Allah ;vzr menjadikan akal

mereka kertlil dan ilmu mereka tumpul.
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J I i)olnikianlalr bcrb.tgai cc'rita ynng cliscbutkan d.rlarr-r kitab At-Tadzkir.th. Ildak arla :,anad, perawi,
clalil, ltahkan isyar.ri'sekalipun'kepada surrbe r perkataan tersebut. Secara rntrtlak kabar gaib tidak salr

bila ticl.rk distrtai clalil d.rri Al-Qtrr'arr clatr Sutttr.rh R.rsulr'rllah saw.

Akhirnya, mereka membagi-bagi tongkat itu menjadi empat

bagian. Setiap pasukan mengambil satu bagian -pada 
waktu itu ada

empat pilsukan. Tatkala mereka melakukan hal itu, Allah mencabut

pertolongan dan keberuntungan dari mereka, dan terjadilah

persclisihan di antara mereka.

Ka'alr Al-Ahbar mengatakan, "Orang-orang musyrik menang

atas mereka hingga mereka tiba di lautan. Allah mengutus seorang

raja dalarn bentuk unta. Dia bersama paSukannya melewati jembatan

yang clibangun oleh Dzulqarnain yang memiliki makna khusus. Lalu

manusia mengikuti di belakangnya menuju Persia dan llomawi.

Keaciaannya akan terus demikian; setiap kali kaum muslimin

berangkat, kaum musyrikin juga berangkat, sampai mereka tiba di

bumi Mesir dan Ilomawi mereka tinggalkan. Dalam hadits Hudzaifah,

mereka rnenguasai Mesir sampai Al-Fiyum, kemlrdian setelah itu

mereka kembali. Wallahtta'lam.33

Kisah-kisah tidak berdasar yang disebutkan clalam kitab A/-

Isyd'ah li Asyrdti As-Sk'ah karya AI-Alldmah As-Sayid Muhammad bin

Iiasul Al- I-{usaini AI-Barzanji, yaitu:

Dalam permasalahan fitnah yang terjadi sebelttm kemttnculan

Al-Mahrli -agar 
tersusun menjadi satu pemahaman yang mendekati

pemaharnan para cendekia yang arif yang mendalarli risalah ini dan

sebagai penyempurna faidahnya-maka kami katakan:

"DAri fitnah yang sebelumnya disebutkan bahrt'a sungai Eufrat

akan mengering dan tampaklah gunungan emas, maka ketika orang-

orang mendengar itu, mereka mendatanginya. Ada tiga orang yang

berkumpul, semuanya adalah putra khalifah. Mereka berperang

di sana, namlln tidak satu pun di antara mereka yang berhasil

menguasainya.

Salah seorang dari mereka berkata, "Demi Allah, jika kalian

biarkan, orang-orang itu akan mengambil seluruhnya." Akhirnya

mereka berperang lagi hingga setiap seratus orang, sembilan puluh
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sembilannya terbunuh. Riwayat yang lain menyebutkan, setiap

sepuluh orang, sembilannya terbunuh. Atau riwayat yang lain lagi

menyebutkan, setiap sembilan orang, tujuh di antaranya terbunuh.
Hingga seorang laki-laki di antara mereka berkata, "Mudah-mudahan

akulah yang selamat." Dalam kitab As-Shahihain dan kitab-kitab
lainnya disebutkan bahwa Rasulullah ff bersabda, "Barangsiapa yang

hadir di tempat itu, janganlah mengambil apa pun."

Peristiwa lainnya adalah keluarnya As-Sufyani, bttrung gagak,

singa berbulu putih, dan Al-A'raj Al-Kindi (lenderal pincang dari
wilayah Kindi).

Menurut riwayat dari Amirul Mukmin, Ali euv, As-Sufyani adalah

anak Khalid bin Yazid bin Abu Sufyan. Sedangkan Yazid adalah

saudara Muawwiyah bin Sufyan, seorang sahabat yang masuk Islam

bersama ayah dan saudara laki-lakinya pada saat penaklukan kota

Mekkah. Ia rneninggal pada masa kekhalifahan Abu Bakar tuv,.

As-Sufyani adalah keturunannya. Ia adalah seorang laki-laki yang

kepalanya besar, di wajahnya ada bekas penyakit cacar, dan pada bola

matanya ada titik putih. Dia muncul dari kota Damaskus, di lernbah

yang disebut lembah Yabis. Demikianlah kisah yang dimuat dalam

kitab Al-Halyah,yang bersumber dari Ali eu.

Dalam tidurnya, ia bermimpi ditemui seseorang dan berkata

kepadanya, "Bangun dan keluarlah!" Ia pun bangun, tetapi tidak
menemui siapa pun. Mimpi itu datang untuk kedua kalinya dan

mengatakar-r hal yang sama seperti yang pertama. Ketiga kalinya,

dikatakan kepadanya, "Bangun dan keluarlah, lihatlah pintu
rumahmu!" Dia bergegas menuju pintu rumahnya.

Di sana ia melihat tujuh atau sembilan orang yang membawa

bendera. Mereka berkata, "Kami adalah shahabatmu." Di tangan

salah satu dari mereka ada bendera yang kokoh. Pada bendera

tersebut mereka hanya melihat kemenangan. Ia membentangkan

kedua tangannya sampai 30 mil. Setiap orang yang melihat ini pasti

akan dikalahkan.

Dia keluar bersama mereka dan orang-orang mengikutinya dari
perkampungan yang berada di lembah-lembah. Di tangan As-Sufyani
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ada tiga pedang yang bila seseorang dipukul dengannya pasti mati.

Orang-orang pun mendengar berita itu.

Serta merta penguasa Damaskus keluar untuk memeranginya'

Namun, ketika ia memandang benderannya, ia kalah, sehingga As-

Sufyani menguasai 360 pasukan berkuda Damaskus dan dalam waktu

tidak sampai satu bulan ia mampu mengumpulkan 30.000 pasukan dari

Kalb yang notabene adalah saudara-saudara iparnya.

Salah satu tanda keluarnya As-Sufyani adalah terjadinya gerhana

matahari di salah satu desa di Damaskus, mungkin namanya Harasta.

Lalu bagian barat masjidnya rubuh dan keluarlah burung belang

(hitam putih) dan singa putih.

As-Sufyani muncul dari Syam, Al-Abqa' (burung belang; hitam

putih) dari Mesir, danAl-Ashhab (singaputih) dari jazirahArab, bukan

dari jazirah Ibnu Umar karena daerah itu masuk wilayah iazirahArab'
Al-A'rajAl-Kindi akan keluar dari Maroko dan akan terus berlangsung

peperangan melawan As-Sufyani, sampai As-sufyani memenangkan

peperangan.

Sementara, penguasa Maroko masih berjalan dan membunuh

laki-laki dan menawan para wanita. Dia kembali hingga tiba di jazirah

tempat As-sufyani berperang dengan Qais. Dia memenangkan

pertempuran dan mengumpulkan harta yang mereka peroleh. Dia

menang atas tiga bendera.

Perlu diketahui bahwa Al-Abqa, Al-Ashhab, Al-A'raj, Al-Mansyur,

Al-Harits, dan AI-Mahdi adalah sifat dan julukan. Mereka tidak

mempunyai nama asli.

As-Sufyani memerangi Turki dan Romawi di wilayah Qarqisia.

Dia memenangkan pertempuran dan berbuat kerusakan di muka

bumi. Ia membelah perut wanita dan membunuh anak-anak.

Trroq-Trnor Ktrmrr Bsan 247



Beberapa orang Quraisy lari menuju Konstantinopel' Dia

mengirim utusan kepada pembesar Romawi untuk mengirimkan

mereka bersama pasukan. Mereka pun dikirim dan leher mereka

dipenggal di dekat sebuah gerbang kota di Damaskus.

Dari situ, mereka terpecah belah dari belakang. Dia kembali

kepada mereka dan berhasil membunuh sebagiannya dan mereka

pun terpukul mundur sampai memasuki Khurasan. Ketika memburu

mereka, pasukan Sufyani bagaikan malam dan aliran air. Setiap yang

mereka lewati pasti dihancurleburkan.

Dia melghancurkan benteng-benteng kemudian memasuki Az-

Zaurd', Baghdad, dan membunuh seratus ribu penduduknya' Dia

meneruskan perjalanannya ke Kufah dan membunuh 60 ribu orang

dan menar,r'an wanita dan anak-anak.

Kebengisannya menyebar ke berbagai negeri hingga bagian timur

negeri Khurasan, Mereka memaksa penduduk Khurasan dengan

segala cara dan mengirim pasukan ke Madinah untuk menangkap

semua keluarga Muhammad # dan membunuh laki-laki dan

perempuan Bani Hasyim. Setelah itu, sebagian pasukan diutus ke

Kuffah dan sisanya ke Al-Barari.

Pada saat itulah, Al-Mahdi dan Al-Mubaid-dalam riwayat lain

dan Al-Mansyur- melarikan diri ke Mekkah bersana tr-rjuh orang dan

bersembur-ryi di sana. Oleh karena itu, penguasa Madinah menulis

surat kepada Penguasa Mekkah bahwa fulan dan fulan telah lari ke

daerah kekuasaannya, dan ia menulis nama-nama mereka.

Penguasa Mekkah marah besar karenanya. Mereka

bermusyan arah dan bersepakat untuk mendatangi mereka pada

malam haridan melindunginya. Dia berkata, "Keluarlah diam-diam!"

Mereka ptrn keluar dan menjumpai dua orang yang salah satunya

dibunuh dan yang lainnya memandangi mayatnya.
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Mereka telah membunuh jiwa yang suci (tidak bersalah) di antara

Rukun dan Maqarn Ibrahim. Ketika itulah, Allah dan penduduk langit
marah kepada rnereka.3a

Gatatan

Beberapa contoh dan permisalan tentang kemunculan Al-Mahdi
dan ciri-cirinya yang telah saya sebutkan dari berbagai perkataan
dan hadits-hadits shahih yang tidak ada sanadnya dan perawi
yang bisa dipakai hujjahnya dalam berbagai buku, seperti kitab
At-Tarlzkir ahkaryalntam Al-Qurthubi, Al- Isyd' ah Li Asy rdt is S A,' ah
karya Muhammad bin Rasul Al-Husaini Al-Barzanji serta kitab-
kitab lainnya, tidak lantas diartikan bahwa dua kitab ini memuat
cerita-cerita tentang Al-Mahdi dan kekhalifahannya tanpa sanad.

Perltr cliketahui, keduanya adalah buku yang bagus, terutama
kitab At- TadzkiralL karena di dalamnya mengandur-rg ilmu yang

bisa dijaclikan hLrjjali. Ia merupakan referensi bagi ulama dan
para peneliti.

Yang saya maksud dengan ada beberapa kerancruan yang

tidak dilandaskan pada sanad dan perawi adalah supaya para
pembaca hati-hati dari berbagai riwayat yang meragukan dalam
banyak buku dan cerita yang tidak ada sanadnya. Karena, di mana
pun, riwayat yang tidak ada sanadnya tidak dipakai dan tidak

o $ekilas tenlang fl-Mandi fteluarnya, fieadilan, dan lematiannyal

Kemunculan dan keluarnya Al-Mahdi dari riwayat yang shahih dan
dipercaya adalah dari arah timur, bukan dari Sirdab (bangunan di bawah
tanah) di Samara'(lraq -edt), Andalusia, dan bukan pula Maroko.

14 Pcrtulisrrya titl,rk nrenyebutkar.r sanad apa pun d.rri perkataan ini., baik dari Al,Qur'an rnaupun
Sutrn.rh RasulLrlalr sar,v. I.r juga ticllk nrerrgatakan siapa perawinya dan dari rrr.rna surnber perkataan
ini, Dilihat cl.rri lahirnya pt rkataan ir.ri rnungkar.

diambil hujahnya. Saya tidak bermaksud
tetapi hanya memberi penjelasan. Allah
balik maksud saya.

membuat keraguan,

Maha Mengetahui di
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Tidak ada dalil shahih yang menunjukkan pada suatu tempat kecuali

dari timur. Dia ditolong oleh penduduk timur (Khurasan). Bendera mereka

hitam seperti bendera Rasulullah ffi yang disebut Al-Aqab. Kemudian ia

mendatangi Baitul Haram (Ka'bah) dan dibaiat di sana.

Tsauban eu berkata, "Rasulullah bersabda , 'Jika kalian telah melihat

bendera hitam yang keluar dari Khurasan, datangilah ia utalaupun harus

dengan merangkak di atas salju karena di sana ada khalifah Allah Al-

Mahdi'.'45

Setelah ia dibaiat dan menjadi Khalifah, dengan keadilan dan

kebijakannya, semua penduduk bumi dan langit ridha kepirdanya. Pada

saat itu manusia sangat merindukan kehadiran seorang khalifah yang

adil dan bijaksana karena banyaknya kelaliman dan kesemena-menaan

yang mencengkeram dan menyelimuti mereka sebelum kemunculan Al-

Mahdi.

Pada masa Al-Mahdi, kekayaan melimpah ruah, Dengan izin Allah,

bumi mengeluarkan seluruh kekayaannya. Harta melimpah ruah dan

dibagikan kepada manusia secara merata dan banyak. Ia hidup selama 7

atau B tahun.

Abu Said Al-Khudri ,uv berkata, "Rasulullah M bersabda, 'Al-Mahdi

akan keluar pacla masa akhir umatku. Allah akan menurunkan huian

untuknya dan bttmi akan mengeluarkan tanaman-tanamonnya. Harta

akan dibagi secara adil, ternak berkembangbiak,dan umat akan meniadi

besar. Ia akan hirlup selama tujuh atau delapan tAhun.'36

Dari berbagai hadits yang menceritakan tentang kehidupan setelah

kemunculan Al-Mahdi, dapat disimpulkan bahwa ia masuk ke Baitullah

mencari perlindungan. Sehingga pasukan dari Syam sengaja rnengikutinya

untuk memeranginya. Sudah pasti pasukan ini dipimpin oleh penguasa

negeri Syam.

Kisahnya, ketika ia mendengar Al-Mahdi dan orang-orang

telah membaiatnya, ia ingin membinasakannya. Akan tetapi, ketika

pasukannya baru sampai di suatu lembah antara Mekkah dan Madinah,

HR Al-Hakim dal.rrn Mustadrak, hadits ini shahih sesuai dengarr syarat Al-Bukhari dan Muslim,
nanrun keduanya lidak meriwayatkannya. Lihat Al-Malaahim wa Al-Fitan, lYl5O2
HR Al-llakim dalarn A/-Mustadrak,\a mengatakan balrwa hadits ini shahih dan disepakati oleh Adz-
Dzahabi, lV/557.

35

36
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Allah membenamkan pasukan ini ke bumi dari ujung sampai pangkalnya.

Hanya sedikit dari mereka yang tersisa untuk memberi kabar kepada

manusia tentang apa yang terjadi.

Perlu dicatat bahwa pembenaman bumi (beserta pasukan dari Syam

tersebut -edt) adalah karamah dan pertolongan Allah bagi Al-Mahdi.

Ummu Salamahev,berkata, "Rasulullah M, bersabda,'Terjadi
pertikaian pada saat kematian seorang khalifah, Bersamaan dengan

itu seorang laki-laki penduduk Madinah lari ke Mekkah. Setibannya

di sana, pencluduk Mekkah menemuinya, sebenarnya ia enggan, lalu

mereka membaiatnya di antara Rukun Yamani dan Maqam Ibrahim. Tak

Iama setelah itu, datanglah utusan dari Syam dan beberapa kelompok
penduduk Irak untuk membaiatnya.

Seorang laki-laki dari Quraisy dan para pamannya dari kabilah Kalb

melawannya. Ia mengutus pasukan, namun Al-Mahdi mengalahkannya.

Itulah yang disebut pasukan Kalb. Rugilah orang yang tidak menyaksikan
ghanimah dari Kalb. Setelah itu harta benda dibagi-bagikan cian sunnah
nabi diterapkan di antara manusia. Islam menancap kuat dan tersebar di

seantero burni. Lelaki tersebut (Al-Mahdi) akan berkuasa selama tujuh
tahun kemudian meninggal dunia dan kaum muslimin menshalatinya."3T

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Mahdi berada

di Madinah sebagai buron khalifah atau penguasa r,vaktu itu. Ketika

khalifah meninggal, barulah ia keluar menuju Mekkah untuk mencari
perlindungan atau lari.

Lalu banyak manusia yang mendatanginya dan membaiatnya di
Ka'bah sebagai khalifah dengan maksud agar mereka bebas dari khalifah
yang berkuasa saat itu, di mana kelaliman kesemena-menaan semakin
menjadi-jadi pada masa kekhalifahannya.

Sebagaimana telah diketahui bahwa kernunculan dan keluarnya Al-

Mahdi adalah untuk menegakkan keadilan dan kebenaran di tengah-
tengah manusia. Khalifah Syam mengirim pasukan yang besar untuk
melengserkan atau membunuhnya.

37 HR Abu Darvud dalanr Mukhtashar Sunan Abi D,twud, Al-Khithabi, Vl/l 6l .
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Namun, ketika pasukan tersebut sampai di sebuah padang pasir di

antara Mekkah dan Madinah, Allah membenamkannya, sebagai wujud
pertolongan bagiAl-Mahdi, hingga ia menjadi khalifah untuk merealisasikan

keadilan seperti yang dikehendaki Allah setelah kelaliman merajalela.

Allah juga memerintahkan kepada bumi untuk menumbuhkan
tanaman sehingga kekayaan merata, ternak berkembang biak, dan harta

berlimpah yang akan dibagikan oleh Al-Mahdi secara adil sehingga semua

orang puas kepadanya.

Isa bin Maryam -tli\: turun pada zamannya seperti yang telah

diterangkan sebelumnya. Al-Mahdi akan mempersilakernnya untuk
mengimami shalat, namun ia menolaknya.

Pada zamannya pula, Dajjal akan muncul saat Al-Mahdi dan
pasukannya sibuk dalam peperangan melawan Romawi dan
Konstantinopel. Lalu Isa dan Al-Mahdi akan bekerjasama untuk
membunuh Dajjal, Permasalahan ini akan diterangkan lebih jelas dalam
pembicaraan mengenai turunnya Isa ry4: dan keluarnya Dajjal.

Masa kekuasaan Al-Mahdi tidak akan berlangsung lama, tidak lebih
dari 7 atau B tahun saja. Kemudian Al-Mahdi meninggal dan Isa l:ry
berkuasa.

Sebagian peneliti ada yang menganggap bahwa kemunculan
dan pemerintahan Al-Mahdi merupakan salah satu tancla kiamat
yang besar. Namun, ada juga yang mengaggapnya tidak termasuk
tanda-tanda besar kiamat. Dengan alasan, ia tidak masuk dalam
sepuluh tanda-tanda besar yang disebutkan dalam hadits shahih
dari Rasulullah # ketika beliau menyebutkan sepuluh tanda-
tanda besar hari kiamat.

Namun demikian, saya tetap menganggapnya sebagai tanda
besar hari kiamat karena ia terjadi di tengah-tengah peristiwa
tanda-tanda besar seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya.
Demikian juga dengan turunnya Isa i)$.;, keluarnya Dajjal, dan
kerjasama At-Mahdi dengan Isa i,)$i. untuk membunuh Dajjal.
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2. Al-Malhamah Al-Ku[ta dan Penafilultan Konstantinorcl
tlstambull

Kita tidak bisa memulai pembicaraan mengenai sepuluh tanda-tanda

besar hari kiam at seb elum memb icarakan tentang AI - M al'h amah Al - Kub ra

dan Penaklukan Konstantinopel. Kita juga tidak bisa rnembicarakan

sepuluh tanda-tanda besar kiamat sebelum membicarakan Al-Mahdi dan

kekhalifahannya.

Keduanya (kemunculan Al-Mahdi dan Al-Malhantah Al-Kubra)

bukan tanda-tanda kecil atau sedang, walaupun Rasulullah i.! tidak

menyebutkannya dalam hadits yang memuat sepuluh tancla-tanda besar,

yaitu:

Asap, Dajjal, binatang melata, matahari terbit dari barat, turunnya Isa

bin Maryam rX*, Ya'juj dan Ma'juj, penenggelaman bumi di tiga tempat,

dan diakhiri dengan api yang keluar dari Yaman yang menggiring manusia

menuju Mahsyar.

Dengan demikian, kemunculan Al-Mahdi dan Al,Malhamah Al-

Kubraadalah permulaan dari tanda-tanda besar tersebut, yaitu keluarnya

Dajjal, turunnya Isa ry:5;, dan peristiwa-peristiwa lainnya.

Al-Malharnah Al-Kubra dan penaklukan Konstantinopel akan

dipimpin oleh Al-Mahdi sebagaimana tercantum dalam hadits-hadits

shahih. Pada masa kekhalifahan Al-Mahdi itulah, Isa -rug; turun. Dan pada

zamannya pula, Dajjal keluar sehingga menebarkan kerusakan di muka

bumi. Keduanya akan bekerjasama mencari Dajjal dan akhirnya akan

dibunuh oleh Isa rgr. di pintu Ludd di Palestina.

Kita telah membicarakan tentang Al-Mahdi dan kekhalifahan serta

kebijakan dan keadilannya. Dan pada pembahasan selanjutnya, kita

akan membicarakan tentang At-Malhamah Al-Kubra dan penaklukan

Konstantinopel.

Abu Hurairah e:,;, berkata, "Rasulullah +& bersabda,'Kiamat tidak

akan terjadi, hingga Romawi menguasai A'maq atau Baiq.38 Pasukan dari

l8 Keduarrya terlt'tak di Syiria dekat Halb (Alcppo)
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Madinah yang terdiri dari orang-orang pilihan di muka bumi waktu itu
keluar menghadapinya.

Ketika mereka berbaris, orang-orang Romawi berkata, 'Biarkan kami

dan orang-orang yang ditawan dari kami memeragi merekal' Lantas kaum

muslimin berkata, 'Tidak! DemiAllah, kami tidak akan rnembiarkan kalian

bersama saudara-saudara kami. Lalu mereka memeranginya sehingga

1/3 dari kaum muslimin kalah dan lari mundur. Terhadap mereka Allah

tidak akan mengampuninya selama-lamanya. Sepertiga lagi terbunuh

sebagai syuhada termulia di sisi Allah,3e dan 1/3 selebihnya mendapatkan

kemenangan sehingga mereka tidak akan ditimpa fitnah selamanya.

Kemudian Konstantinopel ditaklukkan. Saat mereka sibuk

membagi-bagikan ghanimah (hasil rampasan perang), setelah mereka

menggantungkan pedangnya pada pohon zaitun, setan berseru

mengatakan, 'Al-Masih (Dajjal) telah keluar.' Mendengar suara itu,
mereka pergi dan ternyata itu tidak benar.

Ketika mereka sampai di Syam, Dajjal pun keluar. Pada r,vaktu mereka

bersiap untuk perang dan merapikan barisan, tibalah waktu shalat dan

Isa bin Maryam turun dan mengimami mereka. Jika musuh Allah (Dajjal)

melihat dirinya, ia mencair seperti mencairnya garam di latrtan.

Kalau dibiarkan pasti ia akan mencair sampai binasa. Tetapi Allah

berkehendak membunuhnya dengan tangan Isa bin Maryam, sehingga

darahnya diperiihatkan di hadapan mereka dalam pertarungannya'."a0

Dalam hadits lain, Rasulullah ffi telah menerangkan betapa dahsyat

pertempuran tersebut. Disebutkan juga peristiwayang sanga t menakutkan

dan keberanian kaum muslimin pada saat itu dalam menaklukan

Konstantinopel dan mengalahkan Romawi. Mereka tidak pernah merasa

lemah, patah semangat, dan pantang menyerah.

Allah t"; berkehendak mengakhiri dunia ini dengart kemenangan

kaum muslimin, walaupun jumlah mereka hanya sedikit. Dia telah

menyifati pengorbanan orang-orang yang berperang mempertaruhkan

39

40

Peperangan ini bukan peperangan yang dimenangkan
keterangan tentang permasalahart ini akan di ielaskarr
HR Muslinr dalanr Shahih Muslim, lV12221 , hadits no.

olch Mulrarrmad Al-Fatlr, dan keraguan dan
n a nti.
2897.
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jiwa mereka di jalan Allah tanpa pernah merasa lemah, patah semangat,

dan pantang menyerah. Allah -s; berfirman:

"Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka

sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak

menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di ialan Allah,

tidak lesu, dan ticlak pula menyerah kepada musuh. Allah. Dan AIIah

menyukai orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 146)'

Dalam hadits shahih

Mastaurid tuv disebutkan:
, ol

urlr g\ ii;r, a;at lr":

"Kiamat akan terjadi dan Romawi ad'alah manusia mayorttas'"a]

Ibnu Mas'ud uv, berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Hari kiamat

tidak akan terjadi hingga warisan tidak dibagikan dan ghanimah tidak

disenangi. (Kemudian Rasulullah ffi menuniukkan tangannya seraya

berkata, 'Di sana!' Beliau menunjuk ke arah Syam),Beliau bersabda,

'Musuh akan berkumpul untuk memerangi kaum muslirnin dan kaum

muslimin jugn berkumpul untuk memerangi mereka.

Saya bertanya, 'Apakah yang Anda maksud adalah Romawi? Beliau

menjawab, 'Yal' Dan akan terjadi perlawanan dahsyat dalam peperangan

kalian, Kaum muslimin akan berjuang mati-matian dan kembali dengan

membawa kernenangan.

Mereka berperang sampai malam menghalangi mereka. Kedua belah

pihak berdamai, keduanya tidak ada yang menang, lalu kesepakatan

selesai dan kaum muslimin kembali berperang mati-matian, tidak akan

kembali kecuali membawa kemenangan.

L.-t *\i *.* c"&ui

yang diriwayatkan oleh Al-

41 HR Muslim dan Ahmad
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Mereka berperang sampai malam menghalangi mereka. Kedua belah
pihak berdamai lagi, keduanya tidak ada yang menang, lalu kesepakatan
selesai dan kaum muslimin kembali berperang mati-matian, tidak akan

kembali kecuali membawa kemenangan. Maka mereka berperang
sampai sore.

Dan akhirnya kedua belah pihak berdamai dan keduanya tidak ada yang

menang, lalu kesepakatan selesai. Pada hari keempat, kaum rnuslimin yang

tersisa menyongsong musuh. AIIah menimpakan kedinginan kepada mereka

dan terjadilah pertempuran mati-matian.'Atau beliau bersabda, 'Tidak akan

pernah terlihat pertempuran seperti itu', atau bersabda, 'Beium pernah

terlihat pertempuran seperti itu, hingga burung yang terbang melintas di
atas mereka tidak akan melewati mereka kecuali tersungkur nrati'.

Setelah pertempuran usai, Bani Al-Abb yang berjumlah 100 orang

menghitung keluarganya dan hanya menjumpai satu orang. Kalau sudah

demikian, ghanimah apa yang bisa menyenangkan? atau warisan apa

yang akan dibagikan? Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba
mereka mendengar kesedihan yang lebih besar dari itu.

Seseorang berteriak mendatangi mereka bahwa Dajjal telah
menggantikan mereka dalam keluarga mereka, lantas mereka membuang
apa saja yang ada di tangan mereka. Mereka percaya berita itu dan

mengutus sepuluh penunggang kuda untuk melihatnya.

Rasulullah ..1-g bersabd a,'Sesungguhnya aku mengetahu i nama- nama
mereka, nama-nama bapak-bapaknya, dan warna kuda-kuda mereka.

Mereka adalah sebaik-baik penunggang kuda di muka bumi saat itu, atau
termasttk penunggang kuda terbaik di muka bumi saat itu.'42

Abu Hurairah ur-, berkata, "Rasulullah S bersabda, 'Apakah kalian
telah mendenger sebucth kota yang satu bagiannya di durat dan satu

b n gia n lcti n ny a di lau t?a3 M e reka m enj aw ab,'Ya, w ahai lla s u lullah!' B elia u

bersabda, 'Kiamat tidak akan terjadi sebelum kota tersebut diperangi 70

ribu pasttkan drri Bani Ishaq.aa Ketika datang dan singgah, mereka tidak

42 HR Nluslirr dalanr Shahih Muslint, lV12223, hadits no. 2899.
4j lni aclalah clua siiat yang clirraksuclkan kepada dr-ra kota, y.ritu Konstantilropel dan Al-13unducliyalr,

.rtau sckarang clrkcnal clorgarr Finc'sia di ltali. Rasulullalr .saw ticlak merrycbrrtkan nama kota ini
karc,na l/rtinra/y.rrrg terjadi pada keduanya dan lcbih dckat kcpacla makna berb,rgai hadits lain yang
nrenunjukkan b.rlrwa kota irri adalah Korrstantirropel.

14 Mungkin r-nerek.t kaurn rnuslirnin, tetapi bukan b.rrrgsa Arab, scbagaimana Korrst.rntinopc'l yang jatuh
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berperang dengan senjata atau anak panah. Mereka hanya mengucapkan

Ld ildha illalldh walldhu akbar, maka salah seorang yang berada di sisinya

jatuh (takluk) '

Tsaur bin Zayid Ad-Dalil berkata, 'Saya tidak mengetahut kecuali

beliau bersabcla, 'Yang berada di laut.' Kemudian ia mengucapkan

keclua kalinyct, LA ildha illalldh walldhu akbar. Maka sisi lainnya lagi

jatuh (takluk), kemudian berkata ketiga kalinya, Ld ildha illalldh walldhu

akhbar, maka mereka menang dan memasuki kota itu dan mengambil

ghanimahnya. Ketika mereka membagi-bagikan ghanimah, tiba-tiba

seseorang dalang berteriak, 'sesungguhnya Daiial telah keluar-' Maka

mereka meninggalkan apa saja dan mereka kembali'.'as

Banyak hadits yang memperkuat hal ini dan yang menerangkan

bahwa kaum muslimin mendapatkan kemenangan telak clalam melawan

bangsa Romarvi dan menaklukkan Konstantinopel. Di antaranya adalah:

Mu'ad bin Iabal lluu berkata, "Rasulullah S bersabda,'Kemakmuran

Baitul Maqdis adalah saat kehancuran Madinah. Kehancuran Madinah

adalah saat kemunculan Malhamah. Pada peristiwa Mrtlhamah teriadi

penaklukan Konstantinopel, dan saat penaklukan Konstantinopel Daiial

kelttar.'a6

Benteng kaum muslimin ketika itu adalah Damaskus yang juga

sebagai markas pasukan Islam untuk Malhamah Kubra. Mereka adalah

pasukan terbaik di muka bumi saat itu. Allah menolong mereka dengan

pertolongan yang kuat dalam mengalahkan bangsa Romawi.

Abu Darda ig) rl€riwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

I t'-t
J \.QJ

.toioo

C bl\ -ett g i;IJl

"Benteng kaum muslimin pada hari Malhamah adalah di Ghuthah

sampai ke bagian kota yang disebut Damaskus, salah satu kota terbaik

di Syam.'"7

pertama kali tli tangan muslim, tetapi bukan bangsa Arab di ltawah pimpinarr Muhammad Al-Fath
l1R Mtrslirn d,rlarn -Shahih Muslint, lvl223B, hadits no. 2920.
HR Alru DawLrcl cl.rlarn Mttkhlashar Sunan Alxt D,twud, hadits rro. 1426.

/bi4 hadits no. 41J0.
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Rasulullah g telah menjelaskan bahwa rentang waktu antara Al-
Malhamah Al-Kubradan penaklukan Konstantinopel adalah enam tahun,

sedangkan Dajjal akan muncul pada tahun ketujuh.

Abdullah bin Busr ,.s), meriwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabda:

Arjr -t, t*l;\ G J\teJ.

"Rentang antara Al-Malhamah dan penaklukan kota Konstantinopel

adalah enam tahun. Dan Al-Masih Dajjal akan muncul pada tahun
kentjuh."as

Saya mendapatkan perincian yang jelas di dalam riwayat Nuaim bin
Hamad dari Ibnu Mas'udaultentang peristiwa Malhamalt Kubra yang

memperkuat dua hadits Muslim. Oleh sebab itu, saya ingin mengutipnya
walaupun panjang. Riwayat ini bisa membuahkan pengetahuan yang

luas dan pemahaman yang lengkap tentang Malhamah Kubra bagi kita.

Antara kaum muslimin dan bangsa Romawi telah terjadi perjanjian

dan kesepakatan untuk bersama-sama memerangi musuh mereka dan

membagi rata ghanimahnya. Kemudian bangsa Romawi berperang

bersama kaum muslimin melawan Persia. Mereka membunuh orang

yang memerangi dan menawan keluarga musuh.

Setelah itu, orang-orang Romawi berkata, "Bagilah ghanimah untuk
kami sebagaimana kami membagikannya untuk kalian!" Maka mereka

membagikan harta dan keluarga kaum musyrik." Mereka berkata lagi,

"Bagikan kepacla kami apa yang kalian dapati dari keluarga kalian.'

Mereka menjawab, 'Kami tidak akan membagikan untuk kalian keluarga

muslim selamanya!'

Orang-orang Romawi berkata, "Kalian telah mengkhianati kami!"

Lalu mereka kembali menuju penguasa Konstantinopel dan berkata,

'Bangsa Arab telah menipu kami padahal jumlah kami lebih banyak,

kekuatan kami lebih lengkap, dan kami lebih kuat dari mereka. Bantulah

kami untuk memerangi merekal'

Pemimpin Konstantinopel itu berkata, 'Aku tidak akan pernah

berkhianat kepada mereka. Selama ini mereka telah mengalahkan kami.'

48 lbi4 hadits no. 4128.
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Akhirnya mereka mendatangi penguasa Romawi dan mengabarkan
tentang hal tersebllt. Penguasa Romawi mempersiapkan B0 bendera.

Setiap bendera membawahi 12 ribu pasukan di lautan. Pemimpin mereka

berkata, "lika kalian telah berlabuh di pantai Syiria, bakarlah kapal-kapal

ini agar kalian bertempur penuh semangat. Lalu mereka melakukannya
dan menguasai seluruh negeri Syam, baik daratan maupun lautan kecuali
kota Syiria dan Al-Mu'tiq.Mereka juga menghancurkan Baitul Maqdis.

Ibnu Mas'ud bertanya, "Seberapa luas kota Damaskus bagi kaum

muslimin?"

Nabi # menjawab, "Demi Zatyangjiwaku berada di tangan-Nya,
Damaskus akan meluas bagi semua kaum muslimin yang datang, seperti
rahim yang rneluas bagi bayi."

Ibnu Mas'ud bertanya lagi, "Lalu apa maksud Al-Mtt'tiq wahai Nabi
Allah?"

Nabi s' menjawab, "Sebuah gunung di Syam yang membentang
dari Hims di atas sungai Al-Arith. Keluarga kaum muslimin berada di
puncak gunung dan kaum muslimin berada di sungai Al'Arith berperang
pagi dan sore. Ketika penguasa Konstantinopel mengetahuinya, ia pun
mengirimkan pasukan menuju Qonsirin yang berjumlah 300.000 personil,

kemudian datang bantuan dari Yaman yang hati mereka telah disatukan
dengan iman. Bersamanya 40 ribu orang dari suku Himyar hingga tiba
di Baitul Maqdis. Lalu mereka berperang melawan Romawi. Mereka pun
dapat mengalahkan dan mengusir satu demi satu pasukan mereka, sampai
mereka tiba di Qansirin dan Mddatul Mawdlidikembalikan kepada kaum
muslimin.

Ibnu NIas'ud bertanya, "Apa maksud Mddatul Mawdli lt'ahai
Rasulullah?"

Nabi menjawab, "Mereka adalah budak-budakyang merdeka. Mereka

dari golongan kalian, yaitu kaum yang berkumpul di dekat Persia. Mereka
berkata memengaruhi kalian, 'Wahai tsangsa Arab! fangan ada seorang
pun dari drra kelompok tersebut yang mengucapkan nazar pada suatu

hari dan Al-Mawali pada hari berikutnya."'
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Mereka keluar menuju Al-Mu'tiq dan mereka sampai cli sungai yang

namanya ini dan dinisbatkan begini. Sementara orang-orang musyrik
berada di sr-rngai Ar-Raqbah yaitu sungai Hitam. Mereka berperang
dan Allah mengangkat pertolongan-Nya. Allah menurunkan kesabaran

kepada kedua pasukan hingga sepertiga dari kaum muslimin terbunuh,
sepertiga melarikan diri, dan tinggal tersisa sepertiganya.

Kesyahidan orang yang terbunuh setingkat dengan 10 syuhada
perang Badar. Padahal, satu syuhada Badar akan memberi syafaat kepada

70 syuhada,

Sepertiga lainnya lari bergabung dengan Romawi sambil berkata, 'Jika

Allah masih membutuhkan agama ini, pasti Dia akan menolong mereka.'
Dan, sepertiga lainnya-mereka adalah sepertiga muslim bangsa Arab-
berkata, 'Pergilah! Orang-orang Romawi tidak akan mengalahkan kita
selamanya. Pergilah bersama kami menuju tempat yang jauh-mereka
adalah orang-orang Arab perkampungan, Berjalanlah bersama kami
menuju Iraq, Yaman, dan Hijaz yang tidak akan dijangkau Romawi.'

Sepertiga yang terakhir saling menghampiri dan berkata, 'AllahlAllahl

Tinggalkanlah fanatik kalian, satukan tekad, dan bunuhlah rnusuh karena
kalian tidak akan pernah menang selama kalian fanatik. Mereka pun
bersatu dan belbaiat untuk berperang sampai berjurnpa dengan saudara-
saudara mereka yang telah terbunuh.

Ketika Romawi melihat siapa yang mengepung dan akan menyerang
mereka dan mengetahui bahna jumlah kaum muslimin sedikit, salah
satu dari mereka berdiri di antara dua barisan dengan membawa bendera
yang di atasnya ada salib. Dia berkata, 'Salib telah menangl' Lalu seorang
dari kaum muslimin juga berdiri di antara dua barisan seraya berseru,
'Penolong Allah yang menang! Penolong Allah dan wali-rvali-Nya yang
menangl'

Allah marah kepada orang-orang kafir karena ucapan mereka 'Salib

telah menang!'Lalu iibril turun bersama dua ratus ribu malaikat. Allah
berfirman, 'Wahai Mikail, tolonglah hamba-hambaku.' Mikail turun
bersama dua ratLrs ribu malaikat. Allah $-i menurunkan pertolongan-Nya
kepirda kilurn rr uslimin dan menimpakan ketakutan kepada orang-orang
kaliL.
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Kaum muslirnin berhasil membunuh dan menghancurkan orang-

orang musyrik. Mereka berjalan di negeri Romawi sampai di bangunan-

bangunan yang di atas bentengnya banyak manusia. Kaum muslimin
berkata, 'Karni tidak pernah melihat bangsa yang lebih banyak dari

Romawi. Berapa banyak kami telah membunuh dan menumpahkan

darah rnayoritas mereka di kota ini?'

Mereka berkata, 'Berilah kami jaminan keamanan dengan membayar
jiz1,ah Maka kaum muslimin memberikan jaminan keamanan bagi

mereka. Orang-orang Romawi berkumpul untuk membayar jizyah dan

para pemuka mereka berkumpul dan berkata, 'Wahai bangsa Arab!

Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan kalian dalarn keluarga kalian.

Siapapun yang bersama mereka, janganlah melepaskan apapun yang ada

di tangannya. Karena itu adalah sisa kekuatan kalian,' Mereka pun keluar

dan mengetahui bahwa berita itu hanya bohong belaka. Bangsa Romawi

menganiaya bangsa Arab yang tersisa di sana dan membunuh semua

bangsa Arab, baik laki-laki, perempuan, maupun anak-anak.

Ketika kaum muslimin mengetahui kejadian tersebut, tnereka kembali

dengan kenrarahan karena Allah dan memerangi mereka, menawan

keluarga mereka, serta mengumpulkan harta rampasan. Mereka mampu
menaklukkan kota dan benteng yang mereka lewati tidak lebih dari tiga

hari. Lalu mereka beristirahat di Teluk sampai airnya meluap.

Pada pagi hari, penduduk Konstantinopel berkata, 'Salib telah

meluaskan laut bagi kami dan Al-Masih adalah penolong kami.' Pada

pagi hari berikutnya, mereka mendapatkan Teluk kering, lalu didirikanlah
perkemahan dan lautan menghalangi Konstantinopel. Mereka berkata

lagi, 'Salib telah memanjangkannya untuk kami.'

Kaum muslimin mengepung kota orang kafir pada malam Iumat
dengan mernbaca tahmid, takbir, dan tahlil sampai shubuh tanpa ada

yang tidur ataupun duduk. Saat fajar tiba, kaum muslimin mengucapkan

takbir satu kali dan apa saja yang berada di dua menara jatuh.

Orang-orang Romawi berkata, 'Dulu kita memerangi Arab, sekarang

kita memerangi Rabb kita karena ia telah menghancurkan dan merusak

kota kita untuk mereka.' Tangan-tangan kaum muslimin penuh harta
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dan mereka menakar emas dengan perisai dan membagi-bagi (tawanan)

anak-anak, hingga satu laki-laki mendapatkan tiga ratus anak gadis.

Mereka menikmati bagiannya sesuai dengan kehendak Allah sampai

kemudian Dajjal benar-benar turun.

Allah menaklukkan Konstantinopel melalui kaum-kaum yang

merupakan wali-wali Allah. Allah mengangkat kematian, sakit, dan

derita dari mereka sampai Isa bin Maryam -u:;v turun dan bersama-sama

memerangi Dajjal."as

Untuk menjawab pertanyaan ini, kami akan menjelaskannya dan

semoga Allah menolong saya:

l Semua tanda-tanda dan peristiwa hari kiamat adalah perkara gaib

yang harus kita imani. Ilmu pengetahuan tidak terlibat secara mutlak
dalam hal ini, sehingga kita bisa memurnikan dan memisahkan mana

yang shahih dan mana yang tidak.

2. Perubahan situasi seiring dengan perubahan zaman adalah peristiwa

nyata. Masa-masa yang telah lalu dan sejarah manusia dan bangsa

menjadi saksinya.

49 Fladist ini diriwayatkan dcngan matan yang panjang oleh As-Sr-ryuthi dalam kitab Jamiul Kabir
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Mungkin pembaca bingung dalam permasalahan penaklukan

Konstantinopel pada akhir zaman dan sebelum kianrat terjadi.

Sebagaimana diketahui bahwa kota ini adalah kota Islam yang

telah ditaklukkan oleh Muhammad Al-Fatih, Ibu kota imperium
Utsmani ini selama kurang lebih 400 tahun menjadi pusat kota

kaum muslimin.

Dari sana pasukan yang akan memerangi Roman,i di Eropa

disiagakan. Saat ini kurang lebih enam juta umat muslim tinggal
di kota ini. Lalu, apakah kemenangan yang diraih Mtrhammad
Al-Fatih ini bukan merupakan kemenangan yang dimaksud oleh

hadits-hadits Rasulullah ffi?



o.). Kita tidak tahu berapa lama lagi kiamat akan terjadi. Kita juga tidak

tahu pada sepanjang waktu tersebut, berapa banyak akan terjadi

perubahar-r, ketidakteraturan, dan stabilitas keadaan.

"Dan masa (kejayaan dan kehancttran) itu Kami pergilirkan di antara

manusia." (Ali Imran: 140).

Tidak mustahil bila manusia di Konstantinopel berbalik mendukung

orang-orang Nasrani dan Romawi. Kemudian pada hariAl-Malhamalt
AI-Kubra, kaum muslimin datang dan menaklukkannya karena kota

dan penduduknya adalah musuh kaum muslimin.

Tidak menutup kemungkinan mereka telah dikalahkan. Mereka

dijajah orang-orang Nasrani pada masa itu sebagaimana terjadi pada

negara-negara Islam Uni Soviet dahulu yang dikuasai dan dijajah

Rusia. Pada masa itu kaum muslimin di negara-negara tersebut tidak
memiliki daya dan upaya apa pun (untuk melawan -edt).

Di negara-negara Islam tersebut tidak ada seorang pun yang berani

menampakkan keislaman, ketaatan, dan ibadahnya karena takut

dibunuh. Peristiwa ini terus berlangsung selama lebih dari 70 tahun,

Dahulu, Andalusia (saat ini bernama: Spanyol) dikuasai kaum

muslimin dan hukum Islam ditegakkan di sana lebih dari 800 tahun.

Setelah itu, Andalusia kembali dikuasai orang-orang Nasrani.

Sementara eksistensi dan kiprah kaum muslimin tidak pernah

kembali lagi sampai saat ini.

Tentang pertempuran antara kaum muslimin dan Romawi yang

menggunakan senjata pedang, panah, dan menunggang kuda-

kuda perang dan sejenisnya seperti yang terjadi pada masa lampau,

padahal saat ini peradaban kita telah tinggi dan persenjataan sudah

sedemikian maju, seperti senjata-senjata penghancur, pesawat

tempur, roket, dan sebagainya.

Dalam masalah ini kami jawab, "Akan terjadi perubahan situasi seiring

dengan perubahan zaman. Akankah peradaban ini tetap seperti ini

a./ -.. .l -,
':!., ...,_r-ul .,11; kJ;l-.r:
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sampai muncul tanda-tanda besar dan kiamat terjacli? Atau akan
berhenti dengan habisnya sumber-sumbernya, seperti bahan bakar?

Mungkin saja akan terjadi musibah nuklir yang mengancam
penduduk bumi. Atau bisa juga terjadi perang nuklir dunia yang
menghancurkan sebagian besar kehidupan di muka burni dan segala

bentuk peradabannya. Lalu, manusia yang masih hidup kembali pada
kehidupan lama, menggunakan peralatan-peralatan konvensional
serta memanfaatkan hewan-hewan sebagai alat traltsportasi dan
perang?

Semua ini sangat mungkin terjadi, walaupun saya menganggap
mustahil akan terjadi perang dunia yang semuanya akan dibinasakan
dengan senjata nuklir. Karena saya yakin Allah tidak akan mengizinkan
kehidupan yang telah diciptakan-Nya di muka bumi ini hancur
dengan kemauan manusia. Hanya dengan kehendak-Nya-lah semua
itu bisa terjadi, karena Dialah sang Maha Pencipta, dan Dia akan
berbuat sesuai kehendak-Nya.

Ada puluhan kemungkinan bahwa kehidupan di bumi iniakan kembali
pada kehidupan tradisional dan konvensional tanpa teknologi. Jatuhnya
bintang berekor atau meteor ke bumi, misalnya, mungkin saja akan

menghancurkan sebagian besar kehidupan.

Ahli astronomi mengatakan, bila satu meteor dengan panjang dan
lebar satu kilometer jatuh ke bumi, kekuatannya setara dengan
puluhan bom nuklir dan cukup untuk menghancurkan sebagian
besar kehidtrpan bumi.

Akhirnya, saya katakan bahwa seluruh tanda-tanda besar hari kiamat
akan muncul dan terjadi pada zaman yang sama sekali berbeda dengan
kehidupan kita saat ini. Hal ini bisa dipahami dengan jelas dan nyata
melalui hadits-hadits yang mulia dan juga petunjuk-petunjuk dari Al-

Qur'an.

Kita wajib beriman pada apa yang dibawa Al-Qur'an, karena ia
merupakan sumber akidah. Demikian juga dengan apa yang dibawa
Rasulullah #E yang tidak berbicara dengan hawa nafsu dan perkataannya
adalah wahyu semata. Dari pembahasan pertama sampai terakhir,
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hanya Allah-lah yang mengetahuinya secara pasti. Dia-lah yang memiliki
pengetahuan tentang yang gaib dan hari kiamat.

Dalam urutan sepuluh tanda-tanda besar yang climulai dari
kemuncrilan Dajjal, saya harus mengulang beberapa hadits karena

melihat posisinya yang penting. Apa lagi sebagian peristiwa-

peristiwa tersebut berangkaian dan berurutan seperti yang telah

kami jelaskan sebelumnya. Selain itu, lebih dari satu tanda kiamat

tercantrtm bersamaan dalam satu hadits. Karenanya, saya harus

mengulangnya dalam menelaah.

3. Keluamya llaiial

Pembicaraan mengenai Dajjal dan penamaannya (Al-Masih Ad-Dajjal)

harus dian,iili dengan membuka hadits Rasulullah g, mengingat
pentingnya pembicaraan ini dan keluhuran maknanya.

hnran bin Hushain iu" berkata, "Saya mendengar Rasululah g
bersabda:

,L! JI ;il d; :T Y\ -- \r, \ y t)-.

'Sejak ltenciptaan Adctm sampai hari kiamat nanti, tidak ada satu

ujian pLm yang lebih dahsyat daripada Dajjal.'50

Kita semua mengetahui bahwa dunia adaiah ladang ujian dan cobaan.

Telah saya sebutkan di awal ensiklopedi ini bahwa Allah menciptaan
manusia di burni ini untuk menguji keimanan dan amal mereka. Ujian ini
terjadi padir pribadi, keluarga, dan masyarakat, di bagian bumi mana pun.

Allah.'," ber'firman:

t*iq Fi j+ ura\

- ill(> 4'
j ;z

- ! .1tt t -rr
, c4-rJ I ! '-rJ I

--, tl ){

50 HII MLrsljnr cl,rlanr Alukhlashar Muslint, harjits no. 2058.
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"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa

di antara kctmu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Malmperkasa lagi

Maha Pengttmpun. " (Al-Mulk: 2)

Cobaan ini berfluktuasi; naik turun, membesar mengecil, dan

bertambah atau berkurang sepanjang kehidupan manusia dan masyarakat

secara umum. Keadaan seperti ini akan terus berlangsung hingga Allah

mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya. Allah u';; berfirman:

ea -a, '-' ,::i+ v e; Lvlira rilfj: si'oai:*;i ,:: ;t
/4t-.-- ,

-a*+Jt ;Stj^tL;l .

"Alif lhm mtm. Apakah manusia itu mengirabahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan kami telah beriman, sedang mereka tidak dittji
lagi? Dan sttnggtth Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka.

Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Dia
mengetahui orang-orang yang dusta." (Al-Ankab0t: I -3)

Cobaan itu akan semakin bertambah besar sesuai pengetahuan dan

kehendak Allah, khususnya ketika dunia kian mendekati kehancuran dan

peristiwa kiamat.

Terkait hal ini, saya telah mengemukakan fitnah dan cobaan besar

yang menimpa umat ini, yaitu ketika kami menjelaskan tentang tanda-

tanda kiamat kecil dan sedang. Sampai pada suatu kondisi seseorang

yang beriman menjadi kafir pada sore hari lalu pada pagi hari sudah

beriman dan pada sore harinya sudah kafir lagi disebabkan oleh fitnah
dan bencana yang begitu besar.

Sampai-sampai, pada hari itu manusia mengangankan kematian,

pergi ke kuburan berharap dapat bertukar posisi dengan penghuninya

seraya berkata, "O, andai saja aku berada pada posisimu!"

Namun, fitnah dan bencana yang menimpa manusia yang telah saya

kemukakan tersebut sungguh tidak ada apa-apanya bila dibandingkan
dengan fitnah Dajjal, sebagaimana yang saya sebutkan dalam hadits:

"Sejak penciptaan Nabi Adam sampai hari kiamat nanti, tidak ada

satu ujian pun yang lebih dahsyat daripada Dajjal."
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Artinya, tidak ada fitnah yang menimpa atau ditimpakan kepada

manusia sejak Adam diciptakan hingga hari kiamat sedahsyat fitnah

Dajjal. Karena besarnya fitnah Dajjal, Rasululiah g! telah memberitahukan
hal tersebut kepada kita. Sungguh, semua nabi yang diutus Allah pasti

memperingatkan kaumnya terhadap fitnah Dajjal.

Anas r&, berkata, "Rasulullah g bersabda:

'ti;"\ 
-; &j ,s:;if' { .-ri<ir;}\r ;i ,nio: e t:6

"jG .trl<; * G
'Tidak satu nabi pun yang ditLtus, kecuali telah mengingatkan

umatnyfl dari seorang pendusta. Ketahuilah bahula matanya buta

sebelah, sedangkan Rabb kalian tidak buta sebelah. Dan di antara
kedua matanya tertulis kata: kafir'."51

Lantas, siapakah Dajjal yang buta sebelah itu?

Untuk apa semua peringatan dan penyadaran ini? Mengapa ia menjadi
fitnah terbesar di muka bumi yang Allah timpakan kepada para hamba-

Nya? Mengapa dinamakan Dajjal? Bagaimana sifat dan kekuatannya?

Apakah seluruh manusia akan mengalami fitnah ini? Lantas bagaimana
sikap orang mukmin yang jujur terhadapnya? Mengapa banyak penyifatan

bahlva matanya buta sebelah dan antara kedua matanya tertulis kata

'kafir'yang hanya bisa dibaca orang mukmin?

Dajj al ticlak disebutkan secara langsung dalamAl-Qur' an, sebagaimana

disebutkannya sebagian tanda-tanda besar lain, seperti: Asap, Binatang,

Ya'juj dan N,Ia'juj.

Namun, ada satu ayat Al-Qur'an yang menyebutkan tentang beberapa

tanda kiamiit yang datang sebelum hari kiamat, yaitu tanda-tanda besar

kiamat. Dari tanda-tanda besar tersebut, kita bisa menganggap salah

satunya adalah Dajjal, seperti halnya tanda kiamat lainnya, yaitu terbitnya
matahari dari barat.

Kita bisa mengatakan demikian namun tidak memastikannya, karena

Allah lebih tahu maksud dari ayat Al-Qur'an tersebut. AIIah l"; berfirman:

51 HR Al-Bukhari dalam Si/.sl/ah Al-AhAdits Ash-Shahihah, Syaikh Mulramm.rd Naslriruddin Al-Albani,
hadits no. 1836.

Taror-Trron Kramrr Etsen 267



l

.$; c-;r ; )a; 3; ji at, jL 
'i 

k,'iii ;i;:t, oi vt url.; u
;i J;-e ,." ij-;r; F -*r +*t vi U"J" i er, c.:,-t; gl uU i;

/ ^J /

=' 
;tip;Ylitp*i f ,;- L,-l 3c^-s

"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat
kepada mereka (untttk mencabut nyaw(t mereka) atau kedatangan
(siksa) Rabb-mu atau kedatangan beberapa ayat Rabb-mu.s2 Pada
hari datangnya ayat dari Rabb-mu, tidaklah bermanfaat lagi iman
seseorong kcpada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu,
atatt clia (belum) mengusahakan kebaikan dalam m(sa imannya.
Katakanlah: "Tunggulah ctlehntu, sesungguhnya Kami prtn menunggit
(pula)." (Al-r\n'am: 1 58)

Menurut pendapat beberapa ulama, Dajjal disebutkan dalam ayat ini
bedasarkan hadits berikut:

t

"Ada tiga perkarct, jika ia telah keluar maka keimanan tidak akan
berguna lagi bagi seseorang yang sebelumnya tidak beriman, yaittt
Dajjal, binatnng melata, clan ntatahari terbit (dari barat)."s3

Ayat yang rnulia tersebut menunjukkan secara pasti situasi yang
terjadi sebelum hari kiamat. Demikianlah, setiap kata datr kalimatnya
menunjukkan urtrsan tersebut. Karena setiap ayat yang Allah wahyukan
untuk manusia rlalam kehidupan dunia sebelum tanda-tanda besar hari
kiamat muncul aclalah agar mereka kembali dan bertobat kepadaAllah r',, .

Allah r'," berfirman:
- r', ' '. ".: t f i
.-alJ *-'l-rJU -+l-t;t,

-'
.\ /.,\D J
-. 

vJ ,, J-

Maksuclnya: tanda-tancla kiarnat
HR At-Tirmidzi; slr,rhih.

t.. i | . . t - ' .

tr'-Jrs - Jrj-lr J* j:;t j5s I k,el 6 A& ? ,.?

t-tk3i

lil j),U
t

: |'? E]-Dt -
I-J J
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"Dan tidaklah Kami perlilmtkan kepada mereka sesttatu mukjizat kecuali

mukjizat itu lebih besar dari ntukjizat-mukjizat yang stzbelumnya. Dan

Kanti timpakan kepada mereka azab|a supnya mereka kembali (ke jalan
y a ng b en n r'). " (Az-Zukhruf: 48) .

Allah r'r, rnemperlihatkan ayat-ayat-Nya di dunia dan menimpakan
azab kepada sebagian kita seperti yang disebutkan dalam ayat tadi dengan

tujuan agar kita kembali ke jalan yang benar dan bertobat kepada-Nya.

Namun, bila hari akhir telah tiba, maka akan diawali dengan

kemunculan sebagian ayat Allah yang berupa fitnah besar dan cobaan

yiing nyata. -l'etapi, fitnah besar dan cobaan tersebut berbeda dengan

tanda-tanda kehidupan dunia sebagai ladang cobaan dan ujian. Karena

ia datang bukan agar manusia kembali kepada Allah, tetapi sebagai tanda
yang menunjukkan bahwa hari kiamat sudah dekat dan sebagai bukti
kebenaran janji Allah.

o Pengertian 0aiial menulut [ahasa

Secara etimologi Dajjal memiliki banyak arti:

1. Penclusta.

2. Dajjal diambil dari kata Ad-Dajlyang berarti dusta.

3. Dinirmakan Dajjal karena kekuasaan dan pengaluhnya di selurul'r

br"rmi, kecuali Mekkah dan Madinah.

4. Dajjal diarnbil dari kata at-tttghthiyalt yang bcrarti melampaui
batas.

5, Dajjal adalah pemberi airyang mengairi apa saja dan memolesnya
dengan dusta dan kebohongan.

. silar-$ifar ltaiial

Ibnu Umar u; neriwayatkan bahwa Nabig bersabda, "Ketika tidur,
saya bermirrtpi sedang thatuaf di Ka'bcth." Lantas disebutkan bahwa

beliau melihat Isa bin Maryam r$$; kernudian melihal Dajjal,lalu beliau

menyebutkan ciri-cirinya seraya berkata:

54 Yarrg dirr-r.rksud azab di sirri
rrtakanan, l rcrjangkitrrya hanra

ialah azab duniawi sebagai cobaarr dari Allah seperti kurarrgnya
tumbuh-turnbuhan. dan lain-lain.
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"Dia adalah laki-laki berbadan besar dan agak kemerah-merahan,
rambutnya keriting, matanya buta sebelah, mata (yang satu) seperti
bttah anggur yang menonjol. Orang yang paling mirip dengannya
adalah Ibrru Qathan, Iaki-laki dari Bani Khuza'ah."ss

Ubadah bin Shamith ,u,v, berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

-V; l*"-t, c4 ,)t# I ii i.=:' e ;;-,t\ t ;s."; €\,

W;li .p ;t'r=;\ry.\#rl'rr ,M j';i E ei ei * v . r'

, | ,. ,. ")e-,.,. oi'"')n, ,,"i , '..l"ji -:>- ^\ ,J J ., s .,t)-t J r*'r tfu ,A J,ri i:q E; ti r;l;u
'Saya telah menceritakan Dajj al kepada kalian hingga saya khawatir j ika
kalian tidak percaya. Sesungguhnya Al- Masih Ad- Dajj al adalah laki-laki
yang pendek, pahanya lebar, rambutnya kriting, mata sebelah kanannya
b uta dan rat a, tidak me no nj o I kelu ar j u ga ti dak te n ggelam. J ika ia menip u

kalian (mengakuTuhan), ketahuilahbahwa Rabb kalian tidakbuta dan
kalian ridak akan pernah melihat-Nya sampai kalian meninggal'."56

Ketelangan lladit$

HR AI-Buhkhari cialarr Fathtrl tsari, AlHaficlz lbnu Hajar Al-Asqalani r.a, Xllllg1.
Diriwayatkan oleh lmam Ahrnad dalam Musnadnya, Abu Dawud dalam Sunannya, dan disebutkan
juga dalarn Janti Ash-Shaghir, hadits nomor 2455.

. oi

e+)' (Al-allruj) artinya cacat dalam penciptaan. Bisa diartikan
kedua betisnya melebar atau kedua pahanya berjauhan (leter X
atau O -edt).

,p\ J;L (Mathmusul ain) artinya, matanya rata.

;\:.t)\ (Al- h aj zaa) artinya cekung.
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Rasulullah ffi bersabda:

\;c hu ) s'.rJttz Y
-r*,.6rlr.,i "ei *.tl.,tn, 

:t.i r:?,tl,l\r:
;/u, -4 ,-(,; .,u ettl' su;

"(Ciri'ciri) Dajjal adalah matanya buta sebelah, kulitnyn putih cerah,

kepalanyct seperti kepala ular, orang yang mirip dengannya adalalt
Abdul Uzza bin Qathan. Ia akan membinasakan banyak orang, maka

ketahuikrh sesungguhnya Rabb kalian tidak buta."s7

o llaiial si Bura selelah

Setiap kali Rasulullah menyebutkan Dajjal pasti beliau selalu
menyebutkan bahwa matanya buta sebelah, Beliau banyakmenunjukkan
ciri ini karena sekalipun Dajjal berusaha menyembunyikan aib-aibnya,
ia tidak akar-r bisa menyembunyikan aib kebutaan sebelah matanya

ini. Dua mata selalu tampak oleh mata dan setiap manusia (yang bisa

melihat-edt).

Tiga hadits yang telah saya sebutkan tadi telah menjelaskan kecacatan

kedua matanya. Dalam beberapa hadits yang lain disebutkan bahwa yang

57 HR lbrru Majah dan Abu Dawud dalam Sil.sllah Al-Ahldits Ash-Shahihah, Syaikh Muhammad
Nashirudclin Al-AIbani, hadits r-romor 1 193.

3+*:t At-nijdn) artinya putih yang maknanya bercahaya. Makna

ini fidak bertentangan dengan yang menyatakan bahwa kulitnya
merah, karena putih sepadan dengan warna merah, oleh sebab

itu ia disifati demikian. Warna merah ini adalah seperti warna

keledai merah, yang dimaksud adalah putih.
/

il.e\t (Al-ashalatun) artinya ular besar yang besar sekali.
ti o

s[ijt J-tl^ (Halakal hulak) yaitu banyak manusia yang bodoh dan

sesat yang binasa disebabkan olehnya.
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buta adalah mata kanannya namun ada juga yang menyebutkan bahwa

yang buta adalah mata kiri.

Tetapi, tuallahu a'lam, yang lebih rajih adalah mata yang kanan.

Sebab hadits-hadits yang menyebutkan bahwa yang buta adalah mata

kanan disepakati oleh Bukhari dan Muslim.

Rasulullah s; menyerupakan matanya seperti buah anggur yang

menonjol. Dalarn hadits lain disebutkan bahwa biji matanya melotot

tidak tersembunyi bagi siapa pun, Ia seperti dahak yang menempel di

dinding kapur.

Abdulah b in Umar uu, berkata, " Rasulullah s b ers abda tentan g D ajj al:

t / J li. o i

+V 
-^i t"S ;^it ,* 'rit

'Mata kanannya buta seperti cmggur yang menoniol."ss

Abu said Al-Khudri e,e meriwayatkan bahwa Itasulullah s
menceritakan tentang Dajjal, "MAIA kanannya tidak tersembunyi seperti

ctahak di dinding kapur, dan mata kirinya seperti bintangyangbersinar''5s

Rasulullah i:.c juga telah menceritakan kepada kita tentang matanya

yang bisa melihat. Beliau bersabda, "Daiial matanyl hiiau seperti kacct.'60

Dalam penjelasan terakhirnya, Imam Nawarvi ,:se mengatakan,

"seluruh riwayat yang menyebutkan tlahwa kedua rnata Dajjal cacat

adalah benar. Karetra AI-A'war secara bahasa bermakna cacat, dan kedua

mata Dajjal juga cacat, kedua-duanya cacat.'

Menurut Intam Nawawi, salah satu mata Dajjai tidak bisa melihat

karena cahayanya hilang. Ia rata, tidak menonjol juga tidak cekr-rng. Yang

sarunya lagi cahayanya tidak hilang tapi juga cacat dalam bentuk yang

lain, yaitu menonjol dan menyembul.

Imam Muslirn meriwayatkan, "Mata yang hilang sinarnya adalah yang

rata dan tumbuh kulit yang tebal yaitu kulit tebal yang menlttupi mata'"

Al-Ashma'i rnengatakan maknanya adalah daging yang tumbuh di

pojok mata.

Diriwayatkan olclr
HR Alrrnad cl,rlanr
FIR Ahmacl dalanr

lJukhari darr Muslim dal.rm kitab A/-Flhn, bab Petryebrrtan D,t11al, lll/2)47 '

t,rtlnil B,tri, Al-Hafitlz llrrru H.ri,rr Al'Atq.rlani, \lll/98.
Silsilah At-Ahedlt.s A.sh-Shahih.rh, Sy.rrkh Al-Albani, hadits rro. l 863.

5B
59
60
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o Kala'Kalit'di antam fiedua matanya

Tanda Dajjal yang satu ini hanya khusus bagi kaum muslimin. Bukan

diperuntukkan bagi orang-orang kafir dan fasik atau bagi siapa saja yang

Allah ru; tutup penglihatannya dan dibutakan hatinya serta bagi orang-

orang yang mengerumuninya karena tamak di dunia, seperti orang

berdesakkan di sekitar makanan dalam piring besar.

Abu Umamah uu berkata, "Rasulullah S bercerita tentang sifat Dajjal:

'Antara kedua matanya tertulis SS ftcaftrl yang bisa dibaca oleh

setiap mukminyangbisa menulis ataupunyang tidak bisa menttlis.'61

Anas uvmeriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda,

't . ^ - I t .t 6 , o

-tg k jt -rf er -F i;;"?S ^i'Y ,r lf*, / / ,' z'

-t a

,-ul !l
u ')-./J:\l

"Semua Nabi yang diutus telah mengtngatkan umatnya dari seorang

p endu sta. Ke tah uilah, se su nggu hnya m atany a b uta seb e lah, s edangk an

Rabb kalian tidak buta. Dan di antara dua matanya tertulis 'kafir'.'nz

Ciri lainnya adalah mandul tidak berketurunan. Ia hanyalah manusia
biasa yang makan dan minum. Rasulullah S menceritakan bahwa Dajjal,
"Mandul tidak pun1,a anak.'63 dan ia adalah manusia biasa.

Sebenarnya ia lemah meskipun bisa melakukan apa yang ia perbuat.

Ia makan, minum, tidur, buang air, dan buang hajat. Kalau sifatnya

saja seperti ini, bagaimana mungkin ia menjadi ilah (7.at yang berhak

diibadahi) dan Rabb bagi alam ini, seperti yang ia dakwakan,

HR lbnu Maj.rlr d.rn Ai-Hakirn, dan lbnu Kl.ruzairnah dalam Shahih Al-lanri',7752
HR Al-Bukhari clalam F..rlhu/ Bari, Al-Hafidz lbnu Hajar Al-Asqalarri r.a, Xllli(10.
HR Mrrslirrr ci,rlarn Sha/rih hluslint, lV/)242-2243.

61
62
6J
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o Wafitu fieluamya

Seluruh hadits dan riwayat yang shahih menunjukkan bahwa waktu
kemunculan Dajjal adalah setelah penaklukan Konstantinopel, Yaitu di

antara kemunculan Al-Mahdi dan Isa bin Maryam A:p. Mu'ad bin Iabal
meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

; r'rt ;;jjr i ir + fr, +yrt tri" -g ,,lr^i' -+ 3rfi
VJt t . gtt . 

1-

r*irr ),': L^ai:Ar 5', tSLi 5 a:;ttr: cJr cr L

"Kemakmuran Baitul Maqdis adalah saat kehancuran Madinah. Saat

kehancuran Madinah terjadilah Malhamah dan pada saat terjadi Al-
Malhamah dan penaklukan Konstantinopel, Dajjal keluar.'6a

Abu Dawud dalam Sunannya meriwayatkan bahwa penaklukan

Konstantinopel dilakukan setelah enam tahun dari peperangan besar

antara kaum muslimin dan Romawi. Dan, Dajjal keluar pada tahun
ketujuh.

Abdullah bin Busr up berkata, "Rasulullah M bersabda:
t.

J*ir o*:sr ;'i;t ,:F* 3-- ,**U:iirgi 4ii, pi a:,-J:)\ GL-_ gJ'Jv-. Y L

'Jarak antara Al-Malhamah dan penaklukan kota Konstantinopel

enam tahun, dan Dajjal akan keluar pada tahun ketujuh."65

o lemmt keluarnya

Tempat yang tidak diperselisihkan dalam berbagai riwayat adalah ia
keluar dari arah timur. Ada dua riwayat yang berbeda; satu rnenyebutkan

bahwa ia keluar dari Khurasan dan satu lagi mengatakan ia keluar dari
kota Ashfahan, Iran.

Abu Hurairah ju> merirvayatkan bahwa Rasulullah * bersabda,
"Dajjal Al-Masilt yang sesat akan keluar dari bumi belahan timur pada

saat manusia berselisih. Kemudian ia keluar menu.iu Hi.iaz yang berada di

HR Ahmad, Al-Hakim, dan lbnu Abi Syuaibah.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Al-Malahim, hadits no. 4128.

-a\ €

64
65
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antara lrak dan Syiria, kemudian menuju Mekah dan Madinah, nemLtn

malaikat mencegahnya. Kemudian ia pergi ke Palestina di mana ia akan

dibunuh olelt Isa bin Maryam ,W. di kota Ludd di Palestina.'66

Rasuh.rllah s bersabda:

3;t7 A itr" r;.riu ,',i ,. )'i '\v"-,lt
L) J () (.)

z'-

"Daj jal ctkan keluar dari bumi sebelah timur yang disebut Khlrrasan.'67

Anas a:, meriwayatkan bahwa Rasulullah S bersabda, "Dajjal akan
keluar dari bangsa Yahudi Ashfahan yang akan diikuti tujuh puluh rtbu
orang dari golongan mereka.'68

o Mengapadise[ilil-MasihAd-llaiialp

Ibnu Al-Atsir berkata, "Dajjal dinamakan Al-Masih karena matanya
yang satu rata, sedangkan Al-Masih adalah orang yang salah satu bagian
wajahnya rata tidak ada mata dan alisnya.

Berbeda dengan Al-Masih Isa bin Maryam rlsr karena ia adalah

bentuk p'il yan g bermakna fd' il (pelaku). Dinamakan demikian karena ia

mengusap orang yang sakit lalu sembuh dengan izin Allah.

Adapun Dajjal si pendusta dinamakan Dajjal, sebagaimana
yang dikatakan Ibnu Hajar, "Karena ia menutupi kebenaran dengan

kebatilannya."

o lamanya [erada di [umi

Atas karuniaAllah, masa tinggal Dajjal di bumi tidak lama. Kendatipun
hanya sebentar, ia merupakan fitnah yang tidak pernah ada bandingannya
dengan yang diketahui manusia sepanjang sejarah hidup mereka. Banyak

manusia berjatuhan dan merugi pada masa fitnah dan cobaan yang besar

ini.

An-Narvas bin Sam'anuumeriwayatkan bahwa para shahabat

bertanya kepada Rasulullah S tentang lamanya Dajjal tinggal di bumi.

Drnway;rtkan Al-Bazzar, dan perawi-perawinya shahih, Majmu' Az-ZawAid,7349
HR At-Tirrridzi dalam N'lajntu' Az-Zawaid, no. 9945.
HR Muslinr clalam Mukhtashar Muslim, Hadits no.2054.

66
67
68
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Para shahabat bertanya, "Berapa lamakah Dajjal tinggal di burni?" Beliau
bersabda:

ot t ,l-
U 1lj:<"U\5,'oi "'" -''tt) t"" ':2 "o" '//2""""': t'"i- \' lV' i.u) l+ ?YJ r+;r (r) o'-'r 'Y vi Jr.)'
t-oi t', , tti, r, ' - ,' o io ' i' o i '
6rx d t.i-ur Y -\r, 1.{ 'fr ytu(;r f *1, il, :)u !\ J.j
"Empat pttlult lmri yang satu harinya bagaikan setahLtn, sattt hari
bagaikan sebulan, sattt hari bagaikan satu minggtt, dan hari-hari
berikutnya seperti hari biasa." Kami bertanya, "Wahai Rasulttllah,
tentang satu hari yang seperti satu tahun itu, cuktLpkah kami
shalat seperti satu hari (lima kali saja)?' Rasulullah ir. menjawab,
' P e r ki r a kan I ah sep e rti tu akt u shalat b ies A. "6e

o l(ondisimanusiascbelumftemunculannya

Kemunculan Dajjal merupakan penambah cobaan dan r-rjian, karena
sebelum kemunculannya, manusia dilingkupi berbagai kesulitan hidup
dan kelaparan yang begitu keras yang tidak mampu mereka tanggung.

Abu Umamah r*., berkata, "Saya mendengar Rasulullah g berbicara
tentang Dajjal. Beliau bersabda:

'SebeLum kernunculan Dajjal, akan terjadi tiga tahun mose sulit. Pada

masa itu martusia akan ditimpa kelaparan yang amat parah.

Pada tahun pertama, Allah memerintahkan langit agnr menahan
sepertiga hu.jan dari biasanya, dan menyuruh bumi agar menahan
s ep e r ti ga da r i tan a man - tanctma n ny a.

Pada talrun kedua, Dia memerintahkan langit agar tnenahan dua
pertiga hujan dari biasanya, dan memerintahkan bumi cigar menahan
dua pertiga dnri tanaman- t(tnamannya.

Dan pada tahttn ketiga, Dia memerintahkan langit agar tidak
menurunkan hujan setetes pun, dan menyurtth bumi agar tidak
menurnbtthkan tanaman satLt pun. Semtta binatang pun binasa
k e c ttali y ang rlikehe ndak i Allah. "

69 Diriwayatkan olelr Nluslirn dalarn Kltab Al-Fitan, no. 21 37.
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Lalu dikarnkan, 'Wahai Rasulullalt! Lantas dengan apa manusia
hidttp, jikcr kondisinya demikian? Nabi menjawab, "l'asbth dan takbir.

Itu. akan berfttngsi sebagai makanan bagi mereka."7o

o Ilaiial meniadi fitnah tel[csar dalam sgialan manusia

Abu Umamilh r)', meriwayatkan bahwa Nabi * bersabda:

t .? I .t io r '

* r'$'i'', {r; .ut\;; i,rr)' €t:} i< t i;tr\t
is ! fr cf ,r^i.$ti ;'i, ^i$r t ril

I
rir ri

.. 1

Jt-Jl

"Wahai mtrnusia! Sesungguhnya tidak pernah terjadi fitnah di muka

bumi yang lebih besar dari fitnah Dajjal sejak Allalt menciystakan

anak cuctt "\dam. Saya adalah Nabi terakhir dan kaliart adalah Ltntat

ynng terakltir. Pasti ia akan keluar pada masa kalian7t."72

Abdullah bin Umar ,r*; meriwayatkan bahwa llasulullah S
menceritakan tentarlg Dajjai:

', li. t., ,.o. o :.'11: ",.-i, ,-":.,i\ i,^!t ,, :_ U; iJ.fid) ],jtu".J-))*f Cy;-Lt -\,.'J;MP' J ;?;a- , r '- 9:
.t . ,i I ^i ,:j t . t,,

. ot 'ilr -..t. t. o, "i, ,. ttol o _t i 1 ,1_' ot \to- , o/t:f\ -,4 il' i! ;jt fi r4k yA. € ^:^" I VF y F
"sesunggulrnya saya akan mengingatkan kal'ia'n dan ticlak sattt nabi
pun kectrcrli mertgingatkan kaumnya. Nabi Ntth telah mengingatkan

kaurnnya, rtkan tetapi saya akan ntenyantpaikan kepada kalian satu

ucapon yung tidak pernah diucapkan Nabi (sebefumku) kepada

kaumnya: 'Ketalruilah, bahtua matanya buta sebelrth, sedangknn

All.ah ttdak buta."73

. sirah, ftemamluan, [eiluatan, ftece[atan, dan fimannya

'Iidak diragukan bahwa Dajjal memiliki keistirnewaan dan

keluarbiasaan yang tidak dimiliki seorang pun. Kalau tidak demikian,

HR lbnLr Majalr, lbnu Khuzainral.r, clan Al,Hakrrn.
Yailu pada,'n,r.r unrat N.rbi ,tvlLrhanrrracl karen.r seb.rgai r,rmat yarrg terakl"rir. Aclapun tentang kapar.r

waktunya harrr,.r Allalr y,rng tahu, wallahu a'lam, --cdt.
Diriwayatkan rrit'lr lbrru N4ajah, lbnu Klruzairnalr, dan Al-Hakirrr, lihat Falhul Ilari,1390.
HR At-lirrriclzr cialam /anrlLi/ Ushu/, lradist no. 2B4B dan dalam sunan Abu Dawud semisalnya.

70
71

7)
7.)
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bagaimana ia mampu menarik hati manusia sehingga banyak yang

percaya kepadanya setelah termakan bujukannya?

Kemampuan dan keistimewaan ini akan tetap sebagai ilmu gaib

kalau saja Rasulullah S tidak mengabarkannya kepada kita. Beliau telah

membicarakannya secara panjang lebar dan menjelaskan tingkah lakunya

selama di bumi"

Hal itu didasari karena Rasulullah ffi sangat mengkhawatirkan

umatnya. Bukti yang menunjukkan kekhawatiran dan kecintaan

beliau kepada mereka adalah ketika dalam kondisi sulit pada hari

kiamat, setiap nabi berkata, 'Diriku.,.diriku...." Tetapi beliau justru

mengucapkan, "Wahai Rabb! Umatku...Umatku..." Betapa Rasulullah

S mengkhawatirkan umatnya, tergambar jelas pada kondisi beliau pada

hari kiamat.

Karena itu, beliau mengupas panjang lebar tentang Dajjal,

Menjelaskan semua perbuatannya, memperingatkan clarinya, dan

menghimbau agar tidak ada seorang pun yang mengikutinya sehingga

tidak terjatuh dalam fitnahnya dan tidak jatuh dalam cobaan dan ujian

Ilahi, yang menghantarkannya ke neraka pada hari kiamat. Permasalahan

ini merupakan permasalahan yang besar, rumit, dan berkaitan dengan

keimanan dan kekafiran manusia.

Abu Hurairah e!, berkata, "Nabi ffi berkhutbah, lalu bersabda,
'Sesungguhnya di muka bumi ini sejak Allah menciptaknn anak cucu

Adam ridak pernah rerjadi fitnah yang lebih besar dari fitnah Dajjal.

Allah tidak mengutus seorang nabi pun kecuali mengingatkan kaumnya

darinya.

Saya adalah nabi terakhir dan kalian adalah umat yang terakhir. Pasti

ia akan muncul pada masa kalian.' Lalu beliau merendah dan mengangkat

badannya hingga kami mengira Dajjal berada di balik pohon kurma,

Setelah kami tenang beliau memberitahukannya kepada kami seraya

bersabda, 'Dajjal membuatku khawatir atas kalian.

Kalau saja ia muncul dan saya berada di sisi kalian, saya akan menjadi
pembela kalian darinya dan saya adalah pembela setiap muslim. Tetapi
jika ia muncul setelahku, setiap jiwa menjadi pembela bagi dirinya. Allah

akan menggantikanku membela setiap muslim.

278 Ersxropror Hero Axsrn: Trlon-Teror Knmt Krqr oan Btsln



Ia akan keluar melalui jalan antara Syiria dan Iraq, lalu ia

membinasakan-yaitu merusak dan mengirim tentara dan pasukan-

sebelah kanan dan kiri. Di depannya ada 70.000 pasukan dari Yahudi

Ashbahan yang dipimpim seorang laki-laki. Saya merasa di antara mereka

ada yang berkata, "Cepat! Cepat!"74

Berikut akan kami sebutkan secara urut kelebihan dan keistimewaan

Dajjal:

l. Membawasurgadanneraka

Dalam hadits ditetapkan bahwa surganya adalah neraka,

dan nerakanya adalah surga. Maka barangsiapa diuji dengan

nerakanya hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah

dan hendaknya membaca awal-awal surat Al-Kahfi sehingga

nerakanya menjadi dingin dan penyelamat baginya.

Htrdzaifah u!., berkata, "Rasulullah S bersabda:

. ttA. - t'n, ,t,,' t,,.
,L; a::.- . i;,.- o ,L! rU c)- --.-. J --. -/ J J

'Ada bersamanya (Daiiat) surga dan neraka, nerakanya adalah

surga dan surganya adalah nerakz."7s

2. Membawa air dan api

Hudzaifah uv berkata, "Rasulullah S bersabda tentang

Dajjal:

3v lvi \,v tY ija Yu, is k 'tt

,Arla bersamanya air dan api. Apinya adalah air yang dingin d,an

airnya adalah api'."24

3. Membawa dua sungai yang mengalir

Hudzaifah u9 berkata, "Rasulullah ffi bersabda tentang

Dajjal:

HR lbn Majalr tlalam Sunan lbnu Maiah, hadits no. 4077.
Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-Fitan, hadits no. 2937.
Diri*ayatkan olelr Al-Bukhari dalam bab Dajiai dan Muslim dalam kilab Al-Fitan, hadits no. 2937

dalam iiwayat Muslim ada tambahan:'...malia.iangan sampai kalian dihancurkan"

t. t ., 7 e I

.-l- tJ\i,rJ\ 6\) 
-a*.'

74

76
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'sesungguhnya saya lebih mengetahui apa' yang bersama Daiial

daripada ia sendiri. Ada bersamanya dua sungai yang mengalir'

Satah satunya terlihat oleh mata seperti air putih dan satu lagi

terlihat mata seperti api yang menyala-nyala. Jika seseorang

menjumpainya, hendaknya ia mendatangi sungai yang ia
lihat sebagai api. Hendaknya ia menutup matanya kemudian

menundukkan kepalanya, lantas meminum darinya, karena

sesungguhnya ia adalah air yang dingin."zz

4. falannya cepat seperti hujan yang ditiup angin

Bumi akan digulung seperti pakaian dari kulit domba. Dajjal

akan mengelilingi seluruh bumi dalam waktu 40 hari. Semua

negeri akan disinggahinya, kecuali Mekkah dan Madinah'

Kecepatan perjalanannya seperti hujan yang ditiup angin.

Yang demikian itu supaya ia mampu melewati seluruh kota

dan desa, lalu memfitnah (baca: memengaruhi) penghuninya

sampai ia diakui dan diikuti banyak manusia. Bersamaan dengan

itu, banyak manusia yang menghalanginya, yaitu orang-orang

mukmin sejati.

An-Nuwas bin Sam'an uu meriwayatkan bahwa Rasulullah S
ditanya tentang kecepatan Dajjal di bumi. Beliau menjawab:

ry\t i'ill;' +'5
"seperti hujan yang ditiup angin."78

Beliau ffi juga telah mengabarkan bahwa ia akan mengelilingi

seluruh bumi dan setiap negeri pasti akan ia masuki. Ia benar-

HR Muslim dalam SAahih Muslim, hadits no. 2934.
lbld, hadits no. 2937.

i 9Un 9\i A y JG-";sr c ,';;i c\

:;(;::i cy #k':i *^t 6i, fi9 ai
r,. ta,. .to ..:,i',i. iri(ri oi o. e' o

,v tuY y +ft *,t ,tW - r4;)i \3V

o'lt
''.tJI

.JJ\

tt

L^^Ji->

.:l"b

)-,r!

77
78
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benar akan dicegah memasuki Mekkah dan Madinah saja karena

keharaman kedua kota tersebut di sisi AIIah u',;

Anas bin Malik sv berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'semuct negeri akan dilewati
Madinah."Te

dan

5. Membawa segunung roti dan daging

Al-Mughirah bin Syub'ah meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi
menceritakan tentang Dajjal:

"Dajjal membawa gunung roti dan daging, dan sungai dari air."Bo

Abu Nuaim meriwayatkan dari Abu Mas'ud wv, "Daiial

membowa gunung dari kuah dan daging potong yang panas'

sungai mengalir, gunung dari bunga dan tanaman, dan Sunung
dari api dan asap, ia akanberkata,'Ini adalah surgaku, ini adalah

nerakaku, ini adalah makananku dan ini adalah minumanku'"

Dajjal membawa roti dan daging. Ini merupakan fitnah yang

besar. Mengingat-sebagaimana yang telah disebutkan dalam

hadits terdahulu-Dajjal muncul pada saat penderitaan dan

paceklik yang parah selama tiga tahun berturut-turut sebelum

kemuuculannya.

6. Memerintahkan sungai agar mengalir, lantas mengalir

Salah satu keajaiban Dajjal adalah ia memerintahkan air

sungai agar berhenti mengalir, maka ia pun berhenti. Kemudian

ia menyuruhnya mengalir, ia pun mengalir.

Dalam hadits shahih disebutkan, "Dia akan mendatangi

sungai lalu memerintahkannya agar mengalir, maka mengalirlah.

HR Btrklrari clarr Muslirn dalarn 5hahih lamii'u Ash-Sltaghir, hadits no. 5309
HR MLrslim.

iv.:rit-;it::j-r;
. u. -'

a
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Kemudian memerintahkanya agar berbalik maka sungai itu pun

berbalik. Kemudian ia menyuruhnya agar kering maka sungai itu

pun kering."

7. Keluar pada saat krisis agama dan ilmu

Berbagai hadits memastikan bahwa Dajjal keluar pada

saat terjadi krisis agama dan ilmu, sehingga tidak tersisa satu

penghalang pun yang menghalanginya di kebanyakan wilayah

bumi.

Orang-orang pada saat itu lupa mengingatnya. Mayoritas

pengikutnya adalah Al-A'rab (orang-orang kampung) dan

wanita. Sampai-sampai seorang laki-laki akan membujuk dan

meyakinkan ibu, anak perempuan, saudara perempuan, dan

bibinya karena khawatir bila mereka mengikuti Dajjal.

Dajjal akan datang lalu berkata kepada orang kampung,

"Bagaimana menurutmu jika aku membangkitkan kembali bapak

dan ibumu, apa kamu akan mengakui bahwa aku adalah Rabbmu?

Ia menjawab, 'Tentu.'

Maka setan membantunya dengan menyerupai bapaknya dan

satu lagi menyerupai ibunya. Keduanya berkata, '\,Vahai anakku!

Ikutilah ia karena ia adalah tuhanmu.'Dia pun mengikutinya.

Hudzaifah eu berkata, "Kalau saja Dajjal keluar pada zaman

kalian, pasti ia akan dilempari oleh anak-anak dengan roti, namun

ia keluar pada saat ilmu berkurang dan lemah."8r

Krisis agama tidak berarti ia habis atau hilang. Tetapi,

pada saat itu agama menjadi lemah di dalam hati manusia dan

hilang dari akal dan pikiran manusia. Hal itu disebabkan karena

sedikitnya ilmu, nalar, dan pemahaman agama.

Barangkali zaman tersebut adalah ketika Allah mengangkat

para ulama yang memiliki peranan penting dalam menguatkan

agama dalam jiwa-jiwa manusia.

81 Al-l-,ya'ah Li Asyrati As-Sa'alt, Muhammad bin rasul Al-barzanji, 1 1 B,
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Saat Dajjal muncul, berarti kiamat akan segera terjadi. Oleh

karena itu, segala sesuatu bisa dan mungkin terjadi sebab aturan

dan undang-undang yang berlaku pada saat itu berbeda dengan

aturan dan undang-undang yang berlaku sebelum tanda-tanda

besar muncul.

Boleh jadi, Al-A'rab artinya penduduk desa dan gunung-

gunung yang jauh dari ulama, sehingga mereka dalam kondisi
krisis agama dan ilmu.

8. Memiliki tiga teriakan yang dapat didengar penduduk
bumi belahan timur dan barat

Ibnu Umar ,i).e berkata, "Rasulullah M, bersabda, 'Dia

memiliki tiga teriakan yang terdengar oleh penducluk bumi timur
dan bnrat, dan ia akan ntengambil burung dari angkasa dan

memonggangnya di matahari menjadi daging panggang'.'82

9. Sehari tiga kali mencebur ke laut dan air laut tidak
mencapai pinggangnya

Hudzaifah berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Ia mencebur

tiga knli dalam sattt hari yang tidak sampai pinggangnya. Salah

satu ttngannya lebih panjang. Lalu ia menjulurkan tangannya
yang ytanjang tersebut di lautan hingga sampai di dasarnya. Lalu
ia men geluarkan binatang-binatang laut yang diinginkannyo,'.'83

Ini merupakan bukti kekuatan dan keperkasaan tubuhnya.

Mungkin yang dimaksud dengan al-hitan adalah binatang-

binatang laut.

10. Menyuruh benda-benda mati dan hewan-hewan, mereka
patuh dan menyuruh langit menurunkan hujan, ia pun
patuh

An-Nur,tr,rras bin Sam'an ev meriwayatkan bahwa Nabi S
bersairda:

82 HR Al'Hakitn r1.rn lbr.ru .Asakir
Bl HR Abu Nuairl.
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i4 t;f €fi
"Dajjal rlatang kepada suatu kaum dan menyeru ntereka, mereka

pun menyambutnya. Ia menyuruh langit menurunkan hujan, ia

pun menurunkannya. Menyuruh bumi menumbultkan tanaman,
ia pun menttmbuhkannya sehingga mereka senang karena

binatang-binatang piaraan mereka kuat dan sehat dan susunya

penuh rlan gemuk- gemuk.

Kemudian Dajjal mendatangi kaum (yang lain) dan menyeru

mereka. Namun mereka tidak menyambut perkaraannya. Lalu
ia pergi meninggalkan mereka. Ketika pagi tiba, mereka tidak
menjumpai lagi harta mereka.

Setelah itu Dajjal melewati reruntuhan lalu berkata, 'Keluarkan

simpananmu untukku!' Maka simpananya keluar seperti

kerumunan lebah."Bo

Keterangan Hadits:

aLrS $drihatuhum) maksudnya binatang ternak mereka.
' t ' oi

tri .itf \; J+\ (Athwala ma kdnat dzuran) merupakan sebutan

dari makanan dan hasilnya.
a . t ,. ^7V)p ^;;\i (Wa asbaahu dhurfiarz) artinya penuh dengan susu,

,*\f ii\j (Wa amaddahu khawashir) merupakan sebutan

untuk penuh dan gemuk.

I l. Meminta bantuan setan

84 HR Muslim dalarn Shahih Muslim,lradits no.2937
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Setan hanya akan menuruti dan membantu si4pa yang

berkedudukan lebih tinggi darinya dalam kebohongan, kesesatan,

kekafiran, dan kesyirikan. Karena kekafiran Dajjal dan setan,

sudah sepantasnya mereka saling tolong menolong, mcmbantu,

dan mematuhi satu sama lain.

Rasulullah g bersabda:

j '*xi t:i, tu\ $ e; ,1;"i:\ };;i't.i,i i\ *,
4t e u )t* ii; y,i ;,r' €lt$ I jW I ,:*

,t-
')t

B5
86

"Di antara fitnahnya adalah ia berkata kepada orang Arab

pedalnman, 'Bagaimana mennrutmtt iika aku membangkitkan

kembcrli bapak dan ibumu, apa kamu akan mengakui bahwa

aku arlalah rabbmu? Maka ia meniawnb, 'Tennt.' Maka setan

membantunya dengan menyerupai bapaknya dan ibunya.

Keduartya berkata, 'Wahai anakku! Ikutilah ia karena ia adalah

tuhatt m u'."8s

12. Menahan matahari, lalu menjalankannya

Ibnu Mas'ud tuv berkata, "Rasulullah g menceritakan

tentang Dajjal, beliau bersabda, 'Aku (Dajjal) adalah rabb selttruh

alam ini dan matahari ini berjalan dengan perintahku. Apakah

kalian menginginkan agar aku menahannya? Mereka meniawab,
'Tentu.' Maka ia menahan matahari hingga mengakibatkan satu

hari seperti satu bulan dan satu minggu seperti satu tahun. Ia
berkata lagt, 'Apakah kalian ingin agar aku menialankannya?

Mereka menjawab, 'Tentu.' Maka ia menjadikan satu hari seperti

satu jam'.'86

HR lbrrtr Majah, lbnr.r Khuzaimah, dan Hakim dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, hadirs no.7752
HR Al-Hakim tlan Na'im bin Hamad dalam Al-lsya'ah Li Asyrati As-Sa'ah, 120.
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13. Mengaku sebagai tuhan karena ia memiliki keajaiban

Ketika krisis agama dan ilmu melanda, akan sangat mudah
bagi orang seperti Dajjal menundukkan manusia yang sesat,

terutama orang-orang Yahudi.

Ia adalah 'tuhan' yang menghidupkan dan mematikan,
menurunkan hujan dari langit, menumbuhkan tanaman,
dan bersamanya ada gunung roti, surga, dan neraka. Hal ini
sebagaimana yang dahulu dilakukan oleh Fir'aun, sehingga

orang-orang mematuhinya karena pemahaman agama dan ilmu
mereka sangat sedikit.

Allah..-;; berfirman, "Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya
(seraya) berkata, 'Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini
kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di
batuahku, maka apakah kamu tidak melihat(nya)?

Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang

hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?

Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau

malaikat datang bersamanya untuk mengiringkannya?'

Maka Fir'aun memengaruhi kaumnya (dengan perkataan

itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka

adalah kaum yang fasik.

Maka tatkala mereka membuat Karni murka, Kami

menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya
(di laut)." (Az-Zukhruf: 51-55)

Rasulullah ffi ditanya tentang hari yang terasa satu tahun
rtu, "Apakah boleh kami shalat sebagaimana satu hari.iuga?"
Rasulullah S menjawab,'Tidak!'Ietapi perkirakanlah waktu
shalat ittt." Artinya, ukurlah tempo satu hari, lalu shalatlah
lima waktu.
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Perbuatan Dajjal ini sama seperti Fir'aun dan kaumnya.

Ia telah mengaku sebagai tuhan dan menakut-nakuti mereka,

Akhirnya, mereka pun mematuhinya karena mereka orang-orang

fasik dan sesat. Lalu Allah membinasakan orang yang mengaku

sebagai rabb, yaitu Fir'aun dan kaumnya karena mereka

mematuhinya.

Kami katakan tentang Dajjal, "la menakut-nakuti manusia'

Orang-orang yang agamanya lemah dan yang berada dalam

kesesatan yang nyata mematuhinya. Adapun orang-orang

mukmin sudah mengetahui bahwa ia adalah Dajjal dan tidak ada

yang serupa dengan Allah.

Manusia tidak akan pernah melihat-Nya di dunia. Mata Dajjal

buta sebelah, sedangkan Allah tidak buta, jauh dari setiap sifat

yang bertentangan dengan sifat rububryryah.

Safinah tuv berkata, "Rasulullah g berkhutbah di depan kami.

Beliau bersabda, 'Tidak satu pun Nabi kecuali mengingatkan

umatnya dari Dajjal. Ketahuilah, mata sebelah kirinya buta dan

mata kanannya tumbuh daging yang tebal, antara kedua matanya

tertulis kata kafir.

Akan keluar bersamanya dua lembah: surga dan neraka.

Nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka. Lalu Dajjal
berkata di hadapan manusia, 'Bukankah aku rabb kalian yang

menghidupkan dan mematikan?' Ia juga punya dua pengawal

yang menyerupai dua nabi. Saya mengetahui namanya dan nama

orang tuanya. Kalau saya berkehendak saya akan menyebutkan
namanya. Satu di kanannya dan satu lagi di kirinya.

Dajjalberkata,'Bukankah akurabb kalianyangmenghidupkan
dan mematikan?' Salah satunya menjawab, 'Engkau bohong.'

Tidak ada satu pun manusiayang mendengar jawabannya kecuali

temannya. Dan satu lagi menjawab, 'Kamu benar, itu adalah

fitnah.

Kentudian iaberjalan hingga tiba di Madinah, serayaberkata,
'Ini adalah kampung laki-laki itu (MuhammadM), maka ia tidak
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diizinkan masuk, lalu ia berialan hingga sampai di Syam lalu

Allah membinasakannya di Uqbatu Afiq."81

Dan satu lagi menjawAb, "Kamu benzr," yakni pembenaran

untuk pernyataan temannya yang mendustakan rububiyyah

Dajjal.

"Ini adalah kampung laki-laki itu,"yang dimaksud adalah

kampung Muhammad ffi.

14. Membunuh lelaki mukmin, lalu menghidupkannya
kembali di hadapan manusia

Ketika Dajjal membunuh seorang mukmin kemudian

menghidupkannya kembali adalah fitnah besar yang menimpa

manusia terutama orang-orang yang sesat dan munafik.

Abu Said Al-Khudri ue berkata, "Rasulullah s berbicara

kepada kami tentang Dajjal. Beliau bersabda, 'Daiial datang dan

ia diharamkan memasuki pintu-pintu Madinah. Kemudian ia

menuju tanah tandus di luar Madinah. Seorang laki-Iaki dari

sebaik-baik manusia atau manusia pilihan mendatanginya dan

berkata, 'Saya bersaksi bahwa engkau adalah Daiial yang telah

Rasululah M ceritakan kepada kami.'

Dajjal berkata, 'Bagaimana menurut kalian iika aku bunuh

laki-laki ini, lalu aku hidupkan kembali. Apakah kalian akan

mengikuti perintahku? Mereka menjawab, 'Tidcrk!' lalu Daiial

membunuhnya kemudian menghidupkannya. Serta merta laki'
laki itu berkata, 'Demi Allah! Sekarang aku lebih yakin siapa

dirimu sebenarnya.' Kemudian Dajjal ingin membunuhnya tetapt

tidak mampLt.'"

Abu Sa'id Al-Khudri ev berkata, "Rasulullah ffi berbicara

kepada kami tentang Dajjal. Beliau bersabda, 'Daiicll akan keluar,

maka ia akan dihadang seorang mukmin. Lalu ia dihadang

sekelompok orang bersenjata; pengikut Daiial" Mereka berkata,

Dirirvayatkan olclr Ath-TIrayalisi, 1963-3226. Syaikh Albani rnengatakan isrtadnya hasan dengan

bcrbagai pengu.rt.
HR Al-Bukhari cl..rlam Farhul Bari, XlllllOl ..
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'Mengnpa kamu tidak beriman kepada rabb kami? Ia menjawab,
'Rabb kami tidak akan nampak!'

Mereka berkata, 'Bunuh dia!' Sebagian mereka berkata
kepada yang lain, 'Bukankah kalian dilarang membunuh kecuali
dia (Dajjal)?'

Lalu mereka menemui Dajjal. Ketika orang mukmin tadi
melihatnya, ia berkata, 'Wahai manusia, inilah Dajjal yang telah
diceritakan Rasulullah ffi.' Maka Dajjal memerintahkan agar ia
diikat.' Dajjal berkata, 'Siksa dan buatlah ia menderita.' Maka

punggung dan perutnya terluka parah karena pukulan. 'Kemudian

dia berkata, 'Apakah kamu akan beriman kepadaku?'

Ia menjawab, 'Engkau adalah Al-Masih Pendustal' Lalu
diperintahkan agar ia digergaji dari ubun-ubun hingga terpisah
kedua kakinya.' Kemudian Dajjal berjalan di antara dua potongan
tubuhnya, lalu berkata kepadanya, 'Berdirilah!' Ia pun berdiri
tegak. Kemudian Dajjal berkata lagi 'Apakah sekarang kamu
beriman kepadaku?' Ia menjawab, 'Aku semakin mengetahui
siapa dirimu.'

Kemudian berkata lagi, 'Wahai manusia, tidak ada seorang
pun yang akan berbuat demikian selain aku setelah ini.' Lalu
Dajjal memegangnya untuk disembelih. Maka antara tulang
selangka dan lehernya dijadikan seperti tembaga sehingga Dajjal
tidak mampu menyembelihnya. Kemudian Dajjal memegang
kedua tangan dan kakinya dan melemparkannya.

Manusia mengira ia dilemparkan ke neraka padahal ia
dilemparkan ke surga." Rasulullah ffi bersabda, 'Ia adalah
manusia yang paling tinggi kesyahidannya di sisi Rabb semesta

alam.'Bs

Hadits shahih menyebutkan bahwa Rasulullah S bercerita
tentang laki-laki tersebut, "Ia adalah orang yang derajatnya
mendekati aku dan manusia yang paling tinggi kesyahidannya di
sisi Rabb semesta alrm."

89 HR Muslim dalarn Kirab Al-Fitan,2938.
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Riwayat lain menyebutkan bahwa laki-laki tersebut adalah

Khidhir ru4; sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-

Daruqutni dari Ibnu Abbas uv bahwa Rasulullah g bersabda,
"Khidhir akan ditunda kematiaanya sampai batas waktu tertentu,

sampai ia mendustakan Dajjal."

Al-Hafidz Ibnu Hajar membantah bahwa laki-laki yang

dibunuh Dajjal kemudian dihidupkan lagi dalam hadits ini adalah

Khidhir. Kami berpendapat, "Permasalahan ini-siapa laki-laki
itu- kepastiannya tetap menjadi ilmu (rahasia -edt; Allah 0",; ."

o Pengiltut llaiial

Mayoritas pengikut Dajjal adalah orang-orang Yahudi, ajam (non

Arab), dan berbagai kelompok orang-orang Arab badui serta para wanita.

Anas bin Malik ru-v, meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

A,"yt, W 6i r;, 'r\i+i 
:r* i Jt:ir '*

"Dajjal akan diikuti oleh tujuh puluh ribu orang Yahudi Ashbahan
yang mengenakan jubah hijau,'g?

Ibnu Umar ur, berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

t. t.,t,
-:> cLijl

,i,
4Jl

"e

'Dajjal akan turun di sebuah tanah tandus di Mariqanah. Kebanyakan

yang datang adalah kaum wanita, sehingga seseorang akan pergi

menemui ibttnya, anak perempuannya, saudara perempuannya, dan

bibinya untuk meneguhkan hati mereka karena khawatir mereka

akan pergi menemui Dajjal.'81

Mariqanah adalah sebuah lembah di Madinah Munarvarah arah ke

Thaif.

HR Muslirn darr Ahrnad.
HR Ahrnad dalam Musnad, 5353.

*' Je-iJ\ i;
L"i'c'lt "tt

1,, t- r..l ' t ,
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Abu Umarnah ;**, meriwayatkan dalam sebuah hadits yang panjang,

Rasulullah Hi bersabda,'Di antara fitnahnya adalah ia berkata kepada

orang, Arab badui, 'Bagaimana menurutmu iika aku membangkitkan

kembali bapuk dan ibumu. Apakah kamu akan mengakui bahtua aku

adalah rabbrnu?' Ia menjawab, 'Tentu.' Maka setan membantunya dengan

menyerupai bapaknya dan satu lagi menyerupai ibunya. Keduanya

berkata,'Waltai anakku! Ikutilah ia, ia adalah tuhanmu.E2

o 0aiial akan melewati semua negoil kecuali Meftltah dan Madinah

Semua tempat dan kota di bumi pasti akan dilewati Dajjal karena

kecepatan gerakan dan kemampuannya dalam berjalan. Di semua

tempat tersebut, ia menyebarkan kesesatan dan menebar fitnah kecuali

di Mekkah yang terdapat Baitullah Al-Haram dan Madinah Munawarah

di mana Rastrlullah #, shahabat-shahabat beliau, syuhada perang Badar,

Uhud, dan Khandaq tinggal. Oleh sebab itu, Allah mengharamkan kedua

kota tersebut bagi Dajjal.

Meskipun begitu, Dajjal tetap berusaha masuk, akan tetapi tidak

mampu karena dijaga oleh malaikat yang berdiri di pintu-pintu masuknya.

Dalam berbagai riwayat disebutkan bahwa Iibril dan Mikail ikut di antara

para malaikat tersebut.

Hal ini ditegaskan pula oleh kisah di atas, yaitu seorang laki-

Iaki yang dibunuh Dajjal di pintu Madinah Munawarah kemudian ia

menghidupkannya kembali.

Abu Hurairah e,9 berkata, "Rasulullah S bersabda,'Di pintu-pintu

Madinah ada malaikat-malaikat (yang menjaganya) sehingga wabah

penyakit datt Da.jjal tidak akan masuk ke dalamnya.'g3

Anas tu,;, berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

t t . -l :,i. _: o ) t o

iu .F _k +rir e y;6 Jri-rlr 6Jt -;) 4^tr J.'-{ !
JKL
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HR lbn Majalr dalarn Sunan lbnu Majah, lll1359
HR Al-Bukh.rri dalam Fathul Bari, Xlllll0l .
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'AncAman Dajjal tidak akanmemasukiMadinah. Waktu itu Madinah
memiliki utjuh pintuyang setiap pintunya dijaga dua malaikAt'.'Ba

Abu Hurairah sr, berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

o ,- , ,1, ,r, ., . ,'., t. i. .i, ,rl, o o .J-.u ^;\ 1';F lij e ,.4r;S\ ;Jbi S;A ,F .1r;"*J1 jt;. , .'," Y',.",e-. ?,"

ry16&t,tr,^*rl;<>at
'Al-Masih (Dajjat) akan datang dari oroh ti*ur, ia hendak menuju
Madinah. Ketika sampai di balik gunung Uhud, malaikat memukul
wajahnya ke arah Syam. Di sanalah iabinasa!'gs

Anas uu berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

It -J; e,yi{ A ay'i*oli*:.,' ;jw'\)
r n .>v-i t* w\lat i+i ;t ra;x 6aq-- ' 

' 
'J 

,-p[*j ]g
,' t'

{b;
t- . o .

+*>,t;Jt q:i;
t,"
,F qy)

'semua negeri akan dilewati Dajjal, kecuali Mekkah dan Madinah.
Tidak satlt pun jalan (antara dua gunung) ke arahnya kecuari ada
malaikat yang membentangkan sayapnya untuk menjaganya. Lalu
Dajjal turLtn di sebuah tanah tandus. Kemudian Madinah digoncang
gempa tiga kali lalu setiap orang kafir dan munafiq keluar darinya
menemui Dajjal.'P6

As-sabkhah adalah tanah tandus yang hampir tidak bisa ditanami
sebagaimana sebagian kondisi tanah di Madinah.

Abu umamah ev meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,
"semua tempat di bumi akan dilewati (Dajjat) dan ia muncur di sana,
kecuali Mekkah dan Madinah. Tidaklah ia mendatangi sctlah satu pintu
kedua kota itu, kecuali dihadang malaikat dengan peclang terhunus,
hingga ia tiba di tanah merAh, di sebuah tanah tandus.

HR Al-Bukhari clalam Farhul Bari,X|1190.
HR At-Tirmidzi dan Ahmad dalam Silsilah Al-AhAdits Ash-Shahihah, 1771 .

HR Al-Bukahri dan Muslim. Shahih AlJami', 5306. Diriwayarkan juga oleh An-Nasa,i.
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LaIu penduduk Madinah dilanda tiga kali gempct, sehingga semua

orang kafir atau munafik keluar menemuinya. Demikianlah kotoran itu

(orang-orang munafik) dibersihkan dari kota Madinah, Seperti pandai

besi yang mengeluarkan karatnya. Itulah yang disebut Hari Pembersihan.

Rasulullah;S ditanya, 'Laltt ke mana bangsa Arab ketika itu? Beliau ffi
menjawab, 'Ketika itu mereka hanya sedikit'.'P7

Muhammad bin Rasul Zaidah Al-Barzanji dalam kitab Al-ls/d'ah Li

Asyrdti As-Sd'ah menyebutkan sebuah riwayat, " Di depannya (Daiial)

ada dua laki-taki yang akan melewati penduduk negeri. Setiap keduanya

memasuki suatu negeri, mereka memperingatkan penduduknya. Setelah

keduanya keluar dari negeri tersebut, teman Daiictl yang pertama

memasuki desa itu. Dajial akan memasuki semua kota kecuali Mekkah

dan Madinnh.

Pada saat ia hendak masuk Mekkah, tiba-tiba di hadapannya ada

sosok yang besar. Dajjal berkata, 'Siapa kamu? Ia meniawab, 'Aku adalah

Mikail, Allah mengutusku untuk mencegahmu dari tanah haram-Nya.

Ketika ia hendak memasuki Madinah, tiba-tiba di hadapannya ada sosok

yang besar. Dajjat berkata, 'siapa kamu? Ia meniawab, 'Aku adalah Jibril,

Allah mengLttusku untuk mencegahmu dari tanah kehormatan Rasul-

Nya."

Bagaimanapun, telah ditetapkan dalam hadits bahwa ada malaikat

yang menjaga pintu-pintu Mekkah dan Madinah agar tidak dimasuki

Dajjal. Hal ini telah dibenarkan oleh hadits-hadits Rasulullah ffi yang

shahih yang telah disebutkan sebelumnya.

Hal ini tidak menafikan bahwa Jibril dan Mikail r)4 berada di tengah-

tengah malaikat yang agung dan kuat, sebagaimana Mikail dan libril,
Ruhul Qudus, utusan antara Allah dan nabi-nabi-Nya, dan yang disifati

Allah dengan sifat kuat, sebagaimana firman-Nya:

__.. ioi -,.,.:. en-4 
, I L& :1"', t& i?i G) Lt ls u, .!'. rf )*, JF 'i)

"sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang

dibawa oleh) utusan yang mulia 6libril). Yang mempunyai kekuatan,

97 HR lbnu lvlajah, lbnu Khuzaimah, dan Al-Hakim dalam Shahih AlJami" 7752'
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mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy,

yang di sana (di alam malaikat) ditaati dan dipercayo." (At-Takwir:
l9-21)

Dalam posisi ini, di antara mukjizat Rasul ffi adalah sabdanya yang
diulang tiga kali, "Yaumul Khalash. Apa itu Yaumul Khalash? Dajjat akan
datang lalu memanjat tiang, maka ia mengamati dan memperhatikan
M adinah seraya berkata kep ada p engikut- pengikutnya,'Tiriakkah kalian
melihat istana putih itu? Itulah masjidAhmad."

Padahal, pada zaman Nabi g masjid beliau dibangun dari pelepah
dan pohon kurma. Saat ini apa yang dikabarkan Rasulullah S telah
benar-benar terjadi. sebab masjid (Nabawi) Asy-Syarif sekarang ini dari
kejauhan tarnpak putih dan menara-menaranya putih berkilauan.

. Seniata otang mulmin dari fitnah 0aiial

l. Iman dan ilmu
Pemahaman atau ilmu tentang Dajjal merupakan hal pertama

yang dapat membentengi diri darinya. Artinya, seharusnya
kita merniliki pengetahuan tentang Dajjal seperti yang telah
ditunjukkan Rasulullah ffi. Betapa banyak hadits-hadits mulia
tentangnya dan kami telah menyebutkan puluhan hadits di
antaranya.

Semua hadits tersebut menandaskan bahwa Allah akan
mengutusnya sebagai fitnah bagi manusia, juga bagi orang-
orang mukmin. Seorang mukmin sejati akan mengetahui bahwa
ia adalah Dajjal yang telah diceritakan Rasulullah . dan beliau
telah mengingatkan umatnya dengan peringatan yang keras.

Dajjal akan mengaku sebagai rabb dan tuhan vang berkuasa
atas segala sesuatu. Setelah memperlihatkan keajaiban-
keajaibannya di berbagai desa dan kota, ia akan bertanya kepada
manusia, "Bukankah aku rabb kalian?" Seorang mukmin pasti
mengetahui bahwa tidak ada sesuatu pun yang menyamai Allah.
Sedangkan Dajjal adalah manusia biasa yang salah satu matanya
buta. Dia memiliki wajah, dua kaki, dan betis. Seorang mukmin
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juga rnengetahui bahwa seseorang tidak akan pernah melihat
Allah +;; di dunia. Seseorang hanya akan melihat Allah di akhirat.

Allah tidak makan, minum, tidur, dan istirahat. Allah juga

tidak memiliki satu pun dari sifat-sifat makhluk, sedangkan Dajjal
akan dilihat manusia. Ia juga makan dan minum. Lalu bagaimana
ia mengaku tuhan? Sebenarnya sudah cukup jelas bagi kita ketika
meliliat kekurangannya; Dajjal memiliki mata yang buta sebelah,

sedangkan Allah tidak buta. Di antara kedua matanya tertulis
"KAFIR" yang bisa dibaca oleh setiap mukmin, baik yang bisa

menulis ataupun yang tidak bisa menulis.

2. Amal dan keteguhan

Ada berbagai amal yang bisa menyelamatkan dari fitnah Dajjal:

1. Memasuki salah satu haramain, Mekkah atau Madinah, karena

Dajjal tidak akan masuk ke sana selamanya. F{al ini diketahui
dengan pasti dari berbagai hadits yang mulia.

2. Memasuki Masjid Al-Aqsha atau gunung Thur, Beberapa riwayat

menyebutkan bahwa Dajjal juga tidak akan memasukinya.

3. Menghafal sepuluh ayat permulaan surat Al-Kahfi dan

membacanya ketika Dajjal keluar dan saat mendekatinya.
Rasulullah S bersabda:

"Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari permulaan sLtrat AI-Kahfi,
ia terjaga dari fitnah Dajjal.'ea

4. Menghafal sepuluh ayat terakhir surat Al-Kahfi dan membacanya
ketika Dajjal keluar dan mendekatinya. Hadits yang menyebutkan
sepuluh ayat dari permulaan surat Al-Kahfi atau sepuluh ayat

terakhir adalah shahih.

5. Lari darinya dan mendaki gunung dan gurun karena kebanyakan
Dajjal memasuki kota-kota dan perkampungan. Dalam kitab
Shalilh Muslim, Ummu Syarik berkata, "Saya mendengar

98 HR Muslim riari Abu Darda.
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6.

7.

D aj j al me nuj u gunung- gunun g.'Es

Meludahi wajahnya apabila bertemu.

Abu Umamah u; berkata, "Rasulullah ffi membicarakan
tentang Dajjal. Beliau bersabda, 'Barangsiapa di ontara kalian
berjumpa dengannya, hendaknya ia meludahi wajahnya.'l}}

Memperbanyak bacaan tasbih, tahlil, dan takbir. Bacaan itu
merupakan bekal dan makanan bagi orang mukmin dalam
menghadapi ujian dan gizi baginya pada saat paceklik tersebut.
Barangsiapa diuji dengannya, hendaknya ia bersabar, teguh, dan
mengucapkan: "La haula wa la quwwata illa billah"(tiada daya

dan upaya kecuali dari Allah).

Iika Dajjal melemparkannya dalam api hendaknya ia
memejamkan kedua matanya dan memohon pertolongan kepada
Allah, sehingga api tersebut menjadi dingin dan selamat atas

pertolongan-Nya.

Rasulullah ffi menasihati kita untuk tetap teguh ketika
menghadapi cobaan yang besar ini. Beliau bersabda, "IA akan
keluar di jalan tembus antarasyiria danlrak, kemudian membuat
kerusakan di sebelah kanan dan kirinya. Wahai hamba Allah
tetaplah teguh!"tor

Rasulullah M telah menasihati kita agar menjauhinya. Karena,
berbagai syubhat dan keajaibannya akan menggoncangkan
keimanan yang ada di dalam jiwa. RasululahiJ; juga mengingatkan
bahwa orang-orang yang lari dan tidak mematuhinya akan
selamat.

Imran bin Hushain e_>, berkata, "Rasululah ffi bersabda:

ti , o,,t.
+jl ., *.-q pJ

-q.kt t
u-t'

zi
d,.;U t-1t -rt "X6 A.'.' I 't , . J

q .ir- t-l ,\ -rffit

ioti; tt-.iju ',^: :J.(u
o t .o. t, ll G,1
... 4J !:-^t^J L*r 4-r,-:^9I
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HR Muslim.
HR Ath-Tlrabrani dalam Kanzul Antal,llYl317
HR Muslim dalam Shahih Muslim,2897.
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'Barongsiapa mendengar Dajjal (keluar), hendaklah ia lari
men.jauhinya. Karena, demi Allah, sungguh ada seorang laki-
laki y612g mendatanginya dan menyangka bahwa dirinya adalalt
orang yang beriman. Namun ia justru mengikutinya karena

dihudapkan pada berbagai syubhat atau ketika ia dihadapkan
b erb agai sy ub hzt'. " Io2

3. Berlindung dan Bertawakkal kepadaAllah

I)i antara perbuatan yang bisa menyelamatkan orang

berirnan dari kejahatan fitnah Dajjal adalah kembali kepada

Allah, bertawakkal, dan senantiasa berlindung kepada-Nya dari

kejahatan dan fitnah Dajjal.

Aisyah uv berkata, "SAya mendengar Rasululah M, meminta
perlindttngan dari fitnah DajjaI dalam shalatnya."t03

llasulullah * selalu meminta perlindungan dari fitnah Dajjal
setelah tasyahud akhir dalam shalatnya. Beliau bersabda:

iti ,i'#. i\i ,4 +
,t

lr"ilr 't,"o.J+-Ul V*;t {J;e
U-

"Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari siksa api neraka

Jahnnam dan dari siksa kubur, fitnah clalant keltidupan dunia
dan fitnah setelah mati. Dan dari kejahatan fitnah Al-Masih Ad-

Dajjal."loa

4. Hendaknya seorang mukmin menjadi pembela bagi
dirinya

Bagi orang yang tidak mempunyai kemampuan untuk menghadapi
Dajjal dan takut mengikutinya, sebab ia memiliki berbagai keajaiban,

tidak masalah jika ia lari menjauhinya. Rasululah # telah menasihatkan
hal itu untuk menjaga jiwanya dari kekafiran dan terjerumus ke dalam

HR Abu D.rrvucl, i\hrnad, dan Al-Hakim dal.rm /anriul U.shuf hadits no. 7U46.
HR Al-Buklr.rri.
HR Al-Bul.lrari clan Muslirn.

i;iy4r
o , -r.-jr,jr, e)\^4)t)
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v o - t, .,o. O / O'-t,
L^>..-Jl d:3 .r. -.rjl- t) J J.

102
103
104

Teror-Taroa Kraurt Brsm 297



jurang kehinaan yang akan mengekalkannya di neraka pada hari kiamat
nanti.

Namun, apabila seseorang memiliki kemampuan untuk
menghadapinya, ia menjadi pembela bagi dirinya dan bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri jika nantinya tergoda dan mengikuti
Dajjal. Tetapi, jika ia tetap teguh di hadapannya dengan iman dan ilmu,
Allah akan membalasnya dengan pahala yang hanya Allah u;; saja yang
mengetahuinya.

imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits bahwa Rasulullah ffi
bersabda, " Jika ia -Dajjal- keluar dan aku berad,a di antctra kalian, aku
akan meniadi pembela kalian. Tetapi jika ia keluar dan aktt tiriak bersama
kalian, maka setiap jiwa menjadi pembela bagi dirinya, clan Allah akan
menggantikan ctku membela setiap muslim."rls

Artinya, jika manusia memiliki kekuatan iman, janganlah takut dan
teguhlah di hadapan Dajjal. Karena, Allah akan menguatkannya dengan
perkataan yang kuat dan Allah akan menajadi wali dan penolong baginya.
Allah berfirman:

"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman crengan ucapan
yang teguh itu106 dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; clan Allah
menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang dia
kehendaki. " (Ibrahim: 2Z)

t

"sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Tuhan kami adalah
Allah, kemudian meneguhkan pendirian mereka, maka ntalaikat akan

HR Muslirn-
Yang^dirnaksud ucapan-ucapart yang teguh di sini ialah kalimatun thayyibah yang disebut dalam
ayat 24-

ti -
4.U I
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turun kepacla mereka dengan mengatakan, "Janganlah kamu takut

dan janganlah merasa sedih. Dan gembirakanlah mereka dengan

surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu. Kamilah pelindung-

pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhira1 Di dalamnya

kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula)

apa yang kamu minta." (Fushilat: 30-31) '

Ada dua hadits tentang Dajjal yang harus selalu diingat. Yaitu, hadits

Ibnu Shayyad dan hadits Tamim Ad-Dari.

Hadits pcrtama: Seputar Ibnu Shalyad yang disebut sebagai Dajjal.

siapakah sebenarnya Ibnu shayad yang muncul pada zamarl Nabi ff?
Bagaimana kisahnya? Apakah benar ia adalah Dajjal?

Nama asli Ibnu Shayyad adalah Shafi dan ada yang mengatakan

Abdullah bin Shayyad, atau Shaid. Ada yang mengatakan ia termasuk

oran gAnshar. Berb agai riwayat lain menyebutkan ia adalah oran gYahudi' r07

Konon Ibnu Shalyad adalah seorang pendusta. Kadang ia melakukan

praktik perdukunan dan kadang-kadang berbohong. Ketika orang-orang

melihat perdukunan, kebohongan, dan sifat-sifat fisiknya, reputasinya

sempat meningkat dan tersiar kabar bahwa ia adalah Dajjal.

Berita ini akhirnya sampai juga ke telinga Rasulullah $S. Beliau ingin

membuktikan dan mengujinya, mengingat perhatian manusia kepadanya

begitu besar. Nabi ff mendatanginya dan memberikan berbagai

pertanyaan untuk meyakinkan permasalahannya'

Ibnu umar elv berkata, " (J mAr b in Khaththab uv dan N abi ffi b er s am a

beberapa shcthabat pergi menemui Ibnu Shayyad. Rombongan Rasulullah

tersebut mendapatinya sedang bermain bersama anak-anak di Athamt0s

Bani Maghalah.

Rasulullah $ mendekatinya dengan diam-diam hingga ia tidak

menyadari kedatangannya.Kemudian Nabi ffi menepuk punggungnya

dengan tangannya. Beliau ffi berkata, 'Apakah kamu bersaksi bahwa aku

adalah utusan Allah?' Ibnu Shalyad memandangi beliau, lalu berkata,

'Saya bersaksi bahwa engkau adalah Rasul yang ummi.'

Syarh Musl i nt, lmam Nawawi, XVlll/46.
Puncak bentcng sekitar Madinah Munawarah.
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Kemudian Ibnu Shayyad balik bertanya kepada Nabi g, 'Apakah

engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?' Nabi menolaknya
seraya berkata, 'Saya beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.'

Nabi ffi berkata kepadanya, 'Aku menyembunyikan sesuatu

untukmu.' Ibnu Shayyad menjawab, 'Itu adalah Dukh (asap).' Maksudnya
adalah ayat karimah:

"Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata" (Ad-

Dukhan: 10).

kekuatanmu.' U mar berkata,'Wahai Rasulullah, biarkan sayo memenggal
lehernya!' Nabi *\ menjawab, 'Jika benar pengakuannya, kamu tidak
akan mengalahkannya. Tapi jika tidak benar, tak ada gunanya kamu
membunuhnya.'tos

Ibnu Katsir berkata, "Ibnu Shaylzad menyingkap (rahasia) dengan
cara perdukunan melalui lisan para jin. Mereka memotong-rnotong suatu
ungkapan. Karenanya ia hanya mengatakan "DLtkh" yang maksudnya,
dukhan (asap). Ketika Rasulullah S mengetahui hakikat bahwa ia adalah
setan maka beliau berkata kepadanya,"'Dttdltk!tt0 Karena kamu tidak
akan melamTtau i kekLtatznmlt." ttr

Masih tersisa satu pertanyaan yang belum terjawab, "Bcnarkah Ibnu
Shayyad adalah Dajjallz"

Dapat disirripulkan dari pengujian Rasululah :r.i terhadap
permasalahan Ibnu Shayyad bahwa beliau masih bimbang dalam
permasalahannya karena tidak diwahyukan kepadanya bahrva ia adalah
Dajjal. Rasulullah g dalam memutuskan permasalahannya liarus melalui
rvahyu sebab ini termasuk permasalahan yang bersifat gaib.

Ibnu Umar ,r):; p€rflah bersumpah di depan Nabi g ltahwa Ibnu
Shayyad adalah Dajjal. Nabi g dan para shahabatnya ketika itu tidak
mengingkari sunrpah ini. r12

109 llR Al-Bukhari dal.rrrr Mukhtash.tr Al-Bukhari, hadits no. 6-58.
ll0 Perintah cLrduk cli sirri adalah dirnaksudkan sebagai bcntuk penglrinaarr -eclt.
I 1 1 Taisir lbnu Katsir, t/lll46.
I 12 HR Muslim clalarn ttlukhtashar Muslint, hadits no. 2043.
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Rasulullah ffi tidak mengingkari sumpah ini sebab tidak ada wahyu
yang menunjukkan bahwa Ibnu Shagrad adalah Dajjal atau bukan.

Nafi berkata, "Ibnu Umar uu pernah berjumpa dengan Ibnu Shayl'ad

di salah satu jalan di Madinah. Ibnu Umar mengatakan sesuatu yang

membuatnya rnarah. Ia pun menggeram hingga memenuhi jalan. Ibnu
Umar menemui saudara perempuannya, Hafshah, dan menyampaikan

beritanya, Hafshah berkata kepadanya, 'Semoga Allah mengasihimu,

apa yang kamu inginkan dari Ibnu Shayyad? Tidakkah kamu mengetahui
bahwa Rasulullah g bersabda, 'Dia kelttar karena kemarcthannye.'1t3

Muslim nreriwayatkan, "Ibnu Untar rnenemui Dajjal lctgi dan ntatanyta

terlihat bertgkrtk. lbnu Umar bertanl,a,'Sejak kapan matomu seperti itu?'

I a menj atu ab,' S ay a tidak talru.' Ib nu U mar b ertan y a lagi,' Kamu tidak r ahtt
paclahal ia berada di kepalamu?' Ia menjatunb,']ika Alhlt menghendaki,

ia akan menjnrlikannya di tongkatmu itu.' Ia berkata, 'Lnlu ia ntendengus

sep e rti den gu sa rt keled ai.'1ta

Sebelurl saya menjelaskan kisah lbnLr Shayyacl yang clisebut-sebut

sebagai Dajjal, sebaiknya kita dengarkan pendapat beberapa ulama yang

mulia mengenai Ibnu Shalyad.

An-Nar,r,un,i +tc berkata, "Permasalahannya belum jelas apakah dia
AI-Masih Ad-l)ajjal yang sudah terkenal itu atau bukan rneskipun tidak
diragukan lagi bahwa ia adalah salah satu dari sekian banyak Dajjal
(pendr.rsta). Oleh sebab itu, Rasulullah *v belum menyatakan secara pasti

bahwa ia Dajjal atau bukan.Ir5

Syaikhul Islam Ibnu Taimilyah +ig berkata, "Pernrasalahan Ibnu
Shalyad masih samar bagi sebagian shahabat, seliingga mereka
nrengiranya t)ajjal. Namun demikian, Nabi g; tawcrqrf (belum bisa

memastikan) hingga jelas baginya bahrva ia bukan Dajjal. Ia hanyalah

seorang dukr,rn dan sejenis setan. Karenanya, beliau pergi untuk
mengujinya.

I I i ,tr1u4/rl.rsh ar \luslin\ hrclils no. 20-15.
I l4 HR Mr-rslirn il,rlam Nlukhtashar Nluslint, hadits no. 2045
1 l lt Syarh An-N,rrrirwi, XVllll4T.
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Al-Baihaqi berkata, "Konteks sabda Rasulullah S dalam hadits
Tamim adalah bahwa Dajjal hanyalah seorang dukun yang melakukan
perbuatan-perbuatan setan, oleh karena itu beliau pergi mengujinya.

Ibnu Katsir berkata, "Yang jelas, Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal yang

akan keluar di akhir zaman berdasarkan hadits Fathimah Binti Qais Al-

Fahriyah yang merupakan hujjah dalam permasalahan ini."r'6

Ibnu Hajar a^;; berkata, "Dajjal yang sesungguhnya adalah yang dilihat
oleh'Iamim Ad-Dari dalam keadaan terbelenggu. Adapun Ibnu Shayyad

adalah setan yang menyerupai Dajjal yang tampak pada waktu itu sampai

ia pergi ke Ashfahan, lalu ia bersembunyi bersama teman dekatnya.rri

Pendapat yang benar adalah pendapat para ulama yang telah saya

sebutkan tadi. Adapun perkataan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjat
akbar adalah lemah, sekalipun sebagian ulama ada yang menguatkannya,
seperti Al-Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah halaman 706.

Hadits kedua: Seputar hadits Tamim Ad-Dari yang melihat Dajjal
dalam keadaan terbelenggu di sebuah pulau di Al-Aghlal.

Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya, dari Amir bin
Syarahil bahwasanya ia bertanya kepada Fathimah binti Qais, saudara

perempuan Adh-Dhahak bin Qais, Ia termasuk muhajirat pertama. Ia

berkata, "Saya mendengar seruan muadzin Rasulullah M,, "Ash-Shallaatu

Jaami'alt (Dirikanlah shalat)." Saya pun pergi ke masjicl lalu shalat

bersarna Rasulullah g. Saya berada di barisan wanita yang terletak setelah

barisan belakang kaum laki-laki. Seusai shalat, Rasulullah *. duduk di atas

mimbar. Beliau tertawa seraya berkata, 'Mohon semuanya tetap berada

di tempat shalatnya.' Kemudian beliau melanjutkan,'Tahttkah kalian,
mengapa saya kumpulkan?' Mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya

lebih tahtt.'

Beliau bersabda, 'DemiAllah, sesungguhnya aku tidak mengumpulkan
kalian untuk berita yang menyenangkan atau menakut-nakuti. Aku

kttmpulkan kalian tidak lain karena Tamim Ad-Dari, seorang Nasrani,
telah berbai'at rnasuk Islam dan dia bercerita kepadaku tentang suatu

116 An-Nihayah fil Fit,trr wal Malahim, lllOB.
\17 fathul Bari, Xllll lJ8.

302 lrrxroeror Hrru Axnn: Tuor-T^Noa KraMAr KEor D^N ErsR



masalah yang persis dengan apa yang pernah aku sampaikan kepada

kalian menge nai M as ih Ad - D aj j al.

la bercerita bahwa ia pernah naik perahutls bersa.ma tiga puluh

orang yang terdiri atas orang-orang yang berpenyakit kulit dan lepra.

Lalu mereka diombang-ambingkan ombak selama sebulan di laut dan

terdampar di sebuah pulau di tengah lautan hingga matahari terbenam.

Lantas mereka duduk-duduk di dekat sekoci. Tiba-tiba mereka berjumpa
seekor binatang yang bulunya sangat lebat hingga tak terlihat mana depan

dan mana belakangnya karena begitu lebat bulunya.

Mereka berkata kepada binatang itu, 'Celaka kamu, siapa kamu?'

Binatang itu menjawab, 'Aku adalah Al-Jassasah.' Mereka bertanya,
'Apakah Al-Jassasah itu?' Dia menjawab. 'Wahai kaum, temuilah orang

yang beracla di dalam biara ini, karena ia sangat merindukan berita

kalian.'Tamim berkata, 'Ketika binatang itu menyebut seseorang, kami

sangat takut jangan-jangan binatang itu adalah setan,

Lalu kami berangkat cepat-cepat hingga kami memasuki biara

tersebut, tiba-tiba di sana ada seorang laki-lakiyang sangat besar tubuhnya
dan tegap, kedua tangannya dibelenggu ke lehernya, antara kedua lutut
dan mata kakinya dirantai dengan besi. Kami bertanya, 'Siapakah engkau

ini?' Dia menjawab, 'Kalian telah dapat menguak beritaku, karena itu
beritahukanlah kepadaku siapakah sebenarnya kalian ini?'

Mereka rnenjawab, 'Kami adalah orang-orang dari Arab. Kami naik
perahu dan kami terkatung-katung di laut dipermainkan ombak selama

satu bulan, kemudian kami mencari tempat berlindung ke pulaumu ini
dan kami dtrduk-duduk dekat perahu, lantas kami masuk pulau ini, dan

kami bertemu seekor binatang yang bulunya sangat lebat hingga tidak
kelihatan mana depannya dan mana belakangnya karena lebat bulunya.

Kami bertanya, 'Celaka kamu, siapakah kamu?' Binatang ittt
menjawab, 'Aku adalah Al-Iassasah.' Mereka bertanya, 'Apakah Al-

Jassasah itlr?' Dia menjawab. 'Wahai kaum, temuilah orang yang berada

di dalam biara ini, karena ia sangat merindukan berita kalian.' Lalu kami

bergegas menemuimu dan meninggalkan dia. Kami merasa tidak aman,

jangan- jangan dia itu setan,'

118 Safinah bahriyah: bukarr 5a/lnah barriyah sebagaimana onta yang disebut dcngan safinatul barriyah
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Dia (lelaki itu) berkata, 'Kabarkan kepadaku tentang desa Nakhl

Baisan.'rre Kami bertanya, 'Tentang apanya?' Dia berkata, 'Tentang

kurmanya, apakah berbuah?' Kami menjawab, 'Ya.' Dia berkata,
'Ketahuilah, sesungguhnya pohon-pohon kurma itu akan tidak berbuah
lagi.'

Dia bertanya lagi, 'Beritahukan kepadaku tentang danau Ath-
Thabariyah.' Kami bertanya, 'Tentang apanya?' Dia bertanya, 'Apakah

masih ada airnya?' Kami menjawab, 'Airnya banyak sekali.' Dia berkata,
'Ketahuilah, sesungguhnya airnya akan habis.' Selanjutnya dia berkata lagi,

'Kabarkan kepadaku tentang mata air Zughr.'r20 Kami bertanya, 'Tentang

apanya?' Dia menjawab, 'Apakah sumbernya masih mengeluarkan air

dan penduduknya menanam tanaman dengan (diairi) airnya?' Kami

menjawab, 'Airnya banyak sekali,12r dan penduduknya menggunakannya

untuk menyiram tanaman mereka.'

Dia berkata lagi, 'Beritahukan kepadaku tentang Nabi yang ummi,
apa yang dilakukannya?' Kami menjawab, 'Beliau telah berhijrah
meninggalkan Mekkah ke Yatsrib.' Dia bertanya, 'Apakah orang-orang
Arab memeranginya?' Kami menjawab, 'Ya.' Dia bertanya lagi, 'Apakah

yang dilakukantrya terhadap mereka?' Lalu kami beritahukan bahwa

beliau menolong orang-orang Arab yang mengikuti beliau dan mereka

mematuhi belieru.' Dia bertanya, 'Apakah benar dentikian?' Kami
menjawab, 'Benar.'Dia berkata, 'Ketahuilah bahwasanya lebih baik bagi

mereka untuk mematuhinya.

Perlu saya beritahukan kepada kalian bahwa aku adalah Al-Masih (Ad-

DajjaI),t22 dan saya akan diizinkan keluar. Nantinya saya akan berkelana

di muka bumi. 'I'idak ada satu pun desa melainkan saya singgahi selama

40 malam, kecuali Mekkah dan Thaibah (Madinah), karena kedua kota ini
diharamkan atas saya.

Setiap saya hendak memasuki salah satunya, saya clihadang oleh

seorang malaikat yang menghunus pedang, dan pada tiap-riap pintunya
ada malaikat yang menjaganya.'

'I 19 Scbuah dcsa cli S;,iria dan Baisan adalah salalr satu dcsa di Palcstina bcrdckatarr rlengan danau Ath-
Thabariyal'r, yang clikcrnbalikarr Allah kepada kaurn muslimin.

1 20 Negeri yang terkc'rral tcrlctak di scbelah barat Syiria.
121 Ada tambaharr d.rlarn naskah aslinya yang tidak tcrclapat dalarn riwayat muslim.
122 Acla tambahan cl.rlarn naskah aslinya yang ticlak tcrclapat dalam riwayat muslimr.
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Fatimah -lv berkata, 'Rasulullah ffi bersabda sembari mencocokkan

(menusukkan) tongkat kecilnya di mimbar, 'Inilah 'l'haibah, inilah

Thaibah, initah Thaibah, yakni Madinah. Ingatlah, bukanka'h aku telah

memberi tahu kalian mengenai hal ini?'Iamaah menjawab 'Ya.'

Selanjutnya beliau bersabda, 'Saya heran terhadap cerita Tamim yang

persis dengan apa yang telah saya ceritakan kepada kalian, ittga tentang

kota Madinah dan Mekkah. Ketahuilah bahwa dia berada di laut Syiria

atau laut Yarnan. Oh tidak, tetapi dia akan datang dari urah timur." dari

arah timur... dari arah timur.... danbeliau memberi isyarat dengan tangan

beliau ke arah timur.

Fatimah berkata, 'Saya hafal ini dari Rasulullah 18.'123

o l(ebinasaan dan ftematian llaiial di tangan lsa [in Maryam iu:p

Isa bin Maryam r)A; akan turun dari langit kedua atas perintah

Allah re; . Tugas utamanya adalah membunuh Dajjal yang telah memfitnah

manusia di seluruh penjuru bumi. Tidak ada yang selamat dari fitnahnya,

begitu juga kaum muslimin, kecuali yang dirahmati Allah rr;. lsa bin

Maryam r):): akan turun di menara sebelah timur kota Damaskus.

Mujammi' bin |ariyah Al-Anshari $,9 berkata, "Saya mendengar

Rasulullah *r bersabda, '...kemLtdian Isa bin Maryam akan turun dan

menyeru pada waktu sahur (menielang subuh). Ia berkata, 'Wahai

manusia, apu yang menghalangi kalian untuk keluar menemui pendusta

y ang ko to r in i?' M ereka m enj aw ab,' Kar e nA Laki - laki i ni d nri golo ngan i in.'

LaIu mereku berjalan, ternyata mereka bertemu dengan Isa bin Maryam

,Je)., saat shalat akan didirikan. Dikatakan kepadanya, 'Maiulah wahat

Ruh Atlah.' In berkata,'Hendaknya imam kalian maju dan meniadi imam

kalian.' Seles n i shalat Shubuh mereka keluar menemuinya. Ia membunuh

Daiiat hinggu po'hon dan batu pun memanggil, 'Wahai ruh Allah, ini
Yahudi! Hingga semua pengikutnya dib unuh.'\2a

Muslim meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah .$:r YanB berbunyi:

"Maka ketika mereka-kaum muslimin-bersiap untuk perang dan

merapikan barisan waktu shalat tiba. Isa bin Mnryam pun turun

123 HR Muslirn cl.rlam Mttkhtashar MtL-sllnr, hadits rro. 2054'
124 HR Ahmad rl,rlam Musnad Ahnad,24-85 dalam Al-Fathu Ar-Rabbani
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woklu itu dan mengimami mereka. Ketika musuh Allah -Dajjal-
melilml dirinya, ict mencair seperti garam yang metrcair di lautan.
Kalau dibinrkan pasti ia akan mencair sampcti birutscr, tetapi Allah
berkehencluk membuntthnya dengan tangannya (lsa bin Maryam),
sehingga darahnya diperlihatkan di hadctpan mereka."

Disebutkan dalam Sunan lbntt Majah, Shahih lbnu Kltttzaimah, dan
Al-Mustadrak: Abu Umamah uv meriwayatkan bahwa Nabi +S bersabda:

"...dan imom mereka (imam kaum mttslimin yang nrempersiaTskan

kekuatan untuk memerangi Dajjal) adalah lelaki yartg shalih. Pada

saat imam mereka telah maju ttntuk shalat sltubrth bt'rjamaah, tiba-
tiba Isabin Maryam z$$) turun di antara mereka, lantas imam mereka

berbalik mundur, berjalan ke belakang unntk mempersilakannya. Isa

melelakkatr tangannya di tengkttknya, kemudian berkctta, 'Majtt dan
shalatlah! Karena ia didirikan (iqamah) untuknnr.' Lctltr ia shalat
bersama intum mereka.

Selesat shalctt, Isa bin Maryarn berkata, 'Bukalah pintu itu!' Lalu
rnereka membukanya dan dibelakangnya ada Dnijal bersama

70.000 orang Yahudi yang kesemuanyo nternbawa petlang terhunLts

dan tajam. Ketika Dajjal melihat Isa bin Maryam }ry, ia mencair
seperti mencairnya garam di lautan. Maka ia pun ntelarikan diri.
Lalu Isa mendapatkannya di pintu Ludd sebelah timur, kemudian
membunnhnya.

Setelah itn, Allah menghancurkan Yahudi, sehingga tidak ada satu

pun ciptaan Allahw*lan7 clapat rnelindungi orang-orang Yahudi.

Bahkan, Allah menjadikan batu, pohon, dinding, juga binatang -
kecuali pohon gharqad karena ia adalah pohon mereka- berkata

memberitahukan, 'Wahai hamba Allah yang muslim! Inilah Yahudt,

kemarilah dan bunuhlah 4i6r"tzs

125 HR lbrru Majah, lbnu Khuzaimah, dan Al-Hakim dalam Sunan lbnu Majah, Shahilt lbnu Khuzaimah,
dan N4ustadrak Al'Hakim dengan sanad shrhih.
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4. Turunnya lsa bin Maryam Afp

Nabi Isa bin Maryam ,)4, adalah Nabi Allah dan Rasul-Nya yang diutus
kepada Bani Israil untuk mengembalikan mereka ke jalan yang lurus

setelah mereha berpaling dan mengubah firrnan Allah r",' (Taurat) sesuai

kepentingan, hawa nafsu, dan kesenangan mereka dalam kehidupan

dunia.

Mereka (l3ani Israil) telah berbuat kelaliman dan kerusakan. Mereka

sesat dan menyesatkan, suka berselisih dan mengubah Taurat. Mereka

tidak mencegah perbuatan mungkar yang mereka lakukan dan hati

mereka menjadi seperti batu bahkan lebih keras lagi. Allah r'; berfirman:

i . t.a a

=: 
.,i'F ;.t\ t\3tt;+:g ;+ st't ); A

"Kemudian setelah ittt hatirnu menjadi keras seperti batu, bahkan

lebih kerus lagi." (Al-Baqarah: 74)

Banyak kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang mengisahkan tentang Bani

Israil; perbuatan dosa, kemaksiatan, perbuatan keji, dan dosa-dosa besar

mereka. Mereka membunuh para nabi dan orang-orang yang menyuruh
dengan keadilan dan kebaikan. Semua itu bermula karena mereka

bermaksiat dan melampaui batas, serta mengingkari setiap perjanjian dan

ketetapan yang diberikan Allah kepada mereka.

Allah a-" berfirman:
/-

, c;i bL.--lv,J

,ttil',J 'cila.)l

;,:;t't'61,
"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):

langanlah kamu menyembah selain Allah, berbuat baiklah kepada

ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat,

dan tunnikanlah zakat. Kemudian hanya sedikit dari kamu yang

mementtlti janji ittr, dan kamu selalu berpaling." (Al-Baqarah: B3),

2t it- , .: t'"
0\J! i:-"s a

sLi st:at !l
| ' '.1t. r - i ll('+,J J PI
'r' - t ,
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,l'. J_,y-k.l7A'J

adalah:
,'l t. il .
t'er sr-ilr y gS

'&}f ,i-: t:ta\):lL 6Lti
"dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelontpok mereka

melanggarnya? Sedangkan sebagian besar dari mereka tidak beriman."
(Al-Baqarah: 100)

Firman Allah yang menunjukkan kedustaan dan keengganan mereka

kepada Isa bin Maryam ketika ia datang kepada mereka dengan kitab

1-- - t.. ,.ir.," .+ f6* L^r d-L-€-: Ai +t J'J;. *;w LJi
':: 3, r:J; t jK et r'* ;1 re ii:i -^'e-xii

"Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasttl dnri sisi Allah
yctng membenarkan apa (Kitab) yang ada pada mereka, sebagian

dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melempurkan kitab
Allah ke belnkang (pLtnggung)nya, seakan-akan mereka tidak tahu
(bahwa itu adalah kitab Allah). " (Al-Baqarah: l0t).

Allah t',; telah menerangkan kepada kita bahwa ketika datang seorang

Nabi Allah kepada Bani Israil yang tidak sesuai dengan kehenclak mereka,

mereka mendustakan atau membunuhnya. Berikut ini ayat tentang Isa

bin Maryam, *. ,--:,. ,"',i .- t ,."1-. - -.-ii - , ,--:,. -'-;.
fl./ J).5'-* L9ti9 J-t! 'r*'t r,. U#J =-!l .r>- L'il; r-aJJ

,)r"i = -i,. ilr t, -).-, -.."-'i" ttln t t .ri

"s-*iil .9* ! t^: Jy4 F;t- L^lf..lt u*rijl C)J -it; +--:oJt
tia t - 'i ,.:rr'" ., 4' , l. - lt- t - -r i: t. '

\'r 'J t J '-2 

-r 

':t\ -a \J'
. t -t a ' t-

.7'. ,l Y* Y- L ',i-i-i: i-r-fu
"Dan sunggult, Kami telah mendatangkan Kitab (Taurat) kepada

MusA, dan Kami sttsulkan setelahnya dengan rasttl-rasttl, dan telah

Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepadrt Isa putra
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudrrs. Mengapa

setiap rasul yang datang kepadamu membauta suatu pelajaran yang

tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri, ktLu sebagian

kamu dustakan dan sebagian kamtt bunuh?
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Dan mereka berkata, "Hati kami tertutup." Tidak, Allah telah melaknat

mereka itit karena keingkaran merekA, tetapi sedikit sekali mereka

yang beriritAn. " (Al-Baqarah: B7-BB).

Isa bin Maryam telah mendapatkan penolakan dan siksaan yang

pedih dari Bani Israil. Setiap kali ditunjukkan mukjizatyangdikhususkan

baginya, mereka malah bertambah kafir, ingkar, dan semena-mena. Isa bin

Maryam juga telah menunjukkan kepada mereka keterangan-keterangan,

tanda-tanda, rlan teladan-teladan. Tetapi mereka justru bertambah kafir,

sombong, dan congkak.

Allah t',' bcrfirman melalui lisan Isa bin Maryam setelah ia
menunjukkan kepada Bani Israil semua mukjizatnya, agar mereka

mendapat hiclayah. Dia juga membenarkan apa yang ada dalam kitab

mereka, Taurat.

"Dan (aku datang kepadamu) membenarkan'faurat yang datang

sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah

diharamk'an unttrkmu. Dan aku datang kepadamu rnembawa suatlt

tanda (ntukjizat) dari Tuhanmu. Karena itu, bertakwalah kepada

Allah dart taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan

Tuhanmrt, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lLtrLts".

Maka ketika Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail),

dia berkrtta, "siapakah yang akan meniadi penolongku untuk
(menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyun (sahabat-sahabat

setia) mertjawab, "Kamilah penolong (agama) Allah, kami beriman

kepada Allah, dan saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang

berserah d iri." (AIiImran: 50-52).
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Allah lebih mengetahui makar dan rencana busuk mereka untuk
membunuh Isa bin Maryam ru=l yaitu ketika setiap tanda-tanda dan
rnukjizat yang clidatangkan tidak berguna bagi mereka. Nlereka ingin
bcbas darinya dan membunuhnya.

Allah berfirman:
2.,' ' ta:',,:1. 

-4,s* ul sr.r+ fri Jts il ,:i.r t"r<ii';e ,fr,\ ,i,i}a:r\, "a-i
1.. t,/-., 6z t

ajrlt e9 -t*;t ;,$t Jt;, r|l-+ u;tr :-, t#: e)&rr:
,. -t ) r : - L.-. tt. -i: j. t <i, "rr*--...'*J ;S L+ ;-<; 'A;$ 'A-'" J) F j^ii ,:. J! i:F

"Orang-orang ka.fir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tiTttt

dayu mereka iut. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu duya.

(lngatlah) ketika Allah berfirman, "IIai Isa, sesttngguhnya aku akan
men)larnpaikanmu ke akhir ajalmtt dan mengangkatmu kepada-Ktt
serta membersihkanmu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan
or(tng-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orattg yang kafir
hittggrl hari kiamat. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aktt
mentrtlttskan rli antaramu tentang hal-hal yang selalu karnu berselisilt
pzclant/a." lAli Imran: 54-55)

Pada saat orang-orang Yahudi hendak membunuh dan nrenyalib Isa

bin Maryam, segala sarana yang Allah berikan agar mereka mendapat
hidavah dan keimanan, mereka tolak dengan congkak dan sombong. Saat

itulah Allah mengangkatnya dan menyerupakan orang lain seperti Isa bin
Maryam. Mereka mengira telah membunuhnya. Namun, mereka tidak
yakin tciah (benar-benar) membunuhnya karena memang sebenarnya
Allah telah mengangkatnya.

Allah rry berfirman:

I L)l U. uft
( ri-t
e 4s'

L6.

u: JHI
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"Dan karena ucapan mereka, "sesungguhnya kami telah membttnult

Al-Masilt, Isa putra Maryam, Ilasul Allah." Padahal mereka

tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang

mereka bunuh ialah) arang yang diserupakan dengan Isa bagi

mereka. Sesungguhnya or(tng-orang yang berselisih paham tentang

(pemburuLhan) Isa , benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang

dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang

tlibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka. Mereka tidak

yakin baltwa yang mereka bunuh itu adalah Isa ."

"Tetapi 0,ang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya,

dan Allah Maha Perkasa dan Maha Bi.iaksana. " (An-Nisa: 157- i 58)

Setelah paparan ayat-ayat mulia yang menunjukkan kekafiran dan

kesombongan Yahr-rdi, dalam bagian ini saya akan menjelaskan sebab-

sebab terpilihnya Isa bin Maryam .d:D sebagai satu tanda kiamat yang

turun di akhir zaman.

Mengapa Allah r"n memilih Isa bin Maryam ry35' agar turun di akhir

zaman dan ntenjadi salah satu tanda-tanda besar hari kiamat?

Pemilihan Isa bin Maryam ;):& untuk kepentingan besar ini memiliki

beberapa sebab, meskipun rahasia semLla itu tetap di sisi Allah. Di antara

sebab itu antitra lain:

l Berbagai peristiwa besar yang akan terjadi di zaman sebelurn hari

kiamat terjadi harus ada sosok agung yang mempunyai kharisma dan

pengaruh tersendiri bagi seluruh manusia.

Ketika peristiwa kiamat terjadi, Romawi (Nasrani) adalah bangsa

mayoritas, dan inilah yang shahih menurut hadits. Karenanya,

sebelum hari kiamat terjadi, Allah berkehendak menundukkan

mereka semua.

Allah juga ingin menunjukkan kedustaan, kepalsuan, dan apa yang

mereka adakan atas nama Allah u,,r terhadap Isa bin Maryam .rua:

bahwa ia adalah penebus dosa dan anakAllah.

Karenanya, Isa akan turun kepada mereka atas perintah Allah serta

mendustakan perkataan orang yang mengatakan bahwa Isa i)3&

adalah penebus dosa, putra Allah, dan penyelamat bagi mereka'

2.
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Ia akan mematahkan salib mereka, membunuh babi, dan menghapus
jizyah. Dia hanya akan menerima Islam. Karena dunia hanya akan

berakhir ketika kebenaran telah terwujud dan agama Islam yang

diridhai Allah memimpin seluruh manusia. Allah *.1 berfirman:

"Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan

agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama'

agama meskipun orang musyrik membenci." (Ash-Shaff: 9).

Isa bin Maryam diangkat Allah di sisi-Nya karena kezaliman yang ia

terima dari Bani Israil dan penguasa waktu itu, dan dari keingkaran,

kekafiran, dan kedustaan mereka.

Mereka menjatuhkan hukuman mati dan salib kepadanya, sehingga

Allah mengangkatnya ke sisi-Nya dan menyerupakan seorang

penghianat dari pengikut setianya dengan wajahnya. Mereka pun

melaksanakan hukuman mati kepadanya.

AIIah ingin rnemuliakannya dengan memilihnya (untr-rk turun -edt)
di akhir zaman untuk kepentingan yang besar ini. Selain itu, agar

ia menjadi hakim yang adil dan bijaksana di dunia dengan segala

permasalahannya setelah membunuh Dajjal. Allah juga rnengabulkan
permintaannya, yaitu kematian Ya'juj dan Ma'juj. Masalah ini akan

diterangkan dalam pembahasan berikutnya.

Allah hendak mematahkan klaim, kepalsuan, cerita-cerita bohong,

dan kedustaan Yahudi atas Isa bin Maryam rF&, Nabi Allah yang

mereka perangi dan mereka dustakan atas nama Allah +;;. Mereka

juga menyelewengkan Taurat dan menolak dakwah para Nabi dan

Rasul.

Allah mengutusnya untuk mematahkan keyakinan mereka semua,

sehingga yang tersisa di dunia ini hanyalah agama yang benar, yaitu

agama Islam. Demikianlah, pengetahuan itu hanya pada Allah rrt Yang

Mahatahu dan Mahateliti.

7' sf;;i

--

.)-

4.
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5. Allah rs; berfirman dalam AI-Qur'an:

"Dari bum i (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah

Kami akan mengembalikan kamu dan dari sanalah Kami akan

mengeluarkan kamu pada waktu yang lain." (Thdhd: 55)

Karena Allah telah mengangkat Isa bin Maryam rU+ ketika orang-orang
yahudi hendak membunuhnya, sudah seharusnya ia dikembalikan

lagi ke br-rmi agar meninggal di sana kemudian dibangkitkan lagi

seperti yang tersebut dalam ayat tersebut'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Al-Masih turun ke bumi

seperti yang ditegaskan dalam hadits-hadits shahih. Untuk itulah, ia

berada di langit kedua meskipun ia lebih mulia daripada Nabi Yusuf,

Idris, dan I-Iarun. Karena dia akan turun ke bumi sebelum hari kiamat,

sedangkan yang lain tidak."

. llalil-dalilturunnya lsa bin Maryam ruqv dari Al-Qur'an

Turunnya Isa bin Maryam ,Ei: ke bumi sebelum peristiwa hari kiamat

telah dikukuhkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Tidak ada perbedaan

pendapat dikalangan ulama, ahli fikih, dan ahli tafsir dalam permasalahan

ini. Dalil-dalil Al-Qur'an yang ditetapkan dan disepakati ulama dan ahli

fikih adalah:

Firman Allah s;; :

tt , t t! I -L t ar < j.-.

-: eJ3 L|e tjn ;;4tJ+ J;;
"Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan

tentang hari kiamat. Karena itu, ianganlah kamu ragu-ragLt tentang

kiamat ittL dan ikutilah aku. Inilah i alan yang lurus." (Az- Zukhruf: 6 1 )

Surat Az-Zukhruf mulai ayal 57 sampai ayat 65, membicarakan

tentang Isa bin Maryam rxsr. Di antaranya adalah +AJ "ll ,ib huruf

Ha'pada tata ',11 adalah kata Kanti dari Isa bin Maryam ixi. nyat iersebut

juga dibaca dengan +l-1),'14 'Lb @in dibaca farhah). Maknanya, Isa

* +t:tt:.'U ,ib
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bin Maryam -iu4v adalah salah satu tanda hari kiamat, yaitu turunnya ke

bumi atas perintah Allah o-;-' .

Para ulama juga menegaskan turunnya Isa bin Maryam ruSp pada

akhir zaman dengan landasan firman Allah u'l:

"Jr'i! jt *^-<ii i;i 6 ,tt:

ii!,;; r'-r=6,

"Tidak ada seorang ahli kitctb pun, kecuali akan beriman kepadanya
( Isa ) sebelunt kematiannyalzq. Dan di hari kiamat nanti, lsa akan

menjadi saksi terhadap mereka." (An-Nisa: 159)

Maksudnya, sebagian ahli kitabr2i (Nasrani) akan beriman kepadanya

sebelum hari kiamat terjadi, sebelum ia meninggal. Ketika Isa bin Maryam

,)::u turun pada akhir zaman, ia akan membunuh Dajjal clan berkuasa

di bumi selama 40 tahun. Ia akan mematahkan salib, membunuh babi,

nrenghapus jizyah, dan hanya menerima Islam.

Pada saat itulah, mayoritas ahli kitab akan beriman kepadanya dan

masuk Isiam. Setelah mereka mengetahui bahwa Islamlah agama yang

benar dan diridhai Allah u-;; untuk seluruh manusia.

Para ulama dan ahli tafsir juga menyatakan bahwa ayatyang mulia ini
(An-Nisa: 159) khusus untuk akhir zaman. Karena Allah c+; mengangkat

Isa bin Maryam ,ury kepada-Nya ketika orang-orang Yairudi hendak

membunuh dan menyalibnya. Para ulama berdalil dengan firman-Nya:

iA; rtL),r c,iri Jy-,i;'ri ** 4 u* 6) &iS
\) * u -, fl r ";, +1" d *:\;Li u. 'rIt"'J';1-;

r:n,,r (.# Y,* Ai ig;11'i:Ji'd3J^:E:,1 !|iu r;;pi
"Dan karena ucapan mereka,'Sesungguhnya kami telah membunuh

Al-Masih, Isa pLttra Maryam, Rasul Allah.' Padcthal mereka

126

127

Tiap-tiap orang Yahr.rcli dan Nasrani akan beriman kepad.r lsa sebelum wafatnya, bahwa Dia adalah
Rasulullalr (utusan Allah), bukan anak Allah. Sebagian mufassirin berpendapat bahwa mereka
mengimani hal itu rr:bclr.rrn wafat.
Ahli Kitab terdiri dari dua kaum, yaitu Yahudi dan Nasrani. Dalam hal ini, yarrg beriman adalah
Nasrarri. bukarr Yahudi.

a")t

,f,s
9 LJI
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tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnyo, tetapi (yr.tng

mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi

mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang
(pembunLthan) Isa , benar-benar dalam keragu-raguon tentangyang
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa

yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka. Mereka

tidak yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa .

Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada'Nya.

Dan Allalt Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (An-Nisa: 157-158)

o llalil-dalilturunnya lsa [in Maryam rwp dafi ls-Sunnah

Ketika fitnah Dajjal semakin menjadi-jadi, kekuasaan dan

pengaruhnya semakin besar dan kuat. Kesengsaraan orang-orang

beriman kian besar dan bumi yang luas terasa sempit, baik bagi yang

mengimaninya maupun yang tidak.

Saat itulah Allah menurunkan Isa bin Maryam -ry:l; untuk membunuh
Dajjal dan mcmbenarkan yang benar clan melenyapkan kebatilan. Dia

membebaskan syariah Allah di bumi, yaitu syariat Islam. Sehingga,

tercipta hukurn yang adil yang diridhai seluruh manusia.

Allah menghendaki Isa bin Maryam turun di Menara putih sebelah

timur Damaskus karena tempat tersebut dekat dengan berbagai peritirva

yang akan tejadi dan dekat dengan Baitul Maqdis. Dajjal dan Al-Mahdi
juga berada di sana. Hal ini juga sebagai penghormatan bagi negeri Syam

yang diberkahi Allah v; karena ia adalah bumi tempat berkumpul dan

berpisah.

Abu Hurairah berkata, "Rasululah g bersabda, 'Allah akan benar-

benar menurunkan lbnu Maryam sebagcti hakim yang adil. SLtnggul't,

ia akan mentatahkan salib, membunuh babi, menghapus jizyah. Unta

muda ditinggalkan karena tidak dibutuhkan lagi dan permustrhan serta

kebencian sirna. Ia akan menawarkan harta, tetapi tak seorang pLtn maLt

menerimany(.t.'^"

l28 HR Mrrslim
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Abu Hurairah berkata, "Rasululah S bersab da, 'Bagairnana jika lbnu
Maryam telah tLtrun kepadamu dan imam kamu dari golongalunLt?"L29

]abir bin Abdulllahu>berkata, "Saya mendengar Rasulullah ffi
bersabda:

t, o.j ',,: --,.-1, : ' t o ' t 2 t. ' 'J;+ Ju i;u jr d A t"rw d\ k ,*n" et _f uu 3t; I
i' ' , , -' I'

:r I J# \1 J-e _t* sF"r JF! '*t-j lo fu' .b ;; i, __:
t:"1,t'

;j)t ..r' !, i,* it;r -ai * 'fe;
'Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang berperang
membela kebenaran. Mereka selalu eksis hingga dcttangnya hari
kiamat. Kentudian Isa bin Maryam ,W akan turun clcLn pemimpin
mereka berkata, 'Marilah shalat mengimami kami.' lsa menjawab,
'Tidak, sesungguhnya sebagian dari kalian adalah pemimpin bagi
sebagian yang lain, sebagai penghormatan dari Allah bagi umat ini'."130

o Tcm[attutunnya lsa [in MaryamruEy

Tempat turunnya Isa bin Maryam )):y telah disebutkan clalam sunnah
yang mulia. Tempat yang tidak diperselisihkan lagi, yaitu Menara Putih
sebelah timur Damaskus yang berada di sisi Masjid Al-Amwa.

Di Damaskus, sebutan Syarqiyyah hanya digunakan untuk
menunjukkan tempat yang berada di sisi timur Masjid Al-Umawy.
Dia akan turun pada waktu iqamah, sehingga Al-Mahdi, imam kaum
muslimin ketika itu berkata kepadanya, "Majulah wahai Ruh Allah." Isa

bin Maryam ,uA; berkata, 'Kamu yang maju mengimami karena shalat
diiqamahi untukmu,"

Hal ini terjadi karena Al-Mahdi mengetahui bahwa Isa bin Maryam
ryav telah turun. Ia akan turun di Menara Putih, di sebelah timur Masjid
Al-Umawy. Untuk itu, Al-Mahdi mengutamakannya dalam shalat sebagai
penghormatan terhadap kedudukan Nabi Isa bin Maryam rxc:.

HR Al-Bukhari dalam Mukhtashar Al-Bukhari, hadits no. 1440
HR Muslim dalanr Mukhtashar Muslim, hadits no. 2061.

129
130
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Aus bin Aus u), berkata, "llasulullah ffi bersabda, ' IsA bin Maryam

tit4; akan turun di Menara Putih (Al-Mannaratul Bnidha') di timur
Demcrskus.'431

An-Nuwas bin Sam'an Al-Kilabi *ry berkata, "Rasulullah g bersabda

setelah menvebutkan sifat dan keluarnya Dajjal, '...ntaka ketika dia
seperti itu, Allah mengLttus Isa bin Maryam tFlg. Ia turun di Menara Putih
di timur Damaskus.'132

Ibnu Katsir dalam bukunya An-Nihayah berkata, "Saya telah melihat
dari berbagai buku bahwa ia turun di Menara Putih sebelah timur Masjid
Damaskus." Hal ini dijelaskan juga dalam Shahih Muslim, hadits nomor
206t"

o Masa turunnya l$a [in Maryam ru:p

Sebagainrana hadits-hadits mulia yang telah saya sebutan

sebelumnya, clalam ensiklopedi ini akan saya sebutkan juga bahwa waktu
turunnya Isa bin Maryam :,u=& terjadi pada akhir zaman dan merupakan
salah satu tanda besar hari kiamat.

Waktu tllrunnya adalah pada waktu kemunculan Al-Mahdi dan

keluarnya Dajjal serta Ya'juj dan Ma'juj. Semua itu merupakan rangkaian
tanda besar hari kiamat. Artinya, Isa bin Maryam )uA; turun di tengah-
tengah peristirva tanda-tanda besar hari kiamat.

Telah disebutkan dalam beberapa hadits dari Rasulllah S bila satu

tanda besar hari Kiamat telah muncul, yang lain akan mengikuti seperti
kalung mutiara yang diputus talinya. Karena itu, kita mendapatkan
dalam satu waktu terjadi empat tanda-tanda besar; Al-Mahdi, Ad-Dajjal,
turunnya Isa bin Maryam ryg;, dan keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.

Setelah tanda-tanda itu, tanda-tanda yang lain akan mengikutinya
dengan cepat seperti asap, binatang melata, terbitnya matahari dari barat,

dan seterusnya.

HR Ath-Thabrani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir, hadits no. 8025. Al-Albani mengatakan sanadnya
shah i h.
HR Muslirn d.rlarn Shahih Muslim, hadits no.2937.Yang saya kutip hanya potongan pendek dari
hadits yang p.rnjang.
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Rasulullah :.rt telah menspesifikkan waktu keluarnya Isa bin Maryam
r):,,;, yaitu pada rvaktu shalat akan didirikan (iqamah) dan Imam Mahdi
yang mengimami manusia,

Ada yang mengatakan bahwa shalat yang dilakukan adalah shalat
Ashar. Namun, ada juga yang mengatakan shalat Shubuh. Pendapat yang
paling rajih adalah p.ada waktu shalat shubuh. Wallahu a'larn.

Abu Hurairah berkata, "Rasululah * bersabda:

/lo/ tot t.-

ll ut J;
'Bagaimana kctlian jika Ibnu Maryam telah turun kepadamu dan
imam kamu dari golonganmLt?"li3

Peristiwa ini terjadi dalam suasana persiapan kaum muslimin untuk
memerangi Dajjal dan sedang meluruskan barisan seltelum shalat
didirikan.

Abu Hurairah $! berkata, "Rasululah ffi bersabda, '...pada saat

mereka bersiap-siap untttk berperang, meluruskan barisan, dan ketika
shalat akan dirlirikan (iqamah), tiba-tiba Isa bin Maryant turun dan
m e nj adi imam uterekA.'\3a

o Sital-sifal lsa [in Maryam ru+

Rasuluilah '"'5 telah menyifati Isa bin Maryam )E! waktu turun di
Menara Putih sebelah timur masjid Al-Amawy di Damaskus clengan sifat-
sifat yang terpuji. Dia adalah seorang laki-lakiyang berpostur tubuh atletis

dan rvajahnya putih kemerah-merahan. Jika dia menundrrkkan kepala,

butiran air bercucr-rran dan begitu mengangkat kepala, batu zamrud yang

berkilauan seperti mutiara akan berjatuhan.

An-Nur,vas bin Sam'an u,r, berkata, "Rasulullah 
^+E 

bersabda:

133 HR Al-Bukhari dalarn Mukhta.shar Al,Bukh;tri, hadits rro. 1440.
I 34 HR Muslirn dalarr-r Shahrh Muslint. hadits no. 2897.
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'Atlah aknn menurunkan Isa bin Maryam ,W di ltfenara Putih di

timur Damaskrts, berpakaian berlapis dua, seraya merentangkan

kedua tangannya di atas sayap dua malaikat. Ketika menundukkan

kepalanyn, butiran air bercucuran dan begitu mengangkat kepalanya,

batu zantrud yang berkilauan seperti mutiara akan beriatuhan

darinya."tts

Abu Hurairah berkata, "Rasululah gg bersabda:

2J
,, { lo. , t /

)\ I "t,,o L>'V t lJ'J e) 'r
4.

t tl
Ltr

, ! o,a , ,ro',. ,1r: 
o, 

,1 t1r. t: -o.' o, . "it.ffv oja:;\, l:\r JlU *p g €* Jd) ,=t' A4

:, p o,j p'{\; "rG'J';l * natl,j r.,:At

'Antara ctku dan Isa tidak ada seorang nabi pun. Sesungguhnya ia

benar-berr ar akan turun (dart langit) " Apabila kamu telah melihatn,ya,

ketahuilalt bcthuta ia adalah seorang laki-Iaki berperawakan tubtth

sedang dnn berkulit putih kemerah-merahan. Ia akan turun dengan

memakai clua lapis pakaian, seakan-akan kepalanya meneteskan air
w ala up u tt tidak b as ah. " 136

Li; ttworbfin) = Tiduk ttnggi

;'*l ;y @aina Mumashsharatain) = Antara dua pakaian

*"" L\, uG Koonra ra'sahu ya,qthuru) = Seakan-akan kepalanya

meneteskan air.

Aqil bin Khalid u,u berkata,

bin Maryalrl -;:,:5" saat turunnya,

"Rasululah ffi bersabda menyifati Isa

'Kulitnya merah, rambutnya ikal, dan

135
136

HR Muslrrn dal,rrn Shahilr Muslim, lradits no.2937.
HR Abu DarvLrti dalam Shahih Al-Janti' Ash-Shaghir, hadits no. 5265
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dadanya lebar.'Dalam riwayat lain disebutkan, "Ia laki-laki, sebaik-baik

orang yang berkulit sawo matang yang engkau lihat, berambut lurus dan

bersth." r37

Ibnu Abbas u> berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Saya melihat Isa

bin Maryam ,W adalah seorang laki-laki berperawakan tubuh sedang,

berkulit putih kemerah-merahan, berambut lurus." Dalam hadits lain,

Abu Hurairah u,; menambahkan, "Iabagaikan keluar dari kamar mzndi."

o Pelrefiaan [enama yang dilaftulmn lsa bin Maryam ,]ry ailalalt

mcmDunun Daiial.

Tugas ini dikerjakan sejak hari pertama ia turun di muka bumi,

Saat itu permasalahan Dajjal menjadi semakin besar, mengerikan,

mengkhawatirkan, dan sudah harus segera dihentikan tanpa ditunda-

tunda lagi.

Setelah turLrn di Menara Putih di timur Damaskus atau di timur
masjid Al-Amwa, Isa bin Maryam ,)e!; segera beranjak menuju Baitul

Maqdis di mana Dajjal memblokade kaum muslimin di sana. Mereka

adalah sekelompok dari kaum muslimin yang tidak beriman kepada

Dajjal sebagai rabb dan ilah.

Mereka juga mengetahui bahwa ia adalah Dajjal yang buta sebelah,

yang keluar di akhir zaman. Setibanya di sana, Isa bin Maryam rlsr
memerintahkan kaum muslimin agar membuka pintu Baitul Maqdis.

Abu Umamah u!, berkata, "Rasululah ffi bersabda:

^; Jt:-,tt ;lijj -,;i *ar \f:\ p\a, * # Jv e'.,*:r rsu

. , .., 1 , ,t a o(.

.-r! \ri-i.lr a .bit:ll-v', );' 1o'rz ' '/ ''r' 1to'
' .'t' : 9 J !> ' '1* J' f<" €:* JJI JiPrir

e4. t.,ir 1>ulr y * i;; U,a },b::i :6\ € i , orn ,s
tra, 

", #'tX :rtl,l,:i, .-r; e *r+ A k !'t*
'Maka ketika ia tnloh ,'utrrof, tro brrkota, 'Bukala, ,,'rr, itu!' Lalu

mereka membukanya dan di belakangnya ada Dajjal bersama 70.000

orang Yahudi yang semuanya membawa pedang terhunus dan tajam.

137 HR Al-BLrkhari.
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Ketika Drtjjal melihatnya, ia mencair seperti mencairnya garam

di lautan. Ia pun melarikan diri. Isa berkata, "Sungguh aku akan

memukulrnu. Kamu tidak akan bisa mendahuluinyA." Kemudian
Isa menangkapnya di pintu Ludd sebelah timur dan membunuhnya.

Akhirnya, Allah menghancurkan YahudL"l3B

Abu Hurairah berkata, "Rasululah S menceritakan tentang turunnya
Isa bin Maryarn ))3u dan shalatnya bersama orang-orang beriman. Beliau

bersabda, 'ketika musuh Allah (Dajjal) melihat dirinya, ia mencair seperti

mencairnya gpram di latttan. Kalau dibiarkan pasti ia akan mencair

sampai bincrsct. Tetapi Allah berkehendak membunuhnya dengan

tangannya ( Isa bin Maryam), sehingga diperlihatkan darahnya kepada

mereka dalant pertemp urannya.'l3s

Allah menganugerahkan aroma khusus pada nafas Isa bin
Maryam ))3& sesuai dengan kehendak-Nya. Jika orang kafir
mencium aromanya atau menghirupnya, mereka akan mati.

Mereka plln menghirup aroma khusus ini walaupun mereka

berada jauh darinya. Orang kafir yang melihat Isa bin Maryam

ru=L dari kejauhan dan menghirup aroma nafasnya akan mati. Ini
adalah rnrrkjizat ilahiyah yang besar.

An-Nuwas bin Sam'an Al-Kilabi eu berkata, "Nabi & bersabda:
oot r o.1 ..o .i, 'i,, ' .. '., .,,'.'- . t , .,o.:j; ,ui) I ;jt3t rb Jt ';'; 

,:;\ i?-J\,.lJl c; jr JJj5 p \;#
7,-

6r, 'ps Li', vtL st ,5s a+i , ); ^it b*6 Jt'i G ;'i,J J r ta)- (>
i t, '. - t^l',li',.r'- )r a*a n, Lj pr( b., y; i"il" iu; A :* ^a:J ,,, a-t :-1. .u.-

'l'.-,'. "'l ,. t) ..t '". ',li .: '!"( r o,
d_+n -U .i'qr 45 )+ e 4b+ aep r#- W J#

138

119

HR lbnu Maj,rlr, lbrrr-r Khuzairnah, dan Al'Hakim dalam Shahih Al'Janri'Aslt'Shaghir,Yll2T5,hadits
no.7752.
HR Muslim ci.rlam Shahih Muslin,lradits rro.2B9.
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"...Maka ketika Dajjal (berbuat) seperti itu, Allah mengutus Isa
bin Maryam tF+. Ia turun di Menara putih di timur Damaskus,
berpakaian berlapis dua, seraya merentangkan keclua tangannya di
atas sayap dua malaikat. Ketika ia merundukkan keparanya, butiran
air bercucuran dan begitu mengangkat kepalanya, batu zamrud yang
berkilauan seperti mutiara akan berjatuhan.

Setiap orang kafir yang menghirup Arome nafasnya akan mati.
Nafasnya menyebar sejauh pandangan matanya. Dia mencarinya
(Dajjal) hingga menangkapnya di pintu Ludd, Ialu membuntthnyct.,,r40

Bisa jadi, Isa bin Maryam -iu5* mengetahui hal itu dari kitab Allah u;;.
Yaitu, ketika Allah ru;i menyelamatkan (jasad) Fir' aun yang mendakwakan
ketuhanan, sedangkan seluruh pasukannya tenggelam di lautan. Supaya
orang-orang melihat mayatnya terdampar di tepi laut dalam keadaan tak
berdaya. Dengan demikian klaim ketuhanannya batal di hadapan seluruh
manusia.

Allah berfirman:

* oai IJ"Ju

Ut'-f"

140 HR Muslim dalarn Shahih Muslim. hadits no. 2937
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Apa rahasia di balik tidak dibiarkannya Dajjal mati menghirup
nafas Isa bin Maryam i):S sebagaimana orang-orang kafir?

fawabnya, Isa ingin membunuh Dajjal dengan senjatanya
untuk menyudahi fitnah mahluk ini. pada saat itu, sentua orang
menyaksikan pembunuhan dan kematiannya. Ketika Dajjal
tersungkur tak berdaya sama sekali dan berlumuran darah,
manusia mengetahui bahwa Dajjal adalah manusia yang lemah,
kalah, dan semua yang selama ini dikatakannya adalah bohong
dan dusta belaka.



"Maka puda hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat

menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu. Dan

sesunggultnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda
kekttasaan kami." (Yunus: 92)

Pekerjaan kedua yang dilakukan Isa bin Maryam ry:); adalah

mematahkan salib, membunuh Babi, dan menghapus jizyah.

Setelah membunuh Dajjal, dengan serta merta, tanpa menunda dan

bekerjasama dengan orang lain, Isa bin Maryam mematahkan salib-

salib yang ada. Hal ini dilakukan untuk melenyapkan pengakuan orang-

orang Nasrani dan mengukuhkan kebenaran Ilahi. Hal ini juga untuk
mematahkan klaim bahwa ia pernah disalib sebagaimana mereka yakini.

Setelah rnematahkan salib, ia membunuh babi yang diharamkan

Allah l.;i dan menghapus jizyah. Karena jrzyah disyariatkan dalam Islam

untuk menjaga penganut agama samawi Iain yang berada di negeri kaum

muslimin dengan tetap menganut agama mereka. Sedangkan Isa bin
Maryam i)g! turun ke bumi untuk melenyapkan setiap dakwah selain

Islam. Orang-orang non Islam, yang tidak beriman kepada-Nya dan

Rasul-Nya tirlak diizinkan tinggal di belahan bumi mana pun.

Dengan ciemikian, turunnya Isa bin Maryam r):l; adalah sebagai wakil
Allah untuk membereskan setiap manusia yang tidak bersyahadat kepada

AIIah dan Rasul-Nya dan tidak berada dalam Dinul haq, yaitu agama

Islam.

Abu Hurairah berkata, "Rasululah # bersabda:

' D emi All nh, sungguh anak laki- laki Maryam akan turun sebagai h akim
yang adil.. Ia akan mematahkan salib, membunuh babi, menghapus
jizyah, dan meninggalkan unta muda karena tidak dibutuhkan lagi.
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Permttsuhctn, kebencian, dan kedengkian akan sirna. I)an, ia akan

menawarkan harta, tetapi tak seorang pt:n yong m nu metterimanyQ."t4l

l(eterangan Hadits

Abu Flurairah berkata, "Rasululah # bersabda:
t 

^ ' ' ol -' o. | ,

;-# l; us; iV j' fr J; t, ,f*l :y ,r- *!,j
a;,!r '&i ', nt, ,wj -))st-J. L -t r-a

'Demi Zot yang jituaku berada di tangan-Nya, lrumpir-hampir

anak laki-luki Maryam akan turun di tengcth-tengah kalian sebagai

hokim yang adil. Ia akan mematahkan salib, membunuh babi, dan

menghapus jizyah."1a2

Sepak terjang Isa bin Maryam -r)$.; selama berada di bumi

Setelah Istr bin Maryam ru:l membunuh Dajjal, mematahkan salib,

membunuh biibi, dan menghapus iizyah, hingga agama lslam menjadi

satu-satunya agama, dan orang-orang hanya menyembah Allah u'; , ada

salu pertanyaan yang tersisa, "Ke mana perginya agama-agama lain dan

keryakinan-keyakinan kafir yang tersebar di seluruh muka bumi?

Iawaban atas pertanyaan ini adalah, pengetahuan yang awal dan

akhir ada pada Allah rr; " Isa bin Maryamila):akan mengelilingi bumi

dengan kuasa Allah,r';; dan dengan mukjizat yang dimilikinya, seperti

yang disebutkan dalam hadits yang mulia, "Tidak satu pun orang kafir

yang mendapotkan aroma nafasnya kecuali mati dan nafasnya menyebar

s ej atLh p an d angan mAtAnyA. "

HR Muslim dal.rrn Shahih Muslint, hadits no. 155.
HR Al-tsukhari dan Muslim dalam Sh.rhih Al-Bukhari, hadits no. 2222, Shahih Muslim, hadits no.

155

141
142

-rii1 (AI-Qitdsh) = unta muda.
'i

JrJl Jj ,:;i, (Walyad'utuanna ila al-mdl) = karena manusia

ir."trg"tohr'ri bahrva kiamat telah dekat dan karena hartanya telah

berlirnpah cian berlebih.
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I Kemudiirn kita tidak mengetahui peperangan, keguncangan,

penenggelanran bumi, dan badai yang akan terjadi sejak zaman kita

sekarang ini sampai turunnya Isa bin Maryam rlXr. Perhatikanlah perang

dunia kedtra yang beh"rm lama terjadi. Peristiwa itu menelan korban lebih
dari 55 juta orang. Padahal, senjata-senjata pada waktu itu tidak secanggih

senjata kita sekarang. Senjata nuklir, pesawat tempur, dan selainnya

yang digunakan dalam peperangan itu-seperti yang dikatakan seorang

pakar militer-mampu menghancurkan dan membunuh 5.000 kali lipat
penduduk bumi.

Banyak pakar dan ihnuwan menyatakan bahwa di tengah kondisi
perang dtrnia ketiga yang membinasakan, penduduk bumi yang tersisa

pastiakan kembali menggunakan senjata pedang, panah, dan membajak

bumi dengan sapi.

Segala peristiwa gaib

sisi Allah.".. . Sebab Allah
csok c1alarn f irman-Nya:

"Dan tirlak ada seorang pun yang dapat mengetultui (rlengan pasti)

apa yotlg aknn diusahakannya besok. Dan, tidak ada seorang pun
yang dnpat mengetahui di bttmi mana ia akan mati." (Luqman: 34).

Kita hanya akan mengetahui peristiwa yang akan terjadi 100 atau
200 tahun ke depan, bila Allah o-r dan Rasul-Nya telah mengabarkan
kepada kita, sebagaimana Allah u-; dan Rasul-Nya telah mengabarkan

berbagai kejadian gaib seperti tanda-tanda kiamat. Hal ini agar manusia

segera bersiap-siap untuk menghadapinya dan agar kita tidak ragu dan

mendustakannya.

Allah r".. berfirman:
- t',- - t . j
, roo-Lt-o t-o,'t*nn:-vJ -/ | - vJ ,

yang akan berlangsung pengetahuannya ada di

l'r membatasi kita dari pengetahuan akan hari

?.J

egt-r, Ll -rt-;!l 3 L"

.--- a ', t' z

-*Jc "rr gl o) . ,-pilt

:y-t; Ofry Uj;i{ 5r"ji
Jlt ,A +tii C3:3;," u. '"ot

d's;t;-
-.1 

J 1-- .a/!r jal Lirl,, r^_rJ
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"Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah
tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang
jauh." (Asy-Syura: I B).

Allah *r; dengan kehendak-Nya menganugerahkan aroma khusus
pada nafas Isa bin Maryam, sehingga bila Dajjal dan orang-orang kafir
menciumnya, mereka akan meleleh seperti garam yang mencair di air.

Isa bin Maryam akan menghabisi orang-orang kafir yang tidak
beriman kepadanya dan tidak ridha kepada Allah sebagai Rabb dan
Islam sebagai agamanya. Terkait hal ini, Allah a",; telah menerangkan
dalam kitab-Nya bahwa sebagian dari ahli kitab akan beriman kepadanya
sebelum kematiannya.

-y wil if -,<li 8i o u)t

..-. l/, i'.9.r*r*

"Seluruh ahli Kitab akan beriman kepadanya (Isa) sebelum
kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa akan menjadi saksi bagi
mereka." (An-Nisa: I 59)

Pada saat itu, Allah akan menunjukkan kehendaknya. Allah akan
menghidupkan suatu generasi dalam sejarah kehidupan di dunia ini di
mana bumi akan mengeluarkan kekayaan, simpanan, dan tanaman-
tanamannya dengan sebaik-baik kekayaan dan tanaman.

Isa bin Maryam ,):l; memerintah dengan adil dan bijaksana dan tidak
pernah menganiaya seseorang, sehingga seluruh pendudr-rk bumi dan
langit merasa ridha kepadanya.

Selama 40 tahun kepemimpinannya, tidak ada yang dapat mengusik
kejernihan hidup yang nikmat, lapang, dan makmur kecuali dengan
kemunculan Ya'juj dan Ma'juj.

Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj merupakan bencana besar yang
ditimpakan Allah untuk menguji Isa bin Maryam dan orang-orang
mukmin. Pada saat itu, mereka lari ke gunung-gunung untuk menjauhkan
diri dari bahaya dan siksaan keduanya yang akan dijelaskan nanti.

Allah,*;; berfirman:

nF:'e;ai iue -ty k
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Banyak hadits yang menunjukkan sepak terjang Isa bin Maryam ixv
selama tinggal di bumi. Kebaikannya, keadilannya, dan kebijaksanaannya
yang telah ia wujudkan, berikut kondisi kaum mukminin yang hidup

bersamanya, juga kekayaan mereka yang melimpah ruah.

Ibnu Mas'ud tu> berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

'Isa akan turun lalu membunuhnya (Dajjal). Kemudian mereka akan

hidup ntewah selama 40 tahun. Tidak ada satu pun yang meninggal.

Ia akan berkata, 'Pergilah dan gembalakanlah. Binatang-binatang
ternak akan melewati tanaman namun tidak satu tangkai pun yang

dimakannya. Ular, kalajengking, dan binatang buas yang berada

di pintu rumah tidak akan membahayakan siapa pun. Seseorartg

akan mengambil satu mLtd gandum dan menaburkannya tanpa

dirawat dan akan menghasilkan 700 mud. Mereka akan menikmati
kemudalmn tersebut sampai bentengYa'juj dan Ma'jtLj jebol'."u4

Aisyah u; berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

rlvr & ,,*",i ,_r)\\ ; j<; $ j*i' $* iou-l\ e; 6:* J;
t l)'.'J L/, / \:- ' \' Q ' \ -

u3;s;'j\n
'Isa akatt turun lalu membunuh Dajjal. Kemudian ia akart tinggal di
bumi selama 40 tahun sebagai pemimpin yang adil dan hakim yang

bijaksatm'."taa

Abu Hurairah ey, berkata, "Rasulullah ffi bersabda,'Isa akan tinggal
di bttnti selama 40 tahun dan kalau saja dikatakan kepada sungai,
'Alirkanl ah madtt,' Pasti ia akan mengalirkannya'.'145

Di antara hadits-hadits yang menerangkan kelapangan, kemewahan,

dan kenikmatan hidup serta terwujudnya keamanan dan keselamatan

padazaman Isa bin Maryam rlry dan masa tinggalnya di bumi adalah:

Abu Umamah up berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

HR Al-Hakirn dan lbnu Abi Syaibah.
HR Ahrnarl, Abu Ya'la, clan lbnu Asakrr
HR Alrmad.

143
144
145
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'Isa bin Maryam zW akan menjadi pemimpin yang adil dan hakim
yangbijaksana di tengah-tengah umatku. Ia akan mematuhkan salib,
membunuh babi, menghapus jizyah, meninggalkan sedekah, dan ia
tidak butuh kambing dan unta.

Permusuhan dan kebencian akan sirna. Semua hewan yang berbisa
akan dicabut bisanya, sehingga seorang anak kecil memasukkan
tangannya ke mulut ular berbisa tidak akan membahayakan baginya.
Singa pun menjadi jinak, serigala akan seperti anjing di antara
domba, bumi akan penuh dengan keamanan seperti bejana yang
penuh dengan air dan kalimat menjadi satu sehingga ticlak ada yang
disembah kecuali Allah saja.

Perang akan berakhir dan Quraisy akan mendapatkan kerajaannya.
Bumi akan seperti piring perak. Tanaman akan berbucth seperti di
saat Nabi Adam hidup, sehingga sekelompok orang akan berkumpul
bersama mengelilingi setangkai buah anggur yang mengenyangkan
mereka. Sekelompok orang akan berkumpul bersama rnengelilingi
satu buah delima yang mengenyangkan mereka. Sapi jantan akan
dihargai dengan ini clan ini (menunjukan harganya yang murah
sekali), kttda hanya berharga beberapa dirham Saja'."taa

Abu Hurairah .sv, berkata, "Rasulullah S bersabda:

j, ;t, r.dt -)i\ ti:.:t; 4":; ;:, #ei ,h,i,-y irr\t

i*ir -/ :.6: €{u,.Lru"i,y;,;:i *t a 6 p;1 ;;
. .t ' o ' 'lo

,u-r.lr; ;)t i- i5]r; r,lr ; j-X:ir ;"j L -al!r y i:'.ir !,:'
' J r, L t t a,t L t l/ \) t) J I 

4':'e)'e)
' 

ortr. (,t 4,,1 ,'^c

e"i ) :f! tLat;Ir #' a;
'Semua nabi bersaudara, ibu-ibu mereka berbeda tetapi rlin mereka
satu. Saya aclalah orang yang paling tahu tentang Isa bin Maryam
karena tidak ada Nabi di antara aku dan dirinya. Ia akan turun ke

bumi dan Allcrh akan membinasakan Dajjal pada zamannya.

146 HR lbnu Majah, lbnu Khuzaimah, Al-Hakim dalam Shahih Al-Jami'Ash-Shaghlr, h.rdits no.7752
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Amanalt (tanggung jawab) mentenuhi bumi hingga singa akan

berkttmltul dengan untz, macan dengan sapi, serigala dengan

kambing, dan anak-anak akart bermain dengan ular berbisa yang

tirl ak ak u n me nb ahay akan ny A'. " t e z

Pada zar.nan Isa bin Maryam ry=p Ya'juj dan Ma'juj akan keluar. Ya'juj

dan Ma'juj merupakan fitnah yang paling besar yang terjadi di bumi ini,

o lsa [in Maryam lpr dalam [enela[an Syariat lslam

Ada dua fitnah besar yang harus diselesaikan oleh Isa bin Maryam

'Eu setelah turun ke bumi. Yang pertama adalah Dajjal, yang telah
diselesaikan rlya sepertiyang telah dijelaskan di atas, dan yang kedua adalah

Ya'juj dan I\'1a'juj yang berbuat kerusakan besar di muka bumi hingga Isa

bin Maryarn ;)3D memohon kepada Allah agar membinasakannya. Allah
mengabulkirn permohonan itu sehingga mereka menjadi mayat dan tidak
tersisa satu l)un.

Setelah tugas tersebut diselesaikan, Isa bin Maryam $?l, beralih ke

tugas yang besar, yaitu menerapkan syariat Islam; melenyapkan prinsip-
prinsip sesat dan agama-agama yang menyimpang dan tidak menerima
jizyah dari Yahudi dan Nasrani. Mereka tidak memiliki pilihan lain selain

masuk Islanr dan tidak menerima agama apa pun selain Islam.

Dalarn slralih Mttslim, An-Nuwrruas bin Sam'an:u9 meriwayatkan
hadits vang panjang yang menceritakan terrtang Dajjal, turunnya
Isa bin NIaryarn +3&, dan keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.

Kita akan membahas kemunculan Ya'juj dan Ma'juj dan
terkabulnya doa kebinasaan bagi orang-orang kafir bersama

pembahasan tentang Ya'juj dan Ma'juj nanti, Karena peristiwa ini
adalah salah satu tanda kiamat besar dan akan dibahas langsung
setelah pembahasan ini.

11R Ahnr.rr I ri.rlarr Afuisnad Ahnt.tcl. h.rclits no. 8902
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Abu Hurairah &v, berkata, "Rasulullah s bersabda tentang peristiwa
setelah Isa bin Maryam ry4v:

',,ot, j.o i, t:., . ..i, t,to-,, 
',+v"i a'".ar &: ,4\ Fs -=6t ir* iy-!l .51' ;6' Ju}

tt!jw
'Maka ia memerangi manusia atas dasar Islam; mematahkan salib,
membunuh babi, dan menghapus jizyah. Dan pada zamanya Altah
membinasakan seluruh agama kecuali IslAm'.'r4s

Imam Nawawi mengatakan," Isa bin Maryam ,)=& menghapus jizyah
dan tidak menerimanya. Isa bin Maryam ryo: hanya menerima Islam atau
perang dengan orang kafir."

Hal ini tidak bertentangan dengan syariat Islam yang mensyariatkan
tiga hal; Masuk Islam, membayar jizyah, atau perang. syariat ini tetap
berlaku sampai Isa bin Maryam ,)gr turun ke bumi sekali pun.

Isa diperintahkan oleh Allah untuk tidak menerima dari seorang pun
kecuali Islam, sebab hari kiamat dan waktu berakhirnya dunia sudah
sangat dekat. Selain itu, masa ujian bagi manusia telah habis sehingga
cobaan tidak perlu lagi. Pada saat itu agama yang ada hanyalah Islam,
karena Allah berkehendak untuk mengakhiri dunia ini dalam naungan
Islam. Agama yang benar dan sempurna.

,J
LIJl c\,-r i 4ljl9 rl'i>,ti,)t

\c

Isa bin Maryam l)A; turun untuk mewujudkan dan menegakkan
syariat Islam. Syariat yang agung dan tidak ada nabi yang diutus
(dengan membawa syariat selain Islam -edt) setelah Muhammad
$, karena beliau bersabda, "Tidak ada nabi setelahku." Dengan
begitu permasalahannya tidak samar lagi bagi siapa pun.

Dari uraian di
iW! adalah seorang

atas, dapat kita mengerti bahwa Isa bin Maryam
shahabat yang mulia. Bahkan, ia adalah shahabat

148 HR Abu Dawud dalam Shahih AlJami,Ash-Shaghir,ytl226, hadits no. 5877
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yang paling mulia rEr',, karena ia telah menegakkan svariat Islam yang

sebelumnya telah dilakukan oleh Rasululah g-E.

Dr. Mr.rhammad Said Ramadhan AI-Buthi dalam kitabnya Kubra AI-

Yaqiniyat Al-kauniyah berkata, "Dari tanda-tanda kiarnat yang paling

utama dan peristiwa paling dahsyat menjelang hari tersebut adalah

turunnya Isa bin Maryam rES. Ia mendarat di bumi setelah menghilang

sekian lama di suatu tempat di kerajaan Allah ,r-,r, sementara ia masih

menikmati kehidupan pertamanya yang Allah berikan di bumi sebagai

nabi dan rasul,

Ia akan tinggal di bumi lagi selama masa tertentu untuk menegakkan
penopang akidah Islam. Sebab, ia dan seluruh nabi diutus untuk
menegakan dan menerapkan syariat Islam, serta menghapus seluruh

syariat sebelumnya. " ras

Pernikahan, haji, kematian, dan penguburan Isa bin Maryam ,W& di
sarnping Rasulullah S, serta kemuliaan orang-orang yang bersamanya

o malan lsa bin Maryam j.)3}; mcnila[p

Pendapat tentang pernikahan Isa bin Maryam adalah lemah dan

hanya diketahui dari satu pendapat saja. Itu pun tanpa perawi hadits. Hal
itu disebutkan dalam krtab AI-Muntadham,Ibnul lauzi.la berkata:

Diriwayatkan dari Ibn Umar ?09 s€c&r? mArftt', " Isa bin Maryam D3l;

turun ke bumi lalu ia menikah dan mempunyai anak dari pernikahan
tersebut. Ia tinggal di bumi selama 45 tahun kemudian meninggal dan

dikuburkan bersamaku di kubtLranku. Aku dan Isa bin Maryam ,W
berada dalam sattt kubur di antara Abu Bakar dan Umar."

Hadits tersebut ditulis tanpa menyertakan siapayang mengeluarkanya.
Artinya, hadits ini tidak ada asalnya menurut ahli hadits, meskipun Al-

Qurthubi menguatkannya dengan menyebutkan sampai akhir sanadnya,

yaitu Abu Hafshin Al-Minasyi, tetapi ini juga lemah. Tidak ada hadits

shahih yang menyebutkan pernikahan Isa bin Maryam lya;.

149 Kubra Al-Yaqiniyat Al-kauniyah, Doktor Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, 322
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Berita ini meragukan, lemah, dan keberadaannya tidak dianggap.
oleh karena itu, saya tidak menggambarkan bagaimana pemikahan Isa
bin Maryam r$:! selama berada di bumi.

. Anafiah lsa [in Maryam i$i menunaifian iladah haiil
Ya, Isa bin Maryam r)g; menunaikan ibadah haji dan hal ini telah

ditetapkan dalam berbagai hadits shahih. Di antaranya:

Abu Hurairah r& berkata, "Rasulullah +* bersabda:

t
. I o.

*-.r- , \ .:t

'toi-- \u-lt

ve;"
'lsa bin Maryam t><l; akan turun (ke bumi) lalu membunuh babi,
menghapus salib, dan shalat dijamak baginya. Harta rtkan clibagi-
bagikan sampai tidak ada yang menerimanya. Ia menolrk upeti dan
berlrcnti di Ar-Raulta' untuk menunaikttn haji dari tempat itu, atau
umrah saja, atau k€duany6'."tso

Abu Hurairah u> berkata, "Rasulullah g bersabd a, 'Isa bin Maryam
tw akan mengLtcopkan talbiyah di jalan Ar-Rauhl'ist untuk inenunaikan
ibaclah haji atau trmrah atau menunaikan kedua-clttanya,.,,t52

Abu Hrrrairah rr:r, berkata, "Rasulullah S bersabd a,'lsa bin Maryam
tw akan turttn (ke bumi) sebagai pemimpin yang aclil clan ltakim yang
bijaksana Ia akan menunaikan ibadah haji atau urnrah. sungguh ia akan
mendatangi kuburku ltinggn mengucapkan salam keparlaA,u dan aku
menj atuab salam r ty a'. " tsz

o lli manaftah Isa bin Maryam r)Oi meninggal dan dilru[uil(anp

Isa bin Maryam _a:l meninggal setelah 40 tahun tinggal di bumi.
Yaitu setelah menrrnaikan haji dan umrah seperti yang sa).a sebutkan

150 HR Alrrnacl, dan lbrrtr J.rrir, clan lbnu Asakjr dalam Musnad Ahnt,tcl,lr.rdits rro. 7561.
]11 l:ll, j.rlan yang terlctak di arrtara Madinalr cl.rn lernbah Ash-shafri', jalan menujr,r ,\1ekkah.
152 llR Musiirl.
1 53 HR Al-Hakirn dan lbnu Asakir; shal'rih.
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tadi. Ia pergi ke Madinah mengunjungi dan mengucapkan salam kepada

Rasulullah *i dan beliau menjawab salamnya. Tak lama berselang,

ia meninggai di Madinah Munawarrah dan dikuburkan di samping

Rasulullah #.
Abdullah Salam berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

"Di dalant Taurat tertulis sifat Muhammad S, dan Isa

>><\. 'Ia dikuburkan bersama beliau'." 154

Maryam

Abdtrllah [rin Salam berkata, "Rasulullah i$ bersabd a, ' Isa bin Maryam

,p; clikuburkan bersama Rasuluttah $; dan dua shahabatnya (Abu Bakr

clan (Jmar bin Al-Khaththab w'",) sehingga kuburnya ntenjadi yang ke

empat'." r55

o Kemuliaan glang-g1ang yang mcngmaninya selama tinUgal di [umi

r,:, berkata, "Rasulullah g bersabda:

)J;\

Tsauban

{ :"< u\--a-9 q

'Dua kektntpok dari umatky yang akan diselamatkctn Allah dari api

neraka: kelompok yang memerangi India dan kelompok yang bersam(t

Isa bin ly,,l1t"ryam:)::!'. "156

Pada akhir pembahasan tentang Isa bin Maryam '')3;' marilah kita

perhatikan perkataan An-Nawawi yang membantah orang-olang

yang mentlustakan bahwa Isa bin Maryam rl$; akan turun ke bumi.

Mereka mengatakan, "|ika memang ia benar-benar turlln, tentu hal itu

bertentangan dengan hadits Nabi iE, "Tidak ada Nabi setelahku." Dan

menghapus s1,21iu, Rasulullah $ sebagai nabi."

Imam Nttrvawi berkata, "Ini adalah pengambilan dalil yang keliru. Isa

bin Maryam ])& turun tidak sebagai nabi dan membawa syariat yang

Un,qt.fir,""tri .i.'-t f t-u Asakir; lrasan
FIR Al-Bukh.rri, Atlr-l habrani, darr lbtru Asakir.
HR Ahnraci rl,rl.rm A.sh-Sh;thih Al-J.trtti', hadits no. 3900.

154
r55
156

\
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menghapus syariat kita (Islam). Tidak ada dalam hadits atau pun dalil lain
yang menyebutkan pendapat seperti ini.

Akan tetapi, yang benar adalah ia turun sebagai hakim yang bijaksana
yang berhukum dengan syariat kita dan menghidupkan sebagiannya yang

telah ditinggalkan oleh manusia."r57

5. l(eluamya Ya'iui llan Ma'iui

Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj telah tetap di dalam Al-Qur'an dan sunnah.
Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj merupakan salah satu tanda besar hari
kiamat yang disebutkan Allah o-;; dalam Al-Qur'an seperti turunnya Isa

bin Maryam iy?p, asap, binatang, dan terbitnya matahari dari barat.

Dalam salah satu hadits shahih disebutkan bahwa Ya'juj dan Ma'juj
muncul pada zaman Isa bin Maryam l)A: berada di bumi sebagai hakim
yang adil dan bijaksana di tengah-tengah umat manusia.

Pada pembahasan mengenai Isa bin Maryam r}:p, pernah disinggung
bahwa Ya'juj dan Ma'juj akan keluar pada saat Isa bin Maryam r$& berada
di bumi, Akan tetapi saya menunda pembahasannya karena ia merupakan
satu tanda tersendiri dan merupakan salah satu tanda besar hari kiamat.

Hadits tentang mereka adalah shahih dan tidak ada perbedaan di
antara ulama, ahli tafsir, dan para perawi hadits kecuali beberapa hadits
lemah yang akan saya sebutkan dan kami tunjukkan kelemahannya.
Saya tidak memakainya sebagai hujah tetapi perlu disebutkan untuk
mengetahui validitas hadits tersebut dan kelemahannya.

Kemunculan Ya'juj dan Ma'juj merupakan tanda kedekatan janji yang
nyata (hari Kiamat). Allah c-; berfirman:

i .., . '. t ti-. .t ti. | .: _ ...Il :rlt ^: l* h v t': eru: Cr\ c^;.:! l)l ;;
ib h ut";lrls uii'#i'i^*" 3 t:ti S;i ';;i -,jie

::r 5-{*tL ubJ: ';j; 4e c

157 Syarh An-Nawawi, XVllll76.
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"Htngga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'jttj, dan mereka

turun dengan cepat dari seluruh tempatyang tinggi. Dan telah dekatlah

kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), tiba-tiba terbelalaklah

mata orang-orang kafir. (mereka berkata), 'Aduhai, celakalah kami,

sesttngguhrrya kami berada dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami
adalah orang-orang yang zalim'." (Al-Anbiya': 96-97).

. ADalrah Ya'iui dan Ma'iui bensal dafi golonuan manusia dan leturunan
fidam rpuP

Ya'juj adalah umat dan Ma'juj juga umat. Mereka berjumlah sangat

banyak. Keduanya merupakan keturunan Adam r)?P dan barangkali

dapat dikatakan: Ya'juj adalah satu kabilah dan Ma'jujjuga satu kabilah.

Keduanya adalah golongan manusia dan merupakan keturunan Adam

t=t: tepatnya dari keturunan Yafits bin Nuh.

Rasulullah g telah membantah segala bentuk syubhat yang

mengatakan bahwa mereka bukan dari golongan manusia dalam
haditsnya. Sekali lagi, mereka adaiah manusia yang akan dibangkitkan
pada hari kiarnat dan akan dihisab sebagaimana Allah akan menghisab
seluruh jin dan manusia.

Abu Said AI-Khudri ev berkata, "Rasulullah # bersabda:

^/ ' t.

ir\ J:'* J+ C ';;,i !:'*:i t| Jrr;rii U Jt;; ast lA
t*, :rt; a*i ^:u 

'* Ji ,f biri 16r Lx Y, J\i )$\ c;
. '' ,-- 

' ,',2, 
3a, u;, A= J^- lri "y 

'g: )"+, =+f^ ": c5;l>.^.
r o .it t . t, ., , t

Ju Ltlr ls; ey a)t J;i tj rru i-ri *lt ;\i ,Fi uts:.
aol -c 

'-o ' o ,' , , i

tat iiY: t;r" ,rr Vt 1S* tu rt'pr

'Allah berfirman pada hari kiamat, 'Wahai Adam!' Maka Adam
ntenjautab, 'Saya menyambut dan memenuhi panggilan-Mu. Segala

kebaikan berada di sisi-Mu.' Allah berfirman lagi, 'Sisihkanlah

pasukan neraka!' Ia berkata, 'Apakah pasukan neraka itu? Allah
berfirman, 'sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari setiap seribu

orang. Maka ketika ittt anak-anak menjadi beruban, setiap ibu yang
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mengandung keguguran, dan manusia terlihat seperti mabuk padahal

mereka tidak mabuk, tetapi karena siksa Allah sangat perlih. Mereka

(shahabat) berkata, 'siapakah satu di antara kami tersebut? Allah
berfirman, 'Berilah kabar gembira, karena satu berasal dari kalian
dan seribu dari Ya'juj dan Ma'juj'."158

Al-Hafidz Ibnu Katsir di dalam tafsir surat Al-Kahfi mengatakan,
"Mereka berasal dari keturunan Adam lgp seperti yang telah ditetapkan
di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim. Allah r';; berfirman pada

harikiamat:

'Wahai Adam!' Maka Adam menjawab, 'Saya menyumbut dan

mementthi panggilan-Mu dan kebaikan semua berada di sisi-Mu.'
Allah berfirman lagi,'Sisihkanlah penghuni neraka!'(maknanya

sisihkan ahli neraka dari yang lain) la berkata, 'Apakah penghuni
ne r aka it u?' (y ait u b e r ap a uk ur anny a? ) Allah b erfirman,'S etiap se r ib u

orang 999 masttk neraka dan satu masuk sLrga. Maka ketika itu anak-

anak menjadi beruban dan setiap ibu yang mengandung keguguran.

Allah berfirman, 'Wahai RasulullahX, di antara kalian ada dua umat
yang tidaklah dalam setiap apalrrrn kecuali mereka paling banyak;

Ya'j uj dan Ma'j uj'."tse

Dari hadits dan dari penjelasan tafsir Ibnu Katsir di atas dapat di
simpulkan bahwa Ya'juj dan Ma'juj adalah dua kabilah atar-t dua umat
yang sangat besar yang berkembang dari keturunan Adam ,):&. Tepatnya

dari keturunan Yafits bin Nuh.

Ada hadits Iain juga menyebutkan nasab mereka tetapi lemah dan

ditolak oleh mayoritas ulama. Akan saya sebutkan salah satunya saja

sebagai contoh untuk ditelaah dan sebagai pengetahuan.

Abu Hurairah ;ur, berkata, "Rasulullah S bersabda,'Nuh dikaruniai
anak Sam, Ham, dan Yafits. Sam dikaruniai keturunan bangsa Arab,

Fersia, dan Romawi. Ham dikaruniai keturunan bangsa Qibthi, Barbar,

dan Sudan. Yafits dikaruniai keturunan bangsa Ya'juj dan Ma'juj, Turki,
da n Shaq al6trl1 611. "tao

HR Al-Buklrari dalam Mukhta.shar Al-tsukhari, hadits no. 1405.
T.tlsir lltnu K.rtsir, sLrrat Al-Kahfi.
Ularna nrendhaifkarr hadits ini dan Al-l-laficlz bcrkata, "Di dalam sanadnya ada yang dhaif.
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. Bagaimana silatYa'iui dan illa'iuifl

Mereka adalah orang-orang kuat dan tubuh mereka sangat perkasa.

Manusia tidak akan mampu memerangi mereka selamanya.

Menurut Rasulullah S, mereka berwajah lebar, bermata sipit, dan

warna rambutnya kelabu.

Harmalah ev/ meriwayatkan dari saudara perempuannya, ia berkata,
"Rasulullah S bersabda dalam khutbahnya:

t-

t5
L)

caaI Jr.. I )r. .-t'
z a>Wc r 4>V rU(-/. J aJ'- ?,-
'.i., t
-t/,JD J +].".! !-,-\.>

/t

6k o;.t;:;:j;'t Ej jkt't;;8l
b :A\ Jil 9*t :rt* ,-,<1\ 

",,tt, o .o , o

^rrAlt ig.lt ;;;;j
'Sesungguhnya kalian akan mengatakan tidak ada musuh nzmun
kalian akan senanriasa memerangt musuh sampai Ya'juj dan Ma'juj
datang. Wajah mereka lebar, bermata sipit, dan rambut bagian atas

mereka berruarna putih. Mereka turun dengan cepat dari selurtth

te mp at y ang tinggi d an w aj ah mer eka s ep erti b aj u zir ah y ag diteflrp a. " ta t

Di antara alasan yang menunjukkan kekuatan dan jumlah mereka

yang banl,ak adalah tidak satu pun yang mampu memerangi atau

membinasakan mereka, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang

diriwiiyatkan oleh An-Nuwwas bin Sam'an,aeyang menceritakan tentang
Isa bin Maryam -rlg:, pembunuhan Dajjal, dan Ya'juj dan Ma'juj:

An-Nuwrvas bin Sam'an rd:2 meriwayatkan dalam hadits yang panjang

bahwa Rasululah .* bersabda:

o tt o. t. o.'. to ,i,, ot... ": toi .,o, ?. al
11a:-J .f * A *' f</"-ca * It fl J\ s: s! g

€)e * J; i' ;-i\\)t)k '^\:&f,Ce6t,,i;;,.,
i,t, -Ai ,pt J,,€:V tn &.9.y\.1"\ ,j.t'ir7 J;;i"i

'rk i* "V :t t; irvi t;U

l(rl FIR ltrarrr Ahmacl clalarl Musn.rd lm.tnt Ahntad,Yl271
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"Kemudian Isa bin Maryam didatangi kaum yang telah dijaga
Allah darinya (Dajjal), lalu ia mengusap wajah-wajah mereka dan
mengatakan kepada mereka derajat mereka di surga. Ketika mereka
sedang seperti itu, tiba-tiba Allah mewahyukan kepada Isa, 'Aku telah
mengeluarkan hamba-Ku yang tidak ada satu pun yang mampu
memerangi mereka. Maka ajaklah hamba-hambaku merulu gunung
Thur.' Dan Allah mengutus Ya'juj dan Ma'juj. Mereka turun dengan
cepat dari seluruh tempat yang tinggi."162

Dari dua hadits tadi kita mengetahui dengan pasti seberapa besar
kekuatan dan sifat mereka. Tidak satu pun yang mampu memeranginya.
Maksudnya, tidak ada pasukan atau umat dengan segala kesempurnaannya
yang mampu memerangi dan mengusir mereka karena kemampuan dan
kekuatan mereka yang besar dan tubuh mereka yang kuat dan perkasa.

Ada beberapa hadits yang lemah yang menceritakan sifat-sifat
mereka dan saya akan menyebutkan satu di antaranya (sebatas) sebagai
pengetahuan saja. Ibnu Hajar menyebutkan Hadits yang menyifati
mereka, namun dengan riwayat yang lemah. Mereka terbagi menjadi tiga
kelompok:

1. Kelompok yang bertubuh seperti pohon Arch, yaitu pohon yang
sangat besar.

2. Kelompokyang bertubuh tinggi dan lebarnya empat kali empat hasta.

3. Kelompok yang telinganya lebar dan menutupi yang lain.

Inilah sifat-sifat yang disebutkan Ibnu Hajar yang tidak dilandaskan
kepada riwayat ataupun hadits yang shahih. para ulama menganggap
sifat- sifat tersebut lemah.

Ada juga riwayat lain yang menyebutkan tubuh mereka satu atau
dua jengkal dan tingginya tiga jengkal, namun semuanya batil. Tidak ada
sanad dari riwayat atau hadits shahih.

1 62 HR Muslim dalam Shahih Muslim, tVl22S4, hadits no. 2937
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. Bela[a iumlah Ya'iui dan Ma'iuil

Jumlah mereka sangat banyak tetapi secara pasti tidak ada yang

mengetahuinya kecuali Allah. Kita hanya mengetahui bahwa jumlah

mereka sangat banyak sekali.

Ibnu Umar uu berkata, "Rasulullah S bersabda, 'Allah u* membagi

makhlttk menjadi sepuluh bagian, sembilan bagian adalah malaikat dan

satu bagian adalah selttruh makhluk (selain malaikat). Malaikat dibagi
menjadi sepuluh; sembilan bagian bertasbih siang dan malam tanpa

berhenti datt satu bagian sebagai utusan-Nya. Adapun manusia dibagi
menjadi sepuluh bagian; sembilan bagian Ya'juj dan Ma'juj; dan satu

b agian selu r uh nrrnu s ia'.' 463

Dalil yang menguatkan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan Al-

Bukhari yang telah kami sebutkan di atas, "...setelah Allah menyuruh
Adam untuk menyisihkan pasukan neraka yang berjumlah setiap seribu

ada 999 orang, pada akhir hadits itu disebutkan, "Mereka bertanya,
"Siapakah yang satu tersebut?" Beliau menjawab, "Bergembiralah karena

dari kalian satu dan dari Ya'juj dan Ma'juj seribu."164

Ibnu Mas'ud uv berkata, "Rasulullah S bersabda, 'SAtn orang dari
Ya'juj dan NIa'juj sedikitnya meninggalkan seribu keturu,nan.'165

Umar bin Aus uu meriwayatkan dari ayahnya bahwa ia berkata,
" Rasulullah S bersabd a,'Ya'j uj dan M a'j uj melakuan j im ak sem att me r eka.

Tidak satu pun di antara mereka yang meninggal kecuali meninggalkan

seribu keturunan atau lebih'.'166

Dua hadits tadi juga diperkuat oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawih,
Al-Hakim, dan Ath-Thabrani. Semuanya meriwayatkan yang maknanya
seperti itu. Muslim juga meriwayatkan bahwa jumlah mereka sangat

banyak: "K(tLtm muslimin akan membakar dua umat, Ya'juj dan Ma'juj,
panah, senjata, dan tombak mereka selama tujuh s6l'1vv1.'16t

163 HR Al-Hakirn; shahih dalam Al-Mustadrak, lYl49O.
164 HR Al-Bukhari.
165 HR lbrru Hibban dalam Shahih lbn Hibban.
166 Sunan An-Nasa'i.
167 Mukhtashar Shahih Muslim, hadits no. 1 940.
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o lnafiah agama Ya'iui dan Ma'iuifl

Mereka adalah orang-orang kafir. Dalilnya adalah hadits n'rulia yang

telah saya sebutkan sebelumnya yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam
kitab Mukhtashar Al-Bukhari, hadits nomor 1405:

'Allah berJirman pada hari kiamat, 'Wahai Adam!' Mttka Adam
menjawab, 'SAyA menyambut dan memenuhi panggilan-Mu. Segala

kebaikan berada di sisi-Mu.'Allah berfirman lagi, 'Sisil*anlah pasukan

neraka!' Ia berkata, 'Apakah pasukan neraka itu? Allah berfirman,
'sembilan ratus sembilan ptiltth sembilan dari setiap seribu ornng. Maka
ketika itu anak-anak menjadi beruban, setiap ibu yang mengandung
keguguran, dan manttsia terlihat seperti mabuk padahal mereka tidak
ntabuk, tetapi karena siksa Allah sangat pedih. Mereka (shahabat)

berkata, 'Siapakah satu di antara kami tersebut? Allah lterfirman,
'llerilah kabar gembira, karena satu berasal dari kalian dan seribu dari
Ya'j uj dan Ma'j uj'."taa

Hadits ini menunjukkan bahwa kebanyakan ahli neraka berasal dari
golongan Ya'juj dan Ma'juj dan mereka adalah umat yang kai'ir kepada
Allah u" . Setiap konteks hadits yang bercerita tentang mereka jLrga selalu
menunjukkan kekafiran mereka. Kalau saja bukan karena kekafiran
mereka kepada Allah, pasti tidak akan ada keputusan yang pasti terhadap
mereka seperti yang akan diterangkan nanti.

o $eiarah dan [e[idunan mGtcfta se]ta Gata drulqanain memeniataftan
dan memlangun [enleng untufime]efta sam[ai mcndckati hail ftiamat

Dimulai dari Al-Qur'an tepatnya surat Al-Kahfi, Allah telah
menjelaskan tentang mereka dan bagaimana manusia mengaclu kepada
Dzulqarnain saat ia mengelilingi bumi, agar ia menjauhkan kejahatan
dan siksaan dua kabilah; Ya'juj dan Ma'juj.

Cerita tentang mereka di dalam akhir surat Al-Kahfi rlan tafsir
disebutkan. Dzulqarnain adalah seorang raja yang shalih. Dalam
perjalanannya, ia singgah di bumi bagian timur hingga di Cina dan di
bagian barat hingga di Maroko bagian barat. Ia berjalan menuju selatan

168 HR Al-Bukhari.
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I
ke arah Turki dan menjumpai orang-orang yang mengadu kepadanya

tentang siksaan dan bahaya Ya'juj dan Ma'juj.

Mereka meminta kepadanya agar diselamatkan dari orang-orang

yang merusak tersebut. Yaitu dengan membangun benteng yang besar

sebagai penghalang antara mereka dan Ya'juj dan Ma'juj, sehingga

mereka terhindar dari keburukan, siksaan, dan kerusakan.

Dzulqarnain pun mengabulkan permintaan tersebut dan meminta

pertolongan dan bantuan mereka sampai bangunan benteng selesai.

Ia adalah laki-laki yang shalih yang dicintai, yang diutus Allah dengan

kemurahan cian kelembutannnya. Ia adalah mukmin sejati dan laki-laki

yang kuat dan berkuasa seperti yang akan dijelaskan di dalam tafsir.

Akan saya sebutkan secara lengkap tentang Dzulqarnain seperti yang

disebutkan dalam Al-Qur'an agar kita mengetahui kehidupan dan sepak

terjangnya serta bagaimana Allah menceritakan tentang dirinya sebelum

Allah menyebutkan Ya'juj dan Ma'juj dan pembangunan benteng' Iuga

kisah pengembaraannya di bumi sampai ia melewati kaum yang sangat

banyak di burni belahan timur dan barat.

Ia berbuat adil ditengah-tengah manusia, di antaraorangyangberiman

dan orang yang kafir dan sesat. Pertama, saya akan mengetengahkan

sosok Dzulqarnain. Ia adalah seorang insinyur pelaksana pembangunan

benteng. Saya akan menjelaskannya berdasarkan ayat yang mulia, karena

barangkali kisah ini agak rumit bagi sebagian manusia'

setelah itu saya akan menyebutkan tafsir Ibnu Katsir mengenai

ayat-ayat yang akan saya sebutkan berkenaan dengan perjalanan dan

pengembaraan Dzulqarnain di bumi hingga sampai pada kaum yang akan

membantunva membangun benteng bersama pasukannya yang kuat.

Pengembaraan Dzulqarnain di muka bumi digambarkan dalam Al-

Qur'an surat Al-Kahfi ayat 83-92, yang terjemahan maknanya:

" M e r ek a akan b e r tany a kep adam u (M uham m ad) te ntang D zrtlq ar nai n.

Katakanlah, 'Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya.

Sesungguhnya Kami telah memberi kedudukan kepadanya di (muka)

bumi, dan Kami telah memberikan i alan kepadanya (untuk mencapai)

segala sesuatu. Maka dia pun menempuh suatu ialan. Hingga ketika
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dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia melihat matahari
terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan rJi sana dia
menemukan suatu kaum. Kami berfirman, 'Wahai Dzulqarnain,
kamu boleh menghukum atau berbuat kebaikan (mengajnk beriman)
kepada mereka.'

Dzulqarnain berkata, 'Barangsiapa berbuat zalim, kami akan
menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Rabb-nya,
kemudian Rabb mengazabnya dengan azab yang sangat keras.

Adapun orang yang beriman dan beramal shalih, maka dict mendapat
(pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami sampaikan
kepadanya perintah kami yang mudah.'

Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). Hingga ketika
dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah Timur), clidapatinya
(matahari) bersinar di atas suatukaumyangtidak Kamibuatkan suatu
pelindung bagi mereka dari (cahaya matahari) itu. Demikianlah, dan
sesungguhnya Kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya.

Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi)."

Adapun yang menceritakan perjalanan Dzulqarnain mengelilingi
bumi, dapat dibaca dalam surat Al-Kahfi ayat g3-99, yang terjemahan
maknanya:

"Hingga ketika dia sampai di antara dua buah gunung, di dapatinya
di belakang gunung itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti
pembicaraan.

Mereka berkata,'Hai Dzulqarnain, sesungguhnyaYa'juj dan Ma'juj itu
orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi. Bolehkah kami
memberimu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang
antara kami dan mereka?'

Dzulqarnain berkata, 'Apa yang telah dianugerahkan Rabb kepadaku
lebih baik, maka bantulah aku dengan kekuatan, agnr aku dapat
membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka.
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Berilah aku potongan-potongan besi.' Hingga ketika potongan besi

itu terposang sama rata dengan kedua (puncakl gunung itu, dia

(Dzulqarnain) berkata, 'Tiuplah (api itu)!' Ketika besi itu sudah

menjadi (merah seperti) api, diapun berkata, 'Berilah aku tembaga

(yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu.'

Maka mereka (Ya'juj dan Ma'iui) tidak dapat mendakinya dan tidak

dapat melubanginya.

Dzulq arnain berkata,' Ini (dinding adalah rahmat dari Rabbku, maka

ap ab i I aj nnj i Rabbk u s ud ah dat an g, D i a akan m e n gh a n c ur leb u rk an ny a ;

dan janji Rabbku itu benar.'

Dan pada hari itu Kami biarkan mereka (Ya'iui dan Ma'iui)berbaur

antara satu dengan yang lain, dan apabila sangkakala ditiup, akan

Kami kumpulkan mereka semua."

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan tentang penafsiran ayat:

.V-; rp; q r# \*i A *""oi e f 4#S
:=: L; ".e ,f o:'qt;i.,4\

"MerekA akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang

Dzulqarnain. Katakanlah, 'Aktt akan bacakan kepadamu cerita

tentangnya. Sesungguhnya Kami telah memberi kedudukan

kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan ialan
kepadanya (untuk mencapai) segala sesLtatu."

Allah r'; berfirmankepada Nabi-Nya ( 3[ *Ss"mereka akanbertanya

kepadamu") wahai Muhammad ( u,!'Pi4* "tentang Dzulqarnain')
yaitu tentang beritanya.

Telah dikemukakan di awal bahwa orang kafir Mekkah mengirim

utusan kepada ahli kitab. Mereka menanyakan kepadanya tentang apa

yang harus mereka ujikan kepada Muhammad ffi. Ahlul Kitab tersebut

berkata, "Tanyakan kepadanya tentang seorang laki-laki yang mengelilingi

". .4 I

d,l tr(. uJ
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bumi, tentang sekelompok pemuda yang tidak tahu apa yang harus

mereka perbuat, dan tentang ruh."

Maka turunlah surat Al-Kahfi. Al-Azraqi dan mufasir lainnya
menyebutkan bahwa ia melakukan thawaf di Baitullah bersama Ibrahim
.r)3I;, kekasih Allah pada awal Baitullah dibangun. Lalu ia beriman dan

mengikutinl,a. Pada waktu itu ia dibantu menterinya yang bernama Khidir
i)=!. Saya (lbnu Katsir) telah menyebutkan ungkapan yang baik dalam
kitab A/-Bidayah wan Nihayah,yang sudah cukup jelas. Alharndulillah.

Sebagian ahli kitab mengatakan, "Dinamakan Dzulqarnain karena

ia menguasai Romawi dan Persia. Sebagian lagi berkata, "Di kepalanya
seperti ada clua tanduk." Sufyan Ats-Tsauri mengatakan dari Abu Thufail,
"Ali a,, pernah ditanya tentang Dzulqarnain. Dia menjawab, 'Ia adalah

seorang hamba yang menasihati manusia kepadaAllah. Ia pun menasihati
dan menyeru kaumnya untuk taat kepada Allah. Namun, ia dilempari
pada tanduknya hingga meninggal. Lalu dinamakanlah ia Dzulqarnain."

Ada yang mengatakan, "Ia dinamakan Dzulqarnain karena dia sampai
di bumi belahan timur dan barat, tempat terbit dan tenggelamnya tanduk
matahari.

Mengenai firman-Nya aA\ 4,:i k i1 "sesungguhnya Kami telalt
memberi ketludukan kepadaiya di bumi'?) yaitu kami berikan kepadanya

kerajaan yang besar. Bisa jadi di dalamnya terdapat sarana, layaknya
sebuah kerajaan. Seperti pertahanan, pasukan, alat-alat perang, dan
berbagai peradaban. Oleh karena itu, ia menguasai bumi belahan timur
dan barat. Semua negara dan raja tunduk patuh kepadanya dan semua
umat mulai clari Arab dan Ajam (non Arab) membantunya.

Ada juga yang menyebutkan bahwa ia dinamakan Dzulqarnain karena
ia sampai di dua tanduk matahari di timur dan barat. ( Q ,.n ,-F se ^'-:r;3
" dan kami telah memberikan jalan kepadanya (untttk menmpai) segala

sesuattt') Ibnu Abbas berkata, "Yaitu tanda."r6e Qatadah menambahkan,
"Tempat-tempat di bumi dan tanda-tandanya." Abdurrahman bin Zaid
berkata, "Mengajarkan kepadanya cara berbicara." Ia menambahkan, "Ia
tidak memerangi suatu kaum kecuali berbicara dengan bahasa mereka."

169 Mujahid, S.ricl bin Jubair, lkrlmalr, As-Sudi, Qatadah, dan Adz-Dzahak juga bcrkata clemikian
rnt.rrgt.r r.ri l,rt'ir',ryal irri.
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Habib bin Hamad berkata, "Kami sedang bersama Ali;:r,dan ia

ditanya oleh seseorang tentang Dzulqarnain, "Bagaimana ia bisa sampai

di timur dan barat?" Ia menjawab, "Allah yang Mahasuci mentrndukkan
awan baginya, memberikan semua tanda-tanda, dan melapangkan
kekuasaannya."

y?- .,. .-& JJ'i 6ui -Ai a; {,:} ,-r :='. ,; €G
,i-, - ,', l' /-z ' '' /-' 

"r 
' '

l-.*..- hi *;i;i JS+;oi i:l ,*rill I'L? tjle 6ts 6t't ;i)
-t t " t ".t

:l) ra, vtts ,i'i! -tt J)'r; * ,X'ii3"* AL € ui Jri r:!,,
,-.- t/- r,:'i - ri tr !.' .b,, -tif oi" ti',^ rz t . 'r 1 -. .si,
.;. ,,^r- u)n, ry tu )+tus9 .r""--i',t; ,{B 6J+ 'Vl,yti ;. Y\s

"MAka dia pun menempuh suatu jalan. Hingga kettka dia telah sarnpai

ke tempat terbenam matahari, dia melihat matahari terbenam di
dalam laut yang berlumpur hitam, dan di sana dia menemtrkan suatu
kau m. Kami b erfirm an,'W ahai D zulq arnain, kamu b o leh m e nghuku m

atau berbttat kebaikan (mengaj ak beriman)kepada mereka.'

Dzulqarnnin berkata, 'Barangsiapa berbuat zalim, knmt akan

menghuktLmnya, Ialu dia akan dikembalikan kepada llabb-nya,
kemudiart Rabb mengazabnya dengan azab yang sangat kertts. Adapun

orangyangberiman danberantal saleh, maka dia mendaput (pahala)

yang terbrtik sebagai balasan, dan akan kami sarnpaikan kepadanyn

(perintah) kami yang mttdah. "

Ibnu Abbas berkata, ( +; EG " maka dia pun menernltult suatLr

jalan') yaitu tanda suatu tempat. Mujahid berkata, "Tempat atau jalan
antara timur dan barat." Qatadah berkata, "Ikutilah tempat-tempat
dan tanda-tanda di burni." Said bin lubair berkata, "Tanda." Mathar
mengatakan, "Tanda-tanda dan jejak yang ada sebelum itu," Serlanjutnya

Allah:r,;berfirman, ( a;j-ri-''-C';tF "Hingga ketika clia sampai
ditempat matcthari terbenam") yaitu ia menempuh jalan hingga sampai
di perjalanan yang paling jauh di bumi di sebelah barat. Namun, dia tidak
mampu sampai ke tempat tenggelamnya matahari di langit. Apa yang

clisampaikan ahli sejarah bahwa ia berjalan di bumi pada suatu waktu
dan matahari tenggelam di belakangnya adalah pendapat yang tidak ada
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asalnya dan kebanyakan berasal dari khurafat, kezindikan, dan kekafiran

ahli kitab.

( tt"-,':-;* 4j'jti"q: "dia melihatnya (matahari) terbenam di laut

yangberlumpur hitam') yakni ia melihat matahari dengan kedua matanya

di laut Atlantik. Setiap orang memiliki kemampuan untuk melihat sampai

di tepi laut dan ia melihat seakan-akan matahari tenggelam di sana.

z:^- adalah pecahan dari dua cara membaca yang diartikan dengan

tanah hitam atau tanah liat. Seperti firman Allah u"; , "sesungguhnya Aku

akan menciT:takan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal)

dari lumpur hitam yang diberi bentuk." (Al-Hijr: 2B) yaitu dari tanah liat.

Ayat ini sudah dijelaskan sebelumnya.

Ibnu larir berkata, "Ibnu Abbas pernah berkata, ( ,Lt- ,--.;& d ) lalu

menafsirkannya dengan yang bertanah liat." Nafi' berkata, "Kaab Al-

Ahbar ditanya tentang ayat ini, ia berkata, 'Kamu lebih mengetahui Al-

Qur'an daripada aku. Tapi aku mendapatkan tafsirnya di dalam kitab

bahrva matahari terbenam di tanah hitam.' Mujahid dan beberapa ahli

tafsir lain juga berpendapat senada.

Ubai bin Ka'ab meriwayatkan bahwa Nabi ffi membacanya 9Ll
(fathah mim). Ali bin Abi Talhah meriwayatkan dari Ibn Abbas, (

y^- ,,.k J +i ti^"L:) yaitu panas, Hasan Bashri juga berkata demikian.

Ibnu Jarir mengatakan, "Yang benar ada dua bacaan yang terkenal.

Keduanya adalah benar dan maknanya tidak bertentangan. Karena

mungkin saja tanah itu menjadi panas karena ia dekat dengan matahari

dan ketika tenggelam sinarnya langsung menerpa tanpa penghalang.

Dan, itu di air dan tanah hitam seperti yang dikatakan oleh Ka'ab bin Al-

Ahbar dan ahli tafsir lain."

Adapun firman Allah u'; ( (i;*: 't<3e " dan di sana ditemukan

suatu kaum') yaitu suatu umat dan mereka menyebutkan bahwa mereka

adalah umat yang besar dari keturunan Adam.r70

Firman Allah, ( (:; 
rrp, 

r+ si ("5.'"1; si e1 5;";li 1! t:ii " Wahai

D zulq arnain, e ngkau b o leh menghukum atau b erbu at keb aikan (me n gai ak

beriman) kepada mereka') maknanya, Allah memberikan kedudukan

120 As-Sulraili bcrkata, "Mereka adalah penduduk Cyprus, ia disebut dengan Suryaniyah, Ceorgia yang

dihurri suatu kaum keturunan Tsamud yang tersisa yang beriman kepada Nabi Shalih
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kepada Dzulqarnain, kewenangan untuk menghukum dan memberikan

keberuntungan. Dia diberi pilihan untuk membunuh atau menawan

mereka. Dan, bila ia berkehendak, ia boleh memberikan kebebasan dan

keberuntungan.

Keadilan dan keimanannya dapat diketahui dari sikapnya yang

dijelaskan dalam firmanAllah u,j. ,( tLL;6i6 "dia (Dzulqarnain) berkata,

"barang, siapa berbuat zalim') yaitu terus dalam kekafiran dan kesyirikan

kepada Rabbnya.
, t) i., a -.a ,,( ,{t er.-s"maka kami akan menghukumnyt" ) Qatadah berkata,

"Dibunuh." Sedangkan As-Sudi mengatakan, "Ia memanaskan tembaga

lalu ditempelkan pada mereka, sampai orang-orang yang tidak kuat akan

melepuh." Wahab bin Munabbih berkata, "Kelaliman menguasai dan

memasuki rumah-rumah mereka, serta menutup mereka dari semua

arah." Wallahu a'lam

( K(tu,ii++ .tr lt';j-l "mtu dia akan dikembalikan kepada

Rabbnya, kemudian Rabbnya mengazabnya dengan azab yang keras')

Yaitu diazab dengan azab yang sangat keras, sakit, dan pedih. Hal ini
adalah sebagai penetapan tempat kembali dan balasan bagi mereka.

, ,1i. .,( J\" u"L\j " adapun orang yang beriman') yaitu mengikuti apa yang

telah kami dakwahkan, yakni beribadah kepada Allah saja dan tidak
menyekutukan-Nya.

( #i "j; |^6 " maka clia mendapat yang terbaik sebagai balasan')

yaitu di hari kiamat di sisi Allah u.;; .

Giv\t'i Jj{r"aon akan kami sampaikan kepada perintah kami
yang mudah') Mujahid berkata, "Perkataan yang baik."

J4 ) 4-rs J" db'ti^ii r;Ai P * r1l .F :=-. (; ei'i
:!: $.*ij 6 u$;i ittu;K ,=: ti- e,3,y A

"Kemudian dia menempuh suaru jalan (yang tain). Hingga ketika

dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah Timur), didapatinya
(matahari) bersinar di atas suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu
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pelindungbagi mereka dari (cahaya matahari) itu. Demikianlah, dan

sesunggultnya Kami mengetahui segala sesuatu yang ctda paclnnya."

Dalam ayat ini Allah berfirman bahwa Dzulqarnain kemudian

menempuh suatu perjalanan. Ia berjalan dari tempat teltggelamnya

matahari sampai tempat terbitnya. Setiap ia melewati suatu kaum,

ia memaksa, mengalahkan, dan mengajak mereka untuk beribadah

kepada Allah ru,; . Iika mereka patuh, mereka selamat. Iika tidak, ia akan

merendahkan, menghinakan, dan merampas harta dan kekayeran mereka.

Ia juga menggunakan segala sesuatu dari kaum tersebttt yang bisa

membantu pasukannya untuk memerangi wilayah yang berbatasan

dengan mereka. Dalam cerita Bani Israil disebutkan bahrva ia hidup

selama 1600 tahun mengelilingi seluruh bumi sampai belahan timur dan

barat.

Ketika ia sampai di bumi tempat terbitnya matahari, sebagaimana

firman Allah "; , 
( ii !x'!,-e';t "didapatinya matahari bersinar di atas

suatlt kaurt') yaitu;matYr;.+;'; A J:i i "yang tidak Kumi buatkan

suatu pelindung bagi mereka dari (cahaya matahari) ittt') yattu tidak ada

bangunan yang menutupi mereka, atau pepohonan yang melindungi dan

menutupi dari terik matahari.

Said bin Jabir berkata, "Mereka berkulit merah, berbadan pendek,

rumah-rumirh mereka dari gua, dan kebanyakan penghidupan mereka

adalah nelayan. Hasan berkata tentang ayat ini, "Bumi mereka tidak
ada bangunannya. Jika matahari tampak, mereka menyelam ke air

dan jika tenggelam mereka keluar bertebaran seperti binatang yang

digembalakan."rTr

Qatadah berkata, "Diceritakan kepada kami bahwa mereka tinggal

di kawasan yang tidak bisa ditumbuhi apa pun yang bermanfaat. Iika
matahari nampak, mereka masuk ke lubang hingga ketika matahari
tenggelam mereka keluar ke ladang-ladang dan penghidupan mereka.

Ibnu iarir berkata, "Mereka belum pernah membangun satu

bangunan pun di bumi mereka dan belum pernah dibangunkan satu

bangunan pun untuk mereka. Iika matahari terbit, mereka masuk ke gua-

171 Diriwayatk.rn oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi dari Hasan Bashri
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gua tempat mereka hingga terbenam, atau mereka masuk ke laut karena

bumi mereka bukan pegunungan.

( G ;i q(fi 7t KK "dn*ikianlah, dan sesunggulmya kami

mengetahui segala sesuatu yang ada padanya (Dzulqarnainl') Mujahid

dan As-Sadi berkata, "Ilmu." Artinya, Kami (Allah) mengawasi seluruh

kondisi dirinya dan pasukannya. Tidak ada yang tersembunyi bagi Kami

apapun dari keduanya walaupun umat mereka berada di mana-mana

dan memenuhi bumi. Karena Allah berfirman, " Sesungguhnya bagi Allah

tidak ada satu pun yang tersembunyi di bttmi dan tidak (pttla) di langit."
(Ali Imran: 5)

orj( t t1* r*erj .:-n -Gs iAi w {,') i.?:It L*: €l-'n
u.)\t ci:i-,i iru: e;U rl 6ii t'u\Sus:It !i iffi
Jt 4 jF. y Ji! ... r;;1a-i u+- *1'oi 3" Ar r-u Si p'Lt

'!t .;- +iii -i ayt; ,!, (.tt't-*.t5';."J;;i,A ur*'s';;
- .: t . . *

+ 7;i ;;v )v riy ji,-- rlt .F ltL;i Jv *'ai J; u'ts
:i):(F.

"Kemttdian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). Hingga ketika

dia sampai di antara dua buah gunung, di dapatinya di belakang
gunung itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan.

Mereka berkata, 'Hai Dzulqarnain, sesungguhnyaYa'juj dan Ma' juj itu
orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi. Bolehkah kami
memberimu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang

antara kami dan mereka?'

Dzulqarnain berkata, 'Apa yang telah dianugerahkan Rabb kepadaku

lebih baik, makt bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat
membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka.

Berilah aku potongan-potongan besi.' Hingga ketika potongan besi

itu terpasang sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia
(Dzulqarnain) berkata, 'Tiuplah (api itu)!' Ketika besi itu sudah

menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, 'Berilah aku tembaga
(yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu."'
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Allah r';; berfirman menceritakan tentang Dzulqarna in ( (a ei f
" kemudian dia menempuh satu jalan yang lain'). Maknanya, kemudian
ia menempuh suatu jalan di bumi belahan timur, Hingga ketika ia sampai

di antara dua gunung, yaitu dua gunung yang saling berhadapan dan
ditengah-tengahnya ada gua, Ya'juj dan Ma'juj akan menyerang negeri

Turki. Di sana mereka akan berbuat kerusakan dan menghancurkan
pertanian dan keturunan.

Mereka berasal dari tulang rusuk Adam seperti yang dijelaskan di
dalam kitab Shahihain, Allah berfirman (pada hari kiamat), "Wahai

Adam!" Adarn menjawab, " Saya menyambut dan memenuhi panggilan-
Mu." Allah berfirman, "Sisihkanlah pasukan neraka!"Ia berkata, "Apakah

pasukan neraka itu?" Allah berfirman, " Setiap seribu orang, sembilan
ratus sembilan puluh sembilan di neraka dan satu di surga. Maka ketika
itu anak-anak menjadi beruban dan setiap ibu yang mengandung

menggugurkan kandungannya. Sesungguhnya di tengah-tengah kalian
ada dua umat yang selalu menjadi yang terbanyak dalam segala sesuatu.

Mereka adalah Ya'juj dan Ma'juj.'172

Disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad, Samrah tuu meriwayatkan
bahwa Rasulullah ffi bersabda, "NLth dikaruniai tiga anak; Sam bapak
bangsa Arab, Ham bapak bangsa Sudan, dan Yafits bapak bangsa Turki."
Sebagian ulama mengatakan, "Mereka dinamakan Turki karena mereka
ditinggalkanrT3 di belakang benteng dari arah ini, atau mereka adalah para

kerabat bangsa Turki tetapi di antara mereka ada yang melampaui batas,

berbuat kenisakan, dan durhaka.

Ibnu Iarir telah meriwayatkan sebuah atsar yang panjang dan
menakjubkan dari Wahab bin Munabbih tentang biografi Dzulqarnain,
pembangunan benteng, dan semua yang terjadi yang berkaitan

dengannya. Iliwayat tersebut di samping panjang, juga terdapat kisah

yang asing, tidak jelas tentang rupa dan sifat Ya'juj dan Ma'juj. Sebagian

postur tubuh mereka ada yang tinggi dan sebagian lagi berpostur pendek

dan telinga mereka juga pendek.

172 HR Al-Bukhari dan Muslim.
1 73 Turki: berasal dari bahasa Arab "taraka" yang berarti "tinggal"
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ayahnya dalam hadits ghartb
(yang asing) dan tidak shahih sanadnya. Wallahu a'lnm.

Ad ap un fi rm a n All a h, dj rr:$); t;,<'J (j 4j' -, ilr " d i d ap a t i ny a

di belakang gunung itu suatu kaum yang hampir tidak memahami
pembicaraan'), maknanya adalah karena keasingan bahasa mereka
d-^i t."!iya dari manusia. t ,l+ n,li C3;+, A;V df lr:ig:ir6-ij'U
Li.lX jJ) "mereka berkata, 'Wahai Dzulqarnain, sungguh, Ya'juj dan
Ma'juj itu (mahluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah
kami memberimu imbalan') Ibnu Abbas berkata, "Pahala yang besar."
Maknanya, mereka hendak mengumpulkan harta untuk diberikan kepada
Dzulqarnain, bila ia bisa membuat benteng penghalang antara mereka
dengan Ya'juj dan Ma'juj.

Dzulqarnain berkata dengan lembut, yakin, ramah, dan menginginkan
kebaikan, (T j; y&( "apayang telah dianugerahkan Rabb kepadaku
lebih baik'). Maknanya, kerajaan dan kedudukan yang diberikan Allah
kepadaku lebih baik bagiku daripada harta (baca: upah) yang kalian
kumpulkan. Sepertiperkataan Sulaiman, "Apakah (patug kamu menolong
aku dengan harta? Apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada
apa yang diberikan-Nya kepadamu."(An-Naml: 36).

Dzulqarnain juga berkata demikian, "Semua yang ada padaku lebih
baik daripada yang kalian kumpulkan, akan tetapi bantulah aku dengan
kekuatan."Yaitu dengan tenaga dan peralatan untuk membangun f ,(j
*$ ;O-;ir;@ 6|r+; !f,u "ogo, aku dapat membuarkan dinding
penghalang antara kamu dan mereka, berilah aku potongan-potongan
besi') 1j\ adalah bentuk jamak dari \i yang berarti potongan besi.rza Ia
seperti batu bata merah. Ada yang mengatakan bahwa setiap satu bata
merah beratnya I kati (t 62,5 kg), atau bagi orang Damaskus lebih sedikit.

f ,reAi'6.1;tt7t:;;1y "hingga ketika (potongan) besi itu telah (rerpasang)
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu') Maknanya, potongan besi
itu diletakkan satu persatu di atas pondasinya hingga tinggi dan lebarnya
telah sempurna sebesar pucuk gunung.rT5 ('\JAi j\t "dia berkata, 'Tiuplah
(api itu)!"). Maksudnya, besarkan apinya hingga semuanya menjadi api.

1 74 Perkataan lbnu Abbas, Mu jahid, dan Qatadah.
175 As-Suyuth.i rneriwayatkan dari Adh-Dhahak, "Keduanya berada di dekat Armenia dan Azarbaijan.

Diriwayatkan olelr lbnu Abi Hatim.
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. ,./ r'- a. a'.1( Y.-\i.-Ao es\ 3jt" J\; "dia berkara, 'berilah aku temlraga (yange
mendidih) oger kutuangkan ke atas besi panas itu') lbnu Abbas dan As-

Sudi berkata, "Ia adalah tembaga."176 Sedangkan yang lain menambahkan,

"la adalah cairan (logam)." Mereka menafsirkan dengan ayat:

Art'ia-lJ
"Dan Knmi alirkan cairan tembagabaginya." (Saba: l2).

Qatadah berkata, "Diceritakan kepada kami bahwa seorang laki-

laki berkata, 'Wahai Rasulullah saya telah melihat benteng Ya'juj dan

Ma'juj.' Beliar-r berkata, 'Ceritakan ciri-cirinya kepadaku.' Laki-laki itu

berkata, 'seperti kain yang bertinta. Ada garis hitam dan ada garis merah.'

Rasulullah bersabda,'Saya sudah mengetahuinya'."ttt

Pada masa kekhalifah Al-Watsiq, ia pernah mengutus beberapa

orangnya untuk melihat benteng tersebut, lalu meneliti dan mengetahui

sifat-sifat benteng tersebut setelah kembali. Utusan itu diiringi dengan

tentara atau pasukan sebanyak satu peleton. Berangkatlah rombongan

itu melewati satu negeri ke negeri yang lain, dari satu kerajaan ke kerajaan

yang lain, hingga sampai ke tempat yang dituju.

Mereka melihat bangunan tersebut terbuat dari besi dan tembaga,

dengan pintu yang sangat besar, dilengkapi dengan kunci-kunci yang

sangat kuat. Sisa-sisa batu bata serta bekas pekerjaan masih berserakan di

puncaknya, Di sana ada penjaga dari raja-raja yang kejam. Bangunan itu

sangat tinggi sekali sehingga tidak bisa dicapai dan tidak ada pegunungan

di sekitarnya.

Setelah pergi selama lebih dari dua tahun dan telah menyaksikan

kedahsyatan, keagungan, dan keaj aibannya, mereka kembali ke negerinya.

Allah y" berfirman:
It

jJ ,y 
:4 ;; Jri .:!.i t3 ,:;\;U;i C'ti^n6" c)i \;,hi tJ

ii oci*;-gs ,'4L di ii it- r>1s

t 2 , t t., lt . | ,t/))-dt J ti ./-'-.1 i C1q Jr a.lttJ'

176
177

lrri perkata,rrr Mujahid, Adh-Dhahak, lkrirnah, darr Qatadah.
HR lbnu jar rr d.-rn hadits ini rrursal.
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"Maka mereka (Ya'juj dan Ma'juj) tidak dapat mendakittya dan tidak
dapat (pttlal melubanginya. Dia (Dzulqarnain) berkuta, 'Dinding

ini adalah rahmat dari Rabbku, maka apabila janji Rrtbbktt sttdalt

datang, Dia akan menghancurleburkannya; dan janji Rabbktt itrt

benar.' Dan pada hari itu Kami biarkan mereka (Ya'juj dan Ma'juj)
berbaur antara satu dengan yang lain, dan (apabila) sangkakala

dititrp, akan kami kumpulkan mereka semua."

Allah,""" menceritakan tentang Ya'juj dan Ma'juj bahwa mereka

tidak mampu memanjat sampai ke atas benteng atau melubangi dari

bawahnya. Akan tetapi, ketika waktu kemunculannya tiba, mereka dapat

melubanginya dengan mudah, dengan alat apa saja. Allah ro,-' berfirman:

t,;[\;t:t\()i;'4() jf;t;i* " Maka merekn (ya'jttjrran Ma'juj)
tidak dapat mendakinya dan tidak dapat (pula) melttbangin.ya'). Ayat ini
adalah bukti bahwa mereka tidak mampu melubangi atau berbuat apa

saja untuk menjebol benteng itu.

( +o"'i-tjii( "ota (Dzulqarnain) berkata,'Dinclirtg irti crrlalalt

rahmat dari Rabbku') yaitu benteng yang dibangun oleh Dzulqarnain.

( + u:"i;ti iG ) artinya rahmat bagi manusia karena Allah

menjadikan antara mereka dan Ya'juj dan Ma'juj dinding yang mencegah

rnereka dari perbuatan dosa dan kerusakan di bumi.

( i; -j'JCl;v" maka apabila janji Rabbkn sudah clcttang'\ yaitu ketika

sudah mendekati hari kiamat.

t ;(s ,"G " Dia akan menghancurleburkannya') yaitu rneratakannya

dengan bumi. Orang Arab mengatakan, " Naqatun dakri(unta yang rata),"
jika punggung unta tersebr.tt rata tidak ada punuknya. Allah r; berfirman
dalam ayat yang lain:

,L;,'it;-,q*r,irEffi
"...tatkala Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu,

dijadikannya gunung itu hancur luluh..." (Al-A'raf: 143). ,\rtinya rata

dengan tanah. Ikrimah berkata mengenai ayat tersebut, "Mcnjadi jalan

seperti dulu lagi."

fanor-Trror Krauar Bsan 353



, ,4-. ., t -- , t// t(( G- .t-l i: ;t(: " d an j anj i Rabb k u it u b e nar' ) m aksudnya tid ak m ustahil

dan pastiterjadi.

( ;;K;r " rcami biarkan mereka') yaitu manusia.

( b;- "Pada hari itu') yaitu hari ketika benteng tersebut di

hancurkan dan mereka keluar berbaur dengan manusia lalu merusak dan
menghilangkan harta dan kekayaan mereka.

As-Sudi berkata tentang ayat ini, "Itu terjadi ketika Ya'juj dan Ma'juj
keluar di tengah-tengah manusia." Dan ini semua terjadi sebelum hari
kiamat terjadi, setelah Dajjal keluar, seperti keterangan ayat berikut:

i -.t . ,. t ti.. t ti. I ,:, . t.',!'. 3*:+ /* ,)b U f^j e>-U: 6rt- c&:! l:i ;.-
r.-4 rr a)*\rF ufr'Ei'r*:p r1,ri S;i ';;i.'isi,

iaD 5-4r!L Ca 5 t:"^ ,y N C

"Hingga apabila tembok Ya'juj dan Ma'juj dibukakan dan mereka

turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan (apabila)
janji yang benar (hari berbangkit) telah dekat." (Al-Anbiya': 96-97)

Demikianlah Allah berfirman: t 4e g.lrji*"K;; "Kami biarkan
mereka pada hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain.') lni
adalah awal hari kiamat. t *iCe"t"Dan ditiuplah sangkakala.') setelah

itu.

Mufasir lain menafsirkan ( *eg.y;i*^K;; ) adalah ketika
manusia dan jin bercampur-baur pada hari kiamat.

t.. -. t/( #\,) er ) adalah sangkakala sebagaimana yang disebutkan di
dalam hadits. Yaitu, terompet yang ditiup oleh malaikat Israfil rury.

Ibnu Abbas meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Said secara marfu',
"Bagaimana saya akan tenang sedangkan Israfil telah memasukkan
sangkala di mulutnya, menundukkan kepalanya, dan siaga kapan saja

ia diperintah?" Mereka berkata, "Apa yang harus kami ucapken?" Beliau
bersabda, "Ucapkan hasbunallah wa ni'mal wakil alallahi tawakkalnd
("Cukuplah Allah sebagai penolong kami, Dialah sebaik-baik penolong,

dan kepada-Nya kami bertawakal)."

354 Ersxropror Haro Axun: Taxoa-Taroe Kraur Krqr DAN BE$R



( e; -t:e;? 
" Akan kami kumPulkan mereka

hadirkan semuanya untuk dihisab, sebagaimana

dalam ayat berikut:

a qlr- a q;

"Katakanlah, "sesung,g,uhnya oranS-orang yang terdahuht dan oranS-

orang yang terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu

tertentr-t pada hari yang dikenal." (Al-Waqi'ah: 49-50)

o Waktu, tem[al dan tanila fteluanya Ya'iui dan Ma'iui serta lamanya

tinggaldi lumi

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas dapat kita ketahui bahwa Ya'juj

dan Ma'juj akan keluar dari tempat di mana mereka dikurung, yaitu di

antara dua gunung yang besar di Turki. Dalam hadits ditegaskan bahwa

ketika mereka keluar, mereka dengan segera sampai di laut mati dan

meminum semua airnya.

Hadits tersebut menunjukkan bahwa tempat mereka clekat dengan

Laut Mati dan Baitul Maqdis di Palestina.

Ya'juj rlan Ma'juj akan keluar pada saat Isa bin Maryarn }l+ berada

di bumi, lebih tepatnya setelah ia membunuh Dajjal. Pada saat itulah

wa'rlullah at-haq (janji Allah yang pasti) datang untuk mengeluarkan

mereka.

Terkait Ya'juj dan Ma'juj, Allah memerintahkan Isa bin Maryam ru:,l:

dan kaum muslimin yang bersamanya untuk melarikan diri ke gunung

terdekat yaitu gunung Thur untuk menjaga diri dari Ya'juj dan Ma'juj yang

keluar bagaikan ombak laut yang tidak bisa diketahui ujung pangkalnya.

Tidak seorang pun bisa mendekati atau memerangi mereka. Kalau

saja Allah tidak membinasakan mereka semuanya, pasti mereka akan

merusak pertanian, keturunan, air, tanaman, dan semua makhluk yang

berada di bumi.

Allah t'i berfirman:
,i- /- i

"1 . t olaiJ.-.vJ.-

-ttz^ -

u.,-trtt d"f i';H

semua') yakni, Kami

yang disebutkan di

t)J-> es tru:
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"Hinggct apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, tlan mereka
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi." (Al-Anbiya': g6).

Zainab Binti lahsy gs; meriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah g
dihantui oleh ketakutan seraya bersabda, "Ld ilaha illalldh, celakalah
bangsa Arab dari kejahatan yang sudah dekat (kedatangannya). Hari ini
benteng Ya'juj dan Ma'juj telah dibuka seperti ini (beliau melingkarkan
jari jempol dctn telunjuknya)." Zainab Binti Jahsy lul, bertanya, 'Wahai
Rasulullah, apakah kami akan binasa padahal di antara kami ada orang-
orang shalihle Nabi S bersabda, 'Ya, jika banyak kemaksiatan."ITs

An-Nawrvas bin Sam'an ,r*v berkata, "Rasulullah i& bersabda,
'Kemttdian Isa bin Maryam didatangi oleh kaum yang telah dijaga
oleh Allah clari Dajjal. Lalu ia mengusap wajah-wajah ntereka dan
mengatakan derajat mereka di surga. Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba
Allah mewaltyukan kepada Isa,'Aku telah mengutus hambaku yang tidak
satLt pun mompu memerangi mereka. Maka ajaklah hamba-hamba-Ku
menuju gunung Thur.'

Allah mengutus Ya'juj dan Ma'juj dan mereka turun dengan cepat
dari seluruh tempat yang tinggi. Barisan depan mereka melewati danau
Thabriyah lalu meminum semua airnya. Ketika barisan yang terakhir
melewati sungai tersebut, mereka berkata, 'Dulu di sini pernah ada air.'
Maka Nabiyullah Isa beserta para sahabatnya terkepung, sehingga harga
sebuah kepala sapi lebih mahal dari seratus dinar kalian pada hari ini.

Nabiyullah Isa dan para sahabatnya memohon kepada Allah uti dan
Dia mengutus ulat ke leher-leher mereka. Mereka pun kocar-kacir seperti
kematian yang dahsyat. Kemudian Nabiyullah Isa dan para sahabatnya
turun ke bumi (dari gunung), dan setiap jengkal tanah telah dipenuhi bau
anyir dan busuk mereka,

Nabiyullah Isa dan sahabatnya meminta pertolongan kepada Allah

'r't , maka Allah mengutus burung seperti leher unta yang akan membawa
mereka kemudian menurunkan mereka di mana Allah berkehendak. Allah
menurunkan hujan yang tidak meninggalkan satu rumah pun di seluruh

17B HR Al-Buklrari clalam Mukhtashar Al-Bukhari,3t 5, hadits no. 1404.
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btrmi (kecuali basah karena airnya). Demikinalah
sehingga menjadi seperti batu yang besar."rTs

membasahi bumi

Abu Hurairah ,tri, berkata, "Rasulullah S bersabda:

"Ya'jttj dan Ma'juj melubangi benteng setiap hari lingga ketika

mereka hampir melihat sinar matahari, pemintpin mereka

berkata, 'Kembalilah dan lanjutkan besok pagi.' Kemudian Allah
mengembttlikan benteng tersebut lebih keras lagi hingga nanti saarnya

tiba dan Allah hendak mengutus mereka kepada manusia, sehingga

ltarttlah nt ereka bisa melttbanginya.

Hingga ketika rnereka hampir melihat sinar matahnri pemimpin

nterekn berkata, 'Kembaliloh dan lanjutkan besok pagi jika Allah
menglrcndaki.' Maka mereka mengucap insyaallah dan ketika kernbali
mereka rnendapati keadaanrrya seperti yang mereka tirtggalkan, lalu
mereka melubanginya dan keluar di tengah-tengah manusia dan

menglmbiskan air.

Manusia berlindung dari mereka di dalam benteng-ltenteng mereka.

Kemudian rnereka melempar panah ke langit, dan panah-pnnah
tersebttt kembali dengan berlumur darah seperti yang terlihat di
buni. Mereka berkata, 'Kita telah mengalahkan pendutluk bunti dan

mengtnggttli pendtrduk langit. Maka Allah mengutus ulat di pundak-
pundak mereka dan mereka sentua terbunuh olehnya.

Rasulrrllah S bersabda, 'Demi yang jiwaku berada di tangannya,

sesunggultnya binatang-binatang bumi menjadi gerntrk karena

dagingnya.'180

Abu Said Al-Khudri uv, berkata, "Saya mendengar Itasulullah g
bersabda, 'Dinding Ya'juj dan Ma'juj akan terbuka, mereko akan keluar
pada martusia, sebagaimana firman Allah yri , "Dan mereka turun dengan

cepat dari seluruh tempat-tempat yang tinggi." (Al-Anbiya': 96). Mereka

akan merrtsakbumi, sedangkan kaum muslimin akanberlarian menjauhi
mereka ke kota-kota dan benteng-benteng mereka.

HR Musiim dalam Shahih Muslint, lV12254,l'radits no.2937.
HR At-l rrrrriclzi, lbrru Majah, lbnu Hibban, Al-Hakim, dan Ahmad

179
180
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Sementara itu, mereka (Ya'juj dan Ma'juj) meminum semua air di
bumi, sehingga apabila sebagian mereka melewati sebuah sungai, mereka
berkata, 'Dulu di sini pernah ada air.' Dan apabila tidak ada lagi manusia
yang tersisa kecuali seorang saja di sebuah kota atau benteng, salah
seorang dari mereka berkata, 'Penduduk bumi sudah kita habisi, yang
tertinggal adalah penduduk langit.'Kemudian salah seorang dari mereka
melemparkan tombaknya ke langit, dan tombak tersebut kembali dengan
berlumur darah yang menunjukkan suatu bala' dan fitnah.

Tatkala mereka sedang asyik berbuat demikian, Allah rrr mengutus
ulat ke pundak mereka seperti ulat belalang yang keluar dari kuduknya
dan pada pagi harinya mereka pun mati dan tidak terdengar satu nafas
pun,

Setelah itu, kaum muslimin berkata, 'Apakah ada seorang laki-laki
yang mau mempertaruhkan nyawanya untuk melihat apa yang sedang
dilakukan oleh musuh kita?' Salah seorang dari mereka maju dengan
berprasangka bahwa dirnya akan terbunuh. Lalu ia turun dan mendapati
mereka semua telah mati dalam keadaan sebagian mereka di atas sebagian
yang lain (bertumpukan).

Laki-laki tersebut menyeru, 'Bergembiralah wahai kaum muslimin.
Sesungguhnya Allah u;i sudah membinasakan musuh kalian.' Mereka
pun keluar clari kota-kota dan benteng-benteng dan melepaskan ternak-
ternak mereka ke padang-padang rumput. Padang rumprft tersebut
dipenuhi daging-daging mereka (Ya'juj dan Ma'juj), sehingga ternak
tersebut menjadi gemuk karena makan rumput yang paling bagtt5." ror

. caHtan:

Sudah jelas bagi kita makna ayat-ayat yang berkenaan dengan biografi
Dzulqarnain dan Ya'juj dan Ma'juj. Demikian pula dari tafsir Ibnu Katsir
dan berbagai hadits mulia yang shahih yang telah saya sebutkan.

HR Ahmad, lbrru Majah, lbnu Hibban, dan Al-Hakim.
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Ya'juj dan Ma'juj terkurung di dalam benteng di antara dua gunung

besar yang menghalangi mereka, yang dibangun oleh Dzulqarnain atas

pengaduan suatu kaum.
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BEgERApn PEnTRNYATII{

SrpurRnYn;ul DAN MAyul

l. Di manakah Ya'juj dan Ma'juj ketika benteng sedang dibangun
untuk mereka, dan mengapa mereka tidak menempati bangunan
ini? Padahal, untuk membangun bangunan sebesar itu (terbuat dari

tembaga dan besi sampai setinggi dua gunung yang sangat besar)

tentu dibr-rtuhkan waktu yang lama.

o lawaban:

Mungkin saja, jumlah mereka sangat sedikit ketika itu. Kemudian

setelah mereka terkurung, Allah menjadikan keturunan mereka sangat

banyak seperti yang telah diterangkan di dalam hadits bahwa satu orang
dari mereka mempunyai seribu keturunan sepanjang waktu mereka
hidup di belakang benteng. Maka pertambahan jumlah mereka adalah

setelah mereka terkurung.

Kemungkinan lain, karena mereka keluar hanya sebulan atau dua

bulan sekali dan kaum yang mengadu kepada Dzulqarnain mengetahui
dengan pasti kapan mereka akan keluar lalu memberitahukannya kepada

Dzulqarnain. Lalu ia membangun benteng tersebut dengan pedoman ini
dan menyelesaikannya sebelum mereka keluar.

2, Di mana mereka hidup sekarang ini, padahal jumlah mereka sangat

banyak lcbih dari milyaran jumlahnya, sedangkan pesawat-pesawat
pada zaman kita ini telah mengelilingi seluruh bumi, namun tidak
pernah satu pun yang melihat benteng di mana mereka dikurung di
belakangnya?
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o lawalan:

Ini adalah kehendak Allah u-,r . Bisa saja, mereka hidup di bagian

bawah bumi lalu mereka keluar pada suatu masa lalu menyerang manusia

dan membinasakan ladang-ladang dan hewan ternak mereka.

Kita semua mengimani adanya jin, tetapi di manakah jin tersebut? Kita

tidak pernah melihatnya satu pun, sedangkan keberadaan jin telah tetap

di dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Sama dengan yang kita katakan tentang

malaikat yang hidup di bumi. Setiap orang di antara kita didampingi dua

malaikat yang mencatat semua perbuatan dan perkataannya, tetapi di

manakah mereka? Kita tidak pernah melihat mereka satu pun.

Sesuatu yang tidak pernah tampak belum tentu tidak ada, bisa jadi

mereka ada di suatu tempat di bumi. Allah menyembunyikan rahasia

dan wujud mereka dari manusia dengan kehendak-Nya. Dia akan

menampakkan benteng ini setelah beberapa waktu seperti gunung tinggi
yang tertutLrp tanah. Gunung itu sebagaimana gunung yang lainnya.

Di atasnya tumbuh tanaman dan pepohonanr sehingga tidak ada yang

menyadari keberadaanya sampai mendekati hari kiamat, Keberadaan dan

keluarnya Ya'juj dan Ma'juj telah tetap di dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

3. Apa vang mereka makan dan minum dengan jumlah yang sangat

banyak tersebut?

o lawalan:

Masalah ini tergantung pada Allah u yang memiiiki simpanan

kekayaan di langit dan cli bumi. Kita tidak mengetahui, mungkin saja di

tempat mereka-dengan kehendak Allah-ada kekayaan yang besar berupa

makanan dan minurnan yang melimpah sampai tiba waktunya nanti.

Ketika saatnya tiba, Allah tu* rn€rgh€ntikan makanan ctan rninuman
mereka beberapa hari, sehingga ketika keluar, mereka clalam kondisi

kelaparan. Mereka akan memakan dan meminum apa saja dan berbuat

semau nrereka. Tak seorang pun yang mampu mencegah perbuatan

l-
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mereka sampai Allah mengabulkan doa Isa bin Maryam ,)S; untuk
membinasakan mereka. Wallahu a'lam.

Apa yang akan terjadi setelah Isa bin Maryam ,)W dan siapakah yang
akan menguasai negeri dan manusia setelahnya?

Setelah menguasai dan memimpin kaum muslimin kurang lebih
selama 40 tahun, Isa bin Maryam meninggal. Pada saat itu, Islam telah
menyebar di seluruh bumi, baik di belahan timur maupun barat. Dan,
manusia hidup dengan kekayaan dan kenikmatan yang didapatkan dari
hasil bumi.

Langit menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan tanaman-
tanaman, kekayaan melimpah-ruah, harta bertambah, dan manusia
hidup dalam kemewahan.

Setelah membinasakan Ya'juj dan Ma'juj dan mendapat anugerah
yang besar dari Allah v:zi yang belum pernah diperoleh oleh generasi
sebelumnya, mereka berada dalam pangkuan Islam, ketaatan, dan iman.
Lebih dari itu, Allah menambah kenikmatan kepada mereka dengan
menyelamatkannya dari api neraka pada hari kiamat. permasalahan ini
telah dijelaskan sebelumnya.

Tsauban .e9 berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

e 3S "rei *4t ,* Lr..' ,.U, q'^t:t ,;;ii €i i )w;
ry,lr * l; q\ ;":

"Ada dua kelompok dari umatku yang akan diselamatkan Altah dari
api neraka; kelompok yang memerangi India dan kelompok yang
bersama Isabin Maryam lgz."tsz

Mereka adalah orang-orang yang selamat dari fitnah Dajjal dan
juga tidak memercayainya. untuk menguatkan iman mereka, mereka
melarikan diri ke gunung-gunung dan lembah-lembah sehingga Dajjal,
orang-orang Yahudi, dan orang-orang kafir tidak mengejar mereka.

182 HR Ahmad darr An-Nasai dalam Ash-Sha hih Al-lami,, hadits no. 3900.
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Di dalam sebuah hadits disebutkan, ketika Isa bin Maryam iyil:
membunuh Dajjal dan menyelamatkankaum muslimin dari kejelekan dan

kerusakan yang dilakukannya, ia kembali kepada umat yang dijaga Allah

dari fitnalinya. Ia menguatkan iman mereka dengan mengusap wajah-
wajah dan kepala mereka sebagai tanda kasih sayang dan ketentraman

darinya. Ia menceritakan kedudukan dan derajat mereka di surga yang

tinggi di sisiAllah l., .

An-Nawwas bin Sam'an Eut, berkata, "Rasululah $ig bersabda,
'Kemudian Isa bin Maryam didatangi oleh kaum yang telnh dijaga oleh

Allah dari Dajjal lalu ia mengusap wajah-wajah mereka dan mengatakan
derajat rnereka di sttrga. Ketika mereka sedang seperti itu, tiba-tiba Allah
mewalryukan kepada Isa , 'Aku telah mengutus hamba-Ku yang tidak satu

pun yang mampu memerangi mereka, maka ajaklah hantba-hamba-Ku
ntenuju gunung Thnr.' saat itulah Allah menguttts Ya'juj dart Ma'juj.. . ' '483

Sebeltrmnya telah saya sebutkan berbagai hadits tentang meratanya
keamanan, kelapangan, kemakmuran, dan keselamatan dalam segala hal.

Setelah ia meninggal dan dikuburkan di samping Rasululah #,
berbagai riwayat menyebutkan bahwa yangmenjadi pemimpin setelahnya

adalah seorang laki-laki yang bernama Al-Maq'ad.

Abu Hurairah u!, berkata, "Rasululah ffi bersabda, ' Ise bin Maryam
akan turun lalu membunuh Dajjal dan tinggal di bumi selama 40 tahun.
Ia mengamalkan kitabullah dan sttnnahku. Setelah itu ia u,afat, sehingga

mereka melimpahkan kekuasaannya kepada seorang laki-laki dari Bani
T amim y crng b er nama Al - M a' q ad.' ^84

Pada masa kekhalifahan Al-Maq'ad yang menggantikan Isa bin
Maryam, kehidupan menjadi lapang dan nikmat. Ia seorang laki-laki dari
Bani Tamim dari suku Quraisy. Hadits Rasulullah ffi berikut menandaskan
betapa kehidupan pada masa kekhalifahannya sangat baik, lapang, dan

bahagia.

Ab u Hurairah rul, b erkata, " Rasululah ffi bersab d a,'S ungguh b eruntung
orang yang hidup setelah Al-Masih, langit diizinkan menurunkan hujan
dan bumi diizinkan untuk tanaman. Sehingga seandainya engkatt

HR Muslirn dalarr Shahlh Muslim, IV12254, hadits no. 2937.
HR Abr-r Syaikh, saya tidak mengetahui perawi selain dia.
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menanctm biji di bam licin pun pasti akan tumbuh. Laki-laki yang
melewati singa tidak akan membahayakan dirinya ataLt menginjak Ltlar

berbisa tidak akan memcelakainya. Tidak ada kebakhilan, dengki, atau
pun permusultan.'l8s

Itulah kehidupan yang baik setelah masa Isa bin Maryam +g, yang
menunjukkan bahwa manusia masih berada dalam keimanan dan
ketaatan kepada Allah t'- selama masa pemerintahan Al-Maq'acl.

Setelah meninggal dunia, ia digantikan oleh laki-laki dari euraisy
yang sangat berbeda dengannya. Sepak terjangnya sangat tidak baik.
Kemudian kelLrarlah Jahjah, seorang laki-laki dari Qahthan, menjadi raja.
Ia sangat kuat dan kejam. Rasulullah S relah mengingatkan di dalam
haditsnya bahrva keluarnya ]ahjah dan pengangkatannya seltagai raja
merupakan tanda kiamat yang sudah sangat dekat.

Abu Hurairah rlv,meriwayatkan bahwa Rasululah # bersabcla:

..1,, '- t, -.i o'
.lLJl Jl* JU4-..;

"Hari kiarnat tidak nkan terjadi sampai seoranglaki-laki dari eahthan
keluar mernimpin ntanusia dengan tongkatnya."ls6

Abu Hurairah ;0r., meriwayatkan bahwa Ilasululah S! bersabd a, "Siang

dan malam tidak akan pernah hilang sampai seorang laki-laki yang
b ernama I ahj ult b erk uasa.'187

Abu Hurairah el, meriwayatkan bahwa Rasululah g bersabrl a, ,siang

clan malant tidnk akan pernah hilang sampai seorang taki-laki ctari Al-
Mawali yang bernama Jahjah berkuasa.'tg9

Dalil yang menunjukkan kekuatan lahjah adalah ia mermerintah
manusia dengan tongkatnya. T'ongkat merupakan kiasan dari kekuatan
dan kekokohannya mengenai kerajaan dan kekuasaan terhadap negeri
dan masyarakat. Boleh jadi, |ahjah dengan kepemimpinannya yang kejam

HR Alru {Jakr Al-Arrbari, Ad-Dailami, dan Al-Baidlra' clalarn 5il-sl/.rh Al-AItidits Ash-Sh,thihah.
l\z/559, had jts rro. 1926.
llR Al-tsukharl rl.rn Muslirn clalarn A/,Lu'lrr'w,tl Marjan.
HR Al-Bukhari tlalarl FaIhu/ Bari', XllU76.
lbicl

,r J+t tX t- i;ut' c; !
tl - .
0VAt) .,
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menyebabkan manusia bercerai berai, lalu sebagian ada yallg memusuhi

dan menetrtangnya.

oleh karena itu, Al-Allamah Muhammad bin Rastrl Al-Barzanji

menyebutkan di dalam kitab Al-Isld'ah Li Asyratis SA'ah, "Seorang laki-

laki yang dinamakan Al-Qahthani keluar menemui Al-lahjah dengan

perangai seperti Al-Mahdi dan diberi gelar Al-Manshur. Ia liidup selama

21 tahun."

Setelah kematian Jahjah, Al-Barzanji mengatakan, "seorang dari

keturunan budak berkuasa dan menghancurkan kerajaan dan keburukan

yang merajalela. Ketika itu, kekayaan langit dan bumi berhenti. Manusia

hidup dalam kesesatan dan kejahatan. Kaum muslimin mengalami

keburukan untuk kesekian kalinya.

Selain itu, para pelaku kejahatan yang menggantikan Al-Qahthani

memerangi mereka. Kaum muslimin pun dikalahkan. Kemttliaan mereka

hancur. Kemudian musuh-musuh mereka mengepung dan memblokade

mereka lagi di Madinah Munawarah.

Ibnu ljmar ur, berkata, "Rasttlulah 4g bersabda:

'Kattm musliminin ctkan digiring ke Madinah seltingga tsLtgur

(perbotasan) mereka yang teriatth adalah SalAhtqe."lsq

Salih arlalalr nama scbuah tempat dekat Khaibar.
HR At-l irrridzi dan Al-Hakirn dalarn Fathu/ tsari', XllllTB

-")-
a,,

'//
^J;L*. Jril J*

189
r90

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai urutan

tanda-tanda besar hari kiamat yang selanjutnya. 13ahkan, sejak

zaman shahabat. Saya belum menemukan keseragaman di dalam

kitab kitab yang membahas tentang tanda-tanda besar kiamat

mengenai urutan terj adinYa,

Terdapat perbedaan antara ulama satu dengan lainnya, satu ahli

fikih ciengan yang lainnya, dan antara satu penulis dengan lainnya

mengenai urutan ini. Tetapi, semuanya sepakat atas keniscayaan
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dan kepastian peristiwa-peristiwa tersebut. Tak satu pun yang
menyelisihi.

Hanya saja, memang ada perbedaan pada penamaan atau
penyandaran satu peristiwa setelahnya atau sebelumnya. Sebagai
contoh:

Di antara mereka ada yang menamakan tanda besar dengan
"Pengangkatan Al- Qur' an dari Mushaf. " Lalu lainnya menamakan,
"Keusangan Islam dan pengangkatan Al-Qur'an dari Mushaf."
Hal seperti ini tidak mengarah pada perbedaan yang pokok
(subtansial) karena subtansinya tetap ada dan semuanya sepakat.
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BAB II
TAN DA-TAN DA BE SAR KLAJVT{T

BAGTAN KEDUA

etelah mempelaj ari, meneliti, dan mengoreksi, saya mendapatkan-
dengan pertolongan Allah-bahwa urutan tanda besar setelah

keluarnyaYa'juj dan Ma'juj adalah seperti tertera di barvah ini. Saya

mengatakan hal ini sebagaimana disampaikan ulama selain saya-dan
pengetahuan ada di sisi Allah. Pada setiap tanda (tanda besar kiamat)

akan saya ketengahkan sebab-sebab pengurutan dan penempatannya

secara tertib, yaitu:

o Asap.

o Matahari terbit dari barat.

o Keluarnya binatang melata.

o Keusangan Islam; pengangkatan Mushaf dan manusia kembali
kepada kejahiliyahan dan penyembahan berhala.

o Penghancuran Ka'bah.

o Penenggelaman bumi di tiga tempat.

o Angin lembut yang mengangkat ruh orang-orang mukmin.

o Api yang keluar dari pusat kota Adn yang menggiring manusia menuju
bumi Mahsyar.
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1. Asap

Allah.r-,; berfirman:

r.i):# 9vi t;-lJi JU 6'-y)b
"Maka tLLnggulah hari ketika torgiit *r^tro*o kabut yang nyata."
(Ad-Duklnn:10)

Tanda besar yang berupa Ad-Dukhan merupakan salah satu ayat
kauniyah Allah seperti halnya bulan terbelah, matahari terbit dari barat,
dan penenggelaman bumi di tiga tempat. Demikian juga laut terbelah,
matahari digulung, dan bintang-bintang berjatuhan ketika hari kiamat
terjadi nanti.

Semua itu adalah tanda besar dan agung yang merata di bumi. Saya

membayangkan -dan ilmu ada di sisiAllah ro,; - tanda ini terjadi setelah
Isa bin Maryam a1t: wafat. Setelah semua bentuk keamanan, keselamatan,
ketentraman, keimanan, dan ketaatan kepada Rabb semesta alam
menjadi nyata. Islam menyebar di negeri yang makmur, Keselarnatan dan
Islam ini masih tetap berlangsung setelah kematian Isa bin Maryam pada
masa kekuasaan Al-Maq'ad dan Al-Qahthani seperti yang
sebelumnya.

Setelah AI-Qahthani meninggal, Al-Mawali
menghancurkan kerajaan. Kejahatan pun kembali
bentuknya dan menguasai manusia.

Saya berasumsi -dan ilmu ada di sisi Allah o-,; - pada masa tersebut
Islam belum lnerosot dan usang secara total. Masih ada kaum muslimin
yang beriman, meskipun jumlahnya sangat sedikit.

Ditambal'r lagi, sebagian mereka tidak mengamalkan syariat dan tidak
menerapkan hukum-hukumnya, terutama masalah ketaatan dan ibadah.
Hal ini sebagaimana yang dilakukan sebagian kaum muslimin hari ini yang
tidak menunjukkan ketaatan, kewajiban, dan ibadah. Padahal, mereka
muslim, berinran, bertauhid, dan tidak mengingkari keesaan Allah,

telah dijelaskan

berkuasa dan

dengzrn segala
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Tanda-tanda tersebut sebagai siksa yang pedih bagi orang kafir dan

peringatan dan pelajaran bagi orang beriman untuk kembali ke jalan yang

lurus. Kebanyakan tanda-tanda dan mukjizat yang diutus Allah v; di dunia

sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur'an, ditimpakan kepada

berbagai kaum supaya mereka bertobat. Katena, bagian dari rahmatAllah

acialah mengirim tanda-tanda kepada manusia seluruhnya agar kembali

kepada-Nya.

Allah *; berfirman:

"Dan ticlaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesLtatu mukiizat

kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukiizat-mukiizat yang

sebelumnya. Dan Kami timpakan kepada mereka azab, supaya mereka

kembali (ke jalan yangbenar)." (Az-Zukhruf: 48).

Allah y," telah menunjukkan berbagai ayat dan tanda kepada banyak

kaum di sepanjang sejarah manusia di bumi, agar mereka kembali

kepada-Nya, seperti yang terjadi pada kaum Add, Tsamud, kaum Nabi

Nuh, Fir'aun, kaum Tubba', kaum Russ, dan penduduk Aikah (Madyan).

Allah hanya menimpakan azab setelah didahului dengan tanda-

tanda sebeltrmnya. Kendati demikian, tanda-tanda tersebut tetap sebagai

peringatan clan pelajaran agar mereka kembali dan berserah kepada Allah.

Kalau saja Atlah menghendaki-sebagaimana firman-Nya-pasti akan

menurunkan tanda dari langit. Setelah itu manusia akan tundtrk dan patuh

kepada Allah rr; .

Allah te.. berfirman:
'/, ...t 7- <

a*l' 'L*;Jl i -b J1 ts o!

"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu,

karena mereka tidak beriman. Jika Kami menghendaki, niscaya Kami

menurunkan kepada mereka mukiizat dari langit, makr.t senantiasa

kudttk- kLtduk mereka tunduk kepadanya." (Asy- Syttara' : 3-4)

.!; u:y|;rdliaJ Uue
'.7-. se.a'L 6 -&;Gi 3:t1

.6,-a,.tt,

;+LJ -rt*JU J;t9
I4t.

,+ri -"'+i.* it 2,-r; ;e .<er Ji
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Azab yangAllah timpakan tidak sampai membinasakan mereka, akan
tetapi Allah menimpakan azab yang pedih agar mereka segera kembali
dan memohon kepada-Nya, sehingga Dia segera mengangkat dan
membebaskan mereka dari siksa tersebut. Akan tetapi, Allah berfirman,
"Jika kami menghendaki... "

Hal itu karena hikmah dan sunnah Allah telah sempurna. Yakni agar

manusia dalam kehidupan dunia ini berada dalam cobaan dan ujian dan
membiarkan mereka dalam kebebasan dalam beramal dan berkeyakinan.

Allah o;; berfirman:

_ t l-.-
--\^t-l....t'Je (-)jr-a, L^?

"Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan." (Fushilat: 40)

Asap yang merupakan salah satu tanda besar hari kiamat, sama
seperti ayat-ayat Allah o',; lainnya. Hanya saja, ia lebih keras dan kuat
melebihi ayat-ayat sebelumnya. Sebab, ia adalah salah satu tanda besar
yang muncul ketika dunia sudah mendekati akhir dan hari kiamat tinggal
sebentar lagi.

Namun, ia tetaplah ayat azab yang bertujuan agar manusia kembali
kepada Allah,v,r, karena pena masih terus bekerja dan dua malaikat
penjaga terus menulis perbuatan anak Adam dan tidak akan berhenti
hingga langit runtuh. Saat itulah, dosa manusia dan jin tidak akan ditanya,
karena pena telah diangkat, kiamat telah terjadi, dan langit telah runtuh.

Allah u.,; berfirman:

9r:/-;t:i ,'lr; sw

"MakA apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar
seperti (kilapan) minyak. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah
yang kamu dustakan? Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya
tentang dosanya. (Ar-Rahmdn: 37- 39).

rl ct' , " t- -
,arl ^s-* t- lJ-?eI ...

,\ . J

r51 oui+JK {S-tt U'K' ;;-ti .^lli Stt

::Ir,3l; * bl -*i *Ji{ { y,-*;7>
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Marilah kita lihat ayat "asap" dari surat Ad-Dukhan dan kita baca

ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, karena ayat "asap" memiliki kaitan

dengan ayat yang sebelum dan sesudahnya' Karenanya, kita wajib

menyertakannya agar bisa lebih memahami'

Allah berfirman setelah menjelaskan tentang Al-Qur'an yang turun

pad,a lailatul qadar, menjelaskan bahwa tidak ada ilah yang berhak

diibadahi selain Dia dan Dialah Rabb bapak dan nenek moyang kita,

selanj utnya Allah berfirman:

qedr .:. f ?vri;-ri Jv &*]i13.=:3H*" Ct' J
ji ... 3;i i1 

=(iJ;,i 
t3 J+st ui ,=, l;i ,>r-''-i r-r.,-i i"ai

,!. oy1 1:'Jlist'^b\-;i ; ,=.'*i'Jy-ie;t; i 3f li rQ

it aFti'{Lbi jE iy- ,!, ;rr+G K),# vt,J;'i re"( ('1

,,.i,1974--

" Tetap i mereka b ermain- main dalam keragu - r agu an. M aka tunggulah

hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia.

Inilah azab yang pedih.

Mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, lenyapkanlah azab itu dari kami.

Sesungguhnya kami akan beriman.'

Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah

datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelzsan,

kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata, 'Dia adalah

seorang yang menerima aiaran (dari orang lain) dan orang gila''

Sungguh, (kalau) Kami melenyapkan azab itu sedikit saia,

sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)' (Ingatlah) pada hari
(ketika) Kami menghantam mereka dengan keras. Kami pasti memberi

balasan." (Ad-Dukhan: 9- 1 6)

Ketika Allah menurunkan tanda berupa asap dan manusia diliputi
siksa yang pedih, mereka akan memohon dan sangat berharap kepada

Allah agar mengangkat mereka dan mereka berjanji akan kembali kepada
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jalan hidayah dan keimanan. Allah mengabulkan permintaan manusia
dengan menyingkap azab tersebut dari mereka.

ti (z t . a

,1. ,ss+'A f"t ){J tTtji't lra;K u1

"Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan sedikit
saja, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)." (Ad-Dukhan: iS)

Sebenanrya, Allah mengetahui bahwa mereka akan menyeleweng,
sesat, dan kafir lagi, setelah orang-orang kafir dan sesat merasa aman
dengan langit yang cerah kembali.

Iika kita cermati ayat Al-Qur'an yang mulia ini (Ad-Dukhan: 15), kita
mendapatkan bahwa setiap ketetapannya menunjukkan tanda-tanda
besar hari kiamat. Makna qalila, yaitu Kami akan menyingkap azab
tersebut sebentar saja dan Kami akan mengulanginya lagi karena kalian
kembali berrnaksiat. Maksudnya, Kami akan mengulangi lagi, tetapi
tidak mesti berupa asap, tetapi ayat-ayat lain yang berkelanjutan yang
merupakan tanda-tanda besar hari kiamat.

Penjelasan ini saya berikan karena sebagian orang mengatakan
bahwa tanda ini (asap) telah terjadi pada zaman Rasulullah S dan
sudah usai. Yaitu perkataan Abdullah bin Mas'ud .ru> lang diriwayatkan
Masruq, "Kanri sedang duduk-duduk bersama Abdullah bin N,Ias'ud dan
ia berbaring di antara kami. seorang laki-laki datang seraya berkata,
'Wahai Abu Abdurrahman! Ada orang yang bercerita di pintu Kindah.
Ia meyakini bahwa tanda Ad-Dukhdrz (asap) telah terjadi dan menimpa
pernafasan kaum kafir dan menimpa kaum mukmin seperti terserang
pilek," Serta merta Abdullah bangun dan duduk sambil marah seraya
berkata, 'Wahai manusia, bertakwalah kepada Allahl Barangsiapa di
antara kaliatr yang mengetahui sesuatu, hendaknya mengatakannya
sesuai dengan apa yang diketahuinya dan bagi yang tidak mengetahui
hendaknya mengatakan walahu A'lam. Karena telah diajarkan kepada
kalian untuk mengucapkan wallahu a'lam terhadap apa-apa vang tidak
ia ketahui, sebab Allah ,n"" berfirman kepada nabinya:
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"Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak meminta upah sedikit

pttn parlamu atas dakwahku dan aku bukanlah orang-orang yang

mengada- adakan." (Shad: 86).

Ketika mengetahui manusia membangkang, Rasulullah +:.9 bersabda,

"Timpakanlah tujuh tahun paceklik seperti yang menimpa Ytrsuf. Beliau

bersabda, 'Maka Allah menimpakan paceklik yang membinasakan

apa saja, sampai-sampai mereka memakan kulit dan bangkai karena

kelaparan. Lalu salah satu dari mereka memandang langit datr ia melihat
seperti asap."

Kemudian Abu Sufyan mendatangi Rasulullah * dan berkata,

'Wahai Muhammad, engkau datang dengan ketaatan kepada Allah dan

silaturahim, sedangkan kaummu telah binasa, maka berdoalah kepada-

Nya untuk mereka. Maka Allah berfirman:

"(Ingatkrlt)pada hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan

keras. Sesttngguhnya Kami adalah pemberi balasan." (Ad-Dukhan:

16).

Yang dimaksud A/-Ba thsyatul kubra adalah perang Badar sedangkan

ayat asap dan bathsyah telah terjadi. Hanya saja pendapat ini hanya

diriwayatkatr oleh satu periwayat saja, yaitu Abdullah bin Mas'ud. Di

sarnping ittr, pendapat dan periwayatan ini mengandung beberapa

pertanyaan:

Pertama, paceklik yang melanda dan membinasakan tersebut hanya

terjadi pada penduduk Mekkah saja. Padahal Allah t'; berfirman:

- ,, ,i ,,1 t ,: t fi- r,i
:. ^Jr*:r-lt 

lx; .J-Ui."*'=' :. *t )V-t, jiSi clii;^arlb
"Maka runggttlah ltari ketika tang'it membatua kabut ),ang nyata,
yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih." (Ad-Dukhan: l0-
11)

Allah,*,r berfirman, 'Yang metiputi manusia,' bukan khusus kepada

penduduk Mekkah saja.

I I -t, , ; ,-)/ttUl rCa\Jl

I

t-
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Kedua, orang yang mengadu kepada Rasululah ffi adalah Abu Sufyan

sedangkan ia masuk Islam setelah Fathu Mekkah dan kemenangan waktu

itu sangat besar. Tidak diketahui bahwa sebuah kaum telah binasa dan

ditimpa paceklik sampai Rasululah ffi wafat, setelah kemenangan dan

penaklukan (kota Makkah) tersebut.

Ketiga, Rasulullah ffi menyebutkan asap sebagai salah satu dari
sepuluh tanda besar hari kiamat.

Keempat, paceklik, kemarau, dan panas dapat mengaburkan

pandangan mata sehingga yang terlihat di langit hanyalah khayalan
(bukan asap yang sebenarnya).

o lladits-hadits tGntang [elastian tanda asa[

Hudzaifah bin Usaid e:a berkata, "Nabi ffi memperhatikan kami
pada saat karni sedang saling mengingatkan. Beliau bersabda, 'Tentang

apa kalian saling mengingatkan?' Kami menjawab, 'Kami sedang saling

mengingatkan hari kiamat. Beliau bersabda:

L*r t\n\i it;irr ir-irr ',t* :6'i; W :ti ,- i* l r*1

. ,i,. i-. .i, ,o,,, i. 
oo, 

, ', tt. ,. i, o oi,,
er\t *: f 4rJr e;r^, f-f q, ,r*, 'lsys tp:f q qu'
tr.f ,i:;3 iFu,,3:.;'t )ie;, i:; :; a:*t 2*Yt

o

bf Jyrut 3'F 4' i t:X ju t).t rt::?r
'Sesungguhnyahari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat
sepuluh tanda. Beliau menyebutkan: Munculnya ASap, Dajjal,
binatang melata, matahari terbit dari barat, turunnya Isa bin Maryam
>W, Ya'juj dan Ma'juj, penenggelaman bumi di tiga tempat; di barat,

timur, dan di Jazirah Arab, dan akhir dari semua itu adalah api yang

muncul dari Yaman yang menggiring manusia ke tempat mereka

dikumpulkan."l

Abu MalikAl-Asy'ari uv berkata, "Rasululah ffi bersab da,'Rabb kalian
mengingatkan kalian dari tiga perkara;yangpertama asap yang menimpa
kaum mukmin seperti terserang salesma dan menimpa orang kafir

HR Muslim dalam Shahih Muslim,lV12225, hadits no.2900.
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sehingga membuat mereka membengkak sampai asap keluar dari setiap
pendengaran mereka, yang kedua binatang, dan yang ketiga Dajjal.'z

Di antara shahabat yang mengatakan bahwa tanda asap belum terjadi
adalah Ali bin Abi Thalib, Abu Said Al-Khudri, dan Ibnu Abbas. Demikian
juga yang dikatakan Al-Hasan Al-Basri yang disebutkan Ibnu Katsir dalam
tafsirnya.

Di dalam Syarh Muslim berkenaan dengan sabda Rasulullah ffi.
"Ia (hari kiamat) tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh
tanda. Maka ia menyebutkan; Asap..."An-Nawawi berkata, "Hadits ini
menunjukkan bahwa perkataan, 'Asap akan menimpa nafas orang kafir
dan menimpa orang mukmin seperti terserang salesma.' belum terjadi.
Namun akan terjadi saat mendekati hari kiamat nanti.

Perkataan seperti ini telah disebutkan sebelumnya di dalam kitab
Bad'il Khalqi dan telah diingkari Ibnu Mas'ud. Sesungguhnya itu hanyalah
paceklik yang dialami orang Quraisy sehingga mereka melihat sesama

mereka dan langit seperti ada asap,

Ada beberapa yang sepakat dengan pendapat Ibnu Mas'ud, namun
Hudzaifah, Ibnu Umar, dan Al-Hasan berpendapat lain.

Hudzaifah meriwayatkan dari Nabi ffi bahwa asap itu berada di bumi
selama 40 hari. An-Nawawi berkata, "Bisa saja diartikan ada dua asap

untuk mengkompromikan antara beberapa atsar ini.3

o Wama,walfiu,dan bagaimanaasaltGtsG[utdatang

Tidak ada dalil yang menerangkan warnanya, tetapi ia akan berada
di bumi selama 40 hari seperti yang dikatakan An-Nawarvi. Adapun
bagaimana ia datang, Allah o..l pemilik kekuasaan yang menciptakan
langit dan bintang-bintang, planet, bulan, meteor, dan galaksi lebih
mengetahuinya.

Mungkin saja salah satu meteor yang terdekat dengan bumi jatuh lalu
menjadi asap dan merata di seluruh bumi. Yang demikian itu bagi Allah
Maha Pencipta tidaklah sulit.

HR Ath-Thabrani dan lbnu Jarir, sanadnya baik.
Syarh Muslin, XVllll27.

2

3
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2. Maranafi telbit dafi barar

Matahari terbit dari barat adalah ayat kauniyah yang agung dan

mukjizat ilahi yang besar. Kita semua mengetahui bahwa alam ini dengan

segala bintang, planet, bulan, meteor, dan galaksinya diatur dengan

sangat rapi sekali oleh Allah o-z .

Dia telah menciptakan semuanya dengan segenap ketelitian dan ilmu
Ilahi, sehingga matahari, bintang, dan bulan tidak bergeser dari orbitnya
sedikit pun. Allah r"; berfirman:

:l'. -<rj--{-
"Tidaklah mungkin matahari mendapatkan bulan dan malam pun
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada
garis edarnya." (Yasin: 40).

Selama kehidupan dunia ini masih berlangsung dan manusia belum
usai dari ujian hidup, semua susunan langit menunjukkan segenap

ketelitian, ihnu, dan iradah ilahiyah.

Bumi tempat kita hidup terjaga dengan kehendak Altah u-; dari
serangan meteor dan bintang kecuali bila Allah menghendakinya untuk
kita sebagai pengetahuan dan menerangkan kehendak ilahi, Allah
berfirman:

i - a e-r i _ r t ^ r

,y.>:: -!r.tr !l;;!t ..1" 6.a, Jl ;LJr,L^is,:

"Dia merruhan (benda-benda) langit j atuh ke bumi, melainkan dengan

izin-Nya." (Al- Hajj : 65)

Artinya, Allah menahan bintang-bintang, planet, bulan, dan meteor
yang berada di langit agar tidak jatuh ke bumi dan mentbinasakan
kehidupan manusia yang dikehendaki-Nya. OIeh karena itu, ketika
pesawat luar angkasa naik ke Bulan, Venus, dan Mars, mereka memotret
puluhan ribtr lubangyang dalam dan membahayakan, yaitu bekas meteor

,s c "-J{')'rYli e; Ui Y Fi -!ri r\ 11 ,ji ;:li !
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dan komet yang menabrak planet-planet tersebut karena Allah tidak

menjaganya sebagaimana Dia menjaga bumi.

Semua rnakhluk di langit dan di bumi terjaga dengan kehendak

Allah sampai waktu tertentu, yaitu sampai ketika bintang-bintang akan

digulung dan cahayanya hilang, bumi berguncang, laut meluap, dan

planet-planet lenyap. Allah berfirman:

"' -*t+' Litb" L''i;-ti't 41i ?;
"Padahctl bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya." (Az-Zuntar:67)

Peristiwa ini terjadi bila hari kiamat telah terjadi. Hari yang didustakan

orang-orangyangberbuat dosa dan kafir. Allah telah menjadikan matahari

terbit dari barat sebagai salah satu tanda besar hari kiamat dan peristiwa

tersebut sudah dekat.

Saya sudah menjelaskan sebelumnya bahwa tanda-tanda besar

tegaknya hari kiamat ada yang berlatar belakang kehidupan manusia di

bumi dan ada yang berlatar belakang alam yang berhubungan dengan

langit, baik bintang-bintang, planet, dan bulan seperti tanda matahari
terbit dari barat ini.

Untuk itu, marilah kita menelaah ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-

hadits yang mulia berkenaan dengan tanda besar ini kemudian kita

kembali kepada penjelasan secara ilmiah bagaimana matahari bisa terbit
dari barat.

"Pada hari datangnya ayat dari Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi

iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum bertman sebelum

itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imznnya."
(Al-An'am: l58)

, -.t
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Para Mufasir sepakat bahwa ayat ini khusus berkenaan dengan

terbitnya matahari dari barat sebelum kiamat terjadi. Di samping
status ayat ini dalam kesepakatan jumhur, yaitu terbitnya matahari
dari barat, namun demikian tidak menafikan probabilitas ayat Allah
(tanda-tanda kiamat) yang lain yang tidak disebutkan secara langsung
di dalam Al-Qur'an seperti Dajjal, turunnya Isa bin Maryam arp, dan
penenggelaman bumi. Karena kata ba'dh berarti jamak tidak diartikan
mufrad.

Dhahir ayat Al-Qur'an tersebut menyatakan bahwa ketika matahari
terbit dari barat setelah sebelumnya dari timur, iman seseorang tidak
akan diterima lagi jika sebelumnya tidak beriman dan mungkin juga tobat
orang yang bermaksiat yang tenggelam dalam kemaksiatan, kesalahan,

dan dosanya tidak diterima. Karena ketika menyaksikan matahari terbit
dari barat, manusia meyakini bahwa janji Allah nyata dan kiamat sudah

sangat dekat jaraknya.

Kita semua mengetahui bahwa sebagian dari syarat-syarat iman
adalah iman kepada yang gaib, kehendak Allah, dan kebenaran keesaan

dan wujud-Nya melalui akal yang dianugerahkan kepada kita. Semua itu
akan membawa kita kepada tauhid serta iman kepada Allah dan hari akhir
dan meyakini bahwa matahari terbit dari barat tersebut benar dari-Nya.

Oleh sebab itu, orang-orang yang beriman pada waktu itu akan

percaya dengan perasaan takut karena ia menyaksikan dengan mata

kepalanya sendiri salah satu fenomena gaib sebagai ujian dan cobaan

bagi manusia. Karenanya, surga bukanlah dagangan yang murah tetapi
sangat mahal, menbutuhkan keimanan kepada yang gaib dan amal saleh.

Allah y; berfirman:

' ,.,' l-

\-;jq Jr:h 
"f.*ll 

t:i..'

"Alif ldm mtn. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang gaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan

o,fis ri

378 Ergnopror Hae A(HR: TANDA-Tlrol Kramr Ksr orx Brsn



sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka

yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan
kepadamu (Muhammad) dan kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, sertA mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat."
(Al-Baqarah: l-4).

Dengan demikian, iman kepada yang gaib adalah syarat sah dan

syarat diterimanya iman oleh Allah oa .

Adapun orang yang beriman kepada Allah u; dan tidak kafir sebelum

matahari terbit dari barat, ia tetap dalam keimanananya dan diterima
Allah ru; , Bahkan, mereka berada di dalam kondisi yang terbaik karena

telah beriman sebelumnya lalu ditambah melihat matahari terbit dari
barat sebagai penambah keyakinan atas kebenaran iman mereka dan

janji Allah sE; , s€hingga iman dan amal saleh mereka bertambah. Dengan

amal saleh itu, mereka akan mendapatkan pahala yang hanya diketahui
Allah u-;; saja.

Banyak sekali hadits yang menerangkan tentang terbitnya matahari
dari barat. Marilah kita melihat dan membaca sabda Rasulullah ffi,
khususnya tentang tanda besar ini dan yang memisahkan antara orang

yang beriman sebelumnya dan orang yang beriman setelahnya.

Abu Hurairah ,u.u berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

3;;;\ 95 ,Ut uq rlrl e,r;t t "',t,
| ^' ^ . -,-
J+./ .-1

i-;A, *;kr;ti;t
* p wqtv"x 'ei\ i? !\i

'Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit drtri barat.

Apabila manusia melihat kejadian itu, mereka akan beriman

seluruhnya. Itulah saat keimanan tidak berguna lagi bagi manusia

yang sebelumnya tidak beriman."a

Al-Hafidz berkata, "Ibnu Athiyah dan lainnya mengatakan, 'Makna

ayat dan hadits yang mulia tersebut adalah tidak berguna keimanan

orang-orang kafir setelah matahari terbit dari barat dan tidak berguna lagi

tobat para pelaku maksiat. Barangsiapa tidak beramal saleh sebelumnya

HR Al-Bukhari, Muslim, dan Ahmad dalam Fafhul Bari, Xll352, Shahih Muslinr, haciits no. 157,
Musnad Ahntad, ll1312.
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\^ralaupun ia beriman, tidak berguna lagi amalnya setelah matahari terbit
dari barat'."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Maknanya adalah tobat tidak bermanfaat

setelah itr-r (matahari terbit dari barat) bahkan tertutup (kesempatan) bagi

semua amal setiap manusia dalam kondisi itu."

Al-Qurthubi berkata, "Ulama mengatakan, 'Keimanan tidak berguna

bagi manr-rsia ketika matahari terbit dari barat karena ketakutan merasuki

hati mereka yang memadamkan semua syahwat jiwa dan melemahkan

setiap kekuatan badan. Karena keyakinannya tentang dekatnya hari
kiamat, keadaan seluruh manusia berubah seperti keadaan orang yang

menghadapi kematian, yang faktor-faktor pendorong mereka kepada

perbuatan maksiat telah terputus dan lenyap dari tubuh mereka. Oleh

sebab itu, barangsiapa bertobat pada kondisi seperti ini, tobatnya tidak
akan diterima sebagaimana tidak diterimanya tobat orang yang dijemput
ajal. "s

Muawwiyah uy meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Hijruh tidak akan terputus selama tobat masih diterima dan tobat
akan senantiasa diterima sampai matahari terbit dari barat. Apabila
matalmri telah terbit (dari barat), hati akan ditutup dengan o,pct yang

ada dan waktu beramal bagi manusia sudah habis.'6

Abu N{usa Al-Asy'ari ev berkata, "Rasulullah S bersabda:

t t . ,.1 t,,ltetf. ?-* -tl{!U
t.. ! ,... ,.it, t i t t ';i. L;.i ,Qr iJ.-# JJ\] ii L4" iur il, ,-t - t

' i- o ' o1,, -li'- 6' ,oir,
4) -r,A .-. -a-L)l ,-Lb) }> LJJI./, r,u L (J l-

'Sesttrtgguhnya Allah membentangkan tangan-Nya di malam hari
untuk menerima tobat orang yang berbuat dosa pada siang hari dan
membentangkan tangan-Nya di siang hari untuk menerima tobat

Tafsi r Al -Qurthubi, Vl l1 46.
HR Alrnrad dalam Musnad Ahntad, lll/1 33-134.

5

6
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orang yang berbuat dosa di malam hari. (Hal ittt terus berlangsung)

sampai matahari terbit dari barat."7

Aisyahuvberkata, "Rasulullah $ bersabda, 'Jika tanda pertama

telah keluar yaitu matahari terbit dari barat, pena akan diletakkan,

buku catatan dilipat, tugas malaikat penjaga telah usai, dan iasad akan

menj adi saksi perbuAtan.'B

o $uasana malam scbehm mginya matahalilGlbit dail batat

Hudzaifah tuv berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah 1f, 'Apa

tanda matahari terbit dari barat? Belau menjawab, 'MAlam meniadi
panjang hingga sepanjang dua malam.'e

Abdullah bin Umar e> berkata, "Rasulullah ffi bersab d,a, 'hlalam itu
menjadi panjang hingga sepanjang dtta atau tiga malam, maka orang

yang taknt kepada Rabbnya bangun, shalat, dan bekerja sebagaimana

biasanya dan tidak menyadari bahwa bintang telah berada pada

tempcttnya. Kemudian mereka tidur lalu bangun dan menunaikan shalat
dan malam seakan tidak berakhir.

Mereka tidur kembali sampai mereka bangun dan malam masih tetap

gelap. Malam terasa panjang bagi mereka. Ketika mereka menyadari,

mereka takut jangan-jangan itu mendekati peristiwa besar. Manusia kaget

dan berkumpul satu dengan yang lain seraya berkata, 'Apa yang terjadi?

Lalu mereka berkumpul di masjid, Ketika pagi hari, matahari pun

tak kunjung terbit. Saat mereka menunggu-nunggu matahari terbit dari

timur, ternyata matahari terbit dari barat. Seketika itu manusia berteriak

sekeras-kerasnya hingga ketika matahari sampai di tengah langit ia
kembali lagi, maka ia berputar dari tempat terbitnya."r0

Di dalam riwayat lain Al-Baihaqi menyebutkan, "MAka mannsia pergi,

lalu bersedekah dengan emas merah, tetapi tidak adayang menerima dan

dikatakan kepadanya,'CobA kalau kemctrin'."

HR Muslirn dan Ahmad.
HR Ath-Thabrani; sanad shahih.
HR lbnu Mardawih.
HR Al-Baihaqi.

7

9
10
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Al-Hakim meriwayatkan, Ibnu Mas'ud berkata, "Mereka tidak tinggal."
Maknanya, manusia tidak tentram sejakYa'juj dan Ma'juj sampai matahari
terbit dari barat. Pena telah kering, buku catatan amal telah dilipat,
tobat tidak diterima dari siapa pun, dan Iblis bersungkur sujud seraya

bermunajat, "Tuhanku! Perintahkan aku untuk bersujud kepada siapa saja

yang Engkau kehendaki!" Maka setan-setan berkumpul mengelilinginya
dan berkata, "Wahai tuan kami, kepada siapa engkau takut?" Ia menjawab,
"Saya memohon kepada Rabbku agar menangguhkan diriku sampai hari
kebangkitan, maka Allah menangguhkan dirikku sampai waktu tertentu."
Dan, setan-setan berkeliaran di muka bumi hingga seorang laki-laki
berkata, "Ini teman saya yang dulu menyesatkan diriku, Segala puji bagi
Allah yang telah menghinakannya." Dan iblis masih tetap sujud menangis
sampai Ad-Ddbah (binatang melata) keluar lalu membunuhnya dalam
keadaan sujud. Setelah itu orang mukmin bersenang-senang selama 40

tahun. segala yang diinginkannya akan dipenuhi.rr

Dapat kita pahami dari hadits yang mulia tadi bahwa segala sesuatu
berubah dari tabiat biasanya, seperti yang kita alami saat kita hidup.
Pasalnya, kiamat sudah dekat sehingga sebagian undang-undang
rnakhluk dan segala yang ada berubah. Sebab catatan amal telah dilipat
dan pena telah kering setelah muncul tanda-tanda besar. Wallahu A'lam.

Saya katakan-dan di sisi Allah taufiq-ketika Rasulullah ffi bersabda
tentang matahari terbit dari barat, malam sebelumnya menjadi panjang,
sepanjang dua atau tiga malam. Apa maknanya ini?

Matahari keluar dari orbitnya dengan kehendak Allah r',; dan pergi
sesuai dengan kehendak-Nya pula ke suatu tempat atau orbit tertentu
hingga Allah mengembalikannya ke tempatnya semula pada waktu ia
terbit dari barat.

Barangkali, kaum mukmin pada masa Rasululah S, shahabat, dan
tabi'in sampai masa sebelum sebagian ilmu astronomi ditemukan
bertanya-tanya: Bagaimana matahari bisa pergi? Dan bagaimana malam
bisa memanjang? Akan tetapi keimanan mereka lebih kuat dari segala

bentuk pertanyaan yang menentang kehendak Allah.

l1 Diriway,rtkan oleh Al-Hakim; shahih.
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Pada masa kita sekarang ini, dan setelah ilmu astronomi telah

dikuasai semua dan pengetahuan tentangnya telah banyak diungkap.

Kita mengetahui bahwa di langit terdapat ribuan milyar bintang-bintang.

Bahkan, di langit ada ribuan milyar galaksi yang di dalam orbitnya terdiri
lebih dari 200 milyar bintang. Adapun matahari yang kita lihat hanyalah

salah satu dari milyaran bintang tersebut.

Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa kekuatan Allah u;;tidak
terbatas oleh apapun dan kehendaknya tidak ada akhirnya. Matahari kita

ini tidak lebih hanyalah satu bintang di langit seperti yang disebutkan

Allah di dalam Al-Qur'an:

Lv| es,Wi JU'rzi'";
.:. 3sL u-i

'':J

"Kemudian Dia menuju ke langit dan langit itu masih berupa asap,

lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, "Datanglah kamu

keduanya menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa".

Keduanya menjawab: "KAmi datang dengan patuh." (Fushilat: l1)

Kalau langit dengan segala isinya berupa milyaran bahkan trilyunan
bintang saja datang kepada Allah dengan taat, seperti tertera dalam ayat

tersebut, tidakkah satu matahari yaitu matahari yang kita lihat akan

datang dengan taat, pergi, dan kembali sesuai dengan kehendak Allah?

Tentang terbitnya matahari dari barat, saya berpendapat-ruallahu
a'lam-bahwa matahari pergi ke orbit lain, kediaman kedua, atau tempat
yang berbeda sesuai dengan kehendak Allah itu lebih kuat dibanding
teori ilmiah yang mengatakan bahwa bumi berhenti berotasi, kemudian
berotasi kembali dengan arah terbalik, sehingga matahari terbit dari barat,

meskipun keduanya tidak ada yang sulit bagi Allah. Allah berfirman:

"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan matA."
(Al-Qamar:50)

,-- , 2.: 2 ti.r t. i z" . (:1 . -t'. 1:.t
:I. oFlg Jt ;d J:A,rt t-:p :lil liJ ;i_/"1 l.^.,l

\i$ cf ;i e"* vi er* ri l.l.t

=.t'i:.VJI l-J
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"sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuattt

hanyulah berkata kepadanya, "Jadilah, maka teriadilah ia." (Ydstn:

B2)

Hal itu karena bumi dihuni hamba-hamba-Nya yang beriman dan

mereka dimuliakan di sisi-Nya. Ada penghidupan dan kehidupan,

dan banl'ak makhluk yang hidup di sana. Berbeda dengan matahari

yang terdiri dari sekumpulan api yang menyala. Allah bisa mengambil,

mengembalikan, dan melemparkannya sekehendak-Nya.

Oleh karena itu, kita menjumpai bahwa berbagai hadits yang mulia

membicarakan tentang matahari yang akan terbit dan tenggelam sesuai

dengan kehendak-Nya. Maka semua orbit berputar di sekeliling matahari

bukan di sekeliling bumi, dan kalau tidak demikian, kita akan terjerumus

ke dalam berbagai keraguan ilmu pengetahuan.

Kalar-r saja bumi yang berhenti, barangkali seseorang akan berkata,

"Bumi memiliki gaya grafitasi yang tidak mungkin akan berhenti.

Kalau ticlak, semua yang ada di atasnya pasti akan terlempar hingga

ke tempat yang dikehendaki Allah. Semua yang diam di dalamnya baik

gunung, sungai, dan laut berhenti karena pengaruh gaya grafitasi dan

perputarannya sendiri.

Saya berpendapat sebagai bantahan atas pemikiran seperti itu,
"Tidak sulit bagi Allah untuk menghentikan bumi atau memindahkan

matahari karena Dia Maha Pencipta dan dalam sekejap aturan makhluk

akan berubah sesuai dengan kehendak-Nya.

Saya mengatakan pendapat tersebut seraya mengatakan walahu

a'lam, karena kita memutuskan segala suatu berdasar kemampuan akal

kita yang lemah. Allah o'; berfirman:

"Dart tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." (Al-

Isra': 85).

Yang terpenting, terbitnya matahri dari barat adalah realita yang

akan terjadi. Hanya orang yang sesat yang mendustakannya. Karena
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tanda tersebut adalah sebuah ketetapan di dalam kitabullah dan sunnah

Rasulullah ffi.

3. l(eluamya Nl-DAha[ tBinatang Mclatal

Keluarnya binatang juga telah ditegaskan di dalam kitabullah dan sunnah

Rasulullah S. Allah berfirman:

\:( *ai G';i'r-* J'pi gs rsrs

t-'T',')"lr0, j U++tf
'-. vJ J"

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada

merekA, sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat

Kami." (An-Naml: 82)

Terbit matahari dari barat dan keluarnya ddbah (binatang melata)

adalah dua tanda yang saling bertemu atau beriringan. Iika salair satunya

keluar lebih dulu, yang lain akan menyusul.

Terbitnya matahari dari barat, saya sebutkan terlebih dahulu
daripada keluarnya binatang melata, sebab ketika matahari telah terbit
dari barat, keimanan tidak bermanfaat lagi bagi orang yang tidak beriman

sebelumnya.

Berdasarkan hal itu, jika matahari terbit dari barat, orang mukmin
tetap mukmin dan yang kafir tetap kafir dan saat itu tobatnya tidak
berguna. Kemudian binatang melata tersebut keluar untuk memberi
tanda orang yang beriman dengan keimanannya dan setiap orang kafir
dengan kekafirannya.

Abdulah bin Umar e9. berkata, "Saya telah hafal dari Rasululah ffi,

W"G & ttt)\ 6srrVr c -*tt a+"Gri.-u{r iii rl
,;;i ,t; a;iv \+?|b ,p ;n

-';ri 
ilA< r4\t ; ns j
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'Sesungguhnya tanda-tanda pertama yang keluar adalah matahari
terbit dari barat dan binatang melata keluar pada waktu dhuha.
Mana saja di antara keduanya keluar lebih dttlu, yang lainnya akan
me ny usu I ke luar se telahny A'. "12

Abdullah bin Amru berkata dan ia telah membaca kitab-kitab
terdahulu, "Saya mengira yang lebih dulu keluar adalah matahari terbit
dari barat."

Al-Haidz Ibnu Hajar berkata, "Hikmah dari perkara ini adalah dengan

terbitnya matalrari dari barat, pintu tobat telah tertutup. Setelah itu binatang
melata datang dan memisahkan antara orang beriman dan orang kafu sebagai

penyempumaan mal<sud ditutupnya pintu tobat."

Tidak diragukan lagi bahwa binatang tersebut tentu tidak seperti
binatang-binatang bumi dan tidak mungkin sama kecuali hanya namanya
saja, karena binatang ini memiliki sifat-sifat dan keistimewaan yang
banyak sekali. Bintang ini tentunya mempunyai bentuk yang besar sekali
sehingga mampu menempuh berbagai jarak dengan sangat cepat.

Selairr itu, Allah memberinya ilmu sehingga mampu mengetahui
mana yang kafir di antara orang mukmin dan mana yang mukmin di
antara orang kafir. Dan tentunya, ia juga memiliki kemampuan yang
besar sehingga tak seorang pun mampu menyakitinya, seperti dilakukan
kaum Nabi Shalih )y:$ yang menyelisihi perintah Allah dan menyembelih
untanya.

Binatang ini mempunyai banyak sifat. Ia mampu berbicara dengan seluruh
manusia dengan bahasanya masing-masing dan termasuk binatang yang

indah karena bulunya memiliki banyak warna. Marilah kita lihat keterangan

sifat, sirah, dan kemampuannya.

o silat-silatnya

Banyak hadits membicarakan tentang sifat-sifat bintang ini, tetapi saya

tidak mendapatkan satu pun yang berasal dari Nabi ffi. Yang ada hanya
keterangan dari shahabat up. Namun demikian, sifat-sifat yang mereka
sebutkan tidak bertentangan dengan dalil naqlimaupun aqli.

12 HR Ahrnad dalam Musnad Ahntad, lll2Ol .
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Pastinya, sifatnya tidak sama dengan yang kita ketahui. Sebab, ia

adalah salah satu tanda besar hari kiamat dan salah satu ayat Allah dan

rnukjizat yang agung.

Cukuplah Allah yang menyebutkannya di dalam Al-Qur'an yang

memberikan petunjukyang pasti tentang keagungan ciptaanya, keindahan

badan, rupa, dan kemampuannya yang tinggi dalam menyatakan maksud

Allah ra; .

Menurut Ibnu Abbas, binatang ini mempunyai bulu yang banyak

dan bulu-bulu pada kepalanya benvarna-warni, setiap warna ada empat
garis warna. Ia memiliki warna semua binatang dan memiliki setiap

keistimewaan umat, yaitu bisa berbicara dengan manusia dengan lisan

Arab asli dan berbicara dengan bahasa mereka.

Menurut Hudzaifah bin Yaman uv, binatang ini bersinar, punya

banyak bulu, dan bulu kepala. Ia tidak akan ditemukan orang yang

mencari dan ia tidak akan kehilangan orang yang lari darinya.

Menurut Abu Hurairah uv, di badannya terdapat semua warna dan di
antara kedua tanduknya ada tempat yang luas untuk ditunggangi.

Menurut Ibnu Zubairuv, telinganya seperti telinga gajah, tanduknya

seperti tanduk rusa, punuknya seperti punuk unta, dadanya seperti dada

singa, warnanya seperti warna harimau, lambungnya seperti lambung
kucing, ekornya seperti ekor domba, perawakannya seperti perawakan

unta, dan jarak antara dua tulang rusuknya duabelas hasta."

Menurut Ibnu Abbas;uu,, binatang ini mempunyai pr-rnuk yang

panjang yang dapat dilihat oleh orang yang berada di bumi bagian timur
dan barat, wajahnya seperti wajah rnanusia dan paruhnya seperti paruh
burung, mempunyai banyak bulu di tubuh dan kepalanya. "

Menunrt Amr bin Ashu,v, kepalanya menyentuh langit sedangkan

kakinya tidak keluar dari bumi.

Ibnu Umat ruu; m"ttumbahkan bahrva jika ia berlari secepat kuda

selama tiga hari maka sepertiga badannya belum keluar (dari bumi).

Abu Hurairah u!, meriwayatkan, "la mempunyai semua warna dan di

antara kedua tanduknya ada tempat yang luas untuk ditunggangi,"
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Dari keterangan tadi kita dapat meringkasnya, "Ia adalah binatang
yang mempunyai sifat khusus dengan keistimewaan kuat, besar,
berilmu, indah, dan diutus Allah untuk kepentingan khusus yang harus
dilaksanakannya" Tidak ada seorang pun yang akan lari darinya atau dari
tugas binatang tersebut.

Iika seseorang mencarinya (baca:memburu) atau menginginkanya ia

tidak akan bertemu dengannya. Ia akan mendatangi semua makhlukyang
berada di atas bumi ini pada saat itu, seakan-akan pada dirinya terdapat
nama-nama mereka semuanya.

o $ena[tefangnya

Abu Hurairah ru,_v, berkata, "Rasulullah l& bersabda:

,:-); itk
',.i i: a,
.-}Al Jl cs^>

; ;; r-ij;ir; ; oW iv rn;i dr"-t:t
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. 
"lg*ii sat -'i Ft \aau ,.t4t ^+i N, , i ..,.,
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'Ad-Ddbah (binatang melata) akan keluar dan ia membawa stempel
Sulaiman bin Dawud dan tongkat Musa bin Imran. LaIu ia membuat
putih wajah orang mukmin dengan tongkatnya dan memberi stempel
pada hitlung orang kafir dengan stempelnya. Sehingga orang-orang
berkumpul mengelilingi makanan lalu berbincang (antara satu dengan
yang lain), 'Ini mukmin dan ifti kafi,r'."ta

Karena tugas utama binatang itu adalah berbicara kepada manusia,
membubuhkan stempel dan mencela kekafiran, kemaksiatan, kefasikan,
dan kesesatan mereka, maka orang kafir tidak akan mampu lari atau
menghindar darinya.

Ini merupakan siksaan yang hina bagi orang kafir di dunia sebelum
siksa akhirat. Karena stempel pada keningnya adalah bukti kehinaan
dan kerendahan. Sifat ini menjadi sifat yang tetap dan tidak bisa dihapus
meskipun dengan tobat, karena pintu tobat telah ditutup. Inilah maksud
firman Allah:

13 HR At-Tirmidzi dan lbnu Majah dalam Sunan At-Tirntidzi, hadits no.31B7 dan ia berkata hadits ini
hasan, Sunan lbnu Majah, hadits no. 4066.
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"&J-pi g,rr>g

l1i*9" ! utq
"Dan apabila perkataan telah iatuh atas mereka, Kami keluarkan

sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada

mereka, sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat

Kami." (An-Naml: 82).

Manusia yang tidak percaya berarti kafir, fasik, dan sesat. Pada saat

penyimpangan, kesesatan, dan kefasikan manusia semakin jauh, Allah

mengeluarkan Ad- D 6b ah untukberbicara kepada manusia bahwa mereka

adalah kaum yang sesat dan membubuhkan stempel pada wajah mereka

dengan kekafiran dan kesesatan tersebut.

. Temlat fieluanya

Banyak sekali riwayat dari shahabat eu, mengenai tempat keluarnya

Ad-Ddbah tersebut. Tetapi saya hanya tertarik pada hadits yang

diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam Musnadnya danAl-Hakim.

Abu Dawud menyebutkan, Ath-Thayalisituz(dalam Musnadnya)

meriwayatkan, Hudzaifah berkata, "Rasulullah ffi menceritakan tentang

Ad-Ddbah, 'Ia keluar tiga kali dalam satu masa. Ia keluar di uiung

kampung dan beritanya sampai ke Mekkah. Setelah berlalu zaman yang

panjang, ia keluar lagi, maka beritanya menyebar di perkampungan dan

masuk di Mekkah.'

Beliau melanjutkan sabdanya, 'Ketika manusia sedang berada

di masjid-masjid yang dijaga Allah kehormatan dan kebaikannya,

sedangkan yang paling mulia di sisi Allah u4 adalah Masiidil Haram.

Binatang itu tidak memanggil mereka tetapi bersuara di antara rukun

dan Maqam lbrahim. Ia mengibaskan tanah dari kepalanya, sehingga

seluruh manusia serentak menjauh darinya. Namun, sekelompok orang

mukmin tetap diam karena mereka mengetahui bahwa Allah tidak akan

membiarkan mereka.

Kemudian binatang tersebut memulai (tugasnya) dari mereka' Ia

menjadikan wajah-wajah mereka putih seperti bintang yang bersinar.

nt ! c;';i
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Setelah itu, ia berjalan di bumi yang tidak ditemukan orang yang
mencarinya dan orang yang lari darinya tidak akan selamat.

Seorang laki-laki berlindung darinya dengan melakukan shalat. Tiba-
tiba, binatang itu datang dari belakangnya seraya berkata, 'Wahai fulan!
Sekarang knmu melakukan shalat?' Maka ia berbalik lalu binatang itu
membubuhi cap pada wajahnya lalu pergi.

Manusia bersekutu dalam harta dan mereka berjaga di desa-desa.

Saat itu diketahuilah orang mukmin dari orang kafir sehingga seorang
mttkmin berkata, 'Wahai orang kafir! Tunaikan hakku,' dan orzng kafir
berkata,'Wahai orang mukmin tunaikan hakku'."ta

Hudzaifah dan Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah S
bersabda, " Kemudian ketika manusia sedang berada di masjid yang
paling agung kehormatan dan kemuliannya di sisi Allah tu; yaitu Masjidil
HarAm, binatang itu tidak memanggil mereka tetapi bersuara di antara
rukun dctn ntaqam lbrahim. Ia mengibaskan tanah dari kepalanya, maka
seluruh manusia serentak menjauh darinya." Ahli ilmu mengatakan,
"Sebagian cara periwayatan hadits Hudzaifah shahih."

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ia keluar di antara lembah Tihamah.
Ibnu Abbas, Ibnu Amru, Ibnu Umar, dan Aisyah rg9 meriwayatkan bahwa
ia keluar di Ajyad yang terletak di Mekkah

Ibnu Umar juga meriwayatkan bahwa Rasulullaah ffi melihat binatang
tersebut akan keluar di Asy-Syaq yang berada di Shofa.

Adapun tentang berapa lama ia berada di bumi saya tidak
mendapatkan dalam hadits yang shahih maupun yang dhaif tentangnya
secara pasti.

Walhasil, binatang melata adalah salah satu tanda kiamat yang penuh
mukjizat. Allah menjadikannya sebagai salah satu tanda besar hari kiamat.

14 HR Atlr-Thayalisi dan Al-Hakim dalam Musnad Ath-Thayalisi,
Aliyah, lbnu Hajar, lV1344, hadits no. 4555.
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4. Keusangan lslam dan Penganglatan Mushaf

Setelah Ad-Ddbnh menyelesaikan tugas yang diberikan Allah untuk
membubuhkan stempel pada manusia, ia kembali ke tempat semula.

Mulailah Islam dan keimanan berkurang sedikit demi sedikit.

Kebanyakan orang mukmin yang distempel oleh Ad-Dibah tersebut

meninggal sehingga hanya tersisa sedikit saja, atau hanya tersisa orang-

orang yang lernah imannya sehingga mereka menyia-nyiakan shalat,

puasa, haji, sedekah, dan semua syariat Islam.

Hudzaifah bin Yaman berkata, Rasulullah ffi bersabda:

'Islam akan menjadi ttsang seperti usangnya tenunan kain sehingga

tidak diketahui apa itu puasa, shalat, haji, dan sedekah. Yang

tersisa pada manusia adalah kakek-kakek yang lemalt dan orang-

orang lanjut usia. Mereka berkata, 'Kami mendapati nenek moyang

kami ntengucapkan kalimat ini (ld. ilaha illalldh), maka kami juga
mengucapkannya.'

Lalu beliau bersabda kepada Hudzaifah, 'Apa makna kalimat ini
menurutmu?' Hudzaifah tidak menjawab. Lalu beliau mengulanginya
hingga kedua dan ketiga kali seraya bersabda, 'Kalimat tersebut

menyelamatkan mereka dari neraka'. "ls

Hudaifah bin Yaman berkata, Rasulullah # bersabda:

L5 HR lbnu M,rjalr dalam Sunan lbnu Ma7ah, hadits no. 4O49.
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'Islam akan menjadi usang seperti usangnya tenunan kain sehingga
tidak diketahui apa itu puasa, shalat, haji, dan sedekah. Al-eur'an
akan diangkat pada suatu malam sehingga tidak tersisa rJi bumi satu
ayat pun.

Yang tersisa di antara manusia hanyalah orang-orang lanjut usia dan
orang-orang yang lemah. Mereka berkata, 'Kami mendapati nenek
moyang kami mengucapkan kalimat ini (ld ilaha illallah), maka kami
j uga m e n gucApkAn nya'. "1 6

Abu Hurairah dan Hudaifah bin Yaman up berkata, "Rasulullah #
bersabda, 'Al-Qur'an akan diangkat pada suatu malam sehingga ketika
pagi hari tidak ada satu ayat atau huruf pun di tubuk hati orang muslim
kecuali dihapus.'17

Ibnu Umar ruu; berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Hari kiamat tidak
akanterjadi sebelumAl-Qur'an kembali seperti ketika ia datang. Al-eur'an
berkumpttl di sekitar Arsy seperti kerumunan lebah. Kemudian Altah
berfirman, 'Ada apa denganmu?'Al-eur'an men.iawab, 'Dari-Mu kami
keluar dan kepada-Mu kami kembati. Aku dibaca tetapi tidak diamalkan.'
Maka saat itlt Al-Qur'an diangkat.'48

5. Penghancutan l(a'bah

Peristiwa ini terjadi setelah Islam usang, Al-eur'an diangkat, clan Masjidil
Haram tidak Iagi dipakai untuk ibadah haji.

HR lbnu Majah dan Al-Hakim dalam Sll.sil.rh Al-AhAdits Ash_Shahihah,2949.
HR Ad-Dailarrri dalam Sunan Ad-Dailanti, hadits no. BB4B.
/bld, hadits no.7713.

16
17
IB
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Abu Said Al-Khudri eiv meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

"Hari kiamat tidak akan teriadi hingga rumah ini (Masiidil Haram) tidak

tagi dipakai untuk ibadah haii." rs

Abu Hurairah uv berkata, "Rasulullah S bersabda:

e,#J\ b p"Pr ,i a:,ldr .t'ri"

"Ka'bah akan dihancurkan oleh Dzu-Suwaiqatain dari Habasy7h'.'20

Abdullah bin Amru berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

WF ,t6',i:r,i4-'i:*;ee\ b F";r,ls e;A Jn
:vr^,,a; -* t*i *i a;i;1 j,a;

,Ka',bah akan flihancurkan Dzu-suwaiqatain dari Habasyah

(Ethiopia). Ia akan merampas perhiasannya dan melepas kiswahnya.

Aku melihat ia adalah seorang laki-laki botak dan kakinya bengkok.

la memukulnya dengan sekop dan cangkulnyz'"zt

Ibnu Abbas $> berkata, "Rasulullah M menceritakan tentang

penghancuran Ka'bah dan Dzu-Suwaiqataini:

Lir * r'F \';; \Ai. -i ;;i gl F1

'Saya melihat ia arlalah seorang taki-Iaki hitam dan kedua pahanya

berjauhan (letter O-edt). Ia melepas batunya satu demi satu, yakni

batu Ka'bah'."22

Said b in S am' an ru!, berkata, " S aya mendengar Abu Hurairah berbicara

dengan Abu Qatadah bahwa Rasulullah i$ bersabda, 'seorang laki-laki

akan dtbaiat cli antara Rukun dan Maqam lbrahim. Dan, rumah ini tidak

akan dihalalkan kecuali oleh penduduknya.

-;\)

19 HR Al-Hakim dan Abr-r Ya'la.
20 HR Al-BLrkhari dan Muslirn dalam Shahih Al-Bukhari, hadits no. 1596, Shahih Muslint, hadits no.

2909.'21 HR. Ahmad clalam Mu.snad Ahntad, hadits no. lll220.
)) HR Al-Buklrari dalarr Sh.rhlh Al-Bukhari, hadits no. 1595.
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Ketika mereka menghalalkannya, janganlah ditanya tentang
kebinasaan bangsa Arab. Kemudian orang Habasyah (Etiopia) akan
datang menghancurkannya. Ia tidak akan dimakmurkan lagi selamanya
dan merekalah yang akan mengeluarkan simpanan Kt'bah'.'23

l(etelangan lladits

Berbagai hadits tadi menerangkan bahwa yang akan menghancurkan
Ka'bah adalah seorang laki-laki dari Ethiopia. Berdasarkan sifatnya,
Rasulullah S memberi julukan "Dzu-Suwaiqatain" kepadanya. Tidak
hanya menghancurkannya, bahkan ia akan menguasai simpanan
(kekayaan) dan perhiasannya.

Ada pertanyaan, bagaimana peristiwa tersebut bisa terjadi? Bukankah
Allah telah menjadikannya haram dan aman seperti disebutkan dalam
firmannya:

i.E) . . CiS u6.'tg:;i usi\S
"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baituttah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.,, (Al-
Baqarah: 125)

Lantas, siapakah orang Ethiopia dan apa kedudukan Dzu-suwaiqatain
di negeri itu? Bukankah kalau kita lihat sekarang ini ia adalah negara yang
lemah dan tidak terkenal di dunia internasional?

Jawabannya*semoga Allah menolong saya-adalah:

23 HR Al-Hakim dalam Mustadrak, lV/453.1a berkata hadits ini shahih sesuai syarat Asy-syaikhan

tU*, Si (O", Suwaiqatain): Orangyang kedua betisnya kecil.
'd:;\ (lshaili) : Orang yang rambutnya rontok pada bagian
depan kepalanya.

Ly) (Ufaidi) : Cacat tangannya; bengkok persendian tangannya.

tl\ Altroja) : Orang yang kedua pahanya berjauhan
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Ka'bah memang dalam pengawasan Allah dan ia berada dalam
penjagaannya pada saat ini dan akan terus berlangsung sampai mendekati

hari kiamat dengan sisa waktu sedikit sekali. Atau katakanlah tidak tersisa

waktu antara kehancuran Ka'bah dan hari kiamat kecuali oleh peristirva

penggiringan manusia menuju bumi Syam lalu kiamat terjadi pada

mereka.

Ka'bah diletakkan Allah untuk kaum muslim dan mukmin. Ketika

islam usang dan tidak ada lagi yang berhaji ke sana, keamanan dan

keharaman tidak ada lagi bagi siapa pun. Di sisi lain, ketika kiarnat terjadi,

scmua yang berada di burni akan dihancurkan untuk menghilangkan
sebab wujudnya. Dan Ka'bah adalah bangunan dari batu yang tidak
mcmberikan bahaya dan manfaat. Demikian juga Hajar Aswad yang

berada di dalamnya sekalipun, yang manusia rela berbaris panjang untuk
menciumnya. Ia hanyalah batu yang tidak memberi bahaya dan manfaat.

Terkait hal ini, Umar bin Al-Khaththab rsv, pernah berkata kepadanya,
"Demi Allah, engkau hanyalah batu yang tidak memberi bahaya dan

rnanfaat. Andai saya tidak melihat Rasulullah ffi menciummu, saya tidak
akan menciummu!"

Allah r+ berfirman:
(-ti'l (rs. t;r)'-t;lt\ {"$i 4 J4 t^#)s ,f 1)

t17;'tyk* -r;fli
,} E O}J

cer;i it<
"Tak ada suatu negeri pun (yang dttrhakn penduduknya), melainkan
Kami membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab
(penduduknya) dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu
telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuzlz)." (AI-Isra': 58).

Dari ayat Al-Qur'an yang mulia berikut ini saya akan menjawab
pertanyaan kedua tadi dan yang mengatakan apa status Ethiopia saat

ini hingga ia berperan pada peristiwa tersebut di akhir zaman. Kita
memandangnya sebagai negara kecil yang tidak berdaya ditinjau dari
segi kekuatan, ilmu pengetahuan, dan peradaban saat ini. Saya katakan-
semoga Allah menolong saya-r "Keadaan selalu berubah sesuai dengan
sunnatullah di alam ini." Allah u-;; berfirman:
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1.E. .... qai rilAtli lUV etJ
"Dan masa (kejayaan dan kehancttran) itu Kami pergilirkan di antara
manusia." (Ali Imran: 140)

Kita tidak tahu rentang waktu yang tersisa dan perubahan keadaan

sampai hari kiamat. Apakah peradaban ini akan terus berlangsung,

ataukah berhenti. Sampai kapan? Berapa peperangan lagi yang akan

berkobar? Berapa korbannya? Bagaimana bentuk kehancuran dan

kerusakan yang akan terjadi secara merata di alam ini?

Perhatikanlah, perang dunia kedua telah mengorbankan lebih dari
50 juta jirva, Dalam lintasan sejarah telah terjadi ribuan peperangan dan

ribuan kehancuran.

Baghdad pernah menjadi kiblat dan pusat peradaban dunia. Pada

masa ia dihancurkan dan dirusak oleh tentara Tartar, hampir satu juta
jiwa penduduknya terbunuh. Berapa banyak peradaban-peradaban yang

kuat lalu hancur?

Sebagaimana perubahan terjadi pada masa dahulu, peristiwa-
peristirva dan perubahan pun akan terjadi pada masa yang akan datang"

Hanya Allah yang tahu, berapa lama lagi semua itu akan terjadi.

6. Teiladinya Pencnggelaman Bumi di Tiga Tempat

Kita telah membicarakan tentang penenggelaman bumi dan Al-Maskhza

pada bagian pertama dari ensiklopedi ini. Tenggelamnya bumi kerap kali
terjadi di sepanjang sejarah manusia. Namun, penenggelaman bumi di
tiga tempat yang diceritakan Rasulullah ffi sebagai salah satu tanda besar

hari kiamat belum pernah terjadi. Al-Bukhari dan Musiim meriwayatkan
dari Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari uv bahwa ia berkata, "Rasulullah g
bersabda, 'Sesungguhnya hari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian
melihat sepuluh tanda. Lalu beliau menyebutkan: Muncttlnya asap,

Dajjal, binatang melata, matahari terbit dari barat, turunnya Isa birt

'24 Yaitu Allah merubah berrtuk suatu kaum atau sekelompok orang yang menglralalkarr apa yang
diharanrkan Allah menjadi hewan seperti babi kera dan Iainnya.
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Maryam,,)3&, Ya'juj dan Ma'iui, penenggelaman bumi di tiga tempat; di

barat, timun dan di Jazirah Arab, dan terakhir adalah api yang menggiring

manusia ke tempat mereka dikumpulkan.'?s

Berdasarkan hadits tersebut dapat kita ketahui bahwa tidak ada

peristiwa lagi setelah penenggelaman bumi kecuali api yang menggiring

manusia ke bumi mahsyar di Syiria. Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa

ini akan terjadi setelah Islam usang, Ka'bah dihancurkan, dan manusia

kembali menyembah berhala-berhala.

Terjadinya penenggelaman bumi tersebut -wallahu 
a'lam- diiringi

dengan kerusakan manusia pada masa itu; Apa-apa yang diharamkan

oleh Allah dihalalkan dan tidak ada lagi ketaatan dan ibadah. Pada saat

itu, keimanan dan ketaatan disia-siakan dan dipermainkan'

Imran bin Hushain ruv meriwayatkan bahwa Rasululah ffi bersabda:

"Penenggelaman bumi, al-maskh (perubahan waiah), dan qadzaf

(hujan batu) akan terjadi pada umat ini. Seorang laki-laki dari kaum

muslimin bertanya, "Wahai Rasulullah, kapan itu teriadi? Beliau

men.iawab, "Jika sudah muncul budak laki-laki, alat-alat musik, dan

khamr (Iazim-edt) diminum.'26

Ummu Salamah t&: berkata, "Saya mendengar Rasulullah S
bersabda, 'Penenggelaman bumi di timur, di barat, dan di Jazirah Arab

akan terjadi setelahku.' Saya berkata, 'Wahai Rasulullah! Apakah akan

terjacli penenggelaman bumi sedangkan di dalamnya ada orang yang

saleh? Beliau menjawab, '(Ya!), iika penduduknya banyak bermaksiat'.'27

Berdasarkan berbagai dalil dan peristiwa tadi, penenggelaman bumi di

tiga tempat tersebut belum pernah terjadi. Penenggelaman tersebut akan

terjadi sesuai dengan urutannya, yaitu sebelum terjadi hari kiamat dalam

rentang waktu yang sangat dekat sekali. Semua ilmunya ada di sisi Allah u';; '

HR Muslim dalam Shahih Muslint, kitab Al-Fitan, hadits no. 2901.
HR At-Tirmidzi dalam Jantiul Ushul, hadits no.7933.
HR Ath-Thabrani dalam Al-Ausath ntaimau' Az-Zawaid, Ylllll 1'

JW J$J ej -.i;; c.)l o-la J
,-t;rtA\' 3$t o* rlr i6 !\i et

25
26
27
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l. lngin Lemlut YanU Menuangftat Buh 0rang-orang Mulffiin

Setelah Islam menyebar luas pada zaman Isa bin Maryam r)gp, ia akan

melemah lagi sehingga ilmu hilang, Al-Qur'an diangkat, dan Allah
mematikan siapa saja yang di dalam jiwanya masih ada sisa keimanan.

Dan, Allah akan mengizinkan kiamat terjadi ketika tinggal tersisa orang-

orang yang buruk.

Abdullah bin Mas'ud rug berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

J6I )V
'Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada sejelek-jelek makhlttk'."28

Rasulullah ffi menjelaskan bagaimana Allah mematikan orang-orang
saleh yang tertinggal dan mengangkat arwah mereka.

Abu Hurairah ruv berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

,177

b 4", ijJ i-lJl ol
. .o

l'- -r' l, -' -. -r', ll.9 r a--> ,l\4b aa-il9)

'Sesungguhnya Allah mengutus angin dari Yaman yang lebih lembut
dari sutera. Angin tersebut akan mematikan semua orang yang di
dalam hatinya ada sebesar atom keimanan'."2s

An-Nuwwas bin Sam'an sup meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

U) -e=tt ;4b. G ;;t:\i e+ q, frt .f t)$k # W
..i.: tri..t.,/W ,'*tr EJV V SrrW .,6\ Jrt et * ,F: qr ,F

e;\i\'&
"Ketika mereka sedang demikian, Allah mengirim angin yang lembut
yang melewati bawah ketiak mereka lalu mencabut setiap ruh kaum

28 HR Muslirn dalam Shahlh Muslim, hadits no. 2949.
29 lbid, hadits no. 791 5.
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mukmin dan muslim. Dan, tersisalah se.ielek-.ielek manusia. Mereka

berjimak seperti keledai. Pada merekalah kiamat terjadi.'80

Maksud berjimak seperti keledai adalah manusia berhubungan badan
Iaki-laki dan perempuan di hadapan manusia seperti yang dilakukan
keledai.

Mirdas bin Al-Aslami r*t, berkata, "Rasulullah S bersabda:

;d\; I f' ,i --]il, i\t-s ilu: g;ijriu sr:tt ;:rar;t t z ./
t-^A{

ilu

'Orang-orang saleh akan meninggal satu persatu mulai dnri yang
pertama disusul yang berikutnya. Dan tinggallah orang yang paling
jelek seperti sisa gandum atau kurma yang tidak diperhatikan sAma

sekali'."31

Setelah Allah mengangkat ruh orang yang beriman atau siapa saja

yang di dalam hatinya masih ada keimanan meskipun sebesar atom, Allah
menglltus api yang keluar dari pusat kota Adn kepada orang-orang kafir
dan fajir.

Api tersebut menggiring mereka dengan paksa menuju bumi Syam. Api
juga keluar dari timur yang menggiring manusia menuju bumi mahsyar,

Syam. Api akan menyambar siapa saja yang mencoba menyimpang dari
perjalanan menuju Syam, sehingga tidak ada seorang pun yang bisa lari.
Mereka berjalan sesuai arahan apiyang diperintah Allah untuk menggiring
dan mengumpulkan manusia di bumi mahsyar di negeri Syam.

8. lGluamya RDi dafi Pusat l(ota Adn yang Menggirinu Manusia
Menuiu Bumi Mahsyr di ilegefi $yam

Pembahasan tentang tanda besar hari kiamat yang terakhir ini saya

tunda di bagian keempat ensiklopedi ini. Yaitu mengenai peristiwa
dan kedahsyatan hari kiamat. Sebab, saya mendapatkan bahlva tanda

lbid, hadits no. 2937.
HR Al-Bukhari dalam An-Nlh ayah, lbnu Katsir, l/1 86

30
31

TANoa-TaNoA lCaMAr 86ar 399



ini merupakan bagian dari peristiwa hari kiamat dan termasuk dalam
kengeriannya. Pada saat api yang menakutan keluar dari pusat kota Adn

dan dari timur menggiring manusia menuju bumi Mahsyar itulah, hari
kiamat akan ditegakkan. Walahu a'lam.

Bagaimana kedahsyatan tanda yang terakhir ini, tanggapan ilmu
pengetahuan saat ini, hakikat ilmiah yang menyingkap tanda besar

tersebut, dan apa yang menguatkan terjadinya peristiwa itu secara pasti

akan dibahas di bagian keempat ensiklopedi ini.
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PENUTUP

Alhamdulilllah, ensiklopedi akhirat mengenai tanda-tanda besar hari
kiamat telah selesai kita bahas.

Kami telah mengerahkan segala upaya-dan hanya Allah sebagai

penolong saya-untuk mempersembahkan materi ilmiah yang otentik
semampu kami.

Penolong saya adalah kitabullah dan sunnah Rasulullah ffi. Sebab

pembahasan tentang berbagai berita gaib yang terjadi pada masa yang
akan datang tidak mungkin muncul dari pikirannya sendiri kecuali yang
memiliki ucapan yang benar dan jujur.

Lantas, siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah
dan Rasulullah, yang jujur dan dipercaya, sehingga musuh-musuhnya
pun membelanya dengan mengatakan, "Kami tidak mengetahui satu

kedustaan pun darimu."

Dengan demikian, tanda-tanda besar yang diberitakan Rasulullah

M adalah wujud kebenaran dan kejujuran. Karena semua yang beliau
beritakan adalah wahyu dari Allah. Allah ur berfirman:

..is r - j, . .

.,:.'c?,tt c?J ;.l,li U'rAi ,r *;";s!!Fi!

l

l

I

l

l

i
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"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diw ahy ttkan (kep adany a). " (An- N aj m : 3 - 4)

Tidak ada seorang pun yang mampu mengabarkan suatu kebenaran
tentang hari kiamat meskipun seluruh manusia bersatu. Apalagi berita-
berita tentang peristiwa dan tanda-tanda kiamat yang akan terjadi ratusan
atau bahkan ribuan tahun lagi.

Karenanya, semua ini adalah dari Allah. Hanya Dialah yang
mengetahui ilmu gaib. Tidak ada satu makhluk pun yang mengetahuinya.
Dia akan memberitahukan sebagian kabar gaib tersebut kepada makhluk-
Nya, yaitu para nabi, rasul, dan hamba-Nya yang terpilih, sebagai rahmat
bagi manusia.

Tanda-tanda kiamat adalah berita gaib yang merupakan rahmat dari
Allah untuk kita. Dengan memberitahukannya, keimanan dan kekuatan
kita akan terpompa sehingga kita mempersiapkan diri dengan sebaik
mungkin.

Tanda-tanda besar yang telah saya jelaskan di atas berasal dari
keterangan Al-Qur'an dan hadits Rasulullah ffi. Banyak riwayat yang
membicarakan mengenai urutan tanda-tanda tersebut secara benar. Di
antara ulama ada yang mendahulukan suatu tanda, namun ada juga yang
mengakhirkannya dengan hujjah masing-masing.

Saya telah mengemukakan pendapat dalam permasalahan ini.
Alhamdulillah saya sandarkan pengurutan tanda-tanda kiamat ini sesuai
dengan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut berlandaskan pada
kitabullah, sunnah Rasulullah ffi, dan berbagai pendapat ulama terdahulu.

Saya telah menyusun urutan peristiwa sebagaimana tertulis di
dalam buku ini, seraya berharap kepada Allah semoga urutan tersebut
benar. Saya juga menyusunnya berdasarkan korelasi, keselarasan, dan
keharmonisan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya.

Taklupa, saya sangat berharap bisa mempersembahkan materi ilmiah
yang benar dengan izin Allah u; .
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Ilmu-ilmu modern seperti astronomi dan geologi sangat banyak

membantu saya. Saya banyak menjelaskan tanda-tanda besar hari kiamat

berdasarkan ilmu-ilmu tersebut.

Allah memberikan nikmat dan karunia-Nya dengan memberitahukan,

memperlihatkan, dan mengajari kita banyak hal. Tepatnya setelah Allah

menyediakan bagi generasi ini peralatan mekanik dan teknologi yang

banyak membantu kita dalam menyingkap fenomena alam'

Ada ungkapan bijak, manusia adalah tempat salah. Meskipun ia

berusaha sekuat tenaga untuk tidak berbuat salah, ia selalu dalam batasan

kemampuan dan akalnya. Ia tidak akan mampu untuk melebihi batas

keduanya. Manusia adalah makhluk yang lemah. Allah memberikan akal

tersebut agar menjadi penolong dan pembantu dalam kehidupannya'

Berangkat dari itu semua, saya katakan, "Semuanya telah saya

kemukakan dengan mengerahkan seluruh kesungguhan dan kemampuan

saya. Kemampuan yang diberikan Allah kepada setiap insan.

Saya berharap kepada Allah mudah-mudahan apa yang saya

persembahkan di dalam bagian ini (Tanda-Tanda Besar Hari Kiamat)

diterima di sisi-Nya. Saya juga berharap, semoga Allah mengampuni

berbagai kesalahan dan kekhilafan yang tidak disengaja.

Semoga Allah memasukkan amal ini dalam timbangan kebaikan

saya dan kebaikan semua orang yang telah menolong dan memberikan

sumbangsih kepada saya dalam amal ini.

Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba tersebut mau

menolong sesamanya. Terakhir, segala puji bagiAllah Rabb semesta alam.
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MUKADIMAH

eristiwa hari kiamat merupakan suatu informasi menyeluruh

tentang berakhirnya kehidupan di atas bumi dan seluruh alam

semesta ini. Dan, dimulainya fase baru yang diawali dengan

terjadinya hari kiamat, pengumpulan manusia setelah bertiupnya

sangkakala kebangkitan kedua, serta dilanjutkan dengan berpindahnya

manusia ke padang Mahsyar yang telah Allah siapkan sebagai

kesempurnaan hari kiamat.

Terjadinya hari kiamat merupakan salah satu fase yang amat kritis

karena kejadiannya yang begitu dahsyat. Pada saat itu, kehidupan

berakhir dan segala sesuatu yang ada di langit dan bumi hancur karena

peranannya telah berakhir. Kiamat bukan sekadar meninggalnya manusia

kemudian dibangkitkan dan dikumpulkan di padang Mahsyar. Akan

tetapi, ia merupakan hari berguncangnya bumi dan dikeluarkan segala

isinya. Hari diluapkannya lautan, dihancurkannya gunung-gunung,

dan bumi menjadi fatamorgana dan kering kerontang setelah Allah

menghancurkannya dengan sehancur-hancurnya'

Kemudian bumi dibentangkan dengan bentangan yang luas agar

Allah dapat mengumpulkan semua makhluk ciptaan-Nya dari golongan

manusia, jin, ataupun segala jenis binatang. Langit yang disifati Allah

sebagai Sesuatu yang sangat kuat ikatannya, kesempurnaannya,

keteraturannya, dan keindahannya akan terbelah. Ketika itu, bintang-
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bintang yang berkilauan di langit berubah menjadi serpihan-serpihan

gelap setelah cahayanya memudar. Matahari yang kita hidup di bawah

panas teriknya, kehangatannya, cahayanya, dan pancaran sinarnya akan

berubah menjadi daratan gelap tanpa cahaya setelah digulung dan dilipat
seperti kain sorban.

Peristiwa hari kiamat dan berbagai kejadian dahsyatnya hanya akan

disaksikan oleh manusia-manusia kafir dan fajir yang selalu menyembah

berhala. Mereka yang dalam melakukan berbagai kemaksiatan dan

perbuatan dosa lebih cepat dari burung serta binatang buas dalam

berebut makan. Mereka yang telah bersekutu dengan setan-setan dan

menyembahnya.

Kiamat menjadi hukuman bagimereka-sebelum hukuman di akhirat

dan neraka Jahanam yang akan menjadi tempat tinggal mereka-dan
menjadi siksaan yang pedih karena melihat bumi terguncang, terbelah,

dan memanas. Kemudian lautan meluap dan gunung-gunung hancur

serta berubah menjadi butiran-butiran kecil laksana bulu dihadapan

mereka.

Demikian juga yang terjadi di langit. Ketika mereka melihat apa yang

ada di atas mereka, mereka hanya melihat kehancuran dan tumpukan

arang-arang merah besar. Bila mereka melihat apa yang ada di kanan,

kiri, dan bawah mereka, yang mereka dapati hanyalah guncangan, badai,

dan berbagai letusan yang menjadikan jantung mereka berada di pangkal

tenggorokan karena begitu takutnya.

Kondisi mereka saat itu seperti orang mabuk, padahal sebenarnya

mereka tidak mabuk. Apa yang mereka temui dan saksikan pada saat

itu adalah azab yang sangat keras. Wanita yang hamil akan keguguran

kandungannya dan seorang ibu akan melemparkan bayi yang didekapnya

karena rasa takut yang mendera.

Saat itu, manusia akan berkata, "Kenapa bumi ini, apa yang terjadi
padanya? Kenapa langit ini, apa yang terjadi padanya?" Semua itu terjadi
karena orang-orang yang menyaksikan hari kiamat-sebagaimana yang

telah saya utarakan-adalah orang-orang kafir dan fajir. Kondisi kekafiran,

kesyirikan, kedzhaliman, dan kemaksiatan mereka telah sampai pada
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tingkatan tidak mengetahui apa itu hari kiamat, apa itu perhitungan, dan
juga tidak mengerti arti apa pun dari pertemuan dengan Allah.

Dalam bagian kedua ensiklopedi ini (telah diterjemahkan menjadi
Kiamat Sudah Dekat, tanda-tanda besar kiamat-edt), telah dijelaskan
bahwa Allah, karena rahmat-Nya yang agung kepada hamba-Nya,
sebelum terjadinya kiamat akan menerbangkan angin yang lembut untuk
mencabut nyawa setiap manusiayang di dalamhatinyaterdapatkeimanan
sekecil apa pun. Karena Allah dengan keutamaan-Nya yang agung, tidak
akan menyiksa orang beriman dan orang yang di dalam hatinya terdapat
keimanan meski hanya sedikit dengan berbagai pemandangan yang
mengerikan dan menakutkan dari kejadian hari kiamat.

Dalam buku ini, kami telah merinci pembahasan tentang peristiwa
hari kiamat dengan penuh ketelitian. Kami juga menyebutkan segala

sesuatu yang berkaitan dengan perkara agung ini berlandaskan
Kitabullah dan hadits-hadits shahih, serta menghindari tafsir yang

tidak memiliki dasar yang shahih atau perawi yang dapat dipercaya dan
penggunaan hadits-hadits dha'if dan tidak memiliki sanad atau perawi
yang dapat dipercaya. Pada pembahasan tentang kejadian di langit, kami
juga menghubungkannya dengan ilmu astronomi dan beberapa teori
keilmuan terbaru.

Dengan pertolongan Allah, kami telah melakukan analisa berkaitan
dengan fenomena langit, sehingga kita mengetahui definisi langit, lapisan-
lapisannya, sefta segala tanda kebesaran Allah yang ada di langit. Ilmu
astronomi modern dengan teknologinya yang mutakhir telah memberi
penjelasan gamblang kepada kita tentang kandungan langit, keluasannya,
dan perkembangan alam semesta. Para ilmuwan berpandangan bahwa
suatu hari nanti semuanya akan hancur.

Kami juga menyertakan sebagian ilmu geologi modern untuk
mengetahui bagaimana bumi pada hari kiamat kelak akan berguncang,
hancur, dan mengeluarkan segala sesuatu yang dikandungnya. Juga,

bagaimana bumi dan lautan meluap menurut teori ilmiah modern.

Tidak lupa, kami juga memperhatikan persoalan bahasa agar mudah
dicerna dan dipahami. Kami meraciknya dengan gaya bahasa yang lugas

dan jauh dari kesan rumit agar ilmu-ilmu tersebut dapat sampai pada
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Setiap orang dengan mudah dan lembut tanpa ada kesamaran ataupun

kerancuan.

Kami berharap kepada Allah agar dapat menetima semua ini, tidak

ada kesempurnaan dalam satu pekerjaan, karena kesempurnaan hanyalah

milikAllah semata. Kami juga berharap agarAllah memasukkan pekerjaan

ini dalam timbangan amal kebaikan kami, juga amal kebaikan bagi siapa

saja yang ikut berperan serta dalam pekerjaan ini; membaca, menelaah,

memahami, mempelajari, memikirkan, dan memperoleh petunjuk.

Allah-lah yang berada di belakang segala tujuan dan tidak ada daya

dan kekuatan kecuali dengan izin Allah.[]
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TANNA B E SAR YANG TERAKH IR
(KEMUNCUTAN ApT oRzu BUMI AoN YANG MENGGIRING

MANUSIA KE PADANG MAHSYAR)

elah kita sebutkan dalam BAB 2 ensiklopedi akhirat yang

berjudul Kiamat Sudah Dekat: tanda-tanda kiamat besar bahwa

kita akan menelaah kembali tanda-tanda besaryang terakhir, yaitu
keluarnya api dari pusat kota Adn yang menggiring manusia ke padang

Mahsyar di negeri Syam.

Tanda ini merupakan salah satu dari sepuluh tanda yang telah

diungkapkan Rasulullah dalam haditsnya bahwa hari kiamat akan terjadi
jika seluruh tanda-tanda tersebut telah terjadi.

Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifaryevberkata bahwa Rasulullah ff
bersabda:

tr"-,sri )r;"-xttr rr--ir ;i :6 * W oji ,z i* I W;
a,to-J',;SL ,l1l t' z'o' or .o ',o'!. o' o '' "
r-.J :- 'v i", j\ ;+. J:tj A,r A qa\ a*t
t , o o J , t , - ,' ,., c -ii:.t; +ilu, J^:.r;:;;,L, k; -'"r:! *xi t;6: c*t-s

";'x 
J\ rfi\ iU ,;rt b ;';':u $i;,, *?,-4F\'-1 Qtu J l' a.gJ J -. r.

"Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh tanda.

Kemudian beliau menyebutkannya: Asap, Dajjal, binatang, matahari
terbit dari barat, turunnya Isa bin Maryam, Ya'juj dan Ma'juj,
terjadinya penenggelaman bumi di tiga tempat; di timur, barat, dan
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di wilayah Arab, dan akhir dari itu semua adalah munculnya api dari

Yaman (Adn) yang menggiring manusia ke padang Mahsyar."t

Saya mengulangi pembahasan ini karena beberapa pertimbangan,

yaitu:

Pertama: Hal itu terjadi pada saat terjadinya hari kiamat. Tidak

ada waktu pemisah antara tanda ini dan hari kiamat. Seakan-akan saya

melihatnya sebagai bagian dari terjadinya kiamat itu sendiri.

Kedua: Terdapat ilmu besar yang baru ditemukan akhir-akhir ini
dalam tanda ini dan akan kita bicarakan secara terperinci pada bab yang

akan datang, dengan disertai dalil-dalil shahih dari berbagai riwayat

yang akan menguatkan pendapat bagi orang-orang yang meragukannya.

Rasulullah tidak berbicara berdasarkan kemauan hawa nafsunya,

melainkan wahyu yang diturunkan Allah.

Nabi Muhammad ffi telah menyebutkan banyak sekali hadits yang

secara khusus menerangkan tentang tanda besar ini.

Ibnu Umar tu9 berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Akan muncul api

dari bumi Adn sebelum hari kiamat.' Para shahabat berkata, 'Wahai

Rasulullah, apa yang Anda perintahkan kepada kami?' Beliau bersabda,

'Hendaklah kalian pergi ke Syam'."2

Ibnu Umar nuv berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Akan muncul api

dari Hadramaut-atau dari laut Hadramaut-sebelum hari kiamat yang

akan menggiring manusia.' Para shahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah,

apa yang Anda perintahkan kepada kami?' Beliau menjawab, 'Hendaklah

kalian pergi ke Syam'."s

Hudzaifah bin Yaman berkata, "Rasulullah # bersabda, 'Sungguh api

akan menyergap kalian-yaitu pada suatu hari-yang akan padam di satu

lembahyang bernama Barhut. Ia akan mengepung manusia. Di dalamnya

terdapat siksaan yang pedih. Ia akan melalap jiwa dan harta serta

mengelilingi seluruh dunia dalam waktu delapan hari. Terbang seperti

terbangnya angin dan awan, panasnya malam hari lebih menyengat dari
panasnya siang hari. Ia memiliki suara yang bergemuruh antara langit

HR Muslim |V12225, hadits no. 2900.
HR At-Tirmidzi. Dia berkata,'Hadits ini hasan shahih. No.2218
HR Ahmad di dalam Musnad-nya 11169.

1

2

3
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dan bumi seperti gemuruh suara petir yang menggelegar. Ia lebih dekat
dengan kepala daripada 'arsy.'

Ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah pada hari itu api tidak
akan melewati orang-orang beriman laki-laki dan perempuan?'

Beliau menjawab, 'Di manakah orang mukmin dan mukminat pada
hari itu? Orang-orang tersebut lebih jelek dari keledai, mereka berlari
menjauh seperti berlarinya binatang, dan tidak ada satu orang pun dari
mereka yang berkata, cukup, cukup!'."a

Inilah api dahsyat yang muncul dari bumi Adn (Yaman) dan
menyelubungi manusia. Api yang mengandung azab pedih yang akan
melalap jiwa dan harta orang-orang kafir dan fajir yang tidak mengingkari
kemungkaran dan tidak mengakui kemakrufan dalam melaksanakan
berbagai dosa. Mereka melakukan kemaksiatan secepat burung dan
seganas binatang buas. Hal itu sebagaimana telah disebutkan bahwa
Allah telah mengirim angin yang lebih lembut dari kain sutera. Allah akan
mencabut nyawa orang-orang mukmin yang masih tersisa keimanan di
dalam hatinya, meskipun hanya sedikit dengannya. Ketika yang tersisa
tinggal orang-orang fajir dan kafir, pada saat itulah hari kiamat terjadi
setelah api menggiring mereka ke padang Mahsyar di Syam'."

Abdullah bin UmarFglberkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Kemudian
Allah mengirim angin dingin dari arah Syam. Tidak ada lagi di atas muka
bumi seorang yang dalam hatinya ada kebaikan dan keimanan meskipun
seberat biji atom. Jika salah seorang dari mereka masuk ke dalam perut
gunung, pasti angin itu pun akan masuk ke dalamnya dan mencabut
nyawanya'."

Abdullah bin Umar berkata lagi, "Saya mendengarnya langsung dari
Rasulullah ffi bahwa beliau bersabda, 'Yang tinggal hanyalah seburuk-
buruk manusia yang seringan burung dalam melakukan maksiat dan
sebuas binatang buas dalam bermusuhan. Mereka tidak mengetahui yang
makruf dan tidak mengingkari kemungkaran. Setan pun datang kepada
mereka dan berkata, 'Apakah kalian akan menerima?' Mereka berkata,
'Apa yang engkau perintahkan kepada kami?' Ia pun memerintahkan
mereka untuk menyembah berhala. Setan menjanjikan bila mereka

HR ArThabrani dan lbnu Asakir di dalam Kanzul tJmmal XlV1345
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melakukan itu, rezeki mereka akan berlimpah dan kehidupan mereka

menjadi baik. Kemudian ditiuplah sangkakala'."5

Angin dinginyang merenggut jiwa-jiwa orang mukmin ini merupakan

bagian akhir dari tanda besar hari kiamat setelah turunnya Isa bin Maryam

l)?)i, munculnya Ya'juj dan Ma'juj, binatang, matahari terbit dari barat,

asap, hancurnya Ka'bah, serta kembalinya manusia menyembah berhala.

Setelah angin lembut ini datang, api akan muncul dari lembah Adn dan

mengusir orang-orang musyrik, orang-orang kafir, dan para pendosayang

tidak mau mengingat Allah, Mereka lupa kepada Allah sehingga Allah

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka menjadi

seperti binatang yang berlarian kencang seperti larinya segerombolan

keledai. Rasulullah ffi bersabda:

lo

oll ,olt :;r!t .rr
(' d. !',3, r, tot-. ,) F 4rLJl ej"a V

"Hari kiamat tidak akan terjadi hingga tidak lagi diucapkan kalimat:

Allah, Allah di mukabumi.'6

Kepada orang-orang seperti itulah kiamat akan terjadi secara tiba-

tiba, setelah mereka hidup dalam kegembiraan, rezeki yang banyak, harta

yang berlimpah, dan taraf kehidupan yang baik. Ini sebagaimana dalam

hadits rirvayat Muslim yang telah kami sebutkan.

Apabila Allah telah menginstruksikan terjadinya kiamat, Dia akan

mengeluarkan api yang dahsyat dari lembah Adn di Yaman, yang

memaksa manusia untuk lari menjauh darinya. Api itu berjalan seperti

jalannya manusia. Ia akan tidur siang bersama mereka jika mereka tidur
siang. Ia juga akan tidur pada malam hari bersama mereka jika mereka

tidur. Ia menggiring mereka semua ke padang Mahsyar di negeri Syam.

Orang yang tidak berlari menjauh atau justru berjalan di depannya

akan dilalapnya bulat-bulat. Karena ketakutan yang mendera, mereka

berlari kabur menjauh, sedangkan api itu terus membuntuti mereka.

Tidak ada jalan sama sekali bagi mereka untuk menghindar sehingga

HR Muslim di dalam Shahih-nya 
-Kitebul 

Fitan, bab; KhurAjud Dajjel lvl2258), hadits no 2940
HR Mrrslim di dalam Shahih-nya, Misykatul MashAbih,llll5o, hadits no 5516.
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mereka tidak dapat membebaskan diri atau kabur, baik ke kanan maupun
ke kiri. Di mana saja api ini berada, ia akan mengusir manusia ke Syam.

Marilah kita baca hadits Rasulullah ffi di bawah ini agar kita tahu
bagaimana api tersebut menggiring manusia ke padang Mahsyar,
Rasulullah ffi bersabda:

F *"ix, X ov oftt, ;;1i k\i,jV e* ,_k uttt:;X"
l i,; ! ". " r-i 1, -: t,6,', " ,.o-, r, ..:' " .' ',. i., .. '2 , ,' t
rrr, r-> e E )ut Wj Hj 4 ,* s',L'r H J,; 4)t
a.. o)., "!i, ,.o7, 1". or..o, ot, ,tr. ,oo.'or.. toL.t:--:> f.e-l, g-: \>--at g=- 

't.€*. 
e) ty! e-+ @ -: I

V*.1

"Manusia akan digiring-sebelum terjadinya hari kiamat-melalui
tiga jalan dalam keadaan berharap dan ketakutan. Ada yang dua
orang di atas sztu unta, tiga orang di atas satu unta, empat orang
di atas sAtu unta, dan sepuluh orang di atas satu unta, serta sisanya
digiring oleh api yang akan tidur bersama mereka pada siang hari di
mana mereka tidur, dan akan tidur bersama mereka pada malam hari
di mana mereka tidur. Api akan berada bersama mereka pada pagi
hari di mana saja mereka berada pagi itu, sehingga api tersebut akan
terus bersama mereka pada sore hari di mana saja merekaberada sore
itu."7

Muawiyah bin Haidah uvberkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

tli6

"Sesungguhnya kalian akan digiring untuk dikumpulkan dalam
keadaan berjalan kaki, berkendaraan, dan diseret di atas wajah kalian
ke sini (Beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Syam).',

Dalam hadits Al-Bukhari juga telah disebutkan bahwa api ini akan
menggiring manusia dari arah timur ke arah barat kemudian ke negeri
Syam.

HRAl-Bukhari di dalam Shahih-nya,KiftburRiqAq, babAl-hasyr. Fathul BAri(|t/377).
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Abdullah bin Salam telah mendengar berita kedatangan Rasulullah ffi
di Madinah (berhijrah). Ia pun mendatanginya dan bertanya kepadanya

tentang berbagai hal. Ia berkata, "Saya akan bertanya kepadamu tentang

tiga hal: Apa tanda hari kiamat yang pertama kali?" Rasulullah ":;S bersabda,

"Tanda hari kiamat yang pertama kali adalah api yang menggiring mereka

dari arah timur ke barat."8

Maimunah binti Sa'ad qg berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Negeri Syam adalahbumi Mahsyar (tempatberkumpul) tlan Mansyar
(tempat menyebar).'ry

Abu Hurairahu,berkata, "Saya pernah mendengar Rlsulullah ffi
bersabda:

tVJJr,'e\;4b -etrJJtlt Ut-"^r;l;tf v F & i,tlr iif\*' ?,t 't" , t I "
,od

'l^+J, ru'+ <orr;ir or+jl 4, b rv\i;;:" U li 6t;
\4;j ,v t'; 7t:r)t a5 CI. rsy e L;i 8.\4:

'Mereka meninggalkan Madinah dalam kondisi terbaik. Tidak ada

yang mendatangi Madinah kecuali para pencari rezeki (ya ttg dimaksud
adalah binatang buas dan burung). Sedangkan yang terakhir digiring
(oleh api) adalah dua orang penggembala dari Mazinah (yang hendak
pergi ke Madinah). Mereka sedang meneriaki kambing mereka dan

mereka mendapatinya menjadi liar. Hingga apabila ketluanya telah

sampai ke bukit wadA', keduanya jatuh tersttngkur."l0Yaitu pada saat

keduanya mendengar tiupan sangkakala kebangkitan.

Dari hadits-hadits yang telah disebutkan di atas, jelas sudah
penjelasan tentang penggiringan manusia ke bumi 51.rm. Karena

hadits-hadits mulia tersebut menerangkan dengan S?.ng:rf jelas dan

gamblang tanpa ada kesamaran dan kerancuan di dalamriya. Semoga

Shahih Al-Bukh ari, Fathul BAri (Vlll272)
HR Ahmad di dalam Musnad-nya dan lbnu Majah di dalam Sunan-nya Fathul Bi i.

HR Ahrrad, Al-Bukhari dan Muslim. Termaktub juga di dalarn Silsilah Al-Ah., tits Ash-Shahihah
karya Al-Alb.rni.

I
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Allah menl,elamatkan kita dari api ini. Karena manusia yang ada di
dalamnya selalu berada dalam siksaan berat yang menggabungkan
antara kepedihan dan ketakutan. Sungguh hari kiamat akan terjadi pada

seburuk-bu ruk dan sejelek-jelek manusia.

Dari hadits-hadits tersebut, masih tersisa dua pertanyaan.

Pertama, Rasulullah menyebutkan dalam salah satu hadits di atas,

"Akan muncul api dari bumi Adn yang menggiring manusia ke padang
Mahsyar." Namun, Rasulullah juga bersabda, "Adapun tanda-tanda hari
kiamat yang pertama adalah api yang menggiring mereka dari arah timur
ke barat."

Untuk menjawabnya, kita harus mensinkronkan kedua hadits
tersebut. Keluarnya api dari lembah Adn (Yaman) tidak meniadakan
penyebaran api ini dengan kecepatan luar biasa, sebagaimana disebutkan
dalam hadits untuk menggiring manusia dari negeri Khurasan dan
Pakistan yang berada di sebelah timur, ke negeri Syam yang berada di
barat bagi siapa saja yang hidup di belahan timur.

Kedua, seputar hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (Manusia

akan digiring-sebelum terjadinya hari kiamat-melalui tiga jalan dalam
keadaan belharap dan ketakutan. Ada yang dua orang di atas satu unta,
tiga orang ci atas satu unta, empat orang di atas satu unta, dan sepuluh
orang di atris satu unta, serta sisanya digiring oleh api yang akan tidur
bersama mcreka pada siang hari di mana mereka tidur, dan akan tidur
bersama mereka pada malam hari di mana mereka tidur. Api akan berada
bersama mrxeka pada pagi hari di mana saja mereka berada pagi itu,
sehingga apitersebut akan terus bersama mereka pada sore hari di mana
saja mereka berada sore itu).

Sebagian ulama berpendapat bahwa penggiringan ini terjadi di
akhirat. Al-( turthubi di dalam kitabnya, At-Tadzkirah menjelaskan bahwa
pendapat te rsebut disandarkan kepada Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Halimi,
dan Baihaq; Ini merupakan pendapat yang aneh. Al-Khattabi, At-Thibbi,

Qadhi Iyad. Ibnu Hajar, dan Ibnu Katsir telah membantah pernyataan
tersebut da: r menyatakan bahwa penggiringan ini terjadi pada akhir usia

dunia ketik;: api keluar dari lembah Adn dan manusia digiring ke negeri
Syam.
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Dalam menjelaskan hadits ini, Ibnu Katsir berkata, "Konteks-

konteks kalimat yang ada menunjukkan bahwa penggiringan ini adalah

penggiringan semua yang ada pada akhir dunia dari berbagai penjuru

ke negeri Syam. Mereka terbagi ke dalam tiga golongan, satu golongan

dikumpulkan dalam keadaan kenyang, berpakaian, dan berkcndaraan,

satu golongan kadang berjalan kaki dan kadang berkendaraall. Mereka

saling bergiliran dalam menaiki satu unta sebagaimana telah disebutkan

dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim.Yaitu dua orang dalam satu unta,

tiga orang dalam Satu unta, dan sepuluh orang dalam Satu unta. Mereka

saling bergiliran karena sedikitnya binatang tunggangan, sebagaimana

dijelaskan dalam hadits lainnya. Sisanya dikumpulkan oleh api yang

muncul dari lembah Adn yang mengepung manusia dari belakang dan

menggiring mereka ke padang Mahsyar. Siapa pun yang tertinggal, akan

dilalap api sebagaimana telah disebutkan."

Ini semua menunjukkan bahwa semua peristiwa itu memirng terjadi

di penghujung dunia. Ketika hal itu terjadi, manusia masih bisa makan,

minum, berkendaraan, dan siapayang tertinggal juga akan hancur karena

dilalap api.

Iika hal ini terjadi setelah ditiupnya sangkakala kebangkitan, maka

tidak akan ada lagi kematian, hewan yang berjalan, makan, minum,

dan pakaian. Pengumpulan orang-orang kafir pada hari kiamat tidaklah

dengan metode duniawi, karena pemahaman dan timbangan akan

berubah. Allah berfirman:

1s z'-t ,/.t - t t.'1. -';ai;-;':Ij ... Vet L*\i t.*, iJ+J.) &, -- \,-
". . . Dan Kami akan mengumplilkan mereka pada hari kiamrtt (diseret)

atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli... " (Al-Isra: 97).

Orang-orang kafir akan dikumpulkan di atas waiah-wajah nrereka dan

berjalan di atas wajah-wajah mereka. Mereka buta hingga tidak mampu

melihat, Mereka bisu hingga tidak mampu berbicara' Mereka juga tuli

hingga tidak mampu mendengar. Zat yang menjadikan met'eka dapat

berjalan di atas kaki-kaki mereka ketika di dunia juga sanggup menjadikan

mereka berjalan di atas wajah-wajah mereka pada hari Kiatnat. Tidak

ada satu unta pun pada hari kiamat yang akan memindahkan orang-
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orang kafir ke neraka Jahanam. Mereka akan berjalan ke neraka di atas

rvajah-wajrrh mereka dalam keadaan diikat dengan belenggu yang ditarik

oleh para rnalaikat" Hal ini akan dijelaskan lebih rinci pada pembahasan

mengenai lrari kiamat.

Pada pembahasan kali ini, kita akan mengkaji secara ilmiah tentang

berbagai penemuan ilmiah pada akhir abad ke-20 dan hadits Rasulullah

yang berbicara tentang api dahsyat yang muncul dari lembah Adn dan

akan mengumpulkan manusia di padang Masyar di Syam. Inilah yang

menjadi lrenyebab utama diakhirkannya pembahasan tentang tanda

besar ini kc bagian keempat dari rangkaian ensiklopedi hari akhir.

Kajian ilmiah yang dimaksud dan kaitannya dengan hadits mulia

berhubungan dengan lautan yang dinyalakan sebagaimana telah

disebutkan oleh Allah dalam surat Ath-Thur ayat 1-6. Allah u'; berfirman:

t. -i1 -.if . -\ 
t .

.i, ;.iiJ t tllt ,!: t# )t C :,). pbz; .f : i ::Dt:
I 'n t -'

rD;#, ;-JtU; U?t,r-haJtr
"Demi bukit, dan demi kitab yang ditulis pada lembaran yang

terbuka. Demi Baitul Ma'mnr dan atap yang ditinggikan (Iangit),

dan dtmi laut yang dinyalakan " (Ath-Thur: I-6).

Ayat-ayat yang agung ini merupakan permulaan dari surat Ath-Thur,

yaitu sebuah surat yang di dalamnya Allah bersumpah:

t-$ij ,wath-thur) maksudnya Allah bersumpah dengan bukit Thur'

Huruf wart dt sini adalah untuk bersumpah. Demikian juga pada firman-

Nya, -rjf,liiAV (wal bahrit masjttr) maksudnya Dia bersumpah dengan

lautan yang dinyalakan. Secara bahasa, lautan yang dinyalakan bermakna

lautan yang menyala dengan api. Ulama kita pada zaman dahulu tidak

memiliki peralatan yang memadai untuk mengetahui lautan yang

dinyalakan. Mereka tidak memiliki teknologi modern untuk menyingkap

rahasia lautan yang dinyalakan ini. Ketika Allah menginginkan agar

manusia riapat menyingkap keajaiban ilahi serta rahasia sumpah-Nya

dengan lautan yang dinyalakan, sedangkan Allah hanya bersumpah

dengan sersuatu yang agung dan benar-benar adanya, mereka meyakini

bahwa latrtan yang dinyalakan itu memang ada, tapi di mana?
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Ilmu pengetahuan yang ada saat ini telah menunjukkan kepada

kita di mana ia berada dan bagaimana hal itu bisa terjadi, sehingga kita

bisa mengetahui rahasia ayat yang mulia (walbahrul masifir) rlan hadits

Rasulullah # (Akan muncul api dari bumi Adn yang mengLrmpulkan

manusia ke padang Mahsyar).

Jawaban dari buku Ayatullah fil Bihar karya penulis yang hasilnya

telah disepakati oleh lembaga penelitian Universitas Al-Azhar As-Syarif

pada bulan Februari 1996 M akan kami berikan penjelasannya secara

lengkap agar kita dapat mengambil manfaatnya secara maksirnal dalam

keimanan dan keilmuan, meskipun penjelasannya agak panjang. Kita

akan memperoleh faidah yang besar dan sangat bermanfaat ketika kita

hidup bersama mukjizat Al-Qur'an serta mukjizat Rasulullah ffi yang

berbicara berdasarkan wahyu dari Allah. Hendaknya kita nrengambil

manfaat dari kajian ilmiah yang membahas tentang kejadian hiLri kiamat,

yangmerupakan tujuan kita mempelajari bagian keempat dari ensiklopedi

hari akhir ini. []
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I(ruTNN ANTARA LAUTAN
YANG DINYALAKAN DENGAN TANDA BTSRN

[{ARI KIAIUAT YANG TEnRTHTN

ada irwal ditemukannya berbagai fakta kelautan, para ilmuwan
terhenyak dengan ditemukannya parit-parit di kedalaman lautan
yang mengeluarkan api dan asap. Penemuan di bidang kelautan

ini sesuai dengan penemuan yang ada di bumi karena para pakar geologi

dan kelautan mengadakan kerjasama dalam waktu yang bersamaan

sesuai deng;rn bidangnya masing-masing.

Ketika ilmu pengetahuan semakin berkembang dan banyak
ditemukan ieori-teori ilmiah, diketahui bahwa lava dari gunung berapi
dan berbaga i retakan di muka bumi, seluruhnya berfungsi untuk menjaga
keseimbangan bola bumi. Empat perlima dari permukaan bumi ini terdiri
dari lautan. Maka, lautan merupakan bagian terbesar dari bumi. Jadi,
sebuah hal vang wajar apabila terdapat berbagai retakan, belahan, dan
parit-parit cli dasar lautan yang berfungsi untuk meringankan panasnya

lava yang mendidih di dalam perut bumi.t

Setelah ada berbagai penelitian yang tidak terhitung banyaknya, ilmu
pengetahua n, berbagai penemuan dan peralatan, satelit-satelit, teleskop-
teleskop yarrg besar dan cermat, juga kapal selam, manusia mengetahui
adanya parit-parit api di dasar lautan dan berbagai samudra. Setelah

diteliti, parit-parit ini memiliki peranan yang sangat penting. Parit inilah

Lih. Buku 1;e ngetahuan (Al-BihAr wal MuhithAt/ Laut dan yang mengelilinginya)
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yang menjaga bumi agar tidak meledak dan bergolak mendidih. Parit

ini juga yang meredam semburan lahar gunung berapi dari dalam perut

bumi yang sangat panas. Mereka mengetahui rahasia adanva parit-parit

tersebut setelah meneliti serta mempelajari dengan gigih dan bersungguh-

sungguh selama berpuluh-puluh tahun.

Manfaat parit-parit yang memanaskan lautan ini baru sllja diketahui

setelah mereka berhasil menyingkap keberadaannya. Padahal, parit itu
telah ada sejak jutaan tahun yang lalu, yaitu sejakAllah menciptakan bumi
dan lautan. Parit-parit itu memang ada. Jadi, bila para ilmurvan berhasil

menyingkap keberadaan parit-parit ini sekarang, hal ini tidirk dipungkiri
dan ditentang karena ia ada atas takdir Allah sejak Allah rnenciptakan

bola bumi ini.

Dengan demikian, Allah-lah yang pertama dan tt'rakhir yang

mengetahui, karena Allah telah mengetahui hal ini sejak dahulu kala,

kemudian memberi tahu Nabi-Nya, Muhammad ffi sejak 1.423 tahun

yang lalu. Tahun ketika ilmu pengetahuan belum tersingkap dan manusia

masih hidup dalam puncak kebodohan. Mahasuci Allah yang telah

berfirman:
. ,.u t, r ( 

-. a. _ : I t,>"eiIt'+f e, ;u q !l -4^le G #: irb*,:-; \r...

,i. ).bsi 4i it'u,i-:to- ,;;'l: ;,>r'li:
",..Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi,

s e d a n gk an AII ah ti d ak m e r a s a b e r at m e me lih ar a ke d u an.t, a, dan Allah
M ahatinggi lagi M ahab e sar." (Al- B aqarah: 255) .

Dan jika bukan karena janji Allah yang tidak pernah menyelisihi
janjinya yang berfirman:

C\i*t;4"j*
" Kam i akan me mp erlihatkan kep ada mereka tanda- tandu (kekuasaan)

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sertdiri, hingga
jelas bagi mereka bahwa Al-Quran itu adalah benar... " (Fushilat: 53),

Ia tidak akan mengajari serta membantu mereka hingga menemukan
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berbagai peralatan yang bisa membantu mereka dalam melakukan

penyingkapan dan pengamatan,

Orang-or ang yang telah berhasil menyingkap ilmu pengetahuan

tersebut dan berhasil menyingkap, melihat, dan menggambarkan adanya

parit-parit yirng muncul dari dasar lautan tidak mengerti sedikit pun
tentang Al-Qur'an Al-Karim. Mereka tidak mengetahui bahwa AIlah telah

bersumpah clengan lautan yang dinyalakan dalam kitab-Nya yang mulia
semenjak lebih dari 1.423 tahun yang lalu.

Maksudnya adalah laut yang mengeluarkan lahar dari dasarnya, dan

sumpah-Nya dalam ayat ini merupakan pengukuhan yang mutlak dari-

Nya akan adanya lautyang dinyalakan dan juga parit-parit api di dasarnya.

Sumpah dengan adanya laut yang dinyalakan ini, yang Allah

mengetahui bahwa manusia pada satu hari akan menyingkapnya,

merupakan satu bukti yang kuat dan tak terbantahkan bagi orang-

orang yang rnenyingkapnya. Bukti yang menunjukkan keagungan Allah
dan kebenaran Al-Qur'an agar mereka mau beriman kepada-Nya dan

membenarkun kitab-Nya, Jika mereka tidak melakukan hal tersebut,

sebenarnya Allah telah menjelaskan kebenaran kepada mereka. Baik itu
kebenaran kitab-Nya maupun kebenaran Rasul-Nya, Muhammad ffi.
Hanya dengirn izin Allah-lah manusia dapat menyingkap sesuatu. Karena

manusia tidak memiliki kaitan dengan hal ini dan juga tidak memiliki
kekuatan untuk itu.

Meskipun manusia berkumpul untuk menutup parit-parit yang

bergolak ittr atau membukanya, kita tidak akan mampu karena ilmu
kita terbatas. Bumi yang kita tinggali ini dan B0% dari berbagai ilmu
pengetahuan yang berorientasi pada pengetahuan alam, kelautan,

dan juga yang meliputi keduanya, serta terjadinya hari kiamat, tidak
akan diketahui kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah. Dan, sebagian

besarnya tetap menjadi rahasia bagi manusia.

Benarlah bahwa lautan itu kelak akan dinyalakan dan mereka telah

menemukau bahwa pemanasan itu berbeda-beda antara satu laut dan

laut lainnya. Ada satu kawasan yang panasnya menguat dan ada yang

melemah. Birnyak ditemui celah-celah gunung berapi di beberapa wilayah

daratan di rlunia seperti di Jepang. Namun, celah ini sulit ditemui di
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berbagai tempat lain di dunia. Penentuan keberadaan ini kembali kepada

Sang Pencipta. Tidak ada seorang pun yang mengetahui di mana sumber
letusan gunung berapi, di dalam bumikah atau di kedalaman l)erut bumi?

Kita juga tidak mengetahui di bagian perut bumi mana lava mcndidih dan
meleleh.

Apa yang berlaku di daratan berlaku juga di lautan. Para peneliti telah
menemukan bahwa lautan dunia yang paling banyak dinyalrrkan adalah

Laut Merah. Karena parit-parit yang mengeluarkan api terbentang dari
bagian utara ke bagian selatan sepanjang Laut Merah, dari Tcrusan Suez

hingga selat Babel Mandeb.

Mereka telah mengamati bahwa parit-parit, celah-celah, d an berbagai
retakan itu semakin bertambah ketika mendekat dari arah sela tan menuju
ke selat Babul Mandeb yang terletak di kota Adn (Hadramarrt). Terletak
di wilayah yang memisahkan antara dua laut, yaitu Laut Merah dan Laut
Mati. Semua ini telah ditelaah berkali-kali dalam berbagli ekspedisi
ilmiah dari berbagai belahan dunia.

Hal ini merupakan penjelasan dari ketetapan sabda Nabi I\Iuhammad

ffi dan bahwa apa yang beliau kabarkan berdasarkan wahyu Allah.

Banyak sekali kalangan ahli tafsir Al-Qur'an, seperti As-Suyuthi di
dalam tafsir AI-Jaldlain, Zamakhsyari, dan Fakhrur Razi, jika s;rmpai pada

ayat-ayat ini, mereka berusaha menafsirkannya semampu mcreka sesuai

dengan apa yang mereka ketahui atau mereka kuasai. Semira itu tidak
mengindikasikan bahwa pengetahuan mereka kurang atau hrinya sedikit.
Akan tetapi, Allah Yang Mahakuasa memang belum berkehendak untuk
menyingkapnya.

Pada masa itu, ayat-ayat ini masih merupakan m;steri yang
ilmunya hanya dimiliki Allah. Sehingga dalam menafsirkannya,
mereka pun bersandar pada arti-arti secara bahasa dengan harapan
akan menyampaikan pada sesuatu. Tetapi, permasalahanrrya mereka
mengetahui laut yang dinyalakan bukan laut yang di dalamnya menyala
api. As-Suyuti dalam tafsir Al-Jaldlain berkata tentang laut yang
dinyalakan sebagai laut yang dipenuhi dengan air. Sedangkan rrlama yang
lain berkata, "ltu adalah lautan di langit."
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Dalam pembahasan tentang Barzakh dalam ayat:

- l-t

,:i) oq* \ t L"i'+i 1!.r 9W" "1:ti {;
"Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian

bertemrt. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-

masing." (Ar-Rahman: I 9-20).

Mereka berkata, "sesungguhnya, itu adalah satu dinding pembatas

yang ada atas takdir Allah." Akan tetapi, pengetahuan ilmiah tidak sama

dengan penielasan bahasa, karena menjelaskan berbagai kosakata bahasa

merupakan hal yang mudah. Tetapi, yang penting adalah mengetahui

apakah hakikat dan bentuk konkret dari Barzakh itu. Alhamdulillah, hal

ini telah dapat disingkap oleh ilmu pengetahuan modern, sedangkan

penentuan lentang waktu diketahuinya adalah penentuan dari Allah.

Laut yarrg dinyalakan yang dipakaiAllah sebagai sumpahnya memang

benar-benar ada dan penting. Karena Allah tidak akan bersumpah dengan

sesuatu yang tidak ada dan Dia hanya akan bersumpah dengan sesuatu

yang agung. Parit-parit, celah-celah api, dan pemanasan lautan telah kita

lihat dengan mata kita. Dalam tayangan televisi di Mesir pada tanggal l4
Mei 1995 dirampilkan acara tentang lautan karya Kosto, seorang ilmuwan

kelautan. 'J ayangan itu sangat mengagumkan dan menggambarkan

kekuasaan ,\llah di kedalaman lautan dan menunjukkan adanya parit-

parit yang ntemuntahkan lahar.

Alhamtiulillah, ktta dapat melihat sendiri kemahakuasaan Allah.

Allah telah rnemberikan kesempatan ini sebagai salah satu nikmat yang

telah disiapkan bagi hamba-hamba-Nya di dunia. Dengan ditemukannya

berbagaiperalatan untukmengambil gambar dan menyelam, halitu dapat

menyejukk;rn dan menyenangkan pandangan kita dan membenarkan

kitab kita. Kitabullah yang tidak ada kebatilan di dalamnya baik dari

depan mauilun dari belakang.

Ya, ak;rn muncul bukti-bukti kekuasaan Allah yang akan kita

ketahui sehagaimana yang telah Allah janjikan. Sebagaimana Allah telah

mewujudklin kemenangan bagi pasukan Romawi sesuai dengan janji-

Nya kepadir orang-orang beriman yang bersedih atas kemenangan Persia

terhadap Romawi padazaman Rasulullah M dalam firman-Nya:
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3r& Hf n J-, t':,,.:\r ;'i e,i i irli:-1i,1:) jr
t-'.- ..--.'; r'. ,l r,'-,t* +U3 u. b'r J? c.e;Vi 4 3j"= y c9 :::)

e3;'s;i
"Alif laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi di negeri yang

terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan metnng dalam
beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum ilan sesudah

(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa llumawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman," (Ar-Rum: 1-4 ).

Allah memberitakan kepada mereka tentang sesuatu yang akan

datang dan dekat.

Allah pasti membenarkan janji-Nya dan demikian juga Allah telah

membenarkan janji-Nya kepada kita:

::I) ... sLi';i "ril'J5" V'w-i -6 ousi J | +'.t; 4"i*
" Kam i akan memp erlihatkan kep ada mereka tanda- tanda (kekuas aan)

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka seruliri. Hingga
jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar... " (Fushilat: 53).

Inilah ayat-ayat Allah-yang disampaikan melalui lisan Nabi

Muhammad ffi, seorang Nabi yang ummi (tidak bisa membaca dan

menulis)-yang bisa dilihat dengan mata kepala mereka. Iika mereka

tidak beriman dengan ayat-ayat tersebut, hal itu akan menjadi alasan

untuk menghinakan mereka pada hari kiamat.

Apabila kita pelajari tema ini (Tema tentang laut yang dinyalakan

dan adanya parit-parit serta celah-celah yang mengeluarkan asap, api,

dan gejolaknya yang telah menjadi satu fakta ilmiah yang dipelajari dan

digambarkan, juga yang telah disebutkan dalam Al-Qur' an), sesungguhnya

kita ini hidup bersama kenyataan berikut.

I. Apakah Nabi Muhammad sang pengemban Al-Qur'an dahulu adalah

seorang pengajar atau dosen dalam ilmu kelautan yang rnemberikan
berbagai pengetahuan ilmiah yang benar ini,
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4.

5.

Parit-par ityang ada di dasarlautan, kedalamannya kadang-kadang bisa

mencapai sepuluh kilometer. Lantas, bagaimana Nabi Muhammad
dapat sanrpai ke dasar lautan ini hingga beliau dapat memberitahukan
kepada kita tentang parit-parit tersebut dan memperlihatkan kepada

kita bahu'a di sana ada lautan yang dinyalakan.

Ilmu pengetahuan mengatakan, sesungguhnya manusia tidak dapat

mencapai kedalaman lebih dari tiga puluh meter. Apabila manusia

mencoba untuk turun lebih dari itu, gas nitrogen yang ada dalam

darah akan meluap naik sebagaimana meluapnya botol air oleh gas,

disebabkan oleh tekanan air terhadap tubuh. Darah akan keluar dari

setiap celah yang ada dalam tubuh dan hampir dipastikan kematian

akan terjadi dalam beberapa menit akibat terjadinya sobekan tubuh.

Apakah dahulu pada zaman Nabi Muhammad ada peralatan

menyelarn dan kapal selam yang berjalan di dasar lautan hingga

beliau clapat memberitahukan kepada kita tentang lautan yang

dinyalakrin dan bersumpah dengannya sebagai pengukuhan akan

keberadaannya.

Apakah rlahulu pada zaman Nabi Muhammad M, ada banyak ilmuwan
yang intens dalam ilmu kelautan hingga beliau dapat mengambil

dari mereka berbagai pengetahuan tentang laut dan dasarnya ini?

Sekali-kirli tidak, karena manusia pada saat itu hidup dalam gelapnya

kebodohan yang jauh dari segala macam ilmu modern yang kita

ketahui saat ini.

Lalu, seirndainya Nabi Muhammad ffi adalah seorang laki-laki biasa,

bukan seorang rasul dan hanya mengaku-aku sebagai nabi saja,

beliau tidak akan mungkin mau menceburkan dirinya ke dalam
pembicaraan tentang persoalan alam semesta, bumi, dan lautan. Hal
itu juga tidak mungkin terbetik dalam hatinya dan tidak mungkin
pula zanran beliau bisa mendahului ribuan tahun (dari sisi informasi).
Adakah di antara kita yang dapat membicarakan ilmu pengetahuan

yang luar biasa pada zaman ini dan setelah seribu atau dua ribu tahun
kemudian ditemukan dan disepakati oleh manusia bahwa ilmu-ilmu
tersebul benar dan penuh kecermatan? Logika pun berkata, 'Tidak

ada.' Narnun, dalam tema kita kali ini, logika berkata,'Ya,' karena yang

6.

Huru Hru Knmr 427



-

berbicara dengan ayat-ayat ini adalah Allah yang telah rnenciptakan

dan menentukan sendiri. Dia-lah yang mengetahui rahasi:r langit dan

bumi.2

Yang penting bagi kita pada tema laut yang dinyalakan ini adalah dua

hadits Rasulullah ffi yang berbicara tentang sebagian dari t.rnda-tanda

menjelang terjadinya kiamat. Beliau bersabda:

o'l6;h LYi jci ;,"*: t.to. 1 t' | ,ttr'.t-:it
- ;i :-> aJ LJI r c.cj )
CJ L> \-

r6r
"Kiamat tidak akan terjadi hingga api muncul dari bum; Uf1az yang

menyinari leher-leher unta di Busra Syam.'8

Rasulullah ffi juga telah bersabda, "Akan muncul api dari bumi
Adn sebelum hari kiamat." Para shahabat bertanya, "Apa yang Anda

perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,
"Hendaklah kalian pergi ke Sya6."r

Sebelum saya menjelaskan secara rinci kedua hadit; tersebut,

harus saya katakan, seandainya Nabi Muhammad g berlricara dari
dirinya sendiri tanpa adanya ilham serta wahyu dari Allah juga tidak
ada yang diturunkan, baik Al-Qur'an maupun libril, apakah ,nasuk akal

jika Nabi dapat berbicara dengan gaya bahasa seperti ini s'rrta datang

dengan berbagai hadits yang memunculkan keheranan dar keraguan?

Orang-orang akan berkata, "Apa urusan Muhammad denga,r kota Adn.

Biarpun api akan keluar dari kota tersebut atau tidak, hal itt tidak akan

menguntungkan dakwahnya sedikit pun bila beliau tidak juj ir. Dan jika

Muhammad g tidak jujur-mustahil Rasulullah S berdr- ita-beliau
cukup berbicara tentang kehidupan materi yang ada di hadaJrannya saja,

agar beliau dapat menguasai berbagai kemampuan manusia ,lan bekerja

berdasarkan apa yang mereka kerjakan supaya beliau dap.rt menarik
lebih banyak dari mereka, serta bersenang-senang dengan kehidupan

Scorang ilmuwan Ceologi terkenal (Alfred Kronr) berkata, 'Sesungguhnya saran sarana ilmiyah
sekarang ini sangat memungkinkan untuk menetapkan apa yang tclah disabdakan / lulrammad saw.
Dan saya yakin bahwa apa yang dikatakan Muhammad SAW tidak bersumber ke, irali dari wahyu
AIlah.'
HR Muslim di dalam Shahih-nya.
HR At-Tinnudzi, dari lbnu Umar. ArTirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan shahih.'

;\*r=ll ,r")\ b jU

3
4
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dunianya. Karena saat itu beliau tidak memiliki ikatan apa pun dengan

AIlah.

Iadi, Liadits yang menunjukkan bahwa akan muncul api dari lembah

bumi Adr; yang menggiring manusia ke negeri Syam serta api yang

muncul ci rri Hijaz yang menerangi leher-leher unta di Bushra, Syam,

di atas mcnunjukkan bahwa api tersebut akan sangat kuat sekali atau

bergolak-1 olak, dan ketinggiannya mencapai ribuan meter di langit. Hal

itu agar cirhayanya dapat mencapai ribuan mil ke Bushra, Syam. Tentu

saja untul. menggiring manusia dari Yaman ke Syam, karena jauhnya

kedua tenrpat tersebut, membutuhkan api yang sangat dahsyat dan kuat.

Hal ini mt'rupakan satu aksioma yang tidak bisa dibantah.

Kita k,:mbali pada pembahasan tentang parit-parit di lautan yang

dinyalaka:r yang jumlahnya semakin bertambah banyak di Babul Mandeb

sebagaim, na telah dikatakan oleh para ilmuwan kelautan. Demikian juga

kota yang berada tepat di atas Babel Mandeb, yaitu kota Adn. Iadi, Adn

terletak pr,da titik pusat bertambahnya parit-parit api di Laut Merah.

Sekan,ng marilah kita hubungkan antaraAl-Qur'an dan hadits-hadits

Rasulullal . Allah telah memberitahukan kepada kita tentang laut yang

dinyalakarr dalam Al-Qur'an di surat Ath-Thur, sedangkan kita telah

menyingk rp serta melihatnya dengan ilmu yang telah disediakan Allah.

RasulLillah g juga berbicara tentang api yang muncul dari bumi Adn
yang kareira kekuatan dan ketinggiannya mampu menggiring manusia ke

negeri Syii m.

Dapat kita pahami dari hadits Rasulullah ffi bahwa di bawah kota Adn

terdapat ;:pi yang sangat dahsyat. Akan tetapi, ia masih bersembunyi

menungg,r instruksi llabb-nya untuk keluar. Karena kita telah dapat

menyingk rp adanya parit-parit di dasar laut yang saling menempel

dengan k,rta Adn, berarti antara hadits dan ayat Al-Qur'an terdapat

kedekatar; yang besar. Iika demikian, berarti api yang akan muncul dari

bumi Adn itu ada berdasarkan ilmu Allah.

Siapal.ah yang telah memberitahu Muhammad ffi tentang hal

itu, sedarigkan kita semua juga mengetahui bahwa pada zaman Nabi

Muhamm 'rd tidak ada ilmu pengetahuan ataupun ilmuwan yang mengerti

tentang lapisan bumi dan ilmu apa pun tentang geologi? Ilmu itu tidak
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dilandaskan pada ucapan yang berdasarkan pada perkiraan dan dugaan

semata, tetapi berdasarkan pada penglihatan yang benar dan bukti yang

pasti. Karena Nabi Muhammad S tidak memiliki bukti keilmuan yang

pasti yang dapat disentuh dan dirasakan pada haditsnya ini, khususnya

tentang Adn serta api yang ada di bawahnya, pastilah perkataan itu

berasal dari Yang Maha Mengetahui, Maha Mengenal, dan Mahabijaksana

yang telah mengajarkan, menunjukkan, memberinya hiktrrah, dan

memahamkannya pada perkataan dan perbuatannya. Mahabcnar Allah

yang telah berfirman:
)-11'^.--r' 

'Jt..t4-/\9 ,l >aJ .>4.--;.(j' J- \_> J
. j.

) rSJll t &-'.)

.,7) U.Fib ir:
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut kemauan

hawa na.fsunya. [Jcapannya itu tiada lain hanyalah wuhyu yang

diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril)

yang sangat kuat. Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu)

menampakkan diri dengan rupayang asli." (An-Najm: 3-6).

Siapakah yang telah mengajarkannya? Yang telah mengajarkannya

adalah Allah Yang Mahakuasa dan Mahakuat, yang memiliki pengetahuan

segala sesuatu. Marilah sekarang kita kembali kepada para gerllog pada

permulaan abad 2l ini, atau setelah i.415 tahun dari disamllaikannya

hadits Rasulullah ffi. Kita kembali kepada para ilmuwan yang telah

meneliti dan mempelajari lapisan-lapisan bumi di berbagai penjuru

dunia, dengan berbekal ilmu, tenaga, serta berbagai peralatan canggih

untuk mengetahui sesuatu. Penemuan terbesar pada seperenrpat akhir

abad dua puluh adalah penemuan kapal laut, pesawat terbang, dan

pesawat luar angkasa yang telah menyumbangkan kemajuan keilmuan

terbesar yang nyata bagi manusia di muka bumi.

Marilah kita simak apa yang dikatakan oleh para ilmuwarl geologi.

"sesungguhnya kota Adn itu terletak di atas gunung berapi yang

mengandung api yang sangat dahsyat dan bisa meledak kapan saja," kata

mereka.

j!Fol:?; u{i ++' t-" 9
t

y)
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Karena itulah, sebagian ilmuwan geologi menganjurkan pada

penduduk kota Adn untuk meninggalkan kota karena dikhawatirkan
akan terjacli ledakan yang sangat dahsyat yang bisa terjadi kapan saja.

Allah N,lahabesar, Maha Mengetahui, Maha Berkuasa, dan Maha

Mengetahui segala yang telah terjadi dan yang akan terjadi. Sungguh Nabi
yang umnii telah memberitahukan pada kita tentang adanya lapisan-
lapisan burni tanpa melalui penelitian geologi, alat-alat canggih, satelit

ataupun pesawat luar angkasa.

Apakal'r para dosen geologi dan ilmu bumi mengetahui dengan pasti

apa yang clisabdakan Nabi i$ tentang Adn, gunung berapinya, dan api

yang muncul dari sana sejak 1.423 tahun?

MerekiL sungguh tidak mengerti dan tidak mengetahui hal itu.
Sedangkan kita, orang-orang mukmin dan muslim dapat menghubungkan
apa yang nrereka temukan dengan apa yang kita ketahui dari kitab Allah
maupun hadits Rasulullah yang mulia.

Pertanyaannya, "Dari mana Rasulullah ffi mengetahui bahwa akan

keluar api clari bumi Adn yang menggiring manusia ke padang Mahsyar?"

Allah-lah yang telah mengajarkan dan menjadikannya mampu
berbicara. Dialah yang memiliki ilmu segala sesuatu.

Adakah seseorang yang berani bersaksi atau menyatakan bahwa
pada zamirn Nabi Muhammad ig ada suatu ilmu-meskipun hanya

sedikit-yang membahas tentang bumi, baik permukaan ataupun bagian

dalamnya?

Sudah pasti tidak ada. Sebab, seandainya ada, kita pasti telah
mendengurnya dan apa yang tidak diungkapkan oleh sejarah akan
tampak.

Ilmu tcntang lapisan bumi merupakan salah satu ilmu paling detail
dan paling sulit. Para ilmuwan masih merasa kesulitan pada beberapa

bidang kajian. Penelitian juga masih terus dilakukan meskipun semua

peralatan Vang mereka temukan pada awal mulanya sangat rumit.

Meskiytun demikian, Rasulullah ffi telah memberitahukan pada

kita tenterng perut bumi yang mencapai ratusan meter bahwa di
dalamnya terdapat api yang dahsyat yang akan muncul pada waktu yang
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dikehendaki Allah. Itu semua adalah ilmu Allah yang agung. rllah tidak

hanya memberitahukan pada kita tentang api yang ada di perut bumi,

namun Dia juga telah menentukan kapan waktu kemunculrtnnya. Itu
semua akan terjadi sebelum hari kiamat. Itu adalah ilmu di atas ilmu serta

pengetahuan yang sempurna dari ketetapan Ilahiyah yang sempurna.

Kitab Allah memberitahukan pada kita tentang adanya lautan yang

dinyalakan dan Rasulullah ffi memberitahukan pada kita tentang bumi
yang dinyalakan yang sedang menunggu instruksi Allah untuk keluar.

Dua berita yang telah berhasil disingkap oleh manusia dan keduanya

telah mengukuhkan kebenaran Al-Qur'an Al-Karim dan kejujuran

Rasulullah s.
Allah o"; telah mengaitkan ilmu denganAl-Qur'anAl-Karim yang tidak

akan tercampuri kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya.

Dia juga telah mengaitkan ilmu dengan Rasul-Nya Muhammad

ff, seorang yang Allah r"; telah berfirman tentangnya dalam Kitab-Nya

yang mulia, "Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'art) menurut

kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu

yang diwahyukan (kepadanya)." Hal ini sekaligus juga mengukuhkan

kebenaran segala apa yang disampaikan Rasulullah ffi deng;rn firman-
Nya:

.!.:. . L'ifr J;,i llsr; t;...
"...ApA yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalnh..." (Al-

Hasyr: 7).

Oleh karena itu, seandainya Allah mengetahui bahrva Rasul-

Nya S berbicara dalam berbagai perkara kehidupan, baik rtu syariat,

fiqih, maupun keilmuan yang mengandung satu kesalaharr, pastilah

Allahu;tidak akan berfirman,"...ApA yang diberikan Rasul kepadamu,

maka terimalah..." Dia mengetahui bahwa Rasulullah S akan selalu

datang dengan sesuatu yang benar dan berbicara dengan kebenaran.

Perlu diketahui bahwa ada puluhan stasiun televisi di c:unia yang

menampilkan acara yang menggambarkan daerah-daerah r ang tidak
dikenal dan juga kedalaman lautan yang menampilkan ganrbar parit-
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parit, lubang-ltlbang, serta celah-celah yang mengeluarkan api dan lahar

yang sebagiannya sudah saya lihat sendiri. Sedangkan parit-parit ini,

sepertinya juga memanaskan lautan sebagai persiapan untuk hari kiamat,

sebagaimana firman Allah tentang tanda-tanda hari kiamat:

<) -,i.,,- ;r;ti rsg

"Dan apabila lautan dijadikan meluap." (At-Takwir: 6).s

Pengambilan gambar parit-parit serta lobang-lobang api ini dapat

dilakukan dengan menggunakan berbagai kamera modern yang

diletakkan di kapal-kapal selam yang khusus didesain untuk alam dan

ilmu pengetahuan.6 []

Janres.linas, seorang dosen rli Universitas Cambridge memiliki satu ungkapan terkenal Ientang
Muhamrnad saw, 'Sesungguhnya perkara-perkara sains yang telah saya ungkap mclalui studi
dan penelitr.,rr saya clalarn kLrrun waktu lima puluh tahun menjelaskan siapa yang memberi tahu
Muhamrnad saw.'
Ayatutlehi it,,t BihAr, karya seorang peneliti bernama Mahir Ahmad As-Shufi.
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TEnlnorNYA HARI I(IAUnT

Pengantar

Hari kiamat bukanlah sattr perkara yang hanya berkaitan dengan manusia

di atas bumi saja, namun ia berkaitan dengan seluruh alam semesta, baik

makhluk-Nya maupun langit yang tujuh, Sehingga, jika Allah r-;; dengan

ilmu-Nya menghendaki terjadinya hari kiamat, ini berarti kematian semua

makhluk dalam satu waktu dan kesempatan setelah tiupan kematian

yang dilepaskan Israfil r&ry dari sangkakalanya. Oleh karenanya, perkara

tersebut sangat besar dan dahsyat sekali. Jauh lebih dahsyat dari apa yang

dibayangkan akal kita. Dan, kita tidak mengetahui sedikit pun tentang

langit-langit serta para penghuninya. Juga, tentang makhluk-makhluk
yang hidup didalamnya. Allah u;; berfirman:

..,2 , l-

e'i:'ti'P 6ni 3,-4-

"Mahasuci Rabb yang telah menciptakan pasangan-pasangan

senzuanJ'a, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka rnaLtpun dari apa yang tidak mereka ketahui." (Yasin: 36).

Adakah rnakhluk lain di langit yang hidup di sebuah planet yang

sama dengan bumi kita, sehingga terjadi pula kiamat pada mereka

sebagaimana yang akan terjadi pada kita? Atau apakah Allah u;;hanya
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menciptakan para malaikat di langit? Allah u;telah berfirmrrn di dalam
Kitab-Nya bahwa Dia telah menciptakan tujuh langit dan rujuh bumi
(yang serupa dengan bumi yang kita tinggali ini). Allah u,; bertirman:

'Ji I-;rJ1 *; i.tt '["jt'ffi ,'.3\i b-r ?,p 6^ .* 6.N ni

1D r& ,l"E Lt;i 3t^i'oisii ,G ,f i.-r'^i
"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.
PerintahAllah berlaku padanya, agar kamu mengetahui I'ahwasanya
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan sesungguhnyt; ilmu Allah
benar-benar meliputi segala sesuatu." (At-Thalaq: 12).

Hanya Allah sajalah yang mengetahui perputaran alam :.,emesta ini,
juga mengetahui perputaran kehidupan makhluk-makhluk-Irlya di alam
semesta yang agung ini, yang mencakup galaksi-galaksi, ya:rg di langit
pertama saja terdapat ribuan milyar galaksi. Sedangkan Jetiap satu
gaiaksi, sebagaimana diungkapkan oleh para astronom, dr dalamnya
terdapat lebih dari 200 ribu milyar planet dan bintang. Kita tid.rk tahu apa
yang ada di langit kedua, ketiga, hingga langit ketujuh. Allah u", berfirman:

"Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian bagian At-

Qur'an. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang !rcsar kalau
kamu mengetahui. " (Al-Waqi'ah: 75-7G).

Oleh karena itu, kekuasaan Allah,*,; tidak ada batas Lnnya dan
keluasannya tidak ada akhirnya. Makhluk apa saja yang dika,rdung oleh
langit-langityangtujuh ini, seluruhnya berada dalam ilmuAllal,. Demikian
juga para malaikat. Tidak ada seorang pun yang dapat memtrairas perkara
ini, karenaAllah telah mengkhususkan hal tersebut untuk diri-. dya sendiri.
Allah r'; berfirman:

=I)... i Steai 5r- )Javr...
"...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabb-mu meidnkan Dia
sendiri.. . " (Al-Mudatsir: 3 t ).

.7 -/.
i_-^!r y_i s
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Manusii,, jin, malaikat serta makhluk lainnya yang tidak kita ketahui

seperti dalai n firman - N y a, " ... D An Allah mencip takan ap a y ang kam u tidak

mengetahuinya..." (An-Nahl: B), akan mengalami kiamat dalam rnraktu

yang bersanraan. Mereka akan mati dalam satu kematian yang bersamaan

tanpa memlredakan satu pun dari makhluk tersebut, meskipun ia adalah

makhluk ya;rg agung seperti Malaikat ry4;.

Karena ,tulah, seluruh kaum yang tidak mengetahui tentang perkara

yang besar rni dan hari kiamat yang akan mengubah keadaan seluruh

alam dan r:r?.rg-or?ng yang telah diciptakan berjuta-juta tahun lalu,

menantang para nabi yang telah diutus Allah pada mereka untuk

mendatangi an kiamat serta azab sebagaimana yang dibicarakan oleh

para rasul d rn nabi.

Mereka menggambarkan bahwa kiamat atau azab itu seperti yang

terjadi di dr';a yang mereka tinggali seperti kaum 'Aad, Tsamud, Fir'aun,

penduduk Iiass, dan sebagainya.

Maka, s':tiap kali salah seorang dari nabi-nabi kaum ini berbicara

bahwa dun'r adalah tempat cobaan dan ujian dan akan terjadi kiamat,

kemudian illah akan mengumpulkan seluruh kaum untuk dihisab,

mereka sen ua berkata, "Datangkanlah apa yang engkau janjikan pada

kami! Mana kiamat yang engkau katakan itu?"

AIIah bt ifirman melalui lisan-lisan kaum tersebut:

"...'Apa':ah kamu clatang kepada kami untuk memalingkan kami

dari (m 'nyembah) ilah-ilah kami? Maka datangkanlah kepada kami

azab ycr ry telah kamu ancamkan kepada kami iika kamu termasuk

orang-a rang yang benar'." (Al-Ahqaf: 22).

Allah s,-, menjelaskan pada kita dalam Kitab-Nya tentang permintaan

kaum-kauni tersebut agar disegerakan terjadinya hari kiamat, karena

mereka tidirk beriman kepada Allah u',;, Rasul-Nya, dan juga dengan

terjadinya h ari kiamat itu sendiri. Allah v;; berfirman:

6spu4r c C*c),62i ..
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gq &-/ aor-ui'"[t I, i ci otAb {V :Ai J;i c ifr Xi

Y;" o** 1-n,'" 3". , V o;'i S 3"ii + 3;t"
€) # #t d +t:"Ji Ca::jt^, u. ',tl\i"39 

Wi ut\;;
"Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran

dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah karnu, boleh

jadi hari kiamat itu (sudah) dekat. Orang-orang yang tidak beriman

kepada hari kiamat meminta supaya hari itu segera didatartgkan dan

orang- orang yang beriman merAsa takut kepadanya dan mereka yakin

bahwa kiamat itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuikth bahwa

sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang teriadinya

kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang iauh. " (As-Syura: 17-

1B).

Allah s",; juga berfirman:
.:>''--' ,t-'z ,.',''.

*-nJb -r!-r *.1 l.".'y- -_-:l_l ;0J93 '^i.4; C: ytat' uiu;4t
i:i).-1:15 q y*

"Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan. Padahal,

Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janii-Nya. Sesungguhnya

sehari di sisi Rabb-mu seperti seribu menurut perhitungartmu." (Al-

Hajj: a7).

Allah mensifati mereka dengan kesesatan yang jauh, maksudnya yaitu

dengan kebodohan yang nyata. Sedangkan pendustaan merektt terhadap

terjadinya hari kiamat dikarenakan mereka tidak memiliki pengetahuan

dan iimu. Seandainya mereka memiliki sedikit pikiran dan ilmu, pasti

mereka akan mengerti bahwa kehidupan dunia ini kondisinya tidak akan

menetap. Ia hanya merupakan tempat sementara yang Allah u-.i ciptakan

sebagai tempat cobaan dan ujian. Dan pasti Allah akan mengumpulkan

makhluk-makhluk yang mati itu dengan berurutan untuk menghadapi

hari perhitungan.
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Mereka tidak memiliki keyakinan akan terjadinya hari kiamat dan

mereka hitlup dengan penuh prasangka buruk bersama orang-orang

musyrik Merkkah dan kepulauan Arab.

Allah u;,, berfirman melalui lisan-lisan para pendusta yang sesat dan

berprasangka buruk kepada Allah:

"Dan altabila dikatakan (kepadamu), 'Sesungguhnya ianii Allah itu

adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan padanya,'

kamu pasti menjawab, 'Kami tidak tahu apakah hari kiamat itu.

Kami sekati-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saia dan sekali-

kali karni tidak meyakini(nya).' (Al-fatsiyah: 32).[]

";-r'i) J4 tilt

c, (y 1l,rw

ol'*tsi s ,s2fi (. {it W;i'l'*ai't'l; 4i
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Tn ryno r NYA IQertztar B ERB E DA
DENGAN HARI KIAJVTAT ITU STNDIzu

erjadinya kiamat berbeda dengan hari kiamat. Oleh karena

itu, saya menj adikan terj adinya peristiwa kiamat pada pembahasan

tersentliri.

Hari kiamat diawali dengan dikumpulkannya manusia untuk pertama

kali di bumi rnahsyar. Oleh karena itu, seluruh kejadian dahsyat yang

terjadi sebelurn pengumpulan di padang Mahsyar akan tergantung pada

terjadinya kia'nat. Termasuk dalam cakupannya adalah tiupan sangkakala

kebangkitan. Seluruh manusia pada saat itu akan dibangkitkan dari kubur
mereka di burni.

Fase ini masih berhubungan dengan kehidupan dunia karena

kebangkitan itu terjadi di dunia. Kemudian Allah memindahkan kita
dengan keklrasaan-Nya ke padang Mahsyar, yang menjadi tempat
berkumpulnl a manusia dalam keadaan tanpa alas kaki, telanjang, dan

tidak dikhitari. Mereka tunduk pada Allah dengan mengharap ampunan
serta rahmat- Nya.

Iika kianrat telah terjadi, dimulailah berbagai peristiwa dahsyat.

Peristiwa dalLsyat adalah sebuah kata yang mencakup kejadian kiamat
dan hari kianrat itu sendiri sehingga dapat kita katakan: peristiwa dahsyat

ketika terjadinya kiamat dan peristiwa dahsyat pada hari kiamat. Kejadian
kiamat merniliki berbagai peristiwa dahsyat serta perkara yang luar
biasa antara rasa ngeri, khawatir, dan takut yang menghapus gambaran
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keduniawian yang mana manusia telah hidup di dalamnya dengan

bahagia, aman, dan dalam dilindungan Allah, sampai berakhirnya ujian

mereka di kehidupan dunia ini, baik mereka itu orang-orang beriman

ataupun orang-orang kafir. Allah u;; berfirman:

,,Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah,

Auah mengawasi (perbuatan) mereka.Dan kamu (ya Muhammad)

bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka." (As-Sytrra: 6).

Allah telah sabar terhadap mereka di dunia. Sabar terhadap kekafiran

mereka, pembangkangan mereka, kemaksiatan mereka, kefasikan mereka,

dan kesesatan mereka hingga datangnya hari yang telah dijatrjikan dan

janji Allah adalah benar. Seandainya Allah menghukum manusia atas apa

yang mereka perbuat di dunia ini, baik atas kekafiran atau kemaksiatan

mereka, Dia tidak akan meninggalkan seorang makhluk pun di atas

permukaan bumi ini. Allah r";; berfirman:

(.!).. flt u t;;b ;.* a; c\# 4 ;6i i'i ";ti 'st
"Dan kalau sekrrarya Atlah menyiksa manusia rlisebabkan usahanya,

Dia pasti tidak akan meninggalkan di ata.s permukaan bumi suatu

mahluk melata pun ... " (Fathir: 45).

Akan tetapi, Allah Mahasabar dan telah mensifati diri-Nya dengan sifat

Shabur (Mahasabar). Dan, salah satu Asma'ul Husna-Nya jrrga adalah

Shabur. Karenanya, Allah hanya akan menghukum seseorang setelah

memberi mereka kesempatan di dunia untuk bertaubat'

Allah telah bersabar terhadap kaum Nuh selama hampir seribu

tahun, Ketika satu generasi mati, Allah menggantinya dengan generasi

selanjutnya. Setelah generasi kedua ini mati, Allah masih menggantikan

lagi dengan satu generasi setelahnya. Tetapi, Nabi Nuh iU:vtetap inendapati

mereka sebagai kaumyang sombong dan sesat. Allah +'; berfirman melalui

lisan Nuh rug::

-l

tj$t dr-jJl_1
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rllirl .=" t:)trt i"jKi u e)\ ,tr ti t +: Li
.d.Z'4:

G)6J1^ (-v i1lt-rr''t't fltt*e\
"Nuh berkata, 'YA Rabb-ku, ianganlah Engkau biarkan seorang pun

dari orang-orang kafir itu tinggat di atas bumi. Sesungguhnya itka
Engkau biarkan mereka tinggal, mereka akan menyesatkan hamba-

hamba-Mu dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang

berbuai maksiat dan kafir." (Nuh: 26-27).

Meskipun demikian, Allah tetap bersabar terhadap mereka. Allah

memeliharii mereka sampai sepuluh generasi, akan tetapi mereka tetap

dalam kekaliran dan kefajiran.

Ya, sestrngguhnya Dia Mahasabar. Sehingga, saat ini kita menyaksikan

orang- oran gyang melakukan kesesatan, kefasikan, kemaksiatan, kekafiran,

dan kemusyrikan hidup dengan aman, tenteram, dan bahagia dengan

kehidupan yang penuh nikmat. Mereka bersenang-senang dan makan

seperti bin:itang ternak di bawah kesabaran Allaha. Allah ,.";; berfirman:

t*1" -< rr"l'*:i F, tk
':D;'^;Yi *b;:;

"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa

Altah talai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim.

Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari

yang prda waktu itu m(tta (mereka) terbelalak'" (Ibrahim: 42)'

Allah r'. juga berfirman:

:=r -*l-i,it i A, *'Ai \r'frJ r.* i!'nsti 1'ti.,1,i Artt'ut

"sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran,

sekali-kali mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah

sedikit pun; dan bagi mereka azab yang pedih, " (Al-Imran: 177).

Itulah sunnatullah. Dia Maha Mengetahui hamba, alam, langit, surga,

dan neraktr-Nya. Allah rr,i berfirman:

,lL9q
t,'
J*b)

J '.

r't-

Huru Hau Kuur 443



- J l,-. . tl.-\ , I r I .l,.!J,J-e d_:l^-r Llr ,aJl

"... BerbuAtlah sekehendak kalian. Sesungguhnya Dia Muha Melihat
apa yang kamu kerjakan." (Fushilat: 40).

Dia juga berfirman:

,:- t. :).i: ., : -- tl: .; 1 - :- -r-.::i) ... "*45..I'i ;L; eq .c'+Ji ;L1, ..-i ;Sri,. t t;i *:,i-,. \- ) Jv).J- (J .J|

"Dan katakanlah, 'Kebenaran itu datangnya dari Rabb-mu. Maka
siapa yang menghendaki (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang menghendaki (kafir) biarlah ia kafir'.... " (Al-Kahfi:

29).

Allah uu; berfirman:

__\ .t.'... -l$.)...fr.e
L t6

F, fi ll4i..*,it;W "ti,
" . . . KAlau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dahulunya
dari Rabb-mu (untuk menangguhkan azab) sampai batas utaktu yang
ditentukan .. " (Asy-Syura: l4).

Akan tetapi, Allah telah menetapkan satu waktu setelah kesabaran-
Nya ini, yang manusia tidak bisa lari mengelak dan terbebas darinya.
Tidak ada jalan keluar, penangguhan, ataupun tempat lari biigi mereka.
Itulah peristiwa terjadinya kiamat dan hari kiamat. Allah u* berfirman:

".-t"si & i41.2! er-r t!*+^;')i r':;;f.1.-,:
6 it 'ou^e3,y1:*Ci:i i A.

"Dan Rabb-mulah Yang Maha Pengampun lagi mempunJtai rahmat.

Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan
menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang
tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak akan
menemukan tempat berlindung dari padanya." (Al-Kahfi: 58).

o.,' 
- " t'u

d,'-i [- lJ-lel
\-J
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Oleh karena itu, orang-orang kafir dan ahli maksiat yang Allah telah

bersabar keprrda mereka ini pantas mendapatkan hantaman keras pada

saat terjadinya kiamat. Allah berfirman:

C)oj:# 61u;<i'*uiW&
"(Ingatlalt) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan

hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan."
(Ad-Duklran: 16),

Inilah harrtaman keras yang menjadikan langit-langit terbelah, bumi
berguncang, gunung-gunung diratakan, dan lautan dinyalakan dengan

lahar. Harus ada satu penelitian ilmiah khusus untuk langit-langit

tersebut, agar kita mengetahui dengan yakin apa yang dimaksud dengan

terjadinya kiamat itu, apa yang dimaksud dengan langit-langit itu, dan

apa kekuasaan Allah pada langit-langit tersebut. Dengannya, kita dapat

mengetahui keagungan Allah dan siapakah llahyang kita ibadahi itu.

Marilah kita memahami bahwa peristiwa terjadinya kiamat merupakan

peristiwa besitr yang tidak hanya ditujukan bagi bumi dan penduduknya

semata. Akan tetapi, ia mencakup seluruh alam semesta. Kita juga

memahami janji Allah bahwa Dia akan mengganti seluruh alam semesta

ini setelah terjadinya peristiwa kiamat. Allah berfirman:
)4

1D;ffi 9'1i &\tilS L'-t:ai'ooeSitp 
"..,'.tr 

Ju?,
"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti Ornfon bumi yang lain dan
(demikiatt pula) langit. Dan meraka semuanya (di padang Mahsyar)

berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa." (Ibrahim: 4B).

Maka marilah kita lihat keagungan alam semesta ini dan kita
pahami kebesaran langit-langit serta segala yang dikandungnya berupa

ribuan milyar tata surya dan ribuan milyar galaksi. Jika kita tidak
mengerti keagungan Allah vtyang ada di langit yang masa berakhir dan

kehancurannya dianggap sebagai bagian dari peristiwa kiamat, kita akan

mengerti keagungannya setelah peristiwa kiamat serta dimulainya era
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baru di alam yang baru, yaitu alam hari kiamat, alam langit, dan bumi
yang baru.

Sekarang, marilah kita beralih ke pembahasan tentang dunia langit
sebagaimana yang telah dijelaskan ilmu astronomi modern baru-baru
ini dengan peralatan teknologi terbaru, berbagai satelit juga teleskop.
Pembahasan ini diambil dari buku (Min d,yatillah fis sama) yang ditulis
oleh penulis yang telah diterbitkan dan disetujui oleh lembirga penelitian
di Al-Azhar As-Syarif pada tanggal 20 April 2006. fl
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LANGIT DAN IGTUNSAAN ATTNTT
MENURUT ILMU ASTNONOMI MONTNN

ebelum saya berbicara mengenai penciptaan langit-langit dan

bumi, saya harus mengetahui terlebih dahulu sesuatu tentang

langit dan apa yang ada di dalamnya. Baik berupa bintang-bintang
maupun planet-planet serta jarak dan ukurannya. Agar saya dapat

mengerti arti penciptaan langit dan bumi, serta melihat keagungan

makhluk dan Khaliq (Sang Pencipta).

Penciptaan langit dan bumi serta kejadian alam semesta dan

permulaannya telah menyibukkan manusia semenjak beberapa abad

yang lalu dan belum mencapai hasil apa pun.

Hal itu juga telah menyibukkan para ilmuwan pada abad ini. Berbagai

negara telah nrengerahkan segala kemampuan yang mereka miliki, tanpa
pelit sedikit pun dalam urusan ilmu ini (ilmu astronomi). Bagaimana

tidak, biaya yang ditanggung oleh berbagai negara untuk pembuatan

satu pesawat luar angkasa sudah cukup untuk memakmurkan seluruh
kehidupan. Tapi, mereka tidak pernah pelit sedikit pun dalam ilmu ini
karena memiliki kepentingan yang sangat besar.

Langit masih menjadi teka-teki bagi mereka sejak ratusan tahun yang

lalu, sedangkan manusia tidak mampu untuk meletakan satu pun aturan
atau teori baku dalam persoalan kejadian langit dan permulaannya.

Semuanya masih tetap meskipun ratusan teori yang murni logika yang

HuRu HaRA lcaur 447



memungkinkan terjadinya perubahan dan pergantian telah ditemukan,

dan inilah apa yang benar-benar terjadi pada beberapa hari ini.

|ika langit hanya memiliki matahari dan planet-planetnya yang

sembilan (Venus, Mars, Merkurius, Bumi, Jupiter, Neptttnus, Pluto,

Saturnus, dan Uranus), mereka pasti telah menemukannya sejak lama

serta telah dapat bernafas lega dan beristirahat. Akan tetapi, kita dapat

melihat ribuan bintang di langit, belum lagi yang tidak terlihat. Padahal,

langit kita memiliki milyaran galaksi dan milyaran tata surya yang

menyerupai tata surya kita ini.

Karenanya, ayat Al-Qur'an Al-Karim berbicara tentang penciptaan

langit-langit dan bumi. Sedangkan langit-langit (as-samaruaf) adalah satu

kata yang di dalamnya mencakup satu kekuasaan yang hakikatnya tidak

dapat dijangkau oleh akal pikiran ataupun segala yang dinriliki berupa

anugerah dan ilmu,

Lalu, apakah arti dari langit-langit ( e'j',il ) itu? Ia adalah bentuk

plural Qamak), sedangkan bentuk tunggal (mufradnya adalah ,-t;:Jt

(langit). Langit yang pertama adalah langit dunia yang cli dalamnya

terdapat tata surya kita. Bumi yang kita tinggali merupakan bagian dari

tata surya ini. Sedangkan tata surya ini merupakan salah sattr dari ribuan

milyar tata surya yang bertebaran di langit dunia.

Apakah di langit kedua, ketiga hingga ketujuh juga terdapat benda-

benda seperti yang ada di langit pertama yang berupa taburan bintang,

planet, bulan, dankomet?Atau, pada setiap langit itu ada alam, kehidupan,

perkara, serta kekuasaan Allah lainnya?

Apakah di langit pertama (langit dunia) hanya ada bint;rng-bintang,

planet-planet, dan galaksi-galaksi ini saja? Atau, jangan-jangan apa yang

kita lihat dan ditemukan oleh ilmu pengetahuan hanya sekada r permulaan

dari langit pertama saja?

iuga apakah luas langit dunia yang menurut pengetahu,tn kita tidak

ada batasnya ini sama dengan ukuran langit kedua? Atau, apakah langit

pertama tersebut jika dibandingkan dengan langit kedua tidirk lain hanya

ibarat sebutir kerikil di laut? Apakah langit kedua itu sam,r ukurannya

dengan langit ketiga atau apakah langit kedua tersebut jika dibandingkan

dengan langit ketiga tidak lain hanya ibarat sebutir pasir di grrnung?
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Maka ticlak mengherankan jika sebagian ilmuwan astronomi berkata,

"sesungguhnya apa yang telah kita temukan dan ketahui hingga saat ini

tentang langit pertama tidak lebih dari serpihan-serpihan bagi langit

pertama." Ilmuwan yang lain juga berkata, "Meskipun ada berbagai

penemuan dahsyat dalam ilmu astronomi serta ditemukannya milyaran

galaksi, orbit-orbit galaksi dan tandan galaksi, sesungguhnya kita masih

berada di permulaan jalan!"1

Allah menjadikan batas penglihatan manusia dengan mata telanjang

sejauh dua juta tahun cahaya, maka seluruh bintang di langit yang kita

lihat dengan mata telanjang tidak lebih jauh dari dua juta tahun cahaya

dari pusat bumi"2

Yang terakhir, ilmu pengetahuan sejak beberapa tahun ditemukannya

teleskop adalah para ilmuwan mampu melihat apa yang ada di langit pada

jarak puluhan juta tahun cahaya.

Meskipun demikian, karena jarak langit yang sangat jauh, para ilmuwan

tidakmendapatkan jejak apa pun tentang penciptaan berbagai galaksi dan

bintang. Mereka mengira bahwa itu adalah zona yang hampa, dan mereka

menginformasikan hal itu karena berbagai pusat keilmuan mereka yang

tertinggi, terdetail dan terbesar tidak memberikan sinyal apa pun tentang

keberadaan benda lainnya.

Dari sinilah sebagian dari mereka menganggap bahwa mereka telah

sampai pada akhir perputaran. Iadi, kita harus mencari alam lainnya dan

inilah kami yang telah benar-benar sampai ke penghujung langit. Akan

tetapi, mereka menarik kembali anggapan ini dan mengakui sesuatu yang

lain. Hal itu terjadi ketika Amerika telah dapat menemukan teleskop yang

sangat besar yang mereka namakan dengan (Habel),

Alat tersebut mereka letakkan di angkasa dengan bantuan pesawat

luar angkasa, kemudian alat tersebut mengirimkan berbagai gambaryang

menguatkan tentang adanya zona yang tidak dikenal di langit ini yang

mereka anggap bahwa zona tersebut hampa dari berbagai jejak tentang

adanya penciptaan, kehidupan, ataupun bintang-bintang. Di dalamnya

terdapat berbagai galaksi dan bintang yang sangat besar, serta tidak ada

Majalah Al Ulunt, Kairo.
Lih. Al-Kaunu dzalikal Majhll, karya Jalal Abdul Fattah.
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yang mengetahui jumlahnya selain Allah, yang jarak terdekatnya ke bumi
adalah tujuh ratus juta tahun cahaya.3

Atau apakah kita masih berada di awal perjalanan dan permulaan
langit pertama atau kita telah sampai di akhir perjalanan dan penghujung
langit pertama.

Lima puluh tahun yang akan datang mungkin manusia akan berhasil
menemukan teleskop yang dapat menyingkap hal-hal lain yang lebih
dahsyat, dan menyingkap adanya berbagai galaksi baru yang mungkin
salah satunya adalah bintang yang meliputi seluruh tata sury,a kita yang
telah disingkap oleh ilmu modern. Siapa tahu?!

Karena itulah, ilmu pengetahuan dan berbagai penemuannya
merupakan satu rangkaian tiada akhir yang hidup bersama alam yang
juga tiada batasnya. Setiap kali mereka menyingkap sesuatu yang baru,
sesuatu yang baru ini akan menyingkap sesuatu yang baru lainnya.

Dahulu, para ahli filsafat menganggap bahwa bumi ini merupakan
pusat alam semesta. Mereka beranggapan demikian berlandaskan pada

keterbatasan ilmu yang mereka miliki. Setelah seribu tahun berlalu,
ternyata diketahui bahwa bumi serta tata surya yang mengikutinya dan
juga galaksi yang tata surya mengikutinya hanyalah ibarat selembar daun
dari satu pohon di kerimbunan hutan.

Einstein pernah berkata, "Ilmu astronomi masih berada di awal
permulaannya. Sesungguhnya jika kita bagikan jumlah galaksi yang ada

di langit pada jumlah penduduk bumi yang ada, maka bagian masing-
masing dari kita adalah tiga puluh tujuh galaksi. Dan jika kita bagikan
jumlah galaksi yang telah ditemukan hingga hari ini pada jumlah
penduduk bumi yang ada, maka bagian masing-masing dari kita adalah

seribu galaksi dan bukan tiga puluh tujuh galaksi."

Supaya pengetahuan kita tentang langit bertambah dan kita mengerti
makna kata sama'(langit), baik ukuran maupun jaraknya, nrarilah kita
baca dua ayat dari surat Al-Waqi'ah ini:

Penemuan ini diumumkan oleh seluruh perwakilan penyampaian info tentang alam rlan negara Arab
melalui layar kaca pada tahun 1995.

! tz .l-..';l-"*rJt r's'-".-, jJi 5tg g\\_/. / J
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"Maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang.

Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu

menget ahul. " (Al-Waqi'ah: 75-76).

Yang perlu diperhatikan dari kedua ayat ini adalah bahwa Allah

telah bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang dan tidak

bersumpah dengan bintang-bintang itu sendiri, kenapa?

Itu semua karena bintang, planet, dan bulan-bulan itu menggambarkan

ukuran yang sangat besar di tempat edarnya. Namun, keagungan bentuk

bangunan Iangit tidak hanya tersembunyi di dalam eksistensi bintang dan

planet-planet ini saja, atau bahkan di dalam jarak-jarak yang sangat jauh

yang memisahkan bintang-bintang dan planet-planet ini antara yang satu

dan yang lainnya.

Setelah kita membaca tentang jarakyang memisahkan antara bintang

yang satu clengan bintang lainnya, kita akan memahami arti dari ayat Al-

Qur'an tersebut serta memahami apa arti dari tempat beredar (mawaqi'fl

yang dimaksud Allah dalam firman-Nya, " Maka aku bersumpah dengan

tempat beredarnya bintang-bintang." Sebagai contoh, saya akan

menyebutkan sebagian dari berbagai jarak yang sangat jauh antara

bintang yang satu dan bintang lainnya serta antara satu planet dan planet

lainnya.

l. Sembilan planet tata surya yang diibaratkan seperti satu keluarga

yang berdekatan antara satu dan lainnya serta dipelihara oleh ibu

mereka, yaitu matahari memiliki jarak yang berjauhan.

Berikut ini kami sebutkan jarak beberapa planet ke matahari dan

jarak b,rmi dari sebagian planet.

Bumi ke Matahari = 149 juta km.

Mars ke Matahari =227 jutakm.

|upiter ke Matahari =777 jutakm.

Pluto ke Matahari = 6000 juta km.

Bumi clari Mars

Bumi clari Saturnus

Bumi ciari Neptunus

= 498 juta km.

= 648 juta km.

= 4000 juta km.
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Demikianlah kira-kira jarak antara berbagai planet dalirm satu tata
surya.a

2. Kita lampaui garis-garis tata surya, meskipun kita tidak ingin masuk

terlalu jauh ke dalam langit pertama, bahkan kita hanya ingin pergi
ke bintang pertama di luar tata surya yang kita ikuti. Para ilmuwan
astronomi berkata, "Sesungguhnya bintang pertama setelah tata surya
yang masuk dalam lingkupan galaksi kita jaraknya dari bumi dan
matahari adalah 4,5 (empat setengah) tahun cahaya." Apa maksud
ini semua? Para ilmuwan telah meringkas angka-angka dan sebagai

gantinya, mereka menggunakan satuan tahun cahaya. Bagaimanakah

detailnya?

Kecepatan cahaya dalam satu detik adalah 300.000 km.

Iika kita kalikan 300.000 dengan 60 (jumlah detik dalam I rnenit-edt),
maka hasilnya 18.000,000. Berarti, kecepatan satu menit cahaya adalah
I / i8.000.000 atau delapan belas juta km per menit.

18.000.000 X 60 (jumlah menit dalam I jam-edt) = 1.080.000.000.

Maka kecepatan satu jam cahaya adalah l/ 1.080.000.000 atau seratus
delapan milyar km per jam.

1.080.000.000 X24 (jumlah jam dalam t hari) = 25.920.000.000. Maka
kecepatan satu hari cahaya adalah 1125.920.000.000 atau drra ribu lima
ratus sembilan puluh dua bilyun km per hari.

Kemudian kita kalikan angka ini dengan jumlah hari dalam satu
tahun (365 hari), hasilnya adalah jarak satu tahun cahaya. Angka-angka
yang tidak sanggup dibayangkan dan disebutkan manusia.

Dengan kata lain, para ilmuwan astronomi berkata, "sesungguhnya
jika kita berkeinginan untuk dapat sampai ke bintang yang terdekat
dari kita yang berada di luar garis tata surya, kita membutuhkan sebuah
pesawat luar angkasa yang dapat berjalan secepat cahaya yaitu tiga ratus
ribu km per detik. Untuk itu, kita masih membutuhkan empat setengah
tahun cahaya untuk dapat sampai ke bintang tersebut."

Ini baru dengan bintang yang terdekat dengan kita. Lalu bagaimana
dengan bintang yang terjauh jaraknya dari pusat bulatan bunri?

Lih. liAlul Kaun, karya Yumna Zihar.
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Sungguh kita membutuhkan ribuan milyar atau trilyunan tahun

untuk dapat sampai ke bintang tersebut. Itupun masih dalam bentuk
perkiraan. Perumpamaannya, jika unta dapat masuk ke lobang jarum,

kita baru bisa sampai ke bintang yang terdekat dengan kita, dan jika kita

ingin sampai ke bintang terakhir yang ada di langit pertama, kita harus

memasukkan sepuluh ribu unta ke lobang jarum secara bersamaan dan

dalam satu u'aktu.

Allah membatasi jarak penglihatan mata kita sejauh dua juta tahun
cahaya. Iadi bintang yang kita lihat di langit dengan mata telanjang
jaraknya bisil mencapai dua juta tahun cahaya. Meski demikian, orangyang

memperhatikan langit akan melihat bahwa di sana ada dua bintang yang

hampir bersentuhan. Para ilmuwan astronomi berkata, "Sesungguhnya
jarak antara kedua bintang tersebut lebih dari seribu juta kilometer."

Iika dem ikian, berapakah jarak antara dua bintang yang salah satunya

kita lihat berada di ujung selatan sedangkan yang lainnya berada di ujung
utara?

Angka-angka tersebut jika ditulis di atas bola bumi tidak akan cukup

menampung angka-angkanya. Maka ketika kita membaca firman Allah:

e;i:; L-r ib3\r ,2"ei-!i fi* at
'--\ 'l. B )\J+r.J
\-.' 

'. 
J

"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya dalam enam masz, dan Kami sedikit
pun tiduk ditimpa keletihan." (Qaf: 3B).

Kita merasa bahwa pengetahuan kita menjadi dekat dengan ayat Al-

Qur'an ini.

Pemahaman serta keilmuan para ilmuwan dan peneliti pada generasi

sekarang ini menjadi semakin dekat dengan makna yang terkandung di
dalam ayat Allah yang berbicara mengenai penciptaan langit dan bumi.
Khususnya setelah mereka mengerti ilmu astronomi, yang dengannya
mereka dapat mempelajari tentang bintang, planet, bulan serta komet,
juga dapat menentukan tempat bergerak, ukuran, dan jarak antara yang

'u V--7.-o ti ,LllV. J', - ai-*
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satu dengan lainnya. Juga mengetahui bahwa hal ini melampaui batas

khayalan akal manusia.

Adapun ulama kita terdahulu +!g, mereka tidak memiliki berbagai

pengetahuan yang detail tentang langit dan hakikat bintang, ukurannya,

dan jaraknya. Sehingga mereka tidak dapat menjelaskan ayat-ayat tersebut

lebih dari ilmu-ilmu yang mereka miliki atau lebih dari apa yang mereka

dapatkan dari para pendahulu mereka serta para shahabat Rasulullah ffi.

Anda pun tidak mungkin memerinci serta menjelaskan secara

panjang lebar arti dari ayat apa pun dalam Al-Qur'an jika tiilak memiliki
pengetahuan umum tentang hal tersebut atau mengerti ilmu yang

berkaitan dengan arti ayat tersebut. Ini juga berlaku bagi kita yang hidup
pada masa ini. Karena masih banyak sekali ayat-ayat Al-Qur'an yang

belum mampu kita terangkan secara panjang lebar dan terperinci. Ayat-

ayat tersebut bisa jadi akan dapat dijelaskan secara panjang lebar dan

terperinci pada masa yang akan datang. Allah berfirman:

"Sesungguhnya kamu melalui tingkat
kehidupan). " (Al-Insyiqaq: 19).

Saat ini mungkin saya tidak mampu untuk menjelaskan serta

menerangkannya dengan keterangan yang melebihi satu atau dua

kalimat saja berdasarkan ilmu dan pemahaman yang saya miliki. Akan

tetapi, bisa jadi seratus tahun yang akan datang ada seorang peneliti yang

dapat berbicara tentang ayat tersebut dalam berlembar-lembar kertas

dan memerincinya dengan perincian yang detail sesuai dengan berbagai

ketetapan ilmiah modern yang ia miliki.

Berdasarkan pada penemuan ilmiah yang berbicara tentang apa

yang ada di sebagian langit pertama, kita dapat memahami nilai dan

keagungan penciptaan langit. Memahami apa maksud Allah rnenciptakan

langit dan memahami keagungan Sang Pencipta yang menjadikan akal

dan indera kita bersujud pada-Nya sebelum tubuh kita.

Ketika Anda melihat bintang di langit yang hanya sel'resar cincin,
sebenarnya ukurannya bisa satu juta atau dua juta kali besur bumi yang

kita tinggali. Akan tetapi, karena jaraknya yang sangat jauh, yaitu tidak

454 Ensxropror Haru Axxrn: Trror-Teror Kuulr Kror om Brsn

_T



kurang dari ciua juta tahun cahaya, menjadikannya terlihat seperti benda

langit yang bersinar dan bercahaya di hamparan langit yang tidak lebih
besar dari ibu jari.

Maka penciptaan kita adalah kata tersendiri, langit-langit adalah

kata tersendiri, bumi adalah kata tersendiri, dan apa yang ada di antara

keduanya adalah kata tersendiri. Akan tetapi, empat kata ini sebanding

dengan jutaan milyar ton kekuasaan dan ilmu.

Tatkala kita telah mengerti sebagian dari apa yang ada di langit berupa

ilmu dan kekuasaan, kita pun mengerti siapakah Ilah yang Mahakuasa

dan Maha Mengetahui. )uga mengerti apa arti peristiwa hari kiamat dan

kedahsyatan perkaranya. Hari ketika langit terbelah dan bintang-bintang
yang ukurannya sangat besar dan jaraknya sangat jauh berjatuhan dan

meledak.

Kita memahami makna firman Allah ,y;; :

---..( '*r)

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan

kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan

untuk orang-orang yang bertakwa." (Ali-Imran:133). Dan kita juga

memahami ukuran surga serta keluasannya yang sangat dahsyat yang

merupakan tempat kembali bagi orang-orang yang bertakwa.[]
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SEguRuK-BURUT MINUSTA
ADALAH YANG TTRRTSTn

elah saya sebutkan di awal bahwa peristiwa hari kiamat hanya

akan menimpa manusia yang buruk dan jelek, Mereka adalah
para pemuja berhala, orang-orang yang menyekutukan Allah,

mengingkar i segala anugerah dan nikmat-Nya, tidak mencegah

kemungkaran yang mereka lihat, dan mereka bersegera dalam

melakukan kemaksiatan kepada Allah, Mereka selalu mengerjakan
perbuatan yang menjadikan Allah marah. Mereka melakukan berbagai

dosa serta kesalahan secepat burung dan seganas binatang buas.

Dari hadits-hadits yang ada, jelaslah bagi kita bahwa orang-orang
yang hidup saat terjadinya kiamat merupakan makhlukpaling jelek, paling
buruk, paling sesat, paling syirik, dan paling kafir di sisi Allah. Mereka juga

merupakan manusia yang paling berhak masuk neraka lahannam pada

hari kiamat.

Diriway'atkan bahwa Rasulullah ;g telah bersabda:

. ot I o-.'. o t ,l

aD 8f (+\l
;+-:;jr {e

t )- ,',.
.>.; ^-o-P\:.i\

t'o, i o | -t"-
t/J J*tWJ'J r'

& Q: ^tlr 
e1 ;1.1:.ts ;; \:*

q6,)\t et f -Fi gr ,F
L'ror, tot-'
Att*Jl l e4r
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"MAka tatkaln mereka berada dalam keadaan demikian, tiba-tiba Allah
mengutus angin yang lembut. Angin tersebut menerpa mereka dari
bawah ketiak-ketiak mereka, lalu mencabut jiwa setiap orang mukmin
dan muslim, dan yang tinggal hanyalah manusia- manusia paling buruk.

Mereka saling berhubungan intim-bersetubuh-seperti bersetubuhnya

keledai. Atas merekalah kiamat itu terj adi."l

Orang-orang yang digambarkan Rasulullah sebagai makhluk paling
buruk di sisi Allah dan makhluk yang paling mirip dengan binatang ternak
bahkan lebih sesat adalah orang-orang yang selalu diberi nikmat Allah
dalam kehidupan mereka sebelum terjadinya peristiwa kiamat agar dosa,

kebohongan, dan kemaksiatanmereka semakin bertambah. M ereka adalah

orang-orang yang zalim, meskipun Allah selalu menganugerahkan rezeki,

kesehatan, dan kehidupan yang baik kepada mereka. Allah u,i berfirman:

J.'f *t r""a*l"ni
"Allah akan (membalas) olok-olokan merekadan membiarkan mereka
terombang- ambing dalam kesesatan." (Al-Baqarah: I 5).

Orang-orang yang dimaksudkan Allah dalam ayat yang mulia berikut
ini adalah orang-orang yang akan hidup pada saat terjadinya hari kiamat.
Allah u-;; berfirman:

J1 o:ki s Yjiits) E"tk j'**1i t '31 lJAi c o( u,7-p

:!) r/*L-f U2| k y; ; t -1 );j1* \Lt-1Ji r1g -r t si
"Katakanlah, 'Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka
biarlah Rabb Yang Maha Pemurah memperpanjang tentpo baginya,
sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan
kepadanya, baik siksa maupun kiamat, mereka akan mengetahui
siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah penolong-
p e no Io ngny a. " (Maryam: 75).

Orang-orang yang masih hidup saat kiamat terjadi adalah orang-
orang yang telah dianugrahi Allah kenikmatan yang tiada hentinya. fuga

HR Ahmad di dalam Musnad-nya (4/1 B1) dan Muslim di dalam Shahih-nya. no hadits (2937).
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rezeki yang i)erlimpah serta kebaikan yang rnengalir dengan deras di
hadapan mereka. Allah berfirman menjelaskan sifat mereka:

c'&"J-t e;fi G)'v;i 3#Tu,9",5a
(!-E) G; i;-*'6i b ;*.* e3

"Katakattlah, 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang

orang-orong yang paltng merugi perbuatannya?' Yaitu orang-

orang ynng telah sta-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya. '' (AI-Kahfi: I03-I04).

Dalam sebuah hadits, Rasulullah ffi menjelaskan pada kita tentang
keadaan manusia yang digiring oleh api menuju ke padang Mahsyar di
negeri Syam, serta bagaimana dahulu mereka hidup sebelum terjadinya
kiamat dengan penuh kenikmatan setelah Allah menggenggam jiwa

seluruh orang-orang yang beriman.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, "Kemudian

Allah mengirim angin dingin dari arah Syam-yaitu sesaat sebelum
terjadinya kiamat-sehingga tidak tersisa di atas muka bumi seorang
pun yang dalam hatinya ada seberat biji atorn kebaikan atau keimanan

melainkan digenggamnya. Hingga jika salah seorang dari mereka masuk
ke dalam perut gunung maka pasti angin itu pun akan masuk ke dalamnya
hingga dapat menggenggamnya.

Maka tinggallah seburuk-buruk manusia yang secepat burung
(dalam melakukan kemaksiatan) dan seganas binatang buas (dalam

melakukan kezaliman). Mereka tidak mengetahui yang makruf dan tidak
mengingkari kemungkaran, sehingga setan pun datang pada mereka
dan berkata, 'Apakah kalian akan menerima?' Mereka berkata, 'Apa yang

engkau perintahkan pada kami?' Ia pun memerintahkan mereka untuk
menyembah berhala dan dengan itu semua, rezeki mereka menjadi
berlimpah dan kehidupan mereka menjadi baik. Kemudian ditiupkanlah
sangkakala."2 Saat itulah kiamat terjadi.

HR Muslim no.2940 dan diriwayatkan Ahnrad di dalam Musnad-nya no. (lll1 66).
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Yang jelas, berdasarkan hadits-hadits Rasulullah g di atas, ada
beberapa sifat orang-orang yang masih hidup sampai kctika kiamat
terjadi, serta bagaimana Allah memberi mereka kenikrnatan yang
berlimpah dalam kehidupannya.

Yang menjadi pertanyaan adalah seputar orang-orang ).ang dicabut
nyawanya oleh Allah sebelum terjadinya kiamat, yaitu orang-orang
beriman dengan perbedaan derajat antara mereka, hingga Allirh mencabut
jiwa orang yang dalam hatinya ada keimanan meskipun sebelat biji atom.

Iika hal ini menunjukkan sesuatu, hal tersebut menunjukkari keagungan
rahmat Allah pada orang-orang beriman, meski hanya seberat biji
atom keimanan-yang ada di hatinya. Itu semua karena Allah Maha
Mengetahui dengan kedahsyatan berbagai peristiwa kiamat: siksaannya
serta kepedihannya.

Bagaimana tidak, ketika kiamat terjadi, segala sesuatu yang ada akan
hancur. Bintang-bintang, planet-planet, gunung-gunung, lautan serta
sungai-sungai hancur, dan api akan menyala-nyala di larrtan. Segala
tempat di bumi akan berguncang dengan guncangan yang dlhsyat.

Karena adanya berbagai peristiwa yang mengerikatr itu, Allah
menyayangi siapa saja yang dalam hatinya ada keimanan meskipun
sebesar biji atom, untuk tidak menyaksikan peristiwa deriri peristiwa
tersebut dengan mata kepala mereka. Yang berhak meni'aksikannya
hanyalah orang yang tidak memiliki keimanan sedikit pun daiam hatinya.
Hati mereka telah diresapi dengan kesyirikan dan kemaks,iatan, serta
penyembahan kepada berhala. setan telah mengalir dalam diri mereka
seperti aliran darah dalam urat. Allah berfirman:

5L;1 -y r4;L l;i *'; .'4 F;i ,e;G cli;i,
:I. 5;1-* :.3 o!

"... Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan
menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakatilah, 'Amat
jahat perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika
betul kamu beriman (kepada Taurat)'." (Al-Baqarah: 93). t I
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RnHnstA DI BALIKWAKTU Trn;nnINYA
KIAIW{T

llah menyayangi dan mengasihi hamba-Nya, sehingga Dia

merryembunyikan dan merahasiakan waktu terjadinya kiamat

kep;rda para hamba-Nya, bahkan kepada para nabi dan malaikat

terdekat sei"alipun.

Iibrilrg*merupakan malaikat yang paling dekat dengan Allah *;; .

Ia adalah rnalaikat yang diutus kepada seltrruh nabi dan rasulullah. Ia

dikhususkan dengan risalah, hidayah, dan ilmu. Ia merupakan malaikat

yang amanrth, kuat, dan taat. Sebagaimana firman Allah s.; ;

rr -ri I .-..
d YV-. ,,,\L

"Sesun;iguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang

dibawt, oleh) utusan yang mulia (libril) yang mempunyai kekuatan,

memp tt nyai kedudukan tinggi di sisi Allalt yang memp unyai'arsy, yang

di sanu (di alam malaikat) ditaati dan dipercaya." (At-Takwir:19-21).

Namun demikian, Allah tetap merahasiakan waktu terjadinya kiamat

darinyu.

Dalil yang lain bagi kita adalah hadits panjang Rasulullah S yang

menyebutLan kedatangan fibril kepada beliau dalam bentuk seorang

laki-laki. Ia masuk ke masjid dan bertanya kepada beliau tentang kiamat.

.' ""'ii -'- ', s lS u> ,,.!'.rV| )*t J? ,i)./$' ,-fr"l d) J- . 2 , 
,.;.;,,*i\1-z v'.
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Rasulullah ffi menjawab, "Tidaklah orang yang ditanyai tentang hal itu

lebih tahu dari yang bertanya."I

Permasalahannya bukan berkaitan dengan malaikat atau nabi terdekat.

Jibril merupakan malaikat yang paling dekat dan tinggi kedudtrkannya di

sisi Allah begitu juga Rasulullah ffi,. Ia merupakan manusia paling tinggi

derajatnya di sisi Allah. Meskipun demikian, waktu terjadinya hari kiamat

tetap dirahasiakan dari mereka berdua.

Hal itu tidak lain dikarenakan hikmah Allah telah memutuskan

agar tidak ada seorang pun dari makhluk-Nya yang mengetahui waktu

kejadiannya. Sehingga, ia menjadi satu ilmu yang hanya diketahui oleh

Allah dan Dialah yang paling mengetahui arti dari hakikat tersebut.

Dari sudut pandangan kita selaku manusia, seandainya Allah

memberitahukanwaktu terj adinyakiamatp ada Jibril dan merahasiakannya

dari Rasulullah, hal itu tetap tidak akan diketahui oleh Rasulullah. Toh

pada kenyataannya, terjadinya hari kiamat juga disembunyikan dari jibril.

Iadi, ada hikmah yang luhur di sana. Jibril, malaikat, manusia dan

jin semuanya adalah hamba Allah dan makhluk-Nya. Hikmah Allah

pada ciptaan-Nya berjalan dan berlaku sama bagi semua makhluk-Nya.

Apa yang akan menimpa manusia pada saat kiamat terjadi, juga akan

menimpa makhluk Allah yang lain. Semua makhluk Allah akan mati dan

Allah tidak mengecualikan seorang pun dari mereka. Allah berfirman:

r$zF)r: J;r+i r\er1:Esii-r .D 9b r-lL ; S
"SemuA yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Zat Rabb-

mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar-Rahman: 26-27) '

Yang kekal abadi hanyalah Allah u;i. saja dan tidak ada satu pun

yang kekal selain-Nya. Jika Iibril serta malaikat yang terdekat kepada

Allah mengetahui waktu terjadinya kiamat, berarti mereka mengetahui

waktu kematian mereka, sedangkan kematian adalah salah satu rahasia

Allah +;; yang tidak ada satu makhluk pun yang mengetahui hal tersebut.

Allah o-;; berfirman:

HR lbnu Ma.jah, dari Abu Hurairah r.a.
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"...Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana

ia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengernl." (Luqman: 3a). []

6.t$ Gs
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B ENARKAH ALLAH ME RAHAS TAKAN
SEpEN UHNYA WAKTU TEn;entNYA KmUnr?

Ilah tidak merahasiakan terjadinya kiamat secara mutlak. Saya

telah memaparkan hal ini dalam ensiklopedi pertama dan kedua

yang berbicara tentang tanda-tanda kecil, sedang, dan besar hari

kiamat.

Seandainya hal itu dirahasiakan secara mutlak, Allah dan Rasul-

Nya pasti tidak akan memberitahukan berbagai tanda dan ciri-cirinya.
Dengan diberitahukannya beberapa tanda kiamat, manusia diharapkan
bisa bersiap sedia untuk menghadapinya dengan melakukan ketaatan,

ibadah, dan meraih ridha Allah, Karena itulahhehe, tanda-tanda kiamat
dan pengrahasiaan waktu terjadinya merupakan rahmat dari Allah bagi

manusia.

Seanclainya tanda-tanda kiamat sama sekali tidak ada, pasti

manusia akan tenggelam dalam kesibukan sehari-hari yang panjang

dan melelahkan. Untuk itulah, tanda-tanda yang telah ditentukan oleh

Allah dan Rasul-Nya pasti akan muncul pada setiap generasi. Dengannya,

manusia rnengetahui kebenaran tanda-tanda tersebut dan mengetahui

dengan yakin bahwa tanda-tanda yang tersisa pasti akan datang, dan

kiamat pristi akan terjadi, tidak ada lagi keraguan di dalamnya.

Setiap generasi akan mengerti bahwa waktu yang tersisa akan lebih

sedikit dibandingkan generasi sebelumnya. Apalagi kita sekarang ini,

yang telait menyaksikan banyak kemunculan tanda-tanda kiamat.

Hveu Hau Xuur 465



-

Lihatlah di sekitar kita; masjid dipercantik dan diperindah, gedung-
gedung pencakar langit dibangun, artis-artis dan berbagai alat musik
bermunculan, orang-orang Yahudi berkumpul di palestina yang
merupakan pertanda yang nyata akan kemunculan Dajjal, dan tanda lain
yang telah dijelaskan oleh Rasulullah ffi. Allah u;i berfirman:

"Segungguhnya hari kiamat iru akan datang. Aku merahasiakan
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia
usahakan. Maka janganlah sekali-kali kamu dipalingkan claripadanya
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti
hawa nafsunya, yang membinasakan kamLt." (Thaha: l5- l6).

Pada buku yang pertama telah kita diskusikan tentang tanda-tanda
kecil dan sedang hari kiamat serta masalah dekat dan jauhnya kejadian
hari kiamat. Kita juga telah menyimpulkan bahwa kiamat sudah dekat
berdasarkan pada pemahaman ayat-ayat Al-eur'an yang menyebutkan
tentang terjadinya hari kiamat dan dari hadits-hadits yang mulia. untuk
itu, marilah kita jauhkan dari benak kita pemikiran bahwa kiamat masih
akan lama terjadi, puluhan ribu atau ratusan ribu tahun ke depan. Kami
telah menjelaskan beberapa hadits-hadits yang mulia serta bukti-bukti
ilmiah yang menunjukkan bahwa waktu terjadinya kiamat itu tidaklah
jauh dan tidak sampai bertahun-tahun yang lama.

Ini semua dikuatkan dengan ayat Al-Qur'an Al-Karim:

€j- &i a-st-ri'J-- 
"t, i yr" lri.tir r+U +4i J;i G fi 

^i"alllah-la',h yang menurrnUon kitab denga'n (membawa) kebenaran
dan (menurunkan) nernca (keadilan). Dan tahukah kamu, boteh jadi
hari kiamat itu (sudah) dekat?" (As-Syura: l7).

iI) &)F L* CsUbi\;+
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'i2r3-L a ja:"'fr tit ri r:l f+y ii it# ilf "* *
'1#:i) Ld) ,) r2;i*"), Jti i',u" ,s ,tt ,v'sy 11 ii ,r""-r

tDQl 3r&ui b''it ;,v 3j*:
" Kataka nlah,' J adilah kamu sekalianb atu atau b es i atau suatu makhluk
dari mrLkhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu.'
Maka ntereka akan bertanya, 'Siapa yang akan menghidupkan kami
kembali?' Katakanlah, 'Yang telah menciptakan kamu pada kali yang

pertam(l.' Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka

kepadatnu dan berkata, 'Kapan itu (akan terjadi)?' Katakanlah,
'Mudah-mudalnn waktu berbangkit itu dekat'." (Al-Isra: 50-51).

19 rAi -ji d iW;i ctr:c;(u;iuy:i\f*
"Katakunlah,'Aku tidak mengetahui, apakah o"oU yorg d.iancamkan

kepadarnu itu dekat ataukah Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan)

azab ittr ntasa yang panjang?'." (Al-Iin: 25).

u +t:ti f Uai ait5"
z , t t..

i:D q,"/ it{: a-ctit

"Manttsia bertanya kepaclamu tentang ltari berbangtit Katakanlah,
'Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit ttu hanya di sisi

Allah.' fahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit
itu sndah dekat waktunya." (Al-Ahzab: 63).

Dan barangkali ayat dalam surat Al-Ma'arij merupakan bukti terjelas
bahwa kiamat itu waktunya dekat dan bukan jauh. Allah berfirman:

::) 8/ ujr,:j: (u" ,i'ij'Ft::!)"t"; ,* r;""
"Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. Sesungguhnya

merekcr memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami
memandangnya dekat (mungkin terjadi)." (Al-Ma'arij: 5-7).

'";; er.ui t"r" iri try ti$te a1
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Seluruh ayat- ayat tersebut menjelaskan bahwa waktu tejadinya kiamat
adalah dekat, bahkan mungkin lebih dekat dari yang kita bayangkan
menurut ilmu Allah.

Oleh karena itu, waktu terjadinya kiamat yang pasti, atau kiamat akan
terjadi pada tahun sekian atau pada permulaan abad sekian atau setelah
dua, tiga atau lima abad lagi, merupakan hal yang tidak dibenarkan.
Karena Allah y,; telah merahasiakan waktu terjadinya, baik tahun, bulan,
dan harinya. Segala yang telah diberikannya pada kita merupakan
petunjuk dari sebagian ilmu bahwa kiamat itu dekat dan memiliki tanda-
tanda sehingga ia tidak akan terjadi tanpa adanya tanda-tanda tersebut.
Sedangkan kemunculan tanda-tandanya secara terus menerus semakin
meyakinkan kita bahwa kita ini benar-benar sangat dekat denganya.

Rasulullah S memang telah menegaskan bahwa kiamat akan terjadi
pada hari Iumat, tapi Jumat kapan? Tidak ada seorang pun yanil tahu.

fawabannya ada dalam iimu Allah, sedangkan hal itu hanya untuk
menjelaskan keagungan hari ]umat di sisi Allah. Iumat merupakan satu
hari yang telah Allah khususkan melalui saru surat dalam Al-(lur'an Al-
Karim. Dia juga memberikan pahala yang besar bagi orang beribadah
dan sujud pada hari tersebut. Di samping itu, Dia juga memberikan
pahala yang berlipat-lipat dan kemuliaan yang agung bagi orang yang
melaksanakan shalat Iumat dan menghadiri khutbahnya.

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairahtuvberkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

o . I o. to1
e"-r,-D ?H -F

,a
7

\1. r.o . i,Jc t-u.. -.>lJ V I. J

'Sebaik-baik hari yang matahari terbit di dalamnya adalah hcri Jumat.
Pada hari itu Adam diciptakan, dan pada hari itu ia dima:ukkan ke

surga, serta pada hari itu pula ia dikeluarkan darinya, dun kiamat
tidak akan terjadi kecuali pada hari lltmat."l

Diriwayatkan bahwa Aus bin Aus uvberkata, "Rasulullah ffi bersabda:

HR Muslirn di dalam Shahih-nya,lihat juga MisykAtul Mashibih, no. hadirs 1356.
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'i',1 o.

l', ry y.
t.
rle 6y;1

'sesungguhnya hari kalian yang paling utama adalah hari Jumat.
Pada ltari itu Adam diciptakan, dan pada hari itu ia digenggam

(jiwarya), dan pada hari itu ditiup sangkakala, dan pada hari itu
terjadi pembinasaan. Maka perbanyaklah shalawat untukku pada

hari itrt, karena sesungguhnya shalawat kalian akan disampaikan
padakti."2

Karena kiamat akan terjadi pada hari ]um'at, maka semua makhluk

selain manusia dan jin menunggu kedatangan kiamat pada setiap hari

Jum'at. Abrr Hurairah u-l,berkata, 'Rasulullah s bersabda:
,|.o

*, i. 4i *i i'o + y.#,'ee -.-,-zJr 4; J-Ab d i'
; 

' i" ';' 
, . ,, 'ry gj !l !,; i uj ^sr3r i"r" *.t 36 +i Y -'. *t

,:;r I vtAt b \;b 
",*llr .W ;; -* F b at^;J\ i;tr' , a. t) L (> L. Y".

... iri;t) ,J

'sebaik baik hari yang matahari terbit di dalamnya adalah hari Jumat.

Pada hnri itu Adam diciptakan, dan pada hari itu ia diturunkan (ke

bumi), dan pada hari itu diterima taubatnya, dan pada hari itu ia
meninggal, juga pada hari itu kiamat terjadi. Tidak ada satu binatang
pun (mnkhluk yang bernyawa) melainkan ia menunggu-nunggu hari

Jumat :;ejak waktu subuh hingga terbit matahari karena takut akan

hari kfutmat kecuali manusia dan jin..."l)

93 n] ^+j 1>"lt {]i
a',' l' otoz o

"t +a, o *K)G
\lI

-.rr1.'...),o: ,.:1 t.
tjJI p.? 65./Ul l^2.!l .a Jl\/. \ v v, ,

- oi- 1- t o.., 'tr. t , /t, --o / tr o,, -' .-1,
A P r)_,r: tg a-os-dt *1 at-"",

HR Abu D rwud, An-Nasa'i darr lbr-ru Majah, lihat jup,a MisykAtul MashAbih, no. I36,1 .

HuRu HARA Ktaur 469



BnRrRH IQAJVTAT TEn;nOr?

erjadinya kiamat adalah perintah Allah sebagai permulaan
hari kiamat. Terjadinya kiamat dan hari kiamat merupakan sesuatu

yang berbeda.

Terjaclinya kiamat merupakan permulaan yang mengubah berbagai
petunjuk alam semesta dan mengakhiri kehidupan dunia dengan segala

bentuk dan sifatnya.

Terjaclinya kiamat adalah perkara besar. Pada saat itu langit hancur
dan terbelah, bintang-bintang yang berukuran besar dan mencapai
milyaran jumlahnya berjatuhan, galaksi dan tandan galaksi berakhir,
cahaya bLrlan di seluruh penjuru langit hilang dan berubah menjadi
gelap gulita, serta tidak ada bekas kehidupan dan perhiasan. Ketika langit
tidak lagi berhiaskan planet-planet dan bintang-bintang yang cahayanya

cemerlang, kehidupan diliputi kegelapan yang abadi. Fungsi planet dan
bintang-bintang sebagai penghias dan penerang telah berakhir. Allah
berfirman:

"...D(tn Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang
yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya.

<=>4i:1i o$uu1
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Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui."
(Fushilat: l2),

Allah juga berfirman:

O !5tFi y, ta'ui ;-e.ri g": (l

"sesunggtrhnya Kami telah menghias langit yang terd.ekat dengan

hiasan, yaitu bintang-bintang. " (As-Shaffat: 6).

Sebagaimana langit dengan berbagai gugusan bintang, galaksi, planet

serta para penghuninya berakhir fungsinya pada saat peristirva kiamat

terjadi, demikian juga fungsi seluruh makhluk di atas bumi baik itu
manusia, jin, maupun hewan. Karena masa cobaan, ujian, dan kekuasaan

telah berakhir. Telah datang satu masa kehidupan dan kebangkitan yang

lain setelah Allah menangguhkan makhluk-Nya sampai suatu hari yang

telah ditentukan setelah sekian lama berkuasa di bumi. Pacla hari itu
Allah akan melihat amal perbuatan, perkataan, dan hati mereka. Allah

berfirman:

-i- rr.:;r 35'rt;.e,t-, Jy etu J.,ijt -3i+'i
"Kemurlian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (rttereka) di
m uka b um i ses udah m e r eka, s up ay a Kami memp erhatikan b agaim ana

kamu berbuat," (Yunus: 14).

Kiamat telah datang, telah datang pula janji yang haq yang.\llah telah

bersumpah dengannya pada beberapa ayat di dalam Al-Qur'an. Allah

berfirman:

i=r,iri '&iu Jrla ,i)qr*3 ,,&i o;i
"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan 1'ang kamu
ucapkan." (Ad-Dzariyat: 23). I
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PADA SnpR KIAMAT TErynOt?

iamat akan terjadi pada orang-orang yang digambarkan

Rasulullah sebagai makhluk paling buruk di muka bumi. Di dalam

hadits-hadits sebelumnya telah dijelaskan bahwa Allah akan

mengeluarkan api dari lembah Adn yang akan menggiring manusia ke

padang Mahsyar (negeri Syam), dan akan menggiring mereka dari belahan

timur ke belahan barat.

Saya juga mengira bahwa api itu akan menggiring seluruh makhluk

hidup yang ada di seluruh penjuru bumi, tanpa dimengerti dan diketahui

hakikat manusia yang masih hidup pada saat terjadinya kiamat, apakah

mereka itu berada di seluruh penjuru bumi seperti keadaan sekarang

ini, ataukah pada belahan tertentu saja? Karena hadits-hadits yang ada

tidak mengisyaratkan hal ini, namun hanya mengisyaratkan bahwa akan

muncul api dariYaman (Adn). Dan karena kekuatan serta gejolaknyayang

dahsyat, terpaksa manusia lari menuju negeri Syam sebab api itu berjalan

mengarah ke negeri Syam kemudian semakin meluas hingga menggiring

manusia dari belahan timur bumi ke belahan barat yaitu ke negeri Syam.

Negeri Syam yang diberkati dan juga didoakan berkah oleh Rasulullah

adalah padang Mahsyar (tempat berkumpul) dan Mansyar (tempat

menyebar) yang diinginkan Allah dalam ilmu-Nya.

Allah akan mengumpulkan semua makhluk yang masih hidup pada

saat kiamat terjadi sebagai pembalasan setimpal atas kekafiran dan
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kesyirikan mereka, Serta penyembahan mereka pada berhala-berhala.

Sebelumnya telah disebutkan satu hadits mulia yang di dalamnya

Rasulullah ffi menjelaskan di dalamnya tentang cara pengumpulan

manusia yang tersisa di bumi setelah Allah mencabut jiwa orang-orang

beriman dan jiwa orang-orang yang dalam hatinya ada keimanan sebesar

biji atom.

Dan apabila pengumpulan telah selesai, kami tidak tahu berapa lama

manusia akan berada di padan g Mahsyar dan Mansyar di negeri Syam

hingga kiamat terjadi atas mereka. Akan tetapi, dari ayat-ayat Al-Qur'an

Al-Karim juga hadits-hadits Rasulullah ffi jelaslah bahwa di sana akan

ada kehidupan bagi orang-orang musyrik setelah api menggiring dan

mengumpulkan mereka di negeri Syam. Akan tetapi, waktu dan masa

kehidupan ini tidak diketahui, karena ini merupakan bagian dari ilmu

ghaib yang tidak pernah disinggung oleh Allah dan Rasul-Nya yang mulia,

sehingga tidak ada seorang pun dari manusia, meskipun banyaknya ilmu

yang ia miliki untuk ikut campur dalam perkara seperti ini, mengemukakan

pendapatnya atau menentukan waktunya. Salah satu yang menunjukan

adanya kehidupan pada saat mereka telah dikumpulkan adalah firman

Allah o;; dalam surat Yasin ayat 4B-50. Allah berfirman:

t,D 3yzt
"Dan mereka berkata, 'Bilakah (teriadinya) ianii ini (hari berbangkit)

jika kamu adalah orang-orang yang benar?' Mereka tidak rnenunggu

melainkan satu teriakan sai a yang akan membinasakan mereka ketika

mereka sedang bertengkar. LaIu mereka tidak kuasa membuat suatu

wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluargtLnya."

Makna ayat tersebut adalah:

Orang-orang kafir berkata pada orang-orang beriman dengan nada

mengejek dan mengolok-olok, "Kapankah terjadinya perkara yang telah

dijanjikan, yaitu kiamat dan kebangkitan dari kubur jika kalian adalah

orang-orang yang benar dalam apa yang kalian dakwahkan?" Maka
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datanglah jawaban dari Allah, "Mereka tidak menunggu melainkan satu

teriakan saja (satu Suara yang Sangat menakutkan dan menghancurkan

bumi) yaitu tiupan sangkakala Israfil yang pertama, yang dengan tiupan

itu semua makhluk akan mati, dan mereka dibinasakan dengan cepat,

sedangkan mereka saat itu masih berdebat dalam urusan jual beli dan

berbagai urusan dunia lainnya. Maka sebagian mereka tidak dapat

berwasiat pada sebagian yang lain, baik dalam harta maupun hutang

yang ia miliki, dan mereka juga tidak dapat kembali ke keluarga serta

rumah mereka setelah berbagai kesibukan mereka karena kematian yang

menjempLrt mereka pada saat itu."

Rasultrllah ffi bersabda mengenai hal ini serta cepatnya kematian

manusia, dan kehancuran mereka pada saat kiamat terjadi. Abu

Hurairah ::rv berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

!.,'nr,'"-ot-.i.Atr*rr UP)...
tsj ;ctit ;pt

"Dan kiamat benar-benar akan teriadi di saat dua orang laki-laki

telah menebarkan pakaian mereka di antara mereka lalu mereka

tidak sating berjual beli juga tidak melipatnya, dan kiamat benar-

benar akan terjadi di saat seorang laki-laki telah pergi membawa

susu )'ang telah diperasnya lalu ia tidak sempat meminumnya, dan

kiamut benar-benar akan terjadi di saat ia melepa kolamnya lalu ia
tidak memberi minum dari kolam itu, dan iuga kiamat benar-benar

akan terjadi di saat ia telah mengangkat makanan ke mulutnya lalu

ia tidak sempat memakannya."tll

' . . ":,,p bs

E,F\

-t' | '
AJV a.b)

t-. 
, a ,,

4l; I -.J I

\: :,a"6'^h \:# Vei rr\:)\
Aptkk">," A &,tr)\

wk"x

HR Al-B,rkhari di dalam Kitabul Fitan. Lihat juga Fathul Bari (XllllB2)
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PE RI NTAH D ITIUPNYA SAN CTNKALA

pabila telah datang perintah untuk terjadinya kiamat, berarti Allah

telah menepati dan merealisasikan segala yang telah dijanjikan-

Nya dan membenarkan Rasul-Nya atas segala apa yang telah

diberitakannya sebelum terjadinya kiamat. jika janji Allah dan Rasul-Nya

telah terealisasi, Allah memerintahkan malaikat Israfil untuk meniup

sangkakala sebagai pemberitahuan akan terjadinya kiamat.

Itulah saat-saat yang menentukan. Alangkah dahsyatnya saat itu,

saat-saat permulaan yang menjadikan anak-anak beruban, wanita hamil

menggugurkan kandungannya, ibu yang menyusui melemparkan anak

yang disusuinya. Pada saat itu manusia berjalan dengan linglung seperti

jalannya orang mabuk yang telah hilang kesadaran, keseimbangan, dan

akal. Allah berfirman:

"Dan ditiuplah sangkakala. Maka matilah siapa yang di langit dan

di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup

sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu

(p u t u s a nny a m as i ng- m asing). " (Az-Zumar: 68) .

'i ni ,v. v.ltu"r.lt cet
4^b 

';-hJ
-'- L'
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Ini adalah permulaan. Apakah as-shur (sangkakala) itu, dan siapakah

yang meniup as-shur (sangkakala) itu?

Dalam bahasa Arab, y-f,si adalah al-qarn (tanduk) dan sebagian

mereka menafsirkan dengan al-buuq (terompet). Ketika Rasulullah ffi
ditanya tentang as-shltr, beliau menjelaskannya dengan bahasa yang

dipahami oleh orang Arab.

Abdullah bin 'Amr bin 'Ash .ba-l berkata, "Seorang Badui datang pada

Rasulullah S lalu berkata, 'Apakah as-shuritu?' Beliau bersabda, 'As-shur

adalah tanduk yang ditiup'."

Ada banyak penafsiran seputar arti dari -,rf,Si yang sayir rasa tidak
perlu untuk disebutkan. Sebagai contoh, ada yang menyebutkan bahwa

yang dimaksud dengan an-nafkhu fi as-shur adalah tiupan pada badan

dan bukan pada as-shur yang berarti terompet. Pendapat ini telah

dibantah karena bertentangan dengan prinsip ahlu sunnah r,r'al jama'ah.

Prinsip ahlu sunnah wal jama'ah adalah as-shur merupakau terompet
yang ditiup.

Sebagian yang lain ada yang menyebutkan bahwa as-sltur itu dari
permata yakut atau cahaya. Kita tidak mengetahui adanya hadits shahih

yang menggambarkan as-shur dengan gambaran seperti ini.

Masih ada beberapa pertanyaan yang tersisa, apakah as-sltur itu? Apa

sifat-sifatnya? Dan seberapa besar ukurannya?

As-shur adalah terompet yang dibebankan pada malaikat Israfil r):&,

dan hanya Allah-lah yang mengetahui ukurannya. Apabila Israfil meniup

terompet tersebut atas perintah Allah, semua makhluk yang ada di langit

dan di bumi akan mati kecuali yang Allah kehendaki untuk terhindar dari

kematian.

Rasulullah ffi tidak menentukan ukuran luas, besar, dan lingkarannya.

Akan tetapi, diriwayatkan bahwa lingkarannya itu seluas langit dan bumi.

Inilah salah satu riwayat tentang luasnya.

Lantas, bagaimana pendapat Anda tentang terompet yang jika ditiup,
semua penghuni langit yang tujuh serta bumi kecuali yang ciikehendaki

Allah akan mati? Telah saya paparkan sebelumnya tentang arli dari langit
yang tujuh serta ukuran luasnya, juga ribuan milyar galaksi dan matahari
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yang meliputi langit dunia saja, sedangkan kita tidak tahu apa yang ada

di langit kedua, ketiga hingga ketujuh. Siapa saja yang ada di langit-langit
dengan ukuran yang begitu besar yang tidak mungkin terjangkau oleh
akal kita itu akan mati bila mendengar suara terompet ini.

Meskipun kita berusaha ekstra keras untuk menentukan ukuran
luas dan diameternya, saya tidak dapat membayangkan jika kita dapat
menyimpulkannya pada angka, sedangkan penentuannya kembali
pada ilmu Allah b6j, serta ini tanpa mengingkari adanya riwayat yang
menjelaskan bahwa luasnya itu seluas langit dan bumi. Wallahu a'lAm.

o $angkaftala dan malailmt lsrafil iury

Telah diketahui bahwa pemegang sangkakala dan peniupnya adalah

malaikat Israfil r&ry, dan inilah yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Al-
'Asqalani, "f'elah diketahui bahwa pemilik sangkakala adalah Israfil rgp.
Al-Hulaimi rneriwayatkan adanya Ijma' dalam hal ini. Demikian juga

dengan hadits Wahab bin Munabbih ada pengakuan tentang hal itu, juga

dalam hadits Abu Said menurut Al-Baihaqi dan juga dalam hadits Abu
Hurairah &9 lnenurut Ad- D ailami. "

Israfil adalah salah satu dari malaikat Allah yang terdekat dan
teragung bersama dengan Jibril, Mikail, Izrail, serta para pengemban
'arsy. Untuk menjelaskan keagungan sosok Israfil yang memasukan
sangkakala kedalam mulutnya, lalu ia memegang sangkakala tersebut
dan meletakkannya di mulutnya, kita sebutkan satu hadits shahih
dari Rasulullah ffi yang menggambarkan tentang salah satu malaikat
pengemban 'arsy. Iabir bin Abdullah ru,y, berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

t o . t I oi . I

*;yrt j?tyef' fy" r* j.>Gtjr Jiir
,tL tu ,z i'*; ,a:e ir o.;ii\o "9 r" 9t"

'Telah diperkenankan bagiku untuk memaparkan tentang salah satu
malaikat Allah pengemban'Arsy. Sesungguhnya luas antara cuping
telinganya hingga ke bahunya itu selebar perjalanan tujuh ratus
tAhun'."1

H.R. Abu Daud, hadits no. 4727.
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Maka bayangkan berapa ukuran sangkakala dan keaguugan sosok

peniupnya, Israfil,ilg.,r:setelah dipaparkan tentang salah satu dari malaikat

Allah u.,; pengemban' arsy.

Rasulullah M telah memberitahukan pada kita bahwa Israfilr):ry sang

pemilik sangkakala telah siap menerima instruksi Allah untuk meniup
sangkakala tersebut. Abu Hurairahuv,berkata, "Rasulullah S telah

bersabda:

'; '*i \"r,t^I :r,Fj i ,A, ---\; e? y

ouj! ,:rsf ^W 
"r:G iip +:ki ,ti ;V

'Sesungguhnya mata pemilik sangkakala (yaitu Israfil) sejak ia

dipercaya sebagai pengembannya selalu siaga dan melihat sekitar
'Arsy, karena takut jika ia diperintahkan sebelum matatrya kembali
padanya, seakan-akan kedua matanya itu adalah dua bht.tang'."z

Abu Sa'id Al-Khudriuvberkata, "Rasulullah *V telah bersabda,

'Bagaimana saya hidup senang, sedangkan malaikat peniup tanduk
(sangkakala) telah memasukan tanduknya ke dalam mulut, nrengerutkan

dahinya, memasang pendengarannya, dan bila diperintahkan untuk
meniup, dia pun meniup. Para shahabat berkata, 'Apa yang kita katakan
wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Katakanlah: Hasbunallairu wa ni'ma
al-wakil tawakkalna 'ala Rabbina (Cukuplah Allah sebagai penolong

kami dan Dia adalah sebaik-baik pelindung serta kami bertirwakal pada

Rabb kami)'."3

o Bem[a lmli sanglaftala difiun $cningga tefiadi ftiamatP

Sangkakala ditiup dua kali. Satu kali untuk terjadinya kiamat dan

satu kali untuk bangunnya manusia dari kubur mereka (kebangkitan),

sebagaimana firman AIlah u;; :

2 HR Al-llakim di dalam Al-Mustadrak dan dishahihkan Al-Albani di dalam Silsr;lah Ahadits Ash-
Shahihah.

3 HR At-Tirmidzi dan Abu Nu'airn cli dalam Al-Hilyah, juga lbnu Hibban dan Al-Hi,kim. Dishahihkan
pula oleh Al-Albani di dalam Silsilah Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 1079.

';i :ri ;tt*' 3,|)t
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,G ; 'll u.t'lt g- rr:,.>"e-:li C;f 
'et*3 )Ai C Ut

@ iib* ?qe t,P u;I * cr
"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan

di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup

sangkakala itu sekali lagi dan tiba-tiba mereka berdiri menunggu

(putusa nnya masing-masing)." (Az-Zumar: 68).

Sebagian dari para ulama seperti Ibnu Taimiyah, Ibnu Al-Arabi, dan

Ibnu Katsir berpendapat bahwa tiupan itu sebanyak tiga kali. Yaitu tiupan

mengejutkan, tiupan kematian, dan tiupan kebangkitan. Mereka yang

berkata bahwa tiupan itu ada tiga kali berlandaskan pada firman Allah *,;; :

,j u: o"3i.ili C o U )Pi C'& ?t:r

,',.D cr;'; ;ii'\it
"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakalA, maka terkeiutlah

segala 1,ang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang

dikehendaki Allah. Dan mereka semua datang menghadap-Nya

dengan merendahkan diri." (An-Naml: 87).

Namun kita katakan bahwa hadits-hadits yang mulia secara jelas

menunjukkan bahwa tiupan itu dua kali. Satu kali untuk kematian dan

terjadinya kiamat, serta satu kali untukkebangkitan (kebangkitan manusia

dari kubur rnereka).

Abu Hurairah ruvberkata, "Rasulullah ffi telah bersabda:

o;:i oiJu ji v

"Jarak (mtara dua tiupan itu empat puluh.'a

Abdulltrh bin 'Amr bin 'Ashevmendengar Rasulullah M telah

bersabda:

.l t<1

.*l

HR Al-Bulirari dan Muslim
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t,i at

U J")\j tjuy 'A ettg. pi tr *-i 'e"to ,At C * i
]i; fur ,yi F ,rrr ia;;', U-L! riul *r -"; b"$ "c', U'uu, 

:lJ, LU\^ i* :i' i'fi,"ie'y ; ii,tt

"...Kemudiansangkakaladitiu'tp,"::r::::r:'r:;r|r:tt;rj,
mendengarnya melainkan ia memiringkan sisi leher yang satu dan

mengangkat sisi leher yang lainnya. Sedangkan yang pertama kali
mendengarnya adalah seorang laki-laki yang sedang memplester

kolam untanya. Maka matilah ia dan matilah selurult manusiA,

kemudian Allah mengirimkan, Atau beliau bersabda, 'Menurunkan

hujan seperti hujan gerimis, maka tumbuhlah jasad-jascrd manusia.
Kemudian ditiupkan sekali lagi sangkakala maka tiba-tiba mereka

pun berdiri sambil menunggu (putusannya masing- masing)'5

Aus bin Aus Ats-Tsaqafi Mb menyatakan bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

l'".t,, o.. !'-o 'n ,, ,. t-,. ti,
ai.-qjl a-9q a-a^t--a)l a*9 a-e.+>.Jl

-J

"Sebaik-baik hari kalian adalah hari Jumat pada hari itu ad a kematian
dan peniupan (sangkakala).'6

Berdasarkan hadits-hadits yang mulia tersebut, kita mengetahui
bahwa ada dua tiupan yang akan terjadi, yaitu tiupan kematian dan

tiupan kebangkitan. Dalam hal ini, Ibnu Hajar Al-'Asqalani, Al-Qurthubi,
dan selain mereka berdua berkata:

Dengan adanya anggapan bahwa tiupan itu tiga kali sebagaimana

yang dikatakan oleh sebagian ulama yaitu tiupan mengejutkan, tiupan
kematian, dan tiupan kebangkitan, maka tiupan yang pertama untuk
mengejutkan, sedangkan yang mematikan semua yang masih hidup
adalah tiupan kematian. Dan yang menjadikan mereka hidup kembali
adalah tiupan kebangkitan. Allah u-; berfirman:

5 HR Muslim.
6 HR Ahmad, An-Nasa'i, Abu Dawud, lbnu Hibban dan Al-Hakim. Lihat juga Fathul llari (Xll370).

t,l.tol

nK"tjt ,-,1."r;t
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r,, {J ,i"t\t Ag-to''e-!li CG'6t43 l$i C et
(D i:li ?q.e 6;t 671 * cy

"Dan rlttiuptah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan

di bunfi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu

(putuxtnnya masing-masing)." (Az-Zumar: 6B).

Dari a-vat Al-Qur'an yang telah disebutkan di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwa hanya akan ada dua tiupan sangkakala pada hari

kiamat.il

.l ta- :'
J 4.ul ;L:,
\
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MEnETN YANG TTONT MATI
KE rTr<n SANGKAKALA DITIUP

Allah u-;-'berfirman:
b-i 
^i 

;G G \)eA\ o,y:e';iAi C/'cr.as )Fi C et
'!13) 

oefi?q e t'P u;I x 7*
"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan

di bunii kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putuvnnya masing-masing)." (Az-Zumar: 68).

Siapakah orang-orang yang dikecualikan Allah wi dari kematian pada

saat ditiupnya sangkakala itu?

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Perkataan dan

pendapat mereka bermacam-macam. Di antara mereka ada yang berkata,
"Mereka adalah para bidadari yang bermata jeli dan anak-anak." Ada juga

yang berkata, "Mereka adalah seluruh malaikat." Yang lain lagi berkata,
"Mereka adalah para malaikat terdekat."

Berikut ini kami hadirkan pendapat beberapa ulama mengenai hal

ini.
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i. Imam Ahmad bin Hanbal +ta berpendapat bahwa mereka adalah
makhluk yang berada di surga dari golongan para bicladari yang
bermata jeli dan anak-anak, Sedangkan sebagian muridnya
menambahkan malaikat Ridwan si penjaga surga dan malaikat Malik
si penjaga neraka.

2. Ibnu Taimiyah ';o;z berkata, "Adapun pengecualiannya mencakup
siapa saja yang berada di surga dari golongan bidadari yang bermata
jeli. Karena sesungguhnya di dalam surga tidak ada kemarian."

3. Muqatil dan para ulama lainnya berkata, "Mereka adalah Jibril, Mikail,
Israfil, Malik, dan malaikat kematian." Dan selain mereka ada yang
menambahkan para malaikat pengemban 'arsy.

4. Abu Abbas Al-Qurthubi berpendapat berbeda bahwa mereka adalah
seluruh orang-orang yang sudah mati, karena mereka tidak memiliki
perasaan, sehingga mereka tidak mati.

Ibnul Qalyim telah menetapkan dalam kitabnya (Ar-Ruh) satu pasal
tersendiri yang menjelaskan bahwa para ahli ilmu berbeda pendapat
dalam hal kematian jiwa dan siapakah yang dikecualikan dari kematian
ketika sangkakala ditiup,

Allah tidak memberitahukan dalam kitab-Nya siapakah orang-orang
yang dikecualikan dari kematian ketika sangkakala kemarian ditiup.
Nabi S juga tidak memberitahukan pada kita tentang siapakah mereka
itu, Boleh jadi perkara mereka tidak diwahyukan kepada nabi. Adapun
dalilnya hadits riwayat Bukhari dari Rasulullah ffi yang khusus dalam hal
ini.

Abu Hurairahu>berkata, "Rasulullah ffi telah bersabda, 'Janganlah
kalian mengutamakan aku dari Musa, karena sesungguhnya manusia itu
akan mati dan aku adalah orang yang pertama bangun. Tiba-tiba Musa
telah duduk di samping 'arsy dan aku tidak tahu apakah ia termasuk di
antara orang-orang yang mati lalu ia bangun sebelumku, atau apakah ia
termasuk yang dikecualikan Allah. "r

Hadits yang mulia tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah ffi tidak
diberitahu perkara ghaib ini. Bila tidak, tentu ia akan menyampaikan

HR Al'tsukhari.
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kepada kita, siapa orang-orang yang dikecualikan oleh Allah tersebut.

Oleh karena itu, ada perbedaan pendapat antara para ulama dan fuqaha

(ahli fikih) seputar orang-orangyang dikecualikan dari kematian tersebut.

Ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa mereka adalah para

syuhada' dan nabi. Pada saat itu mereka pingsan dan bukan mati yang

sebenarnya. Salah satu yang berpendapat seperti itu adalah Al-Baihaqi

yang berkata, "Dan maksudnya menurut saya, bahwa mereka itu tetap

hidup di sisi Rabb mereka-para nabi- seperti para syuhada. Apabila

sangkakala ditiup pertama kali, mereka akan mati, tetapi bukan kematian

dalam arti keseluruhan melainkan perginya perasaan."

Ada satu pendapat yang cukup bagus dan masuk akal, yaitu pendapat

Al-Hulaimi yang dinukil Al-Qurthubi, Ia menolak jika yang dikecualikan

dari kematian pada tiupan sangkakala pertama itu adalah para pengemban

'arsy, Iibril, Mikail, 'Izrail, anak-anak, ataupun bidadari yang bermata jeli

di surga.

Ia menjelaskan bahwa ia mengingkari hal tersebut karena Allah

berfirman:

i(il ... iti ;t:.d/ {l e):\t c_ u: o'3-ili C,yj"^b tili C

"Dan clitiuplah sangkakala, maka matilah siapayang di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. . .." (Az-Zumar: 68) '

Kematian yang dimaksud dalam ayat tersebut kematian bagi para

penghuni langit dan bumi. Akan tetapi, mereka semua (para pengemban

'arsy, malaikat yang terdekat, bidadari yang bermata jeli dan anak-anak)

bukanlah para penghuni langit ataupun bumi. Karena 'arsy itu berada

di atas langit. Demikian juga surga. Mereka terpisah dari siapa saja yang

Allah ciptakan untuk mati dari para penghuni langit dan bumi'

Inilah satu pendapat yang cukup baik dan mengandung pengetahuan

dan analisa yang istimewa. Akhir kata kami ucapkan, " Sebagian dari

ahti ilmu berpendapat bahwa yang paling utama bagi seorang muslim

adalah menahan diri mereka dari menentukan orang-orang yang

Atlah u;. kecualikan. Karena tidak ada satu nash pun yang shahih yang

menunj ukan pada maksudnya."

7=J) c
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Menurut Al-Qurthubi, Syaikh kita Abu Al-Abbas berkata, "Yang benar
adalah tidak ada satu berita (hadits) pun yang shahih yang menjelaskan
penentuan mereka, dan semuanya itu penuh dengan kemungkinan."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat, "Apabila Nabi g; tidak
memberitahukan siapa orang-orangyang dikecualikanAllah tersebut, kita
tidak mungkin memastikan hal tersebut. Ini seperti ilmu tentang waktu
terjadinya kiamat dan juga sosok-sosok nabi. Hal-hal seperti itu tidak
diberitahukan oleh Allah dan untuk mengetahuinya harus didasarkan
ilmu yang diberitakan." WaIIahu a'Iam.[l
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KONoTSI MANUSIA
KTTIKA SANGKAKAIA IGMATTAN DTTTUp

onrlisi manusia yang hidup ketika kiamat terjadi dan ketika
ditiupnya sangkakala pertama telah dijelaskan oleh Allah dalam
Al-Quran. Itulah sebaik-baik gambaran yang dijelaskan Rabb

yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui yang telah menciptakan,
menyemprrrnakan, menentukan kadar masing-masing, dan memberikan
petunjuk, juga yang mengetahui rahasia. Yang lebih tersembunyi,
ditangan-Nya-lah ilmu yang telah berlalu, saat ini, dan yang akan datang.

Dan Dia It,Iaha Mengetahui apa yang akan terjadi pada manusia ketika
ditiupnya sangkakala dan diperkenankan terjadinya kiamat.

Allaht';berfirman, yang terjemahan maknanya, "Hai manusia,

bertakwalrth kepada Rabb-mu; Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat
itu adalalt suatu kejadian yang sangctt besar (dahsyat). (Ingatlah) pada
hari (ketikn) kamu melihat kegoncangan itu. Lalailah semua wanitayang
menyttsui nnaknya dari anak yang disusuinya dan gttgurlah kandungan
segala utanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan
mabuk. Padahal, sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah
itu sangat keras." (Al-Hajj: 1-2).

Sasara n ayat ini berlaku umum bagi seluruh manusia, tidak
khusus kcpada orang-orang yang beriman saja. Karena peringatan

dan pemberitahuan akan adanya guncangan serta terjadinya kiamat
mencakup seluruh makhluk ciptaan Allah y;, baik yang kafir maupun
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yang mukmin, yang taat maupun yang bermaksiat, meskipun diketahui
bahwa orang-orang yang masih hidup ketika kiamat terjadi adalah

orang-orang musyrik, kafir, dan sesat, bukan dari golongan orang-orang
beriman.

Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu. Bagi Allah-lah hak
ketaqwaan, maka bertaqwalah dan takutlah kepada-Nya, karena kalian
tidak mengetahui kapan terjadinya hari kiamat-sedangkan kiamat
adalah akhir yang pasti bagi seluruh manusia di muka bumi-sedikit pun,
juga peristiwa apa yang akan terjadi di dalamnya.

Sesungguhnya apa yang akan terjadi melampaui batasan imajinasi
dan gambaran kalian.

Sesungguhnya guncangan yang akan terjadi ketika terjadinya kiamat
dimana bumi akan meledak serta mengeluarkan beban-beban berat yang
dikandungnya berupa lava lahar, gunung berapi, batuan yang menyala-
nyala, gunung yang berterbangan setelah hancur dan menjadi seperti
bulu yang dihambur-hamburkan yang berterbangan di udara, langit
akan terbelah hingga tampak seperti bunga mawar dari kilapan minyak
yang berwarna merah marun-jika kalian menyaksikan guncangan ini-
seorang ibu akan melemparkan bayinya- padahal bagi seorang ibu, tidak
ada yang lebih ia cintai dan lebih dekat dengannya dari bayinya. Namun,
ia melemparkannya dan melarikan diri mengikuti angin karena ketakutan.

Jika ia melakukan hal tersebut pada bayinya sendiri, bagaimana dengan
orang lain?

Karena ketakutanyang sangat hebatyangmemecahkan punggung dan
menjadikan jantung berada di pangkal tenggorokan, wanita yang hamil
sampai tega menggugurkan kandungan yang ada di dalam perutnya. Ia
akan terus lari tanpa menoleh lagi pada sesuatu pun. Ke mana? Ia tidak
tahu.

Wahai manusia... jika kalian melihat manusia pada saat itu, kalian
akan dapati mereka seperti orang-orang yang sedang mabuk, mereka
bergoyang ke kanan dan ke kiri, dalam keadaan berlarian dan berjalan
tanpa tahu arah dan tempat tujuan. Karena ketakutan yang sangat hebat
pula, langkah kaki mereka tidak tegap, kaki-kaki mereka tidak sanggup
menopang dan membantu mereka. Mereka berlari kencang lalu terjatuh,
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berdiri lagi, berjalan kemudian berlari lagi dengan kencang' Mereka tidak

menoleh pada sesuatu pun, seolah mereka dalam keadaan mabuk berat

-akan tetapi wahai manusia, mereka bukanlah dalam keadaan mabuk,

namun ini adalah azab dari Allah. Allah o;; berfirman:

ls o) Gii t:"^ ;._y ojp;
:l'i;;i?3?bY i+':

i.-21" 3na
"DAn ntereka berkata, 'Bilakah (teriadinya) ianii ini (hari berbangkit)

jika kamu adatah orang-orang yang benar?' Mereka tidak menunggu

melainkan satu teriakan saia yang akan membinasakan mereka ketika

mereka sed,ang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu

wasiat pun dan tidak (pula) dapat kernbali kepada keluarganya."

(Yasin:48-50).

Ayat-ayat dalam surat Yasin tersebut menunjukkan bahwa ketika

kiamat terjadi, manusia berada dalam kondisi sosial yang tidak buruk

karena mereka berada dalam kondisi jual beli dan pertengkaran dalam

perdagang an, (Ketika mereka sedang b ertengkar),yaitu mereka b ertengkar

dalam persoalan jual beli. Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa

manusia saat itu berada pada kondisi seperti hari-hari biasanya yang

dipenuhi dengan kehidupan, aktivitas dan pekerjaan, sedangkan aktivitas

mereka tersebar di antara jalanan, pasar-pasar, dan rumah-rumah.

Oleh karena itu, jika kiamat terjadi secara tiba-tiba pada mereka, tidak

ada seorang pun dari mereka yang dapat menutup tempat usahanya lalu

kembali ke keluarganya atau rumahnya. Mereka juga tidak dapat menemui

keluarga mereka. Setiap orang tetap berada di tempatnya masing-masing

dengan diliputi rasa takut, lalu mati setelah mengangkat kepalanya dan

mengulurkan lehernya untuk dapat mengetahui suara yang dahsyat itu

(teriakan), yaitu tiupan sangkakala kebangkitan yang membinasakannya

juga membinasakan semua yang ada disekitarnya baik orang-orang kafir

ataupun orang-orang sesat.

Abu Flurairah elvberkata bahwa Rasulullah M, telah bersabda,

"Dan kiamat benar-benar akan terjadi disaat dua orang laki-laki telah

+ry c.:
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menggelar pakaian mereka di antara mereka, tetapi mr:reka tidak
menjualnya dan tidak melipatnya. Dan kiamat benar-benar ;rkan terjadi
di saat seorang laki-laki pergi membawa susu yang telah diperasnya, lalu
ia tidak sempat meminumnya. Dan kiamat benar-benar akan terjadi di
saat ia memplester kolamnya lalu ia tidak memberi minum dari kolam
itu, dan juga kiamat benar-benar akan terjadi di saat ia telah nrengangkat
makanan ke mulutnya lalu ia tidak sempat memakannya.,'r

Masih tersisa sebuah pertanyaan. Ayat-ayat yang mulia dari surat
Yasin menyatakan: sesungguhnya pada saat terjadinya kiamat manusia
berada dalam kondisi jual beli dan pertengkaran, maksudnyrr pada saat
itu kehidupan berjalan seperti biasa. Karena adanya aktivitas jual beli
dan pasar menunjukkan adanya kehidupan yang biasa dan alami. Lantas,
bagaimana hal ini terjadi padahal Rasulullah ffi bersabda dalanr haditsnya
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ej, "Akan muncul api dari bumi Adn
sebelum kiamat." Para shahabat bertanya, "Apa yang engkau perintahkan
pada kami wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Hendaklah Lalian pergi
ke Syam."2

Dalam kondisi ini, hanya ada dua kemungkinan dan tidak ada
yang ke tiga. Pertama, ketika manusia telah sampai ke negeri syam,
setelah pengumpulan manusia di padang Mahsyar (neg:eri syam)
melalui perantara api yang telah dikirim Allah dari yamarr, keadaan
akan menjadi tenang selama beberapa saat" pada saat itulirh, mereka
akan tinggal di rumah-rumah mereka dan berdagang untuk :nemenuhi
kebutuhan hidup mereka, setelah itu, datanglah kiamat secar a tiba-tiba
sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat dari surat yasin. Kiamat
akan mendatangi mereka pada saat mereka sedang bertengkar di pasar-
pasar, sehingga mereka tidak dapat melakukan sesuatu pun; lidak dapat
menutup kios-kios mereka clan tidak dapat kembali ke rumrrh mereka
sekadar untuk melihat keluarga, istri, serta anak-anak mereka.

Kedua, sebagaimana telah disebutkan Ibnu Katsir dalam taisirnya dan
dikuatkan oleh syaikhul Islarn Ibnu Taimiyah, As-safarini, dirn seorang
faqih (ahli fikih) dari madzhab Maliki yang bernama Ibnu Al-Arabi. Ibnu
Katsir mengatakan dalam tafsirnya tentang firman Allah o"; :

HRAI-Bukhari di dalam Kitabul Fitan. Lihatjuga Fathul bari (XXtlBD.
HR At-Tinnidzi.

1

2
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i ;4i e t ? -" ;+'t'*' \l qlli t-

Yaitu nrereka tidak menunggu kecuali satu teriakan saja dan

maksudnya Luallahu a'lem adalah tiupan sangkakala (mengejutkan).

Berdasarkan firman Allah u; :

ai ;i.r !l q)\tJv:,-"i".ri Jvaf )pi C * &t
1D.r-e j ;ii St

"Dan (itryattah) hari (ketika) ditiup sangkakalo. Uot o terkejutlah
segala l ang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang

dikeher:daki AIIah. Dan mereka semua datang menghadap-Nya
dengan merenclahkan diri." (An-Naml: B7).

Ibnu K;rtsir berkata dalam tafsirnya, "Sangkakala ditiup dengan

tiupan yang mengejutkan. Pada saat itu orang-orang sedang berada di
pasar-pasar, sibuk dengan berbagai pekerjaan mereka sambil bertengkar

dan berselisih seperti biasanya. Di saat mereka dalam keadaan seperti
itu, tiba-tiba Allah:trr memerintahkan Israfil untuk meniup sangkakala
(memanjanqkannya). Semua orang memiringkan sisi lehernya untuk
mendengarrtan dengan seksama suara dari langit itu. Setelah itu semua

manusia diriiring oleh api ke padang Mahsyar.

Oleh klrena itu, Allah y; berfirman, yang terjemahan maknanya,
" Mereka tfulak kuasa mentbuat suatu wasiat pun," yaitu atas segala apa

yang mereka miliki bahkan perkaranya lebih dahsyat daripada itu, dan
tidak (puln) dapat kembali kepada keluarganya. Setelah itu ditiuplah
sangkakala kematian yang mematikan semua makhluk hidup yang ada.

Setelah itu, ditiuplah sangkakala kebangkitan. Wallahu a'Lam.ll
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MENCNPA KIAMAT BECT-|U BERAT

" M e rek a menany akan kep adamu tentang kiamat,' B ilakah te ri adiny a?'

Katakcrnlah, 'sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu ada

di sisi Rabb-ku. Tidak seorang pun yang dapat menielaskan waktu

kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amatberat (huru haranyabagi

makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang

kepadumu melainkan dengan tiba-tiba.' Mereka bertanya kepadamu

seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah,

'sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu ada di sisi Allah,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (Al-A'raf: lB7)'

Tsaqulat fi as-samawati wa al-ardhi, memiliki beberapa makna. Di

antara maksud kata .ifr , menurut kita sebagai manusia adalah satu

perkara yang sangat sulit. Karena hal itu pasti di luar kemampuan akal

manusia. FIal itu dikarenakan peristiwa langit masih menjadi misteri bagi

kita. Luasnya langit serta segala yang dikandungnya hanya ada dalam

\=
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pengetahuan Allah dan kekuasaan-Nya saja. Saya telah menyebutkan
berbagai arti dari langit serta segala yang ada di dalamnya mulai dari
galaksi dan gugusan bintang, dan bahwa benda-benda tersebut akan
dihancurkan, bukanlah satu perkarayangmudah. Oleh karena itu, perkara
ini amat sangat berat bagi para penghuni langit dan bumi, sebagaimana
juga berat bagi segala yang Allah ciptakan berupa bintang-bintang dan
planet-planet dengan keagungan bentuk ciptaannya dan keluasan
tempat-tempatnya.

Galaksi-galaksi yang sangat besar yang menyala dengan api yang
ukuran salah satunya bisa mencapai jutaan kali ukuran bumi akan
digulung dan mengkerut. Apinya juga akan pergi dan rnenghilang
hingga akhirnya berada dalam genggarnan Allah yang Maha Pengasih.
Maksudnya, kiamat dan kejadiannya adalah satu peristiwa 1'ang agung
dan dirasa berat bukan hanya oleh manusia saja, tetapi juga oleh seluruh
langit dan para penghuninya, Dan di antaranya adalah firman Allah u*:

3i ,Z: ,# 4 hi"i ,i;:^i-a;::) y+ *l l" j :,1 Sii $*
a , ' ./ ', a t . t14

ol :!. v# i:, -!)s' # ul :i. vi; at;j)r -Fi3 * ')
,O Y+ iEitcrt':ti e ,-Pt+s

"Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunla'h (untuk
sembahyanl di malam hari, kecuali sedikit (daripadan,va), (yaitu)
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih
dari seperdua itu. Dan bacalah AI Qur'an itu dengan perlahan-
lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu perkataan
yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu malam atlalah lebih
tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan." (Al-
Muzammil: 1-6).

Qaulan tsaqilan (perkataan yang berat) sebagaimana disebutkan
dalam tafsir Ibnu Katsir, dari Al-Hasan dan Qatadah yaitu berat
ketika turunnya disebabkan keagungannya. Sehingga kita katakan,
"Sesungguhnya kiamat itu berat bagi langit karena keagungan perkaranya
juga apa-apa yang ada di dalamnya berupa kejadian-kejadian yang sangat
besar dan agung."
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Marilah kita baca perkataan para shahabat tentang firman Allah u;; :

u"':'lti '-'3-ii C 
jifr

"Kiemat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit

dan di bumi."

Qatadah berkata, "Berat pengetahuannya bagi penghuni langit dan

bumi."

Al-Hasan berkata, "Apabila ia datang, maka beratlah bagi penghuni

langit dan bumi." Ia berkata, "Mereka menjadi susah."

Ibnu Abas berkata, "setiap makhluk ciptaan Allah pasti akan ditimpa
kesulitan pada hari kiamat."

Ibnu Iuraih berkata, "Apabila ia datang,langit akan terbelah, bintang-

bintang akan jatuh berserakan, matahari akan digulung, dan gunung-

gunung akan dihancurkan. Beratnya sebagaimana yang telah disampaikan

oleh Allah tlalam firman-Nya."

Ibnu Jarir berkata, "Maksudnya, penghuni langit dan bumi berat

mengetahlri waktunya sebagaimana dikatakan Qatadah seperti firman

Allah s-,;: ujVr5.;il1 (Kiamat itu tidak akan datang kepadamu

melainkan dengan tiba-tiba) dan itu tidak menafikan kedatangannya

yang berat bagi penghuni langit dan bumi."

As-Sudyi berkata, "Tersembunyi, baik di langit maupun di bumi. Tidak

ada yang rnengetahui waktu kejadiannya meskipun malaikat terdekat

ataupun Nabi yang diutus (Kiamat itu ttdak akan datang kepadamu

melainkart dengan tiba- tiba)." I
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IQ414,41 ATNN DATANG TIBA-TTBA,
MESKIPUN MTMTTTKI BERBAGAI TANDA

DAN PTTUNIUK

alam bahasa arab, tutu ki 'baglfiatun'= 6't-*.i 'fai'atun'yang
berarti tiba-tiba. Dan kata o:c! t'bdghattuhu'= ai|wb 'fdja'tuhu'

yang berarti saya datangi ia dengan tiba-tiba.

Ketika Al-Qur'an berbicara tentang kejadian kiamat, kata fkl
disebutkan sebanyak 13 kali. Hal ini menunjukkan urgensitas hal tersebut

dan menegaskan bahwa kiamat akan datang dengan tiba-tiba.

Jadi, kiamat akan terjadi secara tiba-tiba, meskipun ia memiliki
berbagai tanda dan alamat baik kecil, sedang, ataupun besar. Tanda-

tanda ini telah datang sepanjang sejarah Islam sejak diutusnya Rasulullah

ffi, dan senantiasa masih akan datang pada zaman kita ini dan zaman-

zaman setelahnya. Sedangkan tanda-tanda besar terjadinya kiamat akan

datang beberapa saat sebelum kejadiannya.

Kiamat memiliki banyak sekali tanda, lalu bagaimana ia akan datang

secara tiba-tiba?

Jawabannya ada dua poin:

Pertama: Meskipun kiamat datang secara tiba-tiba, bukan berarti ia
tidak memiliki tanda-tanda. Tanda-tanda yang telah kita sebutkan pada

bagian pertama dan kedua dari ensiklopedi ini adalah berfungsi untuk
mendekatkan hal tersebut pada benak manusia, sehingga mereka tahu

bahwa kiarnat dan akhir dunia itu telah dekat. Dengan demikian, jangan
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sampai tertanam dalam benak mereka bahwa waktunya masilr puluhan
ribu tahun lagi.

Dan cukuplah untuk mendekatkan kiamat pada benak manusia,

bahwa Rasulullah S sebagai penutup para Nabi dan Rasul, teiah diutus
pada zaman yang sama sebagaimana beliau isyaratkan dengan kedua
jarinya yaitu jari telunjuk dan jari tengah karena kedekatan kedua waktu
tersebut di dalam sebuah hadits yang mulia, dan inilah yang telah kita
paparkan dalam pembahasan tentang tanda-tanda kiamat.

Meskipun kita telah mengetahui dan menyaksikan sebirgian dari
tanda-tandanya hingga hari ini, namun ia tetap melekat dalam benak
kita bahwa hal itu akan datang secara tiba-tiba, meskipun kita tidak
mengetahui pada abad, tahun, bulan, hari, atau detik apa hal itu akan

ter.iadi. Karena terjadinya peristiwa kiamat memiliki waktu tersendiri dan
tlitiupnya sangkakala menunggu instruksi dari Allah r',; .

Kedua: Sesungguhnya kiamat itu tidak akan terjadi melainkan atas

seburuk-buruk manusia setelah Allah mengutus angin yang lembut
dan dingin dari arah Syam yang akan mencabut jiwa setiap orang yang

berirnan, meskipun keimanan di dalam hatinya hanya sebesar biji atom.
Ilingga jika ada salah seorang dari mereka masuk ke dalam penit gunung,
maka angin itu pun akan ikut masuk di belakangnya dan ,nencabut

nyawanya.

An-Nawas bin Sam'an uu berkata, "Rasulullah g1 telah bersabda,
'Maka tatkala mereka berada dalam keadaan demikian, tiba tiba Allah
mengutus angin yang lembut. Angin tersebut mengambil mgreka dari
bawah ketiak-kctiak mereka, lalu mencabut jiwa setiap orang mukmin
dan muslirn, dan tinggallah seburuk-buruk manusia yang berirubungan
intim layaknya keledai, maka atas merekalah kiamat itu terjirdi'."I

Allah,"+; berfirman:
z t /,., t,
V e; L;, z&t-1Ji 'i;V'ti ;ri ?t"o

9' t . | 9'c' ,':lj 'rl l-.LGl
\'f'- J -

--\ ./ lt?'i,lt . !cr-;J.-/ vJU

GW

HR Muslim di dalam Shahih-nya, Kit.tbul Fitan, tsab Dzikrud Dajjal,hadits no.2937
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"Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara

mendarlak, sedang mereka tidak menyadarinya?" (Yusuf: I07).

Allah +- berfirman:

:, ...6ij ,<r;=u"\"&4+* *u"'l
"Seben( t rnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-

konyont lalu membuat mereka menjadi panik, maka mereka tidak
sanggu t) menolaknya ... " (Al- Anbiya: 40).

Allah juga berfirman:

tri. .'r -t . :.'.. r..-i.i.
.a. Jt/.-;"r- ) i^: 4;-'J. 

fr-?-r-t4t...

"... Dan azab itu benar-benar akan datang kepada mereka dengan

tiba-tibn, sedang mereka tidak menyadarinya." (Al-Ankabut: 53).

Allah,.', berfirman:

1 ,r'Yi t^...

-JJ 

-V

"Merektr tidak menunggu kecuali kedatangan hari kiamat kepada
mereka dengan tiba-tiba sedang mereka tidak menyadarinya." (Az-

Zukhru;': 66).

Akan tr)tapi, apa arti sabda Rasulullah * dalam hadits yang

diriwayatkan Muslim, "Dan tinggallah seburuk-buruk manusia yang
bersetubuh layaknya keledai, maka atas merekalah kiamat itu terjadi?"

Yang dimaksud dengan bersetubuhnya keledai adalah para laki-laki
akan menyt tubuhi para wanita di hadapan manusia lainnya sebagaimana
yang dilakuran keledai dan mereka tidak peduli akan hal itu.

Maradi:, Al-Aslami uvberkata, "Rasulullah ffi telah bersabda:

i\* il- d; U<!u i'rtri o"rl,l:t

W* &(,3iLu:rii1

t / ,/
g^AJ.r

illJ 41Jl

Hunu Ham Kuur 501



'Orang-orang shalih akutt pergi terlebih dahulu,lalu tinggallah orang-

orangya.ng rendah seperti dedak gandum atau kurma, dan Allah tidak

memperdulikan mereka sedikit p un."2

Dalam riwayat lain disebutkan:

o 
' ll

-rl**J I

-1r',)7'-1r'.t4Jtc>-) 4Jt-a->

"OrAng-orAngyang hina seperti buih gandum."

Merekalah orang-orang yang masih hidup ketika kiamat terjadi

secara tiba-tiba hingga membuat mereka tercengang karena mereka tidak

mengetahui sedikit pun tentang hal itu dan tidak mendengarnya. Dan

seandainya ada di antara mereka yang mendengarnya, ia pun tidak akan

mempedulikan ataupun memp ercayainya.

Mereka adalah orang-orang yang rendah, banyak melakukan

kemaksiatan dan kekafiran. Ketika kiamat datang, mereka terkejut karena

berada dalam kesesatan.

Demikianlah, dan kita katakan, "Orang-orang yang hidup pada

zaman Isa bin Maryam ,)gu yang telah menyaksikan berbagai tanda

kekuasan Allah seperti Al-Mahdi-dan turunnya Isa-, munculnya Dajjal,

dan setelah itu keluarnya Ya'juj Ma'juj, sebagaimana telah saya sebutkan

dalam sebuah hadits bahwa Allah melindungi mereka karena ketaqwaan,

keimanan, dan akhlak mereka yang baik.

Tidakkah Anda lihat bahwa orang-orang yang telah menyaksikan

tanda-tanda Allah ini mengetahui bahwa kiamat itu telah dekat, sejarak

dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Atau, bahwasanya kiamat itu

telah berada di ambang pintu sehingga tidak perlu lagi memegang handel

untuk membuka pintunya. Meskipun demikian, waktu kejadiannya yang

pasti tidak mereka ketahui, karena ini akan tetap menjadi rahasia bagi

seluruh manusia. Bagi orang yang menyaksikan tanda-tanda besarnya

sekalipun.

Orang-orang yang masih hidup ketika kiamat terjadi sebagaimana

telah saya sebutkan, mereka akan terkejut dengan kedatangannya yang

HR Al-Bukhari
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begitu tiba-tiba karena mereka tidak mengetahui tanda-tandanya sedikit

pun. Mereka juga tidak pernah mendengar tentang kiamat dan tidak

memiliki pengetahuan tentang hal itu. B agaimana mereka mengetahuinya,

sedangkan mereka sebagaimana yang telah digambarkan Rasulullah ffi
adalah orang-orang yang rendah seperti dedak gandum. Wallahu a'lam.[]
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KONDTSI BUMI SAAT TEryNOINYA KIAIVIAT
MENURUTAT-@nnN

anyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan secara terperinci
tentang kondisi bumi pada saat kiamat terjadi. Semuanya

menerangkan tentang ketakutan, keruntuhan, dan kehancuran

dahsyat yang menimpa bumi.

Pada saat itu gunung-gunung, lautan, sungai-sungai, gurun pasir,

dan lembah-lembah hancur hingga tidak menyisakan bekas kehidupan
manusia di Jrermukaannya, baik berupa gedung, tempat tinggal, kebun-

kebun, jalan-jalan ataupun jembatan-jembatan.

Sebelum membahas lebih jauh lagi, Allah telah menjelaskan bahwa

Dia telah menjadikan segala sesuatu yang ada di muka bumi baik berupa
perhiasan ataupun limpahan kebaikan dan rezeki, sebagai cobaan dan
ujian bagi hamba-hambanya. Iika janji Allah telah datang, Allah akan

mengembalikan segala yang telah diberikan kepada kita, sehingga warisan
itu kembali pada pemiliknya yang telah mengamanatkan pada kita. Oleh

karena itu, gunung-gunung,lautan, sungai-sungai, dan segalayang ada di
atasnya dijaciikan tandus dan rata dengan tanah. Allah berfirman:

Ltc

blq 'i* )l-p :*---l
v\-'v

t t I z /-z I

)^'tJ:,'J- SS a).f''it Js l- GJi-- Ut

- ..tt ,,
€tl riJ- (r+; t4; t- t;,te

1l. lt
f-1c'
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"sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di burni sebagai

perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara

mereka yang terbaik perbuatannya. Dan sesungguhnya Kami benar-

benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanalt

rata Iagi tandus." (Al-Kahfi: 7-B).

(;-(-u* artinya tanah gundul yang tidak ada tumbuh-

tumbuhannya. Allah or; berfirman:

"sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua orang-orang yang

ada di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka dikembalikan."
(Maryam:40).

Allah y,, berfirman:

= ' t" .',: t'... t t. i t..i,'.,.
r.E.i rtrrr'!t f )r=*i -G J;d BtJ

"DAn sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang menghidupkan dan

mematikatt dan Kami (pulalah) yang mewarusi. " (Al-Hijr: 23).

Allah juga berfirman:

€.'1+ 
'otl:n tt irir'"e:\:.-"ii:li o'fo ;\:J .

"... Dan kepunyaan AIIah-Iah segala rorrro, (yang ada) di langit dan

di bumi. DanAllah mengetahui apayangkamu kerjakan." (Alt-Imran:

iB0). f I

I

I

I

i

$ ir';i ey ta" ,.yr,,b-)\t Lj t 6l
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NNSTS BuTrztT KETIKA KIAMAT

elak pada hari kiamat bumi akan kehilangan sendi-sendi
kekekalan, keindahan, dan eksistensinya, karena apa yang
terjadi tidak akan menyisakan tanaman, binatang, kebun-kebun,

air, sungai-sungai, lautan serta gunung-gunung, yang sebelumnya
membentuk sketsa keindahan di bumi serta menyebabkan bumi kokoh
dan kuat sehingga tidak miring dan goyang. Allah mencabut peran mereka
yang telah nengemban manusia selama bertahun-tahun untuk melewati
masa ujian di bumi.

Seluruh ayat yang mulia ini menunjukkan tentang kejadian kiamat
dan kondisi bumi yang kita tinggali ketika kiamat terjadi.

t. SuratAl-Waqiah ayatl-4

*j rll O +|i!t;G)

"Apabiln terjadi hari kiamat, tidak seorang pun dapat berdusta
tentang kejadiannya. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan)
dan meninggikan (golongan yang lain), apabila bumi digoncangkan
s e d ah sy at - dah sy at ny a. "

T.>( u*t# e ryt-li c^;s, r;1

rO 6; &'",\
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2. Surat Al-Haqqah ayat 13-15

'a?s usi Jtl-rs.p't:lr ,*i-s:!) t.rr>i-*t )Fi J'& tly
:3':.;rr;ji;; t #* ,,!) i+'s

"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan

gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur, maka pada

hari itu terjadilahhari kiamat."

3. Surat Al-Muzammil ayat l4

g; y* tif Jq+t*"*Jc!_trbt\iL+; &
"PAda hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan dan rneniadilah

gunung- gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan'

4. Surat Al-Fajr ayat2l

:11; *5 *s - , orl'tr iS,;t-'k
"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-

tLtrut".

5. Surat Al-Zalzalahayat l-5

Fii Jr.l; :) ,ii,Lri ,r.r.tr *?ir,::) $rrj ,.l'ir,t1'; ts1

€) a Gri zrs:t'l o t;it->iL)! *,-;€)t1 t;

"Apabila bumi digoncangkan dengan Soncangan (yang dahsyat). Dan

bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya.

Dan manusia bertanya, 'Mengapa bumi (meniadi begini)?' Pada hari

itu bumi menceritakan beritanya, karena sesungguhnya Rabb-mu

telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya."

Allah Yang Maha Mengetahui kekuasaanya dan apa-apa yang ada di

bumi baik di permukaan maupun di dalamnya telah memberitahukan

kepada kita mengenai masa berakhirnya bumi dan dikeluarkannya segala

sesuatu yang ada di dalamnya melalui firman-Nya.
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Iika kita menilik sekilas pada para ilmuwan geologi ataupun ilmu
geologi, maka keduanya mengatakan, "Sesungguhnya dalam perut bumi
itu ada kubangan lava gunung berapi, bebatuan, dan barang-barang
tambang yang meleleh." Lalu para geolog berkata, "Sesungguhnya suhu
panas dalarn perut bumi itu lebih dari ratusan derajat, dan permukaan

bumi memiliki lapisan yang relatif tipis dibandingkan dengan lapisan-
lapisan yang ada dalam perut bumi." Allah u;iyang dengan kekuasaan-

Nya menghamparkan dan membentangkan bumi, mendinginkan
permukaannya agar menjadi tenang sehingga manusia dapat hidup
di atasnya. Dia juga menjadikan jalan-jalan yang luas, meratakan
permukaannya, dan melapisinya dengan tanah agar penghidupan
manusia dapat berjalan. Ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas perkara ini
sangat banyak. Kita akan menyebutkan sebagiannya sebagai contoh dan
bukan sebagai pembatasan (jumlah). Allah,*; berfirman:

€) 6 t;,t fu +1&A.rg> u;q erl,tr 5 ,p ,fri,
"Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya
kamu nrcnjalani jalan- jalan yang luas di bumi i tn. " (Nuh: l g-20)

Allah u-,r juga berfirman:

iD 5ri# '€" i; ucq ,Pt rl-ti; Vtv'e ,y- ,sfi
"Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan
Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu
me nda p at p e tu nj uk. " (Az-Zukhruf: 1 0) .

Meskip un demikian, jika Allah tidak memancangkan gunung-gunung,
permukaan bumi akan selalu berguncang dan tidak stabil. Apabila
demikian aclanya, kehidupan manusia tidak akan berlanjut. Manusia juga
tidak bisa mendapatkan mata pencaharian di atas permukaannya, karena
aktivitas gunung berapi yang dahsyat dan adanya didihan serta lelehan
dari batuan dan barang-barang tambang yang bergejolak di dalamnya.
Allahw berfirman:

(:) ... 'e 't*t oi -?'is r.P')'rlt C. dit
"Dan Dia menancapkan gunung-gunung d.i bumi ,uroro bumi itu
tidak goncang bersamA kamu,... " (An-Nahl: l5).
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Allah v,;' jvga b erfirman :

,3; riuri J+t't,:!) l'*+ et\t ,* li
"Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai

hamparan? Dan gunung-gunung sebagai pasak?" (An-Naba: 6-7).

Ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa Allah tr"; dengan

kekuasaan-Nya telah membentangkan bumi dan menghamparkannya

bagi kita. Dia menjadikan di atasnya jalan-jalan yang luas. Dia tancapkan

gunung-gunung dengan kuat sebagai pasak bagi bumi, sehingga

bumi tidak bergoyang, maksudnya bumi dijadikan tidak bergerak dan

berguncang dari bawah yang menyebabkan kita tidak tenang menjalani

kehidupan dan meraih rezeki, atau katakanlah manusia tidak mungkin

hidup di muka bumi.

Diciptakannya bumi dan diratakannya permukaannya tnerupakan

nikmat Allah dan merupakan kuasa Ilahi. Allah memberikanrlya kepada

semua manusia, kafirkah ia, mukminkah ia, taatkah ia, atau berrnaksiatkah

ia semuanya sama sebagai cobaan dan ujian.

Apabila janji Allah telah datang dan ujian bagi manusia di atas bumi
telah usai, keberadaannya tidak penting lagi, sehingga kondisinya akan

berubah. Pada saat itu Allah akan memberi instruksi padanya clan kiamat

akan terjadi seperti yang telah kita jelaskan.

Peristiwa yang akan terjadi pertama kali adalah bumi berguncang

dengan keras seakan-akan terjadi gempa yang amat dahsyat.

Kemudian bumi digoyangkan dengan goyangan yang keras yang akan

menghancurkan segala pertanda kehidupan yang ada di atasnya baik,

berupa rumah, istana, ataupun gedung-gedung pencakar langit.

O ydj $ Jt+-t *(, Jc$-ry br\i Ar 6
" PadA hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan meniadilah

gunung- gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang bert erbangAn."

(Al-Muzammil: 14).

(i:6; b't'tr*ir;t
"Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatrtya," (Al-

Waqi'ah: 4).
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Kemudian bumi diguncangkan dengan guncangan yang berturut-
turut, lalu dihentakkan dan dipecahkan, hingga terbelah dan saling

menjauhlah bumi itu setelah terbelah antara yang satu dengan yang

lainnya. Bisa jadi di antara bumi itu terbentuk parit-parit yang luar biasa

besar karena adanya hentakan serta guncangan yang terus menerus dan

berturut-turut.

O *; &;3;r,tr.3:Stw
"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-
turut," (Al-Fajr: 2l).

Kemudian bumi dan gunung-gunung diangkat dan dibenturkan
dengan sekali benturan. Inilah hal yang paling mengerikan. Ibaratnya
seperti seseorang yang mengangkat sesuatu lalu membantingkannya
ke tanah dengan satu bantingan yang keras hingga sesuatu itu berubah
menjadi serpihan-serpihan kecil yang berserakan.

r3; f*r ,'r'^*i G iS l+-:ts ,.r* o:i-,
"Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan
keduan.ya sekali bentur." (Al-Haqqah: l4).

Dilengkapi dengan firman-Nya:

::;-,-. a"J I lJ t .:-iA; -t-^"jt\-. - J / J i t J4

"Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat." (Al-Haqqah: l5).

Yaitu setelah bumi diangkat dan diguncangkan, maka perkaranya
menjadi serius dan bukan lagi sekadar senda gurau, karena kiamat telah
terjadi dan dekat.

Gambaran terdahsyat tentang kondisi bumi pada saat kiamat
terjadi sebagaimana telah disebutkan dalam surat Al-Zalzalah. Pada

saat itu bukti-bukti Ilahi dan mukjizat berlimpah. Di dalamnya terdapat
penghabisan dan permulaan. Kehidupan di muka bumi habis dan hari
kiamat dan hisab (perhitungan amal) dari Ilah yang Maha Bijaksana dan
Maha Adil bermula.
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Allah menjelaskan berbagai mukjizat-Nya pada saat menguncangkan

bumi dan mengeluarkan beban-beban berat yang ada di dalamnya.

Setelah itu, manusia keluar dalam keadaan yang bermacam-macam,

maksudnya keluar dari kuburnya untuk diperiksa dengan pemeriksaan

sangat detail yang melebihi angan manusia. Amalan yang baik maupun

yang buruk diperiksa, tidak pandang apakah amalan itu sebesar biji

atom yang hanya bisa dilihat dengan alat pembesar dengan pembesaran

beratus-ratus kali, atau lebih besar dari itu, atau bahkan lebih kecil lagi.

Maka marilah kita baca surat tersebut serta kita pahami ayat-ayatnya agar

kita mengetahui keagungan dan mukjizatnya.

etlriJat*?it
tJ 6,;*-rli Jv-t

- --i,.L
LAjl.+l o$ #y

4 i.i-ti 4i'b.r

ri,1t3;;\raj'; t:1

-J),-cir[(,ai J"6i ,35" *y
t.-.t'. zi ...'. .:

''iS- 
l'r=- 6b J|Ju- Lh-r dr,

,i; t';t i',,t Jlt-'S:"-'" ot
Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan yang dahsyat,

D an b umi telah mengeluarkan beb an - b eb an b er at y ang dikandungnya,

Dan manusia bertanyA, "Mengapa bumi meniadi begini?"

Pada hari itu bumi menceritakan beritanya,

Kar ena sesungguhnya Rabb - mu telah memerintahkan kep adanya.

Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalatn keadaan

bermacam-m7cAm, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)

pekerjaan mereka,
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Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, ia akan
melihat balasannya.

Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, ia
pctsti akan melihat balasannya pula. (Al-ZalzaIah: l-B).

Alangkah agungnya ayat-ayat tersebut. Bila kita pahami dan kita baca

berulang-ulang pastilah akan memberikan ihnu yang cukup kepada kita.

Kita akan mengetahui fenomena besaryang bakal terjadi di kemudian hari,

dan ini adalah ilmu yang harus kita ketahui dan pahami. Satu fenomena
yang niscaya yang tidak ada tempat berlari dan berlindung darinya, yaitu

fenomena kiamat, siksaan, dan balasan. Kehidupan kita berputar di
atasnya, dan pada akhirnya, kehidupan kita hanyalah untuk menemui
fenomena ini.

Bumi akan diguncangkan dengan guncangan yang keras hingga
memuntahkan segala yang ada diperutnya. Lava gunung berapi
menyemburkan bebatuan dan barang-barang tambang yang menyala-
nyala ke atas tanah dengan ketinggian berpuluh-puluh meter dalam
kondisi mendidih lalu jatuh kembali ke bumi dengan gejolak apinya.

Kemudian l ang lainnya akan kembali melemparkan isi perutnya hingga

menjadikan jantung kita berada di pangkal tenggorokan karena gelisah

dan takut yang sangat.

Orang-orang yang masih hidup ketika itu bertanya dengan penuh
rasa takut cian gelisah, "Apa yang terjadi? Kenapa bumi berbuat seperti
ini, padahal kita dahulu hidup damai dan aman?" Pada hari itu bumi
menceritakan beritanya setelah mengeluarkan mayat-mayat dari liang
kuburnya dan mereka datang dengan membawa amal perbuatan mereka
masing-masing.

Pada hari itu bumi berkata bahwa Allah telah mewahyukan kepadaku

untuk berbLrat apa yang kamu saksikan berupa guncangan dan lahar
gunung berapi. Allah berfirman bahwa pada saat itu manusia keluar
dari kuburnya dalam keadaan berbeda-beda dan tercerai berai sebagai
persiapan untuk hari keputusan, perhitungan, dan keadilan yang
timbangannya dapat menimbang amalan seberat biji atom sekalipun
karena begil u detailnya.
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Dalam kehidupan kita, kita sering merasakan guncangan-
guncangan seperti itu. Bahkan banyak guncangan yang telah terjadi dan
mengorbankan jutaan manusia. Semua itu agar manusia mengerti arti
guncangan bumi ketika kiamat terjadi.

Seandainya bumi yang kita tinggali ini tidak ditimpa guncangan
ratusan kali, kita tidak akan pernah mengerti arti dari ayat-ayat yang
mulia ini. Sekarang kita telah mengerti, maka marilah kita bersiap-siap
untuk menghadapinya dengan melakukan ketaatan pada Allah u.i,t .

Marilah kita baca tafsir Ibnu Katsir dan apa yang dikatakannya
tentang surat Al-Zalzalah serta perkataan para shahabat dan rrlama yang
ada dalam tafsirnya. Ibnu Abbas berkata:

O rlrl J>t-ltqJ':r;r
"Apabilabumi digoncangkan dengan goncangan (yang dalrcyat)," (Al-
Zalzalah: I),

maksudnya adalah bergerak dari bawahnya.

t:) t/t-i:i Jbr,lt 6;i3
"Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)
ny a, " (Al-Zalzalah: 2),

maksudnya adalah melemparkan mayat-mayat yang ada di dalamnya,
sepertifirman Allah +" 

=) 
*ii; qJ t -ii,

"Dan dilemparkan apa yang ada di d,alamnya dlan meniadi kosong,"
(Al-Insyiqaq: 4).

Dalam sebuah hadits disebutkan:

6 o 6 t -l.o . -^/ ,. "/ . I o;r* J\t a*b))ti y-lJt o" ::tjb-\t Jtir 6-15 3)ul -">,)t iA
t:,t,',. '. 

','or,- i .-1. ,cJ; r.-ta C JW J|uJt i,i't €+ e;b l$ J- c JW ,:rL.lJt
' '-i- ' ' '; :',i € ,J''* j,r.rt ;H t ri LI;,n € j',i5 &"1 i*j

\* y:';;U* r;;'"- i t* J#
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"Bumi rtkan memuntahkan bagian-bagian dalamnya seperti piringan

dari enms dan perak, maka datanglah seorang pembunuh lalu ia

berkata, 'Karena inilah saya melakukan pembunuhan.' Lalu datanglah

seorang yang memutus tali kekerabatan sambil berkata, 'Karena inilah

saya putuskan tali silaturrahim.' Setelah itu datanglah seorang pencuri

lalu berkata, 'Karena inilah tangan saya dipotong, kemudian mereka

meninggalkan benda-benda tersebut dan mereka tidak mengambil

darinya sedikit pun'."t

:)GrFyiJver^
"Dan nTanusia bertanya, 'Mengapa bumi (meniadi begini)?"' (Al-

Zalzalah:3),

yaitu mengingkari perkara yang terjadi setelah yang awalnya tetap,

tenang, kokoh dan ia tinggal dipermukaannya, menjadi bergerak dan

berguncang.

Allah telah memerintahkan bumi ini untuk berguncang,

kemudian ia muntahkan segala yang ada dalam perutnya berupa

mayat-mayat dari generasi pertama hingga terakhir. Pada saat itu
manusia mempertanyakan perkara yang terjadi, lalu langit dan bumi
diganti dengan langit dan bumi yang lain. Mereka semua berkumpul
menghadair Allah Yang Maha Esa dan Maha Perkasa.

1;; ri;uli L)! *,-i
"Pada lmri itu bumi menceritakan beritanya." (Al-Zalzalah: 4),

yaitu nrenceritakan segala yang telah diperbuat oleh manusia di

permukaannya.

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairahegberkata, "Rasulullah M
membaca ayat ini, lalu beliau bersabda, 'Tahukah kalian apa beritanya?'

Para shahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau

bersabda, 'sesungguhnya beritanya adalah bumi akan bersaksi atas setiap

hamba laki-laki dan perempuan tentang apa yang telah dilakukannya di

permukaannya dengan berkata, 'Dia telah berbuat ini dan itu pada hari

ini dan itu,' maka inilah beritanya."2

HR Muslinr dari Abu Hurairah secara marfu'.
HR Ahmatl, At-Tirmiclzi, dan An-Nasa'i.

1

2
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Di dalam Mu'jam At-Thabrani disebutkan sebuah riwayiLt, "Berhati-
hatilah terhadap bumi, karena ia adalah ibu kalian. Tidak ada seorang
pun yang melakukan perbuatan di atasnya, berupa kebaikan maupun
keburukan kecuali ia akan memberitakannya.'3

(.) Q ;;',i.zt:'o\
"Karena sesungguhnya Rabb-mu telah memerintahkan (yang

sedemikian itu) kepadanya." (Al-Zalzalah: 5) Al-Bukhari berkata, It

A ;/J'Auhd lahd' (memerintahkan untuknya), A Gtr'auhd ilaihd'
(memerintahkan kepadanya), A ?jj 'wawuhiya laha' dan Wl gj;
'wawuhiya ilaiha' seluruhnya memiiiki satu arti yaitu menrerintahkan
padanya." IbnuAbbas juga berkata, " Q €JA"rarti memerintahkannya."
Al-Qurthubi mengartikannya, "Memerintahkannya untuk terbelah di
hadapan mereka."

oilu;i 1';I6Ai'o6i )',2: ti
"Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalarn keadaan

bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada merekrr (balasan)

pekerjaan mereka." (Al-Zalzalah: 6), yaitu mereka kembali rlari tempat
perhitungan amal. Sedangkan 6(ji mutsudnya bermacam-rnacam dan
bergolongan-golongan, di antara mereka ada yang celaka dan ada yang
bahagia, ada yang diperintahkan ke surga dan ada yang ke neraka. As-

Sudyi berkata, " ((Jb"rurti berbeda-beda."

Firman Allah ut, &{J ii.Jyaitu untuk diberikan balasan atas apa

yang telah mereka lakukan, baik berupa kebaikan ataupun keburukan.
Karena itulah Allah berfirman:

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, ia
pasti akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrah pun, ia pasti akan melihat (balasan)nya pula."
(Az-Zalzalah: 7-B). Al- Bukhari meriwayatkan dari Ab u Hurairah ea b ahwa
Rasulullah ffi bersabda:

HR Al-Hafizh At-Tlrabrani.
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. . . ):: _Ft *t "p y):;i l-; iu jiir
"KLtdA perang itu diuntukOon r,* o,orf, rtfi,*, o*,f'pol,ofo,l,ogi
satu orang tabir dan bagi satu orang lainnya dosa." (Al-Hadits)4

Lalu Rirsulullah +& ditanya tentang keledai. Beliau bersabda, "Tidaklah

Allah menurunkan di dalamnya sesuatu kecuali ayat yang ringkas tapi

mengandung arti yang luas ini:

:=-. ,:,;(;:1t Ju+ -)^;" o, :V'; ,i; r/ r;ita-!^4 r4
"Bararrgsiaro ,orf mengeriakan kebaikan seberat dzarralt pun, ia
pasti rtkan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengeriakan

kejahrttan sebesar dzarrah pun, ia pasti akan melihat (balasan)nya

p ula. " (Al-Zalzalah: 7 - B).

lmam Ahmad meriwayatkan dari Sha'sha'ah bin Muawiyah paman

Al-Farazd;rq bahwa ia pernah datang kepada Nabi ff lalu beliau membaca

surat Al-Zalzalah ayat 7-B dan berkata, "Cukuplah bagi saya jika tidak

mendengar lagi selain dari itu." Sedangkan dalam Shahih Al-Bukhari

disebutkan sebuah riwayat dari'Adi secara tnarfu':

"Pelihrralah dirimu dari api neraka walaupun hanya dengan separuh

ku.rma, atau hanya dengan perkataan yangbaik'"

Dan sebuah riwayat lain yang juga darinya dalam Shahih disebutkan:

" J an gtr nlah k am u m e re m ehk an keb aik an s e dik it p u n w alaup un hany a

dengan mengosongkan timbamu di beiana orang yang meminta air,

juga walaupun hanya dengan berbicara kepada saudaramu dengan

w aj ah y ang b er seri- seri. "

Ada tiga tipe orang, yang memiliki kuda perang. Bisa men.jadi pahala karena diniatkan untuk
berperlng,'bisa merladi tubir. karena hanya'sekedir memiliki, dar"r bisa menjadi dosa karena untuk

". .i,..a,, t,

,* jS rul Jil

dipamerlan_edt

Huiu Hau Kaur 517



Dan di dalam hadits shahih juga disebutkan:

:a 47i;w;a.i:r+ "o'ry I -;fir t\t.'|"; u

"Wahai para wanita beriman, janganlah sekali-kali seorang tetangga
menyepelekan tetangganya walaupun hanya menyedekahkan kuku
domba."

Yaitu kukunya. Dalam hadits lainnya disebutkan:

o'i t:L. "ji J':,\ \"i \
"Janganlah kalian menolak orang ronor *r^',nro *n* walaupun
hanya dengan memberikan potongan telapak kaki binatang ternak
yang dibakar."

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Wahai
Aisyah, lindungilah dirimu dari api neraka walau hanya dengan separuh
kulma, karena itu dapat memenuhi kebutuhan orang yang lapar
sebagaimana ia memenuhi kebutuhan orang yang kenyang."s Aisyah
pernah bersedekah dengan sebiji anggur lalu berkata, "Berapakah
berat ia dari berat biji-bijian." sedangkan Ibnu /arir meriwayatkan dari
Abdullah bin Amr bin 'Ash uv bahwa ia berkata, "Abu Bakar As-shiddiq
te'y sedang duduk bersama Rasulullah ffi ketika surat (Idza dzulzilati al-
ardhu zilzalaha) diturunkan. waktu itu ia menangis sehingga Rasulullah
ffi bertanya, 'Apa yang menyebabkanmu menangis wahai Abu Bakar?'
Ia berkata, 'Surat ini yang menyebabkanku menangis.' Rasulullah ffi
bersabda:

'"r 1t, '"t, o, '71r;ij rW" nir fur
, - o ' / - ot . t o,
,J)t w Jixs Jw

'Jika seandainya bukan karena kalian bersalah dan berdosn lalu Altah
mengampuni kalian, maka Allah pasti akan menciptakan satu umat
yang bersalah dan berdosa lalu Allah mengampuni mereko'.'6

ts' Y;t
. ti t'.iti&*

6
HR Ahmad.
HR lbnu Jarir
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said bin Jabir dalam firman
Allah 0",;:

.=; ,Lj r? :3i Jtaq !-*, ot ;!: ,"; (; "tt j+3^* ,p
" B ar an gsiap a y ang mengerj akan keb aikan seb erat dzarrah p u n, niscaya

Dia akon melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengeriakan

kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya Dia akan melihat (balasan)

nya pu\a." (Az-Zalzalah: 7-B),

dan itu ketika diturunkannya ayat ini:
i/

c)'ar, ;+rtsr -+ &?twiirie$,:
"DAn nlereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang

miskin, anak yatim dan orangyang ditawan." (fvl-Insan: B).

Ketika itu kaum muslimin berpendapat bahwa mereka tidak akan

mendapat pahala dari sesuatu yang remeh yang meteka berikan.

Maka jika orang miskin datang ke rumah mereka, merekamenganggap

remeh jika hanya memberi sebiji kurma, recehan, sebiji buah, dan lain

sebagainya. Mereka menolaknya dengan berkata, "Semua ini tidak ada

apa-apanya karena sesungguhnya kita akan diberi pahala hanya karena

apa yang kita berikan dan kita cintai." Lalu sebagian lainnya berpendapat

bahwa mereka tidak tercela atas dosa kecil yang mereka lakukan seperti

berbohong, memandang wanita yang tidak halal, ghibah, dan lain

sebagainya. Mereka berkata, "sesungguhnya Allah hanya menjanjikan api

neraka karena dosa-dosa besar."

Said bin Iabir memotivasi mereka untuk melakukan kebaikan yang

kecil, karena hal itu pasti menjadi banyak, dan memperingatkan mereka

dari keburukan yang kecil, karena itu juga akan menjadi banyak. Lalu

turunlah ayat, ( ,',3(":) JtA- * )? yaitu seberat semut yang terkecil (

,f;:-(,- ) yaitu dalam kitab catatan amalnya dan akan menjadikannya
bahagia.

Sa'id bin Iubair berkata, "setiap kebaikan dan keburukan akan

dicatat. Satu keburukan akan dicatat satu keburukan, dan satu kebaikan

Dirakhrij oleh lbnu Abi Harim.
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akan dicatat sepuluh kebaikan. Apabila hari kiamat datang, Allah akan
melipatgandakan kebaikan orang-orang yang beriman dengan sepuluh
kali lipat dan menghapus sepuluh keburukan mereka dengan satu
kebaikan. Barangsiapa kebaikannya itu lebih banyak dari keburukannya
walaupun seberat atom, ia akan masuk surga."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa
Rasulullah 1g bersabda:

'^Ktt e .*;lt J, Gi ny *:;it .>t..aJ);sr:)

"Hati-hatilah terhadap dosa-dosa kecil karena sesungguhrtya ia akan
berkumpul pada diri seseorang hingga menghancurkannyn."

Rasulullah ffi menganalogikan dosa-dosa kecil yang menumpuk
seperti satu kaum yang tinggal di padang pasir, lalu datanglah pemimpin
kaum tersebut dan memerintahkan seseorang untuk pergi lalu kembali
dengan membawa sepotong dahan. Kemudian ia memerintahkan
seorang lainnya untuk pergi dan kembali dengan membawa sepotong
dahan hingga akhirnya mereka dapat mengumpulkan dalam jtrmlah yang
banyak.s Lalu mereka menyalakan api dan memasak apa yang mereka
taruh di dalamnya.e []

HR Ahmad.
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir tentang tafsir Surat Al-Zalzalah.

B
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Allah di

KONNTSI GUNUNG SANT I(IAMNT

unung-gunung merupakan bukti luar biasa dari Allah yang

dt:ngannya Allah menghiasi bumi dan mengokohkannya.

Gunung-gunung inilah yang telah diletakkan dan ditancapkan

muka bumi sebagai pasak.

Gunung-gunung ini oleh Allah r',; dijadikan sebagai kesenangan dan

keindahan. Allah juga menjadikannya memiliki banyak rnanfaat bagi

rnanusia, rnisalnya dengan dihasilkannya barang tambang seperti logam,

besi, emas, dan perak yang memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
manusia.

Allah menjadikan ketinggian dan ukuran gunung-gunung berbeda-

beda satu sama lain. Gunung juga memiliki warna-warna yang memikat
dan salinpl berkesuaian dengan tempatnya berada. Puncuk Himalaya di

India yang mencapai ketinggian B.BBB m sangat berbeda dengan yang ada

di wilayali-wilayair lainnya yang ketinggiannya hanya beberapa meter

saja. Warn anya jr"rga berbeda-beda sesuai dengan adanya perbedaan tanah

dan lingkrrngan. Ada yang berwarna kuning, coklat, hitam, hijau, metah,

bahkan arla yang benvarna ungu. Manusia dapat menikmati indahnya
pemandairgan dan mengarnbil manfaat darinya untuk kehidupan mereka

di drrnia, .\llah berfirman:

Hunu Hau ]0rurr 52L



lVi-1t,:D 16tr-," , ti';L ui" 7;i ;:i;- 
-l[l5 Ll-'i ;. ,rrl:

e5#iiyrp iL*":_!.. +:ri
"Dan sesltdah itu bumi Dia hamparkan. Darinya ia pancarkan mata
air, dan (ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhan. Dan gunung-gunung
Dia pancangkan dengan teguh. (Semua itu) untuk kesenanganmu
dan untuk b inatang- b in atan g ternakmu." (An- Nazi' at: 3 0 - 33).

Ukuran gunung akan membuat seseorang yang berdiri di hadapannya
terhenyak merenungi kuasa Ilahi. Ukuran sebuah gunung saja bisa
mencapai ribuan meter baik panjang, lebar, ataupun besarnya.

Ketika kiamat terjadi, semua ini akan berubah menjadi pasir, debu,
dan bulu yang dihambur-hamburkan. Gunung-gunung ini-yang berat
salah satunya saja bisa mencapi ribuan juta ton-ketika kiamat terjadi
akan berubah menjadi fatamorgana dan tanah yang betul-betul datar.
Ketika itu Anda tidak akan melihat lagi tempat yang rendah dan yang
tinggi. Itu semua tanpa menggunakan dinamit, bahan peledak, bom,
ataupun pesawat-pesawat melainkan hanya karena wahyu dari Rabb-
nya. Pada hari itu bumi menceritakan beritanya.

Allah *.; berfirman:

,--,i.'.-,/' t ' .t . )' .?: .., 1-'=' t_i_aLc bt_! LajJ;r ;,l rd.r ;j \_t-*," Ltr J!}l ur *#:
'!': Ci*; a* W U; S

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka
katakanlah, 'Rabb-ku akan menghancurkannya (di hrtri kiamat)
sehancur-hancurnya. Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung
itu datar sama sekali. Tidak ada sedikit pun kamu lihut padanya
tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi '. " (Thaha: 105- I 07).

Apabila gunung yang sangat keras dan tinggi itu dihancurkan, ia pasti
akan berubah menjadi serpihan kecil, tanah, dan debu.

Allah berfirman tentang bagaimana kondisi gunung ketika kiamat
terjadi:
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{O iitlu.:'li a;:J6 * r;:t
"Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perj alankan gunung-

gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar...." (Al-Kahf:

47).

Jl:L. - Gi : Kami p erj alankan gunung- gunun g dari po sisinya.

(A ?6aii F erit+,67JU a;:
"DAn kamu lihat gunung-Sunung itu. Kamu sangka ia tetap di
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan... " (An-Naml:

BB).

Maksudnya gunung-gunung yang kuat dan tetap di posisinya akan

berjalan dengan cepat seperti awan.

"Pada lmri ketika langit benar-benar bergoncang, dan gunung benar-

benar berjalan." (At-Thur: 9-I0).

l-;-li ;p: Berguncang dan berputar seperti penggilingan.

JQi iS: Berpindah dari posisinya.

:1) 6JQi4s i 6tJb')\*it,t
"Ap ab i la b um i digo ncangkan s edahsy at- dahsy atny a. D an gu n u n g-

gunung diluluhlantakkan seluluh-Iuluhnya." (Al-Waqi'ah: 4-5).

t -i-ii t t
Jb)\l c-?i : Diguncang-guncang dan digerak-gerakkan dengan

dahsyat.

Jdi 4S: Gunung-gunung dihancur leburkan.

,.Do#it J;l bfit(:i) JaK iJ.-|ri'o* rt
"Pada lmri ketika langit menjadi seperti luluhan perak, dan gunung-

gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan). " (AI-Ma'arij: B-9).

G;K JVi t Seperti bulu domba yang dicelup dengan berbagai

warna.
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r:!) 1$ q-f J;|*sS Jct_t, u.'rti,;-; ?U

"Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah
gunung- gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang ber rerbangan."
(Al-Muzzammil: l4).

J+it:r:'1,:+; : Bergerak dan berguncang.

\"+" l:.t : Pasir yang bertumpuk-tumpuk, men{alir, dan
berterbangan.

i.Dc-j-a !{::-r tsp

"Dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu." (At-
Mursalat: l0).

:;i 3Af : Dicabut dari posisinya dengan cepar.

',1: V}-.j# J+i ?r*s
"Dan dij alankanlah gunLtng- gunung, maka menjadi Jatanrcrganalalt
ia." (An-Naba': 20).

ritT c-:Kt : Seperti fatamorgana yang tidak ada hakikatnya.

.j) .,;j"Ji oilro J-4i J:;::
"DAn gunLtng-gunung adalah seperti Auiu yang riihambur-
hamb ttrkan. " (Al-Q ari' ah: 5).

--.-rli*Ji irC-G- : Seperti bulu yang dicelup dengan beragam warna.

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa perkara yang besar akan
terjadi pada gunung-gunung yang kokoh dan tinggi pada saar terjadinya
kiamat. Akan tetapi ia berjalan sebagaimana jalannya awan kemudian
terpecah-pecah menjadi serpihan yang sangat kecil (wa bLtssatil jibalu)
kemudian berubah menjadi seperti serpihan bulu-bulu kecil berwarna-
warni yang beterbangan di langit karena ringannya. Kemudian serpihan
ini terpecah-pecah hingga berubah menjadi butiran-butiran pasir yang
bertumpuk-tumpuk (katsiban mahila) dan pada akhirnya akan menjadi
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fatamorgana yang tidak ada hakikat serta wujudnya, seakan-akan ia

belum menjadi sesuatu (wa suyyirat al-jibalu fa kanat saraba).

Inilahfe nomena gunungketikakiamat terjadi. Semua itu dimaksudkan

agar bumi dapat diratakan setelah ia memuntahkan benda-benda yang

ada di daliimnya berupa mayat-mayat yang dikubur di dalam perutnya

selama belibu-ribu tahun, yang jumlahnya mencapai milyaran. Tentu

saja ini senlua terjadi setelah ia menerima instruksi dari Allah. Allah r-;;

berfirman:

:!' jiirV)--- i, ,:'.d*rl6e r" .tir.l: j.l-."4\tsg
"Dan upabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di
dalamrrya dan menjadi kosong, dan patult kepada llabb-nya dan sttdcth

semest i nya patLth." (Al- Insyiqaq: 3 -5).

Ibnu Katsir menafsirkan U 65 J;+i *st yaitu menjadi
seperti bukit pasir yang asalnya berupa batuan yang kasar, kemudian

dihancurkun sehancur-hancurnya hingga tidak lagi tersisa sedikit pun.

Dan bumi menjadi datar sama sekali. Di sana tirlak terlihat Iag\ \L1s
(lembah) ataupun ti"t (Uut it). Maksudnya, tidak ada sesuatu yang rendah

dan tidak ada sesuatu yang tinggi.

Ia berkata dalam tafsirnya tentang firman Allah rsr :

"t),qtuu'tu"Dan d ijalankanlah gununS-1unung, maka meni adi fatamorganalah
ia."(An-Naba': 20),

maksutlnya seperti firman Allah rq' :

i::;r --j'jL-J i 6A Jqi 3 f::
"Dan gununI-gunLtng seperti bulu yang diltambur-hamburkan." (Al-

Qari'ah: 5).

Maka rii sinilah ia menafsirkan: t3[*;ft yaitu dikhayalkan bagi

yang melihatnya bahwa ia adalah sesuatu, padahal ia bukanlah sesuatu.

Setelah itu ia akan pergi secara menyeluruh hingga tidak ada bekasnya.

Jt.t_t e;r
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Ia juga berkata dalam menafsirkan:

--;r";Ji 4'o J'$i'o*t
Maksudnya ia menjadi seperti bulu yang dihambur-iramburkan

yang mulai menghilang dan terkoyak-koyak, Mujahid berkatrr, " g.{)'LL
adalah bulu domba."t[]

Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir tentang penafsiran surat Al-Muzammil, An-Naba', dan Al-Qari'ah
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KoNoTSI LAUTAN SAAT KIAMAT

uas lautan adalah tiga per empat atau empat per lima bagian

dari luas bola bumi, yangberarti iamembentuk sebagian besar bumi'

Apa yang telah disebutkan baik berupa kehancuran, hentakan, dan

guncangan bumi serta pergerakan gunung-gunung dan perubahannya

menjadi fatamorgana, hanya akan terjadi pada seperempat bagian bola

bumi.

Sekarang, apa yang akan terjadi dengan lautan yang merupakan

bagian terbesar bumi. Apakah ia akan tetap pada kondisinya semula,

ataukah akan mengalami halyang sama dengan yang menimpa bumi dan

gunung-gtLnung?

Lautatr yang indah nan elok beserta apa yang ada di dalamnya mulai

dari jutaarl macam hewan laut, terumbu karang, sampai mutiara, telah

Allah tundukkan bagi manusia di atas muka bumi ini. Kehidupan yang

makmur telah Allah ciptakan di dasar lautan yang indah. Allah telah

melimpahkan nikmat pada putra-putra generasi ini, sehingga dapat

menyaksikan pesona bawah laut tersebut dengan perantara pakaian

selam serta dapat mengambil gambarnya dengan menggunakan kapal

selam dan kapal laut modern.

Allah telah memberikan nikmat kepada kita dengan dapat melihat

kehidupan yang makmur di lautan dan kita juga dapat melihat dengan
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mata kepala kita sendiri kekuasaan Allah pada makhluk-N1'a. Ia telah
mengkhususkan kita agar dapat melihat keagungan dan kenikrnatan ini.

Bukan itu saja, dengan perantara berbagai teknologi dan peralatan

modern ini, kita dapat merasakan nikmatnya ikan laut yang berbeda-
beda bentuk dan macamnya yang semua ini tidak dapat dirasakan oleh
siapapun selain kita. Semua ini merupakan nikmat yang dibcrikan oleh
Allah kepada kita dan kepada generasi yang akan datang. Semuanya telah
Allah tundukkan bagi kita sebagaimana Dia juga telah menundukkan
bumi dan langit beserta apa yang ada di dalamnya.

Allah menundukkan hukum air serta kepadatannya agar kayu dapat
mengambang di atasnya. Kayu-kayu itu kemudian kita rakit menjadi
sampan agar dapat berjalan di lautan dan memanfaatkan segala yang ada

di dalamnya dengan sebaik-baiknya. Allah ,."; berfirman:

::.,+ir E ,*'r*-:;L -rli CsF uu; 'tk,
"...Dan Dia telah merutndukkan bahtera bagimu sLtpaya bahtera itu
b e r lay ar di lau tan de ngan kehe ndak- N y a, dan D i a te lah m e r t un d ukkan
(pula) bagimu sungai-sungai." (lbrahim: 32).

::. .'. C'PAL\;.atr';li'*; -sii *t
"Dan Dia-lah Attah ,orif *nrundukkan lautan (untuk'mu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan)..." (An-

Nahl: I4).

it!) ... 4i;;, Hi C,s,+iUiLi'; Ai
"Ticlakkalt kamu memperltcttikan bahwo ,nrunifultnyct kapal itu
berlayar di laut dengan rikmat Allah..." (Luqman: 3l).

Allah menjelaskan pada kita bahwa Dia telah menundrrkkan bagi
kita seluruh bahtera, lautan, bumi, dan juga langit-langit sebaglai rahmat,
kenikmatan, kemuliaan, dan pemberian dari IIah Yang Maha Mulia dan
Maha Penyayang. Allali berfirman:
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" , , , - e , . ,?-
-42. ,\rlte -;\ t4-t\ili 'Git';1i 

f': k uu,ni *
'4 ;=net1v Av'rc'"eu*i ce K ;;Sqg irfi fut

-d.

;11; !2!u"t'A;u.t z-u;s 4'i)
"Allalt-lah yang menundukkan lautan untLtkrnu supaya kapal-kapal
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat

mencrLri karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia

telah rnenundukkan untLtkmu apa yang di langit dan apa yang di bumt
sefttu(rnyA, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesunggtthnya pada yang

demik'ian im benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allnh)
bagi k' a um y a ng b erp ikir. " (AI-I atsiyah: 1 2 - I 3 ).

Pada saat terjadinya hari kiamat, semua kenikmatan yang ada di
lautan yang telah Allah tundukkan bagi kita di dalam kehidupan dunia
akan benrbah menjadi kehancuran, keruntuhan, serta tungku dari api

yang bergejolak, dinyalakan dan dibakar serta menyala api yang dahsyat

di dalamnya, maka tampaklah ia bersama seluruh bumi terbakar di dalam

tungku alri yang sangat besar ini.

Hal itu telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, pada pembahasan

firman Allah Ta'ala: (wa al-bahril masjur) dalam tafsir keilmuan modern
setelah niereka menemukan parit-parit api dan lava yang ada di dasar

seluruh lautan dunia.

"Demi bukit dan kitab yang ditulis pada lembaran yang terbuka. Dan
demi Baitul Ma'mur dan atap yang ditinggikan (langit) dan laut yang

di dalam tanahnya ada api." (At-Thur: I -6).

);rti;ab adalah laut yang dinyalakan dengan api. Kekhususan

ini hanyii akan terjadi dengan perintah Allah pada saat kiamat terjadi.
Pada saat itu, Allah akan memberikan perintah untuk menyalakan dan
memanaskannya. Hal ini sekaligus sebagai pengingat akan apa yang

telah saya saya sampaikan mengenai berbagai penemuan keilmuan dan

Iautan yang dinyalakan dengan api.

Keilnruan modern melalui perantara kapal-kapal selam telah

mengukrihkan adanya parit-parit yang mengeluarkan api dan lahar di
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kedalaman lautan pada awal abad dua puluh. Ketika ilmu pengetahuan
bertambah maju serta teori-teori praktis dan ilmiah semakin banyak,

mereka menemukan bahwa lahar gunung berapi, berbagari retakan
dan rekahan yang ada di permukaan bumi seluruhnya berfungsi untuk
menjaga keseimbangan bumi. Hal ini berlaku juga bagi lautan yang

luasnya hampir empat per lima bola bumi.

Maka sudah sewajarnya bila di dasar lautan terdapat berbagai retakan,

rekahan, dan parit-parit yang berfungsi untuk menyemburkan lahar
panas yang bergejolak di perut bumi.I Para ilmuwan baru mengetahui
keberadaan parit-parit itu beberapa puluh tahun terahir ini. Akan tetapi,
semua itu telah ada dengan kekuasaan Allah sejak jutaan tahun yang lalu
dan sejakAllah menciptakan bumi ini.

Sesungguhnya Allah wtMaha Mengetahui kondisi bumi dan
lautannya. Dia-lah yang Awal dan yang Akhir. Dan Dia-lah yang telah
menciptakan dan Dia Maha Mengetahui dengan apa yang diciptakan-
Nya. Dia Maha Mengetahui dengan ketetapan lautan dan Dia juga

Maha Mengetahui lava-lava dan parit-parit yang menjaga bumi dalam
kehidupan dan menyebabkan lautan menyala dan memanas pada hari
kiamat. Pada hari kiamat, parit-parit bekerjasama dengan matahari untuk
menyalakan lautan.U

Lihat buku pengetahuan Al-BihAr wal MuhithAt
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I(ErTrR LNUTNN MTNYRTR

Allah o',; berfirman:

t!/

t'u

i$ re+.*J I ;'Jt'rL'fi af?t Ji'ttj
"Deni bukit, dan kitab yang ditulis pada lembaran yang terbuka. Dan

demi Baitul Ma'mur dan atap yang ditinggikan (langit). Dan lautyang
di dalam tanahnya ada api." (At-Thur: 1-6).

Seluluh ayat ini akan berlaku pada saat kiamat terjadi, sedangkan

pembahasan kita kali ini adalah firman Allah v; : ( ci)) 
"esi',51.

Sebelum memasuki pembahasan ilmiah dalam menafsirkan ayatyang

mulia ini, marilah kita mempelajari dahulu apa yang telah disampaikan

oleh para ahli tafsir terdahulu.

Ibnu Abbas berkata, "Allah b";t akan mengirimkan angin barat pada

lautan hingga menyala dan menjadikannya api yang menyala-nyala."

Sedangkan di dalam SunanAbu Dawud disebutkan sebuah riwayat:

);'1 E' c c> 1k"1 ,f^O thit

t:t6 4, G 3y lt ,y € ).,; i1 "rfr ii L;tr ';1t ,si
.t,. . o'zlF JUJI '.>i)

)#ai,friS,.ja

Y

HuRu HAm l(aur 531



"Janganlah melakukan perjalanan laut kecuali orang yang hendak
berhaji, umrah, atau berperang. Karena sesungguhnya di funuah laut
ada api dan di bawah api ada laut."]

Mujahid berkata, " ( o';* ) dinyalakan."

Hasan berkata, "Dikeringkan." Ad-Dahhak dan Qatadah berkata,
"Airnya surut hingga habis dan tidak menyisakan satu tetes 1run." Ad-
Dahhak berkata, "( t;-: ) dipancarkan." As-Sudyi berkata, "Dibuka dan

dinyalakan."2 Inilah apa yang dikatakan oleh para ahli tafsir terdahulu,
semoga Allah merahmati mereka dan menambah keutamaarr mereka
dalam menafsirkan ayat tersebut (wa idza al-biharu suj.iirat). Penafsiran
mereka umumnya berdasarkan pada arti bahasa, karena mereka pada

saat itu tidak memiliki berbagai peralatan keilmuan ataupun reknologi
modern yang telah membantu kita dalam menjelaskan ayat yang mulia
ini.[]

HR Abu Dawud darr didirailkan Al-Albani di dalam Dha'iful Jimi
Mukht.tshar I ttsir llnu K,tlsir.

I

2
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PEN' ELASAN I LMIAH TENTANG
Su nar AT-TAKWIR AYNI ENNU

r.li;r# 3;ti t;5

Ayat ini adalah salah satu ayat Allah yang merupakan mukjizat

dari sisi Yang Maha Mengetahui dan Maha Mengenal, yang mengetahui

rahasia makhluk dari permulaan hingga akhirnya. OIeh karena itu,

apabila ada tanda-tanda kekuasaan Allah pada lautan, Allah akan

menampakkannya pada makhluk-Nya dan merealisasikan janji-Nya

sebagaimana yang telah difirmankan-Nya:
ta - a,, - < , t (

-d .,tt:.,.J rf in--i:l Cv+yt;4"i*o: q6{
" Kam i t r kan me m p erlihatk an kep ada me re.ka tanda - tanda (kekuas aan)

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga
jelas bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar ... " (Fushshilat:

53).

Tanda-tanda kekuasaan Allah di lautan telah dijelaskan dan diperinci,

dilengkapi rlengan penj elasan ilmu pengetahuan dan penemuan mengenai

kehendak Allah t'; yang di antaranya adalah laut yang dinyalakan.

Di dalarn surat At-Takwir Allah o"; berbicara tentang berbagai tanda

besar yang akan terjadi pada saat kiamat terjadi. Yaitu pada hari ketika

keimanan seseorang yang sebelumnya belum beriman tidak bermanfaat

Huru Hau Ktaur 533



lagi. Allah u-;; berfirman (yang terjemahan maknanya), "Apabiln matahari
digulung dan apabila bintang-bintang berjatuhan. Dan apabila gunung-

gunung dihancurkan dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan
(tidak diperdulikan). Dan apabila binatang-binatang liar dik umpulkan

dan apabila lautan dijadikan meluap. " (At-Takwir: 1-6).

Melalui ayat-ayat yang agung ini, Allah u";; memberitahukan kepada

kita apa yang akan terjadi ketika kiamat terjadi, yaitu hancurnya alam

semesta secara menyeluruh, bebasnya peraturan yang telah ditetapkan
dengan kekuasaan Allah, serta terurainya arsitektur Ilahi yang sangat

menakjubkan yang menjaga langit beserta bintang-bintangnya dan bumi
beserta gunung-gunung dan lautannya.

Ini semua akan terjadi karena perbuatan Penciptanya sendiri dan

tidak mungkin dilakukan oleh seseorang. Meskipun kecerdasan seluruh

manusia di bumi disatukan, ditambah lagi dengan jin. Sesungguhnya itu
semua adalah perkara besar yang akan terjadi di masa depan.

Ketika seseorang berbicara tentang sesuatu, ia tidak akan dapat

berbicara melebihi kapasitas akal dan lingkungannya. Maksudnya, ia

tidak dapat memberitahukan lebih banyak dari apa yang dikuasainya dan

yang ada pada saat itu, ia juga tidak dapat mengungkapkan fakta yang

akan terjadi di masa depan. Perihal menentukan bagaimana matahari
digulung dan cahayanya hilang, bintang-bintang berjatuhan dan

kilauannya lenyap, lautan berkobar dengan api, dan langit dilenyapkan
merupakan perkara yang berada diluar jangkauan kemampuan dan

kapasitas manusia.

Saya sebagai seorang muslim ketika membaca ayat-ayat ini, mengerti
betul bahwa itu adalah kuasa Allah. Hal itu karena saya manusia yang

memiliki akal dan saya juga mengerti bahwa akal saya tidak dapat

melampaui ukuran dan kemampuannya. Saya juga memahami bahwa

saya tidak dapat memberitahukan apa yang akan terjadi esok hari dalam

lingkup rumah saya, apalagi dalam lingkup alam semesta. Dari sini juga

saya semakin yakin bahwa perkataan ini tidak mungkin berasal dari sisi

Nabi Muhammad S, dan pastilah ini semua berasal dari sisi Yang Maha

Mengetahui dan Maha Bijaksana.
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Tafsir ayat: e)) jqi t>tj (Dan apabila lautan dinyalakan)

ti5 : Syarat (syarthiyyah) yang dihapus kata kerja syaratnya (f'il
syarat) karena ada yang menunjukan padanya 1 U$- 1.t

jqi: Bentuk jamak dariiJl yang berarti seluruh lautan.

U;-: Dinyalakan, dan penyalaan sesuatu tidak akan terjadi kecuali
dengan api.

Ayat ini kita katakan: Sesungguhnya itu adalah ketentuan Allah yang

akan datang tentang apa yang akan terjadi di lautan pada saat terjadinya
kiamat atau beberapa sesaat sebelumnya. Ya, tidak ada rahasia mukjizat
yang tertera dalam ayat ini yang disingkap di hadapan kita pada saat ini.
Hal ini seperti pengetahuan tentang barzakh (dinding) dalam firman
Allahu;*:

-il'rt +i 'l ttt"i+j :D )WJ."Hi t;
"DiA nrcmbiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-
masing." (Ar-Rahman: I9-20).

Juga seperti pengetahuan tentang adanya dinding dan batas yang
menghalangi dalam firman Allah u";; :

a.- tt .l y' tJ t L,l,L;;;i + rtitLrl bis t:';.; .i-;-)i 2'r ,s,nt fr #v . . (: L gr-r -.- (:-

,,j,, (r$ rj-e,Lji t;"*.
"Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi
pahit. Dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang
menghalangi. " (Al-Furqan: 53).

Ini semua akan terjadi pada akhir zaman, bahkan bisa jadi setelah

ribuan, ratusan, atau puluhan tahun yang akan datang, dan hal itu berada
dalam ilmu Allah o-; . Akan tetapi, tanda-tanda ilmiah mengatakan bahwa
hal ini akan terjadi pada hari yang telah ditetapkan kejadiannya dan itu
dikarenakan dua faktor:

Wa idza d.rlam bahasa lndonesia diartikan apabila.
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2"

Di semua dasar lautan terdapat parit-parit dari api yang muncul dari

dasar lautan. |umlahnya berbeda-beda antara satu lautan dengan

lautan yang lain, ada yang banyak dan ada yang sedikit. Inilah
apa yang telah saya sebutkan tentang laut yang dinyalakan. Saya

katakan juga bahwa di Laut Merah saja parit-parit ini nremanjang

dan terbentang dari bagian utara sampai bagian selatannya, dan

terkadang panjang dari parit-parit ini lebih dari 50 meter. Fakta-fakta

ini bukan merupakan rahasia lagi karena pengambilan gambarnya

telah lengkap dan telah ditayangkan di televisi di berbagai penjuru

dunia.

Artinya, lautan itu sekarang telah dinyalakan secara perlahan-

lahan dan ketika perintah Allah datang, pemanasan lautttn ini akan

bertambah dan semakin kuat, sehingga mampu-dengan kekuasaan

Allah-menyalakan seluruh lautan dan memanaskannya.

Surat At-Takwir dimulai dengan firman Allah ro;; :

ii)ejii fii;1
ey$ artinya digulung dan diputar pada yang lainnya, Ia digulung dan

dikecilkan, kemudian cahayanya akan hilang dan bersembunyi. Para

pakar ilmu pengetahuan alam menyatakan bahwa suatu saat kelak,

entah satu juta atau satu milyar tahun yang akan datang, matahari

akan kehilangan gas Nitrogen sehingga tidak lagi bercahaya dan

panas, yang menyebabkan planet kita menjadi gelap gulita dan tak

berguna.

Peristiwa ini pasti akan terjadi dan tidak akan terhindirrkan lagi,

meskipun ada perbedaan seputar waktu kejadiannya. Yang jelas, ilmu
pengetahuan telah menyatakan bahwa lautan akan menyala dengan

api dan penyebabnya adalah matahari. Bagaimana proses terjadinya
hal tersebut?

Mereka berkata, "sesungguhnya ketika gas Nitrogen pada matahari
habis, panas yang dihasilkannya akan habis secara bertahap. Ketika

kegelapan menyeluruh telah terjadi, ia akan menjadi sallgat panas

kemudian padam secara total. Pada saat kondisinya sangat panas,

ia akan memberikan harva panas yang berlipat ganda dari yang ada
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sekarang ini pada bumi. Karenanya, seluruh lautan akan menyala."
Mereka memberikan sebuah perumpamaan dengan sebuah lilin.
"Jika Anda menyalakan sebuah lilin lalu Anda perhatikan hingga lilin
itu habis, maka akan Anda dapati bahwa pada saat-saat terakhir,
lilin itu akan sangat panas dan memberikan cahaya serta panas yang

berlipat ganda, baru kemudian padam," demikian menurut mereka.

Inilah pendapat ilmiah yang menunjukan bahwa matahari
menyebabkan lautan menyala. Adapun berbagai rekahan, parit-parit,
gunung berapi, dan lava akan menjadi penyebab menyalanya lautan
yang lain. Wallahu a'lam.2 Il

Lihat kitab \yAtullahi fiel BihArkarya Mahir Ahmad Ash-Shufi.
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IGTIKA LAUTAN METURP

"Dan apabila lautan menjadikan melu,Ap."

Meluapnya lautan sangat berbeda dengan memanasnya lautan.
Kita telah memahami bahwa memanasnya lautan adalah memanasnya
seluruh lautan dengan api. Lantas, apakah yang dimaksud dengan
meluapnl,a lautan?

Dalam kehidupan dunia, Nlahu;dengan kekuasaan-Nya menjaga
lautan agar tidak berguncang, meluap, dan keluar dari aturan yang
berlaku. Allah u;telah menciptakan di dalamnya kekayaan bahari mulai
dari berbagai jenis ikan, biji mutiara, hingga rumput laut. Dia juga
memisahkan lautan yang satu dengan yang lain agar tidak bercampur,
karena Allah r';; telah menjadikan pada setiap laut kehidupan tersendiri
yang terpisah dari kehidupan lainnya. Allah telah meletakkan dinding
pembatas di antara setiap dua laut. Adapun penjelasan ilmiah tentang hal
ini cukup panjang. Allah u; berfirman:

7J
(:_JeW;";'7i
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"DiA membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampuui masing-

masing." (Ar-Rahman: I 9-20).

Maksudnya, Allah,*;; telah menjadikan satu dinding pembatas antara

dua laut, hingga laut yang satu tidak bisa melampaui laut yang lainnya.

Hal ini dimaksudkan agar kehidupan laut yang satu tidak bercampur
dengan kehidupan laut lainnya. Allah s"; berfirman:

.y..: :e,rt ti l+3 t}Siw
:!:, 3 t:J; t i';.-i'J' {ui

"Atau siapakah yang telah menj adikan bumi sebagai temp at berdiam,

dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang

menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya serta

menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah di sarnpingAllah
ada llah (yang lain)? Bahkan, (sebenarnya) kebanyakan tlari mereka

tidak mengetahui." (An-Naml: 6l).

Allah y; menguatkan tentang adanya dinding pembatas antara

dua lautan. Ilmu pengetahuan modern telah mengukuhkan adanya

dinding pembatas ini, yaitu adanya semacam laut ketiga dengan lebar

15 km yang segala sesuatunya berbeda dari kehidupan kedua lautan
yang dipisahkannya, baik dari segi ketebalan, kadar garam, kehidupan
hewani, biji mutiara, dan rumput lautnya. Dinding pembatas ini dengan

kekuasaan Allah dapat mencegah bercampurnya dua lautan dan Allah
telah menjadikan hal yang semisal, pada setiap dua laut.

Seluruh kecermatan ini akan berakhir pada saat terjadinya kiamat.

Saat dimanaAllah va; akanmeluapkan lautan dan menghilangkan dinding
pembatasnya, hingga bercampurlah air dan kehidupan laut yang ada di
dalamnya, serta berbagai samudera akan bergelombang dan berguncang.t

Marilah kita baca tafsir dari para shahabat dan ulama terdahulu
tentang firman Allah dalam surat Al-Infithar ayat 3, setelah itu baru kita

Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir dalanr penafsiran ayat Allah SWI:

"Dan apabila lautan menjadikan meluap." (Al-lnfithar: 3)

a.. ..' , 4 a.. 7€

J'?) U; ob)\l ,-l'--. ir-l
';"Jri Y,zv , ;;7i 3;( , J./ t-)-J
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menjelaskan pendapat ilmu pengetahun mengenai meluapnya lautan
pada saat terjadinya kiamat. Allah y;; berfirman tentang tanda-tanda
kiamat dan peristiwa hari kiamat:

e i# i4i'iF (C Ai*i +tt'r;.ti r:b ::l -;b.i t-;-ti r;1

:!: -;i-r.;i:i C:*6q -:, ofr'rrili t:g

"Apabila langit terbelah dan apabila bintang-bintang jatuh
berserrrkan. Dan apabila lautan menjadikan meluap dan apabila
kuburnn-kuburan dibongkar. Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui
ap a yct ng telah dikerj akan dan yang dilalaikannya." (Al-Infithar: I -5).

Pada pembahasan kali ini kita mengkhususkan pada firman Allah
Ta'ala:

t,.!')t>4 )t-4i tib
"Dan upabila lautan menjadikan meluap."

Ibnu Abbas mengungkapkan, "Allah meluapkan satu lautan pada
yang lainnya." Al-Hasan berkata, "Allah meluapkan satu lautan pada
yang lainnya, sehingga airnya hilang." Sedangkan Qatadah berkata,
"Bercamprrrnya antara yang tawar dengan yang asin." Dan Al-Kalabi
berkata, "I )ipenuhi."2 il

Lihar kital) Ayetultahi fiel BihArkarya Mahir Ahmad Ash-Shufi
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PrN;r rnsAN I rmrRH TENTANG
SUNNT AT- IN T ITHAR AYNT TTCR

"Dan apabila lautan menjadikan meluzp."

Ini merupakan fakta konkret yang dapat dipastikan secara ilmiah
pada saat lautan dinyalakan dan terlepas dari aturannya atas perintah
Allah. Pada saat itu lautan akan terlepas dari aturannya, karena kehidupan
bumi telah berakhir. Pada saat seperti itu, tidak ada gunanya lagi aturan-
aturan seperti ini bagi laut. Karena aturan-aturan tersebut ada demi
kelangsungan hidup makhluk yang ada di muka bumi.

Ketika kehidupan di muka bumi telah berhenti, segala sesuatu sudah
tidak diperlukan lagi, begitu juga dengan ketertibannya. Gunung-gunung
yang menrpakan pasak bumi akan berterbangan dan menjadi seperti
kupu-kupu yang bertebaran, bintang-bintang akan berjatuhan, planet-
planet akan jatuh berserakan,lautan akan dijadikan meluap, dan manusia
tidak dapat lagi beralasan. Allah u'; berfirman:

eL

63i; 'tl cl:*t,,p M"{5r+ <=)

"MakA apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti
(kilapan) minyak. Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu

;k:,'.tt;
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dustakan? Pada waktu itu manusia dan iin tidak ditartya tentang

dosanyA." (Ar-Rahman: 37-39).

Adapun mengenai perbedaan antara firman Allah r; :

'O-ts 
"t7Jit:5"Dan apabila lautan dijadikan meluap." (At-Takwir: 6)

dengan firman-Nya:

$;# 3tltit.,5
"Dan apabila lautan meniadikan meluap. " (Al-lnfithar: 3), maka pada

ayat yang pertama Allah menetapkan bahwa seluruh lautan, baik itu laut

Tengah, laut Merah, laut Atlantik, laut Pasifik, laut Hitam, laut Adriatik

dan lain sebagainya akan menyala dengan api hingga menjadi kobaran

api yang sangat dahsyat sebagaimana yang telah disebutkan ciengan jelas

pada bagian yang lalu. Sedangkan firman-Nya:

,.?)eF )a;i r\t;

"Dan apabila lautan meniadikan meluap." (Al-Infithar: 3), mencakup

arti yang sangat luas. WaIIahu a'lam. Kata t .r* ) memiliki arti yang

banyak, berbeda dengan kata ( UF- ) yang hanya memiliki satu arti,

yaitu menyala dengan api.

Bila saya mengataka n, "'f afaii ar at al- umur"berarti terlepasnya aturan

ketertiban berbagai perkara dan menjadi kacau.

Bila saya katakan, " Tafaiiarat al-qanabil" berarti terlepasnya

keteraturan yang telah ditetapkan, berupa tali keamanan serta

menyebabkan keruntuhan, kehancuran, dan keretakan.

Iuga apabila saya katakan, "Al-infiiar al-kabir" adalah satu istilah

yang digunakan oleh para ilmuwan pada saat terjadinya evolusi, hingga

terjadilah luapan dan terpisah-pisahnya tumpukan yang sitngat besar.

Yaitu keluarnya tumpukkan ini dari ketenangannya dan mehrap.

Dari sini dapat kita pahami bahwa kata " Fuiiirat" maksutlnya adalah

keluarnya lautan dari aturan yang telah ditetapkan baginya sekarang, agar

kehidupan di muka bumi dapat berlangsung secara berkesinambungan.

Dan pada saat lautan meluap, hilanglah aturan adanya dinding-dinding
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pembatas antara lautan yang asin, adanya dinding-dinding pembatas

antara lautan dan sungai-sungai yang tawar, serta adanya dinding-

dinding pembatas antar lautan dan antar samudera. Lautan itu menjadi

bercampur satu sama lain hingga air tawar menjadi asin dan yang asin

bercampur dengan yang tawar. Percampuran ini menjadikan gelombang

pasang seperti gunung yang besar dan tinggi. Hewan-hewan laut dengan

ribuan jenisnya yang hidup di lautan yang telah Allah tundukkan bagi

manusia mati. Tidak ada lagi kehidupan, baik di lautan maupun di

daratan.

Pada permasalahan ini para ilmuwan tidak menyangkal, bahkan

sebagian besar dari mereka menguatkan tentang adanya lautan yang

menyala clan meluap. Iadi, apa yang ada dalam Al-Qur'an merupakan

bagian dari mukjizat-meskipun tentang sesuatu yang akan terjadi

di masa yang akan datang-maka hal itu pasti akan terjadi. Wallahu

a'lam.r [l

|---frat,rttdl,i ft 
"t- 

Bihe*urya Mahir Ahmad Ash-Shufi.
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KONDISI LANGIT SAAT KIAIVIAT

Mulriizat CiRtaan Allah di langit Sebuah Pengantat

Bumi beserta gunung-gunung, lautan, dan sungai-sungainya hanyalah

sebuah planet yang beredar bersama seluruh planet lain pada bagian

yang Sangat kecil dari langit. Bahkan, menurut para ilmuwan astronomi,

galaksiyang kita bergabung di dalamnya mengandung lebih dari dua ratus

milyar bintang (matahari) yang tampak di ujung selatan langit pada satu

zona yang hampir tidak dapat diungkapkan di hadapan luasnya langit

serta segala yang ada di dalamnya berupa ribuan milyar galaksi. Setiap

satu galaksi mengandung milyaran bintang.

Langit-langit dengan keluasannya serta tempat beredarnya bintang-

bintang, rnenjadikan Allah u"t bersumpah dengannya untuk menyatakan

agungnya satu perkara bahwa Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk,

pemberi kabar gembira, dan peringatan.

Allah v; berfirman menjelaskan keagungan tempat beredarnya

bintang-bintang yang ada di langit:

',j'; '.!L',rr,;Jt'S IA 'iy ,=:+Ai e''*$!,**
"MAka aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang.

Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu

mengetahui. " (Al-Waqi'ah: 75-76).
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Allah rr; juga menjelaskan pada kita dalam banyak a)'at tentang
keagungan langit dengan segala yang ada di dalamnya dan keluasannya
yang menakjubkan. Dan ia berdiri dengan sangat kokoh dan kuat. Inilah
sebagian dari ayat-ayat yang mulia yang menjelaskan keagungan perkara
langit di sisi Allah u-;; . Allah berfirman:

e */lLi .rti ,-t:J)i3

" D e m i lan git y ang me mp u ny ai j alan - j alan. " (Adz -D zariyat : 7 ) .

tO rit ''t1;*:59irAS
"Dan Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh," (An-

Naba: l2).

(l C#i qf: ,-t;1Ji3

"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang. " (Al-Buruj:

QD 5r"!iu- ffi:l Q3a "-;-ui 4ut;
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang
(di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang
memandangnya." (Al-Hijr: I 6).

e!) o;Fr 6Y *Vq'5.;t:,*si-,
"Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan
s e s u n g gu h ny a K am i b e n ar - b e n ar b e r k u a s a. " (Adz-D zariy at: 47) .

:'-i\ - o"i, .n fi CSffi:lt-65.35 Cy ,-tAi J)\r'rE Ati\-._t.c_JJ tvt.

"Maka opot on mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiusinya, dan
langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun. " (Qdf: 6).

Banyak sekali ayat yang di dalamnya Allah w;berbicara tentang
mukjizat penciptaan pada langit-langit dan pada langit dunia.

Semua ini akan hancur, terbelah, pecah, dan meledak pada saat

terjadinya kiamat. Langit akan berubah menjadi serpihan yang menyala-
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nyala yang mengalir dengan laharnya hingga tampak seperti bunga

mawar merah yang menutupi seluruh langit. Kemudian Allah ua melipat

seluruiinya dengan tangan kanan-Nya dan setelah itu Dia menggantinya

dengan langit-langit lain. Hal ini akan kita bahas dalam kajian tentang

hari kiamat.

Sekarang, bagaimana langit-langit yang agung itu akan muncul pada

saat terjadinya kiamat seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur'an AI-

Karim'i Juga b agaimana Allah &t menceritakan pecahnya, berguncangnya,

meleduknya, dan terbelahnya langit?[]
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AyAT-AyAT TENTAN G TE RPECAH B E TRHNYA
LANGIT SAAT KTAA/tAT

Allah y; berfirman:

,,i)tiy i;-ti j; {y
"Pnda hari ketika langit benar-benar bergonctng." (At-Thur: 9).

€) qr;I si:rr5fu;t;-ti.^iti t"$

"Maka apabilalangit telah terbelah dan menjadi merah *o*or rupnrri
(kil ap an) minyak." (Ar-Rahman: 37).

<!r'br; *', eLt icni t;x'i3
"Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah."
(Al-Haqqah:16).

,:Di& ,L,' , o('-j'W lGii
"Longit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu. Adalah janji-Nya itu
pasti terlakszna." (Al-Muzzammil: I B).

t-

,i 4; a;-tt tttJ

"Dan apabila langit telah dibelah." (Al-Mursalat: 9).
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t'
-;\ tat" .(' -i 1.1-' ..l UL* ^M +J UJt->q
!-i.)J'J

" D an Kami j adikan tidurmu untuk i stir ahat. " (An - N ab a' : 9 ) .

,,',j';4.* it:J)i r:g

" D an ap ab ila langit dilenyapkan. " (At-Takwin f f l.

"Apabila langit terbelah." (Al-Infithar: I).

,) '>"-, U;).-;ie,;.:.Jr.i ltAi tr1

"Apabila langit terbelah dan patuh kepada Rabb-nya, tlan sudah
semestinya langit itu patuh." (Al-Insyiqaq: |-2).

Ini adalah ayat-ayat mulia yang telah disebutkan Allah u",. di dalam
Kitab-Nya yang menjadi mukjizat. Di dalamnya, Allah mcnjelaskan
tentang apa yang akan terjadi pada langit ketika kiamat terjadi. Sungguh

Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal. Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu yang diciptakannya dan kapan diciptakan. Dia iuga Maha
Mengetahui apa yang akan terjadi pada langit ketika kiamat terjadi.

Ini semua termasuk keagungan kekuasaan Allah u; dalam
menciptakan langit. Para ilmuwan astronomi menjelaskan terntang hal
itu sebagaimana yang telah kita sebutkan bahwa langit menyimpan
keagungan kekuasaan yang sangat dahsyat. Namun, itu sernua pada
akhirnya akan musnah di hadapan kekuasaan Allah o-;; .

Allah 0",; berfirman:

t- 4' r'. ,/i -l
..*r L:**r Lc c ,tJl 4;-*V. J'- -

,'.D -:'J
"DAn sesLtngguhnya telah Kami ciptakan tangit dan bumi aon opo
yang ada di antara keduanya dalam enzm nASA, dan Kami sedikit
pun tidak ditimpa keletihan." (Qaf: 3B).

c t-44 c't V:\t: o'-eiili tA; st
tl
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../ yN : Lelah, capek atau yang sejenisnya'

61.h Ou."na itu, Allah memerintahkan untuk menggantinya pada

hari kianrat, yang akan kita jelaskan pada pembahasan tentang hari

kiamat. Kr:tika Allah menghendaki menciptakan sesuatu, maka dia tinggal

berfirmarr, "kunJayakun (jadilah, maka jadilah ia).

Dalarn sebuah hadits, Rasulullah ffi menjelaskan kepada kita sebagian

dari kekuasaan Allah, keagungan-Nya, serta keluasan kerajaan-Nya' Saya

tidak mengatakan keluasan langit-langit, Karena langit-langit itu hanya

sebagian kecil dari kerajaan-Nya yang agung. Rasulullah S bersabda:

Jrrs-ut v, ) t* ,rr\tu y \) €fi\ €'&\ clrir3r Y

6r,t € )\;7 y \l qA, "a"'F\: p\
"Tidaklah langit yang tujuh itu dibandingkan dengan kursi Allah

melainkan seperti cincinyang dilempar di padang pasir, dan tidaklah

langir yang tttjuh beserta kursi dibandingkan dengan Arsy melainkan

seperti cincin yang dilempar di padang pasir."l

Maha benarlah Allah ketika berfirman:

:!) "' *':'lt:'>'9.^J)i'+i !: "
". . . K t rsi Allah meliputi langit dan bumi.. . ". (Al- B aqarah : 2 55).

|ika keagungan Allah ini tidak mampu menjadikan akal manusia

mampu rnengerti dan memahaminya, dan tidak pula dapat memahami

kekuasaannya, lantas kekuasaan apakah yang dapat memahaminya,

padahal paraAstronom setiap harinya menemukan penemuan baru dan

ilmu banr? Setiap kali mereka mengira bahwa mereka telah sampai pada

akhir perlalanan dalam ilmu astronomi, mereka menemukan hal baru lagi

yang mengembalikan mereka seperti anak-anak yang masih merangkak

di atas tartah.2

1 Dn"L1r p1"h Ah-.d di d.rlam Al-Mu:nad (V/142).

2 Para ah i astronomi di Prancis pada tahun 1 995 berhasil mengungkap adanya gugusan galaksi baru
yang tr diri dari dLra puluh tujulr ribu planet. Di dalarn setiap galaksi terdapat lebih dari scratus
milyar i,intang yang luasnya sebarrding dengan 290 juta tahun cahaya, sedangkan.iaraknya dari
bumi b,,rjuta-juta tahun cahaya. Padahal, satu calraya kecepatannya 300 ribu krn. Penemuan ini
telah d rublikasikan olch Kantor lJerita lntcrnasional.
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PEN;ETNSAN DAN
YANG MENIELASKAN

LANGIT PADA

TAFSIRAYNT-AYEI
TTnpECRH BELAHNYA
HARI IQATTztlT

ari penjelasan dan tafsir

menjelaskan tentang terbelahnya

langit pada hari kiamat, dapat

ayat-ayat Al-Qur'an yang

langit serta tercerai-berainya

diketahui betapa dahsyatnya
pada akhirnya langit menjadikehancuran yang terjadi di langit, hingga

musnah dalam genggaman Ar-Rahman.

l Allatr berfirman:

:7:tt" i;,ti );6
"Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang." (At-Thur:9).

Ibnu Abbas berkata, "Bergerak dengan gerakan yang kencang."

Muj ahid berkata, "Berputar-putar. "

Al-Dhahak berkata, " Pergerakan dan perputarannya serta bertumpuk-

tumpuknya lapisan yang satu dengan yang lain karena perintah Allah."

IbnLr Jarir dalam menafsirkan ayat ini berkata, "Itulah pergerakan

langit saat ia berputar-putar."

Atatr ia bagaikan angin kencang yang datang dan berputar-putar
pada ternpatnya, sehingga menghancurkan segala sesuatu yang ada di

sekitarnya, kemudian mereda, mengecil, dan akhirnya hilang.
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2. Allah berfirman:

'- t I . ' '
5. eLiiJt{ a?;eJK, :;-rl.:^il.il liP

"MAkA apabilalangit telah terbelah dan menjadi merahmawar seperti

(kilapan) minyak." (Ar-Rahman: 37).

Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak artinr a setelah

langit pecah berkeping-keping, ia akan meleleh bagaikan Ad Durdi (tai

minyak-pen), yaitu endapan yang terjadi pada proses p(rngolahan

minuman, minyak, dan perak pada saat dicetak. Endapatr tersebut

kemudian meleleh dan terlihat berwarna-warni begaikan celup yang

digunakan sebagai pewarna kain. Terkadang terlihat merah, kuning, biru,

hijau, atau yang lainnya.

Begitu pula langit saat kehancurannya. Ia akan luluh lar:tak tanpa

wujud yang jelas. Hal itu terjadi karena dahsyatnya peristiwa pada hari

kiamat. Pada saat itu bintang-bintang, planet, komet, bulan, st'rta benda

Iangit yang lain saling bertabrakan dan hancur.

Ibnu Abbas berkata, "Menjadi merah mawar seperti (kilapcn) minyak

artinya bagaikan permukaan bumi yang merah menyala."

Al-Hasan Al Bashri berkata, "Langit akan berwarna-warni."

As Suddiy berkata, "Langit akan memerah bagai bunga yanp berwarna

merah menyala. Ia juga akan berwarna nanah dan akan seperti ai minyak
yang mengkilap-kilap. "

Mujahid berkata, "Seperti (kilapan) minyak artinya sep,r1[i warna

minyak."

Ibnu Juraij berkata, "Langit bagaikan minyak yang me'leleh saat

terkena panasnya api neraka jahannam."

Dari sejumlah penjelasan ayat ini, akan tersimpulkan mal.na bahwa

langit dengan milyaran bintang dan planetnya yang berukuran si,ngat besar

akan hancur berkeping-keping. Dengan jumlah planet dan bir:tang yang

mencapai milyaran tersebut, langit menjadi penuh warna bagaikirn prisma,

dengan merah sebagai warna dominan, karena bara api dan lava pijar

pada saat suhu panasnya memuncak akan memercikkan bara n rerah yang

bercampur dengan api. Begitulah wajah langit pada saat itu. Ia tt rlihat oleh
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manusia birgaikan bunga yang berwarna merah, kuning, hijau yang dibalut

dengan berbagai warna lain, sebagaimana minyakyang berwarna-warni.

3. Allah berfirman:
L<'JJ" WVtI J"

Pertan'raan yang tertinggal

menggunakan kata yang lain untuk
o . n t./ o .i..

kata c.-el ai ,->'rt-;i atau c-r:Ai ?

':;t.i=4li *'; ,'+3 :tAi t--tit'.=.'-.JilJ-W>

adalah mengapa - Allah r';; tidak
menggirnti kata ( *j-rr ), misalnya

.:-lJ-J t;

- tt .a ti-1 ..t-, .. -.-,1- 

^;i #, rpr 4) J"7
"Dan terbelahlah langit karena pada hari itu langit meniadi lemah.

Dan ntalaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Pada hari

itu ar st' Rabb - m u dib aw a o leh d elap a n m alaik at di atas kep ala m er eka. "

(Al-Haaqqah: 16-17).

"6''Kata ( $51 ) dalam ayat yang mulia ini hanya satu kalimat, tetapi

memiliki n rakna yang sangat kompleks sebagaimana telah kami sebutkan

pada ayat yang lain, Akan tetapi, Qagi orang yang menelusuri tafsir, ia

akan ment,mukan bahwa kata ( *;ilf ) yang tercantum dalam banyak

ayat Al-Qr:r'an mengandung arti yang berbeda dan saling melengkapi

satu sama iain.

Iawab;rnny a (wallahu a'lam) adalah: Sesungguhnya kata t c-;-ill t

hanya digrinakan untukmenjelaskan sesuatu yang sangat kuat, kokoh, sulit

dihancurk;rn, dirobek, serta dipecahkan. Karena itu, kita menemukannya

dalam Al-()ur'an saat Allah berfirman tentang langit dan bangunannya,

Dia ju'*a berfirman tentang kekuatan struktur dan jalinan antar

struktur te,'sebut, sehingga Allah tr; suatu saat mengibaratkannya sebagai

atap, seballaimana dalam firman-Nya:

,:'. iy.i v;t; e 
";6'r* 

i',:" ls-ai ut;',
"Dan tr ami menjaclikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang

merekrt berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang

terdap rfi padanya." (Al-Anbiya' : 32).

Allah t',; juga berfirman tentang struktur bangunan langit yang tidak
retak sedikit pun.
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.t .''?) -.-i .- tJ,,_. e_JJ t).

"MakA apakah mereka tidak melihat langit yang ada di atas mereka,

bagaimana Kami meninggikAnnya, menghiasinya, dart langit itu
tidak mempunyai retak-retak sedikit pun " (Qdf: 6).

Dalam Surat Al-Mulk, Allah menjelaskan kebesaran dan kekuatan

langit, jalinan antar tiap strukturnya, juga tingkatan-tingkatannya. Allah

berfirman:

t 11 .'zi i'
s+.n-, .f ..n) I L,i,l;i J v' l)

U**,1

" (An

Je;
-7 7i:--> rl ^-.rL'.J I

;-C+ ?"r; y3v a.

,1, pW ,.y 6;'J^ Ai 1-' -rl
O:); itc''''';.1i

"Yeng telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-

kali tidak melihat pada ciptaan Rabb Yang Maha Pemurah sesuatu

yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu
lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandartglah sekali

lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak

menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalom keadaan

payah." (Al Mulk: 3-4).

Selain itu, Allah menyifatinya dengan bangunan yang sangat kokoh.

Allah berfirman:

"Dan Kami bina di atas kamu

Naba': 12).

:l rir '+ k;'Ki
tujuh buah (langit) yang kokoh.

Masih banyak lagi ayat lain yang menjelaskan hal ini.

Walaupun bentuk bangunan langit tidak retak sedikit pun, kokoh,

bertingkat-tingkat ibarat atap yang sangat kuat, dan sangat seimbang,

pada saat terjadinya kiamat, ia menjadi sangat lemah, rapuh, dan ringkih.

Ketika Allah menetapkan perintah-Nya, langit hancur dan seluruh

bagiannya yang semula terjalin kokoh menjadi tercerai berai. Ia pun
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menjadi iemah dan rapuh. Kemudian Allah mengumpulkan seluruh

bagian tersebut dengan tangan-Nya. Itulah yang terjadi pada langit yang

memiliki bermilyar-milyar bintang dan planet yang setiap bintangnya
memiliki ukuran sejuta kali lebih besar dari bumi yang kita tempati.

Bayangkanlah, jumlah bintang-bintang (matahari-matahari) yang

sangat banyak serta memancarkan api dan bara ini tunduk dan patuh
pada perirrtah Allah, lalu padam dan berakhir.

Itulah bintang dan matahari yang berukuran sangat dahsyat,t baik
bentuk, jarak, dan luasnya. Bintang-bintang yang memiliki ukuran yang

berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, yang perbedaannya bisa

mencapai jutaan kali lipat.2

Sejauh apa pun kita berbicara tentang langit, kita tidak akan mampu
mengetahui secara pasti ukuran sebenarnya. Hanya sedikit ilmu yang

dijelaskan Allah dalam Al-Qur'an, agar kita memahami arti langit dan

sebagian kekuasaan Allah y; . Cukuplah bagi kita dua ayat Al-Qur'an
dalam surah Al-Waqi'ah yang digunakan Allah untuk menjelaskan

besarnya ukuran langit. Allah berfirman:

"Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-

Qur'art. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau
kamu mengetahui." (Al Waqi'ah: 75-76).

( r2.-,bei ) artinya bila kalian mengetahui hakikat dan ukuran langit
yang sebenarnya; posisi dan jarak antara satu bintang dengan bintang
lain, jumlahnya yang sangat banyak, dan ukurannya yang sangat besar.

Bayangkan semua ini akan hancur, terpecah, dan meledak, kemudian
dikumpulkan dalam tangan Yang Maha Rahman. Allah berfirman:

-:tt ... 
'-o'*4$tb, -.-";;-li'r*tili'?i ,)J;i C* bliiii...

Menurut para ilmuan, sesungguhnya matahari adalah timbunan materi dan partikel api yang juluran
lidah apinya dapat mencapai .jarak 15.000 mil ke segala arah. Jika tidak demikian, bagaimana
mungkin cahayanya akan sampai ke burni, sedangkan jarak antara bumi dan matahari + 94 juta kilo
meter. (K/fab Al Kaunu Dzalika Al-Majhut)
Seorang pakar astronomi di Prancis Selatan pada tahun 1999 M telah menemukan bintang pada
salah satu garis edar yarrg dekat dengan bumi yang ukurannya mencapai l. 25 juta kali besar
matahari. Berita ini telah dirilis oleh seluruh kantor berita dunia dan telah dimuat dalam berbagai
majalah sains.
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"...Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya ;tada hari
kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya..." \hzZumar:
67).

Apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mALUar seperti

(kilapan) minyak, Anda akan melihat para malaikat yang jumlah, ukuran

dan bentuk tubuhnya, hanya Allah yang tahu.

Anda akan melihat mereka di setiap penjuru langit, Inenunggu

perintah dari Rabb mereka untuk melakukan apa pun yang dititahkan.

Bila malaikat dan langit berlaku seperti itu, sesungguhnya masih

ada para malaikat yang dikhususkan oleh Allah untuk memikul arsynya,

sebagaimana firmanNya:

:!-'+;i #u1+* 4) J"" l*,
"...Dan pada hari itu delapan orang malaikat meniuniung'arsy Rabb-

mu di atas (kepala) mereka." (Al-Hdqqah: l7).

Hakikat dibalik angka delapan dalam ayat iniberada dalampengetahuan

Allah. Apakah artinya delapan malaikat? Atau delapan ribu ? Ataukah

mungkin delapan juta? Sebuah angka dan kemungkinan yang tidak kita

ketahui karena semuanya dalam ilmuAllah.

Namun, sebagai gambaran marilah sekali lagi kita menyebutkan

hadits Rasulullah ffi yang mulia tentang sifat salah satu malaikat pemikul

arsy.

Iabir bin Abdillahtulmengatakan bahwa Rasulullah ffi ber:;abda:
/,o

Jl .:"tl il:; l* o.Ut
cu' v

"Telah diizinkan bagiku untuk berbicara tentang salah satu malaikat
dari malaikat-malaikat Allah, yaitu malaikat pemikul nrsy Allah.

Sesungguhnya jarak antara daun telinga dengan bahurrya adalah

sejauh tujuh ratus tahun perjalanan."3

HR Abu Dawud dan dishahihkarr Al-Albani.
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Dengan kata lain, jarak antara daun telinga dan bahunya adalah

sejauh langit dan bumi. Ini baru satu malaikat, Mahasuci Allah dari segala

yang mereka persekutukan dengan-Nya. Betapa besar penyesalan dan

kerugian orang-orang zalim yang telah membuat sekutu bagi Allah Yang

Mahaagung dan menganggap-Nya memiliki anak. Mahatinggi Allah dari

segala )jang mereka katakan.

Selirnjutnya, marilah kita kembali melihat dan membaca bersama-

sama dalam kitab-kitab tafsir penjelasan dua ayat Al-Qur'an surat Al-

Haaqqiih yang telah menggambarkan dengan dahsyat peristiwa yang

terjadi pada hari kiamat:

U 6r;it €) t+r; +', GFi it-3i ';-'*it
,-t;\+j +.r'r+*.+t t"

"Dttn terbelahlah langit, karena pada hari itu langit meniadi lemah.

Dan malaikat-malaikat berada di peniuru-peniuru langit. Dan pada

hari itu delapan orang malaikat meniuniung'arsy Rabb-mu di atas

(kepala) merekA." (Al Hdqqah: l6-17).

Saar menafsirkan 4! #, 391 lC-li g;-tit Ibnu Katsir berkata,

"...Ali bin Abi Thalib berkata, 'Langit akan terbelah karena sekumpulan

bintang-bintang bertabrakan antara satu dengan lainnya'"'

Ibnu |uraij berkata, " L^r, )ft @ {Ai ;i-fSbermakna sama

dengar: ayat:

,g (.,;iu# ;;:li .;is
"Dtm dibukalah langit maka terdapatlah beberapa pintu." (An

naba':19)." Sedangkan ayat l trVri V i-u;it ), Al-Malak adalah nama

jenis. I\laksudnya, para malaikat berada di penjuru-penjuru langit atau

di seke jilingnya. Al-Dhahhak berkata, "Dipinggirnya." AI-Hasan Al-Bashri

berkatir, "Di pintu-pintunya. "

Daiam menafsirkan firman Allah {Vti V il;iS (Dan

malaikat-malaikat berada di peniuru-peniuru langit), Ar-Rabi' bin

Anas berkata, "Di atas langit sambil melihat penduduk bumi. Makna
"4;t 

V ", ,+p ul": ;"" 'Jt+i @ada hari itu arsy Rabb-mu dibawa oleh
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delapan) adalah pada hari kiamat nanti, arsy Rabb-mu dibawa oleh
delapan malaikat"

Said bin Iubair berkata, "Makna t4 *i"f+*.Ut 3;p j^Le@ada
hari itu arasy Rabb-mu dibawa oleh delapan) adalah delapan baris
malaikat."

Asy-Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam Shafwatu At-Tafasir
berkata, "Makna dari'Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit
menjadi lemah'adalah pada hari itu langit terbelah, menjadi lemah, dan
rapuh. Ialinan antar struktur bangunannya tidak berarti lagi serta tidak
memiliki kekuatan."

4,V ti V it;i t (D an m alai kat - m alaikat b e r ada di p e nj uru r - p e nj u r u

langit) atau para malaikat berada di pinggir dan sisi langit. Menurut para
ahli tafsir, hal itu karena langit adalah tempat tinggal para malaikat,
sehingga pada saat langit terbelah, mereka berdiri di pinggirnya karena
terkejut menyaksikan dahsyatnya peristiwa itu, dan karena keagungan
Allah Yang Mahabesar lagi Mahatinggi.

|' '' "'' ':-' u; Jr? itr4 t pada hari itu arsy Rabb-mu dibawav /+y rp9
oleh "delapan") artinya, Arsy Allah pada hari itu dibawa oleh delapan
malaikat yang sangat kuat di atas kepala mereka.

Ibnu Abbas berkata, "Delapan baris malaikat yang jumlah pastinya
hanya diketahui oleh Allah u; ."

Penulis Kitab Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah Al-Muyassarah berkata,
"Artinya, langit terbelah sehingga bagian-bagiannya tercerai-berai dan
ia menjadi lemah, sedangkan para malaikat berada di pinggir dan di
sisi langit, serta arsy Allah dibawa oleh delapan malaikat di atas kepala
mereka."

Dari semua penafsiran di atas, kita mendapatkan kesimpulan bahwa
pemandangan pada saat itu melampaui batas kemampuan akal dan
khayal manusia. Dan, bahwa peristiwa tersebut sangat besar bahkan
lebih besar, lebih berbahaya, dan lebih dahsyat dari segala penafsiran
dan prediksi siapapun. Ia lebih berbahaya dan lebih pahit, sebagaimana
firman Allah:
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4. Allah berfirman:
o 

-u 
pbiJ ;tAi i:I) (;

"...DAn hari kiamat itu lebih

46).

6;t'li 6'li'*t;it...
bahaya dan lebih pahit." (Al-Qamar:

i,aii 'J+ tliiF oltrts:5K
i:E:l\i;; 'iGji(

"Maka bagaimanakah kamu dapat memelihara dirimu iika kamu

tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban.

Langit pada hari itu pun menjadi pecah belah karena janji Allah
adalah pasti terlaksana." (Al-Muzzarnmil: l7- I B).

Dua ayat yang mulia ini ditujukan kepada orang yang memilih jalan

kekufuran dan mati dalam keadaan kafir. Kemudian ia menemui Allah

dalam keadaaan kafir pula. Mereka itulah orang-orang yang masuk ke

dalam laknat Allah ur;, malaikat, dan seluruh manusia. Sesuai dengan

firmanNva:
^ t 4,-
\;C: t:F ulr i!

.-... ..i,r, c)9€r
"sesrLngguhnya orang-orang kafir dan mati dalam keadaan kafir,

mereka itu mendapat laknat dari Allah, para malaikat, dan manusia

seluruhnya. " (Al-Baqarah: 161).

Hai orang-orang kafir, kekuatan dan kekuasaan seperti apakah yang

dapat kalian pergunakan untuk melindungi dan menjauhkan diri kalian

dari hari ini? Hari ketika kiamat terjadi dengan keadaannya yang sangat

mencekam dan menakutkan, serta kalian akan merasakan azab yang amat
pedih, hina, dan nista. Pada saat itu kalian merasa sangat kerdil dan tak

berarti. Bagaimana kalian dapat memelihara diri kalian pada hari itu? Hari

ketika anak-anak menjadi beruban karena rasa takut yang mencekam.

( -y \iJ ,lAi ) Langit pun menjadi pecah betah pada hari ftu
karenaAllah.Langit akan terpecah belah, hancur, dan tercerai-berai. Kita

:tq'ri:G es
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tidak mengetahui sepeti apakah dentuman suara yang menyesakkan
dada dan begitu menakutkan pada saat terjadinya peristiwa iiu karena
perintah Allah.

Hai sekalian manusia, sesungguhnya janjiAllah pasti akan terlaksana.
Kalian akan melihat hari kiamat dan peristiwa selanjutnya dengan mata
kepala kalian sendiri, baik hari kebangkitan, Al-Hasyr, dan negeri yang
telah dijanjikan Allah. Pada hari itu kalian akan berdiri di hadapan hakim
yang paling adil untuk mengetahui perhitungan amal kalian.

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya:

$ q+ i'iii J:+qiF olrlUJK
"MAka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak iteruban."
(Al-Muzammil: 17)

Artinya, wahai manusia, bagaimana bisa kalian tidak mer.rsa takut
pada hari ketika anak-anak menjadi beruban, sementara kaliiin ingkar
terhadap Allah dan tidak beriman kepada-Nya? Bagaimana brsa kalian
mendapatkan rasa aman dari cekaman hari itu jika kalian kafirl Adapun
makna Q j,i;i'1,+e; (Hari yang menjadikan anak-anak l,eruban),
yaitu karena mereka didera rasa takut saat melihat bencana, goilcangan,
dan kekacauan yang amat dahsyat."

Ath-Thabari berkata, " ti+t,n;i'J+4i; oltrut:;;t (Maka
bagaimanakah kamu dapat rnemelihara dirimu jika kamu k fap kafir
kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban) artinya, l,ai kaum
quraisy bagaimana bisa kalian tidak waspada dan takut pada lrari yang
amat dahsyat itu, sedangkan kalian tetap dalam kekufuran cran tidak
mau beriman kepada Allah? Bagaimana bisa kalian merast anian pada
hari itu ketika anak-anak kecil menjadi beruban karena kengr rian dan
keterkejutan yang amat sangat?"

Ath-Thabari berkata, "Berubannya anak-anak pada hari itu ;idak lain
karena ketakutan dan kengeriannya. "
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4'. 
tb;; tlSi Qangit pun menjacli pecah betah pada hari itu

karena Allah), maknanya langit akan terpecah belah dan hancur karena

kedahsyatan hari yang penuh dengan kengerian dan kesengsaraan itu.

t;i ,',G', s( (Adalah ianii-Nya itu pasti terlaksana), maknanya
janji Allah untuk mendatangkan hari kiamat yang amat dahsyat pasti

akan dipenuhi, karena Allah tidak pernah mengingkari janji-Nya.

5. Allah lrerfirman:

,$i--; ,J,-ti rig qg;.*'l ig.)i ttl,

"Makt; apabita bintang-bintang telah dihapuskan dan apabita langit
telah tIibelah." (Al Mursalaat: B-9).

Dua i:yat yang agung tersebut berbicara tentang keadaan langit,

bintang, planet, bulan, komet, dan meteornya, karena bintang-bintang
adalah bailian yang tak terpisahkan dari langit. Telah kami sebutkan pada

pembaha:.an sebelumnya ukuran dan bentuk bintang yang sangat besar.

Begitu puia posisi dan garis edarnya yang amat menakjubkan. Sehingga

Allah pur bersumpah dengannya, karena keistimewaan penciptaan
posisi bint ang tersebut, yang tergambar dalam ukuran yang sangat besar,

bentuk yarrg beragam, dan jarak antara bintang satu dengan lainnya yang

mencapai ribtran bahkan jutaan mil, Betapa jauh jarak antara satu bintang
dengan bi rtang yang terjauh darinya. Hanya Allah saja yang Mahatahu.

Kami telah menyebutkan pula bahrva binting terbentuk dari
sekumpul,Ln materi yang terdiri dari partikel-partikel api yang lidahnya
bisa menr apai lebih dari lima belas ribu mil. Bintang-bintang ini akan
padam da r cahayanya akan musnah. Pada akhirnya, sinarnya juga akan

sirna. Sehingga, bila seseorang memandang langit pada hari kiamat,

ia tidak a,(an menemukan lagi satu bintang pun yang memancarkan
sinarnya, l.arena ia telah hancur dan padam.

Cobal;rh kita bayangkan bila kita berada di sebuah tempat y,ang gelap,

kemudian kita menyalakan api. Bila api itu membesar, sinarnya pun akan

semakin t('rang. Namun saat api itu padam, suasana pun menjadi gelap

kembali, s.rmpai kita tidak dapat menentukan dimanakah posisi api tadi.
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Begitulah yang terjadi dengan bintang-bintang pada hari kiamat. Bila
cahayanya telah padam, kita pun tak akan mampu mengenali posisinya
lagi.

Sedangkan ayat $j i;-ri t1:\ (Dan apabila langit telah dibelah)
maknanya, langit akan terpecah belah setelah sebelumnya terjalin dengan
kuat dan dijaga oleh para malaikat yang sangat kuat pula. Allah berfirman
dalam surat Al-Iin:

::) qin, r+* (;4 WL?;-;,ri c:7 ui,

"DAn sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rafuLsia) langit,
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan
panah-panah api." (Al-lin: B).

Bila perintah dan ketetapanAllah telah datang, para malaikat pun akan
meninggalkan posisinya dan tidak menjaganya lagi. Mereka akan berada

di tepi-tepi langit untuk melaksanakan perintahAllah, sebagairnana telah
kami sebutkan pada penjelasan ayat 4V",,i y.t1si, (Dan malaikat-
malaikat berada di penjuru-penjuru langit). Pada saat itu langit menjadi
rapuh lalu pecah berkeping-keping.

Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatu At-Tafasir: a:"L ,.-.li t\;s
(M aka ap ab ila b intang - b inta ng telah dihap uskan) yakni binta ng-bintang
dihapuskan sehingga cahaya dan sinarnyamenjadi hilang. 1; lC-li tSg

(Dan apabila langit telah dibelah) ataupecah berkeping-keping.

IbnuKatsirberkata, " c-:J f r-::i t>$ 1makaapabilabintang-bintang
telah dihapuskan) artinya sinarnya akan hilang. Seperti dalam firman
Allah:

r.!;.rj-r*i 
"r;i 

t\5

"Dan apabila bintang-bintang berjatuhan " (At-Takwir: 2).

Sedangkan J+i i;-li tstj (Dan apabila langit telah dibetah)
bermakna bila langit terbelah, hancur, dan bangunannya menjadi lemah
dan rapuh."
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6. Allah berfirman:

;1; 
(,;iUK';;-ti;-s;..:D A t'ei s;u" )Ai J'& &

"Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu

sekalion datang berkelompok-kelompok. Dan dibukalah langit,

m aka te r dap atlah b eb er ap a p intu. " (An- Nab a' : I B- I 9).

Kata tr tji berarti jamaah-jamaah atau umat-umat yang keadaannya

berbeda-beda.

Kata ('Ei berarti langit menjadi banyak pintu dan jalan-jalannya.

Pada ayat ini kita mendapati bahwa Allah a;-; menggunakan dua

struktur kalimat yang berbeda untuk mengungkapkan peristiwa yang

berkaitan dengan peniupan sangkakala kebangkitan. Manusia akan

datang menghadap Allah dengan berkelompok-kelompok. Langit juga

akan dibuka, sehingga terdapat beberapa pintu.

Maksudnya, saat manusia keluar dari kubur mereka pada waktu

sangkakalir kebangkitan ditiup, mereka akan segera bangkit secara

berkelomtrrok-kelompok atau bersuku-suku. Setiap suku atau umat

berjumlah jutaan jiwa, karena umat manusia berjumlah milyaran jiwa.

Iadi, tidak masuk akal bila bangkit dan keluar satu persatu, sebab akan

membutuhkan waktu yang sangat panjang. Sedangkan Allah telah

berfirman:

"g)i.': 
qL';';u-';

"...Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagt kami."
(Qdf:aa).

Bagaimana akan menjadi mudah bila manusia bangkit satu persatu.

Jika hal ini terjadi, itu menunjukan suatu kelemahan. Mahasuci Allah dari

segala bentuk kelemahan dan ketidakberdayaan. Dialah Yang Mahakuasa

yang telah berfirman:
a -a t ,(. -,- I

r:;.r...'r'ji;'ti 4i # :jl+rni'ri s't

"...Tiadalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata

atau lebih cepat (lagi).. .. " (An-Nahl:77).
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Maksudnya, sesungguhnya peristiwa kiamat dan kebangkitan

manusia dari kuburnya bagaikan kedipan kelopak mata yang hanya

membutuhkan waktu sepersekian detik saja.

Begitu juga ketika umat manusia bangkit dari kuburnya dengan

berkelompok-kelompok, saat itu pula langit menjadi lemah cian rapuh.

Pintu-pintunya dibuka setelah sebelumnya merupakan bangunan yang

sangat kuat dan dijaga ketat para malaikat.

Langit di atas kita sangatlah kuat dan kokoh. Ia juga dijaga dengan

sangat ketat oleh para malaikat sehingga tak seorang pun mampu
menggoyahkannya. Bahkan, tak seorang pun yang dapat mencapainya

kecuali dengan ilmu dan izin Allah -*"; . Allah o',i berfirman:

:=: *i:tr-1r* (-;.A W--?;-t^3r u-; Yit

"DAn sesungguhnyakami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit,

maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan
panah-panah api." (Al |in: B).

Bila janji Allah yang haq telah datang dan Allah telah mengizinkan
kiamat tiba, pada hari itu para malaikat penjaga langit akan meninggalkan
posisinya, Mereka akan menuju tempat mereka di penjuru-pen juru langit
untuk menunggu perintah Allah yang selanjutnya. Allah u-; berfirman:

t. ' .--'e -'. ,'-'r tt . - - 
'. 

-'Js) q.,Vl\ * Aiit::D br; *T., e!3 itAi -!xi3
-:-\i 4-r-ei4t.;""

"Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah.

Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Pada hari
itu arsy Rabb-mu dibawa oleh delapan malaikat di atas kepaia mereka."
(Al-Hdqqah:16-17).

Sebelum kejadian itu tiba, tak seorang pun diizinkan untuk masuk
ke negeri Mahsyar. Namun, saat kiamat tiba, manusia akan dibangkitkan
dan naik ke negeri itu atas perintah Allahu;;, sehingga jalan naiknya
menjadi mudah, karena tidak ada lagi para malaikat penjaga iangit yang

selalu berkumpul untuk menjaganya. Allah u"; berfirman:
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.a
,.- -.' '.li

i; 4!( drl\=. t

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Allah dalam
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun " (Al Ma'arij: 4).

Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatu at Tafasir, r'

6tii Jtul )Ai J'e',.(y. gaitu hari (yang pada waktu itu) d,itiup

sangkakal a lalu kamu sekalian datang berkelompok - kelo mp ok) artiny a,

pada hari itu akan ditiup sangkakala kiamat untuk membangkitkan kalian

dari kubur. Kalian pun akan datang secara berkelompok-kelompok dan

berbondong-bondong untuk menghadiri hisab (perhitungan amal).

Kemudian Allah menyebutkan ciri-ciri hari yang sangat menakutkan itu
dengan firmanNya: ('Ei-.K l;:li.;ii @an dibukalah langit, maka
terdapatlah beberapa pintu) artinya, langit akan terpecah belah sehingga

terlihatlah lubang-lubang bagaikan pintu-pintu pada dinding karena

ngerinya peristiwa tersebut. Sebagaimana firman Allah:

,;; cj-:;i ir-J)i t:r

"Apabila langit terbelah." (Al Insyiqaq: 1).

Dan, Allah mengungkapkannya dengan fi'il madhi (kata kerja bentuk
lampau) sabagai pertanda bahwa peristiwa tersebut benar-benar terjadi."

Ibnu larirberkata, " (.t-rt:I t;6 )Ai J *(yUaituhari (yangpada

waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu sekalian datang berkelompok-
kelompok) artinya, pada hari itu setiap umat akan datang bersama dengan

rasul yang diutus kepada mereka. Berdasarkan firman Allah:

.:!) "' ft",! o'Ut 'J-4 t-*Jr (u
"(Ingatlah) suatu hari (yang hari itu) Kami panggil tiap umat dengan

pemimpinnyz..." (Al Israa': 7l).

Mujahid berkata, " (';.ii:6ll'-*lic-io (Dan dibttkatah langir,

maka terdupatlah beberapa pintu) artinya, jalan-jalan yang akan dilalui
para malaikat untuk turun."
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7. Allah berfirman:

€).:tS lAi Bb

"Dan apabila langit dilenyapkan. " (At-Takwir: I l).

SbtS artinya dilenyapkan dengan dicongkel seperti atap.

Melalui setiap ayat yang berkaitan dengan langit pada hari kiamat,

Ailah menjelaskan kepada kita bagaimana hebatnya proses penghancuran

langit. Meskipun cara penghancurkan langit bermacam-macam, ia tetaplah

makhluk Allah yang sangat besar. Di dalamnya ada berjuta-juta bintang,
planet, bulan, komet, dan benda langit yang lain. Karena itu, Iangit yang

begitu luas tersebut pastilah memiliki bentukyang berbeda, sehingga untuk
menghancurkannya haruslah dengan metode dan cara berbeda pula.

Kita mendapatkan Al-Qur'an menggunakan ungkapan yarlg berbeda-

beda untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi di langit pada hari
kiamat. Begitu pula pada saat terjadinya kiamat yang lamanya mencapai

lima puluh ribu tahun dengan hitungan dunia.

Allah v,,;berfirman dalam ayat ini LL1S i-Cli tib (Dan apabita langit
dilenyapkan) artinya,langit akan dicungkil dan dicabut dari tempatnya
lalu dilenyapkan seperti kulit kambing saat dibuang dari dagingnya.

Saya berpendapat ini adalah sebuah personifikasi dari Allah "v*. JL*
dalam bahasa arab biasanya digunakan pada saat binatang ternak mati,
kemudian dikuliti untuk memisahkan kulit dari dagingnya. Dengan kata

lain, kulit tersebut dibuang karena pemiliknya telah mati dan sirna.

Untuk itu, langit yang telah habis masa dan tugas yang merupakan

tujuan penciptaannya itu pun kemudian dicabut dan dicungkil dari
tempatnya, seakan-akan ia telah mati dan riwayatnya telah usai.

Allah u;; berfirman:

|jlj L,'9ai; *:>n;+ Hrtt J( ,;
"(Yaitu) ketika bumi diganti dengan bumi yang lain (demikian

pula) Iangit, dan mereka semuanya (di padang mahsyar) berkumpul
ntenghadap ke hadirat Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa." (Ibrahim:

48).

€;tr,rftji g"ji;4
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Maka selagi langit akan diganti dengan langit yang lain, berarti masa

tugasnya telah usai dan berlalu, seakan ia telah mati. Apa pun yang

mendukung keberadaanya akan dicabut, termasuk bintang-bintang yang

menjadi perhiasannya. Sehingga semuanya menjadi padam dan gelap

gulita.

Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatu at Tafasir, " cL$ i-t,,ei;5
(Dan apabila langit dilenyapkan) artinya, langit akan dilenyapkan

dan dicabut dari tempatnya seperti kulit kambing yang dikelupas dari

dagingnya."

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya: i^L:? lV-LJi t':lj (Dan apabila
langit dilcnyapkan), Mujahid berkata, "Ia ditarik." As- Suddiy berkata, "Ia

dibuka." Sedangkan Adh-Dhahhak berkata, "la terbuka dan sirna."

Semua makna dan penafsiran ini berdekatan yang bermuara pada

makna hilang dan sirnanya langit.

B. Allah berfirman:

"Apabila langit terbelah." (AI-Infithar: 1).

U;b^i maksudnya terbelah pada hari kiamat.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata, " ,;*Li ,C.ii t':) (Apabila langit
terbelah) rnaknanya adalah terbelah sebagaimana dalam firmanAllah O."

Sedangkan Ash-Shabuni dalam Shafi.uatut Tafasir berkata, tt

:;;boi iJ"-ti t:1 1,+pabila langit terbelah) arrinya, bila langit telah terbelah
atas perintah Allah sebagai jalan yang akan dituruni malaikat. Seperti

firman AIIah u-;; :

k;r^i ti, *\:-r:si $ii;;
"Dan (ingatlah) hari (ketika) Iangit pecah belah mengeluarkan kabut
p utih dan dit ur ttnkanlah malaikat b e r gelo mb ang- gelo mb ang, " (Al-

Furqan: 25).

Iadi, cijLi maknanya bila langit telah terbelah, bintang-bintangnya
berjatuhan dan padam karena tunduk pada perintah Allah. Kemudian

J

'1',,.a-L6',1 it3t t:t
'.!;:' J :

I,

.r;) )L'i\--, Y
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Allah mengumpulkan semuanya

seb agaiman firman Allah:

dalam genggaman tangan-NYa,

-' .-t
44-L-nJ I e qJ

\J-

.7i 1 ".:4Jl tta t-ca

€j.- . -#UtL'L"t;'li't
"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagmgan yang

semestinya. Padahat bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya '.."
(Az-Zumar:67).

Seluruh langit ini, yang hanya Allah saja yang mengetahui luas dan

apa yang ada di dalamnya akan digulung bagai gulungan-gulungan kertas.

Kemudian akan dikumpulkan dalam genggamanAllah dan diganti dengan

langit yang lain. Sebagaimana firman-Nya:

<D;ffT e",i $lrjlS-L"r':slq;irP Ja'\tt J":?U
"(Yaitu) ketika bumi diganti dengan bumi yang lain (demikian

pula) langit dan mereka semuanya (di padang mahsyar) berkumpul

menghad.ap ke hadirat Yang Maha-esa lagi Maha Perkasa." (Ibrahim:

48).

9. Allah berfirman:

@.:L; V)*';i't(D': kii i-t:;i r;Y

"Apabila langit terbelah dan patuh kepada Rabbnya, dan sudah

semestinya langit itu patuh." (Al-Insyiqaq: 1-2) '

;i:^i artinya, terbelah pada hari kiamat.

().t>it artinya, tunduk dan patuh kepada Allah ua .

- lt ..>a;t artinya, merupakan hak Allah untuk didengar dan dipatuhi

oleh langit.

Ibnu Katsir berkata," '.k{ i-t,,:li ti1 @pabita langit terbelah),

peristiwa ini terjadi pada hari kiamat. t-{).;;i', (Dan patuh kepada

Rabb-nya) artinya, ia mendengar dan patuh kepada perintah Rabb-nya

yang telah memerintahkannya untuk terbelah pada hari kiamat. J"L't
(dan sudah semestinya langit itu patuh) artinya, kewajiban langit untuk
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patuh kepada perintah Allah, karena Dia-lah Yang Mahaagung yang tidak
boleh ditolak perintahnya dan Dia tidak dapat dikalahkan oleh siapapun.
Bahkan, Dialah yang telah menundukkan segala sesuatu agar menjadi
patuh kepada-Nya."

Ash-Shabuni dalam Shafutattt At-Tafasir berkata mengenai
{-.ijil it-3t t;t , "Ayat ini merupakan penjelasan dahsyatnya hari kiamat
dan gambaran tentang peristiwa yang terjadi pada hari itu, berupa
bencana dan kengerian yang tak pernah dikhayalkan. Artinya, bila
langit telah terbelah dan terpecah maka seluruh alam semesta pun akan

hancur." Al-Alusi berkata, "Langit akan terbelah karena dahsyatnya hari
kiamat. JL3 U;)Utit yakni ia akan mendengar perintah Rabb-nya dan
patuh kerpada hukum-Nya, dan hal itu merupakan kewajibannya untuk
terbelah karena kedahsyatan hari kiamat."

)adi, segala sesuatu akan tunduk pada perintah Allah w;. Tak ada satu

makhluk ciptaan Allah pun yang yang tidak tunduk kepada-Nya pada hari
kiamat. Kepatuhan yang mencerminkan kehinaan dan ketidakberdayaan
di hadapan Zatyang telah menjadikan segala sesuatu menjadi ada. Dari
makhluk terkecil sampai yang terbesar, yang kita ketahui maupun tidak,
yang memiliki nyawa atau pun benda mati, termasuk jin, manusia, dan

hewan.

Seluruh alam semesta sebenamya telah tunduk pada perintah-
Nya sejak ia diciptakan. Tapi ada yang didahulukan dan adapula yang

diakhirkan. Allah-lah yang telah mendahulukan sesuatu untuk kehidupan
di dunia dan mengakhirkan yang lain untuk kehidupan akhirat, serta

menundukkan segala ciptaan-Nya. Allah berfirman:

kf "ri 6'rL Wi

"Kemudian Dia besemayam di langit dan langit itu masih berbentuk
asap. Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, 'Datanglah

kamu berdua menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.'
Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan penuh ketaatan'."
(Fushshilat: 11).

u4t ti lst"uv3 e'r t-t$i ,lt U*i j
r'$ rrn'-,G lftiAl3
\-_r' v-z c -
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Apa yang telah kami kemukakan di atas adalah keadaan bumi,
gunung-gunung,lautan, dan langit saat terjadinya hari kiamat. Peristiwa
seperti terpecahnya langit, gempa bumi, keruntuhannya, ledakan

dahsyat, kebakaran, dan kematian seluruh makhluk seperti \rang telah

kami sebutkan akan terjadi di awal kiamat. Ia akan diikuti oleh peristiwa
Al ba'tsu dan an nusyLtr (kebangkitan dan penggiringan manusia ke

mahsyar) yang merupakan judul buku kami selanjutnya, yaitu juz kelima

dari ensiklopedi hari akhir. []
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PENurup

a),a berharap kepada Allah wa agar apa yang telah kami

pirparkan ini dapat diterima, karena hari kiamat dan segala

peristiwanya yang dahsyat tak akan mampu dibahas dalam buku

kecil. Ketika para ahli astronomi menjelaskan satu buah bintang atau

satu buah planet saja mereka membutuhkan beratus-ratus halaman.

Apalagi berbicara tentang seluruh alam semesta beserta langit, bumi,
laut, gunung-gunung, sungai, lembah, padang pasir, komet, meteor, dan

planet-planet dengan garis edarnya. Maka kekuasaan Allah tidak bisa

dibatasi dengan pembatas apa pun.

Dengan anugerah Allah u.:;, kami telah memaparkan sebagian ilmu
yang telah diajarkan Allah dan Rasul-Nya yang mulia kepada kami. Pun

apa yang telah ditemukan oleh ilmu astronomi berupa peredaran bintang,

planet, serta komet dengan pantauan teleskop dan satelit-satelit ruang

angkasa yang terus-menerus mengeksplorasi dan mencatat semua kejadian

setiap saat, sehingga pengetahuan ilmiah kita menjadi bertambah.

Dengan penemuan-penemuan ini, kita dapat lebih memahami ayat-

ayat Al ()ur'an serta hadits-hadits Nabi ffi, seperti tafsir makna api yang

akan keiuar dari Yaman (Adn) dan menggiring manusia menuju mahsyar.

Astronomi juga telah menjelaskan kepada kita arti langit serta kekuasaan

Allah u;; dan siapakah Rabb yang kita sembah itu. Dialah Yang Mahakuasa

yang dapat menggulung langit, menggenggam bumi, mendatangkan kiamat,
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serta menghidupkan dan membangkitkan makhluk yang telah mati untuk
berdiri di hadapan-Nya agar dapat melihat dan mempertanggungjawabkan

amalnya. Mahabenar Allah yang telah berfirman:

-:)i'A;'Ai16u c't

"Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang

semestinya. " (Al-An'am: 9 1).

Banyak di antara manusia yang tidak paham tentang kekuasaan Allah

dan mereka tidak tahu sedikit pun tentang hal itu. Mereka atlalah orang-

orang kafir dan para pendosa. Sesembahan mereka adalah dutria, sehingga

mereka tertipu dan lupa bahwa mereka akan menghadap Allah serta

kembali kepada-Nya untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatan

yang telah mereka lakukan berupa kezaliman, kesyirikan, dan kekufuran.

Pada hari kiamat nanti, orang-orang yang melupakan Allah itu akan

mengetahui kemana mereka akan dikembalikan.

Akhirnya, segala harapan saya tujukan hanya pada Allah v;' agat Dla
menerima amal saya dan menj adikannya amalan yang dilanda si keikhlasan

karena wajah-Nya Yangmulia. Kemudian Dia mau mengatnpuni segala

kesalahan saya dalam menakar, menguraikan, dan manafsirkan apa yang

telah saya paparkan. Karena sebatas itulah kemampuan yang mungkin
untuk kami lakukan. Sedangkan peristiwa terjadinya hari kiamat ada di
Iuar batas kemampuan akal dan pikiran manusia, kecuali sedikit ilmu
yang telah dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya yang mulia.

Saya juga berharap, semoga Nlah u"; menuliskan amal ini rlalam catatan

amal baik saya pada hari yang tidak berguna lagi harta dan anak keturunan,

kecuali merekayang menghadap Allah dengan hatiyang suci clari dosa.

Saya pun memohon kepada Allah agar menuliskan anral ini dalam

lembaran kebaikan bagi semua orang yang telah membcri kontribusi

dalam mencetak dan menerbitkan ensiklopedi ini.

Tak lupa, saya berdoa semoga Allah memberikan rahmat yang seluas-

luasnya kepada para pembaca ensiklopedi ini sehingga mendapatkan

petunjuk dan hidayah-Nya. Dan Allah-lah yang selalu menjacli tujuan. Akhir

kata, segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. I

I
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